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PENDAHULUAN 
untuk cetakan kelima 


Syukur Alhamdulillah seketika buku “Pelajaran Agama Islam” ini akan 
dicetak yang kelima kali, penerbitnya "Bulan Bintang” mempersilakan ke- 
pada saya sebagai pengarang menyelidikinya lebih dahulu, mana yang patut 
diperbaiki dan mana yang perlu sisiang-sisit, karena mungkin banyak tambah- 
an fikiran yang baru sejak buku ini pertama dicetak (1956), sampai sekarang 
sudah tahun 1971. Lima belas tahun! 

Memang, seketika buku ini akan dicetak keempat kali (1967), sejak 
masa saya masih dalam tahanan (Januari 1964 sampai Mei 1966), pernah juga 
penerbitnya menyerahkan pula kepada saya buat diteliti. Beberapa kekurang- 
an telah saya genapkan di masa dalam tahanan itu. Tetapi karena pada masa 
itu nama saya belum boleh dimunculkan dalam masyarakat, dalam rangka 
menghilangkan nama itu dari tengah-tengah pergaulan hidup, penerbit belum 
berani mengeluarkannya dalam tahun 1966. Baru pada tahun 1967 cetakan 
keempat itu dapat diterbitkan dengan tidak ada Kata Pengantar atau Penda- 
huluan dari saya sebagai pengarang. Padahal dalam penelitian selama dalam 
tahanan itu telah banyak mengalami tambahan dan penyisipan. 

Sekali lagi pengarang mengucapkan syukur, Alhamdulillah, karena 
ketika akan dicetak kelima kali ini dapat menelitinya kembali; dapat menam- 
bah lagi mana yang kurang, menjelaskan lagi mana yang kurang jelas. 

Lebih-lebih ketika menafsirkan ayat 62 dari Surat Al-Baqarah, tentang 
orang beriman, orang Yahudi, orang Nashrani dan Shabi-in yang telah benar- 
benar percaya kepada Allah dan Hari Kemudian, yang dijanjikan pahala dari 
sisi Tuhan dan dijanjikan tidak akan merasa takut dan tidak merasa dukacita, 
— terus terang pengarang nyatakan — bahwa tafsir ayat itu, baik di cetakan 
pertama atau sampai ke cetakan keempat, belumlah memuaskan. Tetapi 
sekarang, Alhamdulillah, setelah mempelajari lebih teliti di dalam hadis-hadis 
dan kitab-kitab tafsir yang mu'tamad, telah dapat kita jelaskan duduk per- 
kara, dan buah penyelidikan yang seksama itu jauh berbeda dengan apa yang 
telah ditulis pada cetakan-cetakan yang telah lalu itu. Oleh sebab itu maka 
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pada cetakan kelima ini para peminat telah dapat mengetahui perubahan atau 
telah meluasnya pendapat pengarang tentang ayat 62 Surat Al-Baqarah itu. 

Selain dari itu maka hadis-hadis yang pada cetakan-cetakan yang telah 
lalu itu tidak diberi siapa perawinya, maka di cetakan kelima ini telah ditulis- 
kan perawi-perawinya itu, sehingga bagi pembaca tidak menjadi kebimbangan 
lagi. Malahan ada tiga hadis yang tidak bertemu perawinya langsung diganti 
dengan yang bertemu perawinya setelah diselidiki pada beberapa Kitab Hadis 
dan Sunan. 

Saudara-saudara yang menyimpan cetakan-cetakan kesatu sampai ke- 
empat, dan sampai cetakan kelima ini, dapatlah mengetahui perubahan- 
perubahan jalan fikiran pengarang ataupun pengalamannya, yang membukti- 
kan bahwa manusia ini tidaklah serba lengkap atau sekaligus lengkap. Maka 
bersyukurlah pengarang kepada Allah, karena masih ada umur, buat menam- 
bah mana yang kurang, menyisip mana yang umpang dan bahkan memper- 
baiki mana yang salah. - 

Mudah-mudahan kiranya Allah menerima amalan ini, menjmbulkan 

- dasar ikhlas dalam hati saya sebagai pengarang, dan memberi ampun jika 
terjadi khilaf dan alpa. 

Kepada Allah jua kita semuanya bertawakkal. 


Pengarang 


Muharram 1391 
Kebayoran Baru arep. I971 


MUKADIMAH 


Da 


"Dengan nama Tuhan Allah, Yang Pengasih dan Penyayang." 

Segala puji-pujian teruntuklah bagi Tuhan Allah Sarwa sekalian Alam. 
Shalawat dan Salam kita ucapkan pula kepada Junjungan Alam, Nabi 
Muhammad s.a.w. dan kepada orang-orang yang setia mengikuti jejaknya. 

Agama yang diturunkan Tuhan dengan perantaraan Rasul-rasul-Nya, 
ialah memberi pimpinan bagi manusia di dalam usahanya memberi nilai 
hidupnya sendiri. Karena dasar yang asli daripada jiwa manusia itu, karena dia 
berakal dan berfikir, ialah mencari rahasia yang tersembunyi di belakang 
kenyataan ini. Meskipun dimisalkan agama itu belum ada, namun manusia 
karena fikiran dan akalnya senantiasa mencari hakikat itu. Yaitu hakikat dari- 
pada alam, hakikat daripada manusia itu sendiri, hakikat daripada hidup dan 
hakikat daripada yang mencipta, Soal-soal inilah yang mempertinggi nilai ilmu 
pengetahuan, filsafat dan ilmu hikmat. 

Maka banyaklah soal-soal yang tidak dapat dicarikan jawabnya oleh 
manusia dengan usahanya sendiri, Meskipun bagaimana payahnya mencari. 
Karena perjalanan akal dan fikiran itu adalah terbatas. Sejauh-jauh perjalanan 
fikiran namun akhirnya akan bertemu pada satu perhentian, atau satu pema- 
tang yang tidak dapat dilampaui lagi. Alat-alat yang ada pada manusia tidak 
cukup buat melampaui batas itu. Sedang manusia masih tetap ingin hendak 
sampai ke sana. 

Di sinilah nyatanya kasih Tuhan Yang Maha Tinggi terhadap kepada 
hamba-Nya. Disampaikannya perjalanan itu kepada ujungnya, tidak lagi ter- 
henti di tengah jalan karena tidak ada kesanggupan lagi. Diberi-Nya manusia 
itu pimpinan. Diutusnya Rasul-rasul-Nya memberitahukan perkhabaran itu. 
Diberi-Nya jembatan yang teguh dan kuat, untuk memperhubungkan alam 
kenyataan dengan alam gaib. Diberi-Nya kenyataan siapa yang menjadikan 
dan menguasai alam ini. Diberi-Nya petunjuk bahwa di belakang hidup yang 
sekarang ini, ada lagi hidup yang lebih kekal dan mulia. 
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Inilah yang dinamai kepercayaan, Iman, 'aqidah. 

Timbulnya kepercayaan menimbulkan nilai bagi hidup. Manusia pun 
percayalah kepada dirinya, karena telah ada tempat pergantungan kepercaya- 
. an yang teguh dari diri itu. 

Maka tidaklah manusia merasa canggung atau bermuka muram lagi ter- 
hadap kepada hidupnya. Karena kalau kepercayaan tidak ada, pegangan tidak 
teguh, dan tanah tempat berpijak longsor, tidaklah ada lagi penilaian manusia 
kepada hidupnya sendiri. Apakah artinya datang ke dunia ini, apalah ubahnya 
kita dari hewan yang lain. Kita datang kemari hanya sekejap saja, jika diban- 
dingkan dengan telah beribu-ribu tahun umurnya dunia seketika kita datangi, 
dan akan beribu-ribu tahun pula umurnya itu kelak, setelah kita pergi. 

Kepercayaan atau Iman itulah yang memberi isi bagi hidup. Sehingga 
manusia merasa bahwa hidup itu ialah untuk melakukan tugas. 

Nabi Muhammad s.a.w. sebagai penutup daripada segala Nabi dan 
Rasul, membawakan ajaran yang sama dengan ajaran yang dibawa oleh Rasul- 
rasul dan Nabi yang sebelumnya. Nabi Muhammad s.a.w. dan Nabi-nabi yang 
sebelumnya adalah utusan (Rasul) daripada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 
untuk mengenalkan kepada manusia siapa Dia Tuhan itu. Karena benih untuk 
percaya itu memang telah ada dalam jiwa manusia sendiri. 

Manusia tidak dipaksa buat percaya. Tetapi kalau akal dan fikirannya 
berjalan, akal dan fikiran itulah yang terpaksa percaya juga akhirnya. Orang 
yang dengan tegas menyatakan tidak hendak percaya, pun terpaksa mencari 
bentuk kepercayaan lain di luar yang diajarkan agama. 

Sebab itu dapatlah ditegaskan, bahwasanya kepercayaan adalah sebagi- 
an daripada hidup. 

Nabi Muhammad s.a.w. telah memberikan rumusan yang singkat dari 
keseluruhan kepercayaan itu dalam enam perkara. Pertama percaya akan 
Kesatuan Tuhan, Kedua percaya akan adanya alam gaib. Ketiga percaya akan 
adanya wahyu kepada Nabi-nabi dan Rasul yang kemudiannya merupakan 
kitab-kitab suci. Keempat percaya kepada Rasul-rasul itu sendiri. Kelima per- 
caya akan hari yang kemudian. Keenam percaya akan adanya takdir dari Nahi 
Yang Maha Besar. 

Bilamana kepercayaan ini telah diajarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. 
kepada bangsa Arab yang tadinya terpecah belah dan tidak mempunyai tuju- 
an hidup, maka timbullah nyala api Iman dalam kalbu mereka, langsung ber- 
pengaruh kepada masyarakat mereka, bahkan kepada sejarah hidup mereka. 
Terbentuklah suatu Ummat, yang bernama Ummat Islam, yang dimulai oleh 
tegaknya kepercayaan ini. 
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Dari kepercayaan atau Iman itulah mereka dapat membentuk pribadi, 
membentuk akhlak, sampai kepada membentuk masyarakat, cnegara, eko- 
nomi, sosial dan kebudayaan. 

Tidaklah ada orang yang dapat memungkiri bagaimana besar peranan 
yang dimainkan oleh umat Islam dan bantuan yang diberikannya kepada ke- 
majuan kemanusiaan. Meskipun ibarat orang berlayar, kadang-kadang pela- 
yaran itu kematian angin, namun jasanya kepada dunia tidaklah dapat dilupa- 
kan, karena terbentang di hadapan mata. Maka sumber kekuatan Umat Islam 
itu tidaklah lain daripada kepercayaannya. 

Pokok kepercayaan itu' telah diterima dengan segenap hati dari Nabi 
Muhammad s.a.w, sendiri oleh umatnya. Diterima dengan penuh kepercayaan. 
Diterima dengan tidak banyak pertanyaan. Sehingga bila Nabi membayangkan 
adanya syurga, seakan-akan syurga itu berdiri di hadapan mata. Dan bila 
beliau membayangkan adanya neraka, seakan-akan nyala apinya terasa me- 
lambai muka. Maka beranilah orang hidup dan beranilah orang mati. Sebab 
hidup adalah ibadat dan pembaktian kepada Tuhan. Dan mati adalah liqaa, 
hendak datang menghadap wajah Tuhan. : 

Lama-lama setelah Nabi wafat, umat Islam pun bertambah berkembang. 
Sebab itu berkembang pulalah agamanya. Masyarakat menjadi sampai ke 
puncaknya, terutama di zaman-zaman Khalifah Bani 'Abbas. Maka berkem- 
banglah ilmu pengetahuannya, kebudayaannya, filsafatnya, pendapat-penda- 
pat yang baru, sebagai alamat kemajuan kemanusiaan. 

Bertambah meluaslah pergaulan dan percampuran suku-suku bangsa dan 
pemeluk agama. Masing-masing membawa adat-istiadatnya dan pandangan 
hidupnya, yang dengan sendirinya. telah turut membina kebudayaan Islam. 
Pemeluk agama yang berbagai ragam itu, Yahudi, Nasrani, Zarashustra, 
banyak ataupun sedikit, membawa pula dasar-dasar kepercayaannya, bahkan 
kadang-kadang mempropagandakannya pula. Kemajuan penyalinan filsafat 
Yunani, terutama filsafat Plato dan Aristoteles, menyebabkan pula timbulnya 
pertimbangan-pertimbangan secara filsafat. Maka kemajuan filsafat itu 
kadang-kadang dapat meragukan orang daripada agama. Orang lebih banyak 
mengemukakan dalil fikiran daripada dalil kepercayaan. Kalau sekiranya 
tidaklah datang orang-orang yang sangat kuat imannya dalam agama untuk 
mempertahankan kedudukan agama, mungkinlah kepercayaan agama itu di- 
goncangkan atau dilunturkan oleh kesukaan baru, yaitu mempfilsafat. Dan 
orang-orang yang seperti demikian pun timbullah. 

Terkenallah sarjana-sarjana Mu'tazilah, yang memakai filsafat itu sendiri un- 
tuk mempertahankan kepercayaan agama. Muncullah sarjana sebagai Abu'l 
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Huzail Al-Allaf, Al-Jahiz dan lain-lain, yang dengan fikiran sangat cerdas tam- 
pil ke muka, menegakkan dalil-dalil Ketuhanan dengan memakai logika dan 
filsafat. Tetapi tidak kurang juga sarjana lain yang tegak dengan keragu-ragu- 
annya dan Kkritik-kritiknya tentang agama, sebagai Al-Rawandi, Al-Razi dan 
lain-lain. Perbincangan-perbincangan mereka yang amat mendalam tentang 
Ketuhanan, tentang sifat ma'ani dan sifat ma'nawiyah, perbincangan tentang 
zat (exat) dan sifat tentang barang dan bentuk, zaman dan tempat (ruang dan 
waktu), gerak dan diam, tentang orang yang berbuat dosa besar, jadi kafirkah 
atau jadi 'ashi saja, dan macam-macam soal lain yang amat mendalam dan 
menarik hati dalam jurusan filsafat. Semuanya itu telah menyebabkan Rukun 
Iman Enam perkara telah diperbincangkan dengan secara filsafat. Sangat 
berubahlah dengan cara pertama, yang dasar kepercayaan itu diterima dengan 
segala ketaatan dan dengan tidak banyak pertanyaan. 

Jasa kaum Mu'tazilah amat besar di dalam membentuk pembicaraan 
Iman dengan secara filsafat, Tetapi sudah tentu pertahanan dengan niat suci 
dari Mu'tazilah, di dalam mempertahankan agama dari penggoyahan filsafat 
dengan memakai filsafat, terkadang-kadang telah keluar daripada garis yang 
ditentukan agama sendiri. Sehingga jasa yang baik itu tidak semuanya dapat 
diterima oleh kaum Ahli Sunnah, yaitu kaum yang menurutkan garis lurus 
yang ditentukan oleh Nabi Muhammad s.a.w. 

Maka timbullah dua orang pahlawan Ahli Sunnah, yaitu Al-Asy'ari dan 
Al-Maturidi. Yang pertama pada mulanya adalah seorang penganut faham 
Mu'tazilah juga. Dia tampil ke muka mengembalikan pengajian kepada pokok 
persoalannya. Merekalah pembina yang mula-mula daripada “Jlmu Kalam”. 
Dari mereka timbullah pengajian yang terkenal dengan "Sifat Dua Puluh”. 
Meskipun mereka membantah kebebasan akal yang dianut oleh kaum Mu'tazi- 
lah dan mendahulukan naqal, namun cara mereka menyusun suatu soal 

* (hypotese) tetaplah cara filsafat juga. Oleh sebab itulah maka kaum pencipta 
hadis (Ahlul Hadis), terutama penganut dan pengikut mazhab Hanbali tidak 
juga menerima akan caranya Asy'ari dengan Ilmu Kalamnya itu. 

Usahanya yang besar sekali di dalam menegakkan pelajaran Iman dan 
Aqidah dan menceraikannya daripada filsafat, tetapi dengan cara filsafat, 
ialah usaha yang dilakukan oleh Imam Ghazali. Beliau adalah seorang ulama 
Sunnah yang menentang filsafat dengan cara filsafat. Dan jasa beliau yang lain 
ialah membawa kembali ilmu tasauf ke dalam garis Sunnah, sehingga dari 
sebab itu akhirnya tasauf telah diterima oleh dunia Islam sebagai suatu baha- 
gian yang tidak dapat dilengahkan daripada kepercayaan Islam. 

Oleh sebab itu perbincangan dan perkembangannya dalam masa tiga 
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empat abad itu, maka sarjana-sarjana Islam telah meninggalkan pusaka yang 
besar dan bernilai dalam usaha menegakkan kepercayaan Islam dan Rukun 
Iman dengan kecerdasan fikiran yang sesuai dengan zamannya. 

Karena jasa mereka dapatlah Islam dipertahankan daripada serangan ke- 
raguan yang ditimbulkan filsafat. Dan dapatlah umat Islam menerima pusaka 
bernilai yang akan dapat mereka pergunakan menghadapi serangan zaman. 
Cuma sayang sekali, zaman berputar terus dan perubahanlah jalannya yang 
tetap. Sesudah kurun ketujuh Islami, tidak ada penambahan fikiran baru 
untuk membina “aqidah, Yang datang kemudian tidak berani meninjaunya 
lagi. Yang datang kemudian hanyalah sekedar berjalan berputar-putar, berke- 
liling-keliling, sekitar masalah yang lama, Maka timbullah kebekuan. Padahal 
dengan berangsur demi berangsur, timbullah fajar apa yang dinamai "Filsafat 
Modern” di benua Eropa. Yang harus diakui, bahwa mereka mendapat inspi- 
rasi di dalam menegakkan filsafat baru di Eropa, sebahagian besar adalah ka- 
rena pengaruh perkembangan fikiran Islam yang mereka warisi sebagai Ilmu 
Pengetahuan. 

Filsafat modern ditolong lagi oleh timbulnya pendapat-pendapat baru, 
terbukanya kepandaian baru dan terjumpanya benua baru. Timbullah pemi- 
sahan di antara filsafat dengan ilmu pasti dan ilmu fisika, Sehingga tinggallah 
filsafat menghadapi soal-soal metafisika dan ontologi. Lantaran pemisah- 
pemisah itu, semuanya: menjadi maju dan berkembang dalam daerahnya 
sendiri-sendiri, Sedang di. dunia Islam orang sedang dalam giliran tidur dan 
beku. Duduk dengan pusaka lama yang disangka masih baru dan tidak ada 
peninjauan. 

Akhirnya kemajuan Barat dalam cara benfikir tadi menimbulkan peru- 
bahan baru yang merubah sama sekali jalan sejarah. Datanglah penjajahan 
Barat kepada Alam Timur. Benua Eropa yang dahulunya separo telah pernah 
jatuh ke bawah pengaruh Islam, sekarang kembali menduduki negara-negara 
Islam. Maka seketika bangsa Barat itu masuk ke negeri-negeri Islam, mereka 
dapati Raja-raja Islam sedang leka dengan istana dan gundiknya. Ulama Islam 
sedang mengaji-ngaji kitab lama pusaka lama, dan berkhayal mengenangkan 
zaman yang telah lama berlalu. 

Satu di antara 1001 cara Barat hendak mengalahkan bangsa-bangsa 
pemeluk Islam yang dahulu pernah megah itu ialah menggoncangkan fikiran- 
nya dengan soal-soal baru tadi. Kalau hendak tetap hidup dan dapat menye- 
suaikan diri, kaum Muslimin wajib belajar daripada Barat. Tetapi sebaliknya 
tidak pula kurang dalam kaum Muslimin yang menolak sama sekali akan pe- 
lajaran Barat itu dan hanya senang dengan jalan fikiran yang diterimanya dari 
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zaman dulu-dulu. 

Hal yang demikian tentu saja Kea aa timbulnya dua masyarakat 
dalam dunia Islam, yang keduanya dipisahkan oleh satu jurang yang sangat 
dalam. Masyarakat pertama ialah “Kaum Beku" yang berbantalkan kitab- 
kitab lama tentang kepercayaan, yang membantah segala macam usaha hen- 
dak meninjau kembali penafsiran imam-imam atas aqidah. Kadang merebak 
demikian hebat, sehingga menuduh sesat orang-orang yang mencoba menge- 
luarkan penafsiran tentang kepercayaan Islam berubah sedikit saja daripada 
penafsiran Asy'ari, atau Ghazali. Apatah lagi kata-kata yang penuh kebencian 
terhadap kaum Mu'tazilah telah demikian mendalam, sehingga orang yang 
membina fikiran secara baru lekas dituduh Mu'tazilah. 

Masyarakat yang kedua ialah masyarakat orang-orang yang telah men- 
dapat didikan berfikir, menganalisa, membuhul dan mengurai secara Universi- 
tas Barat. Mereka membebaskan dirinya daripada pengaruh orang lain dan 
fikiran' lain. Lalu mencoba mencari sendiri, Tetapi pencaharian sendiri itu 
tidaklah berhasil, sebab pendidikan yang diberikan kepada mereka pun tidak 
kurang bobroknya daripada pendidikan yang diterima oleh golongan pertama. 
Mereka tidak lagi terdidik dalam agama. Dalam sekolah mereka pun telah 
lama dijauhkan daripada agama. Pelajaran mereka tentang Islam diterimanya 
dari profesor yang mengetahui Islam bukan karena akan diamalkannya, me- 
lainkan karena akan diruntuhkannya. Dalam kalangan ini tidaklah kurang 
tumbuhnya kefanatikan daripada yang ada pada golongan pertama. Mereka 
tidak mau menerima suatu pertimbangan yang bukan pertimbangan Barat. 
Bertambah tinggi ilmu pengetahuan mereka, bertambah asyiklah mereka 
dengan fikiran-fikiran Barat, sebab. “modernnya". Menjadi kesenanganlah 
mengumpulkan kata profesor anu, sarjana fulan dan filosof fulin. Dengan 
mendalam dipelajari dan ditelaah buku-buku tentang ekonomi, sosial, politik, 
dan pandangan hidup. Paling akhir. menyatakan keraguan tentang adanya 
Tuhan, atau tidak ber-Tuhan sama sekali. 

Karena hebatnya serangan zaman itu, terasalah perlunya tampil orang- 
orang yang akan tetap menegakkan Rukun Iman, kepercayaan yang teguh dan 
aqidah yang berurat berakar, dengan segala daya upaya yang ada padanya. 
Karena sehabis perang dunia yang kedua, timbullah kegelisahan ruhaniat yang 
amat hebat di dunia ini. Mau tidak mau, manusia disuruh kembali memikir- 
kan penilaian hidup. Mau atau tidak mau, manusia yang sekian lama tengge- 
lam dalam arus kebendaan, mencari-cari tempat berpegang bagi ruhani. 

Dalam pada itu datanglah zaman jaya bagi bangsa Indonesia bersama- 
sama dengan beberapa bangsa dan negara lain yang memeluk Agama Islam. 
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Yaitu kemerdekaan dari tekanan penjajahan tadi. Orang-orang yang dahulu- 
nya telah terlanjur hidup dan berfikir secara Barat, nampak sekali dengan 
nyata kehilangan tempat mereka bergantung. Kian lama kian terasa bahwa 
mereka terpisah dari masyarakat sendiri. Karena kepercayaannya pada haki- 
katnya tidak sama lagi dengan kepercayaan bangsanya. 

Mereka telah ingin mencari dasar kepercayaan kaum dan bangsanya itu, 
untuk merekd pakai sendiri, karena sudah terang bahwa mereka tidak akan 
dapat memisahkan dirinya lagi daripada bangsanya. Mereka akan sehidup. 
semati dengan mereka dalam kebangsaan, dalam kebudayaan, dalam senang 
dan susah, duka dan suka dan dalam hidup beragama terutama. 

Tetapi bagaimana akal? : 

Mereka melihat bahwa banyak soal-soal Islam dibicarakan secara men- 
dalam dan Kritis oleh sarjana-sarjana Barat.” Tetapi setelah buku-buku itu 
mereka baca, hanyalah “ilmu”' tentang keadaan Islam yang didapat, banyak 
atau sedikit. Adapun rasa ke-Islaman sebagai anutan, tidak juga didapat. 
Tentu saja. 

Sebab pandangan orang lain atas sesuatu perkara yang bukan perkara- 
nya, akan tetaplah sebagai suatu pandangan orang lain. Dan orang yang mem- 
pelajarinya pun akan tetap mempunyai pandangan sebagai pandangan orang 
lain juga. Sehingga bagaimanapun tinggi ilmu mereka tentang Islam, tidaklah 
sampai ke dalam batinnya, hanyalah di luar-luar juga. 

Syarat mutlak di dalam mempelajari agama Islam ke luar dan ke dalam, 
sejak dari kulitnya sampai kepada inti sari isinya, ialah mempelajari bahasa 
Arab. Sedang mereka itu tidak tahu bahasa Arab. 

Orang-orang yang terdidik dalam Islam banyak yang mempelajari ba- 
hasa Arab. Tetapi bagi mereka tidak sanggup menerangkan inti agama Islam 
itu, khususnya tentang Rukun Iman dengan bahasa Indonesia. Kadang-kadang 
karena tempo tidak cukup, dan kadang-kadang karena tidak mempunyai ke- 
sanggupan menulis dalam bahasa Indonesia. 

Sejak agama Islam masuk ke tanah air kita ini, di zaman-zaman yang 
lampau banyaklah ulama Islam Indonesia menulis tentang ajaran Islam di 
dalam bahasa Melayu tulisan Arab. Mereka berlomba memberikan jasa ke 
dalam Islam dengan kitab-kitab itu. Tetapi pusaka mereka itu pun tidak 
banyak faedahnya lagi di zaman sekarang, karena sangat berkembangnya ba- 
hasa Indonesia. Bahasa dari kitab-kitab yang bernilai itu sudah jauh ditinggal- 
kan zaman, dan angkatan baru sudah amat kurang yang mengerti bahasa 
Melayu huruf Arab itu. Pekerjaan mereka itu wajib disambung dan diterus- 
kan. Tetapi sayang. Baru sedikit sekali ulama-ulama yang terdidik dalam 
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Islam, yang mengetahui bahasa Arab yang sampai mengarangkan ke-Islaman 
dalam bahasa Indonesia yang modern. Di antara mereka itu ialah Al-Ustaz 
Mohammad Hasbi Ash-Shiddieqy, almarhum Al-Ustaz Ahmad Hassan Bangil, 
Al-Ustaz Zainal Arifin Abbas Medan, dan beberapa orang yang lain. Di dalam 
perkecimpungan melakukan tugas kewajiban yang suci itu masuklah saya 
sendiri. 

Al-Ustaz Hasbi dan Al-Ustaz Ahmad Hassan lebih banyak menjuruskan 
fikiran mereka kepada pengupasan Al-Hadis dan Al-Fiqhi. Jurusan karangan 
mereka banyak tertuju kepada kalangan umat yang telah Islam juga. Al-Ustaz 
Zainal Arifin Abbas terkenal tentang kupasannya dalam soal-soal sejarah 
Islam dan Nabi Muhammad s.a.w, 

Sekarang saya cobalah pengupasan tentang “Aqidah”, tentang dasar dan 
pokok kepercayaan Islam. Kadang-kadang buku ini menyerupai memfilsafat. 
Terapi tidaklah saya membawa Islam ke dalam ceruhan filsafat. Melainkan . 
filsafat itulah kadang-kadang yang saya pergunakan untuk menegakkan hujjah 
ke-Islaman dan Iman. 

— Banyak filosof, banyak di antara mereka yang tidak mendapat jalan 
menuju kepercayaan akan adanya Tuhan. Tetapi tidak pula kurang filosof 
yang dalam memfilsafat dengan tidak sengaja, bertemulah dengan kepercaya- 
an yang tidak dapat dielakkan, tentang adanya Tuhan, Filsafat mereka inilah 
kadang-kadang yang saya ambil menjadi kesaksian dan benarnya apa yang 
diwahyukan Tuhan kepada Nabi-Nya. : 

Saya pilihlah nama yang sederhana buat menjadi nama buku ini, yaitu: 


"PELAJARAN AGAMA ISLAM” 


Meskipun pelajaran agama Islam itu luas, lebih luas daripada usia kita 
sendiri, maka tujuannya saya beri batas. Yaitu tentang pokok kepercayaan- 
nya. Saya kumpulkan di dalamnya 'aqal dan naqal, antara fikiran dengan 
wahyu. 

Mungkin orang membacanya akan mendapat kesan bahwasanya pengu- 
pasan ini ialah secara “filosofis”, dan mungkin memang demikian. Tetapi 
tujuan saya yang sebenarnya hanyalah satu : "Mengupas pokok kepercayaan 
dalam Islam dengan cara yang baru." : 

Saya nukilkan dari dalam bahasa pusaka Islam yang banyak atau sedikit 
saya ketahui, yaitu bahasa Arab. Dan saya nukil, dan saya olah dalam bahasa 
pusaka nenek moyang saya dan bahasa bangsa saya, yaitu bahasa Indonesia. 

Dengan pekerjaan ini saya mengharap bahwa saya telah dapat menyam- 
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Te Pera 


lalu, dalam bentuk dan cara yang Ka 3 
Semoga berfaedahlah usaha ini bagi persada DAN dah bangsaku. Dan 


beroleh faedah dan pahalanya di sisi Tuhan, sebagai suatu. amalah yang sa 
Amin ! 


Wassalam, ' 


Jakarta, Januari 1956. 
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BAB I 
MANUSIA DAN AGAMA 


1. Yang Ada g 

Alam terbentang luas dan manusia hidup di dalamnya. Dengan panca- 
indra dan akal yang ada padanya, manusia dapat menyaksikan alam itu dalam 
segala sifat dan lakunya. Ada kebesaran, keajaiban dan keindahan, dan ada 
perubahan-perubahan yang tetap. Kehidupan manusia itu sendiri tidak dapat 
diceraikan dengan alam itu. 

Maka yang mula-mula timbul pada manusia itu adalah perasaan bahwa 
ada sesuatu yang menguasai alam ini. Dia yang mengatur dan menyusun perja- 
lanannya. Dia yang menjadikan segalanya. Dia Yang Maha Kuasa atas setiap 
sesuatu yang ada. 

Kesari pertama bahwa “Ada Yang Maha Kuasa” itu meratalah pada se- 
genap manusia. Karena kesan itulah yang tumbuh bilamana akalnya sudah 
mulai berjalan. Bahwasanya ada sesuatu kekuatan tersembunyi di latar bela- 
kang yang tampak ini. Yang selalu dirasai adanya, tetapi tidak dapat ditunjuk- 
kan tempatnya. Tidaklah pernah terpisah perasaan ini, walaupun bagaimana 
kepintaran manusia ataupun dia masih berpikir sederhana. Di zaman akal itu 
mulai bertumbuh (primitif), khayalnya akan adanya yang Ada itu diberinya 
berupa, menjadi perlambang daripada perasaannya sendiri. 

Macam-macamlah perasaan yang timbul di sekeliling kesan tentang 
”Yang Ada” itu. Kadang-kadang timbullah takut kepadanya dan kadang- 
kadang timbul pula rasa terharu melihat keindahan dan kebesaran bekas per- 
buatannya. Maka diadakanlah pemujaan kepada benda-benda yang tinggi. 
Bilamana dipelajari ilmu manusia (antropologi) nyatalah kelihatan bagaimana 
berkembangnya pemujaan kepada yang gaib itu menurut pengaruh keadaan 


hidup pada masa itu. Semasa kehidupan gua, disembahlah keseraman rimba, 
kayu-kayuan dan batu. Kemudian itu disembah gunung. Dan setelah hidup 
"berpindah dari gua batu ke tepi sungai disembahlah air yang mengalir, dipuja 
pasang naik dan pasang turun. Dan kadang-kadang disembah juga ikan. Dan di 
Zaman perburuan dipujalah binatang-binatang yang dirasa ada hubungannya 
dengan suku. 

Apabila kehidupan itu telah maju dan telah pindah ke zaman bercocok 
| tanam, mulailah dirasai pertalian yang rapat di antara langit dan bumi, karena 
kesuburan tumbuh-tumbuhan bertali dengan hujan dari langit. Maka mulailah 
mata menengadah ke langit. Di sanalah agaknya terletak rahasia Yang Maha 
Kuasa itu. 

Manakah agaknya pusat kekuasaan besar itu? Ada pembahagian siang 
dan malam. Siang,dan malam menyatakan pembahagian hidup. Dan siang dan 
malam adalah timbul karena perjalanan matahari. Bila dia terbit, teranglah 
alam, dan dapatlah kita berusaha. Kalau dia terbenam, gelaplah hari dan tim- 
bullah ketakutan lantaran gelap. Sebab itu maka timbullah persangkaan 
bahwa mataharilah pusatnya kekuasaan itu. “Hari” adalah pertukaran di 
antara siang dan malam. Maka bola merah yang beredar itu adalah “mata”- 
nya. Pergiliran di antara siang dan malam itu adalah Dia. Sebab itu maka 
kalimat hari itu berarti juga Tuhan. Dan kadang-kadang disebut juga Kala”, 
yaitu masa dan ketika. Dinamakan Batara Kala. 

Di sini sudah mulai agak maju manusia itu berpikir. Dia sudah mulai 
menggambarkan kesatuan Yang Maha Ada itu. Inilah pangkal persembahan 
kepada matahari. 

Kemudian itu terpikir pulalah bagaimana keindahan bulan purnama dan 
bagaimana pengaruhnya kepada tanam-tanaman dan binatang ternak, dan 
bagaimana pula pengaruhnya kepada pasang naik dan pasang turun. Maka ke- 
percayaan kepada bulan adalah tingkat yang kedua, setelah terlebih dahulu 
mengesankan bahwa kesatuan adalah pada matahari. 

Kemudian itu timbullah kepercayaan dan pemujaan kepada bintang- 
bintang. Cahaya bintang tampak di waktu malam, setelah matahari tidak ada 
lagi dan setelah bulan lepas Hari purnamanya atau belum meningkat purnama- 
nya. 

Pergantian bulan yang 12 kali setahun, telah dapat ditentukan setelah 
dilihat bintang-bintang yang berganti-ganti kelihatan. Apabila genap peredar- 
an bulan tadi 12 giliran, bintang yang kelihatan dahulu jugalah yang kelihatan 
sekarang. Pergeseran bintang itu sangat bertali dengan musim. Ada musim 
hujan, dan ada kumpulan bintang yang kelihatan. Ada musim kemarau, yang 


, 
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lain pula bintangnya. Jika dilihat dari sudut kebendaannya saja, timbullah 
ilmu pengetahuan tentang perjalanan galak. Tetapi dari sudut kegaiban keli- 
hatan Maha Kekuasaan. Dan bertambahlah kepercayaan bahwasanya pusat ke- 
kuasaan itu hanyalah Esa juga. A 

Manusia hidup berkelompok-kelompok, bersuku-suku. Sudah nyata 
bahwa mula-mula manusia itu melihat ke luar lingkungan dirinya, baik kepada 
bumi yang terhampar, atau kepada langit yang terbentang luas. Sesudah itu 
menukiklah penglihatan tadi ke bawah, kepada diri sendiri. Dan kepada 
masyarakat yang ada di sekeliling. 

Aku telah ada di dunia ini. Dari mana datangku. Aku datang dari sebab 
perhubungan bersetubuh di antara kedua ibu bapakku. Maka terasalah bagai- 
mana kuatnya tali perhubungan dan kehidupan manusia karena adanya alat 
kelamin laki-laki itu. Seorang laki-laki merasai bagaimana kegagahperkasaan- 
nya mencari makan dan bersetubuh, karena alat kelaminnya. Seorang perem- 
puan pun merasai apa pentingnya hubungan dia sebagai perempuan dengan 
kawannya sebagai laki-laki karena alat setubuh itu. Maka timbul pulalah kesan 
bahwasanya alat setubuh rahasia dari kehidupan. Sebab itu dia dipandang se- 
bagai pusaka gaib dan bertuah, yang harus dipelihara dan dipuja. Maka sejak 
kehidupan yang pertama itu, sudah kelihatan bahwa alat setubuh itu disakti- 
kan, ditutupi baik-baik, sehingga telah menjadi naluri turun temurun dalam 
hidup manusia yang beribu tahun, merasa diri durhaka kalau aurat itu terbu- 
ka. Akhirnya menjadi rasa malu. Dan ini pula sebabnya maka salah satu per- 
lambang bagi bangsa-bangsa dan suku yang masih sederhana itu ialah peng- 
gambaran dari alat bersetubuh. Bahkan pada kuil-kuil Hindu dan Budha pun 
masih dilihat puncak yang lekas membawa kesan itu, ialah gambaran dari alat 
kelamin laki-laki. Itulah yang dinamai lingga. 

Kepercayaan demikian merapatkan hubungan dengan ibu-bapak, bah- 
kan menyebabkan ibu bapak pun menjadi persembahan dan pemujaan, Anak 
cucu dari bapak yang pertama pun berkembang biak. Namun hubungannya 
dengan bapak yang pertama tidaklah putus. 

Adalah satu soal yang menambah kuatnya rasa kegaiban itu, yaitu ten- 
tang adanya mati”. 

Kalau urusan rahasia kelahiran telah dapat dipecahkan dengan menyem 
bah kepada alat kelamin, bagaimana dengan mati? Apa artinya mati? Mengapa 
setelah hidup dengan sehat wal afiat, kemudian terhenti saja hidup itu? Pada- 
hal tubuh masih ada? Dan kalau tubuh terletak lebih lama, dia pun busuk? 
Maka setelah seorang keluarga mati, meskipun badannya telah dibuang dan di- 
: “-kuburkan,. terasa juga bahwa “dia' masih ada. Terasa bahwa dia-masih ada di 
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sekeliling kita. Dia rasanya belum mati. Kadang-kadang datanglah dia dalam 
mimpi. Sebab itu timbullah kesan bahwa di samping tubuhnya yang kasar itu 
ada lagi “halusnya”. Halus itu sewaktu-waktu datang kembali hendak melihat 
anak cucunya, melindunginya seketika dia ditimpa bahaya. Atau dia meng- 
ganggu kalau hatinya tidak senang. Maka timbullah pula pemujaan kepada 
halus orang yang telah mati. 

Orang-orang yang dituakan yang masih hidup tentu rapat perhubungan 
dengan halusnya orang yang telah mati itu. Karena dia yang lebih berkuasa . 
dan lebih besar di antara kelompok suku. Maka tumbuhlah kepercayaan 
bahwa kepala suku bukan saja mengepalai kehidupan sehari-hari, tetapi men- 
jadi perantaraan juga dengan halusnya orang yang telah mati. 

Kesan itu masih tampak pada beberapa kerajaan-kerajaan besar di 
Timur, yang berasal daripada tumbuhnya kekeluargaan besar. Maharaja adalah 
bapak dari seluruh rakyat yang bernaung di bawah panji-panjinya. Dia juga 
kepala agama dan juga dukun. Maharaja Tiongkok dinamai “putra langit”, 
dan di Nippon ada kepercayaan bahwa Maharajanya adalah keturunan dari- 
pada dewa matahari (Ometerasu Omikami). 


2. Penyelidikan Ahli-ahli 


Lamalah sudah ahli-hali pengetahuan tentang ilmu manusia menyelidiki, 
manakah yang terlebih dahulu tumbuh dalam pikiran manusia terhadap ada- 
nya yang Maha Kuasa atau Yang Gaib itu? Apakah terlebih dahulu mereka 
mempercayai adanya “nyawa” pada segala benda, yang mereka namai dina- 
misme?' Atau apakah sesudah itu baru ada kepercayaan kepada halusnya 
nenek moyang (animisme), atau bersamaankah dengan timbulnya kepercaya- 
an kepada pengaruh binatang atas keturunan nenek moyang, misalnya keper- 
cayaan kepada keturunan harimau, buaya, serigala dan lain-lain (totemisme) 
dan kapankah timbulnya pemujaan kepada alat kelamin? Menyusun mana 
yang terdahulu tumbuh dan mana yang terkemudian, tidaklah terdapat perse- 
suajan. Cuma satu hal yang mereka sesuai semuanya, yaitu tentang kepercaya- 
an atas adanya Maha Kuasa Gaib yang mempengaruhi dan mengatur perjalan- 
an segenap yang kelihatan ada ini. 

Dan di tanah Indonesia sendiri dapatlah disaksikan bahwasanya keper- 
cayaan demikian masihlah ada bekas atau sisanya. Di beberapa daerah masih 
ada sisa kepercayaan kepada “semangat” nenek moyang, sehingga didalam 
perkawinan masih tersisa adat menepung tawari. Demikian juga terhadap 
orang yang baru sembuh dari sakitnya, atau orang yang baru pulang dari per- 
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jalanan. Semuanya ditepung tawari, yaitu dipanggil semangatnya kembali, 
(kur semangat). Mantera-mantera sisa zaman bahari, dengan memakai kunyit 
yang dipersimbang, ataupun dengan memberi rajah pada kening, semuanya 
adalah sisa dari kepercayaan itu. Di beberapa tempat seumpama di Jawa 
masih ada sisa kepercayaan kepada keangkeran pada keris, bekas dinamisme. 
Atau kepercayaan kepada tuah kuda, tuah ayam dan burung. Dan di beberapa 
tempat lagi masih ada sisa kepercayaan, bahwa seorang raja berasal dari bu- 
aya, atau dari dewa (Sawerigading di Bugis), Minangkabau terhadap Cindur 
Mato, Melayu tentang Sang Sapurba. ! 

Di dalam dongeng “Cindur Mato”' ada tersebut bahwasanya raja-raja: 
Minangkabau adalah keturunan dari Indra Jati, yaitu dewa dari langit. Ada 
kuda bertuah bernama ”Si Gumarang”, ada pula kerbaunya ”Si Benuang”, 
ada pula ayamnya ”Si Kinantan”, dan mempunyai keris ”Sampena Ganja 
Iras” yang sangat bertuah, sehingga “jejak ditikam pun mati juga”. 

Orang Melayu mempercayai bahwa rajanya yang pertama adalah turun 
dari bukit Siguntang Maha Meru. 

Kepercayaan kepada tuah padi merata di mana-mana. Sebab padi adalah 
makanan pokok bagi bangsa-bangsa Asia Tenggara. Padi bernama “Sang 
Hyang Sri”. 

Di negeri-negeri yang belum merata kepercayaan Agama Islam, atau 
telah merata tetapi belum diketahui hakikat ajarannya, bekas kepercayaan tua ' 
itu masih ada. Kuat lemahnya bergantung kepada lemah dan kuatnya penga- 
jaran Agama Islam di tempat itu. Tetapi satu hal telah nyata, yaitu kepercaya- 
an kepada Yang 'Mahya Kuasa itu, telah sedia dalam bakat jiwa manusia sendiri. 


3. Alam Filsafat 


Setelah kita renungi bagaimana bertumbuhnya kepercayaan atas adanya 
Yang Ada, Yang Maha Kuasa, Yang Gaib pada manusia, sejak zaman primitif- 
nya sampai kepada kemajuan masyarakatnya, tampak bahwa perkembangan 
kepercayaan itu pada manusia-manusia besar yang berfikir, pun ada pula. 

Jika kita tilik ke dalam sejarah pertumbuhan filsafat di Yunani, tampak- 
lah bahwa sebelum datang masa berfilsafat. telah ada lebih dahulu kepercaya- 
an beragama, karena pengaruh tentang adanya Yang Ada. Homerus, penyair 
Yunani yang besar itu, telah menyairkan "peperangan-peperangan” di antara 
dewa-dewa. Tetapi mereka mengakui bahwasanya yang menjadi. pusat dari 
seluruh dewa yang berpuluh ribu banyaknya, sebanyak bintang di langit itu, 
adalah dewa besar, yaitu Apollo. 


Mulanya timbul berpikir semata filsafat. Dimulai oleh Thales, yang 
hendak menyelidiki asal usul segala yang ada dari segi kenyataannya. Maka 
berpendapatlah dia bahwa asal segala sesuatu ialah air. Diikuti oleh Anaxi- 
mander, yang mengatakan asal segala ialah nous: yang tidak berkesudahan. 
Dan Anaximander, yang mengatakan asal segala ialah wap. Phitagoras yang 
mengatakan asal segala sesuatu ialah angka dan pokok segala angka ialah satu. 

Tetapi filsafat alam itu kemudiannya dikembalikan oleh Socrates ke- 
pada filsafat diri. Setelah engkau menengadah ke langit, sekarang sudah masa- 
nya engkau menilik dirimu sendiri. Timbullah permulaan dari ilmu jiwa (psi- 
kologi) dan ilmu akhlak (ilmu budi pekerti, etika). Murid Socrates, Plato 
menyempurnakan lagi ajaran gurunya. Lalu timbul hasil penyelidikan tentang 
adanya Yang Maha Kuasa, Yang Maha Tunggal, Penggerak dari segala. Itulah 
Tuhan. Dari segi filsafat, bukan lagi dari segi kedongengan (mitologi). Beliau 
menyatakan pendapat bahwa di balik alam yang nyata ini, adalah hakikat 
Yang Maha Tinggi; yang dari sana kita datang dan ke sana kita akan kembali. 
, Tanda adanya, ialah karena keinginan kita selalu hendak pulang kepada-Nya. 
Dialah Kebenaran Yang Mutlak. 

Aristoteles murid Plato memelopori filsafat berhubung hendak menge- 
tahui hakikat daripada Yang Ada itu. Dialah ”Penggerak yang tidak berge- 
rak”. Dialah yang Wajib ul Ujud, yang pasti adanya. Adapun ada yang tampak 
oleh pancaindera ini hanyalah yang Mumkin ul Ujud. 

Maka berkembanglah tinjauan kepada Yang Ada itu menurut filsafat, 
dari zaman ke zaman. Dari Yunani ke Romawi. Di Tiongkok, di India, bahkan 
di segala pelosok dunia, karena adanya akal manusia itu sendiri. Dari filsafat 
Yunani berkembang biak, sampai akhirnya disambut oleh yang disebut filsa- 
fat moderen, yang dimulai dari zaman Descartes. Terjadilah pertikaian di 
antara ahli filsafat tentang Yang Ada, tentang asal segala sesuatu, apakah 
semata benda atau semata nyawa, atau gabungan di antara keduanya. Timbul 
juga penyelidikan apakah akal dan fikiran itu? Apakah dia di luar dari otak, 
yaitu dua barang. Atau adakah dia bekas dari kerja otak. Dibicarakan pula ' 
hidup manusia. Apakah hidup itu. Apakah hidup hanya terdapat lantaran 
masih mengalirnya darah dalam tubuh, dan bila darah telah dingin, terhenti 
atau habislah hidup. Sehingga dapat ditetapkan bahwasanya hidup itu adalah 
bekas dari panasnya darah? 

Tidak terdapat kebulatan pendapat tentang hal itu. Sebab ujung segala 
perjalanan pikiran itu akhirnya akan tertumbuk kepada suatu tebing yang 
tidak dapat diseberangi lagi. 

Apakah alam ini terjadi sendirinya? Atau ada yang menjadikan? Bagai- 


manakah perhubungan yang menjadikan dengan yang dijadikan, kalau me- 
mang ada yang menjadikan itu? 

Sejauh-jauh perjalanan akal, mestilah ada ujungnya, mesti ada perhenti- 
annya. Di seberang yang sebelah sana tidaklah dapat dicapai lagi. Keputusan 
mesti diambil; tentang ada, atau tidak ada. 

Memutuskan ada-nya semata-mata dengan pikiran manusia yang lemah 
ini, haruslah menempuh berbagai kesukaran. Tetapi lebih sukar pula memu- 
tuskan bahwa dia "tidak ada”. . 

Sebab itu, walaupun ada aliran filsafat yang mengatakan tidak ada, dia 
dibantah oleh yang mengatakan ada. 

Akhirnya, apakah jadinya filsafat itu? 

Akhir filsafat itu tidak lain daripada mengumpulkan berbagai-bagai 
bentuk pikiran, hanya tentang dua soal, yaitu: ada atau tidak ada. Belum 
dapat filsafat mengemukakan soal lain, yang ketiga, yang di luar daripada ada 
dan tidak ada. Dan itu pun tidak mungkin. Itu sebabnya maka bagaimanapun 
kemajuan filsafat, dia hanya dapat memperkembang pada kedua soal itu saja. 
Atau memisah-misahkan soal-soal yang timbul dari pokok filsafat, lalu dijadi- 
kan ilmu yang tersendiri, dan dihentikan pembicaraan dari hal Yang Ada atau 
Tidak Ada. Dan berhenti membicarakan bukanlah artinya bahwa soal ”ada- 
“tidak ada” tidak ada lagi. 


4. Agama, Fithrat dan Islam 


Setelah kita tinjau perkembangan hidup manusia dan perkembangan 
caranya berpikir, sejak dari zaman sangat sederhana (primitif), sampai dia 
meningkat bermasyarakat, nyatalah sudah bahwa pokok asli pendapatnya 
ialah tentang adanya Yang Maha Kuasa dan Gaib. 

Inilah perasaan yang semurni-murninya dalam jiwa manusia. Kalau ter- 
jadi manusia itu. membantah adanya Yang Ada, bukanlah itu permulaan. 
Tetapi itu adalah kemudian, karena keraguan yang timbul tengah dia memper- 
gunakan pikiran. Kadang-kadang sekeras-kerasnya membantah, terdapatlah 
bahwa perbantahan itu bukan dari lubuk jiwanya. Sebab bukanlah begitu asli 
jiwa manusia 1). 


(1) Terkenallah sejak pertengahan abad kesembilan belas, sampai pertengahan abad 
keduapuluh ini, ajaran Karl Marx yang dipraktekkan dengan Komunisme, yang berdasar 
Historis-Materialisme. Menyatakan pendapat bahwa tidak ada sesuatu di luar dari alam 
kenyataan ini. Agama, Tuhan dan sebagainya hanyalah “buatan”' manusia saja. Mereka 
runtuhkan gereja, mereka anjurkan anti agama. Tetapi akhirnya meninggallah Lenin dan 
Stalin. Bangkai kedua orang itu mereka *'balsem”' dan mereka "hormati'*. Padahal apa- 
kah artinya ''benda-bangkai'' yang mereka hormati, laksana disembah oleh orang bera- 


Pendeknya kalau dia membantah, dia adalah membantah jiwa murninya 
sendiri. Lidahnya tidak mau mengatakan apa yang sebenar terasa di hatinya. 

Sebab itu maka perasaan akan adanya Yang Maha Kuasa adalah fithrat 
manusia. , 

Dicobanya mem”filosof”. Sampai-berjalan akalnya sejauh-jauh mung- 
kin. Akhirnya tertumbuk kepada dinding yang tak kuasa diseberangi lagi. 
Sampai di sana pun kalau dia akan mengatakan tak ada, dia harus mengum- 
pulkan terlebih dahulu sebanyak'banyak alasan untuk memungkiri adanya. 
Oleh karena pengakuan Yang Ada tumbuh dalam fithrat, sangatlah payah 
orang yang memungkiri itu. Sebab memungkiri fithratnya sendiri. 

Oleh sebab kesan pertama tentang adanya Yang Ada, adalah fithrat 
jiwa, diakuilah kemurnian dan ketinggian martabat manusia daripada makh- 
luk yang lain. Dia berakal, dan pendapat akal yang mula-mula ialah keperca- 
yaan kepada Yang Gaib. 

Sebab itu maka agama manusia yang mula-mula itulah agama fithrat. 

Setelah manusia menerawang, berpikir, merenung, membanding, me- 
ngukur, menjangka, pendeknya memfilosof, akhirnya sampailah dia di ujung 
perjalanan. Di dinding yang tidak terseberangi itu. Segala macam telah dicoba- 

.nya. Akhirnya yakinlah dia bahwa memang ada sesuatu itu. Dialah Yang 
Mutlak, Dialah Yang Maha Kuasa, Dialah puncak dan puncaknya ideal (kata 
Plato). Dialah Tao, yang tak dapat diberi nama (kata Lao Tze). Maka insyaf- 
lah manusia akan kelemahan dirinya, dan insaf akan Maha Besarnya Yang Ada 
itu. Maka menyerahlah dia dengan segala rela hati. Penyerahan yang demikian 
dalam bahasa Arab dinamai Islam. 

Jadi dibaikkanlah sangka akan kemurnian manusia. Pada pokok mula- 
nya dia mempunyai jiwa murni (fithrat), walaupun dia masih dikatakan primi- 
tif. Bahkan di zaman akhir-akhir ini ahli-ahli pengetahuan sudah kerap kali 
meninjau kembali tuduhannya selama ini, terhadap manusia primitif. 

Dan dibaikkan pula sangka, bahwa sehabis-habis dan sejauh-jauh per- 
jalanan akal manusia, dia akan bertemu suatu perhentian, yaitu insaf akan ke- 
lemahan diri, berhadapan dengan Yang Maha Kuasa, Maha Perkasa dan tun- 
duk tersipu di bawah cerpunya. 
gama itu? Mereka tentu menjawab, bahwa bukanlah bangkai itu yang dihormati, tapi 
fikiran Lenin-Stalin. Apakah fikiran itu? Bendakah? Bukan! Jadi apa? Fithrat mereka 
sendiri tidak dapat dihalangi buat mempercayai adanya keghaiban fikiran. Maka darima- 
nakah datangnya fikiran itu? Kalau dikatakan bahwa dia hasil dari benda (bangkai) yang 
terlentang itu, mengapa batu dan pasir yang lain tidak mengluarkan fikiran sebagai benda 
yang bernama Lenin dan Stalin? Dan akhirnya? Akhirnya ialah bahwa Stalin ternyata 
bukan orang yang patut dighaibkan dan dituahkan. Tetapi seorang yang sejahat-jahatnya 


pada pandangan mereka. Demikianlah pendapat pada Kongres Komunis ke-20, yang di- 
kemukakan oleh Nikita Kruschhev, karena hendak menggantikan Stalin. 
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Permulaan perjalanan dinamai fithrat. Akhir perjalanan dinamai Islam. 

Seluruh kemanusiaan adalah dari satu kekeluargaan. Dan fithrat mereka 
senantiasa mencari hubungan dengan Yang Menjadikannya; sampai dia ber- 
jumpa, sampai dia menyerah (Islam). 


5. Iman, Akal dan Taqlid 


Iman yang berarti percaya, dan Islam yang berarti menyerah dengan 
segala senang hati dan rela, timbulnya ialah setelah akal itu sendiri sampai 
kepada ujung perjalanan yang masih dapat dijalaninya. Oleh sebab itu maka 
bertambah tinggi perjalanan akal, bertambah banyak alat pengetahuan yang 
dipakai, pada akhirnya bertambah tinggi pulalah martabat Iman dan Islam se- 
seorang. 

Itu pula sebabnya maka Nabi Muhammad s.a.w. pernah mengatakan : 


Pa an Pada a 


(aa Das ' 


"Tidaklah Allah menjadikan suatu makhluk pun yang lebih mulia atas- 
nya daripada akal”. (Dirawikan oleh At-Turmudzi, dengan sanad yang lemah). 

Kelezatan dan kepuasan Iman itu hanya didapat dengan perjalanan akal 
yang lanjut. 

Dan tersebut pula dalam firman Tuhan : 


(1220)... SS D KAN Sa... 


“Adakah akan bersamaan orang yang berpengetahuan dengan orang 
yang tidak berpengetahuan?.” (Az-Zumar; 5. 39:9) 

Maka Iman atau Islam yang hanya dipusakai belaka, atau hanya dikerja- 
kan karena turut-turutan, belumlah tentu kesempurnaannya. Meskipun bagai- 
mana teguhnya mereka memegang segala pokok agama, maka pegangan itu 
mudahlah lepas, karena pertahanannya tidak ada di dalam lubuk kesadaran 
jiwanya sendiri. Seumpama orang-orang kampung di dalam masyarakat me- 
reka yang agama telah menjadi sebahagian daripada kehidupannya sehari-hari. 
Tiba-tiba pindahlah dia ke kota. Maka kian sehari kian tanggal dan tanggallah 
agama itu daripada dirinya, karena orang di kiri kanannya sudah berubah 
sama sekali daripada yang dipergaulinya dahulu. Dan agama yang dikerjakan 
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hanya karena turut-turutan (taqlid) amat takut akan ujian akal. Dia lekas 
sekali murka dan menuduh “keluar dari agama” kalau ada orang menyatakan 
pikiran yang berbeda daripada apa yang diterimanya daripada guru-guru dan 
nenek moyangnya. 

Dengan itu nyatalah bahwa yang dimaksud dengan “aku percaya” dan 
“aku menyerah dengan segala senang hati”, adalah ucapan sertamerta 
(spontan) yang keluar dari lubuk jiwa manusia setelah dicobakannya sendiri 
mempergunakan akal dan pikirannya, sampai selanjut mungkin. Akhirnya 
bertemulah dia dengan suatu akhir perjalanan yang akal tak dapat memberi 
keputusan lagi, sebagaimana yang kita terangkan di atas tadi. 

Apa sebab dia tidak dapat memberi keputusan? 


Dia hendak mencari keputusan apa yang dikatakan benda. Padahal dia 
adalah hidup dalam lirigkungan benda itu sendiri. Padahal dia pun benda. Dan 
dia hendak mencari apa dan siapa zat yang mengatur benda. Padahal mencari 
dirinya sendiri pun akal itu tidak tahu. 

Seorang pujangga Jerman yang masyhur, Goethe pernah berkata, “Jika 
begini yang dikatakan Islam, mengapa aku tidak akan masuk ke dalam go- 
longan seorang Muslim?” 

Maka saat-saat penting yaitu menyerah dengan segala senang hati, per- 
caya dengan penuh keinsafan, mungkin pernah datang kepada setiap orang 
yang berpikir dan mempergunakan akalnya, walaupun dia bangsa apa, atau 
beragama apa. 

Dan mungkin pula orang-orang yang telah mengakui dirinya Islam, 
umat Islam dan ibu bapaknya Islam, hidup dalam masyarakat Islam, harus 
memeriksa kepercayaannya itu kembali, sebab sudah terlalu jauh keluar dari 
pokok asalnya. 

Dan jauh benarlah perbedaan arti “percaya (Iman)” dengan "menurut 
sajalah”. Sebab Iman adalah pendapat sendiri, di dalam perjalanan hidup men- 
cari kebenaran, yakni kesungguh-sungguhan yang tidak pernah berhenti, 
sehingga insaf kelemahan diri di hadapan kebesaran Yang Maha Besar. Ada- 
pun "percaya sajalah” adalah menurut dengan membuta tuli apa yang dikata- 
kan orang lain, atau apa yang diterima dari guru, sehingga akal sendiri menjadi 
beku tidak bergerak. Dan apabila telah timbul kebekuan itu, beku pulalah 
faham agama dan tidak lagi bercahaya sinarnya. Itulah yang bernama 
"Taqlid”. 

Taqlid adalah musuh kemerdekaan akal. 


BAB II 
DARI SUDUT YANG MANA MENCARI TUHAN ? 
1. Segi Keindahan dan Seni 


Menurut penyelidikan ahli ilmu jiwa, adalah jiwa kita manusia ini mem- 
punyai tiga sudut yang penting di dalam memperhubungkan diri kita dengan 
alam. Pertama perasaan, kedua pikiran dan ketiga kemauan. Katanya, apa- 
bila perasaan kita yang lebih terkemuka dari antara ketiga sudut itu, maka 
kita akan menjadi seorang seniman. Dan apabila pikiran yang lebih terutama, 
niscaya kita akan menjadi seorang filosof. Dan jika kemauan (iradat) yang 
lebih terkemuka, inilah alamat bahwa orangnya akan menjadi pahlawan atau . 
seorang pemimpin yang terkemuka dalam bangsanya, atau seorang ahli agama 
yang membawa paham pembaharuan. 

Maka apabila kita cenderung ke dalam seni dan keindahan (estetika), 
cobalah rasaj adanya Allah di dalam keindahan alam. Pikirkanlah, siapakah 
dan apakah kekuatan atau tenaga yang menyebabkan keindahan ini, sehingga 
tampak pada segala sesuatu dengan tersusun dan teratur? 

Pandanglah dia di dalam kebebasan laut dan kebesaran bukit dan gu- 
nung. Keindahan matahari seketika terbit dan seketika terbenam. Dalam kein- 
dahan bentuk dan keindahan warna. Sehingga pun angin sepoi yang melambai 
pada serumpun bambu di pinggir hutan, sehingga menimbulkan bunyi kicut 
penggeseran di antara suatu batang dengan batang yang lain, pun mengandung 
ajaibnya keindahan. Alam yang luas itu kelihatan hening, tetapi dia senantiasa 
bekerja. Tiap dipandang tiap tampak suatu keganjilan. 

Rasa seni akan bangkit melihat fajar menyingsing, dan tidak lama Kemu- 
dian matahari pun terbit, dan margasatwa berbunyi bersahut-sahutan. Engkau 
lihat embun pagi menyentak naik, dan semangat baru meliputi alam di se- 
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Ka 


kitarmu. Engkau seakan-akan puas, meskipun tidak minum. Engkau seakan- 

akan kenyang, meskipun tak makan. Bahkan hempasan ombak ke tepi pantai, 
diiringkan oleh angin lautan yang nyaman, seakan-akan memandikan jiwa kita 
sendiri. Bilamana hari telah malam, kita lihat bintang berserak di halaman 
langit. Dia berkelap-kelip, seakan-akan orang tersenyum, dan yang disenyumi 
ialah kita. Melihat itu semuanya, bukanlah sedikit kesannya kepada jiwa kita 
sendiri. Seakan-akan kita telah menjadi ahli waris dari alam itu, dan kita pun 
jatuh cinta kepadanya. Karenanya dari dialah timbul keindahan yang telah 
merekam ke jiwa kita. Kesudahannya kita pun cintalah kepada diri kita sen- 
diri, sebab diri itu mencintai alam. Dalam terharu yang bersangatan, lantaran 
terpesona oleh keindahan alam, tidak tahu-tahu terlompatlah dari mulut kita 
ucapan yang betul-betul keluar dari hati : “Allah”. 

! Suatu keindahan yang tidak putus-putuslah alam itu. Kita pun ber- 
syukur dapat mengenal dan mengecap keindahan itu. Terasa bahwa diri kita 
sendiri adalah sebahagian daripada alam. Bertambah terang pelita hati kita, 
bertambah terang pulalah mata kita melihat alam. Dan tidak ada ucapan lain 
yang sekaligus dapat mencetuskan apa yang terasa dari dalam hati kita, selain 
satu kalimat saja: ” Allah”. 

Itulah intisari kehidupan seniman. 


2. Pikiran, Ilmu dan Filsafat 


* Bertambah lanjut pikiran dan ilmu, bertambah tercenganglah kita me- 
lihat ganjil dan hebatnya undang-undang atau peraturan yang ada dalam alam. 
Ilmu kita hanya dapat mengetahui adanya aturan itu. Tetapi kita sendiri tidak 
dapat menciptakan yang lebih indah dari itu. Kita hanya dapat menyusun 
aturan baru, yang tidak boleh keluar dari acuan aturan yang asli dalam alam 
itu. Dari pintu mana pun kita boleh masuk. Baik dari logika atau dari ilmu 
hitung tertinggi (wijskunde). Dari ilmu handasah (ukur) atau kimia, dan dari 
mana saja. 

. Sejak dari atom yang sehabis-habis kecil sampai kepada matahari yang 
sehabis-habis besar dalam lingkungan alam kita, dan beribu matahari dalam 
lingkungan alam lain. Sejak dari pasir halus sampai kepada bukit dan gunung. 
Sejak dari bumi sampai kepada langit. Pada semuanya itu terdapat aturan 
umum, menurut yang terdapat pada zarrah yang paling kecil. Peredaran pro- 
ton, neutron dan elektron dalam lingkungan zarrah, sama aturannya dengan 
peredaran matahari kita dengan bintang-bintang sayyarahnya. Sehingga yang 
satu dapat dikiaskan kepada yang lain. 
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Setiap maju ilmu pengetahuan itu selangkah lagi ke muka, setiap ber- 
temu pulalah undang-undang baru, yang tadinya belum dikenal. Sehingga 
Openheimer, sarjana atom Amerika yang terbesar itu, takjub melihat besarnya 
revolusi yang ada dalam kalangan ilmu pengetahuan yang membukakan ke- 
mungkinan-kemungkinan baru dan besar, yang selama ini tidak dapat dikira- 
kirakan. Teori “relatif” yang dikemukakan oleh Einstein, bagi orang yang 
beriman, menambah lagi imannya bahwasanya kekuasaan mutlak terletak di 
tangan Tuhan. Apatah lagi setelah ahli fisika yang terkenal Marcel Schein 
mendapat pula teori baru, bahwasanya proton ada lawannya (antinya). Bila 
bersentuh proton dengan antiproton, maka keduanya akan saling menghan- 
curkan. Karenanya, antiproton dapat menghancurkan segala benda yang ter- 
susun daripada proton, termasuk bumi. 

Maka kalau selama ini agama itu mengajarkan bahwa kiamat musti 
datang, dengan majunya-ilmu pengetahuan, iman kita pun bertambah. Teori 
Marcel Schein ini menghilangkan keraguan selama ini tentang kiamat itu. 
Selama ini kita tidak dapat memikirkan tentang adanya kemusnahan. Kita 
berpikir tentang perubahan keadaan benda. Kita tidak dapat berpikir tentang 
adanya lenyap. Kalau undang-undang yang tersembunyi di dalam alam itu 
belum diketahui, bukanlah berarti tidak a aturan, melainkan kitalah yang 
“belum tahu aturan.” 

Kalau kita ingkari bahwa Sakan itu ada pada seluruh yang ada, 
yang garijil dan dahsyat, artinya kita memungkiri adanya ilmu pengetahuan 
itu sendiri. Sebab ilmu pengetahuan ialah mencari dan mengetahui undang- 
undang itu. Dan demikian filsafat pun harus kita mungkiri adanya. Sebab 
akhir dari ilmu adalah awal dari filsafat. 

Tidak syak lagi bahwasanya alam ini diatur dengan undang-undang yang 
dapat diterima oleh dasar hukum yang ada dalam akal kita sendiri. Kalau 
undang-undang itu tidak dapat diterima oleh akal; itu pun lebih mustahil. 
Sehingga bolehlah ditegaskan bahwasanya memungkiri adanya akal, sama arti- 
nya dengan memungkiri adanya alam. Sebab itu maka Al-Farabi mengatakan 
bahwasanya perjalanan seluruh alam ini diatur oleh dan dengan ”Al-Aqlul 
Awwal” (Akal Pertama). 

Yang dikatakan Cosmos, atau yang ada, atau Al-Kaon ialah benda, 
gerak, ruang dan waktu, dan undang-undang dan ada pengaturnya. 

Akal kita sendiri berhenti hingga itu. Yaitu apabila ada undang-undang, 
pasti ada pembuat undang-undang. Dari pintu yang mana pun kita masuk, 
kita mesti tertumbuk kepada kepastian adanya pengatur. 

Kalau kita katakan itu ialah thabi'at (natuurwet) itu sendiri yang bebas 
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merdeka di dalam benda, bukan di luarnya, maka berbilanglah kebebasan dan 
kemerdekaan sebanyak benda, tegasnya sebanyak zarrah itu. 
' Mengapa Zarrah itu sama aturannya, padahal masing-masing bebas? 

— Kalau kita katakan dia sendiri telah sepakat begitu, tampaklah bahwa 
masing-masingnya tidak ada yang merdeka lagi, karena telah terikat oleh se- 
suatu yang bernama kesepakatan: 

Kalau dikatakan bahwasanya natuurwet (undang-undang) dalam benda 
itu bebas bertindak sendiri, maka ujud itu pun kacaulah, tidak ada persesuai- 
an, Karena tidak ada yang mengatur. Tidak ada yang mengatur, artinya tidak 
ada aturan. Padahal aturan ada.. Kalau dikatakan bahwa kemauan zZarrah itu 
bersamaan (paralel), nyatalah bahwa sampai ke ujung masing-masingnya tidak 
“akan bertemu. Padahal daldm segalanya jelas pertemuan. Kalau dikatakan per- 
samaannya itu adalah kebetulan, sebab semuanya merdeka, timbul pula kera- 
guan kembali atas kemerdekaannya itu. Sebab kemerdekaan masing-masing- 
nya hanya dapat dibuktikan jika kita melihat perlainan jalannya. 

Sebab itu memutuskan bahwa pengatur itu tidak ada, adalah memutus- 
kan suatu pikiran dalam kekacauannya. Sebab lebih sangat sukar mengatakan 
bahwa Zarrah itu mengatur dirinya sendiri, dan lebih sukar lagi jika dikatakan 
bahwa zarrah itu menjadikan dirinya sendiri atau terjadi sendiri. 

Kalau ditetapkan pula suatu kemungkinan bahwa pengatur itu memang 
ada, dan dia bebas daripada benda, ruang, waktu, dan berbuat sekehendak- 
nya, maka dengan sendirinya kita memindahkan kesulitan memikirkan benda 
kepada kesulitan memikirkan pengatur. Kalau sudah itu yang dipikirkan, 
sendirinya kita pun keluarlah dari hukum yang selama ini menjadi pedoman 
menggunakan akal, yaitu “sebab akibat” (causation). Sebab hukum sebab- 
akibat hanya dapat dicapai dalam alam dan akal itu sendiri pun termasuk 
alam juga. Maka nyatalah bahwa akal tak kuasa, tak ”competent” buat sam- 


. paike daerah itu. 


Perjalanan hanya hingga itu, yakni ada yang mengatur”. Titik! 
“Terpaksa kita pulang kembali ke dalam alam tadi, Dan itu lebih baik, 
sebab di tiap-tiap sudutnya ada undang-undang yang dahsyat, satunya mele- 
bihi yang lain. Yang jelas tampak ialah kesatuan aturan. Di mana saja. 
Anak baru lahir, belum bergigi — Ada susu. 
Gigi sudah tumbuh, tapi masih lunak — Ada pisang. 
Pencernaan sudah mulai kuat — Gigi pun sudah kuat tumbuhnya. 
Setiap bahagian dari tubuh manusia-ada tugasnya sendiri. Diri manusia 
adalah kerajaan besar, tempat segala makhluk meniru meneladan di dalam 
mendirikan kerajaannya. Ditekan pada alif mengontak sampai Kepada yaa. 


1 


Sana 


3. Apakah hidup itu ? 


Memang, ilmu telah sangat maju dan pengetahuan manusia telah dapat 
dibanggakan. Terutama pada dua abad yang akhir ini, adalah kemajuan ilmu 
fisika yang sangat mengagumkan, sehingga jika ditakdirkan nenek moyang 
kita yang hidup tiga atau empat abad yang telah lalu, keluar dari alam kubur- 
nya, sekali lintas, dia akan mengatakan bahwa umat manusia yang sekarang 
adalah jin, tidak manusia lagi. 


Ilmu ketabiban dan pembedahan, sudah sangat maju. Obat-obat yang 
baru dan ajaib khasiatnya. Penisilin saja misalnya, bukan sedikit Denakan 
mengurangi penderitaan manusia. 


Alat dan teknik, mesin dan jantera pendapat baru, membuat manusia 
abad sekarang menjadi bangga. Seakan-akan manusia telah dapat menunduk 
dan menaklukkan alam. Tetapi dapatkah sarjana yang bagaimana jua pun 
pintarnya menciptakan nyawa? Dan dapatkah mereka menjawab jika ditanya- 
kan: "Apakah hidup itu?'” Dari mana datangnya dan bagaimana kesudahan- 
nya? 


Dengan cepat orang dapat memberikan jawab, bahwa segala yang hidup 
ini, baik tumbuh-tumbuhan, baik binatang atau manusia sekalipun, adalah 
susunan sel. Dan setiap sel itu adalah susunan kimia dari carbon, hydrogen 
dan oxygen dan nitrogen. Kalau anasir ini telah tersusun menurut pergenapan 
tertentu, terciptalah sel. : 


Baiklah! Susunlah segala anasir itu menurut ukuran yang tertentu, 
namun sarjana itu tak juga dapat memberinya hidup. Tuhan mengambil misal 
di dalam Al-Qur'an tentang binatang yang.hanya kecil saja, dan dirasa tidak 
penting, yaitu lengau, atau lalat : 


Lan er Aan 
Seung BAZA seri a 5 SEM ./” SAN 


(AI. 


“Sesungguhnya apa yang kamu puja selain daripada Allah itu tiadalah 
sanggup menciptakan lengau, walaupun rhereka berkumpul bersama-sama 


su a 
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untuk itu. Dan jikalau lengau merampas daripada mereka barang sesuatu, 
| tidaklah mereka sanggup menolongnya; lemah yang menuntut dan lemah 
— yang dituntut.” (Al Hajj: S. 22:73) 


Semuanya, sejak dari yang kecil sampai kepada yang besar, tersusun 


dari carbon, hydrogen, oxygen dan nitrogen. Tetapi sarjana yang katanya 


. mengetahui itu hanya sekedar dapat mengetahui yang ada, namun mereka 


tidak sanggup memberinya hidup. Hidup itu sendiri tidaklah akan sanggup se- 
orang jua pun manusia mengupasnya, mencari pangkalnya dan menuruti 
ujungnya. Kesanggupan manusia hanyalah sekeliling benda. Dan di antara 
anasir benda dengan anasir hidup, terdapatlah suatu jurang yang sangat dalam, 


.yang tidak dapat diseberangi lagi oleh ilmu. 


Mau tidak mau, sesampai di sana manusia terpaksa tunduk. Setinggi- 
tinggi akal hanya dapat mengetahui khasiat barang yang ada, tetapi tak sang- 


gup mencipta. Sekali lagi terlompatlah dari mulut : “Allah”. 


Bilamana ucapan “Allah” telah terlompat dari mulut, meliputilah dia 


, kepada segala yang dipikirkan itu. 


Beribu ahli pikir, beribu filosof, beribu sarjana, membanting pikiran 


"buat merenung dan menyelidiki “siapa dia”? 


Maka datanglah nabi-nabi dan rasul-rasul. Utusan dari yang memegang 
dan mencipta segala rahasia itu, menyampaikan jawab itu kepada seluruh peri- 
kemanusiaan. Dengan lidah mereka disampaikan : 


KIMIA 


“Ana'Ilahu La Ilaha Ila Ana. ” 
Akulah Allah. Tiada Tuhan, melainkan Daku. 


Yang tetap kelihatan ialah perubahan. Perubahan itulah ketetapan alam 
ini. Daratan dan lautan berubah. Gunung dan bukit, bahkan gunung Himalaya 
yang terkenal, pun senantiasa berubah. Himalaya yang sekarang bukanlah 
Himalaya yang kemarin, dan yang nanti pun bukan lagi yang sekarang. Ilmu 
geologi telah dapat mengetahui bahwa peraturan yang tetap dalam alam ialah 
berubah. Bumi ini sendiri pun, melalui lebih dahulu perubahan-perubahan 
beribu-ribu, bahkan miliunan tahun, baru mencapai kepada bentuk yang se- 
karang dan keadaan yang sekarang. Mazhar (kesan) yang dipermainkan oleh 


air, sejak dari hujan, sungai, kepada lautan, sampai air itu naik lagi ke udara; 


A 
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gerak yang hebat sebagai gempa bumi, karena tanah runtuh di dalam perut 
bumi atau karena letusan gunung berapi; ini tenaga yang dinamai ”tarik-mena- 
rik” atau apa yang dinamai “listrik”, semuanya itu dicari sebab akibat”-nya 
oleh sarjana. *'Illat ditafsirkan dengan 'illat yang lain. Sebab dicari pula sebab- 
nya. Namun akhir dari perjalanan mengumpul sebab dan akibat mesti tertum- 
buk kepada pertanyaan yang tak dapat dijawab lagi. 

Kita berdiri ke tepi laut. Kita lihat ombak bergulung. Lalu kita ber- 
tanya : 


Mengapa ombak ini bergulung? 
“Karena udara”. 
— Mengapa udara bergerak? 
“Karena hawa panas”. 
— Dari mana datang panas itu? 
"Dari matahari”. 
— Siapa yang meletakkan panas pada matahari? 
AR Diam ! 


4. Jalan Tasauf 


a 

Ada lagi jalan ketiga buat mencari rahasia Kekuasaan Besar itu; yang 

dua pertama tadi, jalan seni dan jalan ilmu atau filsafat, adalah jalan yang di- 
mulai dari dalam diri sendiri, menuju melihat keluar. Adapun jalan tasauf 
ialah merenung ke dalam diri sendiri. Membersihkan diri dan melatihnya de- 

" ngan berbagai macam latihan, (riadlatun nafs), sehingga kian lama kian terbu- 
kalah selubung diri itu dan timbullah cahayanya yang gemilang, yang dapat - 
menembus segala hijab yang menyelubunginya selama ini. : 

Alangkah hebat dan besarnya rahasia diri itu. Bukankah dalam kelangsa 
filosof sendiri, seumpama Socrates, disuruhnya orang kembali menyelidiki - 
dirinya sendiri. Socrates berkata, ”Kenalilah dirimu!” | 

Maka dalam kalangan tasauf timbullah suatu pepatah yang terkenal : 


SAPD DPP IH Pan Ad! I” N 

ASI Ang 
“Barangsiapa yang mengenal akan dirinya niscaya kenallah ia akan 
Tuhannya." C | 


Bukanlah lantaran diri itu yang Tuhan. Tetapi keinsafan kita akan sulit- 
nya mencari rahasia diri, menginsafkan kita akan kebesaran rahasia Tuhan... 


i7a 


pn . - 
kk” , N , 
X Ra ER 


P 


Tetapi apabila selubung yang menutup diri telah dapat kita hindarkan, nis- 

. caya akan insaflah kita kelak bahwasanya di dalam diri itu ada tersimpan 

* kekuatan untuk mencari pengetahuan tentang hakikat. Selubung itu, yang 

senantiasa menghambat perjalanan kita menuju rahasia itu, ialah syahwat dan 

angkara murka kita sendiri, loba dan tamak kita. Dan hidup yang diperdaya- 
kan oleh penganih kebendaan. : 

Jalan tasauf mulanya memakai perasaan, tetapi akhirnya menguatkan 
iradat (kemauan). Walaupun bagaimana tebalnya dinding yang membatas, se- 
hingga selama ini kita tidak dapat mengenal siapa Tuhan, namun karena ke- 
kuatan iradat, dapatlah dinding itu kita tembus. 

Jalan tasauf adalah menghendaki suatu bakat istimewa. Akal biasa, dan 
ilmu dengan “sebab-akibat”-nya tidak dapat menerima, tetapi sulit memban- 
tahnya. Dia tidak berkehendak kepada “intelek”. Sebab itu bukanlah jarang 
orang yang “ummi”, tak pandai tulis baca, dapat mencapai jalan. dengan 
tasauf. Kian lama kian payahlah orang membantah, bahwasanya ada orang 
yang berlatih, dapat menimbulkan hal yang ganjil, tetapi benar; dan ilmu tak 
dapat merigupasnya. 

Di zaman ”moderen” orang seakan-akan jemu atau mengejek akan kali- 
mat yang mengandung “kerohanian”. Terutama orang-orang yang mengata- 
kan dirinya terpelajar. Kata mereka, soal-soal demikian telah kolot. Perasaan 
ini terutama di Eropa dan mulai menular ke negeri-negeri Timur. 

Tidak pula disesalkan. Sebab kalau menyebut soal-soal kerohanian itu, 
mereka teringat sejarah “Zaman Tengah”, atau zaman berkuasanya kaum 
agama dengan tidaK ada batas. Di Eropa terdapat beberapa biara. Di negeri- 
negeri Islam terdapat pula beberapa surau tempat bersuluk. Beberapa Syekh 
Thariqat dengan benderanya yang istimewa, penuh takhyul dan khurafat. Dan 
tidak kurang dari serba macam penipuan. Tidak kurang pula dukun-dukun 
tukang hembus, dukun cabul, tukang tenung dan “ahli falakiyah”. 

Kita pun mengakui, baik di Barat atau di Timur, bukanlah itu yang di- 
maksud dengan kehidupan rohani. 

Kehidupan rohani dapat dipegang oleh seseorang, walaupun dia tidak 
masuk biara kalau dia Nasrani, atau tidak masuk suluk, kalau dia seorang 
Islam. Kehidupan rohani adalah keinsafan, bahwa alam ini bukanlah semata- 
mata terdiri dari benda. Tafsir alam tidaklah dapat dicari semata-mata Jengan 
teori Darwin, tentang “evolusi”, atau tentang “struggle for life”. Teori Dar- 
win, meskipun diakui dapat digunakan untuk menafsirkan “perubahan yang 
tetap”, yang tadi telah kita akui adanya, namun dia tidak dapat menafsirkan 
hidup itu sendiri. Baik hidup pada sel, atau hidup yang ada pada alam. 
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Di samping benda adalah roh. Pada segenap yang hidup adalah roh. 
Pada alam seluruhnya adalah roh. Dan yang mengatur semuanya itu adalah 
Allah. 

Alam berjalan dengan teratur. Allah-lah pengaturnya. 

Alam berjalan menurut undang-undang. Allah-lah pencipta undang: 
undang itu. Seluruh alam indah; Allah-lah yang menebarkan keindahan itu. 

Hubungan manusia dengan Maha Pencipta dan Pengatur itu, baik dari 
segi ilmu dan filsafat, atau segi seni, atau segi tasauf yang sejati, adalah me- 
ngangkat martabat manusia itu sendiri. Melepaskannya daripada ikatan keben- 
daan, yang selalu mengebat kakinya, sehingga tak dapat bangun. 

Pendirian kerohanian ini bukanlah mengakibatkan lemah perjuangan 
hidup. Atau menyisih dari jalan pergolakan masyarakat, lalu melarikan diri ke 
tempat sunyi dan ke gunung; atau putus asa dan benci kepada kehidupan. 
Tetapi pendirian kerohanian, dan pengakuan yang tulus tentang kekuasaan 
Ilahi, adalah menimbulkan kesungguh-sungguhan dalam segala pekerjaan yang 
dihadapi. Menimbulkan semangat yang dinamis dan berapi-api. Menyebabkan 
timbulnya ikhlas dan jujur. i 

Menjadi seorang saudagar besar, importir-eksportir”, menjadi seorang 
profesor yang bertekun mengajarkan ilmu yang berfaedah pada sebuah Seko- 
lah Tinggi, menjadi seorang pegawai tinggi pada satu Kementerian, menjadi 
Menteri atau menjadi kepala dari satu Negara, menjadi seorang opsir tinggi . 
yang menggerakkan tenaga tentara yang di bawah komandonya ke medan 
perang, atau menjadi seorang “petani yang membuka hutan sekian bahu: 
Silakan semuanya itu! Dan teruskanlah! Tetapi supaya mendapat kejayaan, 
pakailah pedoman bahwa di samping benda ada roh. 

Jangan hanya mementingkan roh saja, dan melalaikan benda. Sebab itu . 
adalah membuat lemah dan lenyapnya hidup. Dan jangan pula menjadi se- 
orang “materialis” yang mengurbankan hidup hanya sekedar menyembah 
atau berkhidmat kepada benda. Karena apabila benda dijadikan tujuan se- 
mata-mata, maka tidaklah ada ujung daripada keinginan. Padahal hidup itu - 
sendiri ada ujungnya. Maka timbullah kekosongan batin, yang “pantang ter- 
singgung”. Inilah pangkal kecelakaan. 

, Pengaruh benda menimbulkan hasad dan dengki, loba dan tamak, benci 
kepada sesama hidup. Perlombaan yang tidak berujung, yang dinamai oleh 
filosof Goethe dan 'Oswald Spengler, “jiwa faust”. Dan Nabi Muhammad 
s.a.w. sendiri mengatakan pengaruh benda itu demikian : 


SERI NN ANG 
ASK AN KAMI 


an 7 3 Pan 747 
PEROAN ea 
(Ami) 


"Dari Ibnu 'Abbas dan Anas bin Malik (ridha Allah atas mereka semua) 
bahwa Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: “Kalau kiranya adalah pada Anak 
Adam sebuah lembah dari emas, dia ingin supaya dapat dua lembah. Padahal 
tidaklah ada yang akan memenuhi mulut Anak Adam itu selain dari tanah jua. 
Dan Allah akan memberi taubat bagi barangsiapa yang bertaubat." (Dirawi- 
kan oleh Bukhari Muslim). | 


5. Tuntunan Fitrah 


Sebagaimana telah diterangkan di atas tadi, kesan pendapat akal yang 
pertama ialah bahwa Yang Maha Kuasa itu ”ada””. Adapun yang mengatakan 
”tidak ada”, ialah setelah pikiran itu melanjut, tetapi tidak ada tuntunan. 
! Maka di samping ahli pikir semata-mata, yang berpikir di luar agama, yang 
berpendapat bahwa “tidak ada” yang menjadikan alam, tidak kurang pula ahli 
pikir, semata-mata berpikir, yang mendapat kesan bahwa "Yang Ada” itu 
tetap ada. 

: Maka di samping Demokritos yang berpendapat bahwa “tidak ada” se 
suatu yang bernama Tuhan di belakang benda yang nyata ini, ada pula Socra- 
tes, yang dari segi filsafat juga, berpendapat bahwa Tuhan itu “ada”. 

Demikian terus-menerus, di samping Buchner yang mengingkari Tuhan, 
ada Berkeley yang dalam filsafatnya, tidak dapat mengikari adanya Tuhan. Di 
samping “evolusi benda” menurut teori Darwin, ada pula “evolusi al-hayat” 
(evolusi hidup) menurut teori Bergson. Di samping Julian Huxley, yang me- 
nulis dalam bukunya yang bernama "Man Stands Alone” (manusia hidup sen- 
dirinya) dan menyatakan pendapat bahwasanya ilmu pengetahuan moderen 
tidaklah mengakui adanya Tuhan, maka A. Cressey' Marisson menulis pula 
sebuah buku bernama ”Man Does Not Stand Alone” (Manusia tidak berdiri 
sendiri), menyatakan pula pendapat bahwa perkembangan ilmu pengetahuan 
moderen menambah bukti-bukti yang nyata tentang adanya Tuhan. : 
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Akan beginilah adanya selalu, di antara golongan yang percaya dengan , 


yang tidak percaya tentang Tuhan, selama dunia terkembang, selama manusia 
berpikir, kalau sekiranya hanya diserahkan kepada pikiran manusia saja. 


Syukurlah ada agama, syukurlah Tuhan mengutus para rasul dan nabi, 


memberi tuntunan dan jalan keluar bagi pikiran itu. Mereka itu mempunyai 
jiwa yang telah terlatih dari'alam gaib. Jiwa mereka telah berkontak dengan - 


Zat Yang Maha Tinggi. Dan apa yang diterima oleh jiwanya itu, disampai- 7 


kannya pula kepada para insani. Isi petunjuk yang mereka bawa, gdalah sama: 
“Tiada Tuhan selain Allah”. 


2 aa a SA 3. AG BAKAT S2 a 
a 
(a). Par 


"Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia. Yang Maha Tahu akan yang 


gaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang." (Al- 
Hasyr; S. 59 : 22) 


PO SANA ai Sa 
Bu a A A 


.. p 2 . Kl SRI 
a 


"Dan di sisi-Nya segala anak kunci kegaiban. Tidak mengetahui akur dia 


selain Dia. Dan dia pun mengetahui apa jua pun yang ada di darat dan di laut. 


Dan tidaklah gugur daun-daunan melainkan dengan setahu-Nya. Dan tidak : 
pula suatu biji kecil dalam kegelapan bumi. Dan tidak ada yang basah: dan 


tidak ada yang kering, melainkan semuanya telah ada di dalam kitab yang 
nyata.” (Al-An'am; S. 6 : 59) 


AAA Se DN EDAR NG 


P 


Pen BAN SG 
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V 


SANI GA dd jan JA PEP 
D A CAR KS 


(00 BA) Peg 


“Allah, tiada Tuhan selain Dia, Yang Hidup dan Yang Tegak-teguh. 
Tidak pernah Dia diambil oleh lupa dan tidur. Baginyalah apa yang di semua 
langit dan apa yang ada di bumi. Siapakah yang akan dapat memberi syafaat 
di sisi-Nya, selain dengan izin-Nya? Dia tahu apa yang di hadapan mereka dan 
apa yang di belakang mereka. Dan tidaklah mereka dapat meliputi dengan 
sesuatu pun daripada ilmu-Nya, melainkan dengan apa yang dikehendaki-Nya 
jua. Maha luaslah Kursi-Nya, meliputi semua langit dan bumi. Dan tidaklah 
jemu-jemunya Dia memelihara keduanya. Dan Dia adalah Maha Tinggi dan 
Maha Besar.” (Al-Baqarah; S. 2 : 255) 


A Ia KARANGAN TA 
D a Dean KARAHA ASA 


CSI 

"Maha Sucilah Dia, yang di tangan-Nya kekuasaan. Dan dia di atas tiap- 
tiap sesuatu Maha Kuasa. Dia yang menjadikan mati dan hidup, supaya diuji 
kamu siapakah di ahtara' kami yang lebih baik amalannya. Dan Dia adalah 
Maha Mulia dan Pemberi Ampun.” (Al-Mulk; S5. 67: 12) 


PENA San Aa 
D Lg Pesanan Aa 


pe 


en Jan PAT SAGA Ba Aka A 


PA 


" BenGa! 2A ..Kf Pena DA PA Dg) | 


a pa Y/ 
(v.- y sa y era 
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“Segala puji-pujian bagi Allah, Tuhan Pengasuh bagi sekalian alam. 
Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Yang Maha Kuasa pada hari kia- 
mat. Hanya Engkau sajalah yang kami sembah, dan hanya Engkau sajalah 
tempat kami memohonkan pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus. 
Jalan yang telah Engkau berikan nikmat atas mereka itu, Bukan jalan yang 
telah Engkau murkai atas mereka, dan bukan pula jalan orang-orang yang 
sesat." (Al-Fatihah; S. 1: 7) 


PK Bn aa 


: GA 

CA Aa 

"Katakan! Dialah Allah, Yang Masa Esa. Allah tempat membhon perlin- 

dungan. Tiada Dia bernak. Tiada Dia diperanakkan. Dan tidak ada yang setara 
dengan Dia satu pun.” (Al-Ikhlas; 5. 112: 1-4) 


KO A. Se Da GSR 

D a Pg Pa AN SA nd a a 
ULASAN au KA 

(1a De 


"Tidakkah engkau lihat, bahwasanya Allah menyelusupkan malam ke | 


dalam siang, dan menyelusupkan siang ke dalam malam, dan mengatur mata- 
hari dan bulan, semuanya menurut ketentuan yang telah ditetapkan. Dan 
bahwasanya Allah dengan apa yang kamu kerjakan, meliputi. Demikianlah, 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Benar. Dan bahwasanya apa yang mereka 
seru selain Dia adalah batil. Dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Ting- 
gi, Maha Besar.” (Luqman; S. 31 : 29-30) 

Maka hanya Dia sendirilah yang Tuhan. Yang la'in ini semuanya, baik 
langit atau bumi, baik lautan atau daratan, baik yang gaib atau yang nyata, 
semuanya bukanlah Tuhan. Semuanya hanyalah terjadi atas kehendak-Nya. 
Semuanya terjadi karena Dia yang menjadikan. Dia yan;g berbuat sekehendak- 
Nya. Dia yang mutlak berkuasa. Dia meliputi akan semua. Tidak bergerak 
sesuatu, baik di langit atau di bumi, melainkan dengan izin-Nya. 
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Oleh sebab itu, maka tidaklah ada faedah dan hasilnya, bilamana kita 
menyembah dan membesarkan yang lain. Sebab yang lain itu sama saja kedu- 
dukannya dengan kita. Asalnya belum ada, setelah itu ada, dan kemudiannya 
akan lenyap. Maka langsunglah kita menghadap kepada Tuhan Allah Yang 
Maha Esa dan Maha Kuasa itu dan tidak ada syarikat-Nya yang lain dan tidak 
akan lenyap. 


PASANG DA 
PA Sea 
se) Sri 


"Bagi-Nyalah seruan yang haq dan yang mereka seru selain daripada- 
Nya tidaklah akan dapat memperkenankan bagi mereka sesuatu pun, melain- 
kan laksana orang menghamparkan kedua telapak tangannya kepada air, 
supaya sampai ke mulutnya, dan tidaklah dia akan mencapainya. Dan tidak- 
lah ada seruan orang yang kafir itu, selain daripada kesesatan.” (Al-Ra'd; 
Ss. 13: 14). 

Maka suci bersihlah pendirian hidup itu daripada pengaruh yang lain. 
Hanya Allah semata-mata yang menjadi pusat tujuan hidup. Lepas bebas dari- 
pada pengaruh apa jua pun. 

Insyaflah manusia itu akan kelemahan dirinya; maka senantiasalah dia 
meminta perlindungan dan bimbingan daripada yang lebih berkuasa dalam 
ujud ini. Tuhan Allah menunjukkan bahwasanya Yang Maha Kuasa itu hanya 
Dia sendiri. Yang lain ini hanyalah limpah kurnia-Nya belaka. 


Sen aa 


(In P). Sa, Sa a aa 


"Dan apabila menanyakan hamba-Ku kepada da tentang hal Aku; 
maka sesungguhnya Aku ini adalah dekat. Aku memperkenankan seruan 
orang yang menyeru, bila dia menyeru-Ku. Maka turutilah kehendak-Ku dan 


. percayalah kepada-Ku, agar supaya mereka menjadi orang yang cerdik.” (Al- 


Baqarah; 5. 2': 186) 
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MS). REAIUA A SAGA Kasa 


"Dan Kami adalah lebih dekat kepadanya, daripada urat leher mereka 
sendiri. (Qaf: S. 50 : 16) 


Bersih dari pengaruh lain. 


Maka dibersihkanlah jiwa. manusia tadi daripada pengaruh yang lain 
tadi. Fithrah manusia merasai adanya Maha Kekuasaan. Tetapi dia tidak 
tahu jalan. Selama ini disembahnya apa yang ditakutinya atau dipandangnya 
berpengaruh. Dipujanya roh nenek moyangnya, atau alat kelamin dari orang 
tuanya, atau seorang manusia yang besar jasanya. Lalu mereka buat patung 
berhala dengan tangan mereka sendiri, dan itu mereka sembah. Datang pula 
kepala-kepala agama, atau kahin-kahin dan pendeta, dan dukun. Kata mereka, 
hanya merekalah yang sanggup dan kuasa berhubungan dengan Yang Maha- 
Kuasa. Sebab itu merekalah yang menentukan ibadat dan pemujaan, sehingga 
kepercayaan fithrah yang suci murni itu telah dikotori oleh sesama manusia. 
Keadaan ini melanjut lagi, sehingga kepala-kepala agama itulah yang menjadi 
orang perantara di antara makhluk dengan Khaliknya. Dan ini hanya berlaku 
apabila jiwd manusia itu tetap dalam kejahilan dan kedunguannya. 

Kadang-kadang kepala agama itu merangkap pula menjadi kepala ma- 
syarakat, kepala negara. Maka mengakulah mereka bahwasanya merekalah. 
jelmaan dari Maha Kuasa itu di atas bumi ini. Segala perintah yang mereka 
keluarkan, adalah perintah Tuhan; sekali-kali tidak boleh dibantah. Sebab itu 
dengan sendirinya timbullah pemerintahan sewenang-wenang. Kehormatan 
diri pribadi seorang manusia, harta bendanya, tujuan hidupnya, ditentukan 
dan dikekang oleh kehendak yang berkuasa tadi. Yang kuat naik, yang lemah 
tertindas. Maka mundurlah kemanusiaan itu, surut ke belakang, dan hiduplah 
manusia dalam kegelapan. Maka dengan ajaran Tiada Tuhan selain. Allah, 
tidak dia berserikat dengan yang lain, bebaslah jiwa manusia itu dan berkem- 
banglah pribadinya; larigsung terus menuju hidup yang murni suci, tidak ada 
satu benda pun yang menghalanginya. 


Tauhid. 
Inilah yang dinamai Tauhid. Yaitu menyatakan kepercayaan. Tidak 
terpecah-pecah kepada yang lain, alam seluruhnya ini diatur oleh satu penga- 
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x tur, menurut satu aturan. a. Segala yang ada ini takluk Kepada hukbithukum 
dan undang-undang yang satu. 

an Umat manusia itu pun satu adanya. Sama-sama makhluk yang diberi 
oleh Allah akal dan pikiran. Tidak ada kelebihan seseorang daripada seseorang 
a yang lain, melainkan dengan teguh kepercayaan dan takwanya kepada dai 
| Yang Maha Esa itu. 


$ 
P , 


BAB II 


, ALLAH 


1. Wujud 


ALLAH, nama Yang Maha Mulia, dari zat Yang Maha Suci, yang kita 
percayai dan kita beramal berusaha karena-Nya. Daripada-Nyalah hidup kita 
dan kepada-Nya kita kembali. Amat sucilah Dia, dan kepada-Nyalah terhim- 
pun pujian dan pujaan. Tak terhitung banyak puji yang harus diberikan kepa- 
da-Nya dan belum juga setaraf usaha kita memuja Dia dengan kebesaran yang 
ada pada-Nya. Una 

Sejak alam dijadikan dan sejak manusia diberinya kelapangan hidup 
di atas dataran bumi ini,telah ada orang yang tha'at kepada-Nya dan telah ada 
pula yang durhaka. Tapi walau pun sampailah kiranya kedurhakaan manusia , 
itu ke puncak lawang langit, walaupun ditakdirkan semuanya ingkar kepada 
perintahnya, namun kebesaran Ilahy, tidaklah akan usak usai lantaran itu. 
Sejemput kecil tidaklah kemegahan-Nya akan kurang. Secabik kecil tidaklah 

cahaya-Nya akan dapat' dilindungi. Dia kaya sendiri-Nya Maha Besar dalam 
zat dan sifat-Nya. Maha Luas dalam malakut-Nya dan jabarut-Nya. 

Alangkah banyaknya orang yang enggan dan memungkiri, lalu mencari 
dalih hendak meniadakan Tuhan, kelak ternyata bahwa itu hanyalah suara 
dari kerongkongannya ke atas, tidak datang dari hati sanubarinya. Dan jika 
dia terus bersikap demikian, namun yang kena bukanlah Tuhan, tetapi kepala- 
nya sendiri. 

Wujud atau adanya Allah, bukanlah perkara sukar yang harus dicari 
dengan jalan berbelit-belit. Fitrah manusia sendiri telah mengakui adanya 
Tuhan, meskipun pada mulanya mereka belum tahu siapa, namanya. Thabi'at 
manusia dan perjalanan hidupnya, kemanapun tujuan jalannya dan dimana- 
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pun perhatiannya, di sana dia akan bertemu adanya Tuhan. Cuma sayang, ke- 
sangatan nyata itulah kadang-kadang yang menjadikan tersembunyinya, dan 
sangat dekatnya itulah yang :kerap kali menyebabkan Dia tidak terlihat. 

Orang yang meng-ingkari adanya Tuhan sendiri pun, ragu dalam keing- 
- karannya atau ingkar dalam keraguannya. 

Tampang fikiran tentang adanya Tuhan, ada dalam tiap-tiap zaman- 
Cuma berkacau karena belum ada tuntunan. Sehingga kerap kali dipersekutu- 
kannya yang lain dengan Allah, atau dibagi-baginya kesatuan Allah kepada 
beberapa bahagian yang kecil, sehingga pecah belah. Bukan ke-Ada-an itu 
yang pecah belah, melainkan fikirannya sendiri. Maka datanglah Rasul, yaitu 
Utusan Tuhan, memberikan tuntunan. 

"Ketahuilah bahwasanya tiada Tuhan selain Allah, dan mohonlah 
ampun atas dosamu ”, 

Pergaulan dan lingkungan hidup yang kacau balau, mengacau balau pula 
bagi fithrat, sehingga tak tentu arah. Pergaulan hidup yang kacau balau itulah 
yang menyebabkan banyak di antara manusia terpaling daripada kepercayaan 
dan amal yang baik, lalu menerima kufur dan syirik, ingkar dan memperseku- 
tukan yang lain dengan Allah. Padahal kalau diasahlah akal dan fikiran itu 
dengan sebaik-baiknya akan terasa sendiri bahwa kufur dan syirik itu adalah 
kesalahan perhitungan di permulaan atau di tengah-tengah yang menyebabkan 
jumlahnya menjadi salah pula. Sebab itu maka kepercayaan atas adanya 
Tuhan adalah berkat mengasah fikiran dan belajar berfikir teratur menurut 
logika dan manthik. Di dalam satu hadits ada tersebut bahwasanya Tuhan 
berfirman : 

Menurut riwayat Imam Ahmad, Rasulullah s.a.w. pada suatu hari per- 
nah berkhutbah, dan dalam khutbahnya itu beliau sebutkan sebuah hadis- 
; qudsi yang baru beliau terima. Demikian bunyinya ; 


€ P Ga D DAS ka Sa 
Li DaN pa 
DEN ena aaa 


fi (an) 
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“Sesungguhnya Tuhan-ku, 'azza wa jalla (Yang Maha Tinggi dan Mulia) 
memerintahkan kepadaku, supaya aku ajarkan kepada kamu apa yang tidak 
kamu ketahui, yang diajarkan kepadaku hari ini oleh Tuhanku: “Tiap-tiap 
anugerahku kepada hamba-hambaku adalah halal, Dan Aku telah mencipta- 
kan hamba-hambaku itu di dalam agama yang suci semuanya. Tetapi kemudi- 
ar, datanglah syaithan-syaithan kepuda mereka, lalu syaithan-syaithan itu me- 
nyesatkan mereka daripada agama suci-murni itu, dan mereka haramkan atas 
mereka apa yang Aku halalkan, dan mereka suruh hamba-hambaku itu supava 
mempersekutukan Daku dengan yang lain, yang tidak ada pengetahuan mere- 
ka padanya.” 

” Kemajuan kebudayaan barat di zaman sekarang ini, nampaknya hendak 
didasarkan kepada keragu-raguan ataupun kikiskan samasekali segala keperca- 
yaan kepada adanya Allah. Dalam kebudayaan itu, segala agama yang ada ini 
hendak dipandang enteng belaka. “Agama hanyalah untuk kepercayaan bagi 
orang yang belum mempunyai kecerdasan fikiran, atau intelek”. Akibat pen- 
dirian yang demikian sudah dirasai sekarang ini. Yaitu hilangnya cita tinggi 
yang berabad-abad lamanya diserukan oleh agama. Yaitu mencari kebenaran, 
toleransi, insyaf dan persaudaraan. Timbul kecemburuan sesamanya. Kasih 
sayang ditukar dengan intip mengintip hendak membunuh. Keinsyafan di- 
tukar dengan beragih gedang ke-awak. Maka dunia tidaklah akan terlepas dari- 
pada bahaya ini sebelum dia kembali kepada kepercayaan akan adanya ke- 
kuasaan yang lebih daripada kekuasaan manusia. Yaitu kepercayaan yang 
aseli dalam jiwa manusia, yang ada pada setiap orang, yang selama ini ditim- 
bun oleh hawa nafsu. Kalau dunia ini telah kembali kepada fithrat aselinya 
itu, tidak dapat tidak, mau atau tidak mau, bertemulah dunia dengan yang di- 
cari selama ini, yaitu hidup damai sesama manusia (salam) dan penyerahan 
kekuasaan kepada zat yang menguasai seluruh yang ada (Islam). ' 


Empat dalil 


Dalil pertama: Manusia telah ada dalam dunia. Namun manusia meng- 
akui, bahwasanya dia terjadi bukanlah atas kehendaknya. Bukanlah dia yang 


menjadikan dirinya. Bukan dia yang membuat anaknya. Bumi tempatnya te- : 


gak pun bukanlah dia yang membuat. Dia hanya telah mendapati saja bumi itu 
ada. Langit pun didapati telah menjadi atap tempat berlindung, dan tangan 
kita tidak ikut membinanya. Ada beberapa orang manusia sekali-sekali me- 


nyombong, lalu menda'wakan dirinya Tuhan, yang maha kuasa pula. Sebenar- 
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nya semua orang pun mudah saja mendakwakan demikian, meskipun menjadi- 
kan sehelai bulu romanya pun dia tidak sanggup. Teranglah sudah bahwasa- 
nya mengadakan dan menimbulkan sesuatu daripada tidak ada, tidaklah ikut 
campur tangan manusia, atau binatang ataupun tumbuh-tumbuhan. Dan 
terang pulalah bahwasanya segala sesuatu tidak ada yang terjadi sendirinya. 
Asal fikiran sehat, walaupun belum tinggi dan belum menjadi ahli ilmu penge- 
tahuan yang mendalam, niscaya sekali lintaspun akan mengaku bahwasanya 
semuanya ini ada yang menjadikan. Memang ada Yang Maha Kuasa, ada 
Allah, ada Tuhan. 


Bangsa Arab yang mula-mula menerima Qur-an, dalam masyarakatnya 
yang masih sederhana, dianjurkan melihat onta, bagaimana dia dijadikan. Me- 
lihat langit, bagaimana dia diangkatkan. Melihat bukit-bukit, bagaimana dia 
dipancangkan. Melihat bumi, bagaimana dia dihamparkan. Dan setiap orang 
atau setiap bangsa yang berakal, dengan melihat kejadian alam kelilingnya, 
akan dapatlah dia bertanya: Siapa yang menjadikan ini. Dan senantiasalah 
akan terjawab: Ada Tuhan. 

Dalil pertama ini dinamai dalil kejadian. 


Dalil kedua: Masuk seseorarig ke dalam sebuah rumah. Didapati meja 
teratur, kamar tersusun, makanan terhidang, tempat tidur bersih, dan ada 
pula ruang makan dan ruang menerima tetamu. Ada kamar mandi dan kakus- 
nya. Apalah lagi kalau dilihat pula teratur pekarangannya, penanaman bunga- 
nya, teratur letak susunannya. Maka mafhumlah orang itu bahwa yang mem- 
buat rumah ini dan menyusunnya adalah seorang ahli, seorang arsitek yang 
bekerja dengan ilmu. Bukan kerja asal kerja saja. Segala sesuatu diukur deng- 
an ilmu ukur yang dipelajari masak-masak, diukur dengan rasa dan periksa. 


Lalu dipandangnya alam sampai ke delapan ufuknya. Dilihat benda 
dengan masing-masing ketentuannya. Dilihat manggis tumbuh berdekatan da- 
lam setumpuk tanah dengan durian. Rasa manggis tetap manggis, rasa durian 
” tetap durian, dan tidak ada pula buah-buahan lain tiruan manusia yang dapat 
menyamainya, usahkan melebihinya. Dipelajarinya ilmu kimia, dipelajari ilmu 
tumbuh-tumbuhan dan ilmu binatang, dan ilmu alam seluruh yang dapat di- 
ketahui (fisika). Bertambah dalamnya ilmu di dalam setiap cabang dan vak- 
nya, terasalah bahwa manusia hanya mengetahui yang telah sedia ada, tidak 
lebih. Manusia tidak dapat membuat lebih bagus daripada itu, atau mencipta- 
kan yang sama dengan itu, atau melaini daripada yang telah sedia. 
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Cakrawala yang luas dihiasi dengan bintang-bintang yang berkelap- 
kelip. Matahari terbit setiap pagi dan terbenam setiap petang. Bulan sejak 
sehari bulan, lalu purnama empat belas, dan lalu susut lagi. Bintang di langit 
bergeler datang. Semuanya itu menurut peraturan yang tertentu. Peraturan 
yang tertentu itu dapat menjadi ilmu yang pasti, yaitu ilmu hisab. Tidak ada 
yang berselisih dan tidak pernah kacau. 

Alhasil, ke jihat atau sudut yang mana juapun insan menghadapkan 
mukanya, kelihatanlah bahwa segalah sesuatunya itu setiap saat ada yang 
memeliharanya. Sudah pasti bahwasanya yang memeliharanya ini sangat 
pintar, sangat awas dan tidak pernah lalai atau tertidur. 

Al-Qur-an pun sangat menganjurkan mempergunakan akal dan fikiran 
buat merenung segala keajaiban alam itu. Maka adalah manusia-manusia isti- 
mewa, yaitu yang berilmu pengetahuan karena dapat mengetahui agak sejem- 
put kecil daripada rahasia alam yang tersembunyi itu. Takjublah kita melihat, 
Karena peraturan yang berlaku adalah satu coraknya. Peraturan yang berlaku 
pada sistem perjalanan matahari dengan daerah bintang-bintang yang menge- 
lilinginya, berlaku juga dengan persis pada atom yang kecil dengan wilayal 
daerah kekuasaannya. 

Adanya aturan memastikan dalam fikiran manusia akan adanya peng- 
atur, pemelihara, penjaga. 

Ada Tuhan! 

Dalil yang kedua ini bernama dalil peraturan dan pemeliharaan. 


Dalil ketiga: Dalamkan sedikit lagi renungan atas gerak alam itu. 
Mengapa matahari ini tidak pernah terjatuh, mengapa bintang-bintang ini ti- 
dak pernah berkisar. 

Bola disepakkan anak-anak melanjung tinggi ke udara, akhirnya kem- 
bali juga ke bawah. Sebab ringan dia terapung ke atas, sebab berat dia turun 
ke bawah. Mengapa matahari dan bulan tetap begitu juga tidak pernah jatuh 
ke bawah, padahal dia pun berat. Sebanyak itu bintang di langit, tak terhi- 
tung, tak sekali juga berlaga, tak sekali juga berbentur di antara satu sama 
lain. Padahal beratus-ratus auto di kota besar, telah diatur sedemikian 


rupa, memakai polisi lalu lintas sampai mengalir keringat menjaga, namun per- 


lagaan senantiasa kejadian juga? 
Sudah menjadi ilmu pengetahuan yang pasti tentang undang-undang 
”yang berat turun, yang ringan mengapung'”. Padahal yang lebih besar, yaitu 


bumi sendiri, matahari, bulan dan bintang, menjadi kesaksian yang nyata pu- pi 


la, sehingga mana hanya berlakunya undang-undang itu. 
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Mau atau tidak mau, ilmu atau bukan ilmu, semuanya itu seakan-akan 
bersorak menyerukan: Ada Tuhan! 

Cuma si pekak juga yang tak mendengar, si buta juga yang tak melihat. 

Dalil ketiga ini bernama dalil gerak. 


Dalil keempat: Tidak syak lagi bahwasanya keujudan setiap kita ke mu- 
ka dunia ini, adalah mempunyai permulaan. Sebelum kita dilahirkan, kita ini 
tak ada apa-apa. Kaki-tangan, telinga-mulut, rambut-tulang, segalanya ini ti- 
dak ada. Segala anasir materi yang ada pada kita ini terbentuk daripadanya, 
ini pun semuanya berpermulaan pula, sebagai kita. Ahli-ahli geologi telah me- 
nyatakan hasil penyelidikan, bahwasanya alam ini telah sekian ratus miliun. 
Alhasil, berapa miliun tahun pun dikatakan, nyatalah bahwa sebelum perhi- 
tungan ahli geologi itu segala sesuatunya ini kosong, belum ada apa-apa. 

Bertengkaran dan bertukar fikiran di antara ahli-ahli filsafat lama, se- 
tengah mengatakan bahwa maddah atau materi ini tidaklah akan fana, tidak- 
lah akan habis. Yang ada hanya bertukar sifat keadaannya saja. Pendirian ini- 
lah yang dipertahankan oleh mereka yang mengatakan bahwa alam ini qadim 
adanya, dan kekal pula. Inilah yang menyebabkan Al-Ghazali menghantam 
filsafat. Di antara yang mempertahankan faham ini adalah Ibn Rusyd. Seka- 
rang runtuhlah teori yang demikian itu. Runtuh oleh pendapat Marcel Schein 
tentang meletus dan pecahnya zarrah (atom). Runtuh lagi setelah diperdapat 
Zat yang bernama anti-proton, yang akan menghancur leburkan proton pada 
atom itu sehingga tak ada lagi; hilang tak tentu kemana perginya. Alam ini 
mesti fana, habis dan lebur, meskipun anak kunci peleburan itu tidak diberi- 
kan Tuhan ke tangan ahli sarjana. Kalau sarjana tidak mengetahuinya bukan- 
lah artinya dia tidak ada. 

Tetaplah bahwa ujud kita di dunia ini, terjadi kemudian. Dahulu kita 
tidak ada. Dan benda pengambilan kejadian kita pun dahulunya tidak ada. 
Matahari itu pun dahulunya tidak ada . Maka mustahillah pindah daripada ti- 
dak ada kepada ada, hanyalah dengan kemauan sendiri-sendiri. 

Yang terbiasa dalam cara manusia berfikir ialah kalau terjadi suatu hal, 
yang tidak diketahui siapa pembuatnya, kita katakan ”tak tahu siapa yang 
membuat”. Dan kita tak berkata, “Tak ada yang membuat”. Maka kalau 
suatu kejadian biasa selalu dipertautkan oleh fikiran di antara kejadian deng- 
an menjadikan, apakah penumpulan dan pengicuhan akal yang lebih buruk 
daripada memungkiri perhubungan makhluk dengan khaliknya, tegasnya di 
antara alam dengan Tuhannya? 
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Dahulu kita tak ada, kemudian kita ada, 
Siapa yang mengadakan? 

Tuhan. 

Dalil keempat ini dinamai dalil kejadian. 


2. Filosof dan Kepercayaan kepada Tuhan 


Mengenal Tuhan adalah aseli pada setiap jiwa. Memungkiri Tuhan ha- 
nyalah paksaan untuk memperkosa batin sendiri. Nama Tuhan itu dikenal da- 
lam segala bahasa. Sembaranglah dia diberi nama, menurut kesanggupan me- 
rasa dan memikirkan, namun ujud yang dinamai ialah yang satu itu juga. Pera- 
saan batin tentang adanya Tuhan ini tidaklah menjadi merata dan berbentuk 
yang sempurna, kalau tidak ada pertolongan Wahyu Ilahi itu sendiri. Sebab 
kalau tidak dituntun oleh Wahyu, campur aduklah dia dengan faham dan pra- 
sangka, dan terpengaruhlah dia oleh hawa nafsu. Kadang-kadang pula Tuhan 
hendak dimonopoli oleh suatu suku, atau suatu bangsa, guna melawan mu- 
suhnya. Sungguhpun demikian, ahli-ahli filsafat ketuhanan, atau ahli filsafat 
metafisika berusaha juga memikirkan sendiri, siapakah agaknya Tuhan itu. 

Ahli-ahli filsafat itu sejak beberapa abad yang telah lalu mencoba memi- 
sahkan di antara ilmu fisika dengan metafisika. Tetapi pada zaman-zaman 


yang terakhir ini, filsafat fisika itu pun terpaksa membicarakan juga tentang . 


keadaan zat Yang Maha Kuasa, yakni setelah menyelidiki keadaan natuur, 
rahasianya dan undang-undang yang ditempuhnya dan perkembangannya. 

Filosof lama itu menamai Allah itu ialah “Pembuat”, “Pencipta”, 
“Akalpertama”, “Wajibul ujud”, “Sebab dari segala sebab”, “Penggerak yang 
tiada bergerak”, “Puncak cita” dan lain-lain menurut istilah-istilah yang me- 
reka tentukan. Sarjana-sarjana modern pun akhirnya dibawa juga oleh keada- 
an penyelidikan kepada arena buat memperkatakan siapa Dia sebenarnya. Ka- 
dang-kadang terjadi kacau balau, mendapat kesimpulan tentang Tuhan menu- 


rut sebanyak kepalanya masing-masing. Sebabnya ialah karena perjalanan fi- 


kiran sendiri itu tidak lekas dikontakkan kepada wahyu, yaitu agama. Ten- 
tang adanya pencipta dan pengatur, boleh dikatakan semuanya telah setuju; 
cuma tentang pemecahan soalnya yang kerap berkacau. Bagi kita kekacauan 
dan fikiran berbagai warna itu tidaklah soal yang penting lagi, jika dibanding-. 
kan dengan pokok persoalan. Yaitu akal yang bebas merdeka sebenar merde- 
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ka, akhirnya mestilah berfikir menuju kepada adanya Allah. Setelah perjalan- Ci 


an itu jauh akan terhentilah dia di ujung perhentian bertemu dengan kebesar- 
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an dan kehebatan, yang tidak dapat diseberangi lagi. Ini bukan berarti, seba- 
gaimana yang banyak kali dikatakan oleh orang yang berfikir setengah ma- 
tang, mengatakan Iman dan kepercayaan itu adalah hasil daripada otak yang 
mulai membeku dan berfikir yang mulai dingin. Tetapi yang sebenarnya ialah 
bahwasanya berfikir itu adalah gelombang (sebagaimana juga terdapat pada 
radio dan pada seluruh alam). Dan ilmu sendiri pun mengatakan bahwa ge- 
lombang itu mesti ada perhentiannya. 

Bertambah luasnya ilmu pengetahuan dan hasil penyelidikan manusia, 
pada hakikatnya bukanlah menambahkan jauhnya daripada Tuhan, melainkan 
menambah terbukanya pintu gerbang Iman. 

Herschel, ahli filsafat abad kedelapan belas berkata, "Bertambah luas 
daerah ilmu, maka bertambah jelas dan bertambah banyaklah dalil yang me- 
nunjukkan adanya “Hikmat Tertinggi” yang menciptakan segala yang ada ini 
dan mempunyai kekuasaan yang mutlak. Sarjana-sarjana ilmu bumi, ilmu 
ukur, ilmu alam dan ilmu pasti, pada hakikatnya adalah menyediakan hasil 
usaha mereka itu untuk menegakkan nilai ilmu untuk kebaktian dan mening- 
gikan kalimat Al-Khalik.” 

Filosof tertua. di zaman purbakala, Socrates, telah memberikan pen- 
dapatnya tentang hal itu kepada muridnya Plato, demikian bunyinya: Alam 
yang kita lihat dalam bentuk semacam ini tidaklah jejak dari suatu hal yang 
tiba-tiba dan kebetulan. Bahkan segala segi dan bahagiannya adalah menuju 
kepada suatu tujuan. Dan tujuan itu menuju lagi kepada tujuan yang lebih 
tinggi, sehingga sampai kepada ujung yang berdiri sendirinya dan Esa. Darima- 
na timbulnya aturan yang sesempurna ini di dalam segala pecahan dan segi- 
nya pun? Yang penuh dengan kebesaran dan kemuliaan? Yang terlihat dari 
sudut yang mana jua pun kita memandang? Tidaklah mungkin bahwasanya 
semuanya itu adalah kebetulan demikian jalannya. Kalau kita hendak menga- 
takan bahwa semuanya ini terjadi dengan kebetulan, maka katakan sajalah 
bahwa papan catatan Poliklet dan Zongkeris terjadi sendirinya pula.” 

Di zaman purbakala orang mengatakan bahwasanya anasir kejadian 
alam ini berasal daripada empat saja, yaitu api, angin, air, dan tanah. Kemudi- 
an berangsurlah orang Ketahui bahwa anasir itu bukanlah empat, tetapi lebih 
banyak lagi, sampai 92 anasir, akhirnya sampai kepada atom, dengan elek- 
tron, proton dan neutronnya. Masing-masing membawa perangainya sendiri- 
sendiri dan khasiatnya sendiri-sendiri. Kalau semuanya itu bersifat demikian 
itu secara kebetulan saja, tidaklah ilmu kimia akan menjadi ilmu yang setinggi 

“itu. Mestilah semuanya itu diatur oleh pengatur Yang Maha Besar. Karena pada 
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alam can natuur itu senantiasa kelihatan kesatuan aturan, yang menunjukkan 
kesatuan pengatur. Yang aturannya berlaku langsung dan hukumnya atau ke- 
kuasaannya tidak dapat disanggah dan tidak bisa salah. 

Dia senantiasa hadir, senantiasa menang, tahu dan kuasa. Hanya kebo- 
dohan insan jua yang menyebabkan dia ingin hendak memegang Allah dengan 
tangannya atau memandang Allah dengan matanya, atau pancaindra kelima- 
nya. Dia adalah laksana matahari jua, yang cahayanya dipandang oleh segala 
mata, tetapi matahari itu sendiri tidak boleh dilihat dengan mata itu, karena 
takut akan rusaknya. 

La Place menerangkan tentang gerak alam dan rahasia kekuatan peng- 
gerak itu, untuk menolak syubhat yang senantiasa dilemparkan oleh orang 


yang sengaja menolak adanya Tuhan. 
”Ada pun kudrat pengatur itu, sudahlah ditunjukkan oleh besarnya ji- 


rim segala sesuatu yang ada itu, di dalam kumpulan matahari dan kekebalan- 
nya, ditunjukkan juga oleh ketetapan perputarannya, dan teraturnya gerak 
geriknya, dengan undang-undang yang dapat difahamkan dan sangat bijak- 
sana. Ditentukannya pula jangka peredaran bintang-bintang itu sekeliling 
matahari. Demikian juga bintang-bintang pengikut (satelit) yang beredar pula 
di keliling bintang-bintang besar itu; semuanya menurut perhitungan tertentu. 
Semuanya berlaku terus dan tetap, tidak berubah-rubah, kecuali kalau di- 
kehendaki oleh pengaturnya. Peraturan perjalanan cakrawala itu, yang bersan- 
dar kepada perhitungan hisab, tidaklah dapat diukur sesampai-sampainya 
oleh akal manusia yang pendek ini. Perhitungan itu terus, tetap dan teguh, 
terkumpul di dalamnya bertrilliun-trilliun rahasia-rahasia lagi. Semuanya itu 
menambah yakin kita bahwa tidak ada yang terjadi dengan tiba-tiba dan ke- 
betulan dan atas kehendak dirinya sendiri. Sebanyak-banyak rahasia itu yang 
didapat oleh manusia, hanyalah sekedar mencari bilangan satu di dalam 
bilangan empat trilliun. 
- Berapa yang empat trilliun itu, tuan? 
“Empat” dan “trilliun”, adalah suatu bilangan yang terkumpul di dalam 
“dua kalimat, tetapi tidaklah dapat dihitung berapa banyaknya oleh seseorang 
manusia, kecuali kalau manusia itu berusia 50.000 tahun, dan menghitung 
siang dan malam. Dan hendaklah di dalam satu detik dapat dihitungnya 150. 
Demikianlah yang “empat trilliun", menurut keterangan jenderal' Ahmad 
"Izzat Pasya, ahli matematik dan hisab yang terkenal. 

Herbert Spencer filosof Inggeris yang terkenal tidak percayanya 
kepada suatu agama itu berkata, “Kita terpaksa mesti mengakui juga, bahwa- 
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sanya segala kejadian ini adalah tanda bukti daripada kudrat Yang Mutlak dan 
sangat tinggi buat dapat dicapai oleh ukuran akal kita. Dan agama-agama itu 
adalah yang mula-mula sekali menampung hakikat yang tinggi ini dan meng- 
ajarkan siapa Dia. Cuma saja, agama itu pada mulai turunnya masih bercam- 
pur aduk dengan ajaran yang kacau balau.” 

Camile Falamarion menulis di dalam kitabnya “Allah dan Natuur”: 
“Kalau kita berpindah dari lapangan yang nyata ini ke dalam lapangan ke- 
ruhanian, maka Allah itu telah merupa pada kita sebagai suatu roh Yang Ke- 
kal. yang maujud pada hakikat setiap sesuatu. Dia bukanlah sultan yang 
menghukum dari atas langit. tetapi adalah Dia aturan yang menyelimuti segala 
yang maujud. Dia bukanlah berdiam di dalam syurga yang penuh dengan 
orang-orang yang saleh dan malaikat, tetapi seluruh lapangan yang tidak ber- 
keputusan ini penuhlah dengan dia. Dia ada dan tetap di dalam noktah- 
noktah di awang-awang dan setiap saat ketika pun tetap ada. Lebih jelas lagi, 
dia adalah tegak dengan teguhnya, tidak berkesudahan, lepas daripada ikatan 
waktu dan ruang, tidak berlingkar-lingkar dan tidak bertali-tali. Perkataan ini 
bukanlah termasuk kepercayaan metafisika yang diragui benarnya, bahkan dia 
adalah akibat yang sudah sewajarnya daripada pembandingan undang-undang 
ilmupengetahuan yang tetap, sebagaimana nisbinya gerak dan qadimnya 
undang-undang. Sesungguhnya aturan yang umum yang berlaku pada alam ini 
dan bekas-bekas hikmat yang masyhur pada setiap sesuatu, yang bertebaran 
laksana nur di waktu fajar dan cahaya syafak dalam bentuk yang umum ini, 
apatah lagi kesatuan yang tajalli di dalam aturan perubahan yang tetap, se- 
muanya itu menunjukkan bahwasanya kudrat Ketuhanan yang mutlak, itulah 
pemelihara tersembunyi di dalam alam ini. Itulah aturan yang sebenarnya. 
Itulah sumber telaga asli bagi sekalian undang-undang thabi'i yang ada, dalam 
bentuknya dan kenyataannya.” 


Falamarion yang mengucapkan perkataan ini bukanlah dia seorang 
Yahudi atau seorang Nasrani, sebab' dia telah menyatakan tidak memeluk 
suatu agama, dan dia pun tidak belajar agama Islam. Tetapi penyelidikan filsa- 
fatnya yang seterang itu, akhirnya menimbulkan pengakuannya akan adanya 
Tuhan Allah, karena mengambil natijah daripada ilmu alam. Yang berpenda- 
pat seperti itu bukanlah dia saja, dan bukan Spencer saja, banyak lagi yang 
lain. Fikiran bebas mencari undang-undang yang ada dalam alam ini, demi me- 
lihat sempurnanya aturan dalam setiap sesuatu, kerap kalilah menimbulkan 
kepercayaan Pantheisme atau wihdatul wujud, yang mengakibatkan segala se- 
suatu yang ada itu adalah bahagian daripada Tuhan. Faham Pantheisme inilah 
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yang menjadi intisari agama Hindu. Dan ini menyelusup pula masuk ke dalam 
mistik (tasauf Islam) sehingga payah menyisihkan tasauf daripada Pantheis- 

e: “Yang menyembah dengan yang disembah adalah satu””. Demikian dasar 
kepercayaan mereka. Niscaya terpelanting jauhlah orang yang berkepercayaan 
demikian daripada jalan yang sewajarnya. Apatah lagi setelah nyata bahwa zat 
yang baharu (hadits) ini menerima akan perobahan dan dahulunya tidak ada, 
kemudiannya ada dan akhirnya lenyap. 

Kalau sekirannya pendapat hasil pencaharian dan renungan fikiran dari: 
pada filosof itu. sudi membandingnya dengan wahyu dalam Qur-an, tentulah 
dia akan mendapat penyelesaian; yaitu segala bukti menunjukkan adanya 
Tuhan itu adalah semata-mata bukti, dan bukanlah itu sebahagian daripada 
Tuhan. 

Sungguh pun sudah demikian jelasnya jalan untuk menimbulkan peng- 
akuan atas adanya Tuhan, namun yang ingkar akan Dia ada juga. Tetapi kalau 
dicari-cari dengan seksama, nyatalah bahwa keingkaran itu bukanlah sesuatu 
yang mempynyai dasar, selain daripada kedangkalan. Buchner, seorang yang 
dipandang sebagai pemuka kaum materialis di abad kesembilan belas ber- 
kata, “Mudah saja mencari sebab timbulnya cakrawala di langit dan tersebar 
geraknya kepada pokok-pokok yang tidak sulit dan perkara-perkara yang 
mungkin saja. Tidak ada lagi tempat buat percaya bahwa ada pula suatu tena- 
ga yang mencipta dan mempunyai kedirian.” 

Dan katanya pula, “Manusia ini adalah hasil dari benda. Dia tidak mem- 
punyai kelebihan dan ketentuan fikiran, sebagai yang dikhayal-khayalkan 
oleh ahli-ahli ruhaniat itu.” 

Roh pun diingkarinya. Adanya yang disebut nyawa itu hanyalah karena 
darah masih berjalan. Darah berhenti,nyawa pun berhenti. Fikiran pun adalah 
hasil otak. Bertambah maju otak, bertambah maju fikiran. Gerak otak bukan- 
lah dari luar dari kehendak dan iradat kita. Kecerdasan dan kehalusan perasa- 
an adalah bekas kerja urat-urat saraf belaka, sebagaimana makan-makan yang 
kita makan, menimbulkan kesehatan pada darah, dan darah mengalir dalam 
urat, dan perjalanan itu mengatur pencernaan dan bernafas. Dalam satu maja- 
lah kaum materialis pernah ditulis, bahwasanya fikiran itu adalah hasil secara 
kimia daripada zat formik, dan berfikir itu adalah karena pengaruh fosfur. 
Perangai-perangai baik, jujur, persahabatan, keberanian dan lain-lain sebagai- 
nya, semuanya itu adalah gelombang elektrisitet dari tubuh manusia. 

Demikianlah caranya kaum materialis dan 'atheis hendak menurunkan 
martabat kemanusiaan supaya menjadi alat jantera dan mesin belaka dalam 
hidup. Itulah setengah daripada dalil-dalil yang mereka kemukakan untuk 
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mengingkari sesuatu di luar kebendaan, dan menolak sekeras-kerasnya apa 
yang dinamai kepercayaan atau keimanan kepada Allah Yang Maha Kuasa. 

Jika dipelajari dalil-dalil yang mereka kemukakan itu, lebihlah tidak 
memuaskan daripada dalil tentang mengakui ada. Dalil-dalil semacam ini lebih 
banyak menghembuskan keraguan daripada mulut yang mengatakannya sen- 
diri. Seumpama darah yang sama-sama merah, yang mengalir di tubuh kucing, 
di tubuh babi dan di tubuh manusia, tidaklah mereka dapat memberikan 
jawab yang pasti mengapa tidak sama khasiatnya. 

Dalam pendirian seperti ini, terlebih dahulu haruslah ditetapkan tidak 
ada. Maka menurut akal yang sehat, yang tidak ada mustahil menjadi ada, 
dan yang tidak ada mustahil pula mengadakan yang nyata ada. 

Pokok fikiran yang seperti ini, adalah pokok fikiran yang sehat, baik 
pada orang yang mengaku adanya Tuhan, ataupun orang yang tidak mengaku 
ada Tuhan. 

Kalau pokok fikiran seperti ini ditolak orang, artinya adalah dia meno- 
lak berfikir. Kalau berfikir itu sendiri yang telah ditolak, maka sampai kepada 
akhirnya orang ini tidak dapat juga akan dapat dibawa musyawarat. 

Orang yang berfikir bebas melanjutlah fikirannya itu kepada soal yang 
kedua, yaitu: “Alam ini nyata adanya”. Maka selama di dunia ini masih ada 
hukum “sebab-akibat”, maka mustahillah alam terjadi dengan tidak ada 
“sebab”. Sebab dan akibat bertali-tali sampai kepada sebab pertama. Tidak 
lain dan tidak bukan, sebab pertama itu ialah Tuhan. 

Orang atheist musti mencari jawab lain, yang di luar dari hukum fikiran, 
di luar dari hukum logika. Yaitu “sebab akibat yang lain sampai ke ujungnya 
Kita terima. Tetapi sebab pertama tidak ada.” 

Mereka mengakui bahwasanya hubungan lalulintas di kota Jakarta yang 
selalu sibuk itu wajib diatur oleh polisi lalulintas, dengan jalan fikiran yang 
sangat teriang, memakai skema dan bagan yang dapat dipertanggungjawab- 
kan. Kalau tidak, niscaya terjadilah kekacauan. Mereka mengakui adanya itu. 
Tetapi mereka tidak mau mengakui adanya aturan yang lebih sempurna dari- 
pada itu dalam mengatur alam cakrawala ini. Bintang-bintang yang ber- 
miliun-miliun di halaman langit itu berjalan sendirinya. Kadang-kadang mere- 
ka setujui bahwa di dalam semuanya itu nampak adanya aturan, tetapi mere- 
ka tidak mau mengakui adanya yang mengatur. Semuanya itu - kata mereka- 

- teratur sendirinya. Padahal mereka pun mengakui juga bahwa zat asli daripada 
segala yang ada ini, hanya satu belaka, yaitu benda. 

Mereka tidak mengakui adanya roh atau nyawa. Hanya semata perge- 
rakan otak belaka. Baik. Sekarang timbul pertanyaan: Siapakah itu, yang 
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merasai bekas gerak otak itu? Dan siapa yang tidak merasai bekasnya itu? 
Buchner dan pengikutnya tentu akan menjawab: Aku, akulah yang merasai. 
Kalau dia hendak terus mengingkari adanya roh dan nyawa itu, dia tidak 
konsekwen lagi, kalau dia telah menjawab adanya aku. Dan mereka berkata 
lagi, tenaga tidaklah terpisah daripada benda. Maka timbul lagi pertanyaan 
kita: Di manakah bendanya tenaga yang menggerakkan otak? 


Alhasil, bila diselidiki pendirian orang atheis dan orang-orang yang 
ingkar itu, terdapatlah bahwa sandarannya senantiasa tidaklah fikiran yang 
sehat. Dia hanya diadakan Tuhan sebagai gejala daripada fikiran-fikiran yang 
tak beres, yang dijadikan ujian untuk mengasah otak orang yang percaya. 


3. Tuhan Ada 


Beberapa tahun yang telah lalu di New York, majalah “Colliers” yang 
terkenal itu pernah meminta fikiran dari sarjana-sarjana atom dan sarjana ilmu 
falak dan biolog, dan ahli ilmu pasti. Semua memberikan jawabannya bahwa- 
sanya mereka telah mendapat dalil-dalil dan bukti yang banyak sekali, yang 
menetapkan Adanya Yang Ada, Yang Maha besar, Yang Mengatur segala yang 
ujud ini. Yang Maha besar itulah yang memeliharanya dengan inayat-Nya dan 
rahmat-Nya, dan dengan pengetahuan-Nya yang tiada terbatas, Dr. Rine mem- 
berikan lagi hasil penyelidikan ilmu pengetahuannya bahwasanya pada 
tubuh manusia memang ada roh, atau tubuh lain yang tidak terlihat. 


Yang lain berkata pula, “Tidak dapat diragui lagi bahwasanya memang 
ada Yang Ada, Yang Maha Besar. Itulah yang dinamai oleh agama-agama 
langit dengan Allah. Dialah yang menguasai tenaga atom dan lain-lain, terma- 
suk kenyataan-kenyataan dan undang-undang yang sangat mengagumkan fi- 
kiran dalam ujud ini.” 


Perkabaran ini telah pernah tersiar rata, disiarkan oleh Reuter tempe 
hari, dan telah banyak kita membaca. Terasalah oleh kita benarnya apa yang 
pernah dikatakan oleh Al-Ghazali, bahwasanya dituntut orang ilmu-pada 


mulanya bukan karena Allah. Tetapi ilmu itu sendiri tidak mau, melainkan - 
menuju kepada Allah juga. Dan kagumlah kita melihat bagaimana akhir-akhir- 


nya manusia tunduk kepada" kekuasaan besar itu, setelah ilmunya mendekat 
kepada kesempurnaan. Bukan sebagai kesombongan manusia di abad-abad 
kedelapan belas dan sembilan belas dahulu, seketika mulai bangga karena 


- mendapat kemajuan mesin. Lalu sengaja mengingkari adanya zat Yang Maha 


Kuasa. , 
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Kadang-kadang timbullah cemas dalam hati sarjana itu, demi mengeta- 
hui adanya tenaga pada atom itu. Bagaimana dahsyatnya tenaga itu. Terba- 
yanglah kemusnahan alam jika atom itu tidak ada yang menjaganya dan 
memberinya 'inayat. Sedang dunia ini telah bermiliun tahun adanya. 


Orang ada yang mengatakan bahwasanya pendapat tentang tenaga atom 
itu adalah suatu revolusi besar dalam lapangan ilmu pengetahuan. Memang, 
suatu revolusi besar dalam ilmu pengetahuan. Rupanya dalam Jauhar- 
Tunggal yang pada hakikatnya bukan tunggal itu tersimpanlah tenaga dan ke- 
kuatan yang ajaib. Mulanya samar saja fikiran tentang kekuatan itu. Akhirnya 
akan menjadi sebagai sesuatu axioma (dua kali dua, sama dengan empat). 
Maka timbullah pertanyaan lain: Mengapa jadi begitu? Adakah agaknya yang 
menguasainya? Yang memberikan tenaga itu kepadanya? Maka timbullah 
jawab: Ada. 


Maka bertemulah apa yang pernah dikatakan oleh Al-Kindi, ahli filsafat 
Islam, “Ujung terakhir daripada ilmupengetahuan adalah permulaan dari 
kepercayaan”. 


Seperti ikan masuk ke dalam lukah yang tertahan, karena tidak ada 
pintu yang lain lagi, manusia yang telah sadar itu masuk ke dalam agama. 


aan KAA & Sa Ka PS Ka 
Ka KA a SG 


”Allah-lah yang menjadikan segala sesuatu, dan Dia atas segala sesuatu 
menjadi Wakil. Bagi-Nyalah kendali seluruh langit dan bumi, dan orang yang 
kafir dengan ayat-ayat Allah, merekalah yang merugi." (Az-Zumar, 5. 39 : 
62 - 63). 


Memang orang yang ingkar akan adanya Tuhan, adalah orang yang rugi, 
karena kehilangan pegangan hidup. Kadang-kadang didabiknya dadanya, di 
antaranya orang lain yang menyerukan kepercayaan, lalu dimusuhinya pula. 
Dia mengangkat kepala ke atas, sampai akhirnya karena tersorong angkat, ter- 
baliklah kepalanya itu ke bawah, lalu diinjaknya dengan kakinya. Setelah itu 
dia berkatai-katai sebagai orang dapat demam kura, mengeluarkan perkataan 
yang tidak timbul dari manthik. Apabila pengaruh kaum komunis telah ma- 
suk ke dalam negeri kita ini, ada jugalah pemuda yang dimabuknya. Maka 
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keluarlah tuduhan mereka, mengatakan bahwa orang yang masih percaya ada 
Tuhan, adalah kaum reaksioner. Dan yang masih beragama adalah kaum feo- 
dal; sedang mereka sendiri adalah yang bebas. Sebab mereka pun telah bebas 
daripada fikiran mereka sendiri. 


Mengapa tidak percaya? 


Tidak percaya, atau ingkar ini, bukanlah rupanya soal yang baru seka- 
rang saja. Tatkala Imam Ghazali masih hidup, banyak juga terdapat yang ti- 
dak percaya itu, sehingga di dalam kitabnya “Ihya Ulum id-Din” pernah be- 
liau katakan demikian: “Ketahuilah olehmu bahwasanya ujud yang paling 
nyata, dan yang paling jelas ialah Allah Ta'ala itu sendiri. Ini menyebabkan 
bahwa mengetahui akan Allah menjadilah pokok pangkal segala pengetahuan 
dan yang paling dahulu masuk ke dalam faham kita. Dialah yang paling mu- 
dah pada akal. Padahal engkau memandang sebaliknya. Mengapa jadi demiki- 
an? ini menghendaki keterangan. 


Kita katakan bahwa Allah adalah yang paling nyata dan jelas, karena 
ada suatu pengertian yang tidak lekas engkau fahamkan kalau tidak dengan 
perumpamaan. Yaitu apabila kita melihat seorang manusia menjahit pakaian, 
maka kesan pertama yang paling nyata kita lihat, ialah bahwa orang itu hidup. 
Maka hidupnya, ilmunya, kesanggupannya, iradat kemauannya menjahit, le- 
bih jelas bagi kita daripada sekalian sifatnya yang lain, yang lahir atau yang 
batin. Sebab sifatnya yang batin, sebagai syahwatnya, marah-murkanya, 
perangainya, kesehatannya dan sakitnya, semuanya itu belumlah dapat kita 
ketahui. Dan setengah dari sifatnya yang lahir pun belum pula kita ketahui, 
dan setengahnya lagi kita ragui; seumpama berapa tinggi badannya, bagaimana 
sebenarnya warna kulitnya, dan lain-lain. Adapun hidupnya, kudrat kesang- 
gupannya, iradat-kemauannya, ilmunya, dan keadaan bahwa dia adalah ter- 
masuk hewan juga, semuanya itu jelas belaka bagi kita, meskipun tidak kita 
lihat dengan mata bagaimana hidupnya, kudratnya dan iradatnya itu. Sifat- 
sifat itu cepat diketahui, padahal dia bukanlah didapat dengan pancaindra 
yang lima. 


Dan kita tidaklah mengenal akan hidup, kudratnya, iradatnya itu, me- 
lainkan karena dia menjahit dan karena dia bergerak. Maka:kalau kita melihat 
kepada sekalian yang ada dalam alam ini, tidaklah kita kenal dengan dia akan 
sifatnya. Maka tidaklah ada selain satu dalil, yaitu bekas perbuatannya dengan 
tangannya. Maka nyatalah ujudnya dan jelaslah adanya. 
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Maka ujud Allah Ta'ala dan kudrat-Nya dan ilmu-Nya dan seluruh sifat- 
Nya, dapatlah disaksikan dengan dlaruri (pasti) oleh segala yang kita saksikan 
dan kita perdapat dengan segenap indra kita, lahir dan batin. 

Batu, pasir, tumbuh-tumbuhan, kayu-kayuan, langit dan bumi dan 
bintang-bintang, daratan dan lautan, jauhar dan 'aradl, semuanya menjadi 
saksi atas ujud Allah Ta'ala. Bahkan saksi yang pertama adanya Allah Ta'ala 
adalah diri dan tubuh kita sendiri dan sifat-sifat kita, putar baliknya hati kita, 
dan sekalian laku langkah kita, gerak dan diam kita. Dan yang paling nyata 
dari kedirian kita itu ialah nafs kita sendiri kemudian itu pancaindra yang 
lima. Kemudian itu hasil pendapat kita dengan akal dan tinjauan. Dan tiap 
sebuah daripada alat pencapai ini adalah mempunyai satu capaian, satu kesak- 


Sian dan satu dalil. Dan sekalian apa yang ada dalam alam adalah menjadi 


saksi-saksi yang bercakap, dan dalil yang nyata atas adanya yang menjadikan- 
nya, yang mengaturnya, yang menyusun dan menggerakkannya. Dia semua- 
nya menjadi dalil bahwa Dia itu berilmu, berkudrat, bijaksana dan berhikmat 
tinggi. Demikian juga seluruh yang maujud yang masih juga dapat dicapai oleh 
tinjauan akal, semuanya saksi atas ada-Nya.' 

Maka kalau hidupnya seorang penulis (atau tukang jahit) itu nyata bagi 
kita dan saksi atas nyatanya itu hanya satu saja, yaitu apa yang kita rasakan 
melihat gerak tangannya, mengapa maka tidak nyata jelas bagi kita sesuatu 
yang tidak berupa dengan sesuatu di dalam ujud ini, baik di dalam batin diri 
kita atau di luarnya, melainkan dia-Nya menjadi saksi atas ada-Nya? Menjadi 
saksi atas kebesaran dan kemuliaannya. Sedangkan seluruh zarrah pada kita 
ini, menyerukan bahwa dia terjadi bukanlah sendirinya, dan dia bergerak bu- 
kanlah atas kehendaknya. Dan dia berkehendak kepada yang menjadikan dan 
menggerakkan. Menyaksikan atas yang demikian itu, susunan tubuh kita sen- 
diri, susunan tulang dan daging kita dan urat-urat kita dari tumbuhnya rambut 
kita, dan beraneka warna persendian kita dan seluruh bahagian daripada tu- 
buh kita yang lahir dan yang batin. Kita tahu bahwasanya semuanya itu tidak- 
lah tersusun dengan kemauan kita sendiri, sebagaimana tangan orang yang 
menulis itupun tidaklah bergerak atas kehendaknya sendiri. Tetapi oleh ka- 
rena tidak ada lagi yang ketinggalan di dalam ujud ini sesuatu yang dapat dica- 
pai akal dan dijangkau pancaindra, yang dapat pula diakali, yang nyata di ha- 
dapan mata atau yang tersembunyi; semuanya itu menjadi saksi dan pengenal 
atas kebenaran dan kenyataan Allah Ta'ala, maka dahsyatlah bagi akal buat 
mendapatnya. 

Yang menyebabkan kedahsyatan memahamkannya itu adalah dua ma- 
cam. Macam yang pertama susah memahamkannya karena sangat tersembunyi 
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atau sangat jauh letaknya. Mencari misal perkara-perkara yang semacam ini 
tidaklah sulit. Macam yang kedua, dia menjadi sangat sulit Karena sangat jelas- 
nya. 

Cobalah lihat lawa-lawa (kalong). Lawa-lawa itu hanya dapat melihat di- 
waktu malam.saja. Adapun di siang hari rabun matanya. Dia rabun siang hari, 
bukanlah oleh karena siang itu tersembunyi atau tertutup, bahkan sangatlah 
jelasnya siang, sehingga karena sangat jelasnya tidaklah dapat ditantang oleh 


penglihatan mata lawa-lawa, karena lemah dan dha'if penglihatannya itu.. 


Lawa-lawa tidak dapat melihat cahaya matahari ketika terbit, bahkan silau 
penglihatannya karena keras cahaya itu. Itulah sebab lawa-lawa rabun diwak- 
tu siang. Barulah lawa-lawa dapat melihat apabila cahaya itu telah muram dan 
telah bercampur di antara siang dengan gelap. Laksana penglihatan lawa-lawa 
itulah kiranya akal kita ini. Dia lemah dan dha'if tiada tahan. Padahal sinar 
keindahan hadrat Rububiyah (ketuhanan), sangatlah gemilang cahayanya, 
kilau kemilau. Segala sesuatu diliputi dan dikandung oleh cahaya itu, tiada 
yang tersembunyi lagi. Tidak ada sesuatu yang terlepas daripada sinar cahaya 
ketuhanan itu, walau zarrah bagaimana kecil sekalipun, di dalam malakut 
langit dan bumi. Maka karena sangat nyatanya itulah yang menyebabkan ter- 
sembunyinya bagi penglihatan kita yang dha'if ini. Amat sucilah Dia. Tuhan 
kita. Tuhan yang karena sangat sinar cahaya nur-Nya, tersembunyilah Dia 
daripada penglihatan dan pemandangan, karena sangat nyatanya. 

Janganlah heran jika Dia tersembunyi karena sangat nyata-Nya. Sesuatu 
. yang lain pada umumnya dapat diketahui adanya, karena dibandingkan deng- 
an lawannya. Yang ujudnya meliputi sukarlah memperdapatnya. Dua barang 
yang berbeda, baru diketahui perbedaan itu setelah menilik perbandingannya 
dari dekat. Dua hal yang bersamaan dalilnya dalam satu bentuk saja, sulitlah 
memperbedakannya. Seumpama, cahaya matahari yang memancar ke atas 
bumi ini. Kita tahu bahwasanya cahaya matahari datang ke bumi adalah suatu 
sifat terang yang mendatang. Cahaya itu tentu hilang, kalau matahari telah 
ghurub. Maka kalau matahari itu selalu saja memancarkan sinar ke atas bumi, 
tidak sekali juga terbenam, tentu kita akan menyangka bahwa barang yang 
kita lihat tidak ada tubuhnya, yang ada hanya warnanya saja; hitam, putih 
dan sebagainya. Oleh sebab itu maka cahaya terang, tidaklah akan dapat 
kita ketahui, kalau tidak dapat kita membandingkan dengan adanya gelap. 
Dan baru kita dapat mengenal cahaya atau sinar ialah setelah matahari terbe- 
nam dan segala sesuatu menjadi gelap. Waktu itulah baru dapat kita ketahui 
keadaan tubuh-tubuh yang kita lihat tadi, bahwa tadi dia ditimpa sinar, yaitu 
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suatu sifat, yang hilang sifat itu kalau matahari telah hilang. 

Begitulah, cahaya yang terang benderang itu, yang dapat di capai deng- 
an pancaindra, baru kita ketahui kenyataannya setelah terang itu tidak ada 
lagi. Dalam hal ini terdapatlah kenyataan sesuatu, setelah kita dapat memban- 
dingkannya dengan lawannya. Cobalah perhatikan, bagaimanakah kita akan 
dapat menggambarkan sesuatu yang belum terang, meskipun dia ada pada 
dirinya, kalau kita tidak dapat membanding dengan lawannya. Maka Tuhan 
Allah, adalah yang paling nyata. Dengan sebab Dia, segala sesuatu pun menja- 
di nyata. Mendapat Tuhan tidaklah dengan hilangnya. Kalau Dia tidak ada 
(adam), atau Dia gaib (hilang), atau berubah, niscaya hancur leburlah selu- 
ruh langit dan bumi, porak poranda seluruh kekuasaan yang menating alam 
ini dan malakut seluruhnya. ; 

Dan dengan demikian dapatlah diketahui perbedaan di antara kedua 
perkara sebagai kita sebutkan tadi. 

Jikalau suatu perkara maujud dengan sendirinya, dan suatu perkara lagi 
maujud tersebab yang lain, niscaya dapatlah diperbedakan di antara kedua- 
nya ketika mencari dalil. Namun dalil adanya Allah adalah umum pada tiap 
sesuatu dan dalam bentuk yang satu. Ujud Allah tetap di dalam segala keada- 
an, Mustahil terdapat dalil adanya Allah, karena Allah tidak ada lagi. Lantaran 
itu maka tidaklah heran, jika sangat nyatanya itulah yang menyebabkan ter- 
sembunyi pada penglihatan kita yang silau ini. Itulah sebabnya maka terka- 
dang faham kita terlalu pendek untuk menjangkaunya.” 

Diringkaskan dari keterangan Al-Ghazali. 


4. Dialah yang Dahulu 


Akif 
an SS 
Dalam pengajian "Sifat dua puluh” kata “Dialah yang dahulu” (Huwa'l- 
Awwalu) ini ditukar dengan kalimat ”Al-Qidam”, diartikan “dahulu tidak 
berpemulaan.” 
Tidak ada permulaannya, tidak dapat digambarkan oleh akal yang 
waras bahwa ada pula yang dahulu daripadanya. Selama telah berjalan fikiran 


kita, bahwa Dia yang menjadikan segala sesuatu, maka segala sesuatu itu mesti 
kemudian daripada Allah. 


Yang akan menyesatkan jalan berfikir kita, ialah apabila ketuhanan 
kita ukur dengan akal kita yang pendek dan hidup kita yang singkat ini. Kita 
dahulu belum lahir, kemudian kita pun lahir. Lalu di sangka Allah berpangkal. 
Ujud hidup kita ini memang berpangkal. Kita merasai itu dan yakin akan hal 
itu. Bagi Kita sendiri, di luar itu adalah mustahil. Tetapi ujud Ilahi, serupa itu- 
lah Dia; tidak berpermulaan. Kalau dia berpermulaan serupalah Dia dengan 
kita, dan itu pulalah yang mustahil bagi Allah. 

Kadang-kadang berdebar-debar dada kita. Karena akal ini hendak mene- 
rawang juga, dan fikiran hendak masuk ke dalam daerah yang tidak-tidak, 
yang mustahil dapat dicapainya. Lalu timbul tanya, apakah lagi yang di atas 
Allah itu, kosongkah, bilakah. Dan bagaimana rupanya kosong itu. Jadi Allah 
Ta'ala itu ada saja terus..... terus... Q ; 

Salahkah kita jika terkadang fikiran kita menerawang seperti itu? Tidak. 
"Sebab fikiran menjalar itu tidaklah dapat dilarang. Dan Dia pun akan terhenti 
sendiri apabila dia telah payah. Ragu mesti timbul. Dan untuk mengobat ragu 
inilah guna agama. Sebab bagaimanapun pintar manusia, namun kekuatan 
akalnya pun terbatas juga. 

Menurut hadis riwayat Abu Hurairah, adalah beberapa orang sahabat 
Rasulullah s.a.w. datang mengadukan hal mereka kepada Rasulullah. Kata 
mereka: “kami merasai dalam diri kami beberapa perkara yang sulit bagi kami 
menuturkannya.” Lalu Rasulullah bertanya: “Begitukah?.” Mereka menja- 
wab: “Sebenarnya.” Lalu beliau menjawab: “Itulah kenyataaan Iman.” 

Siapakah orang yang terkenal sekali keahliannya dalam hal ilmu hitung 
di zaman terakhir? Misalkan sajalah Einstein. Einstein sendiri pun bingung bi- 
la telah sampai kepada batas memikirkan keadaan itu. Kesulitan jualah yang 
akan bertemu, lebih-lebih apabila kita lekas sadar siapakah sebenarnya diri 
kita dan sehingga mana batas kekuatan yang ada pada kita. Rasulullah menga- 
. takan bahwa itulah tanda alamat kita telah beriman. Artinya di dalam jiwa 
kita telah ada dasar pokok kepercayaan, yaitu tentang adanya Tuhan, tentang 
luas kekuasan-Nya. 


4g HI, Pra "Ee, 
i A 
SESI 
"Kelemahan kita akan memperdapat kesimpulan itu, itulah dia kesimpulan.” 


Sejarah kemanusiaan dan manusianya sekali, sejarah alam, sejarah hidup 
yang meratai bumi, sejarah ada padahal dahulunya tidak ada, bukanlah perka- 
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ra yang dapat diputuskan oleh orang seorang. Bahkan seluruh kehidupan se- 
jak bumi ini didiami manusia, penuhlah belaka dengan soal itu. 

Mungkin sekali-sekali ada insan mendapat sedikit daripada percikan 
atau pecahan rahasia itu di dalam lingkungan yang terbatas. Berapa gejala- 
gejala yang kadang teraba-raba oleh tangan kita yang halus ini di hari kini, 
atau kemarin atau di Zaman depan yang masih dalam rahasia gaib. Kadang- 
kadang petcikan-percikan beberapa dikit itu dapat menghasilkan ilmu penge- 
tahuan, science, wetenschap yang bermanfa'at. Itu saja pun kita perdapat su- 
dah bukan sedikit kemuliaan dan kemegahan kita. Terkadang kita telah 
mengembara, dan kita sangka pengembaraan itu telah jauh, padahal kita ma- 
sih di saria ke di sana saja. Perhatikan sajalah penyelidikan tentang atom seka- 
rang ini! Atom yang kecil itu, yang mendapatnya sudah hanya hitungan bela- 
ka, telah menyilaukan mata ahli pengetahuan, sehingga timbul kedahsyatan 
akan memandanginya, dan insyaf akan adanya rahasia besar yang tersembunyi 
tetapi nyata dan pasti, di belakang atom itu. 

Kadang-kadang hidup kita di alam dunia laksana orang keenakan di 
dalam kapal besar berlayar di samudera luas. Terasa indahnya ombak yang 
bergulung-gulung itu. Maka dirasailah kelezatari pelayaran. Tetapi keindahan 
yang kita rasai itu, sangatlah terbatas, yaitu sebatas kapal. Tak usah kita lom- 
pati laut itu karena hendak merasai lezatnya kehijauan laut; lebih baik lihat 
sajalah. 

Dari situ kita kembali kepada kepercayaan akan qadim-nya zat Ilahi, 
qadim yang tidak berbatas, dahulu yang tidak ada permulaan; dan otak ini 
tidak dapat memperhitungkannya lagi sampai di mana keadaan itu. Sedang- 
kan menghitung trilliun 4 kali, menghendaki usia 50.000 tahun, dan dihitung 
150 dalam satu detik, bagaimanalah akan dapat dibanding di dalam menghi- 
tung qadim-Nya Allah. 

Alam yang dijadikan oleh Tuhan ini memang ada permulaan dan ada 
kesudahannya. Adapun yang ujudnya ada pada zat-Nya sendiri, maka haknya 
adalah lebih tinggi, sebab Dia yang menjadikan, bukan yang dijadikan. Kata- 
kata 'adam, atau tidak ada, atau lenyap, mustahillah akan menyentuh zat itu. 


5. Dialah yang Akhir 


9,” 
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Di dalam pelajaran “sifat dua puluh” biasa disebut: Yang akhir tidak 
berkesudahan.” 

Allah kekal selama-lamanya. Dia bukanlah tubuh, bagaimana Dia akan 
mati. Dan Dia bukanlah maddah, materi, bagaimana Dia akan hancur. Dia 
tetap, dan kepada-Nyalah segala sesuatu akan kembali. Segalanya akan binasa 
kecuali wajah-Nya. 


Sea NS ba 
, Na 


“Segala sesuatu akan binasa, kecuali wajah-Nya. Baginyalah hukum dan 
kepadanya kamu semuanya akan di kembalikan.” (Al-Qashash:; S.28:88). 


Timbullah pertanyaan dalam hati tuan: “Bagaimana pula tentang kekal- 
nya manusia di dalam syurga, dalam Qur-an ada tersebut “khalidina fiha”, 
kekal mereka selamanya di dalamnya. Samakah khulud (kekalnya) manusia 
itu dengan khuludnya Allah Ta'ala? 

Tentu jauh perbedaan di antara khulud yang abadi sejak bermula lalu ke- 
sudahan, dengan khulud anugerah. Kalau Tuhan tidak mau kita lahir ke 
dunia, tentu kita ini tidaklah lahir. Dan setelah kita wafat menutup mata, 
lama kelamaan kita dibangunkan kembali. Maka diberinyalah anugerah 
khulud di syurga bagi barang siapa yang dikehendaki-Nya. Kalau kehendak 
Tuhan tidak ada, tentu kita ini tidak lain dari pada kekosongan (nol) besar 
saja. 

Tuhan pastilah kekal. Tidaklah dapat akal kita yang waras memikirkan 
bahwasanya Allah itu tidak kekal. Seorang insinyur mendirikan rumah besar 
dan indah. Lama-lama rumah itu pun selesai dikerjakan. Setelah itu tukang- 
nya mati. Rumah itu telah ditinggalkannya, dindingnya masih berdiri, lama- 
lama dia menjadi usang. Kekuatan rumah itu hanya bergantung kepada peme- 
liharaan belaka. Di samping itu banyak kita bertemu dengan bangunan- 
bangunan tua, ratusan bahkan ribuan tahun yang telah lalu. Didirikan atas 
perintah raja-raja yang berkuasa. Bila kita sampai ke tempat itu, kita hanya 
mengingat sejarah yang telah lama berlalu. Kita hanya melihat bekas, sedang 
orangnya tidak ada lagi. Karena sudah ribuan tahun berlalu orang yang meme- 
liharanya mati. Dan alam ini masihlah tetap baharu dan tetap berubah-rubah, 
karena yang menjaganya tidak pernah mati dan tidak akan mati; kekal selama- 
nya. 

& Bangunan tua yang kita lihat itu, bukanlah menciptakan barang yang 
tidak ada kepada ada. Dia hanya semata merubah bentuk: tanah liat dijadi- 
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kan batu tembok. Pasir bukit dimasak dijadikan semen, dan semua susunan 
itu dinamai sebuah rumah. Padahal bangunan dan binaan alam yang luas 
tiada bertepi ini, binaan loteng langitnya, dan hamparan dataran buminya, 
sehingga tersedia buat didiami oleh makhluk, bukanlah menyusun barang 
yang telah sedia ada, tetapi menyusun dari yang tidak ada menjadi ada. 

Terjadinya alam wajiblah karena dijadikan Tuhan. Dan terpeliharanya 
alam ini pun wajiblah karena Tuhan senantiasa ada. Sebuah zarrah pun, baik 
di bumi atau,di langit,itidaklah mungkin | |mengambil sumber adanya dari diri- 
nya. Sebab hancur dan habisnya pun tiduklah atas kehendak dirinya sendiri. 
Bahkan sebaliknya, ujudnya zarrah dan adanya, bisa menjadi hancur dan 
hilang apabila yang menciptanya menghendaki. Laksana bayang-bayang men- 
jadi hilang, kalau matahari telah terbenam. 

. Siang hari tidak ada kalau matahari tak ada; matahari dan seluruh alam 
tak ada, melainkan karena adanya Allah. 

Akal dengan segala gerak gerik fikirannya, hati dengan segala gelombang 
perasaannya, tubuh dengan darah yang mengalirnya, anggota dengan persen- 
diannya; di kampung yang mana jua pun, di benua yang mana. Sejak mulai 
alam terjadi sampai kiamat, yang kita kenal dan yang tidak kita kenal, semua- 
nya.itu berdiri karena Allah tetap ada. Kalau Allah misalnya berpaling kepada 
alamnya yang lain, hancurlah bahagian yang di sini dan nol belaka. Dan-tidak 
ada waktu bagi kita buat berfikir lagi bahwa kita telah habis. 

Bumi yang terhampar di bawah telapak kaki kita ini, tidaklah merasai 
bahwa ada orang berjalan di atas punggungnya. Bukanlah dia yang menjadi- 
kan kita, walau pun kita dari padanya terjadi. Dia adalah beku, tidak ber- 
pengetahuan dan tidak berperasaan. Dia hanya menurut perintah saja, runtuh 
kata perintah runtuhlah dia, tegak kata perintah tegaklah dia, dan hancur 
luluhlah engkau kata perintah, hancur luluhlah dia. Maka perbedaan di anta- 
ra ujud kita, atau ujud alam seluruhnya dengan ujud Allah, ialah bahwa alam 
seluruhnya ujud karena kehendak-Nya, dan ujud Allah adalah ujud sendiri- 
Nya. 
| Kita tidak mempunyai kuasa apa-apa, kehidupan kita hanya nikmatnya 
belaka. Datang perintah mati, hilanglah kita dari sini, nama saja yang tinggal: 
Kalau memang ada nama. 


6. Tak Ada Sesuatu yang Menyerupainya 


D G 2A 
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Perlainan zat Tuhan itu dengan zat yang baharu ini, yakni alam, sudah- 
lah nyata sekali. Fikiran dapat cepat menetapkan perbedaan di antara yang 
menjadikan dengan yang dijadikan. Tidak ada persamaan Khalik dengan 
makhluknya, baik pada zat atau pada sifat atau pada perbuatan. 

Tuhan telah menunjukkan sifat-sifat di dalam sabda yang disampaikan- 
nya kepada Nabi-Nya. Sepintas lalu seakan-akan serupa sifat itu dengan sifat 
makhluknya; misalnya melihat, mendengar, berkata, hidup dan lain-lain. 
Tetapi bila dijalankan fikiran selangkah lagi, akan kenyataanlah bahwasanya 
sifat itu mesti berbeda keadaannya. Persamaan adalah mustahil. Bagaimanalah 
akan sama sifat yang dipunyai oleh zat Yang Maha Besar, dengan sifat yang 
dipunyai oleh zat yang terjadi hanyalah karena izin dari Yang Maha Besat itu. 
Kadang-kadang kita hendak tahu benar bagaimana perbedaan sifat itu. Pada- 
hal terlalu banyak hijab atau dinding yang membatasi kita di dalam jalan hen- 
dak menyelidik dan mengupas hakikat itu. Jangankan mengetahui perbedaan 
sifat Dia dengan sifat alam, sedangkan alam itu sendiri belum lengkap kita ke- 
tahui, dan yang kita dapat hanya sejemput kecil saja. Jangan hakikat alam itu 
yang akan kita ketahui, sedangkan hakikat diri kita sendiri pun adalah satu 
perkara besar. 

Maka kalau dikatakan Tuhan Allah bersifat mendengar, bukanlah arti- 
nya pendengarannya itu sama dengan pendengaran kita yang memakai telinga 
macam ini. Kalau Dia melihat, bukanlah artinya alat penglihatannya adalah 
mata sebagai mata kita yang diberikannya ini. Kalau Dia berkata tidaklah Dia 
berlidah dan bermulut sebagai kita. Dia membina langit, Dia menghamparkan 
bumi, Dia duduk di *arasy dan lain-lain sebagainya, semuanya itu tidaklah 
serupa dengan yang kita fikirkan atau terdapat dalam kebiasaan kita. Kalau 
Dia berkata bahwa Dia bertangan yang terletak di atas tangan kita, bukanlah 
artinya Dia beranggota tubuh sebagai anggota tubuh kita ini. Alhasil; sifat 
alam yang dijadikan oleh Tuhan, tidaklah serupa dengan sifat Tuhan, sebab 
Tuhan bukan alam, dan alam bukan Tuhan. Bertengkar-tengakar dan kadang- 
kadang mengambil tempo berlama-lama, sampai berpisah kepada beberapa 
firkah dan mazhab di antara ahli-ahli fikir Islam membicarakan tentang sifat- 
sifat Tuhan itu, tentang Dia memandang dengan matanya, Dia bertangan, Dia 
duduk di 'arasy, Dia turun ke langit pertama di pertiga malam dari lain-lain. 

Adakah mereka mendapat keputusan? Tidak ada! Keputusan yang da- 
pat mereka keluarkan hanyalah perbedaan belaka, yang ini berkata begitu, 
dan yang itu berkata begini, namun rahasia itu tetap tertutup, dan selamanya 
akan tertutup, sebab manusia tidaklah mempunyai cukup alat buat menyeli- 
diki itu. Alat apa? Kalau alat itu masih alam juga? ; 


, 
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Ilmu kimia telah demikian maju. Dahulu kala ahli fisika hanya menge- 
tahui bahwa asal usul kejadian alam ini adalah daripada satu zat saja. Ada 
yang mengatakan dari air, ada yang mengatakan daripada uap, dan ada pula 
yang mengatakan daripada api. Ada pula yang mengatakan bilangan atau 
angka-angka, dan ada pula yang mengatakan daripada gabungan anasir empat, 
yaitu api, angin, air dan tanah. Demikian majunya sehingga akhirnya timbul- 
lah penyelidikan tentang atom, dan atom menjelma ke dalam 92 lebih pecah- 
an unsur; namun hakikat daripada zat atom yang paling akhir itu tidak juga di- 
dapat, hanya diberikan nama kepada barang yang hanya didapat dengan hi- 
tungan belaka. 


Apakah hakikatnya yang sebenarnya? Masihlah suatu yang gaib, tak 
dapat diseberangi lagi. Di saat yang demikian timbullah “kaji putus sendiri- 
nya", dikejar hakikat, yang didapat hanyalah hasil daripada hakikat. Pada 
zat yang sehalus itu terdapat benda bergabung dengan tenaga, atau benda itu 
sendirilah teriaga. Kesudahan kaji sesudah itu adalah Tuhan mesti lain dari- 
pada ini. 

Timbullah rasa tunduk dan menyerah, dan menerima baik dengan tidak 
usah mencari tafsir tentang sifat-sifat Allah itu. Tidak kita takwilkan, dan ti- 
dak kita tasybih (menyerupakan Tuhan dengan alam) dan tidak pula tajsim 
(memberi bertubuh pada Tuhan). 


Ada orang yang mencoba mentakwilkan. Maksud mereka adalah baik, 
yaitu supaya zat dan sifat Tuhan itu tetap dalam qudus sucinya, Tuhan 
mengatakan bahwa Dia bertangan: lalu mereka takwilkan bahwa maksud 
tangan di sini ialah kekuasaan. Maksud ahli takwil ini baik juga. Yaitu supaya 
jangan sampai kita terperosok kepada cara-cara yang pernah ditempuh oleh 
orang Yahudi dan Nasrani. 


Dalam kitab Perjanjian Lama yang mereka katakan itulah Taurat, ada 
tersebut bahwasanya pada suatu hari Tuhan pernah bergumul (bertinju) deng- 
an Nabi Yakub. Payah sekali Tuhan itu melepaskan dirinya daripada pelukan 
keras Yakub. (1) Dan kalau dibaca pula kitab Injil, kita melihat seakan-akan 
Tuhan dibayangkan menjadi kepala dari satu Kelang yang terdiri dari se- 
orang anak dan seorang ibu. 

Barangkali menjaga' jangan seperti inilah maksud ahli takwil, sehingga 


(1). Perjanjian lama: Kejadian Fasa! 32 dari ayat 24 sampai 32. 
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mereka memberi takwil demikian tentang sifat-sifat Tuhan. Tetapi kalau se- 
nantiasa kita perturutkan cara ahli takwil ini, besar juga bahayanya bagi Iman 
orang biasa (orang 'awam). Begitu mendalam mengaji sifat dua puluh, dicam- 
puri oleh kata-kata manthik dan filsafat. Tuhan itu tidak di atas, tidak di 
bawah, tidak di langit atau tidak di bumi atau tidak bertangan tidak bermata, 
tidak dekat tidak jauh, tidak dikandung zaman, tidak dikandung tem- 
pat, tidak senyum, tidak tertawa, tidak dan tidak pula ada sifat-sifat yang di- 
nyatakan sendiri. —Apa kata si 'awam jika dia turut pula berkecimpung dalam 
filsafat dan manthik seperti ini? Bagaimana ini? —kata si 'awam —kalau semua 
tidak. artinya ialah tidak ada sama sekali. 

Haruslah diingat bahwasanya sesuatu yang mustahil adanya menurut 
akal, jauhlah berbeda dengan perkara yang tak sanggup akal memikirkannya. 
Akal memberikan hukum atau undang-undang, bahwasanya barang dua ber- 
lawan mustahil berkumpul. Seumpama cahaya. Mustahil cahaya itu ada dan 
tidak ada pada satu ketika. Itu namanya mustahil. 

Tetapi apakah hakikat yang sebenarnya daripada cahaya? Akal tidak 
sanggup mengetahui apakah hakikat cahaya itu. 

Dengan tidak sanggupnya akal mengetahui apakah hakikat cahaya itu, 
bukanlah artinya cahaya tidak ada. Dan jika tuan tidak tahu hakikat sesuatu, . 
bukanlah artinya bahwa tuan telah mengetahui bahwa dia tidak ada. 

Beberapa tahun yang telah lalu (1938) tuan Syekh Mahmoud Khayath 
di Medan mengeluarkan fatwa bahwasanya mengaji sifat dua puluh adalah 
bid'ah saja, tidak berasal daripada agama dan tidak “dikerjakan orang di 
zaman Nabi dan sahabatnya dan ulama-ulama salaf. Bahkan beliau katakan 
dengan cukup alasan pula, bahwasanya Imam yang empat, Imam Malik, Abu 
Hanifah, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hanbal tidaklah mengizinkan 
mengaji sifat dua puluh itu. Meskipun kita tidak menyetujui seluruhnya pen- 
dapat beliau itu, karena itu adalah menghalangi pertumbuhan ilmu pengeta- 
huan, dapatlah kita fahamkan apakah maksud yang terkandung dalam hati 
beliau Syekh ketika beliau mencela ilmu ini (Ilmu Kalam). ; 

Islam di zaman jayanya telah memelihara kemerdekaan berfikir begitu 


luas. Tasauf telah begitu berkembang dan luas, sehingga saking luasnya telah 


menimbulkan suatu golongan yang berfaham tasauf “wahdatul wujud”: 
”Di antara yang menyembah dengan yang disembahnya adalah satu jua.” 
. Dan Ilmu Kalam pun telah berluas-luas berpanjang-panjang pula, sehingga bu- 
kan sedikit pula yang telah terlepas daripada batas yang boleh dijangkau oleh 
akal manusia, sehingga akhirnya bertele-tele. Kesudahannya hilanglah kemer- 
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dekaan berfikir, karena sudah sangat merdeka. Sampai dibicarakan apakah 
pebedaan di antara zat dan sifat? Apakah sifat itu 'ain zat juga atau bukan? 
Atau tidak 'ain zat dan tidak pula yang lain? Apakah perbedaan di antara sifat 
ma'ani dan sifat ma'nawiyah? Apakah perbedaan di antara sifat melihat deng- 
an sifat penglihatan? Antara bashir dengan bashar? 

Timbullah yang satu mengatakan yang lain tersesat. Timbullah perten- 
tangan yang hebat di antara mazhab Mu'tazilah dengan mazhab Asy'ari. Dan 
kita yang di belakang ini mesti taqlid saja ke dalam lingkungan yang mana 
kita dimasukkan. Berlain sedikit pendapat kita, kita dituduh Mu'tazilah. Dan 
yang lain berlain pula sedikit pendapatnya, dia dituduh pula mujassamah 
(memberi Tuhan bertubuh). 

Sedangkan membahas zat insan ini lagi susah, apatah lagi membahas 
zat Allah. 

Tetapi apabila kita kembali kepada pokok asal pengajian, tidaklah lekas 
kita menyesali ulama-ulama Islam yang terdahulu itu. Keadaan yang terdapat 
pada zamannya memaksa mereka membanting otak buat berfikir. Dan mak- 
sud mereka adalah baik. Bukanlah mereka hendak merusak agama atau meng- 
hilangkan bekas rasa agama itu dari dalam sanubari, Jalu menggantinya dengan 
' debat bersitegang urat leher. 

Rasa agama harus kita usahakan mengembalikannya kepada sinar yang. 
menyinari hati salafush-shalihin. Mereka beriman bahwa Allah Ta'ala itu ada, 
yang adanya berbeda dengan yang baharu. Kadang-kadang baik juga kita me- 
lihat faham pragmatisme, yang mengutamakan nilai sesuatu bagi jiwa, daripa- 
da mengetahui hakikat sesuatu. Listrik ada, dan faedah listrik itu telah nyata 
pula. Kita tak perlu mengetahui apakah hakikat listrik, karena akan mem- 
buang tempo saja. Kalaupun dipandang perlu menyusun cara berfikir ten- 
tang adanya Tuhan, dan memang perlu di zaman hebatnya gejala ilhad dan 
atheis ini, bukalah cukup dengan sifat dua puluh saja. Segala ilmu yang telah 
didapat oleh manusia di zaman modern, fisika, kimia, ilmu alam dan mate- 
matik, adalah semuanya alat yang paling baik dan utuh sekali buat menen-' 
teramkan jiwa tentang adanya' Tuhan. Sebab hakikat kepercayaan tentang 
adanya Tuhan, tetaplah tersemat dalam sanubari manusia, baik dia seorang 
awam biasa, atau dia seorang ahli atom di abad yang ke dua puluh sekali pun. 


7. Kaya (berdiri sendirinya) 
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Tuhan Allah Kaya Raya. Dia kaya bukan saja karena dialah yang 
menguasai dan mempunyai seluruh alam ini, langit dan bumi dan segala isi- 
nya, tambang logam emas dan perak dan batu 'permata. Dia kaya raya bukan 
saja mempunyai tentara malaikat, jin dari insan. Dia kaya raya, lebih daripada 
segala yang disebut itu. 


Kita katakan seseorang kaya raya karena dia banyak menyimpan uang 
dalam bank atau menyimpan harta bendanya dalam tanah yang tidak terper- 
manai banyaknya. Uang di dalam bank bisa musnah demikian saja, padahal 
bilangannya tidak kurang, karena jatuh nilainya. Harta benda yang digalikan 
dalam tanah bisa tidak sempat membongkarnya kembali dan yang empunya 
mati hanya dengan tiga lapis kain kafan. Apalah artinya kekayaan manusia; 
misalnya harta banyak, padahal kesehatan kurang. Maka tidaklah ada jalan 
buat mengkiaskan kekayaan Tuhan dengan apa yang dikatakan kekayaan 
pada hamba-Nya. Tidak sebuah pun pada hakikatnya harta benda ini yang ke- 
punyaan kita, sehingga nyawa yang ada dalam badan pun tidaklah kita yang 
menguasainya. Tuhan jugalah yang empunya nyawa Kita itu. 


Kita lihat lapang terluang alam ini; jauh tidak tentu lagi di mana tepi- 
nya. Sehingga ada satu daerah perbintangan yang jauhnya dari sana kemari 
300.000.0000 tahun kilatan cahaya; sedang perjalanan cahaya matahari ke- 
bumi ini hanya dalam 8 detik saja. Demikianlah luas kuasa Tuhan, banyak 
yang tidak kita ketahui daripada apa yang kita ketahui. Ditambah pun usia 

"kita berlipat ganda, namun yang kita ketahui daripada kekayaan Tuhan 
hanyalah sejumput kecil saja. Bahkan telah ribuan tahun manusia ada di 
dunia, namun yang diketahui oleh manusia hanya sebahagian kecil juga. Dia 
sendirinya Yang Maha Kuasa menjadikan semuanya itu dan mengaturnya. 
Dan Dia pun Maha Kuasa memusnahkan semuanya. Semuanya dapat hancur 
lebur atas kehendak-Nya, namun Dia tetap kaya jua. Dia tetap kekal, berdiri 
sendirinya, cukup lengkap segala gelar dan sifat ke-qudusan-Nya. 


"Arasy Tuhan dan alam kelilingnya dan malaikat yang menjunjung 
'arasy itu, adalah laksana suatu nol kosong saja di samping kebesaran dan ke- 
kayaan Ilahi. Ucapan puji dan puja, tasbih dan tahmid yang diserukan oleh 
seorang hamba -yang saleh dan wara', ataupun kejahatan dan kedurjanaan 
hamba Allah yang mendurhaka kepada-Nya, tidaklah akan menambah keka- 
yaan yang penuh itu dan tidak pula akan mengurangi walau sebesar jarum. 


Benarlah apa yang telah diterangkan Tuhan dalam suatu hadis Qudsi: 

“Hai hamba-Ku, kalau sekiranya orang-orang yang pertama atau orang- 
orang yang paling akhir, baik manusia atau pun jin, semuanya laksana sehati 
dalam taqwa kepada-Ku, maka tidaklah akan menambah kebesaran-Ku sedikit 
jua pun.” 

”Hai hamba-Ku, kalau sekiranya orang-orang yang pertama atau orang- 
orang yang pling akhir, baik manusia atau pun jin, semuanya laksana sehati di 
dalam kejahatan, tidaklah pula akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikit jua 
pun.” : 

“Hai hamba-Ku, kalau sekiranya orang-orang yang pertama atau orang- 
orang yang paling akhir, baik manusia atau pun jin, semuanya laksana sehati 
memohonkan apa-apa kepada-Ku, lalu Aku berikan, maka tidaklah akan 
mengurangi kekayaan-Ku sedikit jua pun, hanyalah laksana memasukkan se- 
buah jarum ke dalam lautan besar.... ” 

Maka makhluk sejak dari yang terbesar sampai kepada yang terkecil, 
baru dapat berdiri dan baru dapat hidup, baru dapat ada kalau dikehendaki 
oleh Allah. Ada pun Allah adalah berdiri sendirinya, tidak berkehendak kepa- 
da yang lain. Kaya! 


8. Wahdaniyat (ke esaan yang mutlak) | 


TA 
PAN 


KATA AA MA DA UIN YA 
Pa an 
; G lu eg 
(BN ai) SAS 
Katakanlah! "Allah adalah Maha Esa, Allah adalah tempat memohon. 
Tidak Ia beranak dan tidak Ia diperanakkan, dan tidak ada tara-Nya sesuatu 
pun” (Al-Ikhlash S.112:1-4). 
Siapa yang akan dapat mempersyerikati Tuhan, padahal segala sesuatu 
ini hanya terjadi atas kehendak-Nya. Bintang di langit pernah dipertuhan 
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orang, dipersangkutkan dengan pergantian musim, padahal dengan kedatang- 
an cahaya bulan saja pun, cahaya bintang telah pudar. Akan dipertuhan bu- 
lan, maka bulan pun tidak senantiasa penuh, cahayanya hanya karena kasihan 
matahari. Matahari pun akan dituhankan, sudah ternyata bahwa sang surya 
yang menjadi pusat persatuan alam kita ini, hanyalah satu daripada ribu- 
ribuan matahari yang menjadi pusat sendiri pula dari alamnya. 

Orang dahulukala menyembah batu. Batu itu mereka pahat dari salah- 
satu bahagian bumi. Maka apakah bedanya batu yang dipahat dari bumi itu 
daripada batu yang lain? Batu di candi Borobudur, adalah pecahan daripada 
bukit-bukit sekitar daerah Jogyakarta. Mengapa tidak bukit itu saja disem- 
bah, bahkan mengapa tidak bumi itu saja disembah? Apakah bedanya batu- 
batu yang dituhankan itu dengan batu-batu yang lain yang berserak di tengah 
padang atau di Bengawan Solo? 

Dan ada pula yang menyembah binatang, menyembah ular senduk, se- 
hingga berkeliaranlah ular di negeri mereka, untuk menggigit mereka. Dan ada 
pula yang menyembah sapi. Sapi-sapi yang dihalau oleh seorang Benggali, 
yang terkejut dan tercengang-cengang melihat auto lalu. Kalau memang sapi 
itu Tuhan, sudah patutlah dia mengutuki dunia ini, karena sebahagian besar 
orang menternakkan sapi bukanlah karena akan disembah, tetapi karena akan 
dimakan. 

Berkali-kali di zaman purbakala manusia-manusia yang menyangka diri- 
nya kuat kuasa, demikian meningkat sehingga merasa pula bahwa dirinya ada- 
lah Tuhan, Atau memerintah atas nama Tuhan. Fir'un , Namruz, dan lain-lain. 
Di zaman moderen timbul orang-orang yang mendabik dada mengatakan dia- 
lah yang lebih berkuasa. Sedang namanya dipuja orang setinggi langit. Kepa- 
da Mussolini diucapkan orang ”El Duce”, kepada Hitler diucapkan “Fuhrer”. 
Setelah sampai di puncaknya, maka Bung Hitler terpaksa membunuh diri ber- 
sama gundiknya, dan Mussolini digantung orang bersama dengan gandaknya 
pula. 

Untuk memperbaiki kepercayaan yang karut inilah Tuhan mengutus 
Rasul-rasulnya ke dunia fana ini memberi tahu kepada insan bahwasanya 
Tuhan hanya satu, tiada berserikat. Nabi-nabi dan Rasul-rasul boleh dikata- 
kan datang membawa satu inti seruan dan satu maksud. Sebabitu maka 
Nabi Nuh, Ibrahim, Musa dan 'Isa (semoga shalawat dan salam atas mereka 
semuanya), adalah mempunyai maksud yang satu jua. Tetapi pengikut yang 
datang di belakang terkadang terpengaruh juga oleh keadaan keliling- 
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nya. Sehingga seketika Bani Israil telah diseberangkan Tuhan dengan pim- 
pinan Nabi Musa meninggalkan negeri Mesir akan pulang ke bumi Kan'an, di 
tengah jalan mereka telah lupa apa isi agama yang diperjuangkan oleh pemim- 
pin mereka. Mereka meminta kepada Nabi Musa, supaya *'dibuatkan” pula 
mereka tuhan-tuhan itu, sebab mereka lihat suku-suku yang mereka temui di 
tengah jalan ada tuhan-tuhannya sendiri. Bahkan datang Samiri mengemuka- 
kan ”tuhan” baru, yaitu 'Ijl, anak sapi. 

Nabi 'Isa yang datang kemudian daripada itu amatlah besar jasanya, dan 
banyaklah. anugerah serta pertolongan Tuhan kepada beliau di dalam me- 
nyampaikan seruan Tuhan kepada ummat. Maka oleh karena Nabi Isa luar 
” biasa jasanya dan kebesarannya, tidaklah mereka langsung lagi mengingat ke- 
pada Allah yang melimpahkan kurnia kepada hamba-Nya yang di pilihnya itu, 
bahkan mereka katakan bahwa "Isa itu putera Tuhan. 

Bagaimanalah *Isa Almasih dituhankan. Jangankan menjadikan bina- 
tang di langit sedangkan menjadikan dirinya sendiri dia tidak kuasa. Alangkah 
berbelit-belitnya fikiran menuhankan manusia 'Isa ini. Dia diutus ke dunia, 
sebagai putera Tuhan yang menjelma. Bahkan kata yang setengahnya, Tuhan 
Allah itu sendirilah yang menjelma menjadi manusia. Pada dirinya berhimpun 
tiga oknum, yaitu Sang-Rama, Sang Putra dan Ruhul Qudus. Kata yang lain 
pula, bukan begitu. Tetapi Tuhan itu ialah Allah, *Isa dan ibunya. Kemudian 
itu *Isa tadi mati di kayu palang sebagai penebus dosa manusia. Tidak di- 
terangkan apakah ketika dia disalibkan itu dia masih bertiga juga dalam diri 
yang satu? Atau ketika itu Allah telah meninggalkan dirinya dan dia sendiri 
pergi dipalang seorang. diri? Sebab waktu itu dia berkata “Eli, eli lama sabak- 
tani”: Ya Tuhanku; Ya Tuhanku! Apakah sebabnya Engkau meninggalkan 
Daku? (Matius; 27:46). 

Setengahnya pula mengangkat 'Isa lebih tinggi ke atas, tidak tercapai 
kalau tidak dengan perantaraan ibunya-Maryam, lalu mereka pujalah Maryam 
itu. 

Lalu timbullah. perselisihan bagaimana benarkah ketuhanan 'Isa itu? 
Dan bagaimanakah persatuannya dengan Allah? Yang setengah mengatakan 
laksana persatuan api dengan besi yang sangat panas, sehingga merah sehingga 
tidak dapat dipisahkan lagi, mana api mana besi. Setengahnya berkata, bukan 
demikian. Yang sebenarnya adalah 'Isa itu mempunyai dua sifat, pertama sifat 
“Lahut”, ketuhanan. Kedua-sifat nasut” keinsanan. 

Kemudian timbullah pula perselisihan sesama mereka, bagaimana ke- 
dudukan 'Isa dengan panggilan "anak Allah” itu? Apakah Allah kawin dengan 
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Maryam? Bukan! Dia adalah anak Allah, dan Maryam hanyalah sebagai salur- 
an saja! Maka yang setengahnya berkatalah bahwa, *Isa sebenarnya anak 
Allah, dan jangan ditanyakan bagaimana perhubungan Maryam dengan Allah. 
Yang setengahnya lagi berkata bahwa arti anak di sini ialah karena sangat di- 
kasihi saja. Bukan anak sebenar anak sebagai biasa yang difikirkan orang. 

Dunia pun bertambah maju. Namun kedudukan “anak” itu ditinjau 
dan ditinjau orang juga. Di zaman Pertengahan kaum pendeta berhak meng- 
usir orang dari dalam agama, kalau sekiranya fahamnya tentang 'Isa itu ber- 
beda dengan faham yang telah ditetapkan oleh gereja. Maka campur tangan- 
lah gereja menentukan kepercayaan yang harus dianut manusia, sehingga 
hilanglah kemerdekaan berfikir. Siapa mengeluarkan pendapat baru di kucil- 
kan, atau murtad, kafir. Kadang-kadang disiksa, dibakar, dikorek matanya, 
dicincang badannya. Padahal belum tentu orang itu mengeluarkan pendapat 
yang salah pada hakikatnya. Maka banyaklah orang yang terusir dari agama, 
dituduh mulhid, ingkar, padahal kepercayaannya kepada Allah masih ada. 

Kekuasaan kaum agama yang tidak terbatas ini, akhirnya diberontak 
orang. Timbullah zaman perobahan baharu di benua Eropa, yang dimulai 
oleh kaum agama sendiri, yaitu Martin Luther. Inilah pemberontakan fikiran 
yang pertama. Akhir kemudiannya lanjutlah pemberontakan itu, sehingga 
lepaslah orang dari kungkungan gereja, dan dapatlah orang berfikir bebas. 
Bahkan orang lebih berani lagi. Lalu orang pisahkan apa yang bernama ilmu 

: pengetahuan (science) dengan apa yang dinamai agama. Tetapi karena perasa- 
an agama yang sebenarnya, payahlah hilang dari hati sebahagian yang sangat 
terbesar daripada manusia, maka ada orang yang membikin mazhab baru, 
bahkan ada yang membikin agama baru. Di antara satu cabang (sekte) agama 
Kristen ialah mazhab Unitarian, artinya mazhab kesatuan”, mazhab Tauhid, 
yang menolak sama sekali kepercayaan tentang 'Isa itu Tuhan atau putera 
Tuhan, putera hakiki (letterlijk) atau majazi (figuurlijk). 

Padahal lama sebelum segalanya ini, Muhammad s.a.w. telah menegas- 
kan bahwa itu adalah kepercayaan yang telah jauh keluar daripada hakikat 
agama Tauhid tadi. Muhammad menyatakan bahwasanya agama yang dibawa 
Nuh, Ibrahim, Musa, 'Isa adalah agama yang satu jua, yaitu menegakkan ke- 
percayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hakikat agama yang mereka bawa 
adalah satu, yaitu penyerahan diri yang bulat kepada Ilahi tidak bercabang 
kepada yang lain. Orang Yahudi membanggakan ajaran itu, lalu mereka 
”monopoli” dan mereka katakan agama itu adalah kepunyaan orang Yahudi 
saja. Orang Nazaret bangga pula karena agama itu dilanjutkan oleh 'Isa 
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Almasih di negeri Nazaret di Betlehem, lalu mereka namai agama Nasrani. 
Muhammad tidak menamai agama itu Muhammadi, atau Makkawi, Arabi. 
Dia pulangkan kepada pokok ajarannya, yaitu “Islam”, menyerah dengan 
sukarela kepada Ilahi. Dan diakuinya terus terang bahwa kedatangannya ada- 
lah membenarkan intisari dari ajaran Ibrahim, Musa dan 'Isa dan Nabi-nabi 
yang lain-lain yang dahulu daripadanya itu. 

'Isa Almasih adalah insan seperti Nabi-nabi yang lain juga, bahkan se- 


. ., perti kita manusia yang lain juga; makan, minum, tidur, dan meneruskan aki- 


bat dari makan dan minum ke kamar kecil. Dan tidak kuasa menahan rezeki 
orang atau melimpahkan rezeki, tak kuasa mematikan dan menghidupkan, dia 
tidak kuasa mengatur langit dan bumi. Kalau ada orang yang telah kelihatan 
mati lalu dihidupkannya, bukanlah itu kuasanya, melainkan dengan izin 
Allah jua. 

Islam mengakui bahwa 'Isa dilahirkan ke dunia oleh Maryam dengan 
kehendak Tuhan, tidak dengan perantaraan bapa. Pengikut 'Isa terlalu cinta 
kepadanya, lalu lantaran kelahiran yang ganjil itu, dia dikatakan “anak 
Tuhan”. Ada pun yang benci kepadanya, yaitu orang Yahudi, karena kela- 
hiran demikian, lalu menuduh *Isa itu “anak haram jadah”, astaghfirullah! 

"Isa adalah satu di antara miliunan manusia dan miliun-miliunan alam. 
Sebenarnya kejadian bintang-bintang, matahari dan bulan, bumi dan segala isi- 
nya awan yang bergerak, kayu-kayuan di rimba, semuanya itu adalah kejadi- 
an yang sangat ajaib seribu kali lebih ajaib daripada kejadian 'Isa. Semua alam 
dijadikan Tuhan; ada jadi tanah, ada jadi laut, ada jadi jin, ada jadi manusia, 
ada bernama batu dan ada bernama berlian. Kilat logam di pasir sama, pada- 
hal setengahnya loyang, setengah timah dan setengahnya emas. Namun apa 
| pun yang dikehendaki Tuhan atas seluruh makhluknya, tidaklah akan 
mengobah kedudukan Tuhan, lalu menjadi sebahagian daripada makhluk, 
atau mengobah kedudukan makhluk menjadi sebahagian daripada Tuhan. 

Seorang insinyur membangunkan sebuah gedung daripada batu dan 
pasir. Maka adalah batu itu yang dijadikan sendi di bawah, dan ada batu dan 
pasir yang diletakkan sebelah atas, sehingga dialah yang kelihatan dari jauh. 
Batu dan pasir sebelah atas, terangkat ke atas bukanlah atas kehendak sendiri. 
Diangkat maka terangkat dan hakikatnya tidaklah berobah dengan pasir dan 
batu yang dijadikan sendi. Maka tidaklah layak bagi si batu dan pasir itu 
karena dia terletak di atas mengatakan bahwa dialah yang lebih mulia. 

Kalau 'Isa karena keganjilan kelahirannya itu patut dikatakan anak 
Tuhan, maka Adam, atau manusia pertama yang mulai dianugerahi akal dan 
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fikiran sebagai sinar limpahan (faidh) dari Ilahi, lebih layaklah diangkat men- 
jadi anak Tuhan pula. Bahkan malaikat-malaikat pun layaklah dikatakan 
putera dan puteri Tuhan. Sebab tidak campur sedikit, juga dengan anasir 
insaniat. 

Semuanya itu'tidak! Tuhan itu adalah berdiri sendiri, mutlak dalam ke- 
satuan-Nya. 

Berbagai ragam ”filsafat” orang yang berfaham polytheisme (mensyeri- 
katkan Tuhan). Ada yang mengatakan Tuhan itu dua, yaitu Tuhan dari Caha- 
ya dan Tuhan dari Kegelapan. Dan ada yang mengatakan Tuhan itu bertiga, 
yaitu yang menjadikan (Brahma), yang mengatur (Wisynu) dan yang merusak- 
binasakan (Syiwa). Jadi Tuhan cahaya tidaklah berkuasa atas kegelapan, dan 
Tuhan gelap tidak sampai kuasanya memberi terang. Yang menjadikan tak 
kuasa memelihara, yang memelihara tak kuasa merusakkan, dan yang meru- 
sakkan tak kuasa menjadikan dan memelihara; demikian seterusnya. Alang- 
kah payahnya Tuhan-tuhan yang semuanya tidak berkuasa atas tugas kawan- 
nya, dan kawannya tak berkuasa atas tugasnya; Alangkah payahnya mereka 
mengatur kekuasaan itu. Tidak boleh mengganggu gugat kepada kekuasaan 
yang lain, karena masing-masingnya mempunyai kekuasaan yang terbatas. 

Memikirkan Tuhan dengan cara seperti ini adalah fikiran yang belum 
sempurna. Barulah sempurna kalau ada “Kekuasaan Tertinggi” yang meliputi 
akan semuanya. Bukan sebagai koordinator saja, dan bukan sebagai seorang 
presiden yang hanya menjadi lambang negara, yang tidak boleh diganggu gu- 
gat. 

Boleh dipanjangkan lagi misal-misal, namun hasil paling akhir adalah 
bahwa kepercayaan tentang berserikatnya beberapa Tuhan memerintah ada- 
lah kepercayaan yang belum matang, yang timbul daripada fikiran yang be- 
lum matang. : 

Sedangkan mengatur sebuah negara tidaklah boleh ada dua kekuasaan 
terbagi, namun pokok pangkal kekuasaan hanya satu. Tidak boleh ada negara 
dalam negara. Selama masih ada negara dalam negara, akan timbullah kacau 
balau. Dan alam yang entah sudah beberapa miliun tahunkah usianya ini, be- 
lumlah pernah kacau perjalanannya; langit cakrawala, bintang-bintang dan 
sampai kepada atom yang sekecil-kecilnya berjalan dengan teratur. 

Hanya satu kekuasaan; tidak mungkin dua. 


Tauhid yang ikhlas 


s9 
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Bertambah bersih cara kita berfikir, bertambah terbukalah jalan kepada 
Tauhid. Akhir perjalanan akal, walaupun dari pangkal yang mana kita mulai, 


hanyalah satu ucapan saja, yakni : 
LL. A 
AG 


ba 


“La ilaha illal lah”; Tiada Tuhan melainkan Allah. 


Tiada satu makhluk pun sejak dari yang sebesar-besarnya, sampai yang 
sekecil-kecilnya yang akan sanggup kita “kandidatkan”” menjadikan Tuhan. 

Waktu tenang dan ikhlas, terasalah kekuasaan itu hanya satu orang yang 
mengatakan Tuhan bertiga, (Brahma, Wisynu, Syiwa) lama-lama mengakuinya 
bahwa Sang Hyang Tunggal itu hanya satu jua. Itulah Brahmana. Dialah tem- 
pat terkumpulnya segala kekuasaan. Orang Keristen bila terlepas daripada de- 
bat berkaruk muluk, mengaku di dalam hati sanubarinya, yang sebenar Tuhan 
hanya Yang Esa itu jua; Allah! Mereka mengakui bahwa bukanlah 'Isa yang 
menjadikan langit dan bumi, atau yang memberi hasil tumbuh-tumbuhan, 
yang memberi durian dan manggis berbuah. Bukanlah 'Isa yang mempahitkan 
kulit manggis dan memaniskan isinya. Mereka pun mengakui: Bukan! Kuasa 
"Isa tidaklah sampai begitu. 

Tetapi untuk meyakinkan diri sendiri bahwa *Isa Almasih itu adalah 
Tuhan, mereka jadikan satu dia dengan Allah, bersama-sama dengan Ruhu'l 
Qudus. Tegasnya, Allah Ta'ala itu sendiri ialah "Isa juga, dan Ruhul Qudus itu 
satu dan yang satu itu ialah bertiga. Sehingga dengan demikian mereka sendiri 
pun tidak mengerti lagi apa yang mereka percayai. Dan bagi mereka tidak di- 
mengerti itulah kepercayaan yang sejati. 


Orang-orang musyrikin di Makkah waktu Nabi. Muhammad diutus 
Tuhan, disuruh menanyakan baik-baik, siapakah yang menjadikan langit dan 
bumi? Mereka mengakui jua bahwasanya yang menjadikan itu ialah Allah. 
Mereka mengakui. Sebab itu adalah kesan asal dalam fikiran dan dalam pera- 
saan. 

Tetapi di manakah kesalahannya? Mereka di kala berfikir tenang, meng- 
akui Tuhan itu Esa. Tetapi karena di samping fikiran tenang ini ada lagi rasa 
lain yang mempengaruhi hidup, maka ketika memuja Ilahi tadi timbullah ke- 
salahan. Lalu dibikin patung dan berhala, Atau disembah batu dan kayu. 
Sebab kata mereka, tidaklah layak kita manusia ini sampai langsung kepada 
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Yang Maha Kuasa itu. Maka patutlah kita adakan perantaraan. 


Kalau difikirkan tenang-tenang, batu dan Kayu itu mereka ambil sendi- - 


ri. Batu mereka gali dari bumi. Kayu mereka tebang dari hutan. Lalu dijadi- 
kan “perantaraan”. Padahal merekalah sendiri yang menjadi “orang perantara- 
an”, makanya kayu dan batu itu kemudiannya mereka lantik jadi orang per- 
antaraan. Kalau tidak mereka yang melantiknya, maka kayu dan batu itu ada- 
lah benda biasa yang terletak di tempat biasa. 

Nyata sekali bahwasanya perbuatan ini timbul daripada cara berfikir 
yang tidak beres. Tuhan tak beranak laki-laki dan tak beranak perempuan. 
Dan Tuhan tidak pula menanam agen-agen yang akan menjadi orang peranta- 
raan; tidak yang bernyawa dan tidak pula barang beku sebagai batu dan kayu 
itu. Malaikat pun tidak, dan Nabi pun tidak. Apa yang terkenang di hati, dan 
apa yang dihajatkan dan diingini, mohonkanlah langsung kepada Allah 
Ta'ala. Kalau berdosa dan bersalah, setiap orang berhak memohon sendiri ke- 
pada Tuhan supaya diampuni dan diberi taubat. Sebab dialah yang memerin- 
tahkan kita menyembahnya langsung, dan dia yang melarang kita berbuat ke- 
salahan. Begitulah yang disampaikan kepada kita dengan perantaraan Rasul- 
rasulnya sejak insan ini didatangi syari'at. 

Besar sekali kecelakaan syirk itu, bukan kepada orang lain, bahkan ke- 
pada diri sendiri. Mulanya secara berkecil-kecil saja orang mempersyerikatkan 
Tuhan dengan yang lain, tetapi lama-lama penyakit ini bertambah mendalam 
dan meluas, sehingga tertutuplah jalan kepada Allah yang selangsung sejelas , 
itu oleh perantaraan yang lain yang diperbuat oleh tangan manusia itu sendiri. 
Yang lain itulah akhirnya yang dipujanya dan jiwanya sendiri bertambah ter- 
tekan ke bawah oleh perbuatannya. Segala nazar, kaul, permintaan bahkan 
perjuangan yang bersemangat, telah ditujukan untuk berhala buatan sen- 
diri itu. Dari segala sudut dan jurusan dapatlah fikiran salah itu mempeng- 
aruhi diri dan lunturlah Iman yang sebenarnya. 

Dipandang dari sudut Ilmu Jiwa, Tauhid adalah ajaran yang sangat besar 
pengaruhnya menggembleng jiwa sehingga kuat dan teguh. Kebebasan jiwa, 
kemerdekaan pribadi, dan hilangnya rasa takut menghadapi segala kesukaran 
hidup keberanian menghadapi segala kesulitan, sehingga tidak berbeda di 
antara hidup dengan mati, asal untuk mencari ridla Allah, adalah bekas ajaran 
Tauhid yang jarang taranya dalam perjuangan hidup manusia ini. Bahkan 
boleh dikatakan bahwasanya Tauhid itu dalah pembentuk tujuan hidup yang 
sejati bagi manusia. 

Apa berhala, apa keris, apa bendera. Demikian pun apa raja dan adikara, 
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semuanya tidak ada. Semuanya kecil belaka pada matanya seorang yang ber- 
tauhid. 

Maka Tauhid adalah roh-nya agama Islam dan jauhar intisarinya dan 
pusat dari seluruh per'ibadatannya. Laksana tanah kering, menjadi suburlah 
dia kalau telah disiram oleh air Tauhid. Al-Qur'an menjelaskan hakikatnya 
berulang-ulang. Segala misal dan perumpamaan, kisah dan hikayat perjuangan 
Nabi-nabi sejak Adam lalu Muhammad; semua isinya ialah penjelasan Tauhid. 
Sehingga bolehlah dikatakan bahwasanya Tauhid telah memberi cahaya sinar- 
seminar dalam hati pemeluknya, dan memberi cahaya dalam otak sehingga se- 
gala hasil yang timbul daripada amal dan usahanya mendapat cap “Tauhid.” 
Hapuslah segala perasaan terhadap kepada yang lain, yang bermaksud mensu- 
cikan dan mengagumkannya. 

Siapa lagi selain daripada Allah, Yang Maha Kuasa menaik dan menja- 
tuhkan, memberi atau menahan. Kalau hukum kehendak Tuhan telah ber- 
laku, maka walaupun seribu tangkal engkau kumpulkan, dan 1000 pagar 
. engkau pasangkan, tidak ada yang akan memberi faedah suatu jua pun, kalau 
tidak dengan izin-Nya jua. 

Apabila hubungan dengan Allah telah langsung, maka hubungan dengan 
sesama manusia lancar dengan sendirinya. Bagaimana tidak. Bukankah manu- 
sia itu sama makhluk Allah dengan kita, dan sama diberi oleh Allah kemulia- 
an. Sakit di sini, sakit pula di sana. Maka rasa tenteram atau takut, rasa benci 
atau sayang, rasa gembira atau sedih, bagaimana segalanya menggelora di 
"dalam hati karena hidup yang banyak belitnya ini, tidaklah akan mempenga- 
* ruhi kalau kendali Tauhid telah dipegang. Ketika mendapat angin, tidaklah 
sampai lupa daratan. Ketika terpaksa turun, tidak pula kehilangan harapan. 
Sebab Tauhid menimbulkan yakin. Sehingga dapatlah dipastikan bahwasanya 
kekacauan di dalam alam ini tidak ada, yang kacau hanyalah fikiran kita sen- 
diri. Inti Tauhid terdapat di dalam suatu do'a Nabi yang banyak diucapkan 
beliau sehabis sembahyang, yaitu: 


Sana SAS TAHA An 
DARA AA 
KA AGEN PAK 

P a KITAR 
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"Ya Tuhanku! Kepada Engkaulah aku menyerah diri, kepada Engkau- 
lah aku percaya, atas Engkaulah aku bertawakkal, kepada Engkaulah aku 
akan pulang kembali. Apabila aku berhadapan dengan kesulitan, dengan 
Engkaulah aku hadapi. Kepada Engkaulah aku memohon keadilan. Maka 
angpunilah salahku, baik yang terdahulu atau yang terkemudian. Baik yang 
tersembunyi atau yang nyata, atau pun apa jua pun, yang Engkau lebili tahu 
daripadaku, Engkaulah yang terdahulu dan Engkaulah yang terkemudian; 
tiada Tuhan melainkan Engkau." (Bukhari-Muslim dari Ibnu Abbas) 


Inilah satu do'a yang kalau difahamkan benar-benar ketika membaca- 
nya akan mengalirkan listrik kekuatan baru ke dalam jiwa raga kita. Yang 
telah layu akan disuburkannya. Semangat yang nyaris lemah akan dikuat- 
kannya. Dan bilamana jiwa satu kali kosong daripada pegangan ini.akan ber- 
layarlah dia laksana bahtera yang kehilangan kemudi. 

Alangkah banyaknya soal yang kita hadapi dalam dunia ini, yang besar 
atau kecil soal itu hanya bergantung kepada besar atau kecilnya jiwa kita. 

Dengan apa akan dapat kita nilai tinggi rendah, besar atau kecilnya soal- 
soal itu, dengan apa yang dapat kita perbedakan yang baik dengan yang 
buruk. Kadang-kadang tergelimpanglah kita jatuh di pertengahan jalan. 
Kalau sekiranya di jalan yang berliku berbelok kita jatuh. tidaklah kita heran- 
kan. Bukan jarang kejatuhan itu terjadi di tempat yang datar. Sesal tak dapat. 
kita timpakan kepada orang lain, dan kita mendapat pengalaman yang pahit 
dari kejadian itu. Bagaimana menghadapinya kalau sekiranya hanya rancangan 
otak selama ini yang dijalankan, otak yang tidak dihubungkan dengan keha- 
lusan perasaan terhadap kuasa Gaib. 


9. Syirk 


Kalau kita telah menghormati sesama manusia melebihi atau menyamai 
hormat kita kepada Allah, ataupun takut menyamai takut kepada Allah. Apa- 
bila hati telah memuja sesuatu, sehingga samar pujaan kepada Allah, hati-hati- 
lah karena ini sudah tiba namanya di ambang pintu syirk. .. 

Syirk pusaka lama sudah banyak kita contohkan, dan banyak pula sisa- 
nya kita lihat: Tetapi ada lagi syirk zaman modern yang sangat berbahaya 
kepada kemanusiaan, kepada perdamaian dani kerukunan hidup. Ialah memper- 
serikatkan Tuhan dengan tanah air. Dia bekerja keras karena membela tanah 
air. Tanah air dinyanyi dipantunkan, dipuja dijunjung tinggi “ibu pertiwi”, 
“Persadaku' yang tercinta,” Tanah yang paling indah di dunia ini adalah tanah 
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airku. Bangsa yang paling tinggi ialah bangsaku. Dia senantiasa dalam kebe- 
naran, walaupun salah kata orang lain. “Benar atau pun salah, adalah tanah 
airku”. Darah bangsaku adalah darah yang paling bersih. Bangsakulah yang 
berhak mengatur dunia ini. Bangsa lain yang menjadi tetanggaku haruslah 
menggabungkan diri ke dalam tanah airku! Kalau mereka ingkar, halallah 
mereka diperangi. Kemudian itu, bangsa yang lain dan jauh pun haruslah 
menerima kesopanan daripada bangsaku. Aku menjajah negeri lain itu adalah 
sebagai suatu tugas suci”, mission sacre. Maka oleh karena tanah air itu tidak 
dapat diangkut dan diangkat kemana-mana, lalu dilambangkanlah dia dengan 
berbagai macam lambang, dan tunduklah muka tafakkur kepadanya. 

Kalau tidak lekas dikembalikan kepercayaan kepada Tuhan, yang 
menganugerahkan kita hidup dalam tumpak dan tanah air kita yang hanya se- 
jemput kecil daripada dunia luas ini, dan dunia yang hanya sebuah bintang 
kecil di antara miliunan bintang dalam cakrawala; kalau tidak lekas dikemba- 
likan kepada Tuhan, sudah pasti. bahaya besar akan menimpa, dan tidaklah 
ada satu halangan pun yang dapat menghambat bahaya itu. Orang di daerah 
lain pun akan berlomba memarit memagar tanah airnya, persediaan senjata 
akan diperkuat. Dia pun ingin hidup sebagaimana kita ingin hidup. Maka 
kebenaran tidak lagi ditentu oleh keadilan, tetapi didiktekan oleh kekuatan. 

Dalam daerah yang kecil dapatlah kita lihat contohnya seketika Nabi 
Muhammad akan datang membawa syari'at Islam. Setiap suku bangsa Arab 
mempunyai berhala sendiri, dan berpantun bersyair memuja kampung halam- 
an dan sukunya. Orang Arab pecah belah, yang satu menghinakan yang lain 
dan membanggakan kabilahnya. Kedatangan Nabi Muhammad membawa 
kesatuan kepercayaan, membawa Tauhid. Karena Tauhid sajalah yang dapat 
mempersatukan bangsa itu.' ; 

Dalam daerah yang besar dapat pula kita lihat contohnya dalam abad 
kedua puluh ini. . Setiap bangsa mendabik dada mengatakan merekalah yang 
terpilih dan merekalah yang paling mulia. Untuk mempertahankan perkataan 
itulah disediakan senjata banyak-banyak. Rasa damai dan aman hilanglah dari 
hati manusia. : 

Inilah pengaruh syirk di zaman modern. 

Bahkan ummat Islam sesama ummat Islam sendiri pun bukan jarang 
tidak dapat membebaskan diri mereka daripada bahaya yang mengancam. 
Seketika bahaya telah datang, mereka terpaksa menyerahkan leher buat di- 
sembelih, tidak dapat bertahan lagi, sebab beton yang teguh dari Tauhid itu 
telah lama bocor. Yang membocorkannya ialah syirk mereka dengan hawa 
nafsu mereka sendiri. Mereka ingin akan benda dan kemegahan, sehingga lupa 
akan tujuan hidup yang sebenarnya, yaitu persaudaraan sesama Muslim kare- 
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na kepercayaan yang satu kepada Allah. 

Ria, yaitu berbuat kebajikan dan beramal karena mengharapkan san- 
jungan belaka, dinamai oleh Nabi suatu “syirk yang sangat halus”. Mereka 
berbuat baik bukan karena yang baik itu baik, tetapi berbuat baik karena 
ingin dipuji, karena hendak dihargai jasanya. Maka siapakah manusia yang 
akan dihargai orang saja jasanya di dunia ini? Siapakah orang yang seluruh 
manusia menyukainya, ddn tidak ada yang membencinya? Pengalaman kita 
setiap hari menunjukkan, bahwa bagaimanapun baiknya yang kita perbuat, 
tidaklah semua orang menyukainya, karena mereka memandang dari seginya 
masing-masing. Alangkah kecewanya hidup ini, kalau pujian insan yang di- 
harapkan. Yang terang terjadi pada diri kita setiap hari hanyalah, di dalam 
kita bangga karena pujian, kita dengar lagi omelan dan cemooh. Orang yang 
mencemooh dan mengejek adalah melakukan haknya pula, di samping ke- 
baikan kita, orang pun melihat kelemahan dan cacat kita. Memanglah kita ini 
bercacat, dia adalah menunjukkan yang sebenarnya. Kalau sekiranya pertang- 
gungan jawab berbuat baik, tidak lekas dihimpunkan kepada Allah, dalam da- 
sar Tauhid, akan bosanlah kita berbuat baik, dan akan lupalah kita bahwa kita 
ini bercacat juga adanya. Dan kita berbuat baik itu adalah sebagai imbangan 
dari cacat diri. 

Tauhid yang telah mendalam menimbulkan rasa cinta akan keadilan, 
dan kebenaran. Sebab seorang yang bertauhid itu melihat alam dengan penuh 
perhatian dan tafakkur. Matahari beredar tidak boleh mengejar bulan; dan 
:nalam tidak boleh mendahului siang. Keseimbangan dan tenaga tarik mena- 
rik, turun ke bawah mana yang berat, merapung ke atas mana yang ringan, 
semuanya itu adalah keadilan. Sebab itu dia benar. Semuanya itu adalah ke- 
benaran, sebab itu dia adil. Ukuran sebuah rumah yang didirikan oleh seorang 
tukang atau arsitek yang pandai, menarik mata dan hati. Teratur pekarangan- 
nya, teratur pula susun rumah tangganya dan perhiasannya. Kita suka akan 
yang indah. Sebab keindahan tidaklah terdapat pada sesuatu yang tidak se- 
imbang. Yang tidak seimbang adalah tidak benar. Makanya tidak benar, ialah 
karena tidak adil. Bertambah halus perasaan Tauhid itu bertambah penuhlah 
jiwa dengan keinginan akan yang lebih sempurna. (Al-Mastalul A'la). 

Bahkan terhadap politik kenegaraan, ekonomi dan masyarakat, Tauhid 
itu besar pengaruhnya. Bila seseorang melihat ada bahagian dunia yang di- 
jajah oleh bahagian yang lain, dan satu bangsa menjajah kepada lain bangsa, 
terasalah bahwa itu tidak adil, dan tidak benar, dan tidak indah. Dia akan ber- 
juang melepaskan belenggu penjajahan itu. Penjajahan sangat meremukkan 
Tauhid. Segolongan manusia menjadi ada pula tempat takutnya, ada pula 
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yang melindunginya selain Allah. 

Tauhid itu tidak menyukai Kekacauan, sebab kekacauan itu tidaklah 
benar, dan tidak adil, dan tidak indah. Dia mencari yang selesai; jangan yang 
kacau. 

Suatu masyarakat dan negara haruslah mempunyai pemerintahan. 

“Pemerintahan itu mesti adil menjalankan perintah. Sebab perintah yang di- 
jalankannya itu adalah amanat dari Tuhan. Kalau ada orang zalim aniaya me- 
merintah lalu didiamkannya saja, tidak ditegornya, ketahuilah bahwa dia 
sudah sampai di ambang pintu kemusyrikan, walaupun dia sembahyang, 
walaupun dia puasa. 

Seketika Saidina Umar bin Khaththab memerintah, maka berpidatolah 
dia pada suatu hari, menyeru manusia supaya tha'at mengikuti perintahnya, 
selama dia berjalan di jalan yang benar. Dan kalau dia salah, sebab dia manu- 
sia, hendaklah segera ditegor. Tiba-tiba muncullah seseorang di kalangan orang 
yang mendengar itu, tegak berdiri dan langsung menyentak pedangnya. Dia 
berkata: “Kalau engkau keluar dari garis kebenaran, ya Amiral Mu'minin, 
maka akan kami tegor engkau, dan kalau perlu dengan pedang ini.” 

Saidina Umar terharu mendengar perkataan yang setegas itu. Dan itulah 
yang diharapkannya. Sebab itu adalah tanda bahwa Tauhid masih subur da- 
lam dada ummat ini. Tidak ada tempatnya takut selain Allah, di dalam mene- 
gakkan , kebenaran Allah. Lalu dia berkata kepada dirinya sendiri: “Berbaha- 
gialah engkau, ya Umar, karena masih ada dalam kalangan ummat ini orang 
yang berani menegormu kalau salah walaupun dengan pedangnya.” 

Kalau hal ini kita perhatikan, dapatkah kita mungkiri lagi bagaimana 
besar pengaruh Tauhid untuk mendirikan sebuah negara yang adil dan 
makmur? 

Di zaman sekarang, negara yang dicita-citakan ummat manusia ialah 
negara demokrasi. Kata demokrasi itu amat indah. Tetapi kalau Tauhid tidak 
ada, dia akan bertukar dengan “dia mau korsi”. Tauhid dengan sendirinya 
menghindarkan perebutan yang tidak jujur di antara pemuka-pemuka. 
Timbulnya perebutan pangkat, ialah sebab orang telah salah sangka akan arti 
kemuliaan dan kemegahan. Setengahnya menyangka bahwa kemuliaan dan 
kemegahan ialah pada Kursi dan pangkat, harta dan rumah indah, bintang 
yang tersemat di dada, dipuja disanjung ke mana pergi, disambut dengan 
berbagai ragam kebesaran, dalam hanya satu jurusan saja. Padahal tidaklah 
suatu negara akan berdiri kalau orang hanya mengisi satu jurusan saja. Dalam 
segi yang mana pun daripada hidup ini ada kemuliaan dan ada kemegahan. 

Sebab itu maka pemerintahan yang jauh dari keadilan, yang hanya ber- 
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dasar kepada kekuatan, adalah menimbulkan tunas syirk yang amat ber- 
bahaya. Dalam negara diktator, pemimpinnya “selalu benar”, tidak pernah 
salah. Namanya dijadikan momok penakut-nakuti orang. Padahal yang sebe- 
narnya mendapat/keuntungan hanyalah beberapa gelintir manusia yang ada di 
kelilingnya belaka. Demikian juga pemerintahan-pemerintah feodal lama 
itu. Orang disuruh ”menyembah'”” raja, menjunjung duli baginda (duli artinya 
ialah debu di atas sepatunya). Akan memulai pembicaraan mestilah diberi alas 
terlebih dahulu dengan kalimat “ampun tuanku.” | 

Inilah satu di antara yang menjadi penyakit berbahaya menimpa jiwa 
ummat Islam seketika tiba zaman mundurnya. Raja-raja yang kadang-kadang 
bergelar Sulthan, atau Khalifah, atau Amiril Mu'minin, memerintah rakyat 
“di atas kehendak Tuhan”. Padahal atas kehendaknya sendiri. Di sampingnya 
berdirilah “ulama-ulama resmi”” mem-”produksi' fatwa buat membela beliau 
dan menjunjung tinggi namanya. Dalam keadaan yang seperti ini wajiblah 
rakyat tetap bodoh. Jangan hendaknya dia tahu akan hakikat Islam, kecuali 
kulit-kulitnya, dan biarlah temponya habis di dalam bertengkar dan berselisih 
dalam perkara yang kecil-kecil. Biar dia tahu kulit agama, tetapi jangan sam- 
pai kepada isi. Dalam pada itu datanglah penjajah Barat, didapatinya tanah 
subur, negeri kaya, rakyat bodoh, rajanya gila hormat. Maka didekatinyalah 
raja itu, disenangkan hatinya dengan gelar, pangkat bintang, adat istiadat 
menjunjung duli. Adapun rakyat, biarlah dia tetap memperturutkan syirk- 
nya, membuat azimat dan ziarah ke kubur keramat meminta berkat syafa'at 
waliyullah yang berkubur di sana. Adapun kekuasaan dalam negeri itu jatuh- 
lah belaka ke tangan penjajah tadi. 

Bertambah lama bertambah tenggelamlah ummat itu ke dalam lautan 
syirk dengan tidak disadari. Timbullah takut dan gentar kepada selain dari 
Allah dan dinginlah semangat perjuangan, karena dinginnya rasa Tauhid. 


10. Membesarkan Kubur dan Tawassul 


Demikian .bersih ajaran yang diberikan Islam, agar jiwa manusia bebas 
merdeka daripada pengaruh yang lain, selain dari Allah. 

Tetapi dari semasa ke semasa timbullah dalam Dunia Islam penghormat- 
an yang sangat berlebih-lebih kepada kubur orang yang telah mati. Berduyun- 
lah orang 'awam pergi ziarah ke kubur-kubur yang dipandang keramat. Di 
sana mengadakan apa yang dinamai haul. Apabila ada yang sakit atau me-. 
ngandung cita dan hajat, lalu bernazarlah dia, apabila citanya teroapai dia 
akan ziarah ke kubur itu membawa hadiah bahkan ada juga yang berdiam ber- 
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'itikaf dalam pekarangan kubur itu, sehingga di negeri Mesir adalah beberapa 
kubur yang ditentukan setiap tahun orang berkumpul ke sana beramai-ramai, 
persis seperti pasar malam. Bukan saja di Mesir, bahkan rata-rata di seluruh 
negeri Islam pergi ke kubur syekh Fulan tujuh kali berturut-turut, niscaya 
akan samalah pahalanya dengan naik haji satu kali. Kubur-kubur seperti itu 
banyak di Turki, banyak di India, tidak kurang di Indonesia. 

Sangatlah takjub dan heran kita bilamana kita pergi ziarah ke kuburan 
saidina 'Ali di Najaf dan kuburan saidina Husain di Karbala. Keduanya adalah 
tempat orang mazhab Syi'ah berziarah dan bermunajat setiap tahun. Di sana 
kita melihat orang menangis tersedu-sedu dan bergantung pada terali kubur- 
kubur itu memohonkan apa yang dihajatinya. Jika orang bermazhab Syi'ah di 
* Irak dan Iran begitu besar minatnya kepada kuburan keturunan mulia itu, 
maka tidak pula kurang penghormatan kaum Ahli Sunnah dan penganut 
tasauf kepada kuburan Said Abdulkadir Jailani di tengah kota Baghdad. Di 
Sana terdapat beberapa puluh orang buta yang sedia pada setiap saat membaca 
Qur-an dan doa-doa yang lain untuk dihadiahkan kepada roh Said Abdulkadir 
Jailani. Apakah Said Abdulkadir Jailani tempat meminta tolong itu tidak 
sanggup menolong kalau tidak dihadiahi do'a-do'a terlebih dahulu? 

Seakan-akan kubur-kubur yang demikian menjadi tempat berkumpul- 
nya orang-orang lemah menadahkan tangannya kepada orang-orang yang 
berziarah. 

Seketika Rasulullah s.a.w, akan wafat diperingatkannya nian, janganlah 
sampai kuburnya diambil menjadi mesjid. Karena kebinasaan kepercayaan 
ummat yang terdahulu adalah karena setelah Nabi mereka'wafat, mereka per- 
buatlah kuburnya itu menjadi mesjid. Tetapi kemudiannya setelah beliau 
wafat, ummat Islam bertambah berkembang dan mesjid yang mula-mula be- 
liau dirikan itu bertambah diperluas, diperbesar dan diperindah, dan kubur 

beliau terletak di sampingnya. Boleh dikatakan setiap kubur-kubur yang dike- 
ramatkan itu mempunyai mesjid sendiri, bahkan kubur terletak di dalamnya, 
bukan di sampingnya. 

Maka seni yang indah-indah ditumpahkanlah ke atas kubur-kubur itu. 
Dibuatlah qubah yang hebat, batu nisan yang indah, terali yang bersalutkan 
emas. 

Ziarah kubur tidaklah terlarang. Bahkan setiap kita dianjurkan men- 
ziarahi kubur, baik kubur orang tua kita, atau kubur orang biasa, atau kubur 

- Taja atau kubur orang yang dikatakan wali itu atau kubur tukang beca! Teta- 
pi maksud membolehkan ziarah kubur itu telah dijelaskan oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. 
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Pe yag sa a Ba da 
(Bert) Sa 


"Dahulu saya larang kamu menziarahi kubur. Sekarang ziarahilah, kare- 
na dianya akan menambah peringatan akan mati.” (Dirawikan oleh Muslim 
dari Buraidah). 


Dahulu dilarang keras, sebab ummat masih baru saja pindah dari Zaman 
jahiliyah, dan di zaman jahiliyah kubur itu sangatlah dibesarkan dan dipuja. 
Tetapi setelah Tauhid tertanam dalam hati sanubari, diizinkan kembali. Kare- 
na dengan menziarahi kubur itu insyaflah kita bahwasanya hidup ini akan ber- 
akhir dengan mati. Badan yang sekarang ini gagah perkasa, satu waktu mesti 
tidur seorang diri di tempat yang terpencil itu dan hanya sebutan dan ingatan 
sajalah yang akan tinggal. Di kubur tidak ada perbedaan lagi di antara kuli, 
raja, ulama, dan penjahat. Samasekali pasti mati. Diajarkan pula oleh Nabi 
Muhammad s.a.w. bacaan yang akan kita baca seketika ziarah itu: 


i te" AA nm AE AI, AJ Pa 
Pe naa A 
, PA 

(SeASA SI 


"Assalamu'alaikum, hai orang yang beriman yang diam di tempat ini. 
Kami ini, jika tiba kehendak Allah, akan segera menurutimu”. (Dirawikan 
oleh Muslim dari Abi Hurairah). , 


. Boleh kita tambah dengan do'a, semoga kiranya Allah memberi kela- 
pangan kepada orang yang berkubur itu di tempat istirahatnya yang akhir, 
terlepas daripada siksa. Setelah itu kita pun pulang kembali, dan keinsyafan 
telah bertambah mendalam di jiwa kita akan arti hidup dan arti mati. 

Sehingga itulah hanya ziarah kubur yang diizinkan agama. 

Sekarang timbullah tambahan yang lain, yang telah menjauhkan dari- 
pada maksud asli ziarah kubur. Bukan lagi mendo'akan, kiranya orang ber- 
kubur itu dilapangi Allah, tetapi memohonkan apa-apa kepada yang berkubur 


O. 


itu, Atau bernazar, jika sekiranya suatu kehendaknya tercapai, karena pemu- 
jaannya kepada kubur itu dia berjanji akan datang lagi ke sana, mengucapkan 
terima kasih dan menyampaikan apa-apa sedekah yang akan diterima dengan 
senang hati oleh juru kunci! 

Pada suatu hari masuklah saya ke kubur Syekh Ahmad Rifa'iy di Mesir. 
Kubur terletak di dalam masjid yang bernama Masjid Rifa'iy. Di hadapan 
keranda tanah badan beliau diadakan suatu ruang yang luas, dihampari deng- 
an permadani yang tebal. Tempat orang duduk membaca Qur-an atau me- 
nyampaikan apa-apa yang diingini kepada beliau, dengan menghadapi kubur 
itu. Setelah saya masuk, saya menjadi sangat terkejut melihat seseorang gadis 
berguling-guling sehingga terbuka kainnya dan tersimbah pahanya. Ibunya 
duduk di dekat dia memperhatikan perbuatan anaknya itu dengan sungguh- 
sungguh. Saya lari ke luar, saya bertanya kepada kawan yang menghantarkan 
saya, mengapa orang itu? Dia menjawab, “orang itu adalah gadis yang telah 
lanjut usia, belum juga ada orang yang meminang, atau orang yang telah lama 
kawin belum juga mendapat anak. Maka datanglah dia memohon kepada 
Syekh Rifa'iy agar dia diberi anak. Atau lebih dihaluskan lagi, minta kepada 
Syekh Rifa'iy, agar beliau memintakan kepada Allah, supaya dia diberi jodoh 
atau diberi anak.” 

Rasa Tauhid tidaklah dapat menerima perbuatan ini. Memohon kepada 
beliau sendiri adalah satu perbuatan yang sia-sia, karena beliau tidak akan ber- 
kuasa sedikit pun memberikan apa yang diminta itu. Melanggar isi ayat yang 
setiap hari kita baca: 


G wa DAN 


"Kepada Engkaulah kami menyembah, dan kepada Engkaulah kami 
memohon pertolongan”. (Al-Fatihah: S.1:4) 


Lalu diperhalus orang. Dikatakan bukan kepadanya memohon. Dia 
hanya dijadikan orang perantara saja, memohonkan sesuatu kepada Allah. 
Sebab kedudukannya lebih tinggi dan lebih mulia. Kita sendiri tidaklah dapat 
langsung menuju Allah, karena kita ini adalah manusia yang penuh dosa, atau 
yang kurang ibadat. Permohonan kita tidaklah akan ”'didengar'” Tuhan atau 
tidak akan “mendapat perhatian.” Sedangkan akan menghadap kepada se- 
orang pegawai tinggi di satu kementerian, atau akan menghadap langsung 
kepada menteri tidaklah akan berhasil, kalau tidak ada pengantar. Maka 
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beliau tuan syekh yang keramat itu adalah pengantar kita, atau pembawa per- 
*.mohonan kita kepada Allah. 

Perhatikanlah bagaimana sangat salahnya cara berfikir seperti ini, se- 
hingga Islam kita telah kosong daripada isi, dan hanya tinggal bungkusnya 
saja. 

Tuhan berkali-kali mengatakan dengan perantaraan Rasul-Nya, bahwa 
Dia dekat kepada hamba-Nya daripada urat leher hamba itu sendiri. 

Dan Dia pun berfirman pula: 


SE D MA 


“Serulah Aku, niscaya aku perkenankan seruanmu.” 


Dan Nabi bersabta : 


ab 
"Dan jika engkau hendak memohonkan pertolongan mohonkanlah 
kepada Allah.” (Dirawikan oleh At-Turmudzi dari hadis Ibnu Abbas). 


q nAZ 


(Sen ran Pa SA 


Siapa kita dan siapakah syekh-syekh yang keramat itu? Siapakah Wa- 
liullah itu? 

Kita dan wali atau syekh-syekh itu adalah sama-sama manusia. Penyeli- 
dikan ahli ilmu jiwa zaman baru sesuai benar dengan apa yang disabdakan 
oleh Nabi Muhammad s.a.w. tentang manusia, atau anak Adam. 


Sabda Nabi: 
Gang PEAH FA 
eg gg 
P 


"Setiap-tiap anak Adam itu niscaya ada kesalahannya. Dan yang sebaik- 
baik orang bersalah, ialah orang yang taubat.” (Dirawikan oleh At-Turmudzi, 
Ibnu Madjah, Al-Hakim dari Anas). 


Artinya syekh-syekh dan wali itu pun tidak sunyi daripada kesalahan, 
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sebab dia pun anak Adam. Dia bukan nabi. Kalau syekh-syekh ini mencapai 
derajat waliullah yang tinggi, dan martabat yang mulia di sisi Allah, itu bukan- 
lah karena pertolongan orang lain, tetapi karena usahanya sendiri, karena 
amalannya dan kepercayaannya yang teguh kepada Allah. Karena kuatnya 
melatih diri, sehingga terlepaslah ruhaninya daripada kungkungan hawa 
nafsunya semata-mata. Dia pun kawin dan beranak, artinya dia pun mempu- 
nyai syahwat manusia sebagai kita juga. 

Mengapa kita tekan roh kita ke bawah, lalu putus asa dan merasa tidak 
sanggup melatih diri sendiri untuk menjadi waliullah pula? Lalu menyerah 
dan meminta tolong kepada orang yang telah berlatih? Padahal telah mati 
pula? : 

Mengapa tidak langsung saja memohon kepada Tuhan di mana saja, 
karena Tuhan ada di mana saja, dengan tidak usah berpayah-payah pergi ke 
kubur seseorang, dan memohon kepada Allah dengan perantaraannya? 

Misal yang dikatakan tadi, bahwasanya menghadap Tuhan Allah sama 
dengan datang menghadap kepada seorang pembesar, tidak akan lekas diteri- 
ma kalau tidak dengan perantaraan orang yang dipercayainya, adalah satu 
kesalahan besar terhadap Allah: Seakan-akan Tuhan Allah diserupakan dengan 
manusia sombong yang gila hormat, birokratis, yang duduk menghadapi meja, 
yang memberikan larangan kepada seseorang masuk menghadapnya kalau 
tidak meminta izin lebih dahulu dan memasukkan nama kepada opas penjaga 
pintu. Lalu diantarkan nama pengunjung itu oleh opas ke dalam, ditilik-tilik- 
nya siapa yang akan datang itu, apa pangkatnya, bagaimana kedudukannya. 
Adakah dia miskin atau kaya, orang biasa atau orang ternama. Kalau hati 
. beliau terbuka, orang tadi boleh, kalau tidak wajiblah menunggu-nunggu 10 
menit, 20 menit, dua jam! Dan sedang dia termangu-mangu menunggu pang- 
gilan dari dalam, kebetulan datang saja orang lain yang lebih gagah. Opas 
penjaga segan kepadanya,kepadanya tidak diminta menuliskan nama. Diketok- 
ketoknya saja pintu sedikit, dan sebelum datang panggilan menyuruh masuk, 
dia telah masuk saja, sebab beliau dikenal dan dikasihi oleh beliau yang di 
dalam. Sebab yang masuk itu kawan separtainya ? 

Itu adalah contoh buruk yang sedikit pun tidak boleh dipercontohkan 
atas Allah Subhanahu Wa Ta'ala. , 

Allah bukan maharaja di raja yang mempunyai kawalan berlapis-lapis. 
Allah bukan Presiden atau Menteri yang menghadapinya mesti memakai 
perantaraan. Seluruh manusia di sisi Tuhan, walau yang buruk, yang miskin, 
yang durhaka sekali pun, semuanya hamba-Nya. Semuanya sama. Hamba-Nya 
itu disuruh melatih dirinya sendiri sehingga mencapai derajat yang utama, 
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bukan buat kepentingan Tuhan, tetapi untuk kepentingan diri hamba itu 
sendiri. 
Seorang penyair Shufiyah pernah berkata: 


BIKAS ISREIH 


P pas "yg - LA Ezi JA 1A 
SARS PA an Pa 


"Janganlah engkau meminta apa-apa kepada sesasamamu anak Adam. 
Tetapi mohonkanlah terus kepada yang pintu-Nya tidak pernah tertutup. 
Allah murka kalau engkau tinggalkan memohon kepada-Nya. Dan anak Adam 
marah kalau engkau selalu meminta kepadanya.” 


11. Tawassul dan Wasilah 


Menjadilah perbincangan yang hebat di antara ulama-ulama, sampai 
bernaik-naikan darah tentang tawassul dan wasilah. Wasilah artinya perantara- 
an. ! 

Di dalam Qur-an ada tersebut: 


PE SAR 
PA - A 
( Yo 3201) ... AAA . 
“Tumpahkanlah harapan kepada-Nya dengan memakai wasilah.” 


Ayat ini dijadikan alasan oleh orang yang mengizinkan memohon kepa- 
da Allah dengan memakai orang perantaraan. Kata mereka: ”Sejelas itu.ada 
wasilah dalam Qur-an, mengapa kita larang-larang? 

Apatah lagi pernah "Umar bin Khaththab di waktu sembahyang Istisqa 
(meminta hujan) mempersilahkan 'Abbas bin ”Abdil Muthhalib paman Nabi 
membacakan doa permohonan kepada Allah, agar hujan diturunkan. Maka 
berdoalah "Abbas demikian bunyinya: 


Ka BES LZS ff !”- S / 


AA 


g g, 
HG A A AN 


Te KIAN 


”Ya Allah, tidaklah turun suatu bencana kalau bukan karena dosa, dan 
tidaklah bencana itu akan dihindarkan melainkan dengan taubat. Dan sesung- 
guhnya kaum mengemukakan daku karena hubunganku dengan Nabi-Mu. 
Maka inilah tangan kami memohon kepada Engkau agar dosa diampuni, dan 
ubun-ubun kami tunduk kepada Engkau memohon taubat. Turunkanlah hu- 
jan kepada kami. " ( Dirawikan oleh Bukhari dari Hadis Anas bin Malik). 


Hal yang seperti ini adalah hal yang biasa saja. Seorang di antara yang 
hadir di dalam majelis, dipersilahkan tampil ke muka membaca do'a. Dapatlah 
dirasai inti perkabaran ini jika kita bandingkan siapa 'Abbas dan siapa Umar. 
Setiap kita mengakui kebesaran jiwa Umar. Iman dan amal Umar' bin 
Khaththab jauh lebih tinggi daripada Iman dan amal 'Abbas. Umar yang 
besar, yang telah hidup bersama Nabi, sama-sama menderita menegakkan 
agama Islam, yang dikatakan Nabi bahwa kalau bolehlah ada Nabi sesudah 
Muhammad, Umarlah yang pantas menjadi Nabi. Bandingkan dengan 'Abbas 
bin "Abdil Muththalib, yang masuk Islam dengan terang barulah beberapa 
hari saja sebelum negeri Mekkah ditaklukkan. 

Hari panas terik, sudah lama tak turun hujan, lalu diadakan sembahyang 
istisqa, sembahyang memohon hujan. Orang berkumpul banyak sekali. Lalu 
*Umar yang besar mempersilahkan 'Abbas membaca do'a. 'Abbas paman 
Nabi, "Abbas yang hidup segar bugar di hadapannya. Bukan 'Abbas yang telah 
mati! 

Janganlah wasilah dengan arti seperti-ini disangkut-pautkan dengan me- 
mohon kepada "Allah dengan perantaraan tulang di kubur. 'Umar yang besar 
menyuruh *'Abbas, rakyatnya; membaca doa, dan dengan perkataan halus di- 
persilahkan membaca doa, apatah lagi dia paman Nabi pula. 

Seorang alim yang saleh mempersilahkan seorang pemuda, muridnya 
atau santrinya menjadi Imam, dan sehabis sembahyang dipersilahkan memba- 
ca do'a. Hal yang seperti itu boleh, bahkan memperkuat pendirian kita bahwa 
Tuhan mengabulkan do'a hambanya, walaupun derajat masih di bawah 
daripada derajat seseorang yang turut hadir di waktu itu, sebagai derajat 
*Abbas dengan 'Umar tadi. 

Kalau boleh kepada orang yang telah mati, niscaya 'Umar membawa 
orang-orang itu memohon ke kubur Nabi. Bukan kepada 'Abbas yang masih 
hidup. 
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Dalam satu pertemuan kita mempersilahkan seseorang kawan membaca 
do'a, artinya dialah yang menjadi wasilah dari kita bersama-sama menyampai- 
kan permohonan. Dia membaca do'a, kita membacakan Amin. Setiap kita di- 
tuntut mendo'akan seluruh muslimin dan muslimat, mu'minin dan mu'minat, 
baik yang hidup atau yang mati. Artinya kita menjadi wasilah menyampaikan 
permohonan ampun yang diharapkan oleh semuanya. Bahkan Nabi Muham- 
mad s.a,w. pun kita do'akan, semoga beliau dilimpahi kurnia shalawat dan 
salam oleh Ilahi! Bahkan kita sembahyang berjamaah. Seorang di antara kita 
dijadikan Imam. Dibacanya Fatihah dan kita diam saja. Sebab bacaan kita 
adalah bacaan Imam itu. Sampai selesai dia membaca ”Waldl-Dlaalliin”, kita 
semuanya mengucapkan Amin. Ketika itu Imam tadi jadi wasilah dari kita 
semua, menyampaikan permohonan kita, laksana 'Abbas dijadikan wasilah 
oleh 'Umar, karena dia paman Nabi. Dan 'Umar, dan yang lain, semuanya ber- 
Amin. 

Setelah *Abbas mati, tidak ada orang yang pergi berwasilah ke kubur- 
nya. Kalau boleh berwasilah ke kubur 'Abbas, tentu Ke sana orang pun pergi, 
padahal tidak ada orang berwasilah ke sana. Kalau itu yang dikatakan wasilah 
sebagai alasan memohon kepada syekh dan wali yang telah berkubur, menga- 
pa tidak ke kubur Abubakar atau *Umar, mengapa tidak ke kubur Nabi sen- 
diri? Bahkan dilarang oleh Nabi, janganlah bertawassul kepadanya. Langsung- 
lah sendiri-sendiri memohon kepada Allah! 

Adakah tawassul dan wasilah? 

Ada! Sebab terang ada tersebut dalam ayat tadi, tumpahkanlah harapan 
kepada Allah dengan memakai wasilah. Apakah jadinya wasilah itu? 

Wasilah ialah amal saleh. Wasilah ialah kepercayaan yang suci bersih, 
tidak tercampur sedikit juga dengan syirk. Terang benderanglah jalan yang 
kita tempuh kepada Allah dengan Tauhid, dengan meng-Esakan Tuhan, tiada 
berserikat dengan yang lain. Dan aqidah atau kepercayaan yang teguh itu di- 
buktikan dengan amal yang saleh, dengan perbuatan yang utama. Itulah wasi- 
lah, atau jalan yang paling langsung kepada Tuhan; tidak ada jalan lain. Itulah 


yang dinamai: 
Pn SAU PAN 
AU BARA 
(Jalan yang lurus) | 


, Atau garis yang lurus. Menurut ilmu ukur ruang, garis lurus ialah hu- 
bungan yang paling dekat di antara dua titik. Sehingga terkencong saja sedi- 
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kit, jauhlah dia sejauh-jauhnya dan tidak ada harapan bertemu lagi. 

Demikianlah pengaruh Tauhid yang mutlak itu bagi jiwa kita dan ke- 
mudiannya bagi hidup dan kekeluargaan kita, bahkan bagi negara dan masya- 
rakat seluruhnya. 


12. Qudrat dan Iradat 
Aa pan YA ? 
SS n G3 


Segala gerak dan diam yang LA dalam alam ini, adalah bekas qudrat 
Ilahi. Tidak ada sesuatu yang bergerak dengan semata-mata thabi'atnya sen- 
diri. 

Kalau tuan lihat bagaimana kelapa yang dibungkus sabut dan didinding 
oleh tempurung, yang di dalamnya ada air dan zat putih; kalau tuan lihat ba- 
gaimana telempung putih itu menembus pintu lobang tempurung itu, dan te- 
rus mengangkat mukanya lalu tumbuh. Dan bilamana satu kali tunas kecil itu 
telah mendapat cahaya matahari, maka bagaimanapun keras tempurung dan 
bagaimanapun tebalnya sabut, tidaklah dapat menghalanginya buat tumbuh, 
berdaun, berpelepah dan kelaknya akan berbuah. Nyatalah sudah bahwasanya 
qudrat sendiri tidaklah ada pada kelapa itu. Tidaklah ada dalam thabi'at alam, 
sesuatu barang yang lunak lembut, dapat menembus tempurung yang keras 
dan sabut yang tebal, kecuali dengan qudrat Allah. 

Kalau tuan lihat ombak bergulung mengempaskan dirinya ke atas 
pantai, kemudian surut dan naik lagi, tidak pernah berhenti dan tak pernah 
tenang, bahkan dalam tenangnya itu dia bergerak juga, itu pun adalah dengan 
qudrat Allah. Dalam penerbangan yang jauh dan tinggi, kita rasai nian bagai- 
mana besarnya qudrat Allah, sehingga kapal udara itu dapat menembus awan. 
Seketika itu terasa oleh kita, bahwa kalau Allah menghendaki kapal terbang 

“itu jatuh terhenyak ke bawah, dan hancur, tidaklah ada satu kekuatan pun 
yang dapat menghalanginya. Bagaimana kecil halusnya kapal udara itu di 
antara awan-awan yang besar dan menakutkan. Kadang-kadang laksana se- 
orang jin permaya dan raksasa gergasi yang dahsyat. Hanya qudrat Allah saha- 
ja yang menahannya. 

Dan kalau tuan lihat, manusia pun hidup laksana ombak, pasang naik 
dan pasang turun. Orang berkejar bangun pagi mencari kerja untuk makan. 
Orang berkasih-kasihan, dan orang berberici-bencian. Orang berperang dan 
orang berdamai. Kadang-kadang timbul cinta, kadang-kadang timbul benci. 
Kadang-kadang timbul gembira, kadang-kadang timbul dukacita. Siang pergi 
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bekerja, malam tertidur enak. Diinsyafi atau tidak diinsyafi,semuanya berlaku 
dengan qudrat Allah Ta'ala. Diri kita sendiri pun, darah mengalir ke seluruh 
tubuh, berpusat ke dalam jantung, urat nadi bergerak, urat saraf memberi dan 
menerima, kadang-kadang kita makan enak dan tidur senang, dan kadang- 
kadang terganggu kesehatan, dan selalu hidup kita diperbaharu dengan udara 
yang baharu. Tidaklah semuanya itu atas qudrat kita. Semuanya adalah ber- 
laku atas qudrat Allah. Karena kalau sekali jantung tak berdenyut lagi, tidak- 
lah dapat kita gerakkan lagi. 

Janganlah disangka bahwa ada dalam alam ini, walau yang bernyawa 
sekali pun, yang dapat berqudrat sendirinya. Qudrat yang sedikit pada kita 
pun tadinya diadakan daripada tidak ada. Qudrat yang terdapat pada kelapa 
untuk menembus tempurung dan menyeruak sabut, tidaklah kita lihat pada 
sebuah kelapa. Qudrat yang kita dapati pada seseorang manusia besar yang da- 
pat menggoncangkan dan merobah sejarah, belumlah kita lihat seketika dia 
masih anak kecil masih dalam ayunan. Qudrat itu datang bukan dari dalam 
dirinya. Dia datang adalah dari luar dirinya. Daripada tidak ada, diadakan. 
Ahli ilmu alam, naturalis dan materialis , mengakui adanya tenaga di samping 
benda. 'Dan setengahnya mengakui dia tidak tahu dari mana asal tenaga itu, 
siapa yang mengatur. Tetapi setengahnya lagi mengatakan tidak tahu dan ti- 
dak mau tahu. Setengahnya mengakuilah dia, bahwa tenaga itu datang dari 
sumber segala tenaga, yang oleh orang beragama telah didapat jawabnya de- 
ngan perantaraan lidah Nabi-nabi, itulah Tuhan. Dan setengahnya masih ting- 
gal dalam keraguan, atau dalam keingkaran. Karena pengetahuan itu sendiri 
pun tidaklah sanggup masuk ke dalam daerah Tuhan. 

Maka adanya Cahaya yang timbul daripada pertemuan kawat negatif 
dengan positif pada listrik, dan adanya gerak yang timbul daripada panas uap 
yang menurut undang-undang alam ialah bertambah kembang kalau panas, 
dan adanya kapal udara yang terdiri daripada besi dan aluminium datang ter- 
angkat ke udara sebagai akibat daripada putaran baling-baling yang begitu 
cepat melawan tekanan, semuanya itu bukanlah perbuatan manusia hanya 
sekedar mempergunakan otak mencari, sampai dapat, rahasia qudrat yang ada 
dalam alam. 

Kita mengakui bahwasanya ilmu alam dan fisika telah demikian maju- 
nya, sehingga banyaklah rahasia terbuka yang selama ini tertutup rapat. 
Sehingga apa yang tadinya dikatakan ganjil, seakan-akan tidak ganjil lagi. 
Tetapi ilmu alam dan fisika,' kebanyakan telah menjadi kaku dan hambar 
belaka, karena fikiran manusia berputar ke bawah tidak menengadah ke atas. 
Dengan ilmu alam orang telah mendapat pertemuan sebab dengan akibat, te- 
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tapi orang tak dapat hendak langsung kepada sebab dari segala sebab. Ilmu alam 
dan fisika telah dapat mengenal beberapa rahasia pada makhluk, tetapi jahil 
sejahil-jahilnya dengan Khaliknya. Orang setengahnya mengatakan bahwa dia 
ingin bebas, dia adalah vrijdenker! Tidak mau terikat. Padahal dengan secara 
demikian, hilanglah kemerdekaannya. Karena kalau sekiranya benar-benar dia 
bebas berfikir, niscaya sewaktu-waktu akan timbul dalam hati sanubarinya 
keheranan dan takjub, mengapa ini jadi begini. 

Padahal fikiran yang bebas itu pun selalu mengakui adanya qudrat besar 
itu, yang berjumpa bekasnya pada setiap sudut daripada alam, sehingga di 
dalam mencari suatu hakikat, orang hanya bertemu dengan bekas dari ha- 
kikat. Orang berjumpa dengan berbagai macam nama, tetapi orang tidak ber- 
temu apakah zat dari yang dinamai itu. Orang hanya mengumpul sebab dan 
akibat, perulangan beberapa kali dari beberapa percobaan, dalam lingkungan 
suatu ruang dan suatu waktu, Itulah yang dikatakan ilmu. Tetapi ilmu terhen- 
ti sehingga itu saja. Mengapa sehingga itu saja? Mengapa tidak Meng me- 
nengadah dan bertanya: Mengapa jadi begini? 

Lantaran itulah maka ilmu menjadi hambar. 

Kalau dikatakan orang bahwa Darwin, ahli ilmu ”evolution” pada alam 
itu, dikata orang kehilangan “rantai penyambung” yang menyambungkan ke- 
hidupan yang asal dari manusia dan kehidupan yang asal dari monyet, maka 
bukanlah yang kehilangan itu Darwin saja. Bahkan sebahagian besar daripada 
ahli alam dan fisika kehilangan pula rantai yang menghubungkan di antara 
Khalik dengan makhluk. 

Padahal rantai itu tidaklah jauh. Dia ada dalam hati kita dan ada di se- 
keliling kita. Yang sependek-pendek jalan buat sampai kepada daerah kebe- 
naran, kepada hakikat, ialah memandang alam dalam keseluruhannya, sejak 
dari atom yang kecil sampai kepada matahari yang besar, sejak dari buminya 
lanjut kepada langitnya, adalah tegak di atas qudrat Allah Ta'ala. Perbaharuan 
kehidupan dan pertambahan pengetahuan kita tentang rahasia gerak dan ge- 
riknya, adalah terjadi di bawah kehendak qudrat. 

Allah-lah yang berqudrat, yang Maha Kuasa atas setiap segala sesuatu 
itu. Dia yang Maha Kuat dan teguh aturan-Nya. Tidak ada sesuatu yang dapat 
membatasi qudrat Maha Tinggi itu, bahkan Dialah yang membatasi gerak se- 
suatu. Pada diri-Nya sendiri, qudrat itu artinya Kekuasaan Mutlak (qudrat). 
Dan pada makhluknya, artinya ialah pembatasan (qadar). 


Iradat 
Qudrat diiringi oleh iradat. Maka apa yang telah dijadikan Tuhan dan 
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apa yang akan Dia jadikan, susunan dan aturan, terangkatnya langit dan ter- 
hatamnya bumi, adalah menurut kehendak (iradat)Nya sendiri. Tiada campur 


dengan kehendak lain. Semuanya diberi-Nya bentuk menurut kehendak-Nya 


dan dinyatakannya dan ditumbulkannya bila saja Dia mau. Tidak ada ke- 
kuasaan lain yang mempengaruhi-Nya. 
Berbagai rona dan bentuk kita lihat, hatta rupa dan wajah manusia di 


dunia, yang bermiliun-miliun banyaknya, tidak ada yang serupa adalah per- ' 


nyataan daripada kehendak iradat Ilahi, sejak belum berbelum-belum. Bahkan 
bintang yang berkelip-kelip di halaman langit, entah berapa jumlahnya, 
dapat dicabutnya panasnya dan didinginkannya. 

Sebab itu kalau sekiranya setengah ahli filsafat dan ilmu alam berkeras 
mempertahankan hukum sebab-akibat yang tidak boleh berubah-ubah, maka 
ada dalam kalangan ahli filsafat sendiri, sebagai Emmanuel Kant dan David 
Hume yang berkata, bahwasanya hukum sebab-akibat hanyalah semata penga- 
laman kita dalam perkara yang berulang kita lihat dan berulang kita alami. Di 
dalam menegakkan undang-undang hukum sebab-akibat, kita jangan lupa 
bahwa kita terikat oleh suatu ruang yang sempit dan waktu yang terbatas. 
Padahal kita tidaklah hidup dalam segala ruang dan segala waktu. Menurut 
filsafat ini, belumlah dapat dipastikan saja bahwasanya undang-undang sebab- 
akibat di satu masa, atau di satu ruang, sama dengan di waktu lain dan ruang 
lain. Dari segi berfikir filsafat mereka mengatakan adanya kemungkinan per- 
bedaan undang-undang sebab-akibat itu. Dan bagi kepercayaan agama tidak- 
lah mustahil Allah Ta'ala merubah undang-undang-Nya menurut kehendak- 
Nya. , 
Apabila kita masuk ke dalam satu kebun, kita lihatlah berbagai warna 
kembang, berbagai warna pohon dan berbagai warna buah. Di dekat pohon 
manggis tumbuh rambutan, di dekat cengkeh tumbuh durian. Tanahnya yang 
setumpak itu juga, padahal rasa buahnya terdapat perbedaan. Bahkan di 
antara anak-anak yang seibu dan sebapa sekali pun terdapat perbedaan rupa 
warna kulit dan laku perangai. 

Kadang-kadang kembang itu juga yang diseri lebah, tetapi dia menim- 
bulkan madu. Kembang itu juga yang diseri kupu-kupu, padahal dia im- 
bulkan sutera, dan kembang itu juga yang dimakan burung, namun dia me- 
nimbulkan tahi! 


13. Hikmat 


pa, Z Da | 


Bertambah jernih akal dan naik kekuatan jiwa, bertambahlah kita rasa- 
kan bahwasanya qudrat dan iradat berlaku bersamaan dengan hikmat. Yakni 
kebijaksanaan Yang Maha Tinggi. Maka bentuk tubuh, manusia, rezeki yang 
“dimakan, naik dalam perjuangan hidup atau jatuh, mulia atau hina sekali pun, 
menang atau kalah, sekali-kali bukanlah terjadi dengan tidak beraturan. 
Alangkah janggalnya sesuatu qudrat dan 'iradat berlaku dengan tidak beratur- 
an. Alangkah janggalnya jika dia berlaku tidak dengan hikmat. Padahal ke- 
janggalan itu tidaklah berjumpa dalam alam ini. Sebab itu maka tidaklah ada 
hikmat adalah mustahil bagi Yang Maha Kuasa. 

Alam ini ditunjukkan kepada suatu aturan raya yang amat halus, sam- 
bung bersambung daripada sebab dan akibat, sedikit yang kita ketahui, dan 
lebih banyak yang tidak kita ketahui. Sebab waktu kita terbatas dan ruang 
kita pun terbatas. Semuanya menurut “Sunnat Allah.” Tidak berkacau dan 
tidak kusut. Dan tidak ada kekuasaan pada langit dan bumi dan pada manusia 
buat menentang. 

Qudrat dan iradat berlaku dengan hikmat-Nya pada pertumbuhan tum- 
buh-tumbuhan. Tetapi yang dapat kita ketahui hanyalah sedikit saja; misal- 
nya kita tanamkan, kita sirami air, kita galikan bandar, kita buatkan sawah, 
kita ukurkan musim (waktu) dan kita tilik ruang dan tempat, seumpama 
menanam padi hendaknya di sawah, dan di musim hujan. 

Anak dalam kandungan sembilan bulan 10 hari, dan lahir ke dunia 
menangis, merangkak, berjalan dan jatuh, jatuh dan berjalan terus; kecil, 
muda, dewasa dan tua. Semuanya itu adalah perlakuan qudrat dan iradat da- 
lam lingkungan hikmat kebijaksanaan. Begitulah yang teradat kita lihat, dan 
mustahillah pada adat berlaku di luar itu. Tetapi sekali ditunjukkan-Nya bah- 
wa Dia kuasa dan Dia mau berlaku kelahiran seorang manusia di luar sebab 
akibat yang kita lihat itu, yaitu kelahiran Nabi 'Isa Al-Masih a.s. 

Tuhan pernah bersabda dalam Qur'an bahwasanya Tuhan Maha Kuasa 
memberikan kekuasaan kepada barang siapa yang dikehendaki-Nya dan men- 
cabut kekuasaan daripada siapa yang dikehendaki-Nya mengangkat naik 
siapa yang dikehendaki-Nya dan menjatuh tersungkur hinakan siapa yang di- 
kelen daki Nya. Di dalamnya nampaklah tersimpan hikmat-kebijaksanaan. 
Kita dapat *selihat jatuhnya kekuasaan Belanda di Indonesia di dalam tiga 
empat hari saja, dan naiknya kekuasaan Jepang. Dalam kejadian tiga hari itu, 
kita telah dapat melihat sebab-akibat yang tersedia sejak lama. Dalam nama 
penjajahan Belanda itu sendiri telah tersimpan semangat kemerdekaan. Dalam 
kata pembelengguan telah terdapat semangat kelepasan. Di dalam keangkuhan 
penjajahan Belanda dan di dalam kesombongan dan kezaliman penjajahan 
Jepang, telah nampak tunas daripada kehancuran mereka. 
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Sebab itu untuk mengingat hikmat kebijaksanaan Ilahi itu hendaklah 
“ada unsur hikmat itu sendiri di dalam jiwa dan fikiran kita. Maka dapatlah 
kita mengatakan bahwasanya mustahil bagi Allah Ta'ala mempunyai dan 
* mempergunakan qudrat dan iradat tanpa susunan dan hubungan, tanpa sebab 
dan akibat. , . 

Sebab dan akibat adalah anak kunci yang terletak di hadapan manusia. 
* Dengan melalui hukum sebab dan akibat manusia mencapai kepada baik atau 
buruk. Adapun qudrat dan iradat Allah meliputi akan segalanya, dalam pe- 
musatan besar dan dalam perincian kecil. Ada undang-undang terdapat dalam 

alam, dan undang-undang terdapat dalam syara'. 

Rasa hikmat dan kebijaksanaan yang ada dalam akal kita, tidaklah me- 
nerima bahwa Allah akan melakukan kezaliman, lalu disiksa-Nya orang yang 
tha'at dan diberinya pahala si durhaka. 

Apabila kita baca buku-buku ”Ilmul-Kalam” yang dikarang orang di 
zaman keruntuhan'dan kemunduran Islam, banyak orang mempertengkarkan 

: tentang kemungkinan bagi Allah Ta'ala menyiksa orang yang berbuat baik 

— dan memberi pahala orang yang durjana. Sampai berpanjang-panjang kadang- 

— kadang pertengkaran ini. Apakah sebabnya agaknya? Mungkin ini adalah 

— katena tekanan Zaman pada waktu itu. Memang di dalam pemerintahan raja- 

— taja yang zalim, khalifah yang aniaya, yang memakai gelar ” Al-Hakim bi 
Amril-lah” (Memerintah atas nama Tuhan), padahal atas kehendaknya sen- 
diri saja, semaunya saja. Raja-raja demikian memang menghukum semaunya; 
si penjilat naik pangkat, si jujur terlempar jauh. 

Lalu mereka buat raja-raja zalim itu jadi contoh sifat Allah. 

|; Keadilan adalah sifat yang sempurna bagi Allah. Orang yang biasa me- 
— renung alam, dan orang yang mendalami ilmupengetahuan alam, senantiasa 
| menampak terhamparnya keadilan di mana-mana. Keadilan itu ialah keadilan 
dan keindahan itu ialah kebenaran. Sebab itu dapatlah dia berkata bahwasa- 
. nya kezaliman dan aniaya adalah sifat yang mustahil bagi Allah, meskipun 
— kalau Dia menganiaya dan Dia zalim tidaklah ada yang dapat menyoal dan 
| membantah. Bahkan siapa yang akan dapat membantah dan menyanggahnya, 
| padahal Dia bersendiri dalam ketuhanannya. Dia Tuhan, dan kita ini hamba- 
Nya. Kita ini tunduk di bawah kuasa-Nya. 

Ada memang orang yang bersangka bahwa berlakunya kehendak qudrat 
iradat Allah itu adalah semau-maunya, serupa Nimrud dan Fir'un, serupa 
diktator. Kalau dia hendak menghukum, walaupun kita berbuat baik, apakah 
salahnya. Kalau Dia hendak belas kasihan, walaupun durhaka setiap hari, 
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apakah pula salahnya. Yang berfikir seperti ini adalah orang yang tidak ada 
tunas hikmat-bijaksana dalam jiwanya dan lantaran itu, berkacaulah jalan ke- 
agamaannya. 


14. Al-Hayat p 
JM AM 
si 


Segenap yang ujud ini hidup dalam tingkat-tingkat dan martabat. Ada- 
nya benda beku. Dan hidup padanya adalah samar. Dan adanya hidup pada 
tumbuh-tumbuhan, lebih tinggi daripada hidup benda beku. Dan hidup pada 
binatang, lebih tinggi daripada hidup tumbuh-tumbuhan. Dan kehidupan 
manusia lebih tinggi daripada kehidupan binatang. Maka di atas manusia ada- 
lah lagi kehidupan yang lebih tinggi, yaitu kehidupan malaikat. Maka Al- 
Hayat yang ada pada Allah Subhahanu wa Ta'ala, adalah Hayat Yang Maha 
Sempurna, tidak ada yang lebih sempurna dari itu lagi. Dialah hidup. Dialah 
seluruh hidup, dan Dialah yang menganugerahkan hidup kepada segenap yang 
hidup. 

Perenungan tentang hakikat hidup Yang Maha Tinggi inilah yang mem- 
berikan intisari pada tasauf Jalaluddin Rumi. Dia mengatakan bahwasanya hi- 
dup itu mulanya dianugerahkan kepada jamadat (yang beku) dengan samar, 
lalu naik kepada tingkat tumbuhan (nabatat), naik lagi kepada tingkat bina- 
tang (hayawanat), dan akhirnya sekali kembali ke dalam hakikat hidup yang 
sebenarnya, yaitu kehidupan Ilahi! 


1 
.* AA: A 
"Dari sana kita datang, dan ke sana kita akan kembali.” 


Perenungan atas hakikat hidup itu pula yang mengilhamkan bagi 
Bergson, dalam alam filsafat, seHingga dia terlanjur mengatakan bahwasanya 
bukanlah evolutie itu terdapat pada benda, sebagai kata Darwin, tapi hayat 
itu sendirilah yang berevolutie, sejak dari kesamaran hidup pada yang beku, 
naik kepada nabatat (tumbuh-tumbuhan), sampai kepada hayawanat (bina- 
tang), sampai kepada insan akhirnya sampai ”jadi'” Tuhan. Filsafat pantheis- 
me yang sangat menerawang! ....- 

Bagaimana jugapun, namun tasauf Jalaluddin Rumi dan filsafat Bergson 
itu, masih dapat dikatakan suatu pencaharian jalan daripada keraguan hidup. 
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Berbeda dengan setengah ahli filsafat yang memang telah mengakui bahwasa- 
nya kejadian alam ini adalah berpokok pangkal pada "Sebab Pertama”, atau 
“Pertamaan Ujud.” Tetapi mereka masih ragu memberikan bentuk dalam fi- 
kiran tentang hakikatnya, sehingga kadang-kadang mereka serupakan pokok 
asal kejadian alam daripada sebab pertama itu dengan percampuran zat kimia, 
yang tidak ber-roh, tidak bernyawa dan tidak berhidup. Mereka mendapati 
hidup dalam segala sesuatu, tetapi mereka ragu memberikan pengakuan hidup 
pada asal segala sesuatu atau yang menjadikan segala sesuatu! 

Tanda-tanda hidup Yang Maha Sempurna itu tetaplah memancar dan 
bersinar, yang menyebabkan jatuh turunnya martabat hidup pada segala yang 
nampak hidup. Cobalah tuan khayalkan sendiri apakah hasil daripada tangan 
“hidup” yang berusaha? Apakah hasil daripada akal yang hidup”? Tidakkah 
tuan melihat bekas ”hidup'” daripada bangsa yang hidup? Tidakkah tuan lihat 
perbedaan “hidup” pada seseorang manusia utama dengan “hidup” dari se- 
orang manusia yang hidupnya hanya sekedar makan dan minum saja? 

Kita dapat melihat dan memperbedakan hasil dari usaha seorang manu- 
sia yang ”hidup”nya berguna dan manusia lain yang hidupnya asal hidup. 
Kita dapat melihat perbedaan hasil usaha bangsa yang hidup” dengan bangsa 
yang masih hidup, tetapi laksana mati, atau meskipun hidup, tetapi tidak 
“hidup”. Dari memandang itu dapatlah kita lihat bagai “hidup” yang sebe- 
narnya. Yang Maha Sempurna Yang Maha Tinggi itu nampak bekasnya pada 


seluruh yang ada. Nampak bekasnya pada matahari terbit dan terbenam, pada 


kelapa, pada padi, pada ombak bergulung. Melihat keadaan yang begini mus- 
tahillah tidak “hidup” pencipta dan pengatur-Nya. 

Mazhar atau kenyataan dari segenap yang kelihatan pada alam menun- 
jukkan penuhnya diliputi hidup. Dan semuanya itu belumlah ada artinya jika 


dibandingkan dengan kehidupan Ilahi Yang Maha Luas itu. Bahkan segala ' 


yang kelihatan itu hanyalah bekas yang kecil belaka daripada Yang Hidup dan 
tidakkan mati. Bahkan Dia-lah yang menghembuskan hidup pada biji tumbuh- 
an, pada benih yang kecil. Dialah yang mengeluarkan kehidupan daripada ke- 
matian, dan mengeluarkan kematian daripada kehidupan. “Itulah Allah. Apa- 
kah lagi yang akan kamu dustakan?” 


15. Al'Ilm 
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Ilmu Allah Ta'ala meliputi akan segala sesuatu. Ilmu-Nya tidak didahu- 
lui oleh jahil. Tidak pernah lalai dan lupa, dan tidak mungkin berlain dengan 
yang kejadian. Ilmu-Nya meliputi akan yang kemarin, yang sekarang dan yang 
kelak kemudian hari. Ilmu-Nya meliputi akan yang lahir dan yang batin. Ilmu- 
Nya meliputi akan hidup kini (dunia) dan hidup nanti (akhirat). 

Seorang manusia boleh mengetahui serba sedikit dari keadaan yang se- 
karang. Tetapi dia tidak tahu semuanya. Boleh dia tahu serba sedikit akan hal 
yang telah lalu, tetapi lebih banyak yang tidak diingatnya lagi. Dan sama se- 
kali manusia tidak dapat menembus tabir zaman depan yang ada di hadapan- 
nya. Lain dari yang serba sedikit itu, tidaklah ada yang diketahuinya. Dirinya 
dan akalnya adalah terlalu kecil, laksana tidak masuk perhitungan dibanding- 
kan dengan hal yang tidak diketahuinya. Hanya Tuhanlah yang mengetahui 
dan menghitung akan semuanya itu. Tuhan menghitung akan amal dan usaha 
kita selama hidup kita, dengan tidak ada yang terlepas sedikit jua pun. Tuhan 
mendaftarkan segala keadaan isi alam, kerajaan demi kerajaan, bangsa demi 
bangsa, yang jatuh dan yang naik. 

Ilmu Tuhan meliputi dan menyinari akan segenap sesuatu, sama lahir- 
nya dengan batinnya. Terbuka bagi Allah permulaaan dan penutupannya. 
Tidak ada bagi Tuhan ukuran dekat dan jauh. Semua dekat. Berapakah bi- 
langan pasir di sahara dan di pantai? Berapa titikkah air di lautan? Berapa 
helaikah daun kayu di hutan? Berapa buahkah bintang di langit? Berapa helai- 
kah rambut yang ada di kepala insan? Tidak ada manusia yang tahu. Hanya 
Tuhan sahaja yang tahu. 

Bagaimana perubahan-perubahan yang datang kepada bilangan yang 
banyak itu? Ada yang gugur dan ada yang hilang, dan ada tumbuh baharu, 
Tuhan juga yang tahu, dan Dia juga yang mengatur. Semuanya itu hanya ter- 
simpul dalam satu ilmu! Ilmu Allah Ta'ala. Memang, kadang-kadang adalah 
manusia diberi sedikit percikan, daripada rahasia ilmu itu. Baik dengan latih- 
an, atau. dengan percobaan, atau dengan pengalaman. Dan kadang-kadang 
adalah orang-orang besar yang jiwanya disediakan buat menerima sedikit sinar 
dari alam gaib, sebagai Nabi-nabi dan Rasul-rasul, dan kadang-kadang jiwa 
besar yang lain, yang dinamai wali-ul-lah! Itu pun hanya sedikit sekali, jika 
dibandingkan dengan apa yang belum diberikan atau tidak akan diberikan. 


16. As-sam'u wal-Basharu (Pendengaran dan Penglihatan) 


f# KA A 44 


Hati-hatilah dalam mengucapkan kata, kalaupun sedang duduk seorang 
diri. Karena tidak ada kata yang lepas daripada pendengaran Tuhan. Dan 
sampaikanlah permohonanmu dalam bahasa apa juapun engkau sanggup, 
walaupun bersamaan dengan engkau ada pula orang lain yang sedang ber- 


mohon. Walaupun tidak pernah terputus sembahyang dan do'a dalam alam . 


ini, di setiap saat, dan di setiap waktu, karena bumi masih tetap mengelilingi 
matahari, dan bilapun hendak engkau sampaikan permohonan.itu, tidaklah 
ada halangannya. Semua didengar oleh Tuhan. Janganlah disangka bahwa 
orang lain sedang meminta pula, sebab itu engkau undurkan barang setengah 
jam. Maka tidaklah akan sunyi suatu saat daripada hamba yang memohon ke- 
pada Tuhannya. 

Setiap hari kita melihat bagaimana Allah memberikan pengetahuan bagi 
manusia, yang akan menambah yakinnya akan pendengaran Tuhan dan tidak 
ada yang luput daripada pendengaran Tuhan. 

Mula-mula diperbuat orang alat pemotret dan alat film. Ada yang di- 
sengaja atau tidak disengaja, seseorang dapat diambil filmnya, dapat “di- 
abadi”kan dengan alat yang kecil itu. Sedang kita berjalan seorang diri di 
jalan raya, dari jauh seorang teman telah memotret kita. Dan kita tidak tahu. 
Tahu-tahu suatu hari dikirimnya gambar kita itu kepada kita. Ilmu memotret 
didapat oleh manusia. Artinya sebelum manusia tahu, ilmu itu telah ada da- 
lam alam ini, dalam simpulan rahasia Tuhan. 

Dengan ini mulailah terang bagi kita bahwa tidaklah perkara mustahil 
jika kita katakan bahwa Allah senantiasa melihat segala perangai dan kelakuan 
kita. Tidaklah perkara yang ganjil, jika sekiranya kelak kemudian hari seluruh 
lakon dari kehidupan kita ini diputar kembali di hadapan kita, dengan tidak 
ada yang tersembunyi. Allah melihat akan semuanya. 

Kepandaian baru didapat manusia pula, yang bernama ”taperecorder”. 
Segala suara didengar oleh alat itu dan direkamkan. Tidak ada yang lepas. 
. Adakah perkara mustahil jika kelak segala suara yang telah pernah kita ucap- 
kan dalam hidup ini, kita dengar kembali? Karena semuanya didengar oleh 
Allah, dan tidak ada yang lepas dari pendengaran Allah? Maka surat-surat 
catatan itu akan kita terima 'penuh. Entah dari kanan kita terima, alamat ba- 
hagia. Entah dari kiri, alamat celaka. 

Tidak ada suara jauh bagi Tuhan dan tidak ada suara dekat. Semua 
dekat! Ini telah dibuktikan oleh kepandaian baru yang didapat manusia, yaitu 
radio. Tuan boleh duduk di ruangan rumah tuan mendengarkan radio. Tuan 
boleh memutar knop radio itu ke jihat dunia yang mana pun yang tuan sukai. 
Dalam sekejap mata saja dari Jakarta tuan boleh sampai ke Medan, ke Delhi, 
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Mesir, London, Amerika dan Russia. Dan radio, sebagaimana juga segala 
macam ilmu di dunia ini, dapat diketahui oleh manusia, setelah mereka selidi- 
ki rahasia yang tersimpul dalam alam. 

Dokter telah mendapat semacam alat untuk mengetahui lemah dan 
kuatnya jantung orang. Tekanan keras dan lembutnya suara pun telah dapat 
diukur dengan suatu alat. Tinggi dan rendahnya debar darah pun demikian 
pula. Dengan demikian benarlah bahwa Allah melihat dan mendengar, sampai 
kepada gerak gerik jantung kita. Allah Ta'ala melihat semut hitam kecil men- 
jalar di atas batu hitam di dalam lobang yang kelam, dan mendengar suara te- 
lapak kakinya berjalan di atas batu itu. Pada lengau dan lalat yang kecil itu 
menjalarlah pula hama dan baksil yang lebih kecil. Hama dan baksil itu me- 

: numpang hidup di atas yang hidup, berkeluarga dan beranak pula. Ahli penge- 
tahuan memperhatikan hidupnya baksil yang kecil itu. Beberapa ahli dan sar- 
jana menumpahkan perhatian kepadanya. Seumpama Kock, Pasfeur dan lain- 
lain. Tanyakanlah kepada sarjana itu, bagainiana mereka melihat adanya suatu 
alam yang mempunyai hidup demikian! Teranglah dia hidup di bawah pengli- 

hatan dan pendengaran Allah. 

! Penglihatan Tuhan kepada alam yang demikian, tidaklah perlu kepada 

cahaya, sebab Tuhan itu sendiri adalah pencipta cahaya. Tidak perlu kepada 
microscoop. Sebab bahkan dari segi yang kecil itu pun Tuhan memandang 
kepada yang kita katakan besar, Semuanya ini kecil di hadapan Tuhan. 

Sebab itu maka jika kita duduk berdua, Tuhanlah yang ketiga. Kita 
duduk berempat, Tuhanlah yang kelima. Sebab itulah maka Musa dan Harun 
seketika akan menentang Fir'un meminta perlindungan kepada Tuhan, sebab 
Fir'un itu sangat kejam dan zalim. Tuhan bersabda: “Pergi sajalah, sebab Aku 
adalah bersamamu berdua. Aku mendengar dan Aku melihat.” 

Dia ada bersama Harun dan Musa, bersama 'Isa dan Yahya, bersama 
Muhammad dan Abubakar seketika beliau berdua bersembunyi di dalam gua. 
Dia ada bersama seluruh makhluk, seluruh alam, sejak alam dijadikan sampai 
kelak alam dimusnahkan. 

Kita pun melihat dengan mata ini. Tetapi kalau mata telah rusak, tidak 
betul penglihatan kita lagi. Kita pun mendengar dengan telinga, tetapi kalau 
semacam kerah penerima suara di dalam rumpun telinga telah rusak, kita pun 
pekak. Kita melihat, tetapi mata kita melihat itu sendiri pun tidak pernah 
kita lihat. Telinga kita mendengar, tetapi sekali-kali tidak dapat kita pindah- 
kan dia ke dada kita buat mendengarkan detik jantung kita yang ada dalam 
dada kita. Ada pun penglihatan dan pendengaran Tuhan, meliputilah akan se- 
gala sesuatu. Dan pendengaran dan penglihatan kita hanyalah semata-mata 
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pinjaman, dan sewaktu-waktu dapat dicabut. 

Setelah itu maka kepercayaan akan penglihatan dan pendengaran Tuhan 
itu dapatlah membina tujuan hidup kita, dan cara kita berbuat baik, Disam- 
ping menjadi seorang Islam dan seorang beriman, hendaklah kita menjadi se- 
orang yang berbuat “Ihsan.” Sabda Nabi: 


Leyana BAR A Ba MESAILN 
(Jk se an ER) 


"Ihsan ialah bahwa engkau beribadat kepada Allah, seakan-akan engkau 
melihat Dia, Maka sekali pun engkau tidak melihat Dia, namun Dia tetap me- 
lihat engkau." (Bukhari dan Muslim dari Umar bin Khaththab dari sebuah ha- 
dis yang panjang). 


17. Al-Kalam (Perkataan) 


yg 9, 
NE 


Perkataan adalah alat untuk menyatakan apa yang terasa di hati bagi 
manusia. Menyampaikan kehendak kepada orang lain, menyampaikan nasihat, 
menyatakan sakit atau senang, semuanya dengan perkataan. Tiap-tiap bangsa 
mempunyai bahasanya sendiri, dan hurufnya sendiri. Kadang-kadang bahasa 
suatu bangsa tidak diketahui oleh bangsa yang lain. Bunyi huruf pun demiki- 
an pula. Manusia membuat istilah huruf, untuk menyatakan kata dengan 
gambaran. Kadang-kadang sama-sama tahu akan maksud suatu huruf, padahal 
lain cara mencakapkan; sehingga sama-sama memahami akan isinya, tetapi 
berlain cara mengucapkan. Seumpama huruf Kanji orang Tionghoa, yang di- 
faham oleh berbagai kelompok bangsa Tionghoa dan oleh bangsa Jepang. 
Padahal mereka tidak mengenal akan percakapan satu sama lain. 

Kadang-kadang dipakai otang istilah lain, seumpama kode-kode huruf 
Morse atau huruf tulis cepat (stenografie). Kadang-kadang isyarat seorang bisu 
lebih kita faham daripada bahasa yang diucapkan oleh orang biasa. 

Maka sumber semua bahasa; semua huruf, semua isyarat orang bisu dan 
huruf Morse dan stenografie, baik yang sedang kita pakai, atau huruf-huruf 
kuno yang tidak terpakai lagi, yang bertemu jejak tulisannya pada batu-batu 
bersurat tua dari bangsa-bangsa yang telah hilang, semuanya itu adalah per- 
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cikan dari kalam Allah; dari bahasa: Tuhan yang pada pokok pangkalnya itu 
tidak berhuruf dan tidak bersuara. 

Bila kita masuk ke dalam padang bahasa, terlihatlah kita kepada bermi- 
liun jilid buku hasil tangan manusia tersimpan di dalam bibliotik dan 
kutubkhanah yang besar-besar di seluruh dunia. Berapa yang telah musnah 
dan berapa yang ada sekarang dan berapa yang akan timbul nanti. Untuk 
mengetahui satu bahasa saja, kita perlukan berbagai-bagai kamus. Kadang- 
kadang satu kalimat saja berubah artinya karena telah berubah zamannya. 
Kalam atau *'perkataan” manusia saja, sudah demikian jalannya, apatah lagi 
sumber dari itu semuanya: kalam Allah! 


a Aa HA ui ga 
a KAH BA SiaC Sa 
P Lum A MM P a PA 
Nor Pan 3 SI Z£ 


"Dan kalau sekiranya apa yang ada di bumi ini daripada kayu-kayuan 
dijadikan qalam, dan lautan diluaskan sesudah yang ada ini dengan tujuh laut- 
an lagi, tidaklah akan habis-habisnya kalimat-Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Megah dan Maha Bijaksana. " (Luqman:S. 31:27) 


SE A 
(Ga D MERA #7 


“Katakan olehmu hai Muhammad! Jika sekiranya adalah lautan itu 
menjadi tinta bagi menuliskan kalimat Tuhanku, bahwasanya akan habislah 
isi lautan itu sebelum selesai menuliskan kalimat Tuhanku, dan walau pun di- 
datangkan lagi sebanyak itu tinta yang lain”. (Al-Kahf; S.18:109). 


Kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-nabi adalah setengah 
dari pernyataan kalimat itu, pernyataan dari pada perkataan Tuhan, Tuhan 
telah bercakap-cakap dengan Musa. Dan di hari kiamat pun Tuhan akan ber- 
cakap dengan sebahagian dari pada hamba-Nya. 

Ruhul Amin, yaitu Jibril telah diutus Tuhan menyampaikan ”'kalimat 
terakhir?” kepada penutup segala Rasul. Orang akan mengarangkan bermiliun- 
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miliun lagi kitab. Namun soal baru tidak akan ada lagi. Sebab simpulannya 
telah ada dalam kitab penutup itu. 

Kalam Tuhan sumber dari segala kalam. Kalam atau percakapan yang 
keluar dari makhraj huruf, yang berhuruf bersuara dari lidah dan bibir dan 
kerongkongan ini, semuanya adalah setelah percikan kalam ada pada manusia. 
Hakikat kalam Tuhan bukanlah ucapan yang menyerupai ucapan insan. 


| 
18. Asmauw'l-Husna yg 


Selain daripada sifat-sifat Tuhan yang 20 menurut perhitungan ahli 
"Ilmul-Kalam” dan kadang-kadang dipersingkat menjadi 13 sifat, bertemu 
pulalah hadis-hadis menerangkan 99 macam nama Tuhan (Asmau 'I-Husna). 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, suatu hadis yang diterima dari 
Abu Hurairah: 


LG A 9H ' 7 
AS Mej : Pa ag 


( A ). Pa 3 a 


Berkata Rasulullah s.a.w.: “Sesungguhnya Tuhan Allah mempunyai 99 | 
nama yaitu seratus ,kurang satu; barangsiapa yang menghitungnya mestilah 
akan masuk syurga.” 


Maka di dalam suatu hadis lain, yang diriwayatkan oleh At-Turmudzi, 
tersebutlah nama-nama yang 99 macam itu, demikian : 


JIAH Ki La Din 
Allah, tiada Tuhan selain Dia SAWA yg 4A 
II 
1. Ar-Rahman, Maha Pengasih yan & 
aa va 
2. Ar-Rahim, Maha Penyayang Ae ; 
P pg! - 
- Non 


3. Al-Malik, Maha Raja 


Al-Quddus, Maha Suci 

As-Salam, Maha Damai 
Al-Mu'min, Maha Meng-Amankan 
Al-Muhaimin, Maha Pembela 

Al-' Aziz, Maha Mulia 

Al-Jabbar, Maha Perkasa 
Al-Mutakabbir, Besar Sendiri-Nya 
Al-Khaliq, Maha Pencipta 
Al-Bari-u, Maha Memelihara 
Al-Mushawwir, Maha Pembentuk 
Al-Ghaffar, Maha Pengampun 
Al-Qahhar, Maha Keras 


Al-Wahhab, Maha Pemberi 


Ar-Razzaq, Maha Menganugerahi Rezeki 


Al-Fattah, Maha Membuka 
Al- Alim, Maha Mengetahui 


Al-Qabidl, Maha Pemegang 


21. 


26. 


27. 


30. 


31. 


36. 


37. 


Al-Basith, Maha Menghamparkan 
Al-Khafidi, Maha Merendahkan 
Ar-Rafi', Maha Mengangkat 
Al-Mu'izz, Maha Memuliakan 
Al-Mudzill, Maha Menghinakan 
As-Sami'u, Maha Mendengar 
Al-Bashir, Maha Melihat 
Al-Hakamu, Maha Mengetengahi 
Al-'Ad-lu, Maha Adil 

Al-Lathif, Maha Halus 
Al-Khabir, Maha Selidik 
Al-Halim, Maha Penyantun 
Al-'Azhim, Maha Agung 
Al-Ghafur, Maha Pengampun 
Asy-Syakur, Maha Mensyukuri 
Al- Aliyy, Maha Tinggi 


Al-Kabir, Maha Besar 


38. 
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Al-Hafizh, Maha Melindungi 
Al-Muqit, Maha Menentukan 


Al-Hasib, Maha Memperhitungkan 


.”. Al-Jalil, Maha Utama 


Al-Karim, Maha Muliawan 
Ar-Raqib, Maha Pengawas 
Al-Mujib, Maha Memperkenankan 
Al-Wasi'u, Maha Luas 
Al-Hakim, Maha Bijaksana 
Al-Wadud, Maha Pengasih 
Al-Majid, Maha Jaya 

Al-Ba'its, Maha Pembangkit 
Asy-Syahid, Maha Menyaksikan 
Al-Haqq, Maha Kebenaran 
Al-Wakil, Maha Mengatasi 
Al-Qawiyy, Maha Kuat 


Al-Matin, Maha Teguh 


61. 


62. 


65. 


70. 


71. 


Al-Waliyy, Maha Setia 
Al-Hamid, Maha Terpuji 
Al-Muhshiyy, Maha Menentukan 
Al-Mubdi-u, Maha Memulai 
Al-Mu'id, Maha Mengembalikan 
Al-Muhyii, Maha Menghidupkan 
Al-Mumit, Maha Mematikan 
Al-Hayy, Maha Hidup 
Al-Qayyum, Maha Tegak 
Al-Wajid, Maha Mengadakan 
Al-Majid, Maha Menjayakan 
Al-Wahid, Maha Esa 


Al-Ahadu, Maha Tunggal 


Ash-Shamad, Maha Menjadi Tujuan 


Al-Qadir, Maha Kuasa 


Al-Muqtadir, Maha Memberi Kekuasaan 


Al-Muqaddim, Maha Mendahulukan 


Ta, 


73. 
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Al-Muakh-khiru, Maha Menta'khirkan PAN 
Al-Awwal, Maha Dahulu Si BSI 
ye 

Al-Akhir, Maha Kemudian en 
PTG 

Azh-Zhahir, Maha Nyata , A AN 


/ L) 
Al-Bathin, Maha Tersembunyi AL 


Al-Waliy, Maha Memperlin dungi 


S77? 

Al-Muta'al, Maha Meninggi KSM 

Na 

Al-Barr, Maha Penyantun SA 
aa 4 

At-Tawwab, Maha Memberi Ampun na (4231 

P Pa 2) / 

Al-Muntaqim, Maha Pembalas SIM 

” 

IA? 

Al-'Afuww, Maha Pemberi Maaf : PA 
A 

Ar-Rauf, Maha Belas Kasihan | 9 AN 


, 


, - PANDA 
. Malikwl-Mulki, Maha Pengatur Segenap Kekuasaan SIN OA 


lYN Dg ANA 
Dzul-Jalali wa'I-Ikram, Maha Mempunyai KES 
Keagungan dan Kemuliaan a A 


, g 2g! 

Al-Mugqsith, Maha Menimbang Jaa 
,/ 

A 

Al-Jami', Maha Mengumpulkan & - ) 


88. Al-Ghaniyy, Maha Kaya CA || 
P na PE 
89. Al-Mughniyy, Maha Menganugerahi Kekayaan Le , 
-. x ag 
90. Al-Mani'u, Maha Menghalangi DU 
| AWAN 
91, Adl-Dlarr, Maha Memelaratkan J 
Ia 
92. AnNafi', Maha Memberi Manfaat - A y 
| 9A 
93. An-Nur, Maha Sumber Cahaya IN 
, Pa 
94. Al-Hadiy, Maha Menunjuki KAY 
DD 
95. Al-Badi', Maha Menjelmakan Fa XM 
96. Al-Baqiy, Maha Kekal 3C 
JI D 
97. Al-Warits, Maha Mempusakai a 3 A 
: Bera 1 
98. Ar-Rasyid, Maha Cerdik-Cendekia Sd KA 
! ' II AK 
99, Ash-Shabuur, Maha Tahan Menderita a PAN ) 


Kedurhakaan Hamba-Nya 


Pada hadis tentang nama Tuhan yang 99 itu dinyatakan bahwa barang- 
siapa yang menghitungnya (membacanya) akan masuk syurga artinya akan 
diberi pahala. Niscaya teranglah bahwa pembacaan itu akan benar-benar dibe- 
ri pahala kalau kita ketahui benar-benar arti daripada tiap-tiap nama itu. 
Bahkan apabila rasa Tauhid telah mendalam, akan terasalah kekuatan setiap 
nama itu ketika kita membacanya. 

Misalnya apabila semangat terasa lemah dalam menghadapi kesukaran 
hidup: kita baca: “Ya Qawiyyun, ya Azizun” (Wahai Tuhanku Yang Maha 
Kuat - Kuasa dan Maha Perkasa), dengan mengingat makna yang terkandung 
di dalamnya, niscaya akan timbul pulalah kekuatan pada diri kita sendiri, 
karena bersandar kepada kekuatan Ilahi . 

Atau kalau berjumpa dengan seorang penguasa yang lalim (aniaya) dan 
bertindak sewenang-wenang, maka untuk menghindarkan rasa takut dan 
ngeri, kita baca: *”Ya Kabirun, ya Muta'al” Wahai Tuhan-ku Yang Maha Besar 
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Serdiri:Nya dan Maha Tinggi, niscaya akan hilanglah rasa takut itu. Demikian- 
lah seterusnya. Banyaklah hal ini diperbincangkan di dalam kitab-kitab tasa- 
wuf. 


19. Mengenal Tuhan, dengan mengenal Sifatnya. 


Dengan insyaf akan kelemahan diri kita manusia, dalam kehidupan yang 
terbatas ini, dapatlah kita mengenal akan kekuatan Tuhan dan Dialah yang 
sebenar hidup, yang kekal, yang abadi. 

Maka adalah suatu kata-kata yang terpakai di kalangan ahli tasawuf : 


DA KA AES RIDE AS AH 


"Barangsiapa mengenal akan P niscaya kenallah dia akan Tuhan- 


” 


nya. 


Sebutan ini sangatlah menjadi buah tutur bagi kaum shufi (ahli tasa- 
wuf) Maka Imam Ibnu 'I-Qayyim, menyatakan tafsiran ucapan ini kepada 
tiga: 

1. Mengenal kita akan segenap sifat-sifat kelemahan yang ada pada diri 
kita, maka insyaflah kita akan kekuatan yang ada pada Tuhan. Insyaflah kita 
akan kemiskinan, tahulah kita akan kekayaan-Nya Tuhan. Insyaf kita akan 
“hidup kita yang menjelang mati, maka kenallah kita bahwa Tuhan-lah yang 
tidak pernah akan mati-mati. Insyaf kita akan terbatasnya kesanggupan kita, 
maka kenallah kita akan Maha Luasnya Kekuasaan Ilahi. Inilah yang dinamai 
ma'rifat dengan jalan perbandingan. 

2. Mengenal Tuhan dengan menilik sifat-sifat-Nya yang ada pula dianu- 
gerahkan-Nya kepada kita. Sedangkan kita lagi melihat, kononlah Tuhan. 
Sedangkan kita lagi mendengar, kononlah Tuhan. Sedangkan kita lagi tahu 
akan yang adil dan mana yang curang, kononlah Tuhan. Inilah ma'rifat deng- 
an mengenal nikmat-Nya. 

.. 3. Mengenal Tuhan merenung siapa diri kita. Siapa sebenarnya diri kita 
ini? Siapa yang ”Aku”? Apa nyawa ini, apakah akal ini? Dari mana kita 
datang dahulunya? Di atas kehendak siapa maka kita sampai ada di dunia ini? 
Dan mengapa akhirnya kita mati? 

Maka soal-soal di keliling jiwa,nyawa,roh, nafs, ” Aku”, lahir dan hidup, 
hidup dan mati, semuanya adalah soal-soal rahasia yang ada dikeliling diri 
kita, yang sulit buat memecahkannya. Sedangkan diri kita sendiri lagi sulit, 
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kononlah Tuhan. 


Inilah dia yang dikatakan ma'rifat, yang menjadi intisari dari segala ilmu - 


segala filsafat dan pandangan hidup. 

Inilah maksud ucapan: “Siapa mengenal dirinya, niscaya kenal akan 
Tuhannya.” Jadi bukanlah berarti, sebagaimana diartikan oleh segolongan ahli 
tasawuf, bahwa diri itulah Tuhan. 

Maka diberi pula kita tuntunan oleh Rasulullah s.a.w.: "Tiliklah oleh- 
mu akan sifat-sifat Tuhan dan tidak usah kamu hendak menilik zat Tuhan; 
niscaya akan binasa kamu kelak!” 


20. Mencari Tuhan dalam Keindahan Alam. 


Pada suatu hari di waktu subuh, sudah lama Bilal melakukan azan di 
masjid Madinah, namun Nabi belum juga keluar dari dalam gubuknya. Maka 
pergilah Bilal menjelang beliau, karena cemas kalau-kalau beliau dalam sakit. 
Maka. masuklah Bilal ke dalam. Didapatnya Nabi kita s.a.w. sedang duduk 
termenung dan pada matanya terkesan bekas menangis. Lalu Bilal bertanya: 
”Ya Utusan Allah, gerangan apakah sebab engkau menangis? Padahal kalau 
ada juapun kesalahanmu, baik dahulu ataupun nanti, akan diampuni oleh 
Tuhan.” 

Lalu Utusan Allah s.a.w. menjawab: “Hai Bilal, tengah malam telah 
datang kepadaku Jibril membawa wahyu Tuhan demikian bunyinya: 


AMG : eg Ks pa . 
SN, E Ta a A 


SA P Sa si 
era . Leg SisN 
LA Su, g s7. 2 AE dn 
D. SAKA NG Ar s9 

Al peha 
(M1 - M- da yag ! ARIS Du 

“MSesungguhnya, pada kejadian segala langit dan bumi, dan perkisaran 
di antara malam dan siang, adalah semuanya menjadi ayat - tanda - bagi orang- 


orang yang empunya inti kehidupan. Yaitu orang-orang yang ingat akan Allah 
di waktu berdiri dan di waktu duduk dan di waktu berbaring sekalipun, lalu 


mereka fikir-merenungkan kejadian semua langit dan bumi itu: O Tuhanku, - 
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tidaklah semuanya ini Engkau jadikan dengan sia-sia, amat sucilah Engkau, 
singkirkan kiranya kami daripada azab siksaan neraka,” (Ali-'Imran; S. 3 : 
189-190). 


“Sengsaralah hai Bilal” ujar Nabi selanjutnya, bagi orang yang membaca 


akan ayat ini lalu tidak difikirkannya maksudnya.” 


Maka firman Ilahi dan ujaran Nabi itu, senantiasa mengandung ajakan 
agar kita senantiasa merenungkan keadaan di keliling kita, keindahan yang 
meliputi akan segalanya. Jiwa yang suci bersih dapatlah mendengar dan meli- 
hat indahnya alam keliling itu. Di sana terdapat tiga sifat Tuhan, yaitu Jamal, 
artinya indah. Kedua Jalal, artinya agung. Ketiga Kamal, artinya sempurna. 
Semua yang ada ini adalah dinding yang membatas kita dengan Dia. Tetapi 
bilamana kita dengan jiwa yang kuat sudi menembus dinding itu, yakni deng- 
an penglihatan ruhani yang bersih, niscaya terbukalah hijab itu. Hanya mata 
yang lahir ini saja yang melihat batas itu, melihat gunung menjulang, ombak 
berdebur, awan mengepul di udara, kembang mekar dan indah. Adapun mata 
ruhani mulailah menembus dinding itu. Bukan dinding lagi yang kelihatan, 


tetapi pencipta dari segalanya itu : Allah ”. 


Bila kita berdiri di tepi lautan yang maha luas itu, berjumpa hijaunya 
laut dengan hijaunya langit. Kapal dan bahtera berlayar laksana sabut kecil 
saja di antara ombak dan gelombang yang bergulung-gulung di atas pasir yang 
putih, demi terasalah kecilnya diri di hadapan kebesaran alam. Terloncat dari 
mulut : “Allah ”, 


Berlayarlah kita dengan bahtera jisim ini melayari segara kehidupan 
kadang-kadang kelihatan pulau yang kecil-kecil, laksana diserakkan di hadap- 
an mata kita, kadang-kadang timbullah harapan karena melihat tanah daratan, 
dan kadang-kadang tenanglah angin, dan kadang-kadang timbullah gelora. 
Berhari-bermalam tak tentu'arah. Tiba-tiba menyingsinglah fajar, dan teduh- 
lah angin. Dan matahari pun terbit dari balik sebuah gunung yang hijau nam- 
paklah daratan tempat kita akan membongkar sauh. Terloncat dari mulut : 
“Allah ” 


Berjalan Ya dari tengah rumah lalu ke halaman, sebentar-seben- 
tar melihat arloji tangan, gelisah menunggu waktu dan menunggu kabar! 
Istri akan melahirkan anak yang pertama.............?........... 
Tiba-tiba kedengaran tangis anak lahir. Dukun memberi tahu: “Anak tuan 
telah selamat lahir”, terloncat dari mulut : ” Allah ”. 
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Segala anak dan cucu telah hadir keliling, dan baru tadi pagi dokter 
datang, obat yang diberikannya tidak seperti biasa lagi. Ayah yang telah 


lanjut usianya sedang berjuang hendak melangkahkan kakinya dari bendul 


yang penghabisan dari kehidupan dunia, akan menempuh bendul pertama ke- 
hidupan akhirat. Agak lama beliau menarik nafas, dan maut telah menjalar 
sejak dari ampu kakinya. Dilengongnya sekali lengong anak dan cucunya, dan 
dia pun senyum, senyum yang penghabisan. Kemudian sekali dia melihat ke- 
atas; anaknya yang perempuan sedang membaca surat Yasin di kalang hulu- 
nya; dan anaknya yang lain tengah mengulangkan kalimat syahadat. Lidahnya 
tak bergerak lagi menuruti ulangan itu, hanya matanya. Sehabis kalimat suci 
itu, matanya pun tertutup. Anak-anak memperbaiki pelupuk matanya, meng- 
ikat dagunya dan membawa kedua tangannya ke atas dada. Dengan khusu' 
terlompat lagi dari mulut: “Allah,” 

Dirasai dan dialami keadaan dunia dengan manis dan pahitnya, dirasai 
pengalaman dengan harta, kadang-kadang dia meninggalkan kita, atau kita 
tinggalkan. Pangkat dan kemegahan, kadang-kadang menjulang mencucut 
naik, kadang-kadang jatuh turun tidak tertahan-tahan. Dirasai angan-angan 
dan cita bersilang siur, di waktu badan masih muda. Tahu-tahu uban pun 
menjuntai kening dan tenaga pun mulai kurang, adapun cita dan angan 
tadi, kalau dapat tercapai sepersepuluh, sudah syukur. Diperturutkan syahwat 
dan hawa nafsu, akhirnya arang habis binasa. Diperturutkan bersuka-suka 
di waktu muda, maka sebelum umur habis, tenaga telah habis lebih dahulu. 
Maka datanglah saat, kemegahan dan pangkat, harta dan benda, uang terbi- 
lang, emas yang bertahil, tidak ada “sedikit juapun harganya lagi, dibanding- 
kan dengan kesehatan badan. Timbullah rasa kosong dalam jiwa, dihitung 
galas berlaba, rupanya modal yang termakan. Dilihat amal berkurang, jasa 
tak ada, dan maut pasti datang. Terloncat lagi dari mulut suara penyerahan 
yang tulus: “Allah.” 

Dilihat sebuah gedong besar yang telah kosong, yang rupanya dahulu 
didirikan dengan perbelanjaan sangat besar dan mewah. Tetapi sekarang 
.rumputnya di halaman telah panjang, semangat kemegahan rumah tak ada 
lagi. Segala; sesuatu kelihatan suram-muram dan mengerikan. Sebab yang 


empunya telah lama pergi, pergi buat a a dan tidak akan datang 


lagi. Terlompat dari mulut: Allah.” 


Murai berkicau, ayam berkokok, margasatwa bernyanyi: YAllah.” 
Mekar mengembang, fajar menyingsing. 
Ombak berdebur, gunung menjulang, langit menghijau. 
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Rimba belukar sunyi, awan berarak menepi. 

Air mengalir, serasah terjun, pimping di lereng dikicut angin, 

Anak menangis dalam pangkuan bundanya, ibu bernyanyi mengingat 
ayahnya. 


Keringat mengalir di dahi seorang yang baru pulang dari pekerjaannya, 
dan anaknya berlari ke halaman menyambut ayahnya pulang ...... 


Kemana saja. Yang mana saja. Menengadah ke atas atau menekur ke ba- 
wah. 


Hanya satu yang nampak di mata hati: ”Allah.” 
Hanya satu suara yang terdengar: ” Allah.” 


(11 eg) Pan KESAN a 


"Tuhanku, tidaklah Engkau jadikan segalanya ini dengan sia-sia.” 
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BAB IV 


PERCAYA KEPADA YANG GHAIB 


1. Pokok Pertama Kepercayaan 


Mulai saja kita membuka lembaran Al-Qur'an, maka sehabis membaca 
surat Al-Fatihah, bertemulah kita dengan surat Al-Baqarah, dan ayat-ayat per- 
mulaannya sudah menjelaskan demikian : 


PARI A DAH gg , , 
Sri DAR Bg! aa 


P AGI A 


“Alif Lam Mim. Kitab-Kitab itu tiada aa didalamnya, petunjuk 


untuk orang-orang yang memelihara dirinya dari kejehatan. Orang-orang yang 


beriman (percaya) kepada yang ghaib dan tetap mengerjakan sembahyang dan 
menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami berikan kepada Mereka? 
(Al-Baqarah: S.2:1-3). 


Oleh sebab itu maka kepercayaan kepada adanya alam yang ghaib.di 
samping alam yang nyata ini adalah termasuk pokok kepercayaan agama. 


Kalau tidak ada kepercayaan kepada yang ghaib, bukanlah agama namanya: 
Maka nyatalah bahwa alam itu-banyak. Itu sebab maka Tuhan jtu ber- 


nama juga Rabbul *Alamin”, Tuhan dari segala alam. Ada alam syahadah dan 
ada alam ghaib. Alam syahadah, yaitu alam yang nyata, yang dapat ditilik 
dengan pancaindra yang lima, lalu dibawanya ke dalam pencernaan akal, buat 


ditimbang oleh akal tadi tentang ujudnya. Adapun alam ghaib, tidaklah dapat 


dicapai dengan pancaindra. Mata tak dapat melihatnya dan telinga tak dapat 
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mendengarnya, tidak tersentuh kepada kulit, tidak terkecap oleh lidah dan 
tidak terbau oleh hidung. Tetapi tidaklah mungkin akal menolak suatu perka- 
ra tentang adanya, sementang tidak dicapai oleh pancaindra. Sebab akal, 
fikiran dan perasaan, kerap kali juga memperdapat tentang adanya barang 
suatu langsung, dengan tidak perantaraan pancaindra. 

Sedangkan barang nyata yang ada di keliling kita, rumah tangga, kursi 
dan meja, bunga sekuntum, bulan dan matahari, dan lain-lain, yang kita lihat 
dengan mata, namun memutuskan tentang adanya, bukanlah mata itu, tetapi 
timbangan batin kita juga. 

Di dalam kalangan ahli filsafat sejak ribuan tahun yang telah lalu, men- 
jadi pembicaraan panjang lebar tentang hal akal manusia sendiri. Demikian 
juga tentang nyawa manusia. Adakah akal itu suatu benda? Terpisahkah dia 
dari otak? Atau adakah dia sebagai sifat yang timbul daripada otak itu? Yakni 
kalau darah manusia, yang mengalir dengan teratur daripada jantungnya, . 
melalui seluruh urat nadinya dan berjalan teratur menuju otak, maka otak itu 
pun bertambah sehat, maka sehaflah 'akalnya. - 

Nyawa juga demikian. Menjadi perselisihan juga di antara kaum peng- 
anut filsafat Spritualisme dengan filsafat Materialisme. Apakah badan dan 
nyawa itu dua (Dualisme), atau hanya Serba-esa (monisme). Selama-lamanya 
soal yang demikian akan tetap menjadi perselisihan, selama soal ini masih di- 
serahkan kepada filsafat. Semata filsafat, selamanya tidaklah akan dapat 
memberikan keputusan. Sebab yang mempertengkarkan soal ini adalah fikir- 
an. Padahal fikiran itu pun adalah termasuk perkara yang harus diselidiki. 

Kalau barang yang termasuk “daftar” akan dijadikan penyelidikan, turut pula 
menyelidik, mana masanya akan mendapat keputusan? Sebab itu, kalau se- 
kiranya yang menyelidik itu berpendirian Monisme, dicarinyalah segala alasan 
buat menguatkan kesatuannya. Kalau dia telah berpendirian serba-dua, 

. dicarikannya pula alasan buat menguatkan duanya. Kalau dia seorang yang 
berat kepada Spritualisme, dikumpulnyalah alasan tentang adanya Serba- 

nyawa. Kalau dia berpendirian Materialisme, dikumpulnyalah segala alasan 


buat menguatkan semua hanya benda-dan buat menolak adanya kenyawaan, ' | 


akal, roh, dan segala yang ghaib. Sementara itu Keadaan berjalan juga sebagai 
biasa. Dan yang ganjil tetap menjadi barang ganjil. 


2. Keterangan Agama Tentang Yang Ghaib 
(Insan, Malaikat, Iblis) 


Kitab Suci Al-Qur'an menyatakan bahwasanya pada suatu zaman yang 
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telah lama berlalu, di luar dari lingkungan alam tempat kita hidup sekarang, 
Tuhan Allah Rabbul Alamin, menyatakan iradat-Nya hendak menjadikan 
manusia, sebagai khalifah-Nya di atas bumi. Kehendak-Nya itu dinyatakan- 
Nya kepada malaikat. Lalu semuanya memajukan pertanyaan berisi sedikit 
sanggahan: “Apakah Tuhan hendak menjadikan pada bumi itu orang yang 


akan merusakkan di dalamnya dan menumpahkan darah?” Tuhan menjawab: - 


“Bahwa Tuhan lebih mengetahui perkara yang tidak mereka ketahui.” 

Maka diciptakan Tuhanlah manusia itu. 

Tubuh kasarnya ditempa daripada tanah liat. Dan demi setelah selesai 
penempaan tubuh, dihembuskanlah kepadanya nyawa, sehingga dia pun 
hidup. 


Setelah selesai kejadian. itu, disuruhlah segenap malaikat sujud kepada- 


nya. Semua malaikat pun sujud, karena tunduk kepada perintah Tuhan. 
Cuma seorang yang tidak mau sujud, yaitu iblis: ' 


(TT)... PA 


"Aba wastakbara” dia merasa enggan dan menyombongkan diri. 


Bagaimana aku akan sujud kepadanya, padahal manusia itu Engkau 
jadikan daripada tanah, dan kejadianku daripada api. Sebab si Iblis hanya 
melihat kepada kejadian tubuh. Dia tidak memperhatikan nyawa. yang di- 
hembuskan ke dalam tubuh yang dari tanah liat itu. 

Kalau sekiranya si Iblis hendak menyombongkan diri karena kejadian- 
nya daripada api, apalah lebihnya api daripada tanah? Api, angin, air dan 
tanah, adalah empat anasir yang sama. Malaikat tidak menyombongkan diri, 
meskipun kejadiannya daripada nur (cahaya). 

Nyawa manusia itu daripada apa? Apakab. dia daripada nur? 

Apakah dia daripada 'api? Tidak ada satu makhluk pun yang tahu. .. 


——. 


Shu Za a . Zan a A 


(Baa). Pa 
"Mereka bertanya kepadamu dari hal roh. Katakanlah Muhammad: roh 


itu adalah semata-mata perkara Tuhan-ku. Dan tidaklah diberikan kepadamu 
ilmu, melainkan sedikit." (Al-Isra; 5S. 17: 85). 
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Siapa dia itu? 

Yang diberi kesenangan, Kebebasan, hidup yang penuh dengan dikmet 
berganda-ganda di dalam syurga “Jannatu 'Adnin”, yang nikmat di sana itu 
. oleh mata sekarang tak dapat dilihat, oleh telinga sekarang tak dapat di- 
dengar. Akan terus selamanya tinggal di sana, Kalau sekiranya tidak mende- 
kati dan makan “pohon khuld”. Tetapi dimakannya juga, lalu diusir dari 
tempat itu, dan dikirim ke dalam alam dunia ini, ke atas bumi ini, buat me- 
mikul tugas yang memang telah dijangkan sejak bermula? 

Siapa dia itu? 

Yang melemparkan hidup senang? Lalu ingin kembali ke sana lagi, sesu- 
dah menempuh suatu penderitaan yang bernama hidup? 

Siapa dia itu? 

Yang di dalam tubuhnya itu senantiasa terjadi peperangan hebat, di 
antara nafsunya sebagai binatang, yang berkaki bertangan, ingin makan dan 
minum dan ingin berkelamin, dengan citanya yang hendak hidup lebih tinggi. 
Kakinya terpaut di bumi, tetapi irama jiwanya hendak meningkat kepada 
yang lebih sempurna? 

Siapa dia itu? 

Yang mempunyai suatu rasa, yang dapat memperbedakan yang buruk 
dengan yang baik, yang indah dengan yang jelek? 

Manusia senantiasa bertanya, “siapa manusia”. Dan ” Aku” senantiasa 
bertanya siap “Aku”. Adakah agaknya monyet, orangutan, simpansi, golilla, 
yang dikatakan Darwin sama keturunan asalnya dengan manusia, atau satu 
keturunan asalnya, cuma rantai yang mempertemukannya saja yang “hilang”, 
atau "tak bertemu”, atau memang tidak ada. Adakah kiranya a memi- 
kirkan “siapa monyet ini?” 

Yah! Manusia itu juga yang mengatakan bahwasanya Adam, 'Isa 
Al-Masih, Muhammad s.a.w., dan Socrates, dan Plato dan Bergson, sama asal 
keturunannya dari monyet. 


Mengapa cuma dengan monyet. Bukankah lebih luas dan mendalam, 
“jika dikatakan bahwa seluruh alam ini, bukan saja yang syahadah, bahkan juga 
ghaib? Semuanya sama asal keturunannya, yaitu sama-sama biptanat Tuhan 
Allah? 

Hanya sedikit sekali yang dapat Kita ketahui tentang diri kita manusia 
ini. Kita pandai membuat kapal selam mengharung dasar lautan; dan monyet 
tidak. Kita pandai mencari rahasia, sehingga dapat terbang di undara seperti 
burung. Bahkan lebih tinggi dari burung. Hasil pekerjaan kita dapat menolong 
diri kita, tetapi juga dapat menghancurkan diri kita. Kita telah pandai mencari 
nn 


rahasia atom, yang tenaganya dapat kita pergunakan buat membunuh sesama 
kita manusia. Tetapi kalau kawan kita telah hancur lebur, kita pun tak sang- 
gup hidup sendiri. 

Siapa sebenarnya yang “beroleh rahasia itu? Nyata bukan tubuh kasar. 
Nyata bukan tanah liat. Tetapi Ada. Ada suatu di dalam tubuh kasar itu. 
. Kalau dia tak ada lagi, tubuh itu pun busuk. Bangkai Socrates tak dapat lagi 

“menciptakan ”Kenallah dirimu!.” 

Di setiap zaman insan menanyakan siapa dirinya. Kadang-kadang karena 
sangat tenggelamnya ke dalam khayalnya, dibuatnya saja keputusan sendiri. 
Maka ada yang berkata: “Aku ini adalah serpih-belahan dari Tuhan.” Yang 
lain berkata pula: ”An-al Haqqu”, Sayalah Kebenaran. Sayalah Tuhan. 
”La ana Illa hua” (Tidak ada saya, melainkan Dia). 

Yang lain berkata pula: “Saya bukan Tuhan. Saya adalah Monyet.” 

Maka laksana bersenyumlah ”Al-Khaliq” mendengarkan suara hamba- 
Nya mencari diri-Nya. Ada yang hendak menserikati kekuasaan-Nya dan ada 
pula yang hendak turun ke bawah. 

Maka terlebih dahulu diterangkan bahwasanya tubuh manusia itu ada- 
lah sama kejadiannya dengan benda yang lain di dalam alam ini. Cara ringkas- 
nya ialah daripada tanah. Serangga, kembang, monyet, kuda, pohon dan'lain- 
lain, sama-sama asal dari tanah. Lebih diperhalus, berasal daripada api, angin, . 
air dan tanah. Diperhalus lagi, daripada pertemuan ' hidrogin, Oxigin dan 
netrogin. Diperhalus lagi, bergabung daripada 92 anasir. Diperhalus lagi, ber- 
asal daripada atom; pertemuan netron, elektron dan proton dan lain-lain. 

Tetapi manusia diistimewakan. Kepada. mereka diberikan kelebihan.. 
Meskipun dari satu segi, dia sama-sama binatang dengan binatang yang lain, 
dan bernyawa sebagai binatang itu pula. Namun kepadanya diberikan roh 
yang lebih tinggi, mengandung akal, fikiran dan perasaan. Sehingga nyata 
bekasnya, yaitu kemanusiaan. g 

Jiwanya yang istimewa itu daripada anasir, apa kejadiannya, adalah 
“sir”, rahasia. Bagaimana pun engkau hendak mengupas daripada anasir apa 
terjadinya roh itu, engkau tidak akan mendapatnya. Tenagamu' akan hilang 
percuma. Tetapi yang nyata, dia bukanlah Tuhan, hanya makhluk. Dan bukan ' 
sebahagian daripada Tuhan. Dengan insafnya engkau bahwasanya sirr itu 
tidak diberikan kepadamu, maka pada langkah pertama saja, engkau sudah 
patut insaf, bahwa di sekeliling dirimu sendiri, di dalam dirimu sendiri, di luar 
dirimu sendiri, banyaklah alam ghaib, yang harus engkau akui akan adanya. 

"Lebih baik janganlah engkau menghabiskan tempomu buat mengupas 
perkara yang mustahil dapat engkau kupas. Tetapi hadapkanlah perhatianmu 
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kepada kegunaan”, kepada “nilai”, atau kepada faedah, mengapa engkau di 
istimewakan daripada makhluk yang lain. 

Engkau akan Aku beri tanggung jawab. Yaitu menjadi “Khalifah- Ku” 
di.bumi ini, Banyak rahasia kebesaran-Ku, banyak “ayat”-Ku tersembunyi di 
* dalamnya. Aki beri engkau roh istimewa itu, supaya engkau dapat menggali 
(tahasianya, lalu engkau mengenal akan Daku. 

Satu di antara sifat-ku, Aku jelmakan pada alam ini. Yaitu HIDUP 
(Hayyun).. Di mana-mana terdapat hidup. Hidup itu terkumpul dalam ke- 
kuasaan-Ku yang Maha Besar. Pada tumbuh-tumbuhan, pada serangga, pada 
binatang yang melata dan menyusukan, yang mencerkam dan bersaing dan 
bersungu. Mencapai tingkatan yang lebih sempurna daripada hidup itu, aku 
serahkan kepadamu” — seakan-akan demikianlah firman Tuhan kepada 
manusia. 

Manusia! 

Dalam kehidupan jasmanimu yang berasal daripada tanah liat, engkau 
harus menuruti peraturan yang telah Aku tetapkan; lahir, hidup, bekerja, ber- 
usaha, kecil, remaja, muda; tua dan kemudian mati. 

Ada pun mati ialah perpisahan di antara roh-insani yang istimewa itu 
dengan sarangnya, yaitu tubuh kasarmu yang dari pada tanah liat itu. Bila 
tugasnya sebagai sarang telah selesai, dia dikembalikan kepada tempatnya ber- 
mula. Asal dari tanah pulang kepada tanah. Tetapi nyawamu tidaklah hilang 
dan habis karena hilang tubuhmu. Dia adalah khulud. Dia akan diminta per- 
tanggungan jawabriya tentang tugas kewajiban ”hidup'' yang telah dilakukan- 
nya. 

£ Hati kita manusia hendak bertanya juga: "Di mana ya Rabbi, Engkau 
letakkan kami setelah dia tercerai dari tubuh kami?” 

“Itu pun adalah rahasia-Ku.” 

Masuk ke dalam lingkungan agama dan kepercayaan, adalah menerima 
ketentuan ini. Manusia ada yang ingin hendak bebas daripada ketentuan 
demikian. Dia hendak mengatakan bahwa nyawa itu hanyalah khasiat badan 
saja. Akal timbul adalah sebagai evolusi saja daripada kehidupan. “Buah 
ciptaan sel yang paling halus.” Setelah manusia mati habislah segala-galanya. 
Hidup itu hanyalah selama hidup. Setelah mati habis perkara. 

Di dalam segala zaman akan terdapat manusia yang mengambil pendiri- 
an seperti ini. Kita katakan mengambil pendirian. Sebab pokok pangkal jalan 
fikirannya bukanlah begitu kesan pertama (a priori) daripada jalan fikiran 
ialah Yang Ada. Baik yang Ada itu di luar diri, atau dalam diri. 

Kesan itu ada dalam batin. Agama adalah memimpin kesan itu sehingga 
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mendapat tempat tegak. Ada pun memungkiri kesan itu, adalah usaha yang 


pecah. Memungkiri adanya nyawa, samalah dengan memungkiri kemanusiaan. 
Memungkiri kemanusiaan, adalah memungkiri ketuhanan. Dan ini bukanlah 
yang asal dari seluruh hidup. Dia adalah sebagai penyakit kanker alaa tubuh 
kemanusiaan seluruhnya . 


3. Banyak Yang Ghaib 


Banyak sekali perkara yang ghaib dalam alam ini. Tetapi aljabar, ilmu 
ukur, ilmu pasti tidaklah dapat menangkap dan memperhitungkannya. Hal-hal 
yang seperti ini hanya didapat dengan pengalaman. Bukan saja di negeri- 


negeri Timur yang dituduh penuh takhyul orang memperkatakan dari hal ' 


... Yang ghaib-ghaib itu, bahkan di negeri-negeri Barat yang disebut telah maju, 
urusan yang ghaib ini menjadi penyelidikan dan pengalaman orang. Timbullah 
akhirnya suatu ilmu pengetahuan yang disebut ”spiritisme”', yaitu membuat 
kontak di antara manusia yang masih hidup dengan roh orang yang telah 
mati. Perkumpulan Teosofi, yang didirikan oleh ahli-ahli ilmu ketuhanan 
segala agama, sengaja mendirikan klub-klub buat mengadakan pertemuan 
dengan roh yang ghaib itu. Gedung perkumpulan "Bintang Timur”, atau 
“Rotari klub” oleh bangsa kita biasa disebut “Rumah Setan”, sebab di sana 
kerap kali diadakan percobaan pertemuan dengan roh. Dinamai rumah setan 
karena kadang-kadang datang roh jahat, hantu yang menyeramkan sebagai 
setan. : - 
Ahli-ahli tasauf Islam pun, karena latihan-latihan jiwa yang berat, ter- 
buka bagi mereka dinding yang membatas kita manusia dengan alam ghaib 
itu. Sehingga adalah ahli-ahli tasauf itu yang membuat perhubungan dengan 
jin. 


Kalau kita terlalu terpengaruh oleh soal-soal kebendaan, kita akan me- 
mandang saja soal-soal ini soal takhyul. Padahal beratus bahkan beribu kali 
orang memperkatakan hal itu. Mungkin ada yang bohong, yang sengaja di- 
buat-buat. Tetapi di antara seribu bohong, mungkin ada juga yang benar. 


Saya sendiri, pengarang buku ini, hendak mengemukakan beberapa 
contoh pengalaman sendiri tentang adanya yang ghaib. Oleh karena beberapa 
kejadian ini disaksikan oleh orang-orang yang masih hidup, dan ada yang dike- 
tahui oleh umum maka kalau pengalaman ini hendak dikatakan bohong,seku- 
rang-kurangnya agak sedikit ada juga yang dapat diterima. 
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Kilatan pedang 


Di waktu saya masih kecil usia 15 tahun, ketika saya tidur di rumah 
orang tua saya di Padangpanjang, terbangunlah saya Kira-kira pukul 3 malam. 
Mata saya tidak mau tertidur lagi. Tiba-tiba dalam gelap gulita itu terkilatlah 
di hadapan saya cahaya api berupa pedang, tidak jauh di hadapan saya. Saya 
tidak merasa takut, hanya merasa agak heran. Mata saya belum juga mau ter- 
tidur kembali. Tiba-tiba kelihatan pula kilatan pedang api itu sekali lagi. Yang 
kemudian itu sudah agak jauh, yaitu di loteng. Tidak berapa lama kemudian 
“saya dengar suara seperti suara ayah saya di' luar rumah. Suara itu keras 
bunyinya. Seakan-akan ayah saya marah kepada seseorang. Setelah beberapa 
saat kemudian saya pun tertidur. Tidak lama, waktu subuh pun datang. Kami 
pun sembahyang bersama ayah berjamaah. Siang harinya saya tanyakan kepa- 
da ibu-tiri saya, adakah ayah saya keluar tadi malam dari rumah. Ibu menja- 


... wab: “Tidak”. Ibu mengatakan bahwa beliau tidur dengan enaknya di tempat 


tidur. 
Dua kali kilatan pedang api dan mendengar suara ayah di malam sunyi 
. di luar rumah, dan ayah saya sendiri tidak keluar, sedangkan waktu itu saya 
. sadar betul akan diri, tidak mengantuk, sampai sekarang berkesan pada ingat- 
. ansaya. 
Apakah yang nampak itu? Apakah yang terdengar itu? 
“Ghaib”, — Saya'hanya percaya, tetapi tidak dapat menunjukkan bukti- 
nya kepada orang lain. (Kejadian itu di tahun 1923). 


Dilempari dengan batu 


Di bulan Nopember 1940 saya sebagai Konsul Muhammadiyah daerah 
“Sumatera Timur mengadakan pemeriksaan ke cabang Muhammadiyah Bagan 
Siapi-api. Setelah itu saya melawat ke Siak Sri Indrapura menjadi tetamu 
sultan Siak. Lalu saya terus ke Bukittinggi. Sampai di sana datanglah kawat 
. isteri saya dari Medan, menyuruh segera pulang. Sampai di rumah (Jl. Teratai 
16 Medan), saya dapati orang berkerumun di rumah'saya. Setelah saya turun 
dari auto, isteri dan anak-anak saya yang masih kecil-kecil datang mengeru- 
muni saya sambil menangis ketakutan. Rupanya sudah lebih dari dua minggu 
rumah saya dilempari batu kecil-Kecil. Dan setiap hari orang telah datang ber- 
kerumun ke rumah saya itu. Polisi pun datang memeriksainya. Malah * sampai 
diberitakan di surat-surat kabar: “Rumah seorang pemuka yang terkenal di- 
lempari batu. Siapa yang melempari tidak diketahui.” 
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Sampai hal ini menjadi pembicaraan dan pengupasan kami di dalam 
klub kami ”Ikhwanush Shafa Indonesia”. Anggotanya di antaranya ialah 
sdr. Adinegoro, Mr. Teuku M. Hasan. Dr. Pirngadi, almarhum Dr. A. Manaf, 
Teuku Jafizham dan lain-lain. 

Hal-hal yang ngeri dan “lucu” banyak kami alami waktu itu. Ada - 
seorang polisi, termasuk keluarga saya juga, bernama Munzir berkata, 
“Mengapa batu kecil yang dilemparkan. Lemparkan uang, kan lebih baik.” 

Tiba-tiba belum selesai dia berbicara, jatuhlah sebuah uang sen bolong. 
Persis di hadapan saudara Munzir. 

Tetapi ajaibnya, batu-batu itu tidak ada yang jatuh dengan keras. Tidak 
ada barang-barang yang pecah atau rusak. Akhirnya hal ini menjadi agak jelas. 
Adik saya perempuan bukan saja dihujani batu itu, bahkan juga digigiti 
tangannya. Sedang duduk bersama-sama dia terpekik: ”Aduh!.” Kemudian 
diperlihatkannya lengannya. Bertemu bekas gigit. Hal ini mengingatkan saya 
kepada kejadian di Pilipina di akhir tahun 1953. Yaitu tentang seorang gadis 
yang digigiti oleh orang halus, sehingga berita ini disiarkan oleh seluruh pers 
dunia. Hal ini telah kejadian pada adik saya sendiri. Kami cobalah mengantar- 
kan adik kami ini ke rumah seorang keluarga kami di belawan-Deli. Sepening- 
gal dia itu “istirahatlah” kami. Tidak ada lagi batu jatuh. Tetapi setelah dia 
pulang kembali, batu itu jatuh pula dan dia digigit pula. 

Akhirnya kami bawalah dia pulang ke Maninjau. Sebelum kami berang- “ 
kat pulang, hal ini saya bicarakan dengan Dr. M. Amir (almarhum), yang keti- 
ka itu menjadi Dokter ilmu-jiwa di Tanjung Pura Langkat. Beliau mengatakan 
bahwa ilmu pengetahuan pengobatan masih saja sedang menyelidiki soal itu. 
Jadi belum ada obat yang dapat dipergunakan sebagai klua pengobat 
penyakit kura. 

Sampai di kampung dia diserahkan kepada ”dukun”. Apakah memang 
obat dukun yang mujarab, atau hal itu akan berhenti sendirinya, tidaklah 
sampai ilmu saya, Seketika mengarang buku ini, adik saya itu telah kawin dan 
telah beranak empat orang. Dan tinggal di Palembang. Suaminya menyampai- 
kan kepada saya, bahwa sekali-kali ada juga gangguan demikian datang kepa- 
danya. 

Orang mengatakan bahwa ada rupanya “orang ghaib” yang ingin berke- 
nalan dengan dia. Ada yang mengatakan bahwa kalau dia mau, dia bisa jadi 
dukun. Tetapi ceritera-ceritera orang ini sampai sekarang saya tidak mengerti. 
Sebab tidak termasuk ilmu pengetahuan. Yang terang bagi saya, ialah bahwa 

. Saya telah mengalami sendiri di rumah tangga saya. Disaksikan oleh anak-anak 
dan isteri saya, dan oleh kemenakan saya Anwar Rasyid. 


Anaknya dicuri 


Di dekat rumah saya di Padangpanjang (1946 - 1948), tinggallah se- 
orang perempuan muda bersama suaminya. Namanya Saleha. Ayahnya Haji 
Sa'id seorang ulama terkemuka di Sumatera Barat (Batusangkar). 

, Saleha melahirkan seorang anak. Setelah anak itu lahir, kejadianlah be- 
berapa hal yang ngeri, ganjil dan boleh juga dikatakan lucu. Sedang Saleha 
. pergi memasak ke belakang, anaknya tidur enak dalam ayunan. Tiba-tiba sete- 

lah Saleha naik kerumah didapatinya anaknya tidak ada lagi. Siapa. meng- 
ambil? Siapa mencuri? Diperiksa keliling rumah. Ditanyai kiri kanan, anak 
itu tidak juga ditemui. Demi setelah dibuka almari pakaian, didapati anak itu 
telah ada di sana, tidur dengan nyenyak. Hal ini kejadian dua tiga kali! Kemu- 
dian Saleha menyatakan bahwa dia telah kerapkali dibisiki oleh suatu suara, 
tetapi orangnya tidak kelihatan. Suara seorang perempuan tua, yang katanya 
sayang kepada Saleha. Saleha hendak dijadikannya orang perantaraan, buat ' 
mengobati orang sakit. Lalu Saleha menyampaikan hal itu Kepada ayahnya, 
H. Sa'id. Ayahnya tidak keberatan. Maka Saleha pun telah menjadi seorang 
dukun. 

Setelah terjadi penyerangan Belanda yang ke dua (1948), kami pun 
berpisah-pisah. Saya tidak mendengar lagi apakah Saleha terus jadi dukun atau 
telah berhenti. 

- “Saya turut menyaksikan hal ini, sebab di dekat rumah saya. Tetapi saya 
tidak dapat mengupas soal ini dari segi ilmu pengetahuan yang pasti, Saya 
tetap tidak tahu: “ghaib”. 


Beberapa kali terlepas dari bahaya 


Setelah terjadi clash ke dua (12 Desember 1948), setelah saya antarkan 
anak-anak saya ke kampung, saya pun berjalan kaki mengelilingi Sumatera 
Barat, memberikan penerangan-penerangan kepada rakyat, dalam kedudukan 
saya sebagai Ketua Penerangan Markas Pertahanan Rakyat Daerah (MPRD). 

Sekali, bersama-sama dengan Jatim St. Besar (sekarang guru di Curup 
Benkulen), dan Firdaus A.N. (sekarang Pegawai Kementerian Agama) dan 
putera saya Zaky, dan isteri J. St. Besar kami menyeberangi Danau Maninjau 
dengan biduk. Karena hendak memberi penerangan di kampung Sigiran. Sam- 
pai di pertengahan danau, meliwatlah dua kapal udara Belanda. Dia hendak 
.menuju Bukittinggi agaknya, dari Padang. Tiba-tiba dia kembali. Persis di atas 
kami Keduanya menukik. Di kelilinginya kami. Saya berkata kepada teman- 
teman, “Mengucap syahadatlah! Mungkin A waktunya kita berpisah 
dengan dunia.” 
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Semua kami telah bersedia buat mati. Tetapi rupanya belum ajal. Sete- 
lah kami di kelilingi demikian rupa, kedua kapal udara itu rupanya naik kem- 
bali dan pergi... .... 

Cara berfikir kebendaan, mungkin tidak dilihatnya ada tanda-tanda ke- 
tentaraan dalam biduk kami. Tetapi berfikir dari segi keghaiban, ialah menim- 


D 


bulkan kepercayaan yang teguh tentang ajal dan tentang pemeliharaan Tuhan ' 


atas diri kita. Pada waktu hal itu terjadi, rasanya adalah hal biasa saja. Tetapi 
setelah lepas kejadian itu, barulah terasa ngeri. Lebih-lebih kejadian itu keli- 
hatan oleh segala orang yang ada di tepi danau Maninjau. Apakah yang meng- 
halangi pilot-pilot itu hendak menjatuhkan bomnya atau menghujankan 
mitraliurnya? : 

Kedua kali, pagi-pagi. dengan diantarkan oleh duda orang anggota 
Hizbullah setempat, dan Ihsanuddin yang selalu mengiringkan saya, kami me- 
ninggalkan negeri Kamang. Masuk hutan belukar, melalui jalan rimba, hendak 
terus ke Palembayan. Kami akan melintasi jalan besar yang memperhubung- 
kan Medan dengan Bukittinggi. Setelah melalui hutan sejak pukul delapan 
pagi, sampailah kami ke dekat jalan perlintasan itu. Jalan yang kami lalui ini 
adalah jalan perlintasan gerilya. Jalan kecil itu melalui pertemuan dua buah 
bukit. Di. pintu keluar jalan itu terbentanglah sawah. Sebelum sampai ke 
pintu jalan itu, penunjuk jalan yang dimuka sekali, anggota Hizbullah itu, 
Malin Kajo gelarnya, terhenti berjalan. Dia menyuruh kami berhenti. Dia 
melihat ke tanah, dan memperhatikan tanah baik-baik. 

“Awas Abuya!” — katanya — “Lihatlah ini! adalah jejak kaki sepatu 
tentara yang masih baru.” 

Kami pun berhenti dan memperhatikan jejak itu. Memang kelihatan 
jejak sepatu. Ada yang berpaku dan ada jejak sepatu karet. 

Malin Kajo berkata lagi, “Pada persangkaan saya, tempat ini sekarang 
tengah dipatroli oleh serdadu Belanda. Baik kita hati-hati.” 


Dengan sangat hati-hati, Kami lanjutkan juga perjalanan kemuka. Baru 
kira-kira dua menit setelah peringatan Malin Kajo, lepaslah kami dari perte- 
muan ke dua bukit itu, dan di hadapan kami terbentanglah sawah yang luas. 
Tidak ada yang mendinding penglihatan. Di sebelah sawah kelihatan jalan 
raya. Dan di pematang sawah itu kelihatan jelas sekali empat orang tentara 
KNIL menghadapkan metrilliurnya ke pintu jalan yang kami lalui itu. 

Yang dijaganya lain tidak ialah jalan itu. Dia telah tahu bahwa jalan itu 
adalah perlintasan gerilya dari Kamang ke Palembayan, atau dari Palembayan 
ke Kamang. Dia rupanya telah menunggu sejak pagi. Mereka kelihatan masih 
merokok dan bercakap. Kepalanya berlilit handuk kecil. Kami berdua dengan 
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Malin Kayo melihat mereka dengan jelas dan mereka rupanya tidak memper- 
hatikan kami, walaupun mukanya menghadap kejurusan kami. Malin Kayo 
memberikan isyarat tangannya. Rupanya Ihsanuddin dan kawannya yang satu 
lagi sangat gugup, sehingga mereka memutar langkah lari puntang panting. 
Dan kami pun memutar langkah pula, lari pula puntang panting, masuk me- 
nyelundup ke atas bukit itu berlindung di dalam semak-semak. Masih kede- 
ngaran dengan jelas suara mereka, demi mendengar telapak kami berlari: 
” Ada orang”. 

Dari dalam semak-semak itu kami melihat mereka datang. Kalau sedikit 
saja bergerak, ketahuanlah kami. Kemudian kedengaran mereka bertanya 
kepada orang perempuan kampung yang berdangau di tempat itu. Rupanya 
karena perempuan itu benar-benar tidak tahu, mereka pun pergi pula. 

Demikianlah kami bersembunyi dalam semak sampai sore. Kira-kira 
pukul setengah enam kedengaranlah auto mereka berangkat meninggalkan ' 
tempat itu dan kembali ke Bukittinggi. Pukul enam baru kami keluar dan ber- 
jalan dalam gelap. Hari hujan lebat. Kira-kira pukul 9 malam, barulah kami 
sampai pada sebuah kampung dan bermalam di sana. : 

Bilamana saya fikir-fikirkan hal itu kembali, bertambah jugalah keya- 
kinan saya akan adanya yang ghaib. 

Sebenarnya waktu akan berangkat dari Kamang, sudah ada gerak-gerik . 
pada pelipis mata saya. Kadang-kadang gerak-gerik pelipis mata itu pun telah 
saya percaya pula, bahwa dia sebagai suatu pemberi tahuan atas suatu yang 
akan kejadian. Terus saya katakan kepada Ihsan: ”Kita akan menghadapi 
bahaya. Engkau mesti hati-hati.” 

Maka percayalah saya bahwasanya ada suatu yang melindungi mata ser- 
dadu-serdadu KNIL itu, karena belum ajal saya akan mati waktu itu, atau 
belum di izinkan saya akan tertangkap. 

Malin Kayo dan orang-orang kampung tempat kami menumpang tidur 
menyangka bahwa saya ada ”Menaruh” baca-bacaan, yang dapat menutup 
mata musuh. Padahal urusan ini bukanlah urusan baca-bacaan semata-mata. 
Perkara bacaan, tidaklah saya lebih daripada orang Islam yang lain. Saya sem- 
bahyang bila waktunya telah masuk. Saya berdo'a sebagai orang yang berdo'a. 
Cuma yang terang, segala makhluk yang bernyawa mesti mati. Kalau ajal 
belum datang, maka bagaimana pun besarnya bahaya, kita masih di perlin- 
dungi oleh “alat-alat kekuasaan Tuhan” yang ghaib. 

Selama sengitnya perjuangan di Sumatera Barat, boleh dikatakan bahwa 
kami tidak pernah bercerai dengan saudara Khatib Sulaiman. Ketika Bukit- 
tinggi telah di bom musuh, hari itulah kami terpisah. Dia terus ke Kota Tinggi 
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menurutkan Gubernur dan saya pergi ke Padang Panjang. 

Setelah saya antarkan anak-anak saya ke kampung (Maninjau), saya 
berangkat pula kembali menuju Kota Tinggi. Saya singgah bermalam di Situ- 
juh satu malam. Kemudian saya teruskan perjalan menuju Kota Tinggi hendak 
menuruti Khathib Sulaiman. Tidak saya tunggu dia di Situjuh. Sesampai saya 
di Kubang Suliki, saya dengan dia ada di Padang Jepang. Saya kirim kurier 
kepadanya memberi tahukan bahwa saya telah ada di Kubang. Kurier itu 
datang kembali di waktu malam, membawa surat dari Khatib Sulaiman me- 
nyatakan kegembiraan hatinya, dan menyuruh saya segera ke Kota Tinggi 
menemui Gubernur (Mr. St. Mohammad Rasyid). Paginya saya berangkat dari 
Kubang ke Kota Tinggi dan Khathib Sulaiman berangkat dari Padang Jepang 
ke Situjuh. Setelah semalam kemudian di Kota Tinggi (17 Januari 1949) kami 
mengadakan Rapat Peringatan Kemerdekaan. Sorenya kami hendak pergi ke 
negeri-negeri sebelah bawah bersama Mr. St. Mohammad Rasyid. Di tengah 
jalan bertemulah kurier, membawa kabar bahwa Khathib Sulaiman telah 
tewas di Situjuh! 

Sehingga setelah orang di tempat lain menerima kabar ini, menyangka 
bahwa saya pun telah turut tewas di medan syuhada itu. 

Ketiga kali, satu kali dengan amat berani saya dekati benar-benar front 
Bukittinggi itu. Kami bermalam di Sungaijaring di rumah walinegeri di sana, 
almarhum Sabaruddin St. Mahmud. Ada kira-kira 10 orang kami bermalam di 
sana. Di antaranya Sdr. Dt. Malakewi dari Balingka. Ketika itu bulan sangat 
terang. Tiba-tiba tengah kami-masih ngobrol kecil-kecil perkara perjuangan, 
maka rumah tempat kami bermalam itu dipukul sekeras-kerasnya dengan 
linggis. Jatuh pukulan itu berturut-turut jarak-jarak satu menit pada tongkak 
rumah itu. Ketika pukulan itu jatuh, rumah bergerak. Dari jauh kedengaran 
anjing meraung, bulu roma kita berdiri. Sutan Mahmud berani. Dia turun ke 
bawah memeriksa kalau-kalau ada orang main-main. Ada pun musuh tidaklah 
tersangka oleh kami. Sebab bukan demikianlah perbuatan musuh Belanda 
sendiri tidaklah berani menyeberangi. ngarai yang dalam itu pada malam hari. 
Dan tidak pula serupa di fikiran, akan ada orang ronda kampung yang akan 
berani pukul dua malam pergi memukul rumah walinegerinya dengan linggis. 

Kami bersama terheran saja, dan bertanya-tanya, apa yang memukul, 
siapa yang memukul. Sesudah itu kami tertidur. Di antara tidur dengan 
bagun, kerap kali kita rasa-rasa mendengar suara yang amat jelas. | 

Saudara pembaca pun kerap kali merasai mendengar suara-suara yang 
jelas seperti itu di telinga kita, di antara bangun dan tidur. Bahkan kadang- 
kadang ilham di dalam menyusun suatu fikiran dan mengarang, didapat pada 


An 


saat itu. Saya dengar suara: “Sebelum pukul delapan pagi, lekas berangkat!.” 

Saya nyalangkan mata. Suara itu telah lekat dalam ingatan saya. Saya 
picingkan lagi. Kedengaran pula: “Sebelum pukul delapan pagi lekas berang- 
kat!” t 

Pagi-pagi waktu subuh kami bangun. Kepada kawan-kawan saya ber- 
kata, “Sebelum pukul delapan semua kita ini mesti berangkat dari sini.” 

Sebelum kami berangkat Sdr. St. Mahmud melihat kalau-kalau ada jejak 
orang pada sendi tonggak rumahnya, atau jejak pukulan pada tonggak. 
Semuanya tak ada. 

Kawan-kawan pukul tujuh sudah habis berangkat. Saya dengan saudara 
Dt. Malakewi terlambat sedikit. Kami berangkat menuju Sianok.. Di tengah 
jalan ketika melalui sawah-sawah dalam ngarai, bertubi-tubilah mortir meng- 
hujani kampung Sungai Jaring. Dan sawah yang Kami lalui itu hanya jarak 300 
meter saja dari atas ngarai. Hari kira-kira pukul 8. Kami lihat serdadu Belanda 
berdiri di sana. Ada yang menembakkan mortirnya ke Sungai Jaring dan ada 
yang menembakkan mitraliurnya ke sawah yang kami lalui. Pelor jatuh tidak 
berapa langkah jauhnya dari tempat yang kami lalui. Tetapi Kami tidak kehi- 
langan akal. Kami lalu menyeruduk di bawah pematang sawah, sehingga tidak 
bisa kena. 

Kami daki ngarai. Maka sampailah kami di Sianok. Dan kami temui 
walinegeri. Walinegeri pun bersemangat dan bertekad teguh. “Adakan pene- 
rangan!” Kata, beliau. Di mulai penerangan pukul dua sore. Ramai rakyat 
yang datang. Laki-laki dan perempuan. Berkerumun di rumah sekolah. 

Pukul empat selesai dan kami pun berangkat pula. 

Setelah selesai penerangan itu kami pun meneruskan perjalanan ke Kota 
Gedang. Melalui ngarai pula, masuk ke dalam lurah dan mendaki lagi, sampai 
di Guguk Tinggi. Paginya di adakan penerangan. Sehabis penerangan, kami 
teruskan pula, melalui ngarai lagi, terus ke Kota Tuo. Di sana kami adakan 
penerangan malam hari. 

Rupanya langkah perjalanan saya segera di ketahui pihak musuh. Sehari 
sepeninggal saya walinegeri Sianok di datangi patroli dan beliau di tanggkap. 
Setelah itu mereka lanjutkan patroli ke? Guguk Tinggi. Memang, seketika saya - 
akan meninggalkan tempat itu pukul lima petang, telah kedengaran tembakan 
alamat patroli di kampung itu. Kami lekas-lekas pergi, : besoknya lagi, sehabis 
memberi penerangan malain, pukul tujuh pagi kami telah berangkat mening- ' 
galkan Koto Tuo menuju Balingka. 

: Sesampai kami di ujung Koto Tuo, seorang pemuda berlari" mengejar 
“kami menyuruh berjalan lebih cepat, Karena patroli sudah masuk ke Koto 
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Tuo: Kami berjalan secepat mungkin, sampailah kami di “batas”, yaitubatu- 
batu besar yang di gulingkan ke jalan raya, dan jalan raya yang di runtuhkan. 
Artinya kami sampai “kedaerah kita”. Maka terlihatlah oleh kami dari jauh, - 
patroli itu telah ada dalam negeri Koto Tuo. 

Pengala:nan-pengalaman seperti ini menambah teguh kepercayaan saya," N 


bahwasanya Tuhan Allah Ta'ala mempunyai beberapa “alat-alat kekuasaan' 3 
ghaib?” yang selalu memberi ingat kita. Atau selalu menutupi dan melindungi 


mata musuh. Yakni kalau ajal kita belum datang. Oleh sebab itu tidaklah ada 

jalan lain lagi, menurut pendapat dan pengalaman saya, ialah senantiasa tidak 

melepaskan tali hubungan di antara kita dengan Tuhan yang kita percayai. 

Sehingga kalau ajal itu akan datang juga, kita senantiasa sudah siap. Saudara 

Khathib Sulaiman yang syahid di Situjuh itu, sangatlah bertawakkalnya kepa- 
.. da Tuhan dan kuatnya melakukan ibadat, sampai kepada ajalnya. 

Dan hal-hal ini pun menambah pengalaman saya pula, bahwasanya rasa 
takut atau “pengecut”, menyebabkan petunjuk-petunjuk ghaib itu tidak da- 
tang. Seketika Belanda telah masuk ke kota Padang Panjang hari Senin 
malam, saya masih mendengarkan radio di kedai buku Datuk Saripado. Tiba- 
tiba kedengaran maklumat dari auto penerangan: "Tentara Kerajaan sudah 
masuk. Lewat pukul delapan tak boleh keluar rumah lagi!.” 

Lebih 15 orang kami terkurung di kedai kitab itu. Kawan-kawan keta- 
kutan. Tetapi saya tidak kehilangan akal. Saya kira-kira bahwa auto pene- 
rangan itu telah lewat dari tempat itu, saya gengangkan pintu dan saya keluar. 
Kawan-kawan menahan saya. Tetapi saya tidak perduli. Dalam gelap saya me- 
rangkak masuk sawah keluar sawah, sehingga sampai di rumah saya, Malam 
itu juga saya pindahkan anak-anak dari Guguk Malintang ke Kampung Tanah 

* Bato dengan selamat. 


Besoknya hari Selasa saya bersembunyi di dalam kamar. Perasaan takut 
pun datang. Ada sengaja hendak menyerah saja kepada nasib. Sampai dua 
hari saya berbenam dalam kamar. Padahal spion telah sampai ke kampung itu. 
Katanya mencari sayur. 

Hari Kamis baru saya mendapat ketetapan hati dan dapat melawan ke- 
takutan. Saya pertaruhkan anak-anak saya, lalu saya keluar seorang diri. 
Melalui sawah-sawah lagi. Saya cari di mana tentara kita, di mana pamongpra- 
ja kita bersembunyi. Maka dapatlah saya menemui mereka di Peninjauan di 
kaki Gunung Merapi. 

Setelah ketakutan hilang dan hati kembali bulat, saya kelilinglah negeri- 
negeri sekeliling kota Padang Panjang yang telah di duduki itu. Saya susun 

kembali rakyat yang telah berserak. Saya kontakkan tentara dengan rakyat. 
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Padahal kampung Tebu Berair tempat saya bersembunyi, telah di datangi 
spion berkali-kali. Maka pada hari Junyat pagi, yaitu 10 hari setelah Padang 
Panjang di duduki, saya suruh anak-anak saya membungkus barang-barang. 
Pukul enam pagi kami berangkat menuju Maninjau. Pukul delapan pagi itu 
juga kira-kira sesampai kami di Pandai Sikat, sampailah patroli musuh ke 
kampung Tebu Berair. Beberapa pemuda di bunuh. Surau tempat saya sem- 
bunyi di geladah. Saya di tanyakan. Alhamdullillah tidak berjumpa lagi. 
Sebab malamnya (petang Kamis malam Jum'at) telah datang saja kekerasan 
hati saya bahwa besok pagi mesti berangkat. Pukul enam, dan jangan terlam- 
bat. ! 
Banyaklah lagi hal-hal yang lain, yang akal dan ilmu pengetahuan tidak 
dapat membuktikan, tetapi pengalaman tidak pula dapat menolak dan 
mengelakkannya. Hal-hal yang seperti ini bukanlah pengalaman saya seorang. 
Saya percaya dan saya banyak juga mendengar kabar bahwasanya orang lain 
pun menempuh pula pengalaman-pengalaman Seperti ini. Maka lantaran itu 
pula, bilamana saya baca karangan-karangan tasauf Imam Ghazali, bertambah- 
lah tetapnya kepercayaan saya'ini. Kata beliau bahwasanya hal ihwal ghaib itu 
hanya dapat di alami kalau sekiranya kita sudi menempuh riyadlah, yaitu 
latihan jiwa. Dahulu saya tidak percaya bahwa ada orang-orang pilihan, yaitu 
orang-orang Saleh dan Waliullah yang mendengar suara hatif, dan orangnya 
tidak kelihatan,. sekarang saya telah percaya. Padahal saya bukanlah seorang 
yang kuat ber-riyadlah. "Amal ibadat saya hanya biasa saja. Saya bukan se- 
orang istimewa. Cuma keyakinan saya, bahwasanya belum ajal saya pada 
waktu itu. Berkali-kali saya telah berdekat dengan pintu maut, namun maut 
belum menyinggahi saya. Maka di saat-saat genting itu terasa benar oleh saya 
adanya yang ghaib di keliling saya. 


Siapa dia? 
Saya tidak tahu: 
. Bs 2 P PA 


"Dan tidaklah ada yang mengetahui Pe Tuhan itu 


melainkan Dia.” 


“4. Malaikat 


Al-Qur'an dan sabda Nabi Muhammad s.a.w. memberikan petunjuk- 
petunjuk tentang adanya yang ghaib bernama malaikat. Dia adalah tenaga- 
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tenaga yang di perintah oleh Tuhan mengerjakan beberapa tugas yang telah 
tertentu: 


a POP AA 


"Dan meteka mengerjakan apa yang di perintahkan.” 


Maka tenaga-tenaga besar itulah yang di jadikan alat oleh Tuhan di 
dalam mengatur perjalanan alam ini. Oleh sebab zat malaikat itu bukanlah 
benda, dan bukan pula jenis, maka bukanlah dia laki-laki dan bukan pula 
perempuan. 

, Dalam perkembangan pan ai manusia terhadap kepada yang ghaib 
sejak zaman purbakala telah ada kepercayaan kepada dewa- dewa. Orang 
Griek di zaman purbakala, demikian juga orang Tionghoa, demikian j juga orang 
Mesir mempercayai adanya dewa-dewa: Kadang-kadang kepercayaan kepada 
dewa di pertalikan dengan nama bintang-bintang. Seumpama orang Griek 
(Yunani) mempercayai bahwasanya bintang Mars adalah dewa dari peperang- 
an. Dewa Neptunus, Oranus dan lain-lain sebagainya. Maka ada juga yang 
mempercayai bahwasanya malaikat itu adalah anak perempuan dari Tuhan. 
Setelah faham “Ketauhidan'” (Monotheisme) menjadi jelas di dalam agama 


Islam, tegaklah kepercayaan bahwasanya persembahan dan pemujaan hanya-' 


lah semata-mata kepada zat Yang Maha Esa. Malaikat-malaikat bukanlah 
Tuhan dan tidaklah berkuasa. Dia tidaklah dapat mengabulkan permohonan 
makhluk yang memohon. Dan tidaklah kita takut kepada malaikat. Sebab dia 
tidak boleh berbuat apa-apa, kecuali dengan izin Tuhan. Demikian halusnya 
dasar pokok kepercayaan di dalam Islam, sehingga memuja malaikat adalah 
termasuk syirk (menyekutukan) Tuhan, dan tertolaklah amalnya. 

Maka tersebutlah di dalam Al-Qur'an atau di dalam hadis yang sahih 
nama-nama dan pekerjaan malaikat itu: 

1. Jibril, Malaikat pertuna yang boleh dikatakan sebagai penghulu segala 
malaikat, ialah Jibril. 

Dia bernama juga Naa | : 

Ruh'ul Amin (roh yang diberi Bea). 

Ruh'ul Qudus (roh Yang Suci). 

Tugasnya yang terutama ialah menerima perintah Tuhan buat menyam- 
paikan wahyu kepada Nabi-nabi dan Rasul, yang akan mereka sampaikan pula 
kepada manusia. : 

Oleh karena roh Nabi-nabi dan Rasul-rasul itu telah mendapat latihan 


117 


cukup dan'istimewa sehingga telah mudah hubungannya dengan alam ghaib, 
maka dapatlah mereka melihat dan berhubungan nyata dengan Malaikat Jibril 


“itu. Nabi Muhammad sendiri seketika mulai berjumpa' dengan Jibril ialah di 


dalam gua Hira di atas bukit Nur. Dia datang merupakan dirinya sebagai 
manusia, dan. menyuruh Nabi Muhammad membaca. Di dalam perjalanan 
Isra dan Mi'raj Nabi, Malaikat Jibril itulah yang menjadi temannya dalam 
perjalanan. 

Pernah dia merupakan dirinya sebagai seorang sahabat Nabi yang muda 
dan pantas sikapnya, yaitu Dahiyah Al-Kalbi. Dan pernah juga — menurut 


hadis Bukhari dan Muslim yang di rawikan oleh saidina Umar bin Khathab— 


datang ke majelis Rasulullah lalu mengemukakan pertanyaan tentang apa 
arti Iman, apa arti Islam dan apa arti ihsan. Semua sahabat Rasulullah yang 


“ * hadir dalam majelis itu melihatnya dan tidak ada yang kenal akan dia. Sebab 


dia sebagai orang yang baru datang dari tempat jauh, padahal tidak ada bekas 
perjalanan. 

“Di waktu Rasulullah akan menghembuskan nafasnya yang penghabisan, 
Jibril pun turut hadir di dekat beliau. Sebab Rasulullah berkata ketika dekat 
nafasnya akan keluar itu: “Jibril! Jibril! Mendekatlah kepadaku!.” 

Maka kitab-kitab suci dan shuhuf yang di turunkan kepada Nabi-nabi 
dan Rasul, seumpama Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur'an diturunkan Tuhan 
dengan perantaraan Jibril. 


2. Mikail. Malaikat Mikail diperintahkan Tuhan mengatur perjalan falak 


cakrawala ini. Mengatur perjalanan matahari, bulan dan miliunan bintang di 
halaman langit. Perjalanan falak membuat adanya pergantian siang dan 
malam. Di bumi kita dapat mengukur dengan alat yang dinamai jam. Berla- 
ku peredaran itu sehari semalam sama dengan duapuluh empat jam. Berapa- 
kah edaran siang dan malam pada bintang-bintang lain di sekeliling matahari? 
Berapa pula peredarannya dalam lingkungan matahari-matahari lain yang 
beribu-ribu banyaknya, sehingga Allah itu di sebut ”Rabbul 'Alamin”, Tuhan 


“dari sekalian 'alam? Berapakah banyaknya sekalian itu? Bukanlah manusia 


berputus asa, mencarinya berapa. Ilmu hitung, matematik, aljabar dan wijs- 
kunde telah di pergunakan untuk menghitung. Baru sedikit sekali yang kita 


ketahui. Ada lingkungan 'bintang lembu. Bahasa Arabnya ”Syi'ra”. Jauh 


tempat dan jaraknya dari sini. Yaitu 300.000 tahun perjalanan cahaya. Pada- 
hal perjalanan cahaya dari matahari ke bumi hanyalah selama 8 detik! Maka 


Tuhan berfirman : , 
. pem PAKAI a 
SA SANA AN 
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49). 


Maka menjaga perjalanan alam itu, sehingga segala sesuatunya berjalan 
dengan beres di dalam aturan yang tentu, yang berat turun ke bawah dani" 


yang ringan terapung ke atas, dan tenaga tarik menarik yang. nd, semua 
dalam lingkungan tugas Malaikat Mikail. 
3. Izrail. Terkenal juga dengan: nama “Malaikat Maut' Yang mencabut 


nyawa seluruh makhluk yang bernyawa di dunia ini “apabila telah datang : 


waktunya. 
Dia pun bekerja tidak melebihi dan tidak keluar daripada tugasnya. 


Sehingga orang tidak usah takut mengahadapi maut. Karena malaikat maut . 
tidak akan datang kalau kita belum “dipanggil”. Walaupun di kiri kanan kita 


telah bergelimpangan bangkai, kita belum akan mati kalau belum dapat 
giliran. Dan kalau giliran tiba, ke mana pun kita menyembunyikan diri, di 
sana pun dia telah menunggu. Sungguh pun demikian, bukan berarti bahwa- 
sanya kita di biarkan Tuhan “menunggu” saja dengan demikian, buKan berarti 


bahwasanya kita dibiarkan Tuhan “menunggu” saja dengan tidak berusaha.” 


Kehidupan beragama bukanlah semata-mata: berkhayal. Dj zaman pemerin- 
tah Khalifah “Umar . berjangkit penyakit Tha'un (colera) di negeri Syam. 
Maka orang-orang yang akan masuk Ke negeri, itu dilarang. beliau dan ada 
sahabat, yaitu Abu 'Ubaidah yang hendak menyerah saja kepada takdir. 
Maka datanglah sahabat Abdur Rahman bin Auf memberi tahukan bahwasa- 
nya dia sendiri mendengar dari Rasulullah suatu dtiiran bahwasanya jika ber- 


jangkit penyakit menular pada suatu .negeri, maka-orang dalam negeri itu di - 
larang keluar dan orang luar “dilarang masuk. (Keterangan takdir 'akan di- ' 


uraikan nanti). 


Kita tidaklah tahu bila mabikar maut an datang. Tetapi kita tidak - 
boleh cemas dia akan datang. Kecemasan boleh dihilangkan dengan tidak 


membiarkan hidup kita-kosong dari berat baik. 

4.. Israfil, Inilah malaikat yang kelak kemudian hari, pada masa kehidupan 
semacam yang kita hadapi sekarang ini, tidak dapat kita memberinya jangka, 
akan .menghembuskah . serunai-sangkakala (Shur) memanggil segala arwah 


supaya bangkit daripada kuburnya. Itulah. yang' dinamai “Yaumul Ba'ts”... 


(hari kebangkitan). Maka bangunlah seluruh manusia dari. alam qubur, yaitu 
alam di antara mati dengan hari kiamat. 


BEN a p SERA WA. Cas: 
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"Dan sesungguhnya Dia pun Tuhan dari Bintang Syi ra An-Najm: SS 


Or) a; 


“'Perkataan-Nyalah yang benar, dan Dialah yang mempunyai kekuasaan 
pada hari ditiupkan serunai, Mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Dan 
Dialah Yang Maha Bijaksana dan Teliti? / Al-An'am: 5. 6: 73). 


PDI A Leng IA NA 
daa PI ana 2 
(4 SP : 


“Dan di hari itu Kami biarkan mereka bergelombang (bercampur aduk) 
satu sama lain. Dan ditjup serunai dan mereka Kami kumpulkan semuanya.” 
(Al-Kahf; S.18:99) lihat juga 20:102-27:87-36:51-69:13) dan lain-lain. . 


Nama Israfil itu tidak tersebut dalam Al Qur'an, tetapi diterangkan oleh 
hadis-hadis. 
5. Raqib — 6. 'Atid. Inilah dua orang malaikat, yang menjaga dan meng- 
awasi segala perkataan yang keluar dari mulut manusia, buruknya dicatat oleh 
'Atid dan baiknya oleh Raqib. Keduanya berdiri di kiri-kanan manusia. 


, 


(1m Pa Sela AN AS CG . San SL 


"Tiada suatu perkataan yang diucapkan manusia, a di dekat- 
nya ada Raqib dan 'Atid (pengawas, siap sedia mencatatnya).” (Qaf, S.50:18) 


Kemajuan ilmu pengetahuan manusia di Zaman sekarang dengan adanya 
piringan hitam dan tape-recorder, memudahkan kita memahamkan bahwasa- 
nya memang tidak ada yang lepas. Semuanya tercatat; buruk atau baik. 

Bukankah alat radio; televisi, piringan hitam dan tape-recorder (pita 
penangkap suara), adalah pendapat-pendapat baru, yang telah menjadi ilmu 
pengetahuan populer? Bukankah bahwasanya ilmu pengetahuan itu bukanlah 
ciptaan manusia tetapi didapat oleh manusia? Artinya, sebelum diketahui 
oleh manusia, perkara-perkara itu sedia telah ada. Maka mudahlah kita memi- 
kirkan bahwasanya tidak ada yang lepas semuanya tercatat, dan tidak susah 
memikirkan bahwasanya kelak pada waktu yang ditentukan, semuanya itu 
akan diputar kembali di hadapan kita, sehingga kita tidak dapat memungkir- 
kannya. 
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7. Munkar — 8. Nakir. Di dalam hadis-hadis tersebut, bahwa setelah mayit 
dimasukkan ke dalam kuburan, dan selesai ditimbuni, dan orang yang mengu- 
burkan telah kembali kerumahnya masing-masing, maka datanglah dua orang 
malaikat, Munkar dan Nakir namanya. Keduanya mulailah menanyakan orang 
itu, tentang amal perbuatannya selama hidupnya. Buruk atau baiknya: 
Kepada siapa engkau bertuhan? Siapa Nabi engkau? Dan lain-lain pertanyaan. 
Manusia tidak dapat menyusun kata bohong buat melepaskan diri pada waktu . 
itu. Bagaimana akan dapat bohong? Pada hal selama hidup di dunia, hanya 
lidah yang dapat berdusta. memungkiri kata hati sanubari. Sedang dalam 
“Alam Qubur” itu bukan lidah lagi yang menjawab, tetapi pa aseli. Dalam 
alam di luar alam kita ini tidak dapat lagi bohong. 

Qur'an dan hadis Nabi Muhammad s.a.w. menunjukkan beberapa ting- 
kat pencatatan amal usaha manusia. Tingkat pertama ialah Raqib dan 'Atid 
sebagai yang tersebut tadi. Sesudah itu disebut pula ”Kiraman Katibin”, yaitu 
malaikat mulia yang senantiasa menuliskan. Mereka mengetahui segala apa 
yang kita DA 


Sia SERU 
Ta 


"Dan sesungguhnya bagi kamu ada yang menjaga, Yaitu malaikat- 
malaikat yang mulia lagi menulis. Mereka mengetahui apa yang kamu Pk 
kan." (Al-infithar, S.82:10-12). 


Jelaskan lagi: 


Da Na Pe Sai A AY Ma AKS 
D w) SRSAAIA 


"Dan Dia-lah yang Maha menguasai ser dan dikirimnya 
pula kepada kamu penjaga-penjaga. Sehingga apabila telah datang kepadamu 
maut, menyusullah kepadanya suruhan-suruhan Kami... Dan mereka tidak . 
melalaikan kewajibannya,.” (Al-An'am; S. 6:61). , 


Maka adalah para-penafsir dan ulama yang menyatakan pendapat bah-., 
wasanya malaikat Raqib- Atid, atau ”Kiraman Katibin” atau “Hafazah” itu 
adalah berlain-lain. Dan ada yang mengatakan bahwasanya  miereka' itu. 


121 


banyak. Jadi tidaklah ada amal dan usaha kita yang lepas daripada penilikan. 


“(Hafazah artinya yang memelihara atau, menyimpan segala catatan itu). 
G Seorang pemuka, ahli fikir atau pemimpin rakyat tidaklah lepas gerak 
geriknya daripara mata manusia. Sejarah hidupnya, baik dan buruknya semua 
tercatat dalam kenangan orang. Jasanya tertulis dan kesalahannya tak dapat 
disembunyikan. Sedangkan catatan manusia ' lagi begitu. Kononlah catatan 
malaikat. Keimanan, kepada ini melatih jiwa. kita supaya jangan munafik. 
Meskipun sedang duduk seorang diri, jauli dari mata manusia, kita merasa 
selalu ada orang yang mencatat, melihat. dan memperhatikan perbuatan kita, 
sehingga kita malu kepada diri kita sendiri. 


9. Malaikat Malik (Zabaniyah). Yaitu malaikat yang menjadi penghulu 
neraka. Tempat manusia menerima ganjatan yang bengis dan kejam atas dosa 
yang diperbuatnya selama Hidupnya. 
10. Malaikat Ridwan. Yaitu malaikat yang menjadi penghulu syurga, tem- 
pat manusia menerima ganjaran dan pahala daripada perbuatan baik dan amal 
saleh yang dikerjakan selama hidupnya di dunia. 
Urusan malaikat" — sebagai kita jelaskan di atas tadi —, adalah perkara 
- ghaib. Sebab itu, maka “Ilmu pengetahuan” yang meminta kepastian keben- 
“daan tidaklah dapat membuktikan mana barangnya. Dan mana orangnya. 
Dia adalah sebangsa “Jauhar” yang tidak disinggung Ardi. Tidak suatu benda 
yang disinggung bentuk, sehingga meminta kepada ruang dan waktu. Maka 
- latihan jiwa itu serta pengalaman- -pengalamannya sewaktu-waktu dapat mera- 


“., Sai adanya malaikat di kiri kanannya. 


Dan kalau kita ingat lagi bahwa banyak benda yang dipastikan adanya 
"dengan ilmu pengetahuan, seumpama eather, atau listrik, padahal bendanya 
tidak dapat dibuktikan adanya, dan hanya dipercayai saja melihat kepada 
bekasnya, dapatlah kita mengerti bagaimana mudahnya memahamkan adanya 
kepercayaan kepada malaikat. Dalam arena ilmu pengetahuan, pun ada rupa- 
* nya perkara yang lebih dahulu harus di “percayai” adanya, baru penyelidikan 
dapat dimulai. 

Bagi orang yang percaya akan Adanya Tuhan sebagai pelindungnya, ada 
D bahwa neng akan turun malaikat: 


Pa Aa SA 
ca a ng a Kea 
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“Dan sesungguhnya orang -orang yang telah berkata, "Tuhan kami ada- 
lah Allah”, kemudian itu mereka tetap pada pendirian itu, niscaya akan 


turunlah kepada mereka malaikat, supaya mereka jangan merasa takut dan 


merasa dukacita. Dan berilah mereka kabar gembira, dengan syurga, yang bagi 
kamu telah dijanjikan. ” (Fushilat; 5.41 :30). 


Ayat ini menjelaskan bagaimana kuat dan teguhnya pribadi seseorang 
yang hidup dengan kepercayaan kepada Tuhan. Satu kali dia akan berhadapan 
dengan bahaya yang menakutkan. Di kali yang lain dia akan berjumpa pende- 
ritaan yang menyedihkan. Tetapi sikapnya yang teguh, yang istiqamah me- 
nyebabkan perjalan hidupnya yang menempuh serba kesulitan itu senantiasa 
di dampingi oleh malaikat. Malaikat akan turun sengaja buat menambah teguh 
jiwanya. Maka timbullah keberaniannya menghadapi hidup. Ayat ini mem- 
bukakan kemungkinan bagi semua manusia, sehingga nyatalah bahwd malai- 
kat bukan sengaja turun kepada Nabi-nabi saja. Kepada segala orang dia dapat 
datang. Segala orang dapat dibantunya. Segala orang dapat dikawalnya. Dan 
kepada segala orang terbukalah pintu berbuat baik. 

Pejuang-pejuang menegakkan keadilan. Ulama-ulama besar di zaman 
dahulu, yang berani mengangkat muka dan menegor berterus terang, ber- 
hadap-hadapan dengan raja yang zalim, tidak merasa takut akan mati, tidak 
merasa takut akan dipenggal lehernya: adalah lantaran malaikat menjadi 
pengawalnya. 

Hal yang demikian bukanlah terjadi di zaman dahulu saja. Di zaman 
mana juga pun, manusia yang teguh iman dan kepercayaan, yang tidak ada 
tempatnya berlindung melainkan Allah, adalah dikawal malaikat. Sebaliknya, 
orang yang tidak ada pegangan hidup, setan-iblislah yang menjadi pengawal- 
nya, setan-setan yang menjadi pengawalnya, yang membisikkan kepada teli- 


nga dan batinnya, perkara-perkara yang akan menimbulkan ketakutan. Dibe- 


rikannya petunjuk di luar dari kebenaran. Maka bilamana suatu soal telah di- 
mulai dengan tiada benar jumlah akhirnya pun tentulah di luar kebenaran 
juga. Sebab itu benarlah fatwa setengah filosof, bahwasanya yang bathil, yang 
salah, tidaklah ada hakikatnya. 

Maka kepercayaan kepada yang ghaib, kepada adanya nyawa manusia, 
adanya jin, atau setan dan iblis, terutama lagi percaya akan adanya malaikat, 
adalah menjadi salah satu sendi kepercayaan yang enam di dalam Islam. 
Kita percaya akan adanya, sebagai dasar dari pandangan hidup orang primitif 
yang bernama animisme, Percaya pula akan adanya kekuatan-kekuatan ghaib 
yang ada pada seluruh alam ini, sebagai dasar daripada kepercayaan primitif 
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yang bernama dinamisme. Tetapi kepercayaan Tauhid yang telah meliputi 
akan seluruh kesatuan alam dibawah kesatuan kekuasaan Ilahi, menyebabkan 
kepercayaan kepada yang ghaib itu, menjadi terletak dengan sebaik-baiknya. 
Kita percaya ada jin dan hantu. Tetapi kita tidak takut kepada jin dan hanju. 
Kita tidak memuja jin dan hantu. Kita percaya kepada adanya setan dan iblis. 
Tetapi kita tidak takut kepada setan dan iblis. Kejadian kita lebih tinggi dari- 
pada api, dan kita terjadi daripada tanah, namun yang terjadi dari tanah 
hanyalah tubuh kita. Add pun roh kita, lebih tinggi kejadiannya daripada api 
dan tanah, Malaikat sebagai lambang daripada nur yang suci, lagi disuruh 
sujud ke kaki nenek moyang manusia, yaitu Adam. 

Bagaimana pun sucinya malaikat, kita sekali-kali tidak menyembah dia. 
Maka habis sirnalah segala pujaan. Kecuali kepada Allah. 


Apabila kepercayaan kepada Tuhan Allah telah bulat, mengapa lagi kita 
akan takut kepada malaikat? Padahal dia hanya sebagai tentara Tuhan, yang 
disuruh datang mengawal kita? Mana yang tinggi martabainya orang yang di- 
kawal dengan mengawal? 

Oleh sebab itu maka orang yang datang membawa kembang dan mema- 
sang lilin ke kuburan yang dikatakannya kramat dan melepaskan binatang 
ternak untuk menjadi hadiah kepada -yang berkubur di sana padahal yang 
memungutnya ialah juru kunci kubur itu; dan orang yang mengharitarkan 
sajian ke bawah liridungan sebatang pohon beringin besar, dan orang yang 
menyeru memohonkan pertolongan kepada setan untuk membinasakan orang 
lain (sihir), bahkan orang yang menyeru Jibril dan Mikail supaya datang me- 
nolongnya, padahal mereka tidak 'ada kekuasaan apa-apa kalau belum men- 
dapat izin Tuhan adalah semuanya itu orang yang masih belum sempurna 
kepercayaan Tauhidnya. Adalah dia orang yang belum tahu bagaimana kebe- 
saran kekuatan yang ada dalam jiwanya sendiri, bilamana dia berhubungan 
langsung dengan Tuhan. Sebagaimana tersebut di dalam satu hadis: “Taqwa- 
lah kamu kepada Allah, supaya kamu menjadi keluarga Allah. Sehingga jika 
kamu katakan kepada sesuatu: ”adalah'”, maka ”adalah dia”. 

Al-hasil, maka kepercayaan kepada segala yang ghaib, bukanlah buat 
menimbulkan segala waswas dan tikhayul, tetapi memperkokoh kepercayaan 
kita, hanya kepada satu Tuhan: ”Allah.”. 

Tidak satu pun'yang bergerak dalam alam ini, kalau Allah tidak meng- 
hendaki. Semuanya dengan izin Tuhan. 
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BAB V 


PERCAYA KEPADA KITAB-KITAB 


1. Arti Kitab 


Kitab mempunyai dua arti. ! 
1. Perintah. Ra 
2. Tulisan di atas kertas dan biasanya dijadikan buku. A 
Maka bagi kitab suci, arti yang pertamalah yang dipakai. : 

Untuk kebahagiaan manusia dan guna menuntun akalnya yang telah 
tumbuh itu, datanglah wahyu daripada Tuhan, dibawa oleh malaikat, disam- 
paikan kepada manusia-manusia yang telah terpilih, yaitu Nabi-nabi dan 
Rasul-rasul guna disampaikannya kepada manusia. 

Kepercayaan akan turunnya kitab atau perintah ini adalah menjadi satu 
di antara enam dasar kepercayaan seorang Muslim. 

Di permulaan surat-kedua (Al-Baqarah) dinyatakan syarat-syarat yang 
menyebabkan orang menjadi Muttaqin, atau taqwa, yang harus menjadi sifat 
jiwa dari seorang Muslim: 


aa 

Rara 

1Jn PI h ee” A 

DE NAnA 
a n 
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“Alif Lam Mim, Tuhanlah yang tahu artinya. Kitab-kitab itu, tiada 
keraguan di dalamnya, pemimpin untuk orang-orang yang memelihara dirinya 
dari kejahatan. Orang-orang yang beriman (percaya) kepada yang ghaib dan 
mendirikan sembahyang dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. Dan orang-orang yang beriman kepada wahyu yang 


"diturunkan kepada orang-orang sebelum engkau dan mereka yakin kepada 


kedatangan hari akhirat,” (Al-Baqarah; S. 2: 2-4). 


Dan dijelaskan lagi lebih terperinci pada surat Ali 'Imran (S. ke-3) ayat 
2,3, dan 4; 


Bat 
Asa un pa - 


M ” 
D AN - Kg Ae 
ay Ka A 
k sg 1 DA 

Cs Pa) SMAN RAa Sa 
“Allah; Tidak ada Tuhan melainkan Dia. Yang Hidup, Yang Berdiri sen- 
diri. Yang telah menurunkan kepada engkau akan Kitab dengan kebenaran; 
Menyetujui (kita-kitab) yang ada di hadapannya, dan telah diturunkan-Nya 

At-Taurat dan Al-Injil; Lebih dahulu. Dan diturunkan-Nya Pemisah, 


Oleh sebab itu sebagai seorang Muslim, belumlah cukup kalau dia hanya 
percaya kepada yang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. Melainkan 
percaya pula kepada kita-kitab, atau wahyu suci yang diturunkan sebelum 
Muhammad. 


Suhuf dan Kitab 

Wahyu itu terbagi dua kumpulan: 

1. Suhuf 2. Kitab. 

Setelah wahyu itu diterima oleh Nabi-nabi dan Rasul tadi, maka di- 
kumpulkanlah menjadi suhuf, yaitu semacam brosur-brosur kecil. Beberapa 
Nabi dan Rasul mempunyai suhuf itu. Yaitu Nabi Adam, Nabi Syist, Nabi 
Ibrahim dan Nabi Musa. 

Setelah itu terkumpullah beberapa kumpulan besar, yang dinamai Al- 
Kitab, yang bentuknya lebih besar daripada suhuf itu. Kitab itu empat: 
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Taurat. Kitab yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s. 

Zabur, Kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s. 

Injil. Kitab yang diturunkan kepada Nabi 'Isa Almasih a.s. 
Qur'an Kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. 


PN -— 


PERBEDAAN KEPERCAYAAN ISLAM DENGAN KEPERCAYAAN 
YAHUDI DAN NASRANI TENTANG TAURAT DAN INJIL 


Sudah terang bahwa kita orang Islam diwajibkan oleh agama kita me- 
ngakui adanya Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa 'dan Injil yang di- 
turunkan kepada Nabi 'Isa Almasih. Tetapi, supaya jangan menimbulkan salah 
faham, hendaklah kita ketahui terlebih dahulu perbedaan anggapan pemeluk 
ketiga agama itu sekarang tentang kedua kitab itu. 

At-Taurat, atau At-Taurah, disingkat Taurat adalah' bahasa Iberani yang 
artinya Syari'at atau Namus, dan dalam bahasa kita Indonesia boleh diartikan 
peraturan. 


Kalimat Taurat itu dipakai oleh Ahlul-Kitab (Yahudi dan Nasrani) 


untuk Lima Kitab, yaitu : : 
1. Kitab Kejadian 4. Kitab Bilangan, dan 
2. Kitab Keluaran Kitab Ulangan 


3. . Kitab Imamat Orang Lewi 


Adapun orang Kristen memberikan nama Taurat kepada sekalian kitab- 
kitab yang disebut sebagai wahyu-wahyu yang diturunkan kepada Nabi-nabi 
yang sebelum Nabi 'Isa Almasih, termasuk tarikh pemimpin- pemimpin dan 
Raja-raja Bani Israil yang jumlahnya semua 39 buah. 

Mereka namai semuanya itu “Perjanjian Lama” atau ”Washiat Yang Lama.” 

Adapun Taurat menurut ta'rif Al-Qur'an atau pegangan kepercayaan 
orang Islam ialah wahyu yang diturunkan kepada Nabi Musa. a.s., untuk di- 
sampaikannya kepada kaumnya. 

Lantaran itu niscaya tidaklah dapat orang Islam menuruti pendapat 
orang Yahudi buat menerima kelima Kitab itu sebagai Wahyu kepada Nabi 
Musa. Sebab siapapun yang membacanya, sudahlah dapat memahamkan bah- 
wa kelima kitab itu ditulis oleh orang lain, yang kadang-kadang menceritakan 
juga tentang Nabi Musa, dan cerita-cerita lain, meskipun di dalamnya ada juga 
wahyu kepada Nabi Musa itu. Dan Nabi Musa lebih banyak diceriterakan se- 
bagai orang ketiga, cerita yang diceriterakan orang lain, lebih banyak daripada 
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catatan wahyu Nabi Musa itu sendiri. Maka bila orang-orang Islam yang'ahli 

melihat kitab-kitab itu, akan dipandangnya dia sebagai kitab-kitab sejarah 

: atau riwayat hidup, sebagai Sirah Ibnu Hisyam, yang meriwayatkan riwayat 
“hidup Nabi Muhammad. 

Apa lagi buat menggolongkan semua kitab yang turun sebelum Nabi Isa 
Almasih menjadi Taurat semuanya sebagai pandangan orang Kristen. Sebab 
* Sorang Islam memandang ada lagi Kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud, 
bernama Zabur. Yang kelak akan diterangkan lebih luas. 

Adapun Injil adalah berasal dari bahasa Yunani, yang dalam bahasa 
"Arab artinya Al-Basyarah dan telah dipindahkan oleh orang Kristen ke baha- 
sa kita dengan arti Berita Selamat, atau Khabar Selamat. Orang Kristen meng- 
gunakan kata Injil itu untuk keempat kitab yang mereka sebut “Injil yang 
empat”, yaitu : 

Ik Injil Matius, 

2. Injil Markus, 

3. Injil Lukas dan 

4. Injil Yahya (Yohannes). 

Dan setelah keempat Injil ini mereka gabungkan bag Kitab Kisah Per- 
buatan Segala Rasul, Surat-surat Paulus, Surat Petrus, Surat Yahya, Surat 
Ya'qub dan mimpi Yahya, menjadilah namanya “Perjanjian Baru” atau Wasiat 
Yang Baru. “Menurut mereka kesemuanya itu adalah kesatuan yang tidak 
boleh dipisahkan. 

Dan menurut kepercayaan orang Islam, Injil ialah wahyu yang diturun- 
kan kepada Nabi 'Isa Almasih a.s. Sebab itu niscaya keempat Injil catatan 
Matius, Markus, Lukas dan Yohannes itu tidak dapat dikatakan Injil oleh 
orang itu, yang di dalamnya ada juga mereka salinkan wahyu itu. Dan sama- 
sekali tidak dapat orang Islam menerima kitab-kitab gabungan yang kemudian 
sebagai Injil. 


2. Taurat 


Isi yang terutama, atau intisari dari kitab Taurat adalah J0 hukum yang 
terkenal. 10 hukum itu diterima oleh Nabi Musa di puncak gunung Thursina. 

Tersebut di dalam kitab Keluaran, Fasal 20. 

1. , Maka difirmankan Allah segala firman ini demikian bunyinya: 

2. Bahwa, Aku-lah Tuhanmu Allah yang telah membawa kamu 
keluar dari tanah Mesir dari tempat perhambaan itu. 

3. Janganlah engkau menyembah Tuhan yang lain daripada-Ku. 


128“ 


Sa 


4. Janganlah engkau perbuatkan bagimu barang patung ukiran atau 
barang sesuatu rupa yang ada di langit atau yang ada di atas bumi di bawah 
atau yang ada di dalam air di bawah bumi. 

5. Janganlah engkau menunjukkan dirimu sujud padanya atau berbuat 
ibadat kepadanya. Karena Tuhanmu Allah ini amat cemburu adanya dan 
membalaskan pada anak-anak akan kesalahan segala bapanya sampai pada - 
keturunan yang ketiga dan keempatpun, yaitu daripada segala orang yang ' 
membenci Aku. 


6. Tetapi Aku menunjukkan Pela kepada beribu-ribu daripa- 


da segala orang yang mengasihi Aku dan yang memeliharakan hukum-hukum- 
Ku. 

7. Janganlah engkau sebut nama Tuhanmu Allah dengan sia-sia. Karena 
tiada dibilangkan Allah orang itu suci daripada salah yang menyebut nama- 
Nya dengan sia-sia. 

8. Ingatlah engkana akan hari perhentian itu supaya engkau mengqudus- 
kan Dia. a 

9. Maka enam hari lamanya hendaklah engkau bekerja dan membuat se- 
gala pekerjaanmu. 

10. Tetapi hari yang ketujuh itulah suatu hari perhentian bagi 
Tuhanmu Allah. Maka pada hari itu janganlah engkau berbuat barang pekerja- 
anmu, baik engkau atau anak-anakmu laki-laki atau anakmu perempuan atau 
hambamu laki-laki atau hambamu perempuan atau binatangmu atau orang 
dagang yang ada di dalam pintu gerbangmu. 


11. Karena dalam enam hari lamanya dijadikan Allah langit dan bumi | 


dan laut dengan segala isinya, maka berhentilah ia pada hari yang ketujuh. 
Sebab itulah diberkati Allah akan hari perhentian itu serta diquduskannya 
akan dia. 

12. Berilah hormat akan bapamu dan ibumu' supaya dilanjutkan 
umurnya di tanah yang dianugerahkan Tuhanmu Allah kepadamu. 

13. Janganlah engkau membunuh orang. 

14. Janganlah engkau berbuat zina. 

15. Janganlah engkau mencuri. 

16. Janganlah engkau menjadi saksi dusta atas sesamamu manusia. 

17. Janganlah engkau ingin akan rumah sesamamu manusia dan jangan- 
lah engkau ingin akan bini sesamamu manusia atau akan hambanya laki-laki 


atau akan hambanya perempuan atau akan lembunya atau keledainya atau' ' 


akan barang sesuatu yang dipunyai oleh sesamamu manusia itu. 
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Itulah 10 hukum, yaitu: 

1. Mengakui ke-Esaan Allah. | 

2. Larangan menyembah patung-patung dan berhala. Karena Allah 
tidak dapat diperserupakan dengan segenap makhluknya, di langit 
atau di bumi atau di air. 

Larangan menyebut nama Tuhan Allah dengan sia-sia. 

Memuliakan hari Sabtu. 

Menghormati ayah dan ibu. 

Larangan membunuh sesama manusia. 

Larangan berbuat zina. 

Larangan mencuri. 

Larangan menjadi saksi dusta. 

Larangan keinginan mempunyai hak orang lain. 


A A an 


— 


Sedemikian itulah pokok-pokok ajaran yang diberikan kepada manusia, 
dengan perantaraan Musa “Dibantu oleh saudaranya Harun. Kemudian datang- 
lah wahyu yang lain berturut-turut, sebagai pemecahan bagaimana caranya 
melaksanakan bersembahyang kepada Allah, berkurban dan melakukan upa- 
cara. Diiringi lagi oleh undang-undang untuk mengatur masyarakat. 


3. Zabur 


Nabi Daud adalah Nabi, Rasul dan raja, Menjadi Raja Bani Israil, seketi- 
ka kaum itu mencapai puncak kemuliaannya di tanah Kanaan, lebih kurang 
400 tahun setelah Bani Israil keluar dari Mesir. Disamping baginda mempim- 
pin Negara Israil dalam puncak kemegahannya, beliau pun memimpin jiwa 

- ummatnya pula menyembah Tuhan Allah Yang Maha Esa, tiada bersyerikat 
dengan yang lain. Maka turunlah kepadanya wahyu. itulah Zabur, yaitu kum- 
pulan Mazmur, nyanyian kepujian kepada Tuhan. Segala nikmat Ilahi yang 
terlimpah kepada serba yang ada ini, terlukislah dalam pujian beliau: 


Mazmur 146 : 


(1) Besarkanlah olehmu akan Allah. Hai jiwaku pujilah akan Allah! (2) 
Maka aku hendak memuji Allah seumur hidupku dan aku hendak menyanyi 
puji-pujian kepada Tuhanku selama aku ada. (3) Janganlah kamu percaya 
dkan raja-raja atau akan anak Adam yang tiada mempunyai pertolongan. 
Sa (4) Maka putuslah nyawanya dan kembalilah ia kepada tanah asalnya dan 
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pada hari itu juga hilanglah segala daya upayanya. (5) Maka berbahagialah 
orang yang beroleh Tuhan Ya'qub akan penolongnya dan yang menaruh ha- 


rap akan Tuhannya Allah. (6) Yang menjadikan langit dan bumi dan laut serta . 


segala isinya dan yang menaruh setia sampai selama-lamanya. (7) Yang mem- 
benarkan hal orang yang teraniaya dan yang memberi makan orang yang la- 
par. Bahwa Allah membuka rantai orang yang terpenjara, (8) Dan Allah men- 
celekkan mata orang buta, maka Allah menegakkan orang yang tertunduk dan 
Allah mengasihi orang yang benar. (9) Maka Allah memelihara orang dagang 
serta ditetapkannya anak yatim dan perempuan bujang, tetapi jalan orang 
jahat itu | dibalikkannya (10) Bahwa Allah akan berkerajaan kelak sampai 
selama-lamanya dan Tuhanmu, hai Zion! zaman berzaman. Besarkanlah oleh- 
mu akan Allah! 


Mazmur 148 : 


(1) Besarkanlah olehmu akan Allah. Pujilah olehmu akan Allah dari 
langit, pujilah akan Dia dari tempat yang tinggi-tinggi. (2) Pujilah akan-Dia hai 
segala malaikat-malaikatnya, pujilah akan Dia hai segala balatentaranya. 
(3) Pujilah akan Dia hai matahari dan bulan, pujilah akan Dia hai segala bin- 


tang yang bersinar. (4) Pujilah akan Dia hai langit yang di atas segala langit, ' 


dan kamupun hai segala air yang di atas langit. (5)Hendaklah sekaliannya itu 
memuji akan nama Allah, karena Ia telah berfirman, lalu sekaliannya dijadi- 
kanlah. (6) Dan lagi ditetapkannya sampai selama-lamanya, maka diadakan- 
nya suatu aturan yang tiada akan hilang. (7) Pujilah akan Allah dari atas 
bumi, hai segala kejadian di laut dan segala tempat yang dalam. (8) Maka api 
dan hujan batu serta salju dan segala uap dan angin ribut yang melakukan 
firman-Nya. (9) Gunung-gunungpun dan segala bukit serta segala pokok buah 
dan segala pohon eruz. (10) Binatang liar dan segala binatang jinak serta sega- 
la yang melata dan burung-burung yang bersayap. (11) Raja-raja dunia ini dan 
segala kaum serta segala penghulu dan segala haKim dunia memuji nama 
Allah. Karena hanya nama-Nya saja yang dibesarkan dan kemuliaannya pun di 
atas bumi dan langit. (12). Maka ialah yang telah meninggikan tanduk kaum- 
Nya dan kepujian segala orangnya yang berbakti, yaitu Bani Israil suatu bang- 
sa yang hampir dengan Dia. 
Haleluyah! Besarkanlah olehmu akan Allah!” 


Beginilah dua fasal dari isi Kitab Mazmur itu, yang benar-benar akan me- ' 


lunak lembutkan hati seorang yang beriman di dalam segala masa dan waktu. 
Daud menyatakan bahwasanya intisari daripada kitab Taurat, intisari 
daripada 10 hukum tetaplah menjadi pedoman hidupnya. 


Mazmur Fasal 119 (huruf M): 


(97) Bagaimana besar kasihnya akan hukum Taurat-Mu. Maka aku me- 
mikirkan dia pada sepanjang hari. (98) Maka segala firman-Mu telah menjadi- 
kan aku bijaksana daripada segala seteruku, karena semuanya senantiasa be- 
sertaku. (99) Dan lebih pengertianku daripada segala guruku, karena segala 
kesaksianmu itulah aku memikirkan. (100) Maka aku mengerti lebih daripada 
orang tua-tua, sebab aku sudah memeliharakan segala pesan-Mu. (101) Maka 
aku telah menahani kakiku daripada segala jalan yang jahat, supaya dapat aku 
memegang segala perkataanMu. (102) Maka tiadalah aku menyimpang daripa- 

. da segala hukum-Mu, karena Engkaulah yang telah mengajarku. (103) Bagai- 
mana sedap segala perkataan-Mu itu kepada tekukku, bahkan terlebih sedap- 
nya kepada mulutku daripada airmadu. (104) Maka oleh segala pesan-Mu juga 
aku beroleh pengertian, itulah sebabnya aku benci akan segala jalan dusta. 


TENTANG ZABUR 


Di dalam Surat An-Nisaa (Surat ke-4), ayat 163 dan Surat Al-Israa 
(S. ke-17), ayat 55 tersebut: 


z 47!) 
MEN... 


"Dan telah kami datangkan kepada . Daud akan Zabur.” 


: Berdasarkan ayat ini menjadi umumlah orang berpendapat bahwa Zabur 
adalah satu di antara Kitab Suci yang empat, yaitu Taurat, Injil, Zabur dan 
Al-Qur'ari. Tetapi setelah diteliti ternyata bahwa Zabur bukanlah satu Kitab 
yang tersendiri memakai nama Zabur, sebagaimana wahyu kepada Musa ber- 
nama At-Taurat dan wahyu kepada *Isa bernama Al-Injil dan Wahyu kepada 
Muhammad bernama Al-Qur'an. Zabur sama artinya dengan sebuah buku. 
Kalau banyak (Jama') disebut Zubur. Di antara yang mendapat Zabur atau 
kitab itu ialah Nabi Daud. Isinya tidak membawa syariat baru, sebab syari'at 
Daud tetap menurut hukum Taurat. 


Ini bertambah jelas lagi seketika penulis buku ini menyelidiki ayat 105 
dari Surat Al-Anbiya (Surat ke-21) yang berbunyi : 
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PARA | 


Pa Ke 
(1.0 A AKA IKA! 


"Dan sesunggunya telah Kami tuliskan di dalam Az-Zabur, sesudah 
Dzikir, bahasanya bumi itu akan diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang shalih." 


Dan menurut tafsir yang dimaksud dengan sesudah dzikir itu ialah se- 
sudah Taurat. 


Maka penulis cari-carilah kalau-kalau masih ada ayat itu di dalam kitab 
Mazmur (Perjanjian Lama) yang pada anggapan selama ini, itu sajalah yang 
Zabur. Tidak bertemu sama sekali. Tetapi ayat itu bertemu di dalam Kitab 
Nabi Yasy'iya . Fasal 60 ayat 21. Demikianlah bunyinya: 

“Adapun bangsamu, sekalian mereka itu akan orang saleh adanya, dan 
mereka itu akan mempunyai bumi akan pusaka sampai selama-lamanya, 
mereka itu menjadi suatu pucuk yang telah kutanam sendiri, suatu perbuatan 
tanganku, supaya Aku dipermuliakan.” : 

Dengan ini teranglah bahwa Zabur bukan satu kitab yang tertentu buat. 
Nabi Daud saja, tetapi Nabi-nabi yang lain pun mendapat Zabur-zabur pula. 
Sebagai Nabi Yasyi'iya, Armiya, Danial, Ayub dan lain-lain. Dan Zabur- 
zabur untuk beberapa Nabi'itu disebut dalam kata jama' menjadi Zubur. Da- 
pat dilihat pad. Surat Asy-Syu'ara (Surat ke-26) ayat 196, yang berbunyi : 


(Sr da) Si Sua 


"Dan sesungguhnya dia, (Muhammad s.a.w.) tersebut di dalam kitab- 
kitab orang-orang yang terdahulu.” 


Sebutan Zubur, sebagai arti dari beberapa kita-kitab tersebut juga di 
Surat An - Nahl (Surat ke-16), ayat 44, - Surat Al-Qamar (S.54), ayat 43, dan 
Al-Fathir (Surat ke-35), ayat 25. 

Dengan hasil penyelidikan demikian dapatlah disimpulkan bahwa Kitab 
suci yang pokok ialah tiga: Taurat, Injil dan Al-Qur'an. Disamping itu ada be- 
berapa kitab untuk Nabi-nabi yang lain, terlebih banyak Nabi-nabi Bani Israil, 
yang masing-masing menerima Zabur, yang berarti Kitab. Di antara yang me- 
nerima itu ialah Nabi Daud. Yang diterima Nabi Daud berisi do'a-do'a dan 
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munajat kepada Tuhan yang dikenal juga dengan nama Mazmur. 


4. Injil 


“Kitab Injil diturunkan kepada Nabi dan Rasul Allah, 'Isa Almasih anak 
Maryam: Seorang Muslim wajib. percaya akan kitab itu, sebagaimana percaya- 
nya akan yang lain-lain. Jika Taurat di zaman Musa diturunkan sebagai pokok 
yang menentukan tentang faham Tauhid, dan Zabur dan Mazmur sebagai 
ajaran seruan kepada Ilahi, maka Injil pada pokoknya ialah ajaran member- 
sihkan jiwa raga daripada kebekuan dan kekotorannya. Hanya beberapa tahun 
saja Almasih dapat menyampaikan seruan itu kemudian dia pun dipanggil 

Tuhan ke hadirat-Nya. Di antara ajaran Injil yang disampaikan Almasih seba- 
gai nasihat itu ialah “Khutbah di bukit.” Tersebut di dalam Injil Matius, Fasal 
5-6 dan 7. Dan dalam Lukas, Fasal 6. Di antaranya tersebut demikian : 


Matius Fasal V:3: 


(3) Berbahagialah segala orang yang rendah hatinya, karena mereka itu 
mempunyai kerajaan syurga. 

(4) Berbahagialah orang yang berdukacita, karena mereka itu akan 
dihiburkan. 


(5) Berbahagialah segala orang yang lembut hatinya, karena mereka itu 


akan mewarisi bumi. 

(6) Berbahagialah segala orang yang lapar dan dahaga akan kebenaran, 
karena mereka itu akan dijamu sehingga kenyang. 

(7) Berbahagialah segala orang yarig menaruh belas kasihan, karena me- 
reka itu akan beroleh rahmat. 

(8) Berbahagialah segala orang yang suci hatinya, karena mereka itu 
akan memandang Allah. 

(9) Berbahagialah segala orang yang mendamaikan orang, karena mere- 
ka itu akan disebut anak-anak Allah.(1). 


(1). Dalam ayat ini dan beberapa ayat Injil yang lain, nyatalah bahwasanya kalimat 
“anak Allah” bukanlah dimaksud oleh Almasih anak yang sebenarnya, menurut arti yang 
asal. Sebab nyatalah bahwa Allah itu tidak beranak dan tidak diperanakkan. Karena bu- 
kan saja beliau sendiri yang disebut anak Allah, bahkan orang yang mendamaikan sesa- 
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EA PAIP ARA ERUAuuuunuaa Au ua Dn AR DAGU 


Pru —y—Au PAR TIAP 


PEREDARAN A a 


(10)Berbahagialah segala orang yang teraniaya oleh sebab kebenaran, 
karena mereka itu yang mempunyai kerajaan syurga. 

(11)Berbahagialah kamu apabila orang mancela kamu dan menganiaya 
kamu serta mengumpat kamu dengan dusta oleh sebab aku. 


(12)Bersukacitalah kamu sambil bersukaria, sebab besarlah pahalamu . 


di surga; karena sedemikian itu juga segala nabi yang dahulu daripada kamu, 
terkena “aniaya.” 

Sebagaimana Daud menyatakan bahwasanya beliau sekali-kali tidak 
akan mengobah Hukum Taurat, 'Isa Almasih-pun menyatakan bahwa beliau- 
pun tidak akan mengobah. Beliau berkata, (Matius 5;17): “Janganlah kamu 
sangkakan aku datang hendak merombak hukum Taurat atau kitab nabi-nabi; 
bukannya aku datang hendak merombak, melainkan hendak menggenapkan.”' 

(18) Karena sesungguhnya aku berkata kepadamu, sehingga langit dan 
bumi lenyap, satu noktah atau satu titik-pun sekali-kali tidak akan lenyap 
dari pada hukum Taurat itu sampai semuanya telah jadi.” 


5. Al-Qur'an atau Al-Furqan 


Sebagai penutup dari keempat kitab itu, bersama dengan suhuf-suhuf 
yang lain, yang diturunkan kepada Nabi-nabi dan Rasul, maka datanglah 
Wahyu yang bernama Al-Qur'an dan bernama juga Al-Furqan. 

Qur'an artinya bacaan. 

Furqan artinyd pemisahan, Yaitu pemisahan di antara yang benar de- 

*ngan yang salah. Pemisah, di antara yang terang dengan yang gelap. 

Untuk melihat bagaimana inti kesatuan Al-Kitab, cobalah baca Al-Qur'- 

an Surat Al-Isra' (17) ayat 22 sampai 38: 


Ge HAWA sl KA 


"Janganlah engkau jadikan beserta Allah akan a yang lain; 
niscaya duduklah engkau dengan kecelaan dan kecewa.” (Al-Isra: S.17:22) 


manya manusia yang berselisih, diberi juga gelar “anak Allah.” Maka setelah datang Nabi 
dan Rasul Allah Muhammad s.a.w., tidaklah dipakai perkataan itu, sebab sudah kerap 
menyesatkan. Lalu diganti dengan kata yang penuh tanggung jawa. “Khalifatullah”, 
Waliur Rakhman.” 


A A A An 
KE PA KRA 
(SY D). KSS 7 Ke 


"Dan telah menghukum Tuhanmu, bahwa jangan kamu menyembah 
melainkan kepada-Nya, dan kepada dua orang ayah bundamu hendaklah ber- 
bulat baik. Tatkala telah tua seorang di antaranya atau keduanya maka jangan- 
lah engkau katakan kepada keduanya kata bentakan, dan jangan dihardik ke- 
duanya, dan katakanlah kepada keduanya kata-kata yang mulia.” (Al-Isra: S. 
17:23). 


” 


CZ A NS DA pa TASHA a Ga 5 
(Aw). PE 


“Hamparkanlah kepada keduanya sayap merendahkan diri daripada 
rahmat, dan katakanlah : O Tuhanku, rahmatilah keduanya sebagaimana 
mereka telah mengasuhku di waktu kecilku. (Al-Isra': 17:24). 


a a BN 
Ceo D 5; an 


"Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam dirimu. Jika kamu 
menjadi orang yang baik, maka sesungguhnya Tuhan adalah kepada orang 
yang —— a memberi ampun.” aa * S17:25) 


a. da 


"Dan berikanlah kepada keluarga itu akan-haknya, dan orang miskin, 
dan anak jalan-raya dan jangalah kamu membuang-buang hartamu.” (Al-Isra': 
S.17:26). 
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TENANG PANASS 
(CV 817A) 


“Orang yang pembuang-buang harta adalah kawan setan-setan. Dan 
adalah setan kepada Tuhannya amat kufur." (Al-Isra': 17:27). 


PDA AANS BK Da JA LA 
DAR YA a Aa Sep 4; : 


(An). ea 


"Dan tatkala engkau tolak mereka karena mengharap rahmat daripada 
Tuhanmu yang sangat engkau harap-harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka kata-kata yan mudah,” (Al-Isra': 17:28). 


a Si (A A KA Ka As SSKAN 
(Al) Ka Kim 


"Dan jangalah engkau jadikan tanganmu terbelenggu kepada kudukmu 
dan jangan engkau lepaskan pula selesap-lepas saja; niscaya duduklah engkau 
dalam celaan dan menyesal.” (Al-Isra': S.17:29). 


, pbs, 1"! 7, , , 
ena aa INA 


.”. 


CK da) A Ko 


"Sesungguhnya Tuhanmu menghamparkan rezeki kepada siapa yang di- 
kehendaki-Nya dan menentukan jangkanya. Sesungguhnya Dia adalah kepada 
hamba-Nya kenal dan memandang.” (Al-Isra': S.17:30). 


Baa aaa 


Ia em). SS 


"Dan janganlah kamu bunuh putera-puteramu karena pa melarat. 
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu juga. Membunuh 
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* mereka itu adalah suatu kesalahan yang maha besar.” (Al-Isra': S.17:31) 


yg ba DbEN 0 : a 
Sd). pena Pera PE SISI 


"Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya dia adalah amat 
keji dan yang sejahat-jahat jalan.” (Qur-an S.17:32). 


ena a an 
Ka PEKAN Kem SA XX Dean 
a Pa 


"Dan janganlah kamu bunuh akan suatu nyawa yang diharamkan Allah, 
melainkan dengan haknya. Dan, barangsiapa yang terbunuh dengan aniaya, 
maka telah kami jadikan bagi walinya kekuasaan, Maka janganlah keterlaluan 
di dalam melakukan hukum bunuh. Sesungguhnya dia yang terbunuh adalah 
dibela.” (Al-Isra': S.17:33). 


Ae CASA Peni 
(yg Ka Pn 7 A D NE AN b 


"Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, melainkan dengan jalan 


yang sebaik-baiknya, hingga sampai dia dewasa. Dan teguhilah janjimu, karena ' 


janji itu meminta pertanggungan jawab.” (Al-Isra': S.17:34). 


gg. LAA (4 LIJAKN KARAK 
Ema aan Ss ru 
Kn 

(Sd). ONN 


“Dan jujurlah pada katian apabila kamu mengati, dan timbanglah deng- 
an anak timbangan yang lurus. Itulah yang baik dan yang seelok-elok ta'wil. 
(Al-Isra', S. 17:35). 


BUAYA Aa D BERA 
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P ia PAN PE ARKA a AA DENDA 


(Aa) SL Ka 


"Dan janganlah kamu campuri perkara yang tidak Sa dengan dia pe- 
ngetahuanmu, Sesungguhnya pendengaran dan penglihatan dan hati tiap-tiap 
semuanya itu adalah akan Pedang jawabkan.” (Al-Isra; S.17:36). 


DN 


DAKI SN AIS DIK 


CV sl ) ; SX 


"Janganlah kamu berjalan di atas bumi dengan angkuh, sesungguhnya 
engkau tidaklah akan dapat merobek bumi dan tidaklah akan sampai ke bukit 
tinggimu." (Al-Isra; S.17:37). 


AE A BA 
(Ya SA A An A na 9 P 
7 ia 9 


"Demikian itulah daripada apa yang D Tuhan engkau 
kepadamu daripada hikmat. Dan janganlah kamu jadikan serta Allah akan 


Tuhan yang lain. Niscaya dilemparkanlah kamu ke dalam neraka jahanam 


dengan menyesal dan keruntuhan. "(Al-Isra';S. 17:39), 


a Pra Pg dada Da) 
a DUA 


Dea AA AANS 


A “x / yg LARA 

Cr: Ku). D da 

(1) “Alif, Laam, Miim. (2) Allah, Tiada Tuhan selain Dia; Yang Hidup 

dan Yang Maha Teguh (3) Menurunkan Dia kepada engkau akan al-Kitab de- 
rigan kebenaran. Mengakui bagi apa yang di hadapannya. Dan telah diturun- 
kan-Nya pula Taurat dan Injil, (4) sebelumnya; menjadi petunjuk bagi 
manusia, dan diturunkan-Nya pula Al-Furqan. Sesungguhnya orang-orang 
yang ingkar dengan ayat-ayat Allah bagi mereka adalah siksa yang pedih. Dan 
Allah adalah Maha Mulia dan mempunyai pembalasan.” (Ali-'Imran:; S.3:1-4). 
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6. Intisari Al-Kitab 


Hendaklah kita seluruh manusia berani melepaskan diri dari pada ikatan 
rasa benci karena perlainan agama. Jika ini kita lakukan, apatah lagi bagi se-' 
orang Muslim, lalu dia selami isi kita-kitab suci itu, akan bertemulah olehnya 
bahwa isi seluruh kitab itu, baik Taurat, atau Injil, atau Zabur dan apatah lagi 
Al-Qur'an, akan bertemulah olehnya bahwa intisari itu ialah dua: Tali Tuhan 
dan Tali Manusia. 


Pertama berabdi menyembah Allah, kedua menjaga keselarasan dalam 
masyarakat. Maka bilamana salah satu daripada kedua tali ini 'terputus, nisca- 
ya hancur leburlah kehidupan, menyeranglah kemiskinan dan kehinaan, 
padamlah suluh yang memberi terang petunjuk dalam hidup. 


Pertama tali pengakuan kesatuan Ilahi. 
Kedua tali pengakuan persatuan insani. : 
Apabila tali pengakuan kesatuan Ilahi telah teguh, dengan sendirinya 
teguhlah tali persatuan prikemanusiaan. Saya tidak akan menganiaya tuan, 
saya tidak akan menciderai isteri tuan, sebab kita ini sama hidup di dunia di 
bawah naungan panji-panji Allah. Saya tidak akan sanggup hidup sendiri, ka- 
- Jau tidak dengan tuan. | 
Inilah yang dilukiskan dalam firman Tuhan dengan perantaraan Nabi : 
Muhammad dalam Qur'an : ! 


- ERA Au a Tg "KK! 
Der 
ve z * ) dm 
$ AN Sr; KEBAS an ya 
DN a "nga p A PA 
Baa PRA a 


, PA 7/7 
aa SAN). Ia AA 

"Dipukulkan kepada mereka kehinaan, di mana juapun mereka diasuh, 
kecuali dengan tali daripada Allah dan tali daripada manusia, dan pulanglah 
mereka dengan kemurkaan daripada Allah, dan dipukulkan pula kepada 
mereka itu kemiskinan, - Yang demikian itu ialah lantaran mereka adalah 
mendustai ayat Allah dan membunuh akan Nabi-nabi dengan tidak jalan yang ' 


benar. Demikianlah dari sebab kedurhakaan mereka dan mereka melanggar.” 
(Ali-'Imran: S.3:111). ! 
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Terang ancaman ini datang, ancaman kehinaan dan kemurkaan Ilahi 
kepada Ahlul Kitab, penerima warisan Taurat, Zabur dan Injil, yang kitab 


masih mereka pegang, tetapi intisarinya tidak mereka perhatikan lagi. Hukum : 


yang begini bukanlah berlaku kepada Yahudi dan Nasrani saja. Ummat Mus- 
limin sendiri, yang telah kaya dengan empat kitab, dan mengakui Qur'an seba- 


gai “Ibu dari segala kitab” pasti akan, bahkan telah dipukulkan kepada mere-. 


ka kehinaan dan kemurkaan Tuhan, karena kulit kitab dipegangnya, isinya di- 
lupakannya. Entah mana yang runtuh lebih dahulu, talinya dengan Tuhankah 
atau dengan sesamanya manusia. 

Di ayat 112 dan 113 dari surat 3 itu lebih dijelaskan lagi, bahwasanya 
Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani) ini tidaklah begitu semuanya : 


- !l A pap) A PA , 
KEMAS Peg P 


- DAN gg)! A pa s A1)Jj "7! 
a a A D Aa (IA A 
a A SA G2 A HAN"! 

ka - Aa Dn aa 


"Tidaklah mereka sama; daripada Ahlul Kitab itu ada ummat yang 
tegak-teguh, membaca ayat-ayat Allah tengah malam dan mereka pun bersu- 
jud. Mereka percaya dengan Allah dan hari akhirat, dan mereka menyuruh 
berbuat yang ma'ruf dan mereka melarang daripada yang mungkar, dan deng- 
an segera mereka cepat menuju kebajikan; Itulah orang-orang yang saleh.” 
(Ali-'Imran; S.3, 112-113). 


Oleh sebab itu tidaklah salah jika ahli sejarah dan filsafat mengatakan 
bahwasanya ketiga agama, yaitu Yahudi, Nasrani dan Islam, adalah dari satu 
rumpun. Sebagaimana Bahrum Rangkuti pernah menyatakan: ”Semua dari 
Khaimah Ibrahim,” 


7. Naskah Kitab-kitab Suci 


Kitab tertulis 
Tadi telah kita nyatakan bahwasanya Al-Kitab itu dua artinya. Pertama 
perintah Tuhan, atau suatu kewajiban yang dibebankan di atas pundak makh- 


cg 
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luk. Dan arti yang kedua ialah tulisan, di dalam buku yang tertentu. Bukan 
saja pada kertas, sebab kertas kadang-kadang belum dipakai oleh suatu bang- 
sa. Misalnya kitab yang ditulis di atas daun lontar, sebagaimana terdapat di 
Bali dan Bugis-Makassar. 


Tulisan Taurat - , 

Hukum yang 10 yang diterima oleh Nabi Musa di atas bukit Thursina, 
telah dipahatkan pada batu. Ada juga tersebut bahwa setiap hukum itu ter- 
tulis oleh petir datang dari langit, pada kepingan batu di atas bukit. Kemudian 
Nabi Musa pun memberikan beberapa petunjuk, sebagai pemecahari dari se- 
tiap hukum, baik mengenai ibadat kepada Tuhan, ataupun yang mengenai 
susunan masyarakat. Semuanya itu pun dicatat di dalam kitab. Dan hukum- 
hukum yang telah dicatat itu diperlihara baik-baik oleh Bani Israil sejak 
mereka meninggalkan Mesir dan menyeberang lautan yang terbelah tempat 
mereka akan lalu karena dikejar Fir'aun. Maka hukum-hukum yang ditinggal- 
kan Musa itu dijadikan pedoman oleh Bani Israil, sampai mereka dapat men- 
dirikan kerajaan di Yerusalem. Sampai mereka mencapai puncak kebesaran- 
nya di zaman raja Daud dan raja Sulaiman. Dua raja yang merangkap menjadi , 
Rasul Allah. 

Lama juga kerajaan Israil itu berdiri di Yerusalem. Dua rajanya dan 
Nabinya yang masyhur.Daud dan Sulaiman, adalah dipandang sebagai puncak 


., kebesaran Bani Israil. Tetapi setelah keduanya meninggal, tidaklah ada lagi 


“naik seorang raja yang dapat melebihi kemegahan kedua raja itu. Melainkan 


kian lama kian mundurlah kerajaan itu. Walaupun beberapa Orang Nabi telah 
datang memberikan peringatan tentang apa-apa sebab kemunduran, namun 
seruan mereka tidaklah menjadi perhatian kaum Bani Israil. Sampai akhirnya 
kerajaan itu bertambah lama bertambah ciut dan kecil, dan terpecah jadi dua. 
Sehingga datanglah kerajaan lain yang mulai timbul pula dengan kebesarannya 
menyerang dan mengalahkan kedua kerajaan kecil itu. Seperti kerajaan Mesir, 
kerajaan Babil dan kerajaan Persi. Di zaman raja Israil yang bernama Yusyia, 
maka Naku raja Mesir datang menyerang kerajaan Israil itu. Dalam peperang- 
an Yusyia mendapat luka parah dan meninggal di Yerusalem. 

Di zaman raja Yahuakim, datanglah pula Nabukadnesar raja Babil me- 
nyerang Yerusalem. Inilah masa yang tersedih dalam riwayat kaum Israil. 
Negeri mereka dikalahkan, anak-anak mereka dijadikan tawanan dan budak, 
dan dibawa ke Babil. Tabut perjanjian Allah, tempat memelihara kitab Taurat 
itu, turut dirampas dan Tauratnya terbakar, bersama dengan terbakarnya 
Rumah Allah di Yerusalem. Hanya perkakas-perkakas pemujaan yang terbuat 
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daripada emas dan perak dikeluarkan dari dalamnya dan dibawa serta ke 
Babil, lalu diletakkannya di dekat berhala-berhala Ba'al . yang disembah 
oleh Babil itu. 

70 tahun lamanya keruntuhan Verusalem itu, dibawah penjajahan 
Babil, sampai datang pula raja Cyrus dari Persia, membuat politik baru, yaitu 
memerdekakan orang Yahudi dan mengizinkan mereka menegakkan rumah 
persembahannya kembali di Yerusalem. 

Hukum 10 karena jelas dan terang tentulah dapat hapal dan tinggal da- 
lam ingatan. Tetapi syari'at Nabi Musa yang lain yang berkenaan dengan su- 
sunan masyarakat, tentu tidak sebagai yang tertulis lagi. Hati teguh memegang 
keyakinan dan kepercayaan. Tuhan tetap satu. Tiada Tuhan selain Allah. Te- 
tapi zaman telah banyak berobah. Kekuasaan tidak lagi dalam tangan. Bergan- 
ti-ganti bangsa asing memerintah. Orang Yahudi telah menjadi bangsa yang 
kian kemari terusir. Hanya mengharapkan belas kasihan yang memerintah. 

Syukurlah datang Nabi-nabi, sebagai Uzair, Yas'iya, Daniel, Armiya 
yang senantiasa memberi peringatan kaum itu. Tetapi haruslah diakui bahwa- 
sanya Taurat yang aseli pusaka Nabi Musa tak ada lagi. Orang-orang yang da- 
tang di belakang, terutama ulama-ulama, rahib-rahib dan penghulu agama, 
berusaha mencatat kenang-kenangan pusaka. Keterangan sedikit lagi. Sebab 
itu dapatlah kita saksikan dalam kitab-kitab “Perjanjian Lama”, bahwa kitab- 
kitab itu terlebih banyak bukanlah catatan semata-mata wahyu, melainkan 
orang lain yang datang di belakang menceritakan kehidupan Nabi Musa atau 
Nabi-nabi yang lain. Berupa sejarah, kisah atau riwayat hidup. Dan tentu saja 
kadang-kadang terdapat perbedaan nama orang atau tanggal dan tahun, sebab 
berlain penulisnya. Benedectus de Spinoza, filosof yang terkenal, yang di- 
lahirkan dalam agama Yahudi, menyatakan keragu-raguannya bahwasanya 
kitab-kitab itu adalah peninggalan yang aseli daripada Nabi Musa sendiri. 
Sebab itulah maka filosof yang tha'at beragama itu dipandang perusak agama 
oleh kaumnya. Masyarakat Yahudi menolaknya dan Pangan Kristen tidak 
menerimanya. 


Kitab Zabur 

Kitab Zabur pun demikian pula. Aselinya tidak ada lagi. Dia adalah 
kumpulan pujaan kepada Tuhan, pusaka Nabi Daud yang tinggal dalam hapal- 
an orang Yahudi. Sekian tahun dalam penderitaaan, sehingga yang tinggal lagi 
hanyalah hapalan. Inilah yang dicatat. 
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Kitab-kitab Injil 

Kitab-kitab Injil adalah catatan orang-orang, lama setelah Nabi 'Isa Al- 
masih dipanggil! Tuhan ke hadirat-Nya. Tidak ada sebuah juga daripada kitab- 
kitab itu yang dikumpulkan dengan suruhan beliau atau setahu beliau. 

Kalau dipandang dari segi aseli ajaran agama Injil sejati hanya satu, 
yaitu wahyu yang diturunkan kepada Nabi kita 'Isa anak Maryam. Adapun 
Injil yang ada sekarang adalah empat buah kitab yang ditulis dan dicatat oleh 

.. empat orang, yaitu: Matius, Markus, Lukas dan Yohannes. 

Ahli-ahli sejarah Kristen sendiri, baik dari Katholik atau dari . Protestan 
mengakui bahwa selain dari yang empat itu ada lagi catatan-catatan lain yang 
bernama Inil juga. Setengah mengatakan tidak kurang dari 70 buah Injil, ada 
pula yang mengatakan 35 buah, tetapi kemudian yang dianggap sah hanyalah 
yang empat itu saja. 

Paulus sendiri mengakui akan adanya Injil yang lain itu. Dia berkata: 
”Aku heran bahwa kamu sebegitu lekas berpaling daripada dia, yang memang- 
gil kamu di dalam anugerah Kristus kepada suatu Injil yang berlainan (6). 

1 Padahal yang lain itu bukannya Injil: tetapi ada setengah orang yang 
mengharukan kamu dan yang hendak menyunsangkan Injil Kristus.” (Surat 
Kiriman Paulus kepada orang Galatia, Fasal 1:6-7). 

Selain dari yang empat itu tidaklah diakui Injil yang sah lagi, tetapi di- 
masukkan dalam daftar "Bacaan yang terlarang”, dan yang memutuskan ”ter- 
larang” itu" adalah majelis pendeta, disokong oleh kerajaan yang berkuasa. 
Majelis kaum. gereja itu dinamai ”Consili.” Orang lain tidak dapat menyang- 
gah, kalau disanggah ada harapan akan dikucil dari gereja, artinya dihukum- 
kan “murtad.” Walaupun yang membantah itu pendeta pula. Ada harapan dia 
akan dikalahkan kalau tidak ada-kerajaan yang menyokongnya. 

Kitab-kitab Injil yang terlarang” itu ada yang telah sergaja dihilangkan 
atau dibakar 'dan ada pula yang tersimpan dengan sembunyi dalam maktabah 
rahasia gereja. Di antara kitab Injil yang tersimpan itu, dan kemudian dapat 

diketahui orang luar, lalu dicetak pula, tetapi tetap tidak diakui oleh gereja, 
jalah Injil Bernaba. Keistimewaan Injil Bernaba yang termasuk “daftar bacaan 
terlarang ini ialah bahwa di dalamnya dibantah Ketuhanan Yesus dan tertulis 
jelas sabda Yesus bahwa akan datang Nabi akhir zaman, melanjutkan ajaran 
Yesus, yaitu Nabi Muhammad. 


Tetapi tentang Injil yang empat yang telah diakui dan disahkan itu ma- 


sih pula menjadi perbincangan ahli-ahli sejarah Kristen, tentang siapa penulis- 
nya, bila ditulisnya dan dengan bahasa apa dia ditulis dan di manakah hi- 
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langnya naskahnya yang aseli. Di dalam buku-buku ensiklopedi yang besar 
dan kitab-kitab sejarah agama-agama yang tidak memihak, yang semata ber- 
khidmat kepada ilmu pengetahuan dapatlah kita membaca bahasan-bahasan 
yang panjang tentang hal itu. 

1. Yang paling pertama ditulis Injil Motiuk. Matius adalah salah se- 
orang murid 'Isa (Hawariy). Kata riwayat, Injil itu ditulisnya dalam bahasa 


"Ibrani (Hebrew) atau bahasa Siriani, dan kemudian disalin orang ke dalam 


bahasa Yunani, tetapi sampai sekarang tidak diketahui siapakah agaknya yang 
menyalin itu. 

Dan salinan asli ke bahasa Yunani itu pun telah hilang. 

Dr. Paust salah seorang ahli sejarah kitab suci dari Protestan menulis: 
“Niscaya Injil ini ditulis sebelum Yerusalem binasa.” — Dan katanya selanjut- 
nya : “Setengahnya menyangka bahwa Injil Matius ini ditulis di antara tahun 
60 dan 65.” Pengarang kitab ”Zakhilah”, seorang Kristen Maronis dari Liba- 
non menyatakan pendapat bahwa Injil Matius ini ditulis di tahun 41. Penulis 
Horn berkata: Dikarang Injil yang pertama (Matius) tahun 37 atau 38 atau 41 
atau 43 atau 48 atau 61 atau 62 atau 63. 

Jadi teranglah bahwasanya Injil Matius yang beredar dan disalin ke selu- 
ruh bahasa dunia sekarang ini tidaklah disalin dari bahasanya yang'aseli, baha- 
sa Ibrani atau bahasa Siriani; tetapi dari salinannya pula yaitu dalam bahasa 
Yunani, dan naskah yang aseli dari bahasa salinan pertama (Yunani) ini tidak 
pula bertemu lagi, artinya telah hilang. Sehingga jika ada orang yang secara 
ilmiyah hendak menyelidiki adakah salinan itu tepat atau tidak, tidaklah akan 
dapat mencapai maksudnya. 


2. Injil Markus: Kata ahli sejarah Kristen, Markus itu adalah gelar penu- - 


lisnya. Adapun namanya yang aseli ialah Yohanes, agamanya Yahudi dan di- 
angkat anak oleh Petrus, dan termasuk 70 orang pilihan, dilahirkan di Yeru- 
salem. Bersama-sama dengan Paulus dan pamannya Barnabas menyiarkan 
agama Kristen. Dr. Paust menyatakan bahwa riwayat akhir hidupnya tidaklah 
begitu jelas, Injilnya itu ditulisnya dalam bahasa Yunani. Horn mengatakan: 


“Injil yang kedua ini. ditulis di tahun 56 atau sesudahnya sampai kepada ta- 


hun 65, dan riwayat yang lebih banyak ialah bahwa dia ditulis di tahun 60 
atau 63.” Ada pengarang lain mengatakan bahwa dia ditulis di tahun 61. 
3. Injil Lukas; Kata ahli sejarah Kristen, Lukas dilahirkan di Antoichie 


(Inthakiyah) dan belajar ilmu tabib. Dialah teman karib dari Paulus. Dr. Paust' 


mengemukakan pendapat bahwa dia bukan orang Inthakiyah, tetapi orang 
Romawi dilahirkan di Roma. Setengah ahli sejarah Kristen lagi mengemuka- 
kan pendapat bahwa Markus bukan ahli-tabib tetapi seorang pelukis. Dia bu- 
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kan murid Almasih, tetapi murid Paulus, Injilnya itu ditulisnya dalam bahasa 
Yunani. Horn berkata “Injil yang ketiga ini ditulis pada tahun 53 atau 63 atau 
tahun 64.” 

4. Injil Yohanes: Penyelidikan tentang Injil Yohanes ini dalam kalangan 
Kristen sendiri pun agak mendalam sekali. Siapa Yohanes itu? Setengah 
mereka mengatakan bahwa dia adalah. Yohanes anak Zabdi, nelayan (tukang- 
pukat) murid yang sangat dicintai oleh Nabi 'Isa, sehingga kepadanyalah 'Isa 
Almasih meninggalkan pesan ketika akan disalib, supaya ibu beliau dijaga 
baik-baik. 

Tetapi penyelidik-penyelidik Kristen yang lain membantah pendapat 
itu sekeras-kerasnya. Dia bukanlah Yohanes anak Zabdi murid utama Yesus, 
tetapi Yohanes lain yang tidak ada hubungan dengan *'Isa Almasih. Stadlen 
menulis: “Seluruh Injil Yohanes itu ditulis oleh seorang murid dari Madrasah 
Iskandariyah, golongan Yagin di abad kedua Masehi sangat membantah Injil 
ini dan segala yang dikatakan berasal dari Yohanes.” 


Di dalam Encyclopedia Brittanica yang menulis di dalamnya tidak ku- 
rang dari 500 sarjana Kristen ada ditulis demikian: ” Adapun Injil Yohanes itu 
tidak syak lagi bahwa dia adalah sebuah kitab palsu yang ditulis oleh seorang 
penulis dengan maksud mengadu'adu dua orang Hawariy, yaitu Yohanes dan 
Matius. Penulis kitab ini berkata bahwa dia adalah Yohanes Hawariy yang 
sangat dicintai oleh Almasih. Tetapi gereja telah mengakui saja kitab ini dalam 
catatannya yang demikian, dan diputuskan saja bahwa penulisnya itu memang 
Yohanes murid *Isa, dan ditegaskanlah nama itu di dalam kitab dengan jelas, 
padahal jelas pula bahwa bukanlah dia Yohanes murid *Isa. Samalah keadaan 
kitab yang satu itu dengan beberapa buah kita Taurat yang tidak ada sama se- 
kali hubungannya dengan nama-nama tempat dia dibangsakan. Kita merasa 
sayang sekali kepada orang-orang yang berusaha dengan sepayah-payah tenaga 
hendak menghubung-hubungakan filosof yang mengarang kitab ini sesudah 
angkatan kedua sepeninggal Almasih, dengan Yohanes murid nelayan yang 
utama itu. Maka usaha mereka ini akan dihembus angin saja, sebab bekerja di 
luar tuntunan kebenaran.” a 

Jika dibanding-banding di antara keempat kitab Injil itu, maka Injil 
yang keempat inilah, karangan Yohanes ini yang telah terang-terang menyata- 

: kan kepercayaan bahwa Nabi 'Isa Almasih adalah Tuhan, atau anak Tuhan. 
Dan menurut riwayat mereka sendiri Injil Yohanes ini ditulis ditahun 95, atau 
tahun 98 atau 96. Tetapi Horn berkata bahwa Injil itu ditulis pedasta tahun 68 

“ atau 69 atau tahun 7O atau tahun 98 sesudah Kristus. 
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Setengah ahli sejarah Kristen memberi keterangan betapa asal mula 
Injil ini dikarang. Yaitu, katanya, bahwa setengah manusia telah dipengaruhi 
oleh suatu fikiran bahwa Almasih bukan Tuhan, dan beberapa mazhab (sekte) 
di Timur telah memegang teguh kepercayaan itu. Maka diminta oranglah . 
kepada Yohanes supaya ditulis sebuah Injil yang menjelaskan ketuhanan 
Yesus, maKa ditulisnyalah Injil ini. Jirjis Zuin, seorang pemuka Kristen yang 
terkenal dari Libanon menulis: Sirpentus dan Epison dan pengikut-pengikut- 
nya mengajarkan bahwa 'Isa Almasih bukan Tuhan, hanyalah. manusia' biasa. 
Dan sebelum dia dilahirkan oleh ibunya Maryam, dia belum ada. Yaitu dalam 
tahun 96. Maka berkumpullah beberapa orang uskup dan meminta kepada 
Yohanes supaya mengarang Injil, dijelaskan apa yang tidak jelas ditulis oleh 
(Injil yang lain, yaitu tentang ketuhanan Almasih.” 


Dari segala bahan yang kita kemukakan itu, yang dikutip dari kete- 
rangan orang-orang Kristen sendiri, jelaslah bahwa keempat kitab itu tidak di- 
tulis di zaman *Isa sendiri, terutama Injil Yohanes, ditulis setengah abad 
lebih, sesudah beliau dipanggil Tuhan, atas permintaan satu golongan Kristen, 
untuk menentang golongan Kristen yang lain, karena yang lain itu tidak mau 
mengaku bahwa Nabi 'Isa adalah Tuhan! 

Dan juga sampai kepada zaman sekarang ini, 20 abad sepeninggal Nabi 
"Isa masih ada juga dalam kalangan Kristen sendiri seumpama sekte ”Unita- 
rian” yang tetap tidak mau mengakui bahwa Nabi 'Isa Tuhan, atau anak 
Tuhan. 


Dan di dalam kita-kitab itu ada dicatatkan perkataan-perkataan Nabi 
*Isa, dan ada pula kissah kehidupan dan perjalanannya, yaitu diceriterakan 
orang lain, lama setelah beliau dipanggil Tuhan. Sehingga di dalamnya selalu 
terdapat perbedaan-perbedaan catatan. 


8. Kepercayaan Islam kepada Kitab-kitab Suci 

Setelah nyata di atas tadi bahwasanya Al-Kitab itu dua artinya, 
yaitu “pertama perintah Jlahi, kedua buku yang tercatat, maka bahwasanya 
. Tuhan Allah pernah menurunkan wahyu-Nya untuk: keselamatan manusia 
dengan perantaraan Nabi Musa yang bernama. Taurat, dan perantaraan Nabi 
Daud yang bernama Zabur, dan perantaraan Nabi "Isa Almasih yang bernama 
Injil, tetaplah itu menjadi pokok kepercayaan Islam. 

Hukum 10 tetaplah dipertahankan, dan tetap menjadi pokok pandang- 
an hidup bagi seorang Muslim. Kecuali tentang hari Sabtu. Tetapi kitab 
Taurat yang tertulis sekarang ini, yang terkumpul dalam ”Perjanjian Lama”, 
dan kitab Injil, yang terkumpul dalam “Perjanjian Baru”, semuanya dipan- 
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dang oleh seorang Muslim dengan penuh kritis! Misalnya dalam salah satu 
kitab Perjanjian Lama (Kejadian, Fasal 19), diceritakan oleh yang “menga- 
rang” Al-Kitab itu bahwasanya Nabi Luth ketika akan tidur meminum ang- 
gur. Dan sedang dia enak tidur, datang anak perempuannya yang tua, lalu dia 
dicampuri oleh ayahnya. Tetapi Nabi Luth ketika itu tidak sadar. Dalam 
malam besoknya datang pula anak perempuannya yang kedua, lalu disetubuhi 
pula oleh ayahnya. Katanya, anak Luth dengan puteri pertamanya ialah 
Muab, yang menurunkan Bani Muab. Anaknya dengan puterinya kedua, di- 
namai Bin *Ahiy, itulah yang menurunkan Bani Amon. 

Kalau isi kitab ini diukur dengan biologi, adalah satu keheranan, jika 
seorang yang bersetubuh tidak sadar akan dirinya. Dan kalau dia sadar akan 
perbuatannya, bagaimanalah jadinya kita akan memandang seorang Nabi 
yang sebesar itu, menzinai anak perempuannya, dua malam berturut-turut. 
Taroklah dia besok paginya tahu bahwa tadi malam dia telah terlanjur men- 
zinai anaknya, mau juga dia diminumi anggur sekali lagi, karena akan mense- 
tubuhi putrinya yang kedua nanti malam? 

Ini adalah seorang Nabi, seorang Rasul Pesuruh Allah. 

Ini adalah sangat diragukan kalau terjadi pada orang biasa. Dan sangat 
tidak dapat dipercaya ! akan | terjadi pada seorang Nabi. Terang sekali bahwa 
cerita'ini bukan kitab suci, tetapi “Kitab kotor”! 

Inilah dongeng-dongeng, yang biasa tumbuh pada bangsa yang selalu 
hendak membanggakan asal keturunan. Bahkan beberapa kerajaan di tanah 
Melayu karena hendak mengakui asal keturunannya dari pada raja Pagarru- 
yung, dia tidak keberatan mengarang dongeng, bahwasanya ayah dan bun- 
danya adalah dua bersaudara, yang diusir dari istana, karena kedapatan berzi- 
na. Keduanya lari ke negeri yang baru. Sampai di sana, sebab dia anak raja 
aseli sundut-bersundut, lalu dia dirajakan orang di sana. 

Bacalah dengan seksama isi perjanjian Lama itu. Akan kelihatan bebe- 
rapa ceritera lain, yang sekali-kali tidak dapat dikatakan wahyu, melainkan 
ceritera orang lain, tentang kejadian yang telah lama berlalu, dipenuhi do- 
ngeng dan Khayal yang dibuat-buat. Mulanya dengan maksud yang baik, teta- 
pi akhirnya menimbulkan penghinaan kepada Nabi-nabi Allah dengan tidak 
ada alasan (dokumen) yang cukup. 

Bagi pihak pemeluk agama Kristen dongeng-dongeng ini diakui. Karena 
akan dijadikan alasan bahwa segala Nabi-nabi itu berdosa belaka. Yang tidak 
pernah berdosa, walaupun dosa kecil, apatah lagi dosa besar, hanyalah se- 
orang, yaitu Nabi "Isa Almasih. Karena dengan demikian mereka akan mene- 
tapkan pengokohan alasan, bahwasanya *Isa Almasih adalah anak Allah, bah- 
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kan sebahagian daripada tiga oknum yang menjadi satu. 


Alhasil, orang Islam mempercayai hukum Taurat, hukum Injil dan Za- 
bur. Tetapi orang Islam tidak dapat menerima saja catatan ketiga kitab itu da- 
lam keadaannya yang sekarang. Apatah lagi dengan turunnya Al-Qur'an di- 
pandang sudah terhimpunlah isi kitab itu semuanya. Apatah lagi yang menge- 
nai syari'at, yang tetap berobah karena perobahan zaman. Isi kitab Taurat da- 
lam sepuluh hukum telah tersimpul ke dalam Qur'an, dan syari'at berobah 
menurut perobahan zaman. 

Kepercayaan kepada keempat kitab itu adalah dasar Iman orang 
Muslimin. Tetapi terhadap catatan yang ada, Nabi Muhammad s.a.w. mela- 
rang menerima atau menolak begitu saja. Sabda beliau: 


penaanaa 
C BASUH) 


"Jangan dibenarkan begitu saja, ahlil kitab itu dan jangan segera didus- 
takan dan katakanlah: “Kami percaya kepada Allah.” (Dirawikan oleh 
Bukhari dari Hadis Abi Hurairah). 


Melainkan pilih mana yang mengenai pokok kepercayaan. Tauhid kepa- 
da Tuhan, cinta kepada sesama manusia. Adapun dongeng-dongeng karangan 
manusia, yang mencatat kitab-kitab itu, mana yang tidak sesuai dengan roh 
syari'at, dengan inti agama, hendaklah tolak! 

Setelah cetakan pertama dari buku “Pelajaran Agama Islam” ini tersiar, 
banyaklah penulis menerima surat-surat sambutan : Ada yang menegor salah 
cetaknya, ada pula yang mengemukakan perbandingan atas faham yang kita 
kemukakan, tetapi yang amat menarik hati ialah sepucuk surat dari seorang 
pembaca beragama Kristen, berbangsa Indonesia, keturunan Tionghoa. Isi su- 
ratnya dengan sopan dan halus menegor kita karena terlalu berani membatal- 
kan dan hendak merombak kepercayaan orang terhadap kitab Injil, yang pe- 
nganutnya beratus miliun di dunia ini terutama dianut oleh bangsa Eropah 
dan Amerika yang demikian kemajuan yang telah mereka capai. Sehingga 
teman-sebangsa berlain agama itu berani memastikan bahwasanya abad 
yang sekarang ini, dengan serba-serbi kemajuannya adalah usaha dari agama 
Kristen, sebab dia dipeluk oleh bangsa Barat yang jauh lebih maju dari bangsa 
Timur. 

Setelah membaca surat bandingan yang indah itu, gembiralah penulis, 
karena buku “Pelajaran Agama Islam” mendapat perhatiannya. Saudara itu- 
pun mengaku pula bahwa buku-buku kita yang lain mendapat perhatiannya 
juga. 149 
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Dengan segala hormat surat teman itu telah kita jawab. Kita katakan 
bahwasanya kemajuan Eropa dan Amerika dalam lapangan tehnik sekarang 
ini, bukanlah karena mereka memegang teguh ajaran agamanya, atau karena 
pengaruh agama Kristen. Apabila saudara tersebut sudi pula mempelajari seja- 
rah Eropa, terutama perpindahannya dari zaman Tengah kepada zaman Pero- 
bahan, dia akan mendapat kesimpulan sendiri bahwasanya kemajuan Barat 
ialah setelih dia dibebaskan dari kungkungan agama, atau kungkungan kaum 
: agama. 

Adapun kalau kita tilik kepada pendirian ahli-ahli fikir dan pemukanya, 
kebanyakan di antara mereka tidak percaya lagi kepada ajaran-ajaran agama 
Kristen yang berlawanan dengan akal mereka, tetapi mereka tidak mau mele- 
paskan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mereka tidak mau mele- 
paskan kepercayaan akan ada-Nya Maha Pengatur alam, yang apabila diseli- 
..diki lebih dalam, sudah dekat atau sudah cocok dengan kepercayaan Islam, 
sebagai agama fithrah. ' 

Ada di antara mereka yang telah melepaskan Kepercayaan “Trinitas”, 
bahwa Tuhan itu terdiri daripada Tiga Oknum.” 

Ada di antara mereka yang tidak percaya lagi kepada ”roti dan anggur” 
yang berobah menjadi daging Yesus dan darah Yesus. Karena dalam keperca- 
yaan yang umum adalah roti dan anggur yang dibagi-bagikan oleh pendeta, 
ketika mengadakan “jamuan suci”, betul-betul menjadi daging Yesus dan 
darah Yesus. 

Ada yang terang-terang kembali kepada maksud aseli Nabi *Isa Almasih 
menyatakan dirinya “anak Allah.” Bukanlah Nabi 'Isa itu benar-benar anak 
Allah. Itu hanya semata kiasan yang menunjukkan bahwa Nabi 'Isa dikasihi 
Allah. : 
Seorang raja Kristen yang besar, yaitu 'Kaisar Wilhelm II yang membawa 
Jerman kepada kekalahan dalam Perang Dunia Pertama, seketika mendengar 
berita bahwa penggalian di Timur Tengah telah menghasilkan didapatnya 
suatu batu bersurat menuliskan "Undang-undang Hamurabi”, setelah dipelaja- 
ri dengan seksama, ternyata bahwa hukum-hukum dalam kitab Taurat yang 
diatur oleh Nabi Musa, nampaknya adalah tiruan atau diambil dari Undang- 
undang Hamurabi itu, maka Kaisar telah menyatakan pendiriannya. Beliau 
berkata: “Meskipun telah didapat bukti-bukti yang nyata bahwa hukum 
Taurat itu tidak aseli, namun intinya tetap aseli. Intinya itu ialah Allah sendiri 
dan kehendak Allah. Sebab itu, kata beliau, biarpun ' hasil penyelidikan itu 
menghilangkan keagungan Taurat, namun saya tetap percaya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Saya tetap percaya bahwa kita semua perlu kepada Tuhan 
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dan anak-anak kita wajib dididik percaya kepada Tuhan. 

Filosof Rusia yang besar; Graaf Leo Tolstoy juga menganut faham yang 
demikian. Beliau percaya benar bahwasanya Injil Nabi *Isa yang sejati me- 
mang ada, yaitu mengajarkan Ke-Esaan Tuhan. Tetapi pelajaran yang demi- 
kian murni telah terlempar ke tempat kotor yang penuh dengan karat takhyul 
dan khurafat. Lantaran itu beliau cobalah “membersihkan” kitab Injil dari- 
pada kotorannya itu. Beliau pilih mana sabda Nabi 'Isa yang aseli, beliau 
umpamakan dirinya mendapat sebuah patung terjatuh pecah berserak, lalu 
beliau pungut dan beliau betulkan kembali. 

Dalam kata pendahulan Injil yang telah dibersihkannya itu beliau 
dengan tegas berkata, “Janganlah pembaca lupa bahwa satu kesalahan yang 
sangat menyolok mata dan bohong yang sangat terang Kalau dikatakan bah- 
wa Injil yang empat itu adalah suci sekalian isinya.” | 

Dan beliau tegaskan pula bahwa Nabi 'Isa tidaklah mengarang sebuah 
buku sebagai Plato mengarang kitab filsafat, dan tidak pula beliau mengajar- 
kan pengetahuannya seumpama Socrates merigajarkan filsafatnya kepada 
orang yang berilmu dan beradab. Yang diajarnya adalah orang-orang yang 
bodoh dan kasar perangainya. Sehingga mereka'tidaklah faham benar'benar 
apa yang dimaksud oleh Almasih. Barulah seratus tahun sesudah beliau me- 
ninggalkan dunia ini orang mencoba mengumpulkan ajaran-ajaran beliau, 
maka sangatlah banyak catatan itu yang tidak terlepas dari berbagai kesalah- 
an. Lalu oleh gereja disaring dan diputuskan mana yang harus diresmikan dan 
mana yang sangat diragui kebenarannya, lalu dibuang. Tetapi dalam Injil-injil 
yang dibatalkan pemakaiannya itu tidak juga kurang yang baik isinya daripa- 
da kandungan Injil yang dipakai dengan resmi. 

Demikianlah kesimpulan isi surat kita kepada penanya yang terhormat 
itu. Maka dalam kalangan orang Kristen yang berfikiran merdeka, terdapatlah 
persesuaian faham dan pendiriannya dengan faham dan pendirian Islam. 
Yaitu, bahwasanya Islah mengakui akan adanya tiga Kitab suci lagi di sam- 
ping Al-Qur'an, yaitu Taurat, Zabur dan Injil. Qur'an*menegaskan bahwasa- 
nya kitab-kitab Taurat, Zabur dan Injil yang ada sekarang telah banyak ber- 
obah dari aselinya, dirobah oleh pendetanya atau penyalinnya dengan sengaja 
karena hendak memelihara kedudukannya, atau tidak dengan sengaja, karena 
tidak mengertinya akan ajaran aseli Nabi "Isa, sebagaimana diterangkan oleh 
pujangga besar dunia dari Rusia itu, Leo Tolstoy. 

Niscaya Graaf Leo Tolstoy itu telah dikucilkan pula oleh gereja, telah 
dipandang pula murtad dari Kristen, karena dia telah berani menyatakan 
fikiran bebas, yang amat bertentangan dengan apa yang diputuskan oleh ke- 
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kuasaan gereja. Sehingga ahli-ahli fikir itu sendiri pun akhirnya tidaklah mera- 
sa keberatan dihukumkan keluar dari agama, sebab agama itu hanya meng- 
ungkung kebebasan fikiran. Bahkan akhirnya merasa. heranlah masyarakat 
Eropa itu sendiri kalau masih ada ahli-fikir yang mengakui dirinya beragama. 
Padahal kalau dipelajari sejarah kebanyakan ahli fikir itu, seumpama Voltaire, 
Tolstoy, dan lain-lain, masih tetap mereka percaya kepada suatu Yang Maha 
Kuasa, Yang Maha Mengatur alam ini, sesuai dengan fithrah manusia. 


9. Al-Qur'an Penutup Segala Kitab 


Mempercayai kitab Taurat, Zabur, Injil dan Suhuf yang diturunkan ke- | 
pada Adam, Syist, Ibrahim, Musa dan Nabi-nabi yang lain, yang setengah dari- 
padanya namanya tersebut dalam Qur'an itu sendiri dan setengahnya pula 
tidak disebutkan, adalah menjadi pokok kepercayaan dalam Islam. Isi kitab 
sebagai perintah Ilahi tentu saja tidak bersalahan. Sebab sebagai yang kita 
nyatakan di atas, isi kitab ialah buat kemuslihatan manusia di dalam hubung- 
annya dengan Tuhan dan di dalam hubungannya dengan sesamanya manusia. 
Maka bilamana berobah tempat dan berobah zaman, berobahlah syari'at 
yaitu peraturan-peraturan. Namun pokok tidaklah berobah. Oleh karena yang | 
demikian, maka Qur'an adalah penutup dari segala kitab itu. Isi segala kitab 
yang telah lalu telah tersimpul di dalamnya. Sehingga dengan memegang 
pokok Al-Qur'an itu dengan sendirinya terpegang jugalah kitab-kitab yang 
telah terdahulu. Apatah lagi di dalam Qur'an itu sendiri terang-terang dinya- 
takan bahwa dia membenarkan akan isi kitab yang telah terdahulu itu. 


Turunnya Al-Qur'an 

Turunnya Qur'an sebagai perintah dan wahyu Tuhan, kepada Nabi dan 
pesuruh Nya Muhammad s.a.w. tidaklah sekaligus, tetapi berturut-turut seayat 
demi seayat. Permulaan turunnya ialah pada 17 hari bulan Ramadhan tahun 
ke-41 daripada usianya. Diturunkan ketika beliau di dalam gua Hiraa. Ayat 
yang mula-mula turun itu ialah : 


SA a PN 
a A Se a 


"Bacalah! Demi nama Tuhan engkau yang telah menjadikan. Menjadi- 
kan manusia daripada segumpal kama. Bacalah! Dan Tuhan engkau adalah 
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amat Mulia. Yang mengajari dengan qalam. Mengajari manusia akan apa yang 
tidak mereka Ketahui” (Al-'Alaq: S.96:1-5). 

Dan ayat yang penghabisan turun ialah pada 9 hari bulan Zulhijjah ta- 
hun ke-10 dari Hijrahnya ke Madinah, dalam waktu beliau mengerjakan Haji- 
Akbar atau Haji-Wada' (Haji Selamat Tinggal), dan seketika usia beliau 63 
tahun. Yaitu: 


a a a 
(y3 Saw)... Ki pg 2 


"Pada hari ini Aku sempurnakanlah bagi kamu agama Da dan P 
cukupkan atas kamu akan nikmat-Ku, dan Aku relakan bagi kamu Islam men- 
jadi agama. ” (Al-Maidah; S. 5:3). 


Maka waktu sejak permulaan turunnya sampai penutupnya ialah 22 ta- 
hun 2 bulan 22 hari. 

Malam turun Al-Qur'an pada bulan Ramadhan yang bertepatan dengan 
tanggal 17 Ramadhan itu dikuatkan oleh Syekh Ahmad Khudhari, Maha Guru 
pada Egyptian University, dengan beralasan kepada suatu ayat yang mempe- 
ringati dua kejadian penting yang menentukan arah kejadian sejarah perjuang- 
an Islam: 


, D , D LURD bag IA 
PR a Sr... 
(ar Men SA 


“Jika kamu percaya dengan Allah dan dengan apa yang pernah Kami 
turunkan kepada hamba Kami pada “hari pemisahan”, hari pertemuan dua 
golongan.” (Al-Anfal; S. 8:41). 


"Hari pemisahan” ialah pemisahan di antara zaman Jahiliyah dengan 
zaman Nur-ul Islam. Itulah hari permulaan turunnya Al-Qur'an di gua Hiraa 
itu. Dan “hari perjumpaan dua golongan”, ialah di peperangan Badr, seketika 
berjumpa tentara Islam yang memperjuangkan agamanya dengan kaum musy- 
rikin yang memperjuangkan berhalanya. Sedang peperangan Badr yang me- 
nentukan itu kejadian pada 17 Ramadhan juga, yakni setelah beliau berpin- 
dah ke Madinah (tahun kedua). 
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Dan malam turun Al-Qur'an itu dinamai juga “Lailatul Qadr”, (malam 
ketentuan), dan ”Lailatun Mubarakatun”, (malam yang diberkati). 

Syekh Khudhari menguatkan pendapat ini beralasan kepada hadis yang 
dirawikan oleh Ath-Thabari yang diterimanya daripada Hasan bin 'Ali, bahwa 
kedua kejadian itu, meskipun tidak bersamaan tahunnya, namun bersamaan 
tanggalnya, yaitu 17 Ramadhan *). 

Adapun sejak turun ayat yang penghabisan, menyatakan bahwa agama 
telah disempurnakan dan nikmat telah dicukupkan menurut Thabari, setelah 
turun ayat itu, tidaklah lagi Nabi menerima wahyu sesudah itu. Dan 81 hari 
setelah turun ayat itu, beliau pun meninggal dunia. 


Perbedaan masa turunnya 

Masa turunnya ialah dua. Pertama di Makkah. Kedua di Madinah. 

Masa di Makkah itu 12 tahun 5 bulan 13 hari. Dimulai sejak 17 Rama- 
dhan tahun ke-41 daripada usia Nabi Muhammad, sampai kepada awwal bulan 
Rabi'ul Awwal dalam usianya 54 tahun. Dinamai juga “Sebelum Hijrah.” 

Yang kedua ialah masa Madinah, atau “Sesudah Hijrah.” Yaitu 9 tahun, 
9 bulan 9 hari. Dimulai dari awwal bulan Rabi'ul Awwal, tahun ke-54 dari- 
pada umurnya Nabi Muhammad, tahun pertama daripada hijrahnya, sampai 
kepada 9 Zulhijjah tahun 63 daripada usianya dan tahun ke-10 daripada 
Hijrah. 

Ayat-ayat yang turun di Makkah lebih banyak daripada yang turun di 
Madinah. Perbandingannya ialah 19 daripada 30 turun di Makkah. Dan 11 
daripada 30 turun di Madinah. 

Syekh Khudhari mengatakan bahwa sesudah turun ayat penyempurna- 
an agama pada 9 Zulhijjah waktu haji itu, tidak ada turun lagi ayat yang lain. 
Padahal ada juga riwayat dari Ibnu 'Abbas dan dari yang lain, yang menyata- 
kan bukan itu yang penghabisan turun. Bahkan ada riwayat daripada Sa'id bin 


*) Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Qusthallani, dalam kitabnya yang terkenal Fat-hul-Bari, 
syarah Hadis Al-Bukhari menguraikan tidak kurang daripada 45 pendapat dan riwayat 
*Ulama tentang Malam Lailatu'l Qadr atau malam turunnya Al-Quf'an itu. Imam 'Asy- 
Syafi'i mengemukakan riwayat yang mengatakan jatuhnya pada 27 Ramadhan. Sedang di 
dalam Al-Qur'an Surat Al-Fajr ayat 2 diistimewakan Tuhan sebagai sumpah malam sepu- 
luh yang akhir dari Ramadhan. Yang oleh hadis-hadis yang shahih kita dianjurkan agar le- 
bih giat ber-ibadah di malam sepuluh yang akhir-itu. Menilik bahwa dari ke-45 qaul 
"Ulama itu, dengan jalan riwayatnya masing-masing, ada qaul sejak dari malam Rama- 
dhan yang pertama sampai malam Ramadhan terakhir, dapatlah kita mengambil kesim- 
pulan menurut ayat 185 bahwa “Sebulan Ramadhan'”'-nya itulah kita muliakan karena di 
bulan itu diturunkan Al-Qur'an. 
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Jubair menyatakan bahwa ayat yang paling akhir turun ialah: 


AKA KA 


an 2) SA 


"Dan ingatilah oleh kamu akan hari yang akan kembali kamu semua- 
nya di hari itu 'kepada Allah. Kemudian itu akan, mendapati setiap diri apa 
yang telah mereka usahakan, dan mereka tidaklah dianiaya.” (Akbagaran, 
S. 2:281). 


Perselisihan riwayat itu tidaklah akan meragukan kita, sebab meskipun 
seorang mengatakan ayat ini yang akhir sekali turun, dan yang lain mengata- 
kan ayat itu, namun ayat-ayat yang mereka sebut itu ada semuanya dalam 
naskhah Qur'an sampai sekarang. Adapun dalam susunan surat-surat Qur'an, 
yang terletak paling penghabisan ialah “surat: An-Nas.” (S. 114). Dan tidak 
ada pula ulama ahli Qur'an yang mengatakan bahwa itu yang penghabisan 
turun. 


Surat-surat yang diturunkan di Madinah ialah: 

. Al-Baqarah (Lembu), surat kedua 

. Ali'Imran (Keluarga 'Imran), surat ketiga 

. An-Nisaa (Wanita), surat keempat 

. Al-Maidah (Santapan), surat kelima 

. Al-Anfal (Rampasan perang) surat kedelapan 

. At-Taubah (Tobat), surat kesembilan 

. Al-Hajj (Haji), surat keduapuluh dua 

. An-Nur (Cahaya), surat keduapuluh empat 

. Al-Ahzab (Sekutu), surat ketigapuluh tiga 

: Muhammad atau “Surat Perang”, surat ketigapuluh tujuh 
11. Al-Fath (Kemenangan), surat keempatpuluh delapan 

12. Al-Hujuraat (kamar-kamar), surat keempatpuluh sembilan 
13. Al-Hadid (Besi), surat kelimapuluh tujuh 

14. Al-Mujadalah (perdebatan), surat kelimapuluh delapan 
15. Al-Hasyr (Pengumpulan), surat kelimapuluh sembilan 

16. Al-Mumtahanah (pengujian), surat keenampuluh 

17. Ash-Shaff (Barisan), surat keenampuluh satu 

18. Al-Jum'ah(Junyat), surat keenampuluh dua 

19, Al-Munafiqun (Orang-orang munafik), surat keenampuluh tiga 


Der lNI WIN - 
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20. At-Taghabun (Hari kecewa), surat keenampuluh empat 
21. At-Thalaq (Perceraian), surat keenampuluh lima 

22. At-Tahrim (Pelarangan), surat keenampuluh enam 

23. An-Nashr (Kemenangan), surat keseratus sepuluh 


Yang selebihnya diturunkan di Makkah. 


Gayanya 


Surat yang diturunkan di Makkah dengan di Madinah, juga dapat dira- 
sakan perlainan gayanya. Sehingga bagi orang yang telah merasai ni'mat 
Qur'an, pada sekali dengar sudah dapat dia menentukan : “Ayat ini turun di 

- Makkah. Ayat itu di Madinah.” 


"Keistimewaan surat-surat yang diturunkan di Makkah ialah pendek- 
pendek, tajam dan penuh semangat perjuangan. Gaya langgam bahasanya 
berapi dan penuh dengan rasa nubuat. Isinya lebih banyak menanamkan rasa 
ke-Esaan Tuhan (Wahdaniyat Allah), sifat-sifat-Nya, dan kewajiban manusia 
dalam hal budi dan sopan santun dan pahala atau siksa yang menunggunya di 
hari kemudian.” Demikian kata Dr. Philip K. Hitti, Maha a apat 
University, dalam bukunya “Sejarah Arab.” , 


Dan katanya selanjutnya, "Adapun ain ana 
(kira-kira sepertiga Qur'an), diturunkan di. saai: Nabi telah-beroleh kemenang- 
an-kemenangan. Ayatnya panjang- spanjang; dan terurai, kaya dengan bahan- 
bahan Tasyri'. Di dalamnya dinyatakan tentang kepercayaan dan sunnah- 
sunnah yang berkenaan dengan sembahyang, puasa, haji dan bulan-bulan yang 
haram. Di sana juga dinyatakan larangan meminum khamar, memakan daging 
babi dan berjudi. Demikian juga hukum-hukum berkenaan dengan penyusun- 
an harta-benda, dan peperangan dan penyesuaiannya dengan zakat dan jihad. 
Dan perundingan berkenaan dengan hukum sipil (perdata) dan pelanggaran 
(pidana), berkenaan dengan pembunuhan, pembalasan dendam, pencurian, 
makan riba (renten), perkawinan, perceraian, hukuman atas zina, ketentuan 
pembahagian warisan dan pemerdekaan budak. Sebahagian besar ayat-ayat 
yang berkenaan dengan syari'at itu tertulis di dalam surat Al-Baqarah dan 
surat An-Nisaa dan surat Al-Maidah. 


10. Mu'jizat Al-Qur'an 
Mu'jizat, artinya perkara yang merobek apa yang berlaku menurut ke- 
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ny) 
2 
sa 


biasaan. Tidak dapat ditiru-tiru, dan tidak dapat diukurkan dengan hukum - 


sebab-akibat. Nabi-nabi :yang besar-besar telah diberi oleh Allah beberapa 
mu'jizat, (di fasal menerangkan dari hal Nabi-nabi akan kita.bicarakan kemba- 
li), Maka Al-Qur'an adalah mu'jizat besar, yang senantiasa dapat disaksikan. 


Seketika sihir sangat bersimaharajalela di negeri Mesir. sehingga keraja- 


an Fid'un sendiri berdasar atas kepandaian-kepandaian sihir, maka datanglah 
Nabi Musa membawa mu'jizat yang dapat mengatasi sihir. Misalnya seketika 
ahli-ahli sihir Fir'un mengeluarkan tongkat dan tali, kemudian semuanya men- 
jadi ular, maka Tuhan memerintahkan Musa pula melemparkan tongkatnya. 
Tongkat itupun menjelma menjadi ular besar. Lalu dimakannya segala ular- 
ular jelmaan dari tali dan tongkat itu. Setelah segala ular sihir itu ditelan ular 
mu'jizat, ular mu'jizat itupun kembalilah menjadi tongkat seperti biasa, dan 
besarnya atau beratnya tidak bertambah. Lantaran itu maka terpaksalah tu- 
kang-tukang sihir tadi tunduk dan mengakui kelebihan Musa, lalu mengikuti 
agamanya. 

Di zaman *'Isa Almasih meningkat pulalah kepandaian dukun. mengo- 
bati orang sakit. Tetapi penyakit yang payah menyembuhkannya. ialah pe- 
nyakit kusta dan buta. Oleh Nabi 'Isa disintuhnya saja dengan tangannya 
orang yang sakit itu, lalu sembuh dengan izin Allah! Demikian juga orang 
yang baru saja mati. Beliau sintuh dan beliau suruh berdiri. Orang itupun hi- 
dup dan berdiri; Dengan izin Allah! 

Di zaman Muhammad memuncak pulalah kepandaian bersyair. kesusas- 
teraan menjadi kebanggaan. Orang Arab merasa kudung lidahnya kalau tidak 
dapat mengulang-ulang syair ciptaan ahli-ahli dan pujangga. Sehingga menjadi 
adatlah berkumpul di Ukaz setiap tahun, sambil berniaga. orang mendengar- 
kan syair-syair yang indah daripada ahli-ahli yang datang dari seluruh tanah 
Arab. Sebagaimana pertandingan olimpiade di Roma di zaman purbakala, se- 
orang yang menang diberi mahkota daun zaitun, maka syair yang terindah 
mendapat kehormatan digantungkan di Ka'bah. Sampai tujuh syair pilihan 
dan berumutu tinggi mendapat kehormatan digantung di tempat yang mulia 
itu. 

Selain dari syair ialah kata-kata bersajak dari kahin-kahin (tukang te- 
nung), sebagai susunan mantra meramalkan hal-hal yang akan kejadian, Bah- 
kan ada di antara tukang tenung itu yang meramalkan bahwa seorang Nabi 
akan datang dalam Kalangan bangsa Arab. Maka kata-kata sajak dari ahli te- 
nung itupun dipandang kata-kata tinggi mutunya, dan tukang tenung menda- 
pat kehormatan besar. , 


PA P a a I 


DU 


E 
MH 
Sa 


/) 
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D 
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ng 


AA MA 


Pu 


Ada juga kata-kata hikmat, pepatah dan petitih dari Lukman Hakim 
atau dari Akstam. Semuanya ini menjadi penaruhan bahasa bagi orang Arab. 
Orang karena belum banyak yang pandai menulis dan membaca, maka segala 
kata yang indah lebih banyak menjadi hapalan. Orang yang tak pandai menu- 
lis, kuat hapalannya. 


Orang mengenal Muhammad sebagai seorang saudagar menengah, yang 
tidak terlalu kaya, dan orang mengakui bahwa dia seorang saudagar yang 
jujur. Tetapi orang tidak mengenal dia sebagai ahli syair atau ahli hikmat atau 
ahli tenung. Sampai usianya 40 tahun, dia dipandang sebagai penduduk yang 
baik dari keturunan yang baik. Tetapi seketika dia mulai menyampaikan seru- 
an dan ajakannya, dengan membaca ayat-ayat Qur'an, berobahlah keadaan. 


Susunan perkataan itu bukanlah syair dan bukan sajak. Isinya adalah 
soal-soal yang bukan, main-main, tidak ada katanya yang terbuang. Penuh 
balaghat dan fasahat. Berisi pengajaran dan penyadaran ingat akan satu Tuhan 
dan mencela berhala. Penuh kebesaran dan mengagumkan. Menceriterakan 
keadaan ummat zaman lampau untuk jadi perbandingan. Apabila orang telah 
“termakan” isi ayat-ayat itu, dia pun lupa yang lain dan hanya ingat kepada 
Tuhan. Bersedia menjadi. kurban dari pada keyakinannya. Umar bin Al- 
Khaththab seorang pemuda yang keras hati, dan telah lama berniat hendak 
membunuh Muhammad, sebab dipandangnya sebagai pengacau ketenteraman 
masyarakat, demi mendengar adiknya perempuan membaca ayat itu, atau dia 
sendiri membacanya dalam catatan adiknya, terus sekali masuk Islam. Sebe- 
lum dia, Abubakar telah memberikan segenap hidupnya, menjadi taruhan 
untuk mempertahankan ajaran Qur'an yang disampaikan Muhammad ini. 


Goncang masyarakat Quraisy waktu itu, bukan oleh pedang atau pem- 
berontakan, tetapi oleh bunyi ayat Tuhan. 


Pernah orang Quraisy bermusyawarah memperkatakan Qur'an itu apa- 
kah dan Muhammad itu siapakah. Setengahnya mengatakan dia tukang sihir. 
Yang lain membantah; dia bukan tukang sihir. Seorang lagi mengatakan bah- 
wa dia penyair.. Kawannya membantah: ini bukan syair. Al-Walid bin Al- 
Mughirah, yang tertua di antara mereka menyatakan pendapat: Demi Allah! 
KKata-katanya sangat lemah, urat kata itu subur dan rantingnya pun berbuah. 
Tetapi siapa di antara kamu yang mengucapkan pula kata-kata ini, terpan- 
danglah dia salah. Pada pendapat saya, orang ini adalah seorang tukang sihir. 
Dan kata-kata yang dibawanya itupun sihir. Sebab dengan kata-katanya itu 
dia telah memisahkan anak dengan ayah, saudara dengan saudara, suami 
dengan isterinya, dan seorang anggota kaum daripada perkaumannya.” 
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Kalau datang musim haji, berduyunlah orang datang ke Makkah dari se- 
gala pelosok tanah Arab. Maka berusahalah orang Quraisy menghambat supa- 
ya orang jangan datang mendengarkan katanya itu. Karena dipandang sangat 
berbahaya. Tetapi halangan yang begitu hebat, menyebabkan bertambah be- 
sarnya keinginan orang mendengarkan. Mana yang mendengar, tertarik. 
Meskipun belum masuk Islam. Sampai di negaranya kembali dikembangkan- 
nya pula kata-kata itu. 


Satu kali dikirimlah 'Utbah bin Rabi'ah menemui Nabi Muhammad, me- 
minta dengan sangat, hentikanlah perkataan itu. Kalau dia sudi menghenti- 
kan, dia akan diberi modal buat berniaga, atau diangkat menjadi kepala mere- 
ka. Atau dicarikan tabib yang mahir guna mengobatnya, sehingga “yang da- 
tang” membawa kata-kata ganjil itu tidak datang lagi. Tetapi setelah selesai 
'Utbah menyampaikan permintaan itu, Nabi Muhammad pun kembali mem- 
baca “kata-kata” itu. 'Utbah, seorang ahli bahasa dan pemuka yang sangat di- 
percayai, menjadi lemah tidak berdaya lagi. Dia pulang kepada yang mengu- 
tus, dan wajahnya telah berobah. Sehingga baru saja dia datang kepada yang 
mengutusnya, Abu Sufyan, Abu Jahl dan lain-lain, telah mendapat firasat 
bahwa kawannya telah berobah! 


“Bagaimana Abu Walid? ” Tanya mereka. 


Dengan terus terang dan jujur dia menjawab, "Aku mendengar perkata- 
an. Demi Allah, yang belum pernah aku dengar selama hidupku. Demi Allah! 
Ini bukan syair, ini bukan sihir dan ini bukan tenung. Wahai seluruh Quraisy, 
dengarlah kataku, atau biarkanlah daku dengan pendirianku. Yaitu biarkanlah 
orang ini, jangan diganggu juga, tinggalkanlah dan jangan diperdulikan juga. 
Demi Allah, kata*katanya yang aku dengar itu mengandung berita-berita yang 
besar. Janganlah kita ikut-ikut mencampuri soal ini, hai kaum Quraisy. Kalau 
suku-suku Arab yang lain melawannya dan mengalahkannya, terlepaslah kita 
dari keberatan. Tetapi kalau dia menang menghadapi bangsa Arab itu, maka 
kerajaan yang akan didirikannya itu, adalah kerajaan kamu juga, sebab kemu- 
liaannya adalah kemuliaan kamu, dan kamu akan beroleh kejayaan lantaran 
itu.” 

Pemuka-pemuka Quraisy hanya menggeleng-gelengkan kepala karena 
kasihan melihat nasib 'Utbah yang rupanya sudah “kena” pula. 

Sekali dicoba pula mencari tandingan lain. Lalu dipanggil An-Nadlir bin 
Al-Haris, seorang ahli dongeng yang banyak menghapal ceritera-ceritera do- 
ngeng dari negeri lain, seumpama dongeng-dongeng Persia, ceritera peperang- 
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an Rustum dengan Asfandiyar. Kalau Nabi Muhammad membaca ayat-ayat 


itu di Masjidil Haram, Nadir pun datang, lalu berceritera. Tetapi berapalah 


akan lamanya Nadir dapat menandingi. Dari hari ke hari dia hanya mengulang 
ceritera-ceritera itu ke itu juga, laksana seorang tua yang menceriterakan ceti- 
tera kancil kepada anak-anak. Sebelum ceritera dilanjutkan, anak itu telah 
tahu apa ujungnya. Padahal ayat-ayat yang dibaca Nabi bukanlah dongeng, 
tetapi mengandung perkara-perkara besar yang menggetarkan fikiran, dengan 
bahasa yang tak dapat diatasi. Bagaimanapun, Nadlrlah yang terpaksa kehi- 
langan bahan, tak dapat mengatasinya, karena bukan Muhammad sendiri yang 
menciptakan, tetapi wahyu datang dari langit. 

Orang Quraisy pernah meminta bantuan kepada orang Yahudi di Madi- 
nah, bagaimana menghadapi kesulitan ini. Orang Yahudi memberi nasihat su- 
paya mereka menanyakan kepada Muhammad, tentang beberapa pemuda di 
zaman lampau, yang meninggalkan negerinya karena memegang teguh keper- 
cayaannya. Dan tanyakan pula, siapa nama seorang Raja yang berkeliling, 
sampai ke Timur dan ke Barat. Kalau dia dapat menjawab itu, memanglah dia 


. Seorang Nabi. Kalau tidak, nyatalah dia seorang Nabi palsu. 


Seketika pertanyaan datang, Muhammad berjanji akan menjawabnya 
besok. Karena beliau mengharap nanti malam akan datanglah wahyu itu. 
Tetapi besoknya wahyu tak datang, lusanya pun tidak. Setelah 15 hari baru- 
lah datang jawaban dengan wahyu itu. Ini pun menjadi bukti bahwa ini bu- 
kanlah buatannya sendiri saja. Dia tidak mempunyai buku-buku sejarah sim- 
panan buat mencari jawab pertanyaan itu, dan dia pun tidak pandai menulis 


. dan membaca. 


Setelah 15 hari di belakang datanglah jawaban itu. Pemuda-pemuda 
yang melarikan diri, lalu bersembunyi ke dalam gua, itulah pemuda-pemuda 
Kahfi. Dan raja yang sampai ke Timur dan ke Barat jtu ialah Zul Qarnain. 

Penghalangnya yang paling besar di waktu itu, yaitu Abu Sufyan.dan 
Abu Jahl, yang diharapkan oleh kaum Quraisy sebagai pemimpin mereka buat 
menentangnya, dalam hati kecil masing-masing mulai terasa ingin hendak tahu 
dan ingin mendengarkan sendiri. 

Maka dengan diam-diam dan sembunyi, supaya jangan ketahuan oleh 
orang lain, masing-masing pun pergi tengah malam ke pekarangan rumah 


Muhammad. Masing-masing pun pergi tidak tahu akan maksud temannya. ' 


Dengan sangat diam-diam mereka melekapkan telinga ke dinding, mendengar 


Muhammad membaca ayat-ayat itu. Setelah hari hampir siang, mereka pun 


pulang. Mereka bertemu di pertemuan jalan di. muka pekarangan. Yang satu 
menyalahkan yang lain mengapa didengarkan. Lalu berjanji tidak akan men- 
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dengarkan lagi. Tetapi isinya telah terguris di hati masing-masing. 


Hari pun malam pula. Hati tidak dapat ditahan lagi, kaki pun tergerak 
menuju pekarangan Muhammad. Yang seorang menyangka bahwa temannya 
tidak datang karena telah berjanji tidak akan datang ke sana lagi. Tetapi seke- 
tika akan pulang, hari hampir akan siang, bertemu pula kembali dengan tidak 
disangka-sangka. Kesudahannya hal ini mereka perhitungkan baik-baik. Mere- 
ka mengaku bahwa kata-kata yang dibaca Muhammad itu memang perkara 
besar, memang kata Nabi. Bukan sihir, bukan tenung dan bukan sya'ir. 

Tetapi mengapa tidak mereka akui saja terang-terang? 

Lalu terlompatlah dari mulut Abu Jahil rahasia yang sebenarnya. Selama 
ini adalah perjuangan mencari kemegahan di antara suku-suku Quraisy. Di 
antara Bani Umayah, qaum Abu Sufyan. Bani Makhzum, qaum Abu Jahil, dan 
Bani 'Abdi Manaf. Muhammad adalah keturunan Bani 'Abdi Manaf. 

"Bagaimana pendapatmu tentang yang engkau dengar tadi?” Tanya 
Abu Sufyan. 

“Yang kudengar?” tanya Abu Jahil pula, “Selama ini kita telah ber 
lomba berebut pengaruh dengan keturunan 'Abdi Manaf. Mereka memberi 
makan-minum, orang kita pun memberi makan-minum. Mereka berani memi- 
kul tanggung-jawab, kita pun memikul. Mereka dermawan, kita pun mender- 
ma. Dalam berpacu kita melombai mereka. Tetapi setelah hampir sampai ke 
ujung tujuan, tiba-tiba mereka bersorak: “Di kami sekarang ada Nabi, mene- 
rima wahyu dari langit!” Kalau sudah seperti ini bagaimana lagi kita dapat 
menukasnya? Demi Allah. Kita tidak boleh mempercayainya selama-lamanya. 
Tidak. Tidak.” 

Di antara yang turut mencuri-curi mendengarkan pada malam-malam 
berturut itu ialah seorang yang bernama Al-Akhnas. Maka tahulah dia rahasia 
itu. Kedua pemuka Quraisy yang dituakan menentang Muhammad itu tidak- 
lah menentang kenabiannya, melainkan adalah rasa pertandingan perebutan 
pengaruh belaka dan takut dikalahkan. Al-Akhnas pun menarik diri dari tem- 
pat itu. Inilah riwayat Ibnu Ishak, seorang penulis tarikh Nabi yang terbesar. 
yang tulisannya senantiasa menjadi sumber dari sejarah Nabi. 

Maka isi ayat-ayat inilah yang telah menundukkan muka kaum Quraisy. 
sehingga melawan hanyalah karena terpaksa mempertahankan kemegahan sa- 
ja. Kenabiannya tidak dapat ditolak. Abu Sufyan sendiri di hadapan raja 
Heraclus mengakyi bahwa Muhammad itu orang jujur, bahkan Kemudian sete- 
lah didengarnya sanak perempuannya: dikawini (Ummu Habibah) oleh 
Muhammad dia mengakui juga bahwa Muhammad itu orang besar dan patut 
sekali jadi jddoh angknya. Tetapi dia bertahan. terus, sampai kalah dan tak 
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| dapat melawan lagi, adalah karena mempertahankan kemegahan semata-mata. 
; Orang Madinah yang terdiri daripada suku Aus dan Khazraj-pun yang 
kemudian diberi gelar ”Al-Anshar”, karena bunyi ayat-ayat inilah yang men- 
jadikan mereka tak dapat. berpaling lagi. Inilah yang mereka tunggu. Inilah 
yang dijanjikan akan datangnya oleh orang-orang Yahudi. Sehingga sebelum 
Nabi Muhammad pindah ke Madinah berbulan, lebih dahulu di setiap rumah 
di Madinah orang telah membaca ayat Qur'an. 


11. Bahasa Mu'jizat 


Dengan mengetahui bahasa Arab sampai mendalam, akan dapatlah kita 
menginsafi kebesaran mu'jizat Qur'an itu. Fasahatnya dan balaghatnya. Se- 
g hingga lemahlah (i'jaz) manusia hendak menirunya. Bahkan dalam Qur'an di- 

sebutkan : 


MID KERANG 


"Katakanlah Muhammad! Jikalau sekiranya berkumpul manusia dan 
jin sekalipun hendak mendatangkan yang serupa dengan perkataan ini, tidak- 
lah mereka akan sanggup mendatangkannya, walaupun yang setengah deng- 
an yang setengahnya lagi bantu membantu.” (Isra; S.17:88). 


Dan dalam ayat yang lain: 


PERAI KEL EN TAN A 7! AE 
Pedu Sa 
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IPO EA 


"Jikalah kamu masih ragu-ragu jua daripada apa yang telah Kami turun- 
kan kepada hamba Kami, maka cobalah datangkan agak satu surat saja yang 
menyerupai dia, dan undanglah saksi-saksi kamu selain Allah; jika kamu di- 
pihak yang benar” (Al-Baqarah; S. 2:23). 
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Bukan tidak dicoba orang hendak membuat “wahyu baru”, dan men- 
da'wakan sebagai Nabi pula. Setengahnya sama bunyinya, tetapi tak sama isi- 
nya. Sama bungkusnya, tetapi Qur'an berisi dan dia kosong. Atau sekali de- 
ngar saja, tersenyumlah kita, karena nyata ayat-ayat Qur'an juga yang dikerat- 
keratnya, lalu disambungkannya keratan ayat yang satu dengan ayat lain, 
sehingga timbullah hambarnya. Sehingga dapatlah dikesankan bahwa si peniru 
ini bukanlah Nabi, melainkan orang yang otaknya miring. 


Dr. Thaha Husain tentang bahasa Qur'an 


Dr. Thaha Husain, sarjana Mesir yang besar itu, yang mendapat peng- 
akuan kesarjanaannya dari Universitas-universitas Barat, perlulah kita nukil- 
kan kata beliau tentang bahasa Qur'an. 


Perkataan terbagi tiga: “Syair (puisi), Natsar (prosa) dan Qur'an. 
Qur'an mempunyai style (langgam) sendiri, bukan syair dan bukan natsar. 
Qur'an adalah Qur'an, dia tidak tunduk kepada undang-undang natsar dan 
syair, tetapi dia mempunyai jalan muziek sendiri, yang dapat dirasakan pada 
susun lapalnya dan urutan ayatnya.” 


Mustafa Shadiq Ar-Rafii'e (Penulis Arab) 


“Diturunkan Tuhan Al-Qur'an dalam bahasa ini, atas susunan tersendiri 
yang menimbulkan lemah lunglai orang buat menirunya, baik dalam susunan- 
nya yang pendek atau susunannya yang panjang. Laksana nur (cahaya) pada 
jumlah susunannya. Sebab cahaya adalah satu jumlah. Walaupun dia terpen- 
car, misalnya, dia tetap dalam cahayanya. Dalam bahagiannya yang kecil pun 
terdapat jumlah yang besar. Kecuali kalau langit yang ini bukan langit lagi dan 
bumi diganti dengan bumi lain. Karena dia adalah pembersihan bahasa dari 
kekotorannya. Alirannya yang lahir mengandung batin rahasianya. Datang 
dengan air keindahan yang memenuhi awan, dan dalam bingkai pribadi yang 
lebih indah dari kemudaan.” 


12. Qur'an Terpelihara 
Usaha Abu Bakr 
Kita terangkan seketika memberi arti kalimat “Kitab”, bahwa kitab itu 


— dua artinya. Pertama perintah, kedua buku tertulis. Maka ayat-ayat yang tu- 


run, yang pada hari ini kita lihat menjadi mush-haf”, mulanya belumlah ter- 


* kumpul dalam satu buku. Di waktu Nabi hidup telah ada juga dituliskan 
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orang di pucuk daun Kurma, laksana daun lontar pada kitab-kitab kuno kita, 
dan di tulang iga unta atau di kulit kambing. Yang setengahnya lagi, tinggal 
dalam hapalan orang yang menghapalnya, Ketika-itu masih sedikit yang pan- 
dai menulis, sebab itu ingatan menghapal kuat. Keempat-empat khalifah Nabi 


ada menyimpan tulisan-tulisan itu. Dan ada juga ditulis oleh 'Amir ibn, 


Fuhairah, Orang Al-Anshar yang mula-mula menulisnya ialah Ubayy. bin 
Ka'ab. Setelah itu ialah Tsabit ibn Qais bin Syammas, dan Zaid ibn Tsabit. 
Dan kedua anak Abu Sufyan, yaitu Mu'awiyah dan Yazid, yang setelah me- 
meluk Islam ketika Makkah ditaklukkan, telah pindah. pula ke Madinah dan 


menjadi jurutulis Nabi. Mereka pun ada mencatatnya. Masing-masing sahabat. ' 


Zubair ibn "Awwam, Mughirah ibn Syu'bah. Khalid ibn “Al-Walid, *Ula ibn 
Al-Hadhrami, "Amir ibn 'Ash. *Abdullah ibn Al-Hadhrami, Muhammad ibn 
Muslamah, dan "Abdullah ibn "Abdullah ibn Ubay ibn Salul, semuanya itu ada 
mempunyai catatan serba seayat, tetapi tidak ada yang mempunyai sekum- 
pulan penuh. Tetapi ada pula yang menghapal seluruhnya, meskipun dia tidak 
mempunyai catatan, yaitu "Abdullah bin Mas'ud. Demikian juga hapal oleh 
Salim ibn Ma'qal Maula Abu Huzaifah, (Maula, artinya budak yang dimerde- 


* kakan), Muaz ibn Jabal. Zaid ibn Tsabit, Abu Zaid ibn Tsabit, Abu Zaid dan 


Ubayy ibn Ka'ab, dan Abu Darda. : 

Seketika Nabi hidup semuanya belum terkumpul. Tetapi setelah Nabi 
wafat, dalam pemerintahan Abu Bakr, yang hanya 2 tahun lebih sedikit,atas 
perintah beliau dikumpulkanlah menjadi satu buku, atau “mush-haf”. 

Duduk perkara begini. ) 

Di zaman Abu Bakr.terjadilah pemberontakan di Yamamah, karena 
ada seorang mendakwakan dirinya Nabi pula, supaya terlepas dari ikatan ke- 
satuan negara. Orang itu ialah Musailamah. Maka dikirimlah tentara Islam ke 
sana. Musailamah dapat dikalahkan. Tetapi 600 orang yang hapal Qur'an 
mencapai syahid dalam peperangan itu. Meskipun sisa yang tinggal masih 
banyak, namun peperangan, akan ada juga di belakang hari. Apatah lagi yang 
kebanyakan berani tampil ke muka menghadapi syahid, ialah orang-orang 
yang merasai sendiri bagaimana lazzatnya Qur'an. Oleh sebab itu maka Umar 
mengusulkan kepada Abu Bakr supaya segera Qur'an itu dibukukan saja. Sete- 
lah ditimbang-timbangnya, maka usul Umar itu beliau terima dan beliau pe- 
rintahkanlah Zaid ibn Tsabit dibantu oleh beberapa orang memulai pekerjaan 
itu. Sebab Zaid ibn Tsabit itu lagi muda dan baik budi pekertinya menjadi 
kepercayaan dari yang tua-tua, maka dialah mengerjakan pekerjaan itu. Disu- 
ruh kumpulkannya segala catatan yang ada. Di pucuk kurma, di tulang unta, 
di kulit kambing dan lain-lain. Dan mana yang masih kurang, dimintanya per- 
bandingan kepada orang-orang yang menghapalkan di luar kepala. Sampai 
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akhirnya berhasil pekerjaannya itu, dan tersusunlah Qur'an menurut susunan 
yang diterima daripada Nabi. Demi setelah pekerjaan itu: selesai, dan disaksi- 
kan bersama-sama, diakui oleh sahabat-sahabat yang utama, yang ketika itu 
masih lengkap hidup, (Abu Bakr, Umar, Usman dan Ali), demikian juga saha- 
bat-sahabat pilihan yang berenam, semuanya masih hidup. Maka mereka pun 
turut menyaksikan dan mengakui penyusunan itu, menurut susunan yang di- 
wasiatkan oleh Nabi. Setelah selesai pekerjaan itu, maka naskhah lama pada 
pucuk kurma, tulang dan kulit kambing dan lain-lain itu pun dibakar. Nas- 
khah baru itu dipegang oleh Abu Bakr sendiri. 


Usaha Usman 


Setelah Abu Bakr wafat naskhah itu dipegang oleh Umar dan setelah be- 
liau wafat, dipelihara baik-baik. oleh Ummul-Mu'minin Hafsah, isteri 
Rasulullah dan puteri dari Umar. Sebab itu maka ahli penyelidik berpendapat 
bahwa naskhah yang sebuah itu adalah sebagai pegangan pribadi daripada kha- 
lifah pertama dan kedua. 

Kaum Muslimin pun berseraklah sekeliling tanah Arab, lalu ke Mesir 
dan ke tempat yang lebih jauh dari itu lagi. Setiap tahun mereka naik haji 
dan berkumpul di Makkah. 

Diriwayatkan oleh Bukhari daripada Anas bin Malik; bahwasanya Hu: 
zaifah bin Al-Yamaan datang kepada Usman. Dia kembali dari peperangan 
bersama-sama ahli negeri Syam menaklukkan Armenia, dan bersama pendu- 
duk negeri Irak menaklukkan Azerbiyan. Maka sangatlah terkejut Huzaifah 
mendengar sangat berbedanya bacaan mereka. Maka berkatalah dia kepada 
Usman : ”Kejarlah lekas ummat ini, sebelum mereka bertikai berselisih seba-. 
gaimana orang Yahudi dan Nasrani.” 


Mendengarkan usul Huzaifah itu, Usman pun mengutus orang kepada 


Hafshah, minta dikirimkan mush-haf yang ada di tangannya itu, akan disalin. . 
mush-haf. Setelah selesai disalin akan dikembalikan. Permintaan itu dikabul- : 


kan oleh Hafshah, dikirimkanlah mush-haf itu kepada Usman. Maka beliau 


perintahkanlah menyalinnya kepada Zaid bin Tsabit penyusun mush-haf per- . 


tama. Yang ketika itu masih hidup, dan kepada 'Abdullah bin Zubair, Sa'id 


bin Al-Ash dan "Abdurrahman bin Al-Hariss bin-Hisyam ;siipaya disalin men-  ' 
jadi beberapa mush-haf. Dan beliau berkata kepada putera Quraisy yang ber- .. 


tiga, “Kalau ada perlainan bacaan diantara kami dengan- bacaan Zaid bin Tsa- 
bit, hendaklah ditulis menurut lidah Quraisy, sebab Qunjan diturunkan deng- 
an lidah mereka.” 
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Setelah selesai mereka menyalinnya kepada beberapa mush-haf, dikirim: 
lah salinan-salinan itu ke setiap penjuru. Dan kalau ada yang lain supaya di- 
bakar. Mush-haf-mush-haf itu dikirim ke Kufah, Bashrah, Damaskus, Makkah 
dan tinggal satu di Madinah. Dan tinggal satu pula di tangan beliau. Mush-haf 
yang tinggal di tangan beliau itulah yang terkenal dengan nama ”Mush-haf Al 
Imam.” Mush-haf-mush-haf yang dikirim itu diletakkan di dalam mesjid 
masing-masing negeri. Tempat kembali orang yang membaca dan tempat mu- 
raja'ah orang-orang yang hapal Qur'an. 

Penyalinan Mush-haf ini terjadi di tahun 25 Hijrah. 

3 Hal yang demikian itu dapatlah kita fikirkan, jika kita melihat keadaan 
sekarang ini. Langgam dan dialek daerah bukan sedikit mempengaruhi bahasa. 
Langgam orang Mesir berbeda dengan orang Irak, orang Marokko berbeda 
dengan orang Yaman dan lain-lain. Kalau tidaklah ada persatuan Qur'an, su- 
. dahlah lama, berpecah kebudayaan bangsa-bangsa yang memakai bahasa Arab. 

Dengan adanya Qur'an, tetaplah bahasa itu terpelihara. Bahasa persatuan selu- 

ruh bangsa itu pada khususnya, dan bahasa persatuan seluruh manusia yang 

menganut agama Islam di dunia ini pada umumnya. Inilah satu-satunya baha- 
sa yang tetap terpelihara, lantaran Qur'an, sudah 14 abad lamanya. Sehingga 
walaupun bahasa Arab yang ditulis 1000 tahun yang telah lalu, sampai seka- 
rang masih dapat difahamkan dengan lancar. 

—. Oleh sebab itu tidaklah mengherankan kita jika dalam beberapa negeri 

Islam, ditumbuhkan gerakan untuk melemahkan Al-Qur'an dan meng-ansur 

menghilangkan pengaruhnya dari jiwa kaum Muslimin. 

Di Mesir, di Libanon dan di Suriah sampai timbul gerakan yang dipelo- 
pori dari luar, agar dihidupkan Loghat 'Ammi; yaitu dialek-dialek daerah. 
Karena dialek atau langgam tiap-tiap iklim negeri Arab itu berbeda satu 
dengan yang lain dalam pengucapan, meskipun mereka tetap bersatu di dalam 
bahasa Arab persuratan. Sehingga bagi kita orang Islam yang datang dari luar 
Tanah Arab terasalah jauh-jauhnya perbedaan percakapan mereka, dan ba- 
nyak yang tidak dapat kita fahami. 

Misalnya tegor sapa ”Apa khabar” yang dalam bahasa 'Arab fasih (ba- 
hasa persuratan) ditulis ”Kaifa Haluka”; di Hejaz diucapkan; ”Keef halak”, di 
Mesir diucapkan “Zayyak”, di Irak diucapkan; ”Esy launak”, di Beirut ”Syu 
halak” dan lain-lain. Maka sangatlah banyak perbedaan langgam bahasa atau 
dialek itu di seluruh negeri-negeri, sampai ke-Arab Maghrib (Afrika Utara), 
yaitu Tunis, Marokko, Aljazair dan Mauritania. Demikian juga langgam di 
Sudan. 

Maka timbullah gerakan yang mendapat sokongan keras dari negeri luar; 
dari Eropa dan Amerika supaya langgam iklim (daerah) itu lebih dihidupkan, 
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karena langgam itu lebih hidup daripada bahasa persuratan. Padahal dengan 
demikian maksud orang lain ialah memutus-mutus tali budaya dan perasaan 
yang menghubungkan di antara seluruh bangsa Arab itu, yang berbangsa satu 
dan berbahasa satu, yang ditimbulkan oleh peradaban Islam. 


Yang sangat keras menjadi penganjur gerakan ini di negeri Mesir ialah 


seorang pujangga” beragama Kristen, Kopti, bernama Salamah Musa. 

Adapun di negeri-negeri Islam yang bukan Arab, sangatlah mendapat 
simpati dari bangsa-bangsa Barat itu jika bangsa pemeluk Islam itu tidak 
memakai lagi huruf Arab, yang telah mereka pakai sejak mereka menerima 
Islam jadi agama mereka. Gerakan Attaturk di Turki membuang jauh huruf 
Arab dan menggantinya sekaligus dengan huruf Latin dipuji setinggi langit 
oleh bangsa-bangsa Barat. Dikatakan bahwa itu adalah salah satu ciri yang 
khas dari kemajuan bangsa Turki. Oleh sebab itu kalau ada bangsa pemeluk 
Islam yang kian maju dalam langkahnya menjauhi Islam, akan bertambah ba- 


nyaklah mereka mendapat tepuk-kuduk puji-pujian dari bangsa-bangsa yang 


membenci Islam itu. 


Usaha-usaha di belakang. 


Dahulunya belumlah lengkap titik dan baris Sa huruf-huruf Al-Qur'an 
itu. Sehingga kita tidak dapat memperbedakan di antara huruf Ba dengan Ta 
dan Tsa. Jim dengan Ha dan Kha dan lain-lain. 

Maka dari zaman ke zaman datanglah orang yang melengkapkannya. 
Hajjaj bin Yusuf yang mula-mula memberinya titik. Sebelum itu Ali bin Abi 
Thalib ketika jadi Khalifah memberi perintah kepada Abu Aswad Al-Duali 
supaya menyusun ilmu nahwu (gramatika), itupun sangat memudahkan bagi 
orang-orang yang baru masuk Islam untuk membaca Qur'an. Di zaman Keraja- 


an Bani 'Abbas adalah seorang wazir bernama Ibnu Muqlah memberinya ber- . 


baris; di atas (fat-hah), di depan (dhammah), dan di bawah (kasrah), dan mati 


(sukun). ( Sa a 


Tulisan huruf itu pun kian lama kian diatur menurut bentuk seni dan 


keindahan. Timbullah berbagai-bagai bentuk tulisan indah; kufi, raqa'ah, tsu- . | 


lust, farisi, dan lain-lain. Sehingga kian lama kian timbullah semacam seni 
menulis (khath) yang berasal daripada keindahan niat menulis Qur'an. Di 
pinggir-pinggir halamannya itu diberilah. ukiran yang indah-indah, kadang- 
kadang bertuliskan air-mais. Sehingga terdapatlah apa yang kita lihat seka- 
rang. Keindahan tulisan Qur'an dipandang sebagai suatu bahagian dari ibadat 
kepada Tuhan. 


en 


Sungguhpun begitu, namun isinya setitik atau sebaris pun tidaklah ber- 
obah. Yaitu menurut ”Mush-haf Al-Imam” atau ”Mush-haf Usmani”. Dan 
dengan didapatnya alat pencetak, turutlah Al-Qur'an merata di dunia ini. 

Maka tidaklah dua Al-Qur'an, hanyalah satu mus-haf. Kadang-kadang 
terdapat perbedaan membaca, karena pengaruh lidah daerah, tetapi tempat 
kembali hanya satu. Untuk itupun timbullah suatu ilmu, yang diistimewakan 
untuk membaca Qur'an saja, yaitu ilmu tajwid (pengasuh lidah). Di-mana 
tempat mendengungkan, di mana tempat harus dipanjangkan, panjang satu 
alif, dua alif, tiga alif. Di mana huruf yang-harus digemukkan (tafkhim), dan 
di mana bacaan yang istimewa. Dan dalam rumah tangga Ummat Islam, anak- 
janak yang masih lunak lidahnya diajarilah membaca Qur'an sehingga lantaran 
hurufnya yang istimewa itu maka mudahlah pula bagi anak-anak tadi mempe- 
lajari huruf dari lain bahasa. 


Dan lagi, meskipun Qur'an itu sekarang telah dapat dicetak bermiliun- 
miliun, masihlah ada orang ingin menghafalnya di luar kepala sampai ketiga 
puluh juz-nya, Sehingga jikapun ada terdapat salah cetak sedikit saja, keku- 
rangan titik sebuah saja, terbalik barisnya sedikit, orang yang menghapal 
Qur'an tadi dapat menegornya. 

Dengan menilik segala keajaiban ini, berlakulah apa yang dikehendaki 
Tuhan dalam firman-Nya: 


AA) Pa Du 


"Kami yang menurunkan peringatan, dan Kami yang memelihara- 
nya.” (Al-Hijr; S. 15:9). 


Dipelihara oleh Tuhan, sehingga setitiketidak hilang, sebaris tidak lupa, 
dengan memakai tenaga manusia sendiri. 
" 


Adakah yang hilang atau bertambah? 


Sudah lebih 300 tahun, timbullah penyelidik-penyelidik ilmu ketimur- 
an di Eropa (Orientalisten). Segala pusaka Timur mereka "pelajari dengan sek- 
sama. Sebahagian terbesar daripada mereka, tidaklah terlepas daripada penga- 
. tuh agama yang mereka anut. Dengan dasar ilmu pengetahuan, mencari haki- 
kat kebenaran, mereka mencari kalau-kalau ada yang dapat “ditikam'” pada 
Qur'an itu. 
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Peru P DAT 


Qur'an dibukukan 6 bulan setelah Nabi Muhammad wafat. Bukan 50 
tahun atau seratus tahun, sebagai kitab-kitab Injil-yang disusun oleh orang- 
orang (Lukas, Markus, Matius dan Yohannes) dan yang lain-lain. Disusunnya 
sendiri-sendiri, tidak ada musyawarat, sehingga satu kitab saja tidak cukup. 
Keempatnya baru cukup. Sebab yang satu dapat menggenapkan yang lain. 

Dalam perkara penyusunan ini, kaum orientalist itu tidak dapat me- 


mungkiri bahwasanya penyusunan mush-haf Qur'an jauh lebih sempurna dari 


penyusunan kitab Injil. 

Dibandingkan dengan penyusunan Taurat pun demikian pula: Kitab 
Taurat, termasuk hukum-hukum yang diadakan Musa dalam masyarakat Bani 
Israil, telah terbakar naskahnya yang tua, ketika Kota' Palestina dimasuki 
oleh tentara Nabukadnesar, raja Babil. Setelah Cyrus raja Persia menakluk- 
kan Yerusalem pula, barulah rumah ibadat didirikan kembali, dan kemudian 
dari itu baru Taurat-taurat itu dibukukan. Nabi 'Uzair (Izra) pengumpul per- 
tama karena dia banyak menghapal pesan-pesan Nabi Musa itu. Itupun ter- 


“ siar di dalam beberapa buku : Kejadian, Keluaran, Ulangan, Raja-raja, Hikayat . 


dan lain-lain. 


Adakah barangkali yang ditambah oleh pengumpul-pengumpul itu de- 
ngan kata lain? 

Ahli-ahli penyelidik tadi tidak mendapat bukti-bukti bahwa Qur'an itu 
ditambah lagi dengan kata lain, yang bukan daripada yang diterima dari 
Muhammad. Bahkan sarjana Islam demikian hati-hati sehingga mereka telah 
menyisihkan mana “wahyu Ilahi” yang bernama Qur'an itu, walaupun keluar 
dari lidah Muhammad juga dan mana yang bernama hadis, yaitu kata Muham- 
mad yang bukan wahyu. Ilmu hadis itupun telah berdiri sendiri pula, dengan 
sanad dan matannya. Dari mana sumbernya, siapa perawinya, bagaimana ran- 
tai perawi-perawi yang menghubungkan di antara satu sama lain. Sahihkah, ha- 
sankah, da'ifkah (lemah), atau maudhu'kah (dibikin-bikin saja). Derajat rawi 
- yang dipandang lebih tinggi ialah riwayat Bukhari dan Muslim. Namun demi- 


kian, tidak ada seorang Islam pun yang meletakkan hadis-hadis itu sejajar de- ' 


ngan Qur'an melainkan terletak pada nomor dua jua. 
Mungkinkah ada yang hilang? 


Tadi sudah nyata, bahwa adanya tambahan tidaklah ada bukti-bukti. 


Tetapi tentang adanya yang hilang, atau sengaja dihilangkan, atau sengaja 
tidak dimasukkan, memang mungkin. Imam Syafi'ie sarjana fikhi pembangun 
mazhab Syafi'ie yang utama itu pernah menyatakan bahwa ada yang sengaja 
tidak dibawakan lagi yaitu : 
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KA PnP aaa 


Pan 


MN PI 


PA pi 


Pe SN agan 


"Apabila seorang orang tua perempuan dan orang tua laki-laki berzina, 
hendaklah dirajam juga. ” (Dirawikan oleh Imam Syafii'ie). 


Ini beliau namai mansukh (dihapuskan). Dihapuskan kalimatnya, tetapi 
tetap hukumnya. Sebab dengan adanya ayat rajin rajam bagi pezina seluruh- 
nya, telah termasuklah orang tua yang berzina. 

Tetapi pendapat Syafi'i ie ini tidak dianut; Oleh semua ulama. Karena 
sanad riwayat ini kurang kuat...” 

Dari kaum Syi'ah: ada timbul tuduhan as Usman sengaja mening- 
galkan beberapa-ayat “ketika menyalin. Yaitu ayat-ayat yang- berhubungan 
dengan ketentuan Nabi, bahwa jika dia meninggal, maka khalifah yang akan 
menggantikannya hendaklah "Ali. Tetapi tuduhan ini, meskipun ada di antara 
orientalis Barat yang sengaja membangkitkannya, setelah diuji dengan ilmu- 
sanad, nyatalah lemahnya, bahkan tidak bertemu sumber aslinya. Oleh sebab 
itu kalangan Syi'ah sendiri sebahagian besar membantah riwayat itu. Dan 
Qur'an yang dipakai Syi'ah sampai sekarang masih tetap ”Mush-haf Al- 
Imam” juga. 


Pengakuan sarjana Barat 


Sebagaimana kita katakan tadi, sarjana-sarjana Barat terpaksa mengakui | 


bahwasanya Qur'anlah satu-satunya kitab Suci yang tidak dapat dibantah ke- 
aseliannya, memang berasal daripada kata-kata yang keluar dari mulut 
Muhammad sendiri. Prof. H.A.R. Gibb menyatakan pengakuannya ini dengan 
jujur dalam bukunya “Aliran-aliran Moderen Dalam Islam.” Dan banyak lagi 
sarjana-sarjana Barat yang lain menyatakan pengakuan seperti demikian. 

Dalam perjalanan saya ke Amerika pada bulan Oktober 1952, sampailah 
saya menziarahi Yale University di New Haven (Connecticut, U.S.A). Di sana 
orang sedang merayakan dan mensyukuri selesainya satu pekerjaan besar yang 
telah dikerjakan selama 15 tahun, dan panitianya terdiri dari 40 gereja. Yaitu 
menyalin kitab Bibel bahasa. Inggeris dari salinan yang lama, yaitu di zaman 
pemerintahan King James di tahun 1612. 

Maka. sejak tahun 1612-itu bahasa Inggeris sudah sangat jauh perkem- 


“bangannya. Sebab itu haruslah disesuaikan bahwa salinannya yang lama itu. 


dengan bahasa sekarang ini. 15-tahun bekerja 40 gereja membentuk panitia. 
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Di dalam menentukan pemilihan satu-satu bahasa, kadang-kadang memakan 
waktu berbulan-bulan. Kalau terjadi perselisihan, kadang-kadang terpaksalah 
diambil hukum sistem! Padahal haruslah diakui bahwasanya steman suara itu, 
tidaklah selalu berjalan menurut garis benar dan salah. Tetapi yang nyata 
ialah menurut garis menang dan kalah. Suara terbanyaklah yang menang! 

Dan Yale University di dalam sejarah terkenal bahwa dia termasuk 
University yang besar jasanya di dalam mempertahankan agama Kristen dan 
penyiarannya. 

Pada waktu itu saya dihantarkan oleh seorang professor muda, Prof. 
Hendon/ Beliaulah yang membawa saya berkeliling melihat-lihat pameran 
kitab-Kitab suci yang ditulis 200 tahun yang lalu, 600 tahun yang lalu, 800 
tahun dan seterusnya. Ketika kami membicarakan soal penyalinan itu. beliau 
befkata, “Beruntunglah tuan orang Islam! Sebab tuan mempunyai Qur' an 
yang tidak usah diperkomitekan dan dipanitiakan, sebab tuan mempunyai ba- 
hasa suci yang aseli dan tetap. Bahkan bahasa Arab yang terpakai setiap hari- 
lah yang harus disesuaikan kepada Qur'an, bukan Qur'an yang harus disesuai- 
kan kepada perkembangan bahasa.” 


Cuma satu 

Cuma satu perkara yang mereka tidak mau menerima. Yaitu mengata- 
kan bahwasanya Qur'an adalah wahyu Ilahi kepada Muhammad. Mereka me- 
ngakui keaseliannya, tetapi tidak dapat menerima bahwa itu adalah wahyu. 
Itu hanyalah karangan Muhammad saja — kata mereka —. Karangan aseli dari 
Muhammad. Tentu saja segala alasan mereka cari untuk memperkuat pendi- 
rian ini. Karena terlebih dahulu sudah disusun pendirian bahwasanya Muham- 
mad bukanlah Nabi, hanyalah seorang-orang besar yang cerdik, kadang- 
kadang cerdik dengan arti yang buruk. 

Ada yang berkata bahwasanya Qur'an itu tidaklah aseli, melainkan be- 
berapa isinya adalah caplokan dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, sebab 
Muhammad hendak membuat bid'ah, agama baru. Muhammad berguru terle- 
bih dahulu kepada orang Kristen. Seketika dia pergi ke Syam dia belajar aga- 
ma Yahudi dan Nasrani, dari pendeta-pendeta di sana. 

Ada yang berkata, Muhammad bukanlah dituruni wahyu, tetapi seorang 
yang ditimpa semacam penyakit sawan. Sebab seketika dia mengatakan wah- 
yu turun itu keluar keringatnya dan badannya mendingin. Dan kadang-kadang 


untuk melepaskan dirinya daripada tuduhan- tuduhan yang buruk, dibikinnya- 5 


lah wahyu itu. 


171 


ASA PE 


M 
$$ 


Goldziher (orang Yahudi) termasuk golongan ini. Noldke-pun demikian 
- pula. Apatah lagi pendeta Lammens orang Katholik. Dr. Kraemer Jempolan 
Protestan dengan bukunya ” Agama Islam” yang telah disalin ke bahasa Indo- 
nesia dan disiarkan untuk “ilmu pengetahuan”, semua isinya ialah mencari se- 
gala alasan buat menguatkan pendirian yang telah ada terlebih dahulu, bahwa 
Muhammad bukanlah Nabi dan Rasul, meskipun diakui bahwa dia seorang 
besar sebagai Napoleon. Susunan ”Wetenschap” dan “ilmu pengetahuan” ini- 
lah yang harus diterima oleh para mahasiswa, yang kalau tidak ada dasar ke- 
percayaan lebih dahulu, tentu akan menetapkan pendirian ini pula. Sebab 
yang mengatakan ialah “sarjana Barat.” Apatah lagi kalau pengetahuannya 
tentang Bahasa Arab tidak ada, dan tidak sanggup menyelidiki soal itu dengan 
tenaga fikiran sendiri, dengan memakai alat berfikir yang kritis secara Barat 
pula. 

Orang-orang yang mengosongkan hatinya terlebih dahulu daripada 
“pendirian” bahwa Muhammad “hendaklah” tidak Nabi, dan Qur'an ”hen- 
daklah” karangannya sendiri, lalu menyelidik dengan otak dan hatinya, bukan 
sedikit yang mengakui ke-Rasul-an dan ke-Nabi-an Muhammad. Seumpama 
Marmaduck Pitchal (orang Inggeris), Dinet (orang Perancis), Leopold Weiss 
(Muhammad Asad), orang Yahudi dari Austria dan lain-lain. Semuanya masuk 
Islam. 

Pujangga besar yang terkenal; Voltaire setelah membaca salinan Qur'an 
berkata, “Kitab yang tidak mungkin memahaminya, berlawan dengan akal 
kita pada setiap lembarannya.” Tetapi Goethe setelah membaca berkata 
pula, “Setiap langkah kita mendekati dia (Qur'an), setiap bertambah kejemu- 
an kita. Tetapi lama-lama kita pun ditariknya dengan berangsur.. Kemudian 
timbullah rasa dahsyat dan akhirnya kita dibawanya kepada rasa 1 kagum.” 


R.V. Bodeli. 

Pengarang Amerika R.V. Bodeli bertahun-tahun lamanya mengembara 
di tanah Arab; hidup dalam kalangan kaum Badwi dan merasai sendiri apa 
yang dirasakan oleh bangsa Arab dan meniru cara-cara hidup mereka, sehingga 
dapatlah dia mengenal bagaimana pandangan hidup orang Islam, sehingga 
akhirnya ditulisnya sebuah buku tentang sejarah hidup Nabi Muhammad 
s.a.w. Buku itu ditulisnya pada tahun 1946. da 

Sebagai seorang. Kristen . dipegang teguhnya pokok kepercayaannya, 
baliwa Qur'an itu memang susunan Muhammad sendiri, yang dibukukan oleh 
. Zaid ibn Tsabit atas suruhan Khalifah Abu Bakr. Dinyatakannya bagaimana 
pengaruh Qur'an itu kepada pandangan hidup orang Islam. Dia mengatakan 
bahwa Qur'an itu bukanlah semata buat dibaca, tetapi buat direnung dan di- 
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lagukan. Anak-anak orang Arab menghapalkannya di luar kepala. Sahabatnya 
orang Madinah, katanya, sanggup mengambil kesaksian-kesaksian dari Qur'an. 
Dan pernah juga saya dengar, katanya, orang sembahyang menegor Imam- 
nya kalau salah membaca satu ayat. Dan dikatakannya pula bahwa kebanyak- 
an dari sari keindahannya menjadi hilang, kalau diterjemahkan ke dalam baha- 
sa asing, sebagaimana keindahan aseli latinnya menjadi hilang setelah Injil 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggeris,di zaman Ratu Elizabeth. Hilang sari 
wahyunya — katanya pula — jika dijauhkan dari bahasa Arab. Sebagai terje- 
mahan Taurat, kecuali terjemahan di zaman King James, telah menjadi tarikh ' 
yang berulang-ulang dan kumpulan beberapa undang-undang. Amatlah mus- 
tahilnya menukilkan apa yang kurang dari terjemahan Qur'an ke bahasa 
Inggeris, Perancis dan Jerman, kalau tidak didengarkan dan difahamkan sen- 
diri gema suaranya bila dibaca dalam aseli Arabnya, atau bagi orang yang be- 
lum biasa mendengarkan keindahan suara azan di puncak menara. Qur'an di- 
terjemahkan ke bahasa asing, adalah laksana membaca riwayat Shakespeare 
dengan lidah lain, atau muziek Wagner disalin ke bahasa Itali.” 

Di halaman lain dia berkata, "Kitab ini tidaklah syak lagi, dialah yang 
mendorong pahlawan-pahlawan yang berasal dari Badwi pengembara itu se- 
hingga sanggup mendirikan kerajaan besar, membangun Bagdad, Cordova 
dan Delhi. Dengan itulah mereka dapat memerintah alam, yang lebih luas dari 
yang pernah diperintah oleh bangsa Persia dan Rum, hanya dalam bilangan 
puluhan tahun saja, sedang kerajaan-kerajaan yang dahulu itu membuatnya . 
dalam berabad-abad. Jika orang Poenicie telah mengembara jauh dari tanah 
asalnya, menjadi orang berniaga, jika orang Yahudi sebagai emigran dan 
kadang-kadang sebagai orang tawanan, telah mengembara kemana-mana, ma- 
ka orang-orang Arab itu dengan Qur'annya telah datang ke Afrika dan 
Eropa, untuk jadi yang dipertuan.” 


Bodeli mencoba memperbandingkan beberapa ayat Qur'an yang sama 
isinya dengan Taurat, Zabur atau Injil, yang selalu dijadikan orang alasan un- 
tuk menuduh kepalsuan Muhammad. Lalu Bodeli berkata: 

"Bagaimana Muhammad dapat mengetahui Taurat dan Injil, adalah 
suatu perkara yang sulit memecahkannya, sebagaimana dahulu'telah kita je- 
laskan. Orang mengatakan bahwa ada terjemahan kitab-kitab itu ke dalam ba- 
hasa Arab disimpan Waraqah. Tetapi tidaklah terdapat walaupun agak sedikit 
kesaksian yang menunjukkan bahwa Muhammad ada membaca salinan itu. 
Percakapan Muhammad dengan Waraqah, hanyalah semata-mata soal ketu- 
hanan yang umum. Sebab utama yang menguatkan alasan, bahwa Muhammad 
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tidak pernah membaca salinan itu ialah karena Waraqah telah mati sebelum 
Muhammad menuliskan apa yang diwahyukan Jibril kepadanya, dan lama se- 
belum dia memulai menyusun wahyu itu menjadi mush-haf Qur'an. Perjanjian 
Lama cetakan pertama dalam bahasa Arab baru disiarkan sembilan abad se- 
sudah Kristus. Artinya 300 tahun sesudah Muhammad meninggal. Dan cetak- 
an pertama salinan Perjanjian Baru ke bahasa Arab, dan disiarkan dengan 
resmi adalah dua abad pula sesudah itu.” 

Lalu ditutupnya pembahasan itu dengan suatu kesimpulan: “Orang 
Arab memang mempunyai kekuatan ingatan yang 'amat menakjubkan. 
Boleh jadi Muhammad sanggup mengumpulkan apa yang didengarnya 
dalam perjalanan-perjalanan di dalam ingatannya yang kuat itu. Inipun adalah 
satu pekerjaan yang luar biasa juga. Hanya jalan kemungkinan inilah satu- 
satunya yang dapat kita tempuh, lain tidak. Kecuali kalau kita mau meneri- 
ma saja dengan terus terang bahwa Qur'an itu memang wahyu dari langit.” 

Setelah itu Bodeli mengemukakan beberapa contoh dari susunan ayat- 
ayat yang penuh dengan misal, keindahan bahasa, kepadatan isi dan pengaruh- 
nya bagi perasaan, terutama kalau tahu bahasa Arab. Setelah mengemukakan 
beberapa misal itu dia pun berkata, "Beberapa pilihan itu dapatlah menolong .. 
memberikan kesan dan pandangan kita bagaimana macamnya akal Muham- 
mad. Segala orang akan tercengang bagaimana dia dapat mengetahui semua 
soal ini. Kapan dia memikirkan soal-soal ini. Darimana dia belajar syair bebas 
yang penuh gelora irama itu. 


”Dalam kitab ini telah saya uraikan sejarah Muhammad sejak kecilnya 
sampai dewasanya, lingkungannya dan ingatannya, — kata Bodeli pula — 
dan bagaimana dia disiksa aniaya sejak permulaan dia menyampaikan seruan- 
nya. Semuanya ini mengabarkan tentang seorang pembangun undang-undang, 
pendiri agama, penuntun budi, atau pengarang cerita dan kissah; atau pe- 
nyusun kitab tentang sembahyang. Dan semuanya ini dalam style gaya bahasa 
Arab indah dan teguh. Barangkali memarig semuanya ini wahyu dari langit.” 

Sebagai seorang Kristen dia berpegang teguh dengan pendirian bahwa 
Muhammadlah yang “mengarang” kitab itu. Tetapi penyelidikannya dan kein- 
syafannya akan harga kebenaran telah menimbulkan keraguan dalam hatinya, 
bagaimana Qur'an yang sebesar dan sedahsyat itu isinya akan dapat keluar da- 
ri fikiran dan karangan Muhammad sendiri. Sehingga terloncatlah dari ujung 
penanya: “Barangkali memang semuanya itu wahyu dari langit.” 

Di penutup fasal itu dia menganjurkan : “Mempelajari Qur'an adalah 
musti untuk menganalisa kepribadian Muhammad, dan untuk menilai penga- 
ruh pekerjaannya yang besar itu dan untuk mengkias kekuatan indranya.” 
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Kesan-kesan yang dikemukakan oleh Bodeli ini, dan oleh beberapa pe- 
nyelidik Barat yang lain, dapatlah menjadi perbandingan bagi orang-orang 
Islam sendiri. Lepaskanlah diri daripada taqlid kepada sarjana Barat hanya 
karena mereka orang Barat saja. Banyak kitab-kitab, bahkan beratus dan 
beribu, membicarakan tentang Muhammad dan Islam. Dari mana mereka me- 
ngambil sumbernya? Tentu dari bahasa Arab sendiri. Maka untuk mengetahui 
agama kita sendiri, Qur'an dan kehidupan Nabi, dan hukum-hukum serta filsa- 
fatnya, hendaklah kita kembali pula kepada sumbernya, yaitu bahasa Arab. 
Jangan hanya taklid kepada nama “sarjana” Barat, yang sebahagian besar te- 
lah diikat lebih dahulu oleh satu pendirian, yaitu “tidak percaya.” 


Skeptis (Syak) 

Memang ilmu pengetahuan yang hendak mendalarh, terlebih dahulu 
hendaklah didasarkan kepada ragu. Jangan hanya fanatik, taqlid dan menu- 
rut saja. Itu kita akui. Tetapi keraguan hendaklah dicarikan lobangnya buat 
membina keyakinan dan kepercayaan. Karena kalau sekiranya keaslian Qur'an 
diragui, sebab dia dikumpulkan menjadi satu mush-haf enam bulan, atau 
paling lama setahun sesudah Nabi Muhammad wafat, tentu terhadap kitab- 
kitab suci yang dahulu daripada itu akan lebih diragui lagi. Keempat Injil yang 
ditulis Matius, Lukas, Markus dan Yohannes, tentu akan ditinggalkan pula sa- 
ma sekali, sebab isinya tidak sama. Apa : lagi ada pula Injil-injil lain yang 
tak diakui oleh majlis gereja, dan dilarang membacanya. Tentu terhadap Tau- 
rat pun begitu pula. Karena nyata sekali bukan Musa lagi yang menulisnya, 
bahkan ratusan tahun sesudah Musa wafat. Yakni setelah naskah aseli terba- 
kar di zaman Nabukadnesar menaklukkan Yerusalem. Dan tentu Upanishad, 
Mahabrata, kumpulan ajaran-ajaran Budha, Rig Veda dan lain-lain sudah mesti 
dikuburkan pula, karena semuanya itu “tidak terang” menurut ilmu pengeta- 
huan, Sedang manusia perlu kepada tuntunan rohani. Akhirnya manusia pun 
membuat sendiri-sendiri, mengemukakan fikiran menurut jalan otak orang 
masing-masing. Cobalah gambarkan, adakah hal ini akan menghabiskan kera- 
guan? Bahkan inipun akan membina pula keraguan yang baru, yang lebih 
besar. 

Dengan dasar filsafat “skeptis”, orang telah ada yang mencoba menim- 
bulkan keraguan tentang adanya Socrates, tentang adanya Homerus, Musa, 
"Isa, Budha dan Konfusius. Habis itu apa yang dapat dia kerjakan? Dia hanya 
ragu tentang adanya orang-orang besar sejarah itu. Tetapi buat menidak ada- 
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kan sama sekali, itupun mereka lebih ragu pula. 

Kalau hidup hanya terhenti di medan keraguan, maka semua soal pun 
akan dipandang dengan ragu. Soal-soal yang dinamai abstrak (nazhari), seum- 
pama adanya buruk dan baik, adil dan benar pun akan menimbulkan ragu ju- 
ga; adakah semuanya itu? Adanya ruang dan waktu pun dapat menimbulkan 
- keraguan, adanya titik, garis dan bidang pun akan menimbulkan ragu, padahal 

" semuanya itu sudah dikatakan pasti. 

Sayanglah, karena kekosongan yang ditimbulkan oleh keraguan tidak 

ada mereka isi. 


Terjemah Qur'an 

Dahulu menjadi perbincangan besar tentang boleh atau tidaknya me- 
nerjemah Qur'an. Sebab perkara ini memang diakui kesulitannya. Bukanlah 
perkara yang mudah untuk memindahkan suatu bahasa kebahasa yang lain. 
Penerjemah Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru telah merasa beberapa kesu- 
litan-kesulitan seketika menerjemahkan kedua kitab-suci itu ke bahasa bangsa- 
bangsa yang hendak di-Kristenkan. Betapa banyaknya binatang-binatang yang 
ada di daerah tempat kitab suci diturunkan padahal tidak ada di daerah 
Eskimo? 

Kalau dalam lingkungan bahasa Arab saja, bukanlah hal ini soal yang su- 
lit, sebab Qur'an tidak perlu diterjemahkan lagi, cukup ditafsirkan saja. Tetapi 
” bagaimana penerjemahannya ke bahasa asing? Padahal Qur'an adalah kepu- 
nyaan dunia? Dan dunia memerlukannya? 

Ahli-ahli fikir Islam telah mendapat jalan penyelesaiannya. Qur'an bo- 
leh ditafsirkan, bahkan boleh juga diterjemahkan. Tetapi hendaklah dibawa- 
kan naskah aselinya. Dan kalau tidak mungkin karena kekurangan huruf, 
hendaklah ditarokkan nomor. ayat yang diterjemahkan itu, diujungnya. Supa- 
ya mudah bagi orang lain membandingkannya kepada aselinya. 


Memang telah banyak Qur'an itu ditafsirkan orang. Manusia bebas, asal 
mempunyai alat dan kesanggupan menyelami bahasa Arab yang cukup, buat 
menafsirkan Qur'an. Ulama-ulama zaman dahulu, sebagai Razi, Thabari, Ibnu 
Katsir, Jalaluddin Sayuthi, Al-Nasafi, Al-Bidhawi, Al-Baghawy, Zamakhsyari, 
dan berpuluh lagi yang lain. Demikian juga ulama kemudian sebagai Al-Alusi, 
- “Syaukani, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Thanthawi Jauhari dan Al- 
Maraghi. Semuanya telah menafsirkan menurut pandangan hidup masing- 
.masing. Dan akan ditafsirkan lagi menurut perkembangan fikiran manusia. 
Dan kita maklum bahwa satu tenaga fikiran saja, tidaklah cukup buat menaf- 
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sirkan Qur'an. Seorang sarjana melihat Qur'an dari satu segi, dan yang lain 
melihatnya dari segi yang lain pula. Ada yang semata dari segi sejarah, ada 
dari segi hukum dan ada dari segi bahasa. Tetapi Syekh Hasan Al-Banna se- 
orang ahli fikir Islam yang terbaru di zaman ini (meninggal 1949), mengan- 
jurkan masing-masing kita membaca sendiri dan merenung sendiri, sampai 
Qur'an itu dapat menggetarkan hati kita dan menimbulkan inspirasi kita. Ini- 
lah tafsir sendiri yang sebaik-baiknya, kata beliau. 


Tafsir Qur'an Indonesia 

Percobaan menafsirkan Qur'an'ke dalam bahasa Indonesia, dimulai oleh 
ulama Islam yang masyur di Aceh di abad ketujuh belas, yaitu Abdur Rauf 
Al-Fansuri. Beliau penyalin Tafsir Qur'an karangan Baidhawi yang pertama di 
Indonesia. 

Menurut pengetahuan saya, oleh karena menurut faham yang lama, 
menafsirkan Qur'an pada masa itu dan sesudahnya, agak dilarang ulama- 
ulama karena takut kalau-kalau tidak cukup kesanggupan buat menafsir- 
kannya. Sehingga mungkin menyesatkan. Apatah lagi bahsaa Arab bagi kita 
masih bahasa ”yang asing.” Lalu dibikinlah berbagai syarat kalau hendak me- 
nafsirkan. Mesti tahu bahasa Arab dengan segala alat-alatnya, nahwu, saraf, 
manthiq, ma'ani, bayan, fasahat dan balaghat. Tahu nasikh mansukhnya, 

.mujmal dan muqayyadnya. Tahu asbab-nuzulnya. Tahu pula ilmu-ilmu yang 
lain, dasar kepercayaan ushuluddin, usuhl fiqhi, khilaf ulama, tasauf dan lain- 
lain. 

Pendirian ulama itu dapat dihargai. Supaya yang tidak berhak jangan ' 
lancang tangan. Kesucian ayat suci jangan menjadi kotor lantaran tangan ma- 
nusia. | 

Tetapi larangan yang bersifat negatif itu kian lama tentu kian patut di- 
positifkan. Maka kalau telah tahu bahasa Arab dengan segala ilmu alatnya, 
dan tahu segala ilmu yang tersebut tadi, dapat bertanggung jawab kepada Tu- 
han dan kepada sesama ummat Islam, tentu sudah sepatutnya Qur'an itu 
ditafsirkan. Jangan hanya dibaca-baca saja. Padahal Qur'an itulah sumber 
hidup yang sebenarnya bagi seorang Muslim. 

Menurut ingatan saya,di tahun 1920 tuan Jamma'in Abdulmurad telah 
memulai menafsirkannya , di Bukittinggi, dengari nama “Tafsir Al-Qur'anul 
Mubin.” H. Ilyas dan H. Abduljalil mencoba pula menafsirkan dengan nama 
”Tafsir Al-Qur'anul Hakim.” Tetapi pekerjaan mereka terhenti pada permu- 
laan jalan. Kemudian dicoba oleh A.W. Nasherie dan Mohammad Syah Syafei 
(keduanya di Jakarta "Betawi pada masa itu) menyalin Tafsir Muhammad 
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Abduh, juz ketiga puluh dan juz pertama. Tuan A. Hasan Bandung berusaha 
membuat Tafsir bernama “Al-Furqan”, Dr. Syekh Abdulkarim Amrullah 
menafsirkan juz. Amma sampai surat ”Adhdhuha” dengan nama ”Al- 
Burhan.” Anak-anak Kweek-school Muhammadiyah di Yogya membuat ter- 
jemah dengan menulis ayat aselinya di sebelahnya (1936). H. Iskandar Idris 
mengeluarkan tafsir bernama ”Hibarna.” Di tahun 1936 tiga orang ulama di 
Medan, yaitu Al-Ustadz H. Abdulhalim Hasan, Zainal 'Arifin 'Abbas dan 
Abdurahim Haitami mencoba membuat tafsir yang agak luas, berdasar kepada 
tafsir-tafsir yang besar, baru sampai 7 juz. Terhenti karena perang. Dan dalam 
perjuangan kemerdekaan seorang di antara mereka, yaitu Al-Ustadz Abdur- 
rahim Haitami gugur. Sampai sekarang belum diteruskan. 

Yang telah lengkap menerjemah dengan sedikit tafsir ialah pekerjaan 
Al-Ustadz Mahmud Yunus. Sekarang telah selesai tafsir Qur'an oleh Al-Ustadz 
almarhum Zainud'din Hamidi dan Fakhruddin Hs. dibawah pimpinan Syekh 
Ibrahim Musa Parabek, Sumatera Tengah. Dan penerbit Bulan Bintang”, te- 
lah menerbitkan beberapa jilid tafsir. Al-Ustadz Hasbi Ash-Shiddieqy. 

Pada pendapat kita dan disokong oleh beberapa peminat yang lain su- 
dahlah datang masanya pekerjaan penafsiran Qur'an yang lebih dekat kepada 
sempurna. Supaya dikerjakan dengan seksama, perlu diikut-sertakan ahli-ahli 
bahasa Indonesia. Supaya terhindar daripada semata-mata maksud berniaga, 
dan dapat dikerjakan dengan tidak terburu-buru. Ada hendaknya suatu badan 
yang mendapat sokongan daripada badan pemerintahan. (Kementerian 


Agama). 


Perhatian sarjana 

Oleh karena alat cetak didapat lebih dahulu oleh orang Eropa di Guten- 
berg, maka tentu saja Qur'an yang mula-mula dicetak ialah di Hamburg pada 
pertengahan abad ke-17. 

Usaha mereka pun amat besar dan harus diterima dengan syukur. Di 
mana memajukan penela'ahan Qur'an yang memakai nomor-nomor ayat 
mulai dicetak di Jerman, bernarha “Nujum ul Furqan fi Athraf-il Qur'an”, 
dan kemudian itu nomor-nomor yang diatur oleh pengarang ”Tartib Ziba” di 
Istambul. Yang sampai sekarang masih belum ada yang mengatasi susunan 
buat mencari ayat-ayat Qur'an dengan nomor dan suratnya ialah kitab”'Fat-hur 
Rahman fi Thalibi ayatil Qur'an”, karang Sayid 'Ilmi Zadah Faidh-Allah. 

Salinan-salinan Qur'an telah banyak ke dalam bahasa Barat: Jerman, 
Inggeris, Perancis, Italie, Spanyol dan bahasa-bahasa Eropa Timur, dan ada ju- 
ga salinan ke dalam bahasa Rusia. Salinan paling akhir saya lihat dalam bahasa 
Inggeris, ialah buah tangan “Marmaduck Pitchal”, seorang Muslim Inggeris 
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bernama “The Glorious Koran.” Paling akhir dicetak di Amerika dan sangat 
laku. Dan harus juga dihormati usaha kaum Ahmadiyah, baik Lahore atau 
Quadian yang menyalinnya ke dalam bahasa Inggeris dan bahasa Belanda. 
Demikian juga tafsir yang diusahakan oleh almarhum M. Yusuf Ali. 

Meskipun berbagai macam tafsiran atau terjemahan, yang kadang- 
kadang disesuaikan dengan faham dan pendirian si penafsir, namun kita ber- 
syukur terus kepada Tuhan, sebab keaselian Qur'an tidak hilang, dengan tetap 
adanya ”Mush-haf Al-Imam”, atau ”Mush-haf Usmani”, yang selalu menjadi 
pedoman dan pembentuk pandangan hidup bagi seluruh kaum Muslimin. Sela- 
lu ada dalam rumah seorang Muslim atau tersimpan dalam sakunya, kemana- 
pun dia berjalan. 


Peringatan Rasulullah 


Dari Al-Harits ibn A'war (semoga"Allah meridhainya), sesungguhnya dia 
berkata, aku pernah lalu di dalam mesjid, maka kelihatan olehku orang ber- 
kumpul-kumpul membicatakan beberapa” hai berdalam-dalam. Maka masuk- 
lah aku menghadap 'Ali ibn Abi Thalib, lalu aku kabarkan kepadanya hal itu. 
Dia pun bertanya, “Sudah mereka perbuaiah begitu?” Aku jawab, ”Me- 
mang!.” Maka beliau pun berkata: 


"Adapun saya telah ana s.a.w. berkata: Ketahuilah 
olehmu bahwasanya akan timbul kelak-fitnah. ” Lalu aku bertanya: "Bagai- 
manakah jalan keluar dari fitnah iti, ya Rasulullah.” 

Beliau pun menjawab: “Jalan keluar ialah kitab-Allah. Di dalamnya di- 
ceritakan keadaan yang sebelum kamu dan perkabaran yang sesudah kamu, 
dan menghukum di antara kamu, Katanya pasti, bukan olok-olok. 

Barangsiapa yang meninggalkannya, karena takut akan suatu kekuasaan, 
bermusuhanlah dia dengan Allah. Barang siapa yang mencari petunjuk keluar 
dari ketentuannya, niscaya dia akan disesatkan Allah. 

Dialah tali Allah, yang teguh. Dialah peringatan yang bijaksana. Dialah 
jalan yang lurus. 

Dia tak dapat diputar balikkan oleh hawa-nafsu manusia. Dia tak dapat 
— diperkacaukan oleh lidah. Dan tidaklah akan kenyang-kenyangnya ulama dari- 

padanya. Dan tidaklah dia akan usang dan luntur karena kerap dibaca. Dan 
tidaklah akan habis-habis keajaibannya. 

Dialah yang tidak tertahankan oleh jin bila mendengarnya hingga mere- 
ka berkata: “Kami mendengar akan Qur'an yang amat 'ajaib, memberi petun- 
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juk kepada jalan yang cerdik, maka percayalah kami dengan dia.” 
Maka barangsiapa yang berkata dengan dia, benarlah perkataannya. 
Barangsiapa yang beramal dengan dia diberilah pahala. 
Dan barangsiapa yang menjatuhkan hukum dengan dia, adillah hukum- 
nya. 
: Dan barangsiapa yang menyeru manusia kepadanya, memberi petunjuk- 
lah dia kepada jalan yang lurus.” 
- (Hadis dirawikan oleh Al-Imam Al-Turmuzi). 


AREA 


1. 


BAB VI 
PERCAYA KEPADA RASUL-RASUL 


Kesatuan Umat Manusia 
Oi spg. LI) S0 jg PAT. Da 
arr CR 3d, AKA 
LA DAN € yu! Au : LN JI! KH 
Para AAA 
IJ AN A a a a , 
daa PARAS A PN 
P vega", A, 1g!!! , ) Za, .. D 
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SE a a a 


“Manusia itu adalah umat yang satu, lalu diutus oleh Tuhan Nabi-nabi, 


pembawa berita gembira dan menyampaikan peringatan, dan diturunkan-Nya 


bersama mereka kitab berisi kebenaran, supaya dia dapat memberi hukum 
kepada manusia dalam perkara yang mereka perselisihkan. Tetapi yang berse- 
lisih itu hanyalah orang-orang yang diberi kitab dan sesudah datang kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena iri hati antara sesamanya 
saja, dan Tuhan dengan kemauan-Nya memimpin orang-orang yang beriman 


dalam perkara yang mereka pertikaikan itu ke jalan yang benar. Dan Tuhan 


memberi petunjuk siapa yang disukai-Nya ke jalan yang lurus.” (Al-Baqarah; 


S.2:213), 
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Inilah dasar pandangan Islam terhadap manusia. Manusia ini adalah 
satu. Perlainan daerah, bumi tempat mereka diam, perlainan bahasa dan 
warna kulit, bukanlah soal. Meskipun di zaman purbakala manusia hanya 
mengenal daerahnya yang sempit dan sukunya yang kecil jumlahnya, namun 
semuanya itu hanyalah keragaman di dalam satu kesatuan. Diutus Tuhan 
nabi, berganti-ganti, namun ujud maksud kedatangan mereka hanya satu pula. 
Yaitu memberi petunjuk kepada manusia itu dan memutuskan perkara- 
perkara yang mereka perselisihkan. Agama yang mereka bawa satu pula, yaitu 
penyerahan diri dengan sukarela kepada Ilahi, dan tidak memperserikatkan- 
Nya dengan yang lain. Sebab tidak ada yang lain yang berkuasa. Kekuasaan 
hanya terpegang di satu tangan, yaitu Allah. Apa gunanya takut dan menyem- 
bah dan memuja kepada yang selain Dia, padahal yang lain itu hanya makhluk 
belaka. Kalau yang disembah itu manusia juga, maka dia adalah sama dengan 
diri si penyembah sendiri. Kalau yang disembah itu benda yang lain, maka 
yang lain itu pun tidaklah sanggup mendatangkan mudarat dan manfaat 
kepada kita. 

Ditanamkan kepercayaan atas kesatuan insan, sehingga menjadi sebaha- 
gian daripada Iman, sehingga seorang muslim yang memahamkan benar akan 
dasar kepercayaan itu memandang kepada sesamanya manusia sebagai dirinya 
sendiri. Perlainan benua dan perlainan bahasa, perlainan kulit dan perlainan 
negeri, menjadi kecillah lantaran kepercayaan ini. Alam semuanya adalah 
anugerah Tuhan tempat kita hidup berbuat baik; yaitu mengabdi kepada 
Allah dan berkhidmat kepada peri kemanusiaan dengan tidak memilih bulu. 


Buruk dan baik 


Manusia itu adalah makhluk pilihan Hahi. Diberi akal dan pikiran, se- 
hingga terpisahlah hidupnya daripada makhluk yang lain di dalam alam ini. 
Terpisah bukan buat menyisih, tetapi terpisah buat mencari rahasia yang ter- 
sembunyi di dalam alam itu, yang disimpan Tuhan untuk dikeluarkannya. 
Yang terpenting daripada kelebihan manusia dengan akalnya itu ialah kesang- 
gupannya memperbedakan dan menyisihkan di antara yang buruk dengan 
yang baik. Manusia melihat kepada alam sekeliling dengan alat pancaindranya, 
maka menggetarlah yang kelihatan atau kedengaran itu ke dalam jiwa. Maka 
tergambarlah bekasnya itu di dalam jiwa tadi dan menjadi kenangan. Dengan 
melihat dan mendengar, tergambar dan mengenang itulah manusia memben- 
tuk persediaannya menempuh hidup. Dengan itu pulalah dia dapat mengenal 
mana yang baik mana yang buruk, mana yang jelek dan mana yang indah. 
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Filsafat mengatakan bahwasanya timbangan buruk dan baik adalah, budi 
(etika). Penyisihan jelek dan indah adalah keindahan (estetika). Sebab itu 
maka persediaan buat berbudi dan tahu yang indah telah ada dalam jiwa 
manusia, menurut pertumbuhan kecerdasan akalnya. 

Kesan pertama, yang oleh setengah ahli filsafat dinamai intuisi, tentang 
tahu membedakan buruk dan baik, telah ada dalam jiwa, karena adanya akal. 
Meskipun tidak sama misalnya pandangan laki-laki tentang kecantikan perem- 
puan dan tidak sama pula pandangan perempuan tentang mana laki-laki yang 
pantas, namun penghargaan kepada yang indah ada juga persamaan dalam hal 
yang lain. Misalnya terhadap kembang yang mekar, tentang warna rumput 


dan indahnya puncak gunung. Apatah lagi jika kembang itu tersusun baik, . 


dan warna itu seragam. Sebaliknya, ada juga penolakan jiwa melihat yang 


buruk, yang tidak teratur, yang kacau. Yang buruk, tidak teratur dan kacau 


itu meninggalkan jejak bekas pula dalam jiwa manusia, sehingga dia pun kacau 
melihatnya. ) 

Manusia mempunyai pancaindra, dengan pancaindra itulah dia menge- 
nal dan pancaindra itulah pintu buat memasukkan bekas ke dalam jiwa. 
Bahkan binatang pun kadang-kadang terlihat mempunyai pula pertimbangan 
meskipun dengan tidak sadar, tentang adanya yang buruk dan yang baik. 
Maka kemajuan hidup manusia ialah kemajuan pertimbangan buruk dan baik 
itu. Demikian juga kemajuan pertimbangan tentang indah dan jelek. 

Jika terhadap yang terlihat dan terdengar ada timbangan indah dan je- 
lek, maka dalam pertimbangan batin ada pula timbangan buruk dan baik. 
Orang menamainya perkara yang tidak tampak, tetapi tidak dapat dimungkiri 
adanya, sebab terasa oleh jiwa. Kita mencari kesatuan di antara kesempurnaan 
(kamal), keindahan (jamal), dan kemuliaan (jalal). Hati kita senang melihat 
orang yang vinggi budinya, sudi berkurban, menjadi satria pembela sesamanya 


manusia. Hati kita kecewa melihat orang yang kurang akal, rendah himmah, 


dan lemah kemauan. Sehingga orang yang bersifat kekurangan itu sendiri pun 
insaf akan kekurangannya, dan berusaha menutupinya. 


Lantaran kerjasama yang erat di antara pancaindra dengan akal, maka ' 


insaflah manusia bahwa kadang-kadang indahlah yang buruk, karena indah 
akibatnya. Dan buruklah yang indah, karena buruk bekasnya. Kinine yang 
pahit diminum dengan melawan rasa pahit itu, Karena mengharapkan akibat 
sembuh dari malaria. Maka dengan kemajuan kerja sama pancaindra dengan 
rakal itu, bagaimanapun pahitnya kinine dan kita tahu benar akan pahitnya, 
kita pandang dia dengan suka juga, sebab akan dapat menyembuhkan penya- 
kit. 
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Kecerdasanlah yang memberikan nilai dan pertimbangan bagi manusia 
di dalam melaksanakan perbuatannya setiap hari. Sehingga orang senang me- 
lihat barisan tentara yang teratur. Senang melihat olah raga dan senang men- 
dengarkan suara musik dengan langgam irama dan timbangan suara yang me- 
nimbulkan kemerdekaan. Dan timbullah perlawanan di dalam jiwa melihat 
seorang manusia yang kuat badannya dan teguh otot-ototnya lalu menadah- 
kan tangan kepada orang lain meminta-minta. Atau orang-orang yang baru 
sedikit tergetar sudah ribut. 

Maka adalah suatu perbuatan yang buruk karena buruk akibatnya, 
meskipun dalam zat perbuatan itu sendiri tidak kelihatan keburukan. Dan ada 
pula perbuatan yang baik karena baik akibatnya, meskipun dalam zat perbu- 
atan itu tidak kelihatan baiknya. 

Binatang yang maju atau yang tidak maju, mempunyai juga dasar pera- 
saan ini. Lembu tidak mau menuruni lurah yang dalam karena melihat rum- 
put muda ada dalam lurah itu. Kerbau mogok menghela pedati sebab muatan 
terlalu berat. Tetapi manusia mempunyai kekuatan perasaan lebih tinggi, yang 
bernama pikir. Yang dengan pikiran itu dia dapat menyambungkan yang 
dahulu, dengan yang kini dan nanti. 

Di samping jelek dan indah, baik dan buruk, manusia pun tahu mem- 
bedakan yang mudharat dan yang manfaat. Makanan enak, tetapi kalau terla- 
lu banyak dimakan, membawa mudharat. Memperturutkan syahwat merusak- 
kan bagi kesehatan tubuh. Sebaliknya ada pula pekerjaan yang sakit, pedih, 
membawa penderitaan bagi tubuh, tetapi awak senang mengerjakannya. Se- 
umpama mencari rezeki untuk belanja menyekolahkan anak-anak. Berjuang 
membela bangsa, agama dan tanah air supaya mencapai kemerdekaannya. 


Atau melawan syahwat berpayah lelah, karena mengharapkan ketenteraman | 


jiwa. 

Kepada semua dianugerahkan tiga kekuatan, yaitu: 1. ingatan, 2. kha- 
yalan, 3. pemikiran. 

Dengan ingatan tergambarlah zaman-zaman lampau yang telah dilalui. 
Dengan khayalan terbentuklah apa yang dihadapi kini. Dan dengan pikiran 
dapatlah ditimbang apa yang akan dihadapi di hari esok. Ketiganya inilah 
timbangan di antara bahagia atau bahaya yang akan menimpa diri manusia di 
dalam hidupnya. g 

Memang, manusia telah setuju bahwasanya dalam segala perbuatan yang 
dikerjakan, tidaklah terlepas daripada mudharat dan manfaat. Daripada yang 
buruk dan yang baik. Suatu daripada yang indah dan yang jelek. Orang yang 
mempunyai kelebihan akal istimewa kadang-kadang dapat melihat jauh dari 


184 


akibat suatu kejadian, buruklah akibatnya atau baiklah. Orang telah semupa- 
kat bahwa yang baik ialah yang lebih kekal faedahnya, meskipun menyusah- 
kan di waktu kini. Yang buruk ialah yang membawa celaka, meskipun senang 
kelihatannya sekarang. Tetapi harus diinsafi pula, bahwasanya ukuran buruk 
dan baik bagi seluruh kemanusiaan, senantiasa berlawanan dengan ukuran 
buruk dan baik bagi perseorangan. 

Menurut kepercayaan agama, akal itu bukanlah dapat karena dibikin- 
bikin. Ahli ilmu “evolusi” memperdekatkan asal-usul keturunan manusia 
dengan monyet. Meskipun berdekat misalnya, namun kemanusiaan telah maju 
bermiliun langkah, sedang monyet masih di situ juga. Siapa yang memberikan 
akal ini? Inilah kepercayaan agama: *”'Akal ialah anugerah Tuhan kepada 
makhluk yang dipilihnya, yaitu manusia.” Bukan akal itu diberikan saja, 
namun dia perlu pula dituntun. 

Akal bebas mencari. Tetapi daerah yang dapat dicarinya hanya sekitar, 
yang dapat dijangkaunya. Padahal beberapa soal tidaklah dapat dicari dan di- 
putuskannya sendiri. Ahli-ahli filsafat yang tinggi-tinggi dengan kekuatan akal 
saja telah berjalan, Akhirnya bertemulah dia dengan soal yang dinamai meta- 
fisika (di balik alam kebendaan), atau soal yang abstrak, yang dapat dibicara- 
kan tetapi tak dapat dipegang, tak dapat dicapai oleh pancaindra. Memungkiri 
soal-soal itu akal tadi pun tidak mau. Bahkan menjadi sebahagian daripada 
yang akan dipikirkannya. Entah kalau akal itu sendiri dikurangi. Kalau ada 
orang yang “moh”, tidak mau membicarakan dan memikirkan, bukanlah 
karena dia tidak ada, hanyalah karena menentang kemauan akal itu sendiri. 

Dua soal yang selalu ditanyakannya: 

1. Siapa yang menjadikan alam seteratur ini? 

2. Habis pupus sajakah aku ini sesudah mati? 

Kalau Allah itu ada — dan memang ada — Dia mesti adil. Kalau Dia 
kasih, maka kasihnya itu mesti sesampainya. Kalau diberi-Nya akal yang 
mempunyai kesanggupan terbatas, Dia mesti. pula memberi penunjuk jalan 
pada perkara-perkara yang tidak dapat diselesaikan oleh akal itu sendirinya. 

Inilah gunanya kedatangan Rasul. 


Nabi dan Rasul penunjuk jalan 
Berjalanlah manusia di dalam hidup dari zaman menempuh zaman, 
dengan mempergunakan akal yang ada padanya. Akal adalah pemberian 


Tuhan yang amat mulia untuk manusia. Lalu diiringkan Tuhan pula perjalan- 
an itu dengan mengirimkan pandu, penunjuk jalan. Sebab dialami oleh manu- 
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sia sendiri, bagaimanapun lanjut akalnya, banyak perkara yang tidak dapat di- 
putuskan oleh akal. Puncak kesulitan perkara itu ialah tentang “Zat Yang 
Maha Kuasa”. Sampai di situ, memang akal tak sanggup lagi meneruskannya. 
Maka kedatangan para nabi dan rasul sebagai utusan Tuhan ialah memberikan 
tuntunan dan kata putus tentang siapa “Dia”. Dialah yang “wajib ul ujud”, 
yang pasti adanya. Sedang alam seluruhnya ini hanyalah ”mumkin ul ujud” 
belaka. Ada karena diadakan. 

Kedatangan syariat dibawa oleh nabi-nabi dan rasul-rasul memberikan 
ketentuan tentang ”Yang Ada” dan ”Yang Esa”. Dari pintu mana pun kita 
hendak masuk, guna mengetahui rahasia alam, akhirnya akal akan tertumbuk 
pada ”ada” atau ”tidak ada”. Dicari sendiri tidaklah dapat. Karena penetapan 

.keduanya itu meminta bukti. Maka adalah satu golongan pemikir filsafat, 
yang sungguh mencari. Akhirnya kedapatan oleh akalnya sendiri tentang 
“Yang Ada” itu. Ini dinamai filsafat ”deisme”, semata-mata dengan akal 
mencari Tuhan. Mereka mempercayai ada Tuhan, tetapi memandang tidak 
perlu ada nabi dan wahyu. Tetapi kemajuan ilmu pengetahuan tentang jiwa 
manusia dan adanya jiwa-jiwa pilihan yang istimewa untuk memberikan pene- 
rangan itu, tidaklah dapat ditolak oleh deisme dan rasionalisme itu. Dia pun 
tidak dapat memungkiri bahwa tuntunan yang diberikan kepada manusia itu 
bukanlah untuk golongan terbatas. Bukan untuk semata-mata filosof. Seruan 
syariat adalah buat akal seumumnya dan manusia seumumnya. Terawang 
pikiran yang hendak menjolok langit hendaklah disesuaikan dengan kenya- 
taan. 

Isi ajaran segala nabi itu adalah ”Keesaan Tuhan”. Tidak benda dalam 
segala macam perbentukannya, dan tidak nyawa dalam segala macam pe- 
rangainya, yang berkuasa. Tetapi Zat Yang Esa di dalam seluruh kekuasaan- 
nya. 

, Kenyataan perjalanan hidup manusia dari zaman ke zaman menunjuk- 
kan bahwa mereka mencari sendiri pula siapa Yang Ada itu. Filosof mungkin 
ada yang berpikir bahwa Dia memang Esa. Tetapi yang bukan filosof, yang 
masih berpikir sederhana atau di bawah sederhana telah berpecah belah 
karena perpecahbelahan kepercayaan dan ketuhanan. Ada yang mengatakan 
dua (Ahriman dan Ahura Mazda) di Persi. Ada yang mengatakan tiga (Tri- 
murti: Krisna, Wisynu dan Syiwa) dalam Hindu. Ada pula yang mengatakan 
sebanyak bintang di langit. (Tuhan-tuhan dan dewa orang Yunani). Padahal 
kalau diperiksa lebih seksama, akhirnya hanya mengakui Esa juga. 

Kepecahan kepercayaan adalah kepecahan kemanusiaan juga. Masing- 
masing membanggakan Tuhannya. Maka tampaklah bahwasanya perpecahan 
kepercayaan adalah termasuk perkara yang buruk. Dan kepercayaan kepada 
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ke-Esa-an itulah yang baik, : 

Dengan ke-Esa-an kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, timbul- 
lah persatuan kemanusiaan dan teguhlah persaudaraan dan cinta-mencintai di 
antara sesama manusia. Keesaan kepercayaan (tauhid) menghilangkan perbe- 
daan suku, bahasa, bangsa, daerah dan keturunan. Maka dari ke-Esa-an keper- 
cayaan yang dengan sendirinya menimbulkan persaudaraan dan cinta itu, 
bersedialah manusia dituntun menuju kebahagiaannya, meskipun akalnya 
sekali-kali tidak boleh berhenti. Tujuan ialah kebahagiaan hidup di dunia dan 
kebahagiaan sesudah mati. Maka dipergunakanlah akal buat membanding 
segala ketentuan syariat. Sesuatu yang dilarang adalah karena buruknya. Akal 
yang suci menerima dengan segala senang hati akan larangan itu. Suruhan pun 
demikian pula. Tidak ada satu perintah atau suruhan, yang tidak mengakibat- 
kan kebaikan bagi hidup manusia. Sehingga di dalam sabda Nabi Muhammad 
ada tersebut : 


PERUT A Sana Da 
aan . y A (: AKN 
(der ana a. CG 


"Bahwasanya dosa itu ialah apa yang tergetar dalam hati sendiri dan 
berdebar dalam dada.” (Dirawikan oleh Imam Ahmad dan Ad-Darimi dari An- 
Nawwas bin Sam'an). 

Ada juga suruhan bekerja, tetapi akal kita belum paham apa baiknya. 
Atau larangan, dan akal kita belum mengerti apa buruknya. Di waktu demiki- 
an timbullah keinsyafan akal bahwasanya menurut perintah itulah yang baik. 
Melanggar larangan itulah yang buruk. 


2. Kepercayaan kepada Nabi dan Rasul 


Kalau sekiranya kita menerima akan adanya Allah, dan percaya bahwa 
ada aturan yang sempurna, yang indah dan mulia di dalam alam, kalau kita 
menerima bahwasanya matahari ditakdirkannya buat memberikan terang 
benderang kepada seluruh alam, termasuk bumi di dalam putarannya 24 jam 
sehari semalam, sehingga makhluk dapat hidup, dengan sendirinya tidaklah 
dapat kita tolak kepercayaan bahwasanya akal dan jiwa manusia pun harus di- 
beri matahari petunjuk. Dan kalau kiranya kita percaya karena melihat bukti 
bahwasanya ada sesama kita manusia yang berilmu lebih tinggi dan berpenge- 
tahuan lebih tinggi, tentu kita dapat percaya bahwasanya ada pula manusia 
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itu yang dipilih buat menerima wahyu bagi penuntun manusia, dari Zat Yang 
Maha Kuasa itu. 

Kepercayaan itu dikuatkan pula oleh kenyataan, bahwasanya manusia 
dan kemanusiaan kian lama kian maju. Bukan saja kemajuan akal dengan 
pendapat-pendapatnya yang baru. Tetapi pun kemajuan budi dan jiwa, ke- 
utuhan rohani yang telah menyelamatkan manusia daripada keruntuhannya. 
Sesuatu teori mengatakan bahwasanya manusia itu binatang juga. Dia berebut 
hidup. Yang kuat menindas yang lemah. Yang berhak hidup ialah yang lebih 
kuat. Beratus macam binatang telah lenyap dari muka bumi karena perebutan 
hidup. Tetapi manusia masih tinggal, bertambah berkembang biak. Mereka 
pun berebut hidup, yang kuat pun menindas yang lemah. Tetapi tiap-tiap 
bahaya kehancuran telah mengancam, datanglah seruan kepada damai. Ingat- 
lah manusia akan nilai hidupnya dan tugasnya di dalam alam, yang diajarkan 
oleh nabi-nabi dan rasul itu. 

Bukanlah suatu akal yang sehat, yang memungkiri jasa nabi-nabi dan 
rasul dalam kemajuan alam ini. 

Sebab itulah maka di dalam Islam, kepercayaan kepada nabi dan rasul, 
adalah termasuk rukun Iman, tiang kepercayaan. 

Setiap orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, dengan sendirinya 
insaf dan percaya bahwa alamat kasih Tuhan kepada manusia diutusnya rasul- 
rasul itu. Mereka bukan orang lain, tetapi manusia sendiri juga. Manusia yang 
dipilih. Memberi peringatan akan bahaya. Menganjurkan menuju jalan yang 
bahagia. Menunjukkan siapa Tuhan itu dan apa sifat-Nya. Mereka datang buat 
dijadikan contoh teladan di dalam menempuh hidup. Setengah daripada rasul- 
rasul itu diberi kitab-kitab buat menuntun kita. Menunjukkan batas-batas 
hukum, larangan dan suruhan. Kadang-kadang diberilah mereka perbantuan 
dengan perkara-perkara yang ajaib, yang di luar daripada hukum sebab-akibat 
yang biasa menurut perjalanan akal kita. 

Jiwa mereka murni, akal mereka sehat dan kata mereka benar. 


Shiddiq, amanah, tabligh, fathanah 


Mereka shiddiq, jujur menyatakan apa yang benar dan apa yang salah, 
karena cintanya kepada peri kemanusiaan dan taatnya akan perintah Allah. 
Mereka memegang amanah, yaitu kepercayaan besar yang dilimpahkan Tuhan 
kepadanya menjadi penuntun manusia. Mereka tabligh, yakni menyampaikan 
apa yang diperintahkan Tuhan. Tidak ada yang ditahannya. Laksana dokter- 
lah mereka; kadang-kadang memberikan obat yang pahit bagi manusia, tetapi 
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akan menyembuhkannya daripada penyakitnya. Disampaikannya tuntunan 
Ilahi , walaupun berlawanan dengan hawa nafsu manusia. Kadang-kadang 
timbullah kebencian orang kepada mereka, lalu mereka dikejar, dimaki, di- 
bunuh dan diusir dari kampung halamannya. Namun seruan itu disampaikan- 
nya juga. Dan mereka mempunyai lagi sifat fathanah, yaitu bijaksana. Dapat 
mengatur kekuatan kaumnya, dan menyuapkan “makanan jiwanya”? menurut 
ukuran tertentu. Laksana dokter juga: dengan kepandaiannya dalam hal kimia 
sanggup mencampur beberapa zat dan unsur obat menurut timbangan yang 
tertentu. 

Mereka itu. manusia; makan dan minum, kawin dan beranak-anak. Se- 
lamat badan tubuh mereka daripada cacat yang akan memualkan pandangan 
mata. Mereka suci daripada kekotoran perangai. Memang! Bagaimana akan 
sanggup membawa kesucian, kalau jiwa orangnya sendiri kotor? Bahkan jiwa- 
nya mendapat sokongan terus dari hadirat Ilahi. 

Khilaf berkecil-kecil yang tidak mengenai pokok, tentu mereka ada. 
Sebab mereka manusia. Terlupa tentu pun ada; karena yang tidak pernah lupa 
hanya Tuhan yang mengutusnya saja. Tetapi kesalahan yang akan menjatuh- 
kan martabat, yang akan menjadikan jiwanya merana, sehingga tidak kuat lagi 
menghadapi tugas yang berat itu, tentulah mustahil. Kalau martabat jiwa itu 


telah turun, tentu tidaklah layak dia menerima wahyu lagi. Kalau sekirariya , 


batang tubuhnya tidak cerdas, tangkas, tentulah timbul kebencian dan keje- 
muan orang mendengar seruannya. Dan lebih-lebih lagi kalau dia pernah ber- 
dusta atau berkhianat kepada tugas yang dipikulnya, niscaya lemahlah keper- 
cayaan orang atas dirinya. Itu bukan nabi pembawa petunjuk, tetapi seorang 
pengadu untung yang menyesatkan. Terlupa dalam perkara kecil tentu ada. 
Tetapi kalau dia sengaja melalaikan kewajibannya atau melupakan tugasnya, 
maka tidaklah dia pantas menjadi pembawa hukum dan undang-undang. 

Ahli-ahli pikir Islam telah membicarakan panjang lebar tentang adakah 
kesalahan pada nabi-nabi. Seluruh ulama Islam itu sependapat bahwa dosa 
besar mustahil pada nabi-nabi. Tetapi kesalahan kecil yang tidak mengenai 
pokok. ada yang mengatakan mungkin terjadi. Di dalam satu peperangan 
(Badr), pernah Nabi Muhammad berhenti di satu tempat 'yang jauh dari air. 
Lalu seorang sahabat bertanya: ”Berhenti di sini apakah menurut wahyu 
Tuhan, ya Rasulullah?”. “Beliau menjawab: “Tidak! Ini adalah pendapatku 
saja.” Sahabat tadi lalu berkata: Kalau demikian, janganlah di sini kita ber- 
henti. Marilah kita dekati tempat yang dekat sumur!” Beliau menurut. 

Menjadi perbincangan besar tentang Nabi Adam memakan buah Khuld 
yang terlarang, padahal dilarang. Dilanggarnya juga. 


189 


Hal ini haruslah kita pikirkan dengan tenang dan saksama. Hikmat la- 
rangan pada permulaan adalah amat mendalam buat dipikirkan. Yang terang 
ialah bahwa sesudah itu beliau pun keluar dari syurga 'Adan; lalu datang ke 
dunia, lalu berkembang biaklah anak Adam, dan terjadilah manusia sebagai 
sekarang ini. Berusaha dengan akalnya membongkar rahasia bumi. 

Adapun dongeng-dongeng berlebih-lebihan tentang perbuatan nabi-nabi 
dan rasul yang di segala zaman dapat dipandang sebagai dosa besar, seumpama 
Luth yang dikatakan menzina anak perempuannya berdua, dua malam ber- 
turut-turut dan lain-lain; semua adalah dongeng semata, yang ditulis oleh 
orang lain, lama sesudah nabi-nabi itu wafat. Ada juga nabi itu yang merasa 
tertekan jiwa, karena suatu sikap yang tidak dapat dipandang salah besar. 
Misalnya Nabi Musa membunuh seorang pesuruh Fir'aun. Beliau tidak berse- 
ngaja hendak membunuh, hanya menasihati saja. Rupanya tangannya yang 
keras pukulannya menyebabkan orang itu mati. Beliau menyesal atas perbu- 
atannya. Ini tidaklah heran. Orang berjiwa besar memandang suatu kesalahan 
yang terpaksa ———. kesalahan besar. Menurut sabda Nabi Muhammad : 


A - AG EM NGI!!. SS?) A 
aa pa en 
aa Un bena Sya 


"Orang yang beriman sejdti Sa kesalahannya, laksana sebuah 
gunung di atasnya. Dia takut gunung itu akan menimpa dirinya. ” (Dirawikan 
oleh Bukhari dari Abdullah bin Mas'ud). 


Sebab itu tidaklah heran jika 'bagaimana kecil pun kelalaian, mereka 
masih tetap meminta ampun kepada Tuhan dan memohon taubat. R 
x a 


3. Nabi-nabi dan Mukjizat bu 


Untuk menunjukkan bahwa dia memang dipilih Allah buat menjadi 
utusan-Nya kepada seluruh manusia itu; maka rasul dan nabi itu diberi mukji- 
zat. Arti mukjizat ialah perkara-perkara yang merobek adat Kebiasaan, di luar 
ukuran hukum sebab-akibat, sehingga lelahlah akal buat memutuskannya, 
padahal dia menjadi kenyataan. 

Belah laut sehingga Musa dengan Bani Israel dapat menyeberangi lautan 


itu buat meninggalkan negeri Mesir, pindah ke tanah yang dijanjikan buat 


mereka. Ibrahim dimasukkan ke dalam Api yang sedang menyala, padahal ti- 
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dak terbakar, Yunus ditelan oleh ikan besar, dan tidak mati dalam perutnya 
'Isa Almasih dapat menyembuhkan orang buta, orang sakit kusta dan me- 
ngembalikan hidup orang yang baru mati; semuanya itu adalah mukjizat. Arti- 
nya lemah akal buat memikirkan sebab-akibatnya, tetapi dia menjadi suatu 
kenyataan. 

Mempercayai nabi dan rasul dengan mukjizatnya itu adalah termasuk 
pokok kepercayaan di dalam Islam. 

Sesungguhnya bukanlah di zaman kini saja terjadi percaturan pikiran 
yang hebat di antara sarjana Islam dalam perkara mukjizat ini. Di zaman 
dahulu telah amat lanjut soal ini menjadi pembicaraan. Dua orang filosof 
besar yang ternama dalam Islam telah menyatakan pikirannya dalam soal ini 
dengan sangat mendalam. Sehingga menjadi dua aliran pikiran. Yaitu aliran 
pikiran Ibnu Rusyd dengan aliran pikiran Al-Ghazali. 

Menurut Ibnu Rusyd, menurut jalan pikiran filsafat, segala sesuatu di 
dalam alam ini adalah menurut aturan hukum ”sebab-akibat”, atau disebut 
juga 'illat dan ma'lul. Api membakar, air membasahi, yang tajam melukai. 
Akibat adalah sebagai hasil daripada sebab. Di dalam agama hukum sebab- 
akibat diberi nama “Sunnatullah”. Dan Sunnatullah itu tidaklah berubah- 
ubah. Segala sesuatu yang terlihat, terdengar, terpikir di dalam alam ini adalah 
hasil daripada Sunnatullah. Kalau hukum sebab-akibat yang menyebabkan 
segala sesuatu benda kita beri nama: batu, kitab, api, langit, bumi dan lain- 
lain, tidaklah mungkin kalau kita meninggalkan kitab di rumah, tiba-tiba se- 
peninggal kita pergi, kitab itu bertukar menjadi anjing. 

Tetapi Al-Ghazali menolak teori sebab-akibat itu. Beliau hanya menga- 
kui adanya adat. Adat api membakar, adat air membasahi, yang tajam melu- 
kai. Kita saja yang memberinya nama sebab-akibat, karena telah biasa kita 
melihat demikian keadaannya. Kebiasaan melihat keadaan yang demikian, 
bukanlah berarti bahwa pertemuan api dengan bakar, air dengan membasahi, 
dan tajam dengan luka adalah suatu kemestian. Sebab api adalah kepunyaan 
yang langsung daripada Tuhan Allah dan nyalanya atau membakarnya pun 
langsung kepunyaan Tuhan juga. Biasanya dipertemukannya di antara api 
dengan bakar, tetapi tidaklah mustahil kalau diperpisahkannya. Sebab api itu 
sendiri adalah barang yang tidak mempunyai pekerjaan sendiri. Dalil-dalil 
yang dikemukakan oleh kaum filsafat, hanyalah karena perulangan melihat 
saja. Maka perulangan melihat itu belumlah tentu dapat memastikan bahwa 
api yang membakar, setinggi-tingginya hanyalah membakar terjadi pada api. 

Maka dibawa kepada api nyala yang tidak membakar Ibrahim. Menurut 
hukum sebab-akibat hal ini tidak mungkin kejadian. Demikian jalan pikiran 
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Ibnu Rusyd. Kecuali Kalau api tidak api lagi, atau Ibrahim bertukar menjadi 
batu, atau zat lain yang tidak dimakan api. Tetapi Al-Ghazali membantah; 
sifat membakar pada api bukanlah mesti, tetapi mungkin. Sebab itu maka 
mukjizat dinamainya “khariqul lil adati”, merobek yang teradat. 

Maka tentang adat atau teradat ini dibantah kembali oleh Ibnu Rusyd. 

Apa yang tuan maksudkan dengan adat? 

Apakah yang dimaksudkan itu adat dari Yang Memperbuat (Allah)? 

Atau adat dari yang diperbuat? Yaitu segenap yang ada ini? 

Atau adat kita sendiri seketika menetapkan hukum atas suatu kejadian? 

Kalau yang dikatakan itu ialah adat Allah, itu pun lebih mustahil pula. 
Sebab arti adat ialah usaha dari orang yang berbuat, yang dikerjakan dengan 
berulang-ulang. Allah mustahil mempunyai adat seperti demikian, karena Dia 
telah berfirman sendiri : 


, ? 1 CA Da 
(CH da Ka) KSK... 


"'Sekali-kali tidaklah akan engkau perdapat bagi Sunnatullah itu pertu- 
karan.” (S. 33:62, lihat juga S. 35:45 dan 5. 47:23) 


Ketentuan Allah itu adalah ketetapan, bukan perulangan. 

Kalau yang tuan maksud itu ialah dari adat yang terjadi, maka itu pun 
tidak diterima akal. Sebab adat hanya terdapat pada yang bernyawa. Adapun 
pada yang tidak bernyawa bukan adat namanya, tetapi thabi'at, (natuurwet). 
Kalau dikatakan itu adalah adat kita sendiri, yang menimbulkan hukum kita 
atas suatu kejadian, maka yang kita namai adat ini, tidak lain adalah hasil 
daripada timbangan akal kita sendiri. Dengan sebab itulah maka akal itu di- 
namai akal. 

Pendeknya aliran Ibnu Rusyd (Averrusisme), menolak segala sesuatu 
yang berlawanan dengan hukum sebab-akibat. Dan aliran Al-Ghazali membagi 
dua segala kemungkinan. Yaitu hukum akal dan hukum adat. Tidak mustahil 
pada akal api tidak menghangusi, hanya mustahil pada adat saja. Sebab khayal 
kita sendiri dapat juga menggambarkan bahwa api itu bisa tidak menghangusi. 

Bagi Al-Ghazali pendapat ini adalah karena untuk menerima kenyataan 
adanya mukjizat. Tetapi kalau dibawa kepada mukjizat itu maka Ibnu Rusyd 
diam. Tidak amu membicarakannya. Tetapi filosof seorang lagi. Ibnu Sina 


| mengakui percaya Saja, dan tidak mau mengupasnya. Ibnu Sina berjalan di 
tengah-tengah di antara kedua faham itu. Bagi beliau, segala sesuatu berjalan 


menurut hukum sebab-akibat. Adapun terhadap nabi-nabi ada kecualinya. 
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Sebab nabi-nabi mempunyai keistimewaan. Kejadian pada nabi-nabi itu harus 
kita terima dalam keadaannya yang demikian. Dan kata beliau pula, bahwasa- 
nya mukjizat yang paling tinggi ialah Al-Qur'an. Bukan mukjizat yang harus 
kita terima sebagai suatu perkabaran, seumpama tongkat Nabi Musa bertukar 
menjadi ular. Tetapi Qur'an dapat kita saksikan setiap hari di hadapan mata 
kita, yang dapat diambil i'tibar oleh manusia selama manusia ada, dan tetap 
ada sampai hari kiamat. 

Filosof-filosof lain di luar lingkungan Islam telah turut juga mempertim- 
bangkan hal-hal ini. Malebranch pencipta filsafat occasionalisme, pengikut 
faham Descartes sependapat dengan Al-Ghazali, bahwasanya segalanya itu ter- 
jadi adalah dengan langsung dari Allah. Adapun yang kelihatan pada lahir 
sebagai sebab-akibat, tidak lain daripada persesuaian (occasion) daripada ira- 
dat Ilahi. 

Setelah 600 tahun sesudah kedua filosof besar (Al-Ghazali - Ibnu 
Rusyd) meninggal dunia, yaitu di abad kedelapan belas, timbullah di Inggris 
David Hume yang kembali menyelidiki soal ini pula. Dia mengeluarkan teori 
baru yang boleh dikatakan menyebabkan timbulnya revolusi dalam hukum 
sebab-akibat ini. Sehingga Emmanuel Kant pernah berkata, ”Hume mem- 
bangunkan saya daripada tidur nyenyak dalam kepercayaan lama.” 

P Beliau mengupas, dari mana asal usulnya maka timbul pikiran tentang 

sebab-akibat. Yang menimbulkan pikiran tentang sebab-akibat — menurut 
beliau — ialah pengalaman dan percobaan kita, dengan memakai alat panca- 
indra kita. Kita melihat misalnya bola bilyard yang pertama bila bertumbuk 
dengan bola yang kedua, timbullah gerak padanya dan mendorongnya ke- 
pada suatu tujuan tertentu. Tetapi kita harus insaf bahwasanya dari bermula 
kita tidaklah mengetahui bahwa gerak sentuhan itu akan menimbulkan tujuan 
tertentu. Oleh sebab itu maka apa yang kita namai sebab ('illat), dan apa yang 
kita namai akibat (ma'lul), tidaklah ada hubungannya yang pasti pada dasar 
asli, a priori (fithrah) pikiran kita, Yang kita ketahui hanyalah perturutan 
kejadian pertama dengan kejadian kedua, menurut garis ketentuan. Yang kita 
lihat hanyalah panas berdamping dengan api, tetapi kita tidak mengetahui 
apakah hubungannya. Adakah hubungan ini datang dari luar dirinya, atau 
timbul daripada renungan batin kita. Keduanya itu tidak! Bahkan arti dari- 
pada sebab-akibat tidaklah ada menunjukkan apa-apa. Dia cuma semata-mata 
kata-kata filsafat yang kita perbuat sendiri. Sesudah kita perbuat lalu kita ber- 
jalan di belakang ketentuan yang telah kita perbuat itu. Setinggi-tinggi ke- 


mungkinan yang dapat kita katakan ialah bahwa hukum sebab-akibat itu : 


timbul daripada adat kebiasaan yang selalu tampak sesudah kita pandang, 
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karena adanya hubungan suatu kejadian dengan kejadian lain. 

Emmanuel Kant memandang soal ini pula dari segi lain. Yaitu dari segi 
pengupasan akal itu sendiri dan hukum-hukumnya. Sebab hukum-hukum 
adalah dasar berpikir. Kita berkata: Kepanasan memperkembang tubuh.” Ini 
adalah hukum ilmu pengetahuan. Sebab sudah begitu dia dahulu, begitu kini 
dan begitu nanti. 

Maka kata Kant: "Dengan alasan apa kita menetapkan bahwa hukum 
ini sudah pasti dan umum kebenarannya pada segala hal? Apakah lantaran 
pengalaman dan percobaan kita? — Bukan! Karena bukanlah tidak mungkin, 
bahwa kejadian-kejadian yang tidak kita saksikan berlainan dengan apa yang 
kita saksikan. Maka semata-mata percobaan dan pengalaman tidaklah cukup 
untuk membangun pengetahuan kita. | 

Agar supaya hukum-hukum itu menjadi pasti dan menjadi keilmuan, 
hendaklah disandarkan kepada dasar asli yang pokoknya terdapat dalam akal, 
sebagaimana yang didapat dalam kesaksian dan percobaan. Pancaindra mem- 
bawa suatu kejadian untuk ditimbang dan ditetapkan hukumnya, dan akal 
memperhubungkan satu sama lain. 

Di dalam akal ada unsur-unsur penerima apa yang didatangkan oleh 
pancaindra dari luar. Unsur yang dimungkiri atau diabaikan oleh yang mem- 
pertahankan semata sebab-akibat ini ialah: ruang dan waktu. 

Ruang ialah gambaran dari yang terpandang lahir. Waktu ialah gambar- 
an dari yang tersedia di dalam batin. Pancaindra membawa suatu perkara da- 
lam lingkungan ruang dan waktunya. Oleh sebab itu maka tidaklah dapat kita 
mengenal sesuatu dalam semata zatnya (exact), melainkan sebagai yang jelas 
oleh kita di dalam ruang dan waktu itu. Ke sanalah dikembalikan hukuni 
”sebab-akibat” keilmuan. 

Berdasarkan kepada pendapat Kant ini, bukanlah perkara yang dapat di- 
tolak saja, kalau sekiranya di ruang yang lain dari ruang yang kita alami dan 
kita cobakan, atau di waktu yang lain, ada sesuatu yang tidak berkembang 
karena panas. 

Oleh karena yang demikian tidaklah dapat kita meruntuhkan demikian 
saja, dengan hanya berdasar kepada hukum filsafat "sebab-akibat”. 

Al-Ghazali menegakkan alasan mukjizat dari segi agama, Ibnu Rusyd 
menegakkan hukum sebab-akibat dalam alam, tetapi tidak mau menyentuh- 
nyentuh urusan kepercayaan. Sebab kepercayaan itu harus diterima sebagai 
perkara yang suci. Ibnu Sina menjelaskan lagi, bahwa hukum sebab-akibat 
berlaku pada manusia biasa, tetapi nabi-nabi adalah suatu keistimewaan. 
Karena kejadian itu bukanlah atas kehendaknya sendiri, melainkan kehendak 
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Allah. *Isa dapat menyembuhkan orang sakit kusta, atau tongkat Musa men- 
jadi ular, bukanlah karena kepandaian 'Isa dan Musa, tetapi dengan izin Allah. 
Ini harus kita terima. David Hume menyatakan bahwasanya hukum “sebab- 
akibat” hanyalah “istilah” filsafat yang kita bikin sendiri, karena pengalaman. 
Jadi belum dapat dipastikan bahwa itu asli. Emmanuel Kant mengingatkan 
lagi tentang ruang dan waktu. 

Setelah menilik ini, maka dunia filsafat yang sudah sampai di puncak- 
nya tidaklah berani menolak saja adanya mukjizat. Dan dalam agama hal ini 
kita pandang sebagai sebahagian daripada Iman. Mukjizat adalah ketentuan 
Tuhan buat nabi-nabi, untuk meyakinkan manusia di dalam waktu dan ruang- 
nya, bahwa rasul dan nabi itu, benarlah utusan dari Zat Yang Maha Kuasa, 
yang mentadbirkan segala kejadian menurut kehendak-Nya. 

Tetapi harus kita ingatkan bahwasanya menilik soal ini dari segi Al- 
Ghazali saja, tidak diimbangi dengan Ibnu Rusyd dan Ibnu Sina dan filosof 
lain, dapatlah menyebabkan pasif kita ;berpikir. Segala sesuatu “tidak musta- 
hil” pada adat. Segala sesuatu dipulangkan kepada Tuhan. Haruslah kita lihat 
perjalanan sejarah. Filsafat Ibnu Rusyd yang berat kepada sebab-akibat, 
menjalar ke benua Barat, menimbulkan kemajuan ilmu pengetahuan, penyeli- 
dikan dan hasil pendapat-pendapat baru. Maka timbullah telepon, kapal 
selam, kapal udara, radio dan televisi. Kemustahilan dapat dipecahkan dengan 
penyelidikan. Sedang ajaran Imam Al-Ghazali mengurangi ikhtiar pada manu- 
sia, maka timbullah dongeng-dongeng. Mukjizat pada nabi-nabi kemudiannya 
diiringi dengan kepercayaan atas “kramat”-nya wali-wali. Yang bisa berjalan 
di atas air. Naik haji ke Makkah berlayar dengan tikar sembahyang saja, per- 
madani terbang dan lain-lain sebagainya. 

Bukankah semuanya tidak mustahil pada akal? 

Maka timbullah kebekuan pikiran, yang wajib dibongkar dengan mema- 
jukan ilmu pengetahuan. Bertambah jauh kita dari pokok berpikir menurut 
dasar ajaran asli Nabi Muhammad, bertambah tenggelamlah kita ke dalam 
dongeng-dongeng. Orang mengemukakan pengetahuan baru dengan bukti- 
bukti yang nyata, sedang kita hanya mengobrol membicarakan keganjilan 
”kramat” wali-wali, yang tidak ada kesaksiannya dalam sejarah, dalam tanggal 
dan tahun -bila, dalam catatan yang dapat dipertanggungjawabkan. Hanya 
karena pengaruh filsafat Ghazali tentang hukum akal dan hukum adat itu 
saja! 

'4. Wali dan Keramat 
, Dengan secara filsafat yang mendalam Imam Al-Ghazali menegakkan 
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pendirian tentang “mustahil pada adat, tetapi tidak mustahil pada akal”. Dan 
kata beliau pula: Sesuatu yang terupa pada zihin (khayal jiwa), meskipun 
tidak pada kharij (di luar atau di dalam kenyataan) adalah mungkin adanya”. 
Oleh sebab itu, meskipun sebuah gunung biasanya pada adat adalah dari batu 
belaka, mungkin juga ada sebuah gunung yang terdiri daripada mas belaka. 

Sebab dia dapat dikhayalkan oleh zihin (otak). ) 

Maka Nabi 'Isa berjalan di atas air, Nabi Musa membelah laut dengan 
tongkat, Nabi Ibrahim tak hangus oleh api, Nabi Muhammad naik ke langit, 
semuanya itu jaiz (boleh terjadi) menurut akal, sebab dapat dikhayalkan oleh 
Zihin. 

Hal ini lebih dalam daripada hukum “sebab-akibat”. 

Pendirian ini beliau tegakkan untuk mempertahankan adanya mukjizat. 
Apatah lagi mukjizat itu diterangkan dengan jelas dalam Al-Qur'an, dan se- 
muanya disaksikan oleh umat nabi-nabi yang didatangi dengan risalah itu. 
Nabi Ibrahim dibakar adalah di hadapan orang banyak! Unta yang keluar dari 
dalam batu sebagai mukjizat Nabi Saleh, disaksikan oleh beribu-ribu kaum 
Tsamud. 

Tetapi kemudian fasal mukjizat ini telah ditumpangi oleh penganut 
Tasauf, untuk membenarkan “kramat”-nya wali-wali. Lalu dimasukkan pula 
ke dalam “Ilmu Kalam” sebagai tambahan daripada soal mukjizat itu, sehing- 
ga harus diterima pula sebagai dasar kepercayaan! Sehingga kramat wali-wali 
digandengkan dengan mukjizat nabi-nabi. Lama-lama penuhlah di dalam 
kitab-kitab shufi yang terakhir cerita-cerita kramat yang ”wajib'” dipercayai 
“pula. Meskipun kisah kramat-kramat itu tidak mendapat kesaksian dari orang 
banyak dan tidak dituliskan oleh Al-Qur'an, sebab dia adalah tambahan di 
belakang. 

Ada cerita yang menceritakan bahwa seorang wali setiap hari Junyat 
selalu thawaf dan sembahyang di Masjidil Haram, walaupun beliau berdiam di 
tanah Jawa! Di Ujung Pandang tersiar cerita tentang kramatnya Syekh Yusuf, 
di Jawa tentang kramatnya Sunan Bonang, di Aceh tentang kramatnya Syekh 
Abdur Rauf dan di Minangkabau tentang kramatnya Syekh Burhanuddin! 
Jalan cerita sama saja! Yaitu seketika beliau sampai ke Makkah atau sampai 
ke Madinah, terjadilah perlombaan kramat di antara para wali yang ada di 
sana! Maka seorang wali menuntut kepada Syekh dari Indonesia itu supaya 
menyatakan kramatnya. Dia meminta supaya beliau mengeluarkan buah- 
buahan yang tumbuh di Intidnesia pada saat itu juga! Maka beliau keluarkan- 
lah buah durian, atau buah rambutan dari dalam jubahnya! Semasa saya baru 
di Minangkabau saja, saya mendengar hal ini sebagai kramatnya Syekh Burha- 
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nuddin! Tetapi setelah saya sampai ke Aceh, saya dengar pula hal ini tentang 
Syekh Abdur Rauf. Di Jawa tentang Syekh Sunan Bonang atau Syekh Siti 
Jenar, dan di Ujung Pandang persis serupa ini pula cerita tentang Syekh 
Yusuf! 

Cerita seperti ini hendaklah diterima pula, sebab telah dimasukkan men- 
jadi tambahan "Ilmu Kalam” tentang mukjizat nabi-nabi. 

Datang seorang guru Tarekat dari Makkah. Beliau menceritakan bahwa 
ketika beliau ziarah ke kuburan Rasulullah diulurkannya tangannya daripada 
lubang tempat berziarah itu, lalu terasa olehnya sebuah tangan halus menjabat 
tangannya dan didengarnya suara ”hatif”” memanggil namanya dan mengata- 
kan bahwa yang menyambut tangannya itu adalah Rasulullah. Sesampainya di 
kampung hal ini diceritakannya kepada murid-muridnya. 

Hendaklah cerita itu diterima, sebab: pertama, Imam Ghazali telah 
mengatakan hal itu tidak mustahil pada akal. Kedua: telah termasuk dalam 
daftar pengajian Ilmu Tasauf”, hendaklah tunduk dan terima saja apa yang 
dikatakan guru (syekh). 

Apakah memang begitu kehendak Islam? 

Tidak ! g 

Sebab di dalam agama Islam telah ada suatu ilmu yang mendidik kita 
supaya sangat berhati-hati mendengar khabar. “Didikan itu terdapat pada 
“ilmu hadis dan musthalahnya.” Hadis Nabi Muhammad s.a.w. yang beribu- 
ribu itu disaring sanad (perawi-perawinya) dan matan-nya, yaitu bunyi hadis 
itu sendiri. Misalnya sebuah hadis dirawikan oleh si Salim diterimanya dari- 
pada si Muslim, dan si Muslim dari si Aslam, dan si Aslam menerima daripada 
seorang sahabat Nabi, dan sahabat Nabi itu mendengarnya sendiri dari mulut 
Rasulullah. Tiap-tiap pribadi orang itu, si Salim, Muslim dan Aslam dikaji, 
apakah dia jujur atau pembohong. Bahkan orang yang sangat jujur pun 
kadang-kadang menjadi pertimbangan. Sehingga hadis Al-Hakim tidaklah 
sama derajatnya dengan hadis Nasai atau Turmuzi, apatah lagi tidak sama 
dengan hadis Bukhari dan Muslim, sebab Al-Hakim itu terlalu amat jujur, se- 
hingga orang lain disangkanya 'sejujur dia pula, sehingga kurang diperiksanya 
pribadi orang yang memberikan hadis itu. ' 

Setelah selesai pemeriksaan sanad, dikaji pula matan. Sehingga walau- 
pun sanadnya telah bagus, kalau matannya berlawanan dengan Al-Qur'an atau 
dengan riwayat yang masyhur daripada Rasulullah, atau ganjil bunyinya 
sehingga akal tidak dapat lekas menerima, belum tentu pula diterima lang- 
sung. Misalnya ada sebuah hadis yang mengatakan bahwa di antara bumi 
dengan langit ini ada seekor ayam jantan yang senantiasa berkokok kalau fajar 
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mulai terbit! Mendengar kokok ayam yang hidup di antara bumi dan langit 
itu, maka berkokok pulalah seluruh ayam jantan dalam dunia ini. Maka tidak- 
lah kita berdosa kalau dia tidak mau menerima hadis itu. 

Kalau demikian pendirian yang telah dibina di dalam Islam, sehingga 
menjadi salah satu cabang ilmu yang penting di dalam mempelajari Islam, ter- 
hadap sabda Rasulullah s.a,w., betapa pula terhadap “kramat wali-wali” yang 
telah ”ditompangkan'”” oleh kaum Shufi ke dalam “Ilmu Kalam” di zaman 
Islam sudah mundur! 

Kalau sekiranya tidaklah mustahil pada akal seorang wali terbang di 
udara tanpa sayap, menurut cerita yang didengar”, tetapi belum pernah di- 
saksikan dengan mata kepala, maka tidak mustahil pula pada akal bahwa per- 
khabaran demikian adalah bohong semata-mata atau tipuan belaka, yang 
dipergunakan oleh murid-murid yang sangat taqlid kepada gurunya untuk 
memperbesar pengaruh guru itu. 

Bahkan ada di antara ulama besar yang menolak sama sekali akan PA 
nya kramat itu, yaitu Al-Imam Abu Ishak Al-Ashfarani, salah seorang pengi- 
kut yang terbesar daripada faham Imam Abul Hasan As-Asy'ari. Orang Mu'ta- 
zilah pun menolak adanya kramat, kecuali seorang, yaitu Abu'l Husain Al- 
Bashri. 

Adapun dalil yang mereka kemukakan adalah tiga kisah dalam Al- 
Qur'an. Pertama kisah makanan yang disajikan kepada Siti Maryam di dalam 
mihrab. Kedua kisah “orang berilmu” yang sanggup memindahkan 


Sea AN a di 


Bulqis dari Yaman ke Palestina di zaman Nabi Sulaiman dan ketiga ialah kisah - 


Ash-habul Kahfi yang tidur 309 tahun dalam gua. 

Tetapi golongan yang menolaknya berkata bahwasanya kisah Maryam 
adalah rangkaian mukjizat sebagai persediaan menunggu kedatangan Nabi 'Isa 
Almasih; jadi masih bertali dengan Almasih sendiri. 

Kisah “orang berilmu”? memindahkan singgasana sekejap mata, mereka 
jawab dengan dua rupa. Pertama, hal itu adalah bertali dengan mukjizat Sulai- 
man. Kedua, mereka berkata bahwasanya “orang berilmu daripada kitab” itu 
ialah malaikat Jibril sendiri. Memang ada orang membawa cerita bahwa 

“orang berilmu” itu adalah manusia biasa bernama Ashaf bin Barkhaya. Teta- 

pi ahli-ahli hadis menolak cerita tentang seorang yang bernama Ashaf bin 
Barkhaya itu, sebab tidak ada dalam riwayat hadis sahih dari Nabi, tetapi 
hanya terdapat dalam Israiliyati, yaitu dongeng-dongeng Israili yang kerap 
kali dipinjam orang untuk menafsirkan Al-Qur'an. 

Adapun kisah Ash-habul Kahfi — kata mereka — bukanlah mukjizat 
dari pemuda-pemuda yang tidur 309 tahun itu, tetapi adalah kuasa Tuhan 
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sendiri, untuk memperlihatkan kekuasaannya itu kepada makhluk-Nya. 

Pada umumnya tidaklah ada yang semata-mata menolak bahwasanya 
Tuhan dapat juga menganugerahi kelebihan kepada hamba-Nya yang dikehen- 
daki-Nya. Hal ini tidak mustahil pada akal. Memang! Tetapi oleh karena di 
zaman kemunduran Islam, agama itu telah banyak dikotori oleh khurafat dan 
membesarkan sesama manusia, sampai menyamai Nabi, bahkan kadang- 
kadang diperserikatkan manusia itu dengan Tuhan, maka tidaklah ada lain 
jalan bagi seorang muslim yang insaf akan inti agamanya, daripada berhati- 
hati terhadap soal kramat itu. Karena, jikalau dalam soal-soal perhitungan 
yang nyata masih terdapat juga penipuan, apatah lagi di dalam soal-soal ke- 
rohanian. 

Ingatlah bahwasanya umat Islam di zaman mundurnya telah diselubungi 
oleh dongeng dan khayal, seumpama permadani terbang, atau Said Abdulka- 
dir Jailani berkali-kali sembahyang Jum'at di dalam dasar sungai Dajlah, ka- 
rena ikan-ikan dalam sungai itu mengirim utusannya sendiri kepada beliau, 
bermohon supaya beliau sudi mengimami mereka sembahyang. Tidak dibica- 
rakan apakah ikan itu mukallaf, menerima perintah agama dan berakal 
sebagai manusia juga. Sedang dunia Barat, dengan memakai hukum ”“sebab- 
akibat” menurut pengaruh ajaran Ibnu Rusyd benar-benar orang telah dapat 
terbang di udara, dapat disaksikan mata dan dapat dicobakan sendiri. Dan 
menurut perkembangan pengetahuan terakhir, telah ada kapal selam “Nauti- 
lus” yang dapat berhari-hari di bawah dasar laut, karena memakai ilmu 
hukum ”sebab-akibat””, dengan memakai tenaga atom. Sudah ada ”lunik” di- 
kirim ke bulan dan sudah sampai manusia mengharungi angkasa luas. 


5. Wahyu 


Arti asal daripada wahyu ialah bisikan halus, yang dibisikkan kepada 
telinga, sehingga yang dibisiki itu faham apa yang dimaksud oleh yang membi- 
sikkan. Setelah itu di dalam syara' ditentukan artinya kepada pengetahuan 
yang diberikan oleh Allah kepada nabi-nabi. Wahyu ialah 'irfan yang didapat 
oleh seorang manusia utama, yang dia sendiri yakin bahwa itu diterimanya 
dari Tuhan. Langsung atau dengan perantaraan malaikat. Didengarnya suatu 
suara, ataupun tidak bersuara sama sekali, tetapi dia faham apa yang diterima- 
nya itu. Bahwasanya dia datang dari Tuhan. 


Wahyu berbeda dengan ilham. Sebab ilham hanyalah semata-mata pe- 


rasaan yang timbul seketika pikiran tenang di dalam mencari suatu keputusan 
soal. Serupa juga dengan rasa lapar, haus, suka dan duka. 
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Tidaklah suatu perkara yang mustahil, bilamana seseorang telah mem- 
punyai jiwa yang lebih tinggi daripada manusia biasa, jika dia ada hubungan 
dengan alam yang lebih tinggi daripada alam kenyataan ini. Sedangkan di 
dalam kehidupan manusia biasa, kita telah mendapat kenyataan, sehingga 
menjadi suatu ilmu pengetahuan, bahwasanya ada manusia yang sanggup 
menghubungkan kontak kita yang hidup di alam nyata ini, dengan kehidupan 
arwah orang yang telah mati. Di Eropa dan Amerika sengaja telah diadakan 
orang perkumpulan-perkumpulan atau klub-klub dengan melalui beberapa 
aturan *yang tertentu, sehingga roh orang yang telah mati dapat dipanggil 
datang, oleh seorang yang mempunyai keistimewaan jiwa, yang akan dapat 
mempersambungkan kontak kita dengan mereka. Kalau ini dapat diterima 
sebagai kenyataan, maka tidaklah ada jalan buat menolak lagi bahwasanya roh 
rasul-rasul dan nabi itu mempunyai martabat lebih tinggi, sehingga kontaknya 
jauh lebih tinggi daripada hanya semata berhubungan dengan roh orang yang 
telah mati. Bahkan kontak dengan malaikat dan -langsung kontak dengan 
Tuhan pencipta alam. 

Hanya kaum materialis yang sengaja menutup jalan pikirannya kepada 
yang gaib, dan mengatakan bahwa itu hanya semata-mata khayal manusia. 
Padahal paham materialis itu: sendiri jika diperdalam lagi, akan bertemulah 
pada akhirnya dengan pertanyaan yang tidak dapat dijawab. Yaitu tentang 
hubungan antara benda dengan tenaga. Ada benda mengapa ada tenaga? Apa 
hubungan di antara benda dengan tenaga? Adakah benda halus itu bertenaga 
sendirinya? 

Mereka katanya hanya semata-mata hendak menuruti yang jelas pada 
akal. Padahal apakah akal itu sendiri, yang mencari kejelasan, tidaklah jelas. 
Dan mereka pun tidak dapat pula memungkiri bahwasanya akal itu tidaklah 
serupa kekuatannya. Derajat akal manusia tidaklah sama. Bukanlah berting- 
katnya derajat akal itu hanya semata-mata bertingkatnya pendidikan. Bahkan 
anak kecil yang belum terdidik pun, jika dia bermain-main antara dia sama 
dia, lekas juga dapat diketahui mana anak yang kelak kemudian hari akan 
menjadi pemimpin dan mana yang akan menjadi orang yang terpimpin. Mana 
yang akan mengatur dan mana yang akan diatur. Betapa banyak manusia yang 
hanya melihat apa yang di hadapannya, sontok dan singkat pikirannya. Dan 
ada pula timbul satu-satu manusia yang pandangannya jauh dan jangkauannya 
panjang. 

Kalau keadaan seperti ini adalah kenyataan yang tidak dapat dibantah, 
mengapa akan dapat dibantah bahwa ada roh manusia yang lebih suci dan 
bersih, amat tinggi mutunya, sehingga dia dapat membuat kontak dengan Zat 
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Yang Maha Tinggi. Barang yang tidak dilihat oleh orang biasa, dia dapat meli- 
hatnya. Sedangkan dalam pengalaman-pengalaman manusia biasa, sebagai 
pernah kita terangkan dalam fasal pada menerangkan majaikat' di atas tadia 


tidaklah kita dapat menolak begitu saja akan adanya malaikat, meskipun kita 


tidak dapat melihatnya dengan nyata. Apatah lagi jika roh yang tinggi itu, roh 
nabi-nabi dan rasul-rasul, tentu dia dapat lebih lagi dengan nyata. Sebab roh- 
nya bukan semata-mata terikat dengan badan kasarnya. 

Untuk menerima kenyataan ini janganlah kita hanya memperkatakan 
soal tubuh kasar. Kita harus menyelidiki dengan tenang keganjilan-keganjilan 
pengalaman jiwa. Menurut penyelidikan ahli-ahli ilmu jiwa, ahli ketabiban dan 
ahli kerohanian, jika seseorang sakit lama terhantar, kerap kali di dalam ping- 
sannya itu merasai seakan-akan rohnya telah melayang-layang ke alam lain, di 
luar alam kita. Apabila dia bangun dari pingsannya, dia bercerita tentang per- 


temuannya dengan roh orang-orang yang telah lama meninggal, padahal kita 


tidak melihat sama sekali. 

Oleh sebab itu maka jika seseorang nabi atau rasul menyatakan bahwa 
dia mendengar suara wahyu, atau menerimanya, tidaklah dapat kita memung- 
kirinya; kecuali kalau hati memang telah didinding dengan tidak mau percaya. 
Apatah lagi apabila diperhatikan wahyu itu sendiri di dalam susunan kata- 


nya dan isi ajarannya, adalah dia kebenaran yang maha tinggi, yang bukan ke- 


sanggupan manusia buat membikin-bikinnya, bahkan nabi dan rasul itu sendi- 
ri pun, tidak sanggup dalam keadaannya sebagai biasa. 

Kedatangan rasul-rasul dan nabi itu sudahlah menjadi kabar yang 
mutawatir, artinya tidaklah mungkin lagi bahwa orang-orang yang membawa 
kabar itu telah sepakat lebih dahulu akan membuat suatu kebohongan. Dan 
jika dipelajari pula riwayat hidup seluruh nabi itu, dengan insaf dan hati 
murni yang terbuka, tampak pulalah bahwa dakwaan mereka bahwa mereka 
menerima wahyu, payahlah menolaknya, kecuali kalau hanya semata-mata 
buat menolak. Seluruh rasul dan nabi yang dikabarkan itu adalah manusia 
biasa, makan dan minum seperti kita. Tetapi riwayat hidupnya sejak kecilnya 
menunjukkan bahwa dia mempunyai roh lebih tinggi dari manusia biasa. Sete- 
lah datang dan siap waktunya, beliau pun diperintahkan Tuhan untuk me- 
nyampaikan wahyu itu. Mereka ditantang keras oleh kaumnya. Kadang- 
kadang mereka disiksa oleh pihak yang berkuasa; Nimruz, membakar Ibrahim, 
Fir'aun menantang Musa; ulama-ulama kolot Yahudi menantang 'Isa, Abu 
Jahal dan kawan-kawannya menantang Muhammad s.a.w. Sebahagian besar 
nabi itu diusir dari kampung halamannya. Bahkan ada yang dibunuh karena 
pernyataan itu. Mereka tidak mempunyai harta benda untuk menyokong 
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dakwahnya. Harta benda mereka hanyalah keyakinan akan kebenaran seruan- 
nya. Dan sudah menjadi kebiasaan yang umum, pengikutnya yang mula-mula 
adalah orang-orang lemah, orang miskin. Dan kebiasaan, yang menjadi penan- 
tang mereka ialah pihak yang berkuasa, yang bangga dengan kekuasaannya. 

Itulah orang-orang yang berjuang membawa pelita kebenaran bagi selu- 
ruh alam, sekali-kali tidak mencari keuntungan buat diri sendiri. Muhammad 
sebelum menyampaikan seruan ini adalah seorang saudagar yang mampu. 
Demi setelah menyampaikan seruan itu habislah harta bendanya. Tetapi dia 
tidak peduli. Bahkan setelah maksudnya mendirikan agama Islam di Madinah 
tercapai, bertimbunlah harta benda datang. Terbukalah kunci perbendaharaan 
seluruh tanah Arab di hadapan matanya. Namun dapur rumahnya kerap kali 
tidak berasap, karena tidak ada yang akan dimasak. 

Banyak orang mencoba meniru-niru, mengatakan pula dirinya adalah 
rasul dan nabi yang menerima wahyu dari Tuhan. Karena disangkanya bahwa 
kenabian adalah suatu perbuatan yang dapat diusahakan. Tetapi lalang tidak- 
lah menumbuhkan padi. Pohon beringin tidaklah menghasilkan buah delima. 

Maka kesaksian atas benarnya mereka menerima wahyu tidaklah ada 
yang lebih jelas daripada diri nabi-nabi itu sendiri. Pusaka yang mereka ting- 
galkan telah membuka mata hati isi alam kepada jalan kebenaran, meskipun 
di setiap zaman ada juga orang yang membantahnya. 

Satu agama telah diturunkan Tuhan kepada manusia dengan perantara- 
an nabi itu, sebagaimana tersebut dalam Taurat, Zabur, Injil dan Qur'an. Jika 
kadang-kadang tampak perbedaan kulit, namun bilamana dicari isinya yang di 
dalam, tampak kembali kesatuan maksud itu. Maksud agama ialah memberi 
petunjuk kepada manusia bagaimana hubungannya dengan yang menjadikan- 
nya. 

' Manusia boleh berpikir selanjut-lanjutnya, mempergunakan akal sampai 
kepada batas. yang dapat dicapainya. Ada orang yang dilahirkan daripada ke- 
turunan agama yang bernama Yahudi, Nasrani, Islam, Buddha, dan lain-lain. 
Kebanyakan diterimanya saja agama itu sebagai suatu kenyataan, tetapi tidak 
diselidikinya. Dia berusaha mencari pengetahuan, berpikir cara filsafat; men- 
cari mana yang benar dan mana yang salah, yang buruk dan yang baik, yang 
manfaat dan yang mudharat. Kesudahannya, sepayah-payah dia mencari 
kebenaran, dia tidak mendapat apa yang ganjil dan baru. Sebab yang didapat- 
nya itu ternyata telah ditunjukkan terlebih dahulu oleh wahyu kepada nabi- 
nabi. 

Ahli pikir terkenal H.G. Wells, menyatakan bahwa pada akhirnya, sete- 
lah pengetahuan manusia ini bertambah lanjut di dalam membongkar rahasia- 
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rahasia yang terpendam dalam alam, mereka pasti akan bersatu dalam satu 
kepercayaan. Kata beliau, agama-agama yang ada sekarang dalam segala corak 
dan namanya, nanti akan hilang. Semua manusia, akan memeluk suatu agama, 
yaitu penyerahan diri dengan segala rela hati kepada Tuhan Rabbul 'Alamin. 
Kalau kita pikirkan intisari dari agama, yang dituntunkan oleh nabi-nabi 
karena.wahyu yang diterimanya itu, tidaklah kita tolak pendapat H.G. Wells 
itu. Jangankan pada zaman: depan yang diramalkan oleh Wells, sedangkan 
zaman sekarang pun, ataupun sebelum zaman itu, segala pemeluk agama, 
walaupun berlainan kulitnya, adalah bersatu kepercayaan. Bahwa tiada Tuhan 


melainkan Allah. Orang yang tidak bersatu dasar kepercayaannya, hanyalah 


orang yang dipersempit pahamnya oleh pemuka-pemuka agama itu sendiri. 
Orang yang tidak: masuk dalam ikatan kepercayaan ini hanyalah orang yang 
mempertuhan benda. Atau yang menjadikan benda itu menjadi perantara di 
antara dia dengan Tuhan, sebagai Zat Yang Maha Esa dan Maha Kuasa. 

Sebagai muslim kita pun turut menyediakan diri buat menerima Zaman 
itu. Zaman yang tidak ada paksaan agama di dalamnya. 


6. Filsafat dan Nubuat 


Pengetahuan fisika dikatakan orang termasuk kongkrit; jauhnya dapat 
ditunjukkan, dekatnya dapat dipegang! Didapat dengan percobaan-percobaan 
atau dengan perhitungan ilmu pasti. Tetapi suatu pengetahuan yang bersang- 
kut dengan yang di belakang tabir kenyataan, metafisika, yang kadang-kadang 
logika pikiran atau percobaan dan ilmu pasti tidak dapat mencapainya dina- 
mai abstrak. Hal-hal yang seperti ini tidaklah dapat disingkirkan daripada ke- 
hidupan manusia. Percobaan-percobaan dan pengalaman hidup manusia me- 
nunjukkan bahwa di samping yang kongkrit itu, manusia juga amat perlu 
kepada yang abstrak. Orang tidak dapat menolaknya, meskipun ada setengah 
orang yang menyingkirkan diri daripada ilmu yang demikian. Terutama sekali 
ialah bilamana pembicaraan termasuk kepada soal-soal ketuhanan dan sifat- 
nya dan zatnya dan perbuatan Tuhan. Ilmu tentang ini adalah sebahagian 
daripada makrifat (epistemologi) yang menjadi tujuan berpikir manusia. 
Filosof-filosof yang besar-besar pun sampai juga kepada pembicaraan ketu- 
hanan, sehingga Tuhan menurut pendapat Plato sangat berbeda dengan Tuhan 
menurut pendapat Aristoteles. 


Maka soal-soal ketuhanan dan sifatnya, tidaklah akan selesai kalau” 


semata diserahkan kepada filosof. Hal yang beginilah yang berkehendak kepa- 
da wahyu. Soal ketuhanan yang dapat dipegang hanyalah yang keluar dari 
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lidah nabi-nabi. Bilamana telah ternyata bukti kebenaran seorang nabi, maka 
wahyu yang diterimanya daripada Allah itu, menjadilah sesuatu yang diyakini 
dan dapat memberi keputusan tentang soal yang kita perkatakan. 

Beratus filosof dan sarjana membicarakan fisika dan metafisika, benda 
dan yang di belakang tabir benda, dan ratusan ribu tahun pula yang telah 
dipakai buat membicarakan itu. Pusaka yang mereka tinggalkan dalam per- 
kara ini setengahnya mendapat separo kebenaran, setengahnya tidak benar 
sama sekali, setengahnya dapat dibantah dengan filsafat lain. Kadang-kadang 
campur aduk. Sebab semuanya hanyalah semata-mata hasil renungan diri 
sendiri-sendiri, jauh daripada pimpinan wahyu. Sebab itu tidaklah dia suci 
daripada kekurangan, bahkan kadang-kadang campur aduk dengan dongeng- 
dongeng. Sebagai dongeng-dongeng karangan Homerus, yang turut menjadi 
pangkal dari filsafat Yunani. Homerus menulis dalam ”Olyses”-nya, bahwa 
dewa-dewa atau tuhan-tuhan itu berperang sesama sendirinya berebut kekua- 
saan, bahkan berebut kecintaan. 

Ikhwanush Shafa, perkumpulan ahli-ahli filsafat Islam menulis di dalam 
salah satu brosurnya demikian: “Sekalian nabi-nabi, meskipun zaman mereka 
hidup berjauh-jauhan, dan bahasa yang mereka pergunakan pun berlain-lain- 
an, demikian juga letak syari'atnya masing-masing dan susunan sunnah yang 
mereka bawa, namun mereka satu dalam pendapat dan satu dalam tujuan, 
dalam menyampaikan seruan mereka kepada umat manusia. Tetapi filsafat, 
tidaklah satu syariatnya, dan agama mereka tidak pula satu, bahkan pendapat- 
pendapat yang mereka nyatakan berlain-lainan, dan kata-kata yang mereka 
ungkapkan bertentangan di antara satu sama lain, sehingga menimbulkan 
bingung bagi orang yang mengikut filsafat itu. Maka betapakah akan suka 
orang yang berakal menuruti suatu mazhab filsafat, padahal begitu banyak 
pertentangannya, dan kadang-kadang yang satu mendustakan yang lain, lalu 
mereka tinggalkan penyelidikan dan renungan terhadap kitab nabi-nabi yang 
selalu satu inti isinya? Sesungguhnya yang kerap kali membuat bingung 
peminat-peminat filsafat dalam mencari hakikat kebenaran ialah karena me- 
reka tidak mengenal lebih dahulu akan kitab nabi-nabi atau tidak mereka 
acuhkan, dan sangat sempit faham mereka di dalam memikirkannya.” 

Begitulah halnya berkenaan dengan pengetahuan kerohanian. Adapun 
berkenaan dengan filsafat-filsafat yang umum, sangatlah banyak perubahan- 
nya setelah ilmu pengetahuan dan penyelidikan bertambah maju pula. Banyak 
filsafat hasil pikiran filosof lama yang dahulu sangat diagungkan, kemudian 
menjadi jatuh dan hilang nilainya. Beberapa bahagian daripada filsafat yang 
dahulunya dipandang dalam kesatuannya, kemajuan berpikir menyebabkan 
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beberapa cabang di antaranya dipisahkan dari dalam filsafat dan dijadikan 
ilmu-ilmu yang dapat dipelajari di Sekolah Menengah Atas. 

Hebat sekali filsafat itu, bahkan rhenimbulkan takut segan orang lain 
yang merasa jiwanya terlalu kecil buat menghadapinya. Beribu-ribu buku di- 
karang, beribu-ribu ahli pikir mengeluarkan pendapatnya, Terkadang ada sete- 
ngahnya manusia yang saking asyiknya. dengan filsafat, sehingga dipandang- 
nya bahwa agama hanyalah perkara kecil yang tidak menarik hati, sebab lekas 
beres! Mereka tidak mau yang lekas beres itu! Mereka mau “interessant”, 
yang mendalam. Lalu mereka bongkari buku-buku tua, mereka cari-cari yang 
mendalam itu. Mereka baca filsafat Griek Tua, Hindu Tua, atau filsafat 
modern. Dalam perjalanan sejauh itu, atau penyelidikan alam pikiran yang di- 
katakan mendalam itu apakah yang mereka dapati? Hanyalah kian lama kian 
ragu dan gelap, menghadapi hakikat yang lebih dalam lagi. Dikejar dan dicari- 
cari sehingga umur pun habis di dalam mencari hakikat. Apakah hanya yang 
didapat! Yang didapat ialah kian lama kian ragu! Maka dapatlah keyakinan 
tertinggi, yaitu yakin akan keraguan. Atau “yakin akan kejahatan diri”, se 
bagai kata Socrates. 

Setinggi-tinggi yang didapat ialah Baka hakikat kebenaran itu adalah 
nyata dalam kejauhannya dan jauh dalam kenyataannya. Terjadilah berbagai 
teori tentang berbagai kemungkinan. Kadang-kadang menerawang sampai ke 
langit hijau, kadang-kadang menyuruk sampai ke bawah tanah. Kita hanya 
merasa sedikit kepuasan bila kita mengetahui teori dari seorang ahli filsafat. 
Tetapi jiwa kita pun tidak mau menerima kepuasan yang sedikit itu. Kita 
hendak tahu pula pendapat yang lain, dan yang lain, dan yang lain. Maka apa 
yang tadinya kita sangka ganjil, runtuh dengan sendirinya setelah kita menge- 
tahui pula pendapat yang lain. Kesudahannya filsafat itu pun menjadi suatu 
”mode” dari kecakapan mengumpulkan kata orang lain. Atau kita sendiri pun 
menimbulkan filsafat sendiri-dan pandangan hidup sendiri. Maka pada waktu 
itulah kita lebih ragu lagi akan benarnya apa yang kita hasilkan daripada filsa- 
fat kita sendiri tadi. 

Di sinilah nyata jauh perbedaannya berenang di dalam khayal filsafat, 
dengan menundukkan diri kepada perintah dan kenyataan agama. Nyata buat 
semua orang yang berakal. Baik petani jauh di kampung, atau seorang yang 
dinamai “filosof” yang duduk di atas “mahligai gadingnya””, memencil dari 
orang banyak. 

Kalau dalam hal ilmu-ilmu yang berkenaan dengan fisika, kita tidak 
mau menerima saja, kalau tidak dapat dipertanggungjawakan dengan undang- 
undang berpikir (mantik) dan ilmu pasti, maka dalam hal yang berkenaan 
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dengan rohaniah, kita pun tidak mau menerima saja, kalau tidak ada kesaksi- 
an dari lidah nabi-nabi. Keterangan itulah yang kita percayai dan itulah yang 
kita jadikan dasar dalam akal dan hati kita. Sebab dia datang dari Allah. Yang 
datang dari Allah senantiasa benar! Yang lain adalah ragu di atas keraguan: 
“sia-sia di atas sia-sia, sia-sialah adanya”. 

Filsafat adalah zhanni, kira-kira “pada pendapat saya begitulah ada- 

nya”, "menurut teori saya ialah begitu”, besar kemungkinan demikian ada- 
n PA? 
di Sendi ilmu nabi-nabi ialah wahyu. Nabi-nabi adalah “orang-orang pilih- 
an” dari keturunan Adam : ”Mustafa” artinya orang yang telah dipilih. Sejak 
dari dalam kandungan ibu, mereka telah mendapat penjagaan. Setelah lahir ke 
dunia mereka mendapat bimbingan. Usia 40 tahun, yakni setelah kuat jiwa 
dan raga, mereka diberi wahyu; mereka naik setapak demi setapak meningkat 
tangga kesempurnaan. Hati mereka telah disediakan terlebih dahulu buat di- 
tiupi suara wahyu itu. Wahyu yang suci, yang dibawa oleh malaikat Tuhan 
yang suci diturunkan oleh Tuhan Yang Maha Suci, hendaklah terletak di atas 
jiwa yang suci. Maka mengalirlah hikmat kesempurnaan dari lidah mereka, 
dan contoh prilaku yang baik dari perbuatan mereka. Suci dan dapat diper- 
tanggungjawabkan di dalam segala gerak dan gerik mereka. 

Berbagai macamlah cara kedatangan wahyu itu. Wahyu yang mula 
datang ialah “mimpi yang benar” di kala tidur. Maka jangan pulalah kita seru- 
pakan mimpi nabi-nabi dengan mimpi manusia kebanyakan ini. Mimpi nabi 
datang dalam kemurnian rohaniahnya, bukan bayangan daripada angan-angan 
yang tertekan atau terhimpit oleh bertimpa-timpa pikiran kacau di siang hari. 
Nabi-nabi adalah manusia sempurna, yang hati sanubarinya senantiasa sadar, 
walaupun matanya tertidur. Beda dengan kita ini, yang meskipun mata ter- 
nyalang, hati tetap tidur juga, walau siang atau malam. Dan timbul kegiatan, 
timbul keaktipan, hanyalah memikirkan soal-soal kecil jika dibandingkan 
kepada soal nabi. Laksana seorang saudagar muda”, yang keluar dari rumah- 
nya pagi-pagi, masuk ke dalam kantornya, memperhitungkan penggalasan, 
menelpon kepada langganannya. Yang dibicarakan tidak lebih daripada soal 
“yang akan masuk ke dalam perut dengan harga mahal, dan keluar dari perut 
dengan warna lain!” 

Hati sanubari nabi-nabi dan rasul-rasul adalah laksana sentral penerima 
radio yang kuat, yang dapat menerima seluruh suara dari alam gaib; diterima- 
nya dari malaikat dan disiarkan kepada manusia seluruhnya. 

Ada malaikat yang merupakan dirinya di hadapan nabi, membawa dan 
menyampaikan wahyu itu dengan suara yang terang. Oleh karena hebatnya 
maka titiklah keringat beliau ketika menerimanya. Sesudah selesai turunnya, 
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barulah dapat beliau nyatakan kepada yang mendengar. Keluar keringat kare- 
na kebesaran wahyu ia menjadi tali tempat “ahli-ahli sarjana Barat” yang 
dengan , rasa benci menyusun suatu pendapat, bahwa Nabi Muhammad itu 
adalah orang yang di....”sawan”. Alangkah rendahnya ”wetenschap” ini. 

Teori “sawan” itu telah jatuh dengan sendirinya, bukan wetenschap 
lagi. Yaitu setelah di zaman akhir ini maju ilmu ”spiritisme”'. Dengan latihan 
orang dapat menghimbau roh orang yang telah mati. Maka dicobalah me- 
manggil roh-roh orang mati itu dalam suatu majelis. Mereka datang. Lalu 
dicoba memanggil roh seorang manusia besar, maka payahlah memanggil itu. 
Urat-urat syaraf pemanggil tidak kuat memikul kedatangan orang besar itu. 
Dalam suatu majelis memanggil roh itu di Jakarta, belum lama berselang, 
orang memanggil roh M. Husni Thamrin; dia datang. Ki Bagus Hadikusumo 
pun dipanggil. Dia pun datang. Kemudian orang perantara itu diminta me- 
manggil Syekh Muhammad Abduh! Di situ kelihatan payah dan bingungnya 
ahli spiritisme tadi, sehingga keluar keringatnya! Bahkan sampai pagi hari 
badannya masih penat! 

Jiwa seorang nabi dan rasul, adalah jiwa kuat dan besar, yang kontak- 
nya bukanlah dengan roh insani, tetapi dengan ”Ruhul Qudus” yang tinggi. 
Dan pertemuan dengan malaikat bukanlah suatu latihan, apatah lagi wahyu. 
Dia bukan didapat dengan dilatih, tetapi itu adalah “pemberian”. Kalau 
keluar keringatnya seketika wahyu datang, ialah karena roh yang besar itu 
masih terikat dengan jasmani sebagai insan. Urat syaraf nabi dan rasul itu 
bukanlah “kawat”. 

Dan lagi penyakit sawan tidaklah menimpa orang setelah usia 40 tahun. 
Penyakit sawan adalah dibina sejak kecil. Sedang Nabi Muhammad terkenal 
sehat badannya sejak kecilnya. 

Dan kadang-kadang Tuhan sendiri berbicara langsung dengan rasul se- 
bagai yang dialami oleh Nabi Musa di atas bukit Thursina. Sekali lagi kita 
peringatkan, bahwa Tuhan sendiri bukanlah bertempat di bukit Thursina. 
Sedangkan dalam alam kebendaan ini ada juga kita mendengar perkataan dari 
teman kita dengan jelas, padahal dia bukan berhadapan dengan kita. 

Kepercayaan kepada kemungkinan nabi dan rasul menerima wahyu, 
adalah jalan pikiran yang sewajarnya bila kita telah mengakui adanya Tuhan. 
Meskipun ada juga golongan kaum filsafat yang hanya mengakui adanya 
Tuhan, secara filsafat, dan tidak mengakui adanya nabi dan rasul dan adanya 
wahyu, namun kenyataan di dalam dunia, tidaklah dapat dipadamkan oleh 
pendapat kaum filsafat yang demikian. Perkembangan kemanusiaan dan ke- 
luarnya daripada gelap gulita kejahilan kepada terang benderang kehidupan, 
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lebih besarlah modal yang diberikan oleh wahyu daripada yang diberikan oleh 
filsafat. Hajat alam kepada kedatangan rasul sangatlah dapat dirasakan. Kalau 
sekiranya kekacauan pikiran manusia hanya diserahkan memecahkannya 
kepada semata-mata berfilsafat, akan bersimpang siurlah jalan hidup sebanyak 
kepala orang, dan tidaklah ada tujuan yang tentu dalam perjalanan hidup itu. 
Sudah beribu filosof yang datang ke dunia, namun pengikutnya kebanyakan 
hanyalah terdiri daripada orang yang ragu. Ketenteraman hati barulah didapat 
apabila orang kembali kepada ajaran-ajaran nabi. 

Kalau tidaklah ada Tuhan mengirimkan nabi dan rasul ke dalam alam 
ini, dan manusia berpikir dan bertanya juga, mungkin jurusan pikiran akan 
menuju juga mencari inti rahasia kejadian alam itu, terjadi sendirikah atau ada 
” yang menjadikan. Mesti juga akan timbul pikiran bahwa aturan seindah ini 
dalam alam, mustahil akan terjadi sendirinya. Mesti ada penciptanya, yang 
mempunyai kekuasaan mutlak, dan kesanggupan mengatur. Tetapi pendapat 
yang semata-mata dari akal pikiran itu, niscaya aKan ada tanding dan banding- 
annya, maka timbullah pertukaran pikiran yang hebat, timbul pertentangan 
yang tidak ada keputusan, sebab hakim tidak ada. Maka kian kacaulah keada- 
an, campur aduk di antara yang benar dengan yang salah. Dan pedoman tidak 
ada. 

Sebab itu maka nyatalah bahwa perutusan utusan-utusan Tuhan, nabi 
dan rasul, suatu kemestian, untuk menyingkirkan alam daripada berenang- 
renang dalam lautan ragu karena tidak sanggup mencari keputusan yang tetap, 
yang akan menghabiskan pertentangan. Tugas nabi dan rasul adalah memberi 
ujung pikiran yang menerawang itu, dan memberinya batas, sebab dia mesti 
diberi batas. Memberinya keputusan, karena dia tidak pernah puas. Memberi- 
kan tempat berdiri, atau tempat berpegang bagi pikiran yang belum kokoh 
pendirian dan belum kuat perpegangan. Masa demi masa, umat manusia 
menerima warisan itu. Sehingga di dalam alam ini timbullah golongan ter- 
besar, yang tidak merasa ragu, dan mendapat keputusan hati dengan keputus- 
an itu, yaitu bahwa alam ini ada Khaliknya. Pikiran boleh senantiasa berjalan, 
dan kalau sanggup cobalah berfilsafat sampai setinggi-tingginya. Bertambah 
tinggi filsafat, bertambah terasalah rumit dan sulitnya yang sedang dipikirkan. 
Dengan adanya agama yang dibawa rasul, dengan adanya terlebih dahulu pen- 
dirian, maka sepayah-payah pikiran menerawang, telah ada tempat pulangnya. 

Dengan perantaraan lidah rasul-rasul dan nabi, kita telah diberi penge- 
nalan tentang Allah, Kita telah diberi tuntunan tentang sifat-Nya dan zat-Nya. 
Tentang perbuatan-Nya dan kuasa-Nya. Kepercayaan kepada Allah, di ujung- 
nya, dikunci dengan kepercayaan kepada hari kiamat. Di hari kiamat segala 
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sesuatu akan mendapat pertimbangan yang selayaknya. Pengajaran yang 
diberikan rasul-rasul itu yang langsung mengenai jiwa, hati sanubari dan akal, 
"menimbulkan keyakinan dan Iman. Orang yang berfilsafat mengatakan ini 
hanya semata-mata “ddgma”. Habis bagaimanalah juga kerap kali merasa 
tidak dogma? 

Filsafat juga kerap kali merasa tidak puas dengan kehidupan ini. Di sini 
kerap kali tidak bertemu kesenangan. Seorang yang jujur, menjadi terbujur. 
Banyak bangsa kecil memperjuangkan haknya yang dia yakin akan kebenar- 
annya. Datang bangsa besar, maka si bangsa kecil tadi pun ditindas dan di- 
kalahkan. Banyak pemimpin dan penganjur bangsa, berjuang dengan separau- 
parau suara menyerukan kebenaran; hilang putus demikian saja. Banyak 
penipu besar beroleh kekuasaan. Dan banyak lagi contoh yang lain yang 
menyebabkan hilang kepuasan orang memandang hidup ini. Sehingga mengaji 
nilai apakah arti hidup; apa tujuan dan apa kegunaan hidup, menjadi pula 
salah satu keasyikan dalam filsafat. Ini menunjukkan bahwa ”fithrat” manu- 
sia sendiri ingin merasai apa artinya 'khulud', apa artinya 'kekal'. Dan kalau 
ada filosof yang mengambil keputusan saja bahwa hidup di belakang mati itu 
hanyalah angan-angan saja, yang sebetulnya tidak ada, maka keputusan itu 
adalah keputusan yang jiwanya sendiri belum juga mengakuinya. Kadang- 
kadang sekeras-keras sorak orang yang ingkar, adalah menyoraki jiwanya 
sendiri supaya tunduk kepada otaknya. Tepat benar apa yang pernah di- 
jawabkan oleh Mohammad Iqbal, ketika ditanyai orang pendapatnya tentang 
Nietzche: "Kafir otaknya, beriman hatinya!” 

Ingin kekal adalah fithrat manusia. Kalaupun dia tidak percaya akan 
hari kiamat, sekurangnya dia percaya akan ganti hari kiamat itu, yaitu kekal- 
nya nama baik sesudah mati. Moga-moga menjadi sebutan mulia di bibir 
. orang; hancur badan di kandung tanah, budi baik terkenang jua! 

Maka kedatangan nabi dan rasul-lah yang membawakan wahyu yang 
dapat memberikan kepuasan jiwa karena keraguan itu. Hidup kedua kali, yang 
lebih indah daripada hidup yang sekarang dinyatakan dengan tidak ragu-ragu. 
Tidak ragu-ragu itulah dia agama. Sampai kepada detail-detailnya (cabang- 
cabangnya) yang terkecil. 

Filosof datang membawa pikiran dan membawa teori berbagai ragam. 
Diterima atau ditolak orang, bukanlah soal bagi mereka. Kadang-kadang 
mereka hanya pandai sehingga menyatakan pikiran itu saja, dan dalam ke- 
hidupannya sehari-hari dia tidak berubah daripada orang banyak. Kadang- 
kadang ahli-ahli pikir itulah yang mesti dituntun oleh orang lain di dalam 
menempuh hidup. Dalam menghitung bintang-bintang di langit, kakinya ter- 
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acung. Tetapi nabi dan rasul bukan saja membawa wahyu, mereka pun me- 
mimpin dan mendidik. 

”Ke sana jalan yang akan kita tuju, dan mari saya pimpin!” 

Pendidikan bukan pengajaran. Pendidikan adalah latihan rasa, yang 
tidak tertulis dalam buku. Pendidikan bukan pula disiplin ketentaraan, yang 
kalau tidak ada paksaan tidak bisa menjadi. 

Kita tidak dapat membutakan mata bagaimana hebatnya “revolusi” 
yang terjadi karena kemajuan ilmu pengetahuan. Tidak dapat kita lupakan 
bagaimana hebat revolusi “perhubungan” dari satu benua ke satu benua se- 
telah orang mendapat kapal api; merubah susunan ekonomi. Tidak dapat kita 
lupakan revolusi setelah Edison mendapat lampu listrik. Dan paling akhir 
betapa pula hebatnya revolusi dalam kehidupan manusia di bumi lantaran 
pendapatan tenaga atom. Dan sekarang telah menyelidiki ruang angkasa pula. 
Tetapi semua orang mengakui bahwasanya revolusi-revolusi yang demikian, 
tidaklah besar kesannya merubah jiwa tamak dan loba manusia, bahkan itulah 
yang memperdalam rasa hasad dengki cemburu di antara bangsa-bangsa. Teta- 
pi coba lihat ”revolusi”” kehidupan yang tercipta karena wahyu yang dibawa 
nabi-nabi. Mereka menuliskan perubahan-perubahan yang amat hebat bagi 
jiwa raga dan nilai hidup. Ajaran nabi-nabi atas perubahan jiwa manusia, 
tidaklah kena kalau dibandingkan kepada “revolusi” ilmu pengetahuan 
lantaran mendapat tenaga atom. Bandingannya yang kena, adalah bagaimana 
tanah gersang, ditiupkan kepadanya “nyawa” lalu hidup karena menerima 
wahyu, dengan kemurnian jiwa yang jadi kering karena bertambahnya ilmu 
pengetahuan. 

Cobalah lihat bagaimana tukang-tukang pukat di tepi danau Galilea, 
berubah menjadi Hawariy dan menyiarkan kebenaran dan menundukkan ke- 
rajaan Romawi hanya dengan ujung tongkat. Bagaimana pejuang-pejuang yang 
lemah badan, tetapi kuat hati ketika dimasukkan ke dalam kandang singa. 
Mereka menghadapi maut dengan senyum. 

Bagaimana pergajul-pergajul zaman jahiliyah, hidup dalam kegelapan, 
menjadi budak daripada syahwat dan hawa nafsu, menguburkan anak perem- 
puannya hidup-hidup, membuat berhala daripada kurma dan setelah lapar 
kurma itu dimakannya; di dalam masa beberapa bilangan tahun saja berubah 
menjadi pahlawan-pahlawan iman yang gagah perkasa; malam bercermin 
Kitab Qur'an, siang bertongkat pedang pahlawan! Dalam masa 25 tahun saja, 
dua singgasana besar menjadi tumbang, yaitu singgasana Kisra di Persia, dan 
singgasana Kaisar di Siria. Inilah yang dikatakan Thomas Carlyle bahwa pasir 
Sahara tandus itu berubah menjadi mesiu, dan membakar segala kekaburan 
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hidup yang terdapat dalam dunia! Inilah yang dikatakan oleh Toynbee “satu 
revolusi jiwa yang paling dahsyat dalam sejarah!” 

Ajaran nabi dan rasul menghidupkan kembali jiwa yang mati, padahal 
badan masih bernapas. Tugas rasul-rasul dan nabi-nabi adalah mengangkat 
manusia dari dalam lembah comberan hidup, sehingga timbul nilai hidup. 
Menimbulkan Nur yang sakti pada mata yang telah mulai meredup dan 
muram, karena tekanan ragu. Memungut hati insan yang telah terlempar ke 
dalam lembah kotor, mengambilnya dan membasuhnya dengan hidayat dan 
petunjuk, sehingga walaupun Kedatangan manusia ke dunia ini hanya dalam 
masa yang terbatas sekali, namun Mereka sanggup memberi tempo pendek itu 
dengan amal dan keyakinan. 

Kita mengakui akan jasa filsafat. Tetapi kedudukan nubuat tidaklah 
dapat dibandingkan dengan filsafat itu. ' 

Sebesar-besar seorang filosof, tidaklah dia akan dapat menentang mata- 
nya seorang nabi. 


7. Diantara Nubuat dan Kebesaran 


# 

Nabi-nabi dan rasul-rasul memang orang-orang besar. Tetapi nabi-nabi 
sebagai orang besar, lain daripada orang besar yang lain. Sejarah kemanusiaan 
sejak Zaman purbakala penuh dengan nama orang-orang besar, mempunyai 
keistimewaan, keberanian, kepahlawanan. Orang-orang besar seperti demikian 
dinamai juga “genius”. Dan kalimat “genius” itu berdekat dengan kalimat 
“jin”, yaitu makhluk halus. Dan berdekat juga dengan ”junun”, artinya gila. 
Orang-orang besar seperti demikianlah yang memperbaharui sejarah, meng- 
goncangkan masyarakat, dan kadang-kadang merubah gambar peta sejarah. 

"Kebesaran adalah puncak-puncak yang dapat dicapai oleh beberapa 
manusia di segala zaman dan waktu. Yaitu orang yang nilainya lebih daripada 
beribu bahkan bermiliun orang. Kebesaran itu bertingkat juga, berlebih dan 
berkurang. Ada orang yang lebih kebesarannya dalam satu hal dan kurang 
dalam hal yang lain. Laksana bintang di langit juga. Kita lihat dari bumi ini 
semuanya sama tingginya dan sama tidak tercapai oleh ukuran kita. Padahal 
bintang di langit itu bertinggi rendah juga. 

Orang besar datang dalam lapangannya masing-masing. Ada filosof 
pemandu perkembangan pikiran. Ada pejuang mengeluarkan pendapat dan 
hasil penyelidikan yang baru, yang menimbulkan revolusi dalam perkembang- 
an ilmu pengetahuan. Ada pula pujangga besar yang menentukan arah berpi- 
kir dari segi kesusastraan. Ada kepala perang atau pejuang kemerdekaan yang 
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mengeluarkan bangsanya daripada tindasan bangsa lain dan membina kemer- 
dekaan. Ada pula, dan ada pula! 

Apakah yang menimbulkan kebesaran seseorang? Ketika ditanyai orang 
kepada George Bernard Shaw apa sebab-sebab dan di mana segi kebesaran- 
nya? Dia menjawab bahwa dia hanya manusia biasa saja. Dia tidak mengakui 
adanya kebesaran pada dirinya. Karena apa yang dipikirkannya, itu jugalah 
yang dipikirkan oleh orang lain. Kadang-kadang yang dikatakannya adalah hal 
biasa juga..Tetapi karena terbit dari dia, dan bersesuaian dengan apa yang di- 
pikirkan orang, lalu diterima orang sebagai suatu keistimewaan. Seorang besar 
yang lain, besar dalam masyarakatnya, Karena masyarakat itu masih “tolol”. 
Dan ada orang yang dipandang besar itu, hilanglah kebesarannya dan keisti- 
mewaannya itu apabila dia telah dipindahkan ke tempat lain di luar masyara- 
kat tempat tumbuhnya. Dan bertambah besar seseorang bertambah pulalah 
jelas di mana segi-segi kelemahannya. Kadang-kadang seorang besar itu adalah 
seorang yang paling bobrok! Kadang-kadang seorang besar dalam pembinaan 
satu negara, adalah seorang yang paling tidak dapat dipercaya dalam urusan 
wanita! Dia berpidato mengajak orang supaya melepaskan masyarakat dari- 
pada “krisis akhlak”, sedang dia sendiri adalah seorang yang paling bejat 
aklilaknya. , ) 

Napoleon yang begitu terkenal dalam sejarah, yang jarang dunia men- 
dapat orang sebesar itu, terkenal pula karena bejat moralnya. Pemungkir janji. 
Tak tahan melihat perempuan cantik. J.J. Rousseau adalah pujangga besar 
yang ternama karena teori-teorinya tentang pendidikan dan tentang negara. 
Dia terkenal dalam kehidupan pribadi sebagai seseorang. yang tak dapat di- 
hormati, karena rendah akhlaknya. Bismarck yang menjadi kebanggaan 
bangsa Prusia dan dapat mempersatukan Jerman dengan "besi dan api”, ter- 
kenal sebagai orang yang tidak dapat dipegang janjinya. Hitler yang begitu 
besar, yang sampai menimbulkan “kebakaran besar”? dunia, di perang dunia 
yang kedua, adalah seorang setengah gila yang kadang-kadang seperti anak- 
anak. Suka disanjung dipuji setinggi langit, dan bengah hidungnya kalau di- 
katakan ”Fuhrer”. Dan menangis tergarung-garung kalau kehendaknya di- 
halangi. Nelson yang didirikan patungnya dan dijunjung tinggi oleh bangsa 
Inggris, adalah seorang yang dengan terang-terang mengadakan hubungan 
cabul dengan perempuan yang sedang bersuami. Namun begitu, mereka se- 
muanya tetap orang besar. Bukti dari hasil perjuangan mereka dalam lapangan 
yang tertentu menyebabkan mereka tetap dibesarkan orang. 

Orang-orang besar yang terkenal dalam dunia itu, tidak kurang yang di- 
timpa penyakit jiwa. Ada yang kena penyakit yang dinamai ”homo sexual”, 
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tidak suka kepada perempuan, lebih suka kepada anak laki-laki. Atau sangat 
keras sentimennya, menangis tersedu-sedu, tertawa terbahak-bahak. Atau gila 
hormat. Membangga dengan bintang-bintang yang tersemat di dada. Membe- 
ngah hidungnya melihat parade atau defile tentara yang berbaris memberi 
hormat kepadanya. Ada yang pendendam. Ada yang seakan-akan gila dengan 
satu ”hoby”, suatu kesukaan. Misalnya memelihara burung, mengumpulkan 
bermacam-macam anjing, atau mesti dipergantikan setiap malam perempuan 
lacur yang akan meladeni nafsunya. Ada yang takut melihat tikus, takut me- 
lihat katak, walaupun dia seorang jendral yang gagah berani di medan perang. 

Oleh karena itu bukanlah hal luar biasa, kalau kehidupan orang-orang 
besar itu terbagi dua. Yang tertutup dan yang terbuka. Yang tertutup itu di- 
selimuti di dalam istana-istana tempat mereka berdiam, dengan berbagai pro- 
tokol dan etiket. Dan bahagian luar yang kelihatan oleh masyarakat, mem- 
perlihatkan beliau seorang yang saleh, seorang dermawan. Dan apabila pintu 
telah tertutup, lanjutlah kembali hidup beliau yang sebenarnya. 

Bangsa Eropa dan Amerika yang telah maju itu, karena kerap kali telah 
mengalami orang-orang besar yang seperti itu, telah menerima saja hidup yang 
demikian sebagai suatu kenyataan. 

Memang sudah begitu kehidupan orang' besar, apa hendak kita perbuat. 
Daripada rugi untuk umum, lebih baik dibiarkan saja mereka hidup sebagai 
demikian. Karena banyak orang yang budiman jujur, baik hati, lemah lembut, 
menimbulkan simpati pada orang banyak. Tetapi orang yang sebagai demikian 
tidak mempunyai kebesaran yang akan sanggup menghadapi soal-soal sulit 
yang harus dihadapi. Lalu orang berpikir, lebih baik ”didiamkan” saja segi 
kelemahan pribadi orang besar itu, dan diambil saja manfaat daripada dirinya 
dalam soal yang dapat diambil. 

Kalau kita ingin hendak mempunyai orang besar dalam alam ini, hanya 
itulah macam orangnya yang akan kita dapati. Bertambah besarnya, bertam- 
bah pula besarnya hal yang akan menimbulkan tantangan dalam jiwa kita. 
Orang-orang yang seperti demikian kadang-kadang lebih baik jika kita lihat 
dari jauh, daripada didekati. 

Oleh sebab itu lebih baik kita meningkat kepada kebesaran yang lebih 
tinggi, yang lebih mulia dan indah. 


Nabi-nabi 
Kalau kebesaran itu adalah perluasan dari satu segi jiwa manusia dan 
perluasan kesanggupan, sehingga kelihatan kuatnya di satu segi dan lemahnya 


213 


di segi yang lain, atau kuat pada beberapa segi dan lemah pada beberapa segi 
pula, maka kebesaran para Anbiyaa adalah dari seluruh segi. Sempurna dan 
berkembang dari segi akal, perasaan, kemauan dan jasmani pula. Bersih dari- 
pada perangai-perangi rendah. Berurat berakar keutamaan yang ada pada pri- 
badinya. Dari mulai dalam kandungan ibunya sekalipun, sudah nyata pemeli- 
haraan Ilahi yang diberikan kepada dirinya. Seumpama Nabi Muhammad 
s.a.w. : Masih dalam kandungan ibunya beberapa bulan, ayahnya telah wafat. 
Maka mulai lahir sudah ada tampang yang akan menyebabkan dia percaya 
kepada dirinya sendiri. Dalam usia beberapa bulan saja, dia sudah dibawa oleh 
ibu susunya ke desa Bani Sa'ad, akan diajar hidup sengsara di dusun Badwi. 
Sampai usia empat tahun dia hidup dalam khaimah-khaimah Badwi dan meng- 
gembalakan kambing ke tempat yang hanya batu dan pasir. Dan dalam usia 6 
tahun ibunya pun mati. Dia merasa sendiri bagaimana artinya kematian ayah 
dan kematian ibu. Dia digendong oleh sahayanya Ummu Aiman, ketika kem- 
bali dari Madinah menziarahi pusara ayahnya sebab ibunya wafat di dalam 
pulang itu. Sampai besarnya kelak, tempaan dan gemblengan jiwa itu telah di- 
rasainya. Kalau sekiranya jiwa ini bukan yang telah disediakan buat mengha- 
dapi pekerjaan yang sangat besar di kemudian hari, sudah lamalah timbul 
kelemahan dalam jiwa itu, karena banyaknya penderitaan. Malahan setelah 
dia menjadi rasul, senantiasa dia disuruh bangun tengah malam, mengerjakan 
sembahyang tahajjud sebab dia akan diangkat kepada ”maqaman mahmu- 
dan”; tempat yang terpuji. Dan firman Tuhan : 


Gen LETAK 


"Kami akan memberikan kepadamu suatu kata yang amat berat.” (Al- 
Muzammil; S. 73 : 5) 


Oleh sebab itu maka orang yang telah dipilih dan ditentukan buat men- 
jadi nabi dan utusan Tuhan, senantiasalah jiwa itu dibersih dan disucikan 
dengan berbagai latihan hidup ataupun latihan ibadat. Sehingga hatinya kian 
lama kian bersih. Dan hati yang bersih itu menambah dekat dan teguhnya 
hubungan dengan langit. Akal dan pikiran pun telah terlatih, sehingga tidak 
terperdaya dan tertipu lagi di dalam menimbang hakikat sesuatu. Sebab itu 
maka nabi tidaklah pernah ditimpa oleh penyakit yang kerap menimpa filo- 
sof, yang sanggup mengeluarkan filsafat yang baru, tetapi tidak sanggup me- 
lekatkan celananya sendiri kalau tidak ditolong orang lain. Tubuh nabi-nabi 
itu pun sehat, sebagai kesehatan jiwanya. Tidak ditimpa oleh penyakit yang 


214 


akan menimbulkan takut. Tampan rupanya pun menarik hati dan penuh 
hebat tetapi dicintai. Hubungan seorang nabi dengan sesamanya manusia 
adalah hubungan kasih dan cinta dan tanggung jawab yang sebesar-besarnya. 
Ahli-ahli penyelidik sejarah kagum melihat kehidupan Nabi Muhammad s.a.w. 
tidak berbeda kehidupannya sehari-hari sewaktu dia masih berjuang bersem- 
bunyi-sembunyi di Makkah dengan kehidupan setelah dia beroleh kekuasaan 
penuh di negeri Madinah. 

Maka tidaklah dapat disamakan kehidupan para nabi dan rasul dengan 
kehidupan orang-orang besar dalam sejarah dunia itu. Nabi dan rasul adalah 
pemegang amanat, penyalurkan wahyu Ilahi dari langit tinggi untuk disampai- 
kan kepada umat manusia. Kata suci melalui jiwa suci. Kata suci tidak dapat 
singgah ke dalam jiwa yang kotor. Kata nabi adalah kata hikmat. Hidup nabi 
adalah hidup yang dapat dicontoh. Lahirnya dan batinnya adalah sama! 
Antara hidup untuk masyarakat dengan hidup dalam malam hari, tidak perlu 
diberi dinding palsu, sebab tidak ada kecabulan. Bahkan siang penuh dengan 
perjuangan menyebarkan titah Ilahi, dan malam penuh dengan tafakkur. 
Kalau dia menyerukan marilah perbaiki akhlak, dia berani mengatakan con- 
tohlah aku! Dan kalau dia menganjurkan hidup supaya jangan bermewah- 
mewah, orang boleh datang melihat ke rumahnya apa yang dimakannya. 

Pada suatu hari Umar ibn Al-Khaththab masuk ke dalam rumah Nabi. 
Didapatnya beliau sedang berbaring berlepas lelah di atas sebuah bangku, 
yang hamparannya adalah daun kurma yang dijalin, sehingga kadang-kadang 
berkesan bekas jalinan itu di pipinya. Tidak didapat perkakas dan kemewah- 
an. Hanyalah sebuah geriba tempat air tergantung di dinding. Untuk wudhuk 
beliau. Maka terharulah Umar ibn Al-Khaththab sampai titik air matanya. 
Lalu bertanyalah Nabi: “Apa yang menyebabkan engkau menangis, ya 
Umar?”. Umar menjawab: “Sudah takluk seluruh tanah Arab ini ke bawah 
kekuasaanmu, ya Rasulullah! Dan anak kunci Masyrik dan Maghrib telah 
berada dalam tanganmu, namun engkau masih hidup seperti ini.” 

Dengan senyum Rasulullah memberikan jawaban: ”Ini bukan kaisar 
benua Rumawi, ya Umar! Dan bukan kisra negeri Persia. Ini adalah nubuat!” 

Maka jika mati Napoleon, teringatlah orang akan keberaniannya, lalu 
orang berkata: Memang berani dia!” Dan kalau Hitler mati membunuh diri, 
orang berkata: "Memang dia orang besar! Sayang Jerman jadi hancur karena 
kegila-gilaannya!” Tetapi wafat seorang rasul meninggalkan contoh-contoh 
yang hidup, contoh budi, akhlak, kedamaian dan kemanusiaan. Yang dapat 
memberikan selamat bagi manusia di sudut dunia yang mana jua pun, kalau 
mereka ikut. Mereka meninggalkan semulia-mulia pusaka, semulia-mulia 
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peninggalan. 
Kepada Nabi Muhammad s.a.w. Tuhan bersabda : 


Nagi "IS AANA SG 
. PAR P 
(2D. Pena 
"Dan sesungguhnya engkau adalah atas akhlak yang paling tinggi.” 
(Nun; S. 68: 4) 


Dan seketika ditanyai orang istri beliau "Aisyah bagaimanakah ketinggi- 
an budi beliau? 'Aisyah bertanya kepada orang itu: “Adakah engkau selalu 
membaca Qur'an?” Orang itu menjawab: ”Ada.” Lalu "Aisyah menjawab: 
” Akhlak beliau adalah Qur'an.” 

Ada utusan Tuhan yang diutus kepada satu kabilah kecil. Ada rasul 
Tuhan yang diutus kepada masyarakat yang lebih luas daripada suku dan 
kabilah, misalnya kepada suatu negara dengan batasnya yang tertentu. Dan 
ada Rasul yang risalatnya meliputi untuk seluruh alam dan seluruh kemanusi- 
aan dengan tidak mengenal batas waktu. Risalatnya senantiasa baru dan 
hangat (actual). Nabi atau rasul yang mempunyai kitab sendiri, lebih luas 
daerahnya dan besar pribadinya daripada nabi yang tidak membawa kitab 
sendiri. Tetapi semuanya tinggi dan tinggi, laksana birtang di langit, yang 
kadang-kadang jaraknya dari satu bintang ke bintang lain, sampai bermiliun 
mil juga. Meningkat dan meningkat lagi lebih tinggi, sehingga mata manusia 
yang selalu kita sebut orang besar-besar tadi, akan silau dan berair sendirinya, 
karena tidak sanggup menentang cahayanya. 


8. Kerasulan yang Besar 


) BAG 

Puncak kebesaran Anbiyaa dan Mursalin itu sampailah pada diri nabi 
akhir zaman, Muhammad s.a.w.; rasul yang membawa Risalat Uzhma ke 
dalam alam ini. Dia adalah perjumpaan segala akhlak yang mulia, dan perte- 
duhan segala makhluk dunia mencari rahmat Ilahi. Mazhar daripada cita yang 
paling tinggi di dalam kehidupan manusia. Segala budi bahasa yang tinggi, 
segala cita-cita yang mulia, yang tadinya terbayang dalam khayal, yang menu- 
rut ahli filsafat Plato, kita ini semuanya adalah datang dari alam ideal itu, 
karena selalu kita mengingati dia dan merinduinya. Sekarang cita tinggi yang 
menjadi khayal itu diberi bertubuh oleh Tuhan, dijadikan insan yang sempur- 
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na kamil dalam lingkungan kemanusiaannya. Itulah Muhammad s.a.w. 

Segala orang besar dunia, bila dibandingkan dengan kebesaran beliau itu 
hanyalah layak menjadi tentara pengiringnya. Sedangkan Ali ibn Abi Thalib, 
salah seorang pengiringnya, masih jauh juga lebih tinggi daripada Napoleon; 
sedangkan Umar ibn Al-Khaththab salah seorang khalifahnya, satu kesalahan 
juga bila Bismarck diberi kehormatan untuk mendekatinya, apatah lagi Kha- 
tamul Anbiyaa wal Mursalin. 

“Nabi yang mana akan mencapai pada tingkatmu, 

Engkaulah langit yang paling atas”. 

Kata penyair Bushairi. 

Nabi-nabi yang dahulu daripadanya adalah laksana pelita untuk mene- 
rangi satu sudut daripada kemanusiaan, di tengah malam gelap gulita. Demi 
setelah fajar Islam menyingsing pagi, terbitlah surya nubuat besar dan sirnalah 
kegelapan, dan bintang-bintang yang masih bercahaya pagi itu dengan rela 
hati menarik cahayanya. Alam pun berpindah kepada suasana baru. 

Pembicaraan tentang kelebihan Nabi Muhammad adalah terlalu panjang 
kalau kita tuliskan semua. Cukuplah jika kita katakan bahwa beliau adalah 
himpunan dari segala keutamaan. 

Nabi Nuh a.s. dapat ditiru diteladani tentang kesabaran dan keteguhan 
hati di dalam menyampaikan dakwah Ilahi kepada umat. 

Ibrahim adalah teladan yang baik tentang mengurbankan kepentingan 
diri sendiri untuk berjuang menegakkan perintah Allah. 

Daud dapat dijadikan contoh tentang syukur kepada nikmat Allah. 

Sulaiman dapat dijadikan contoh di dalam mengatur pemerintahan. 

Zakariya, Yahya, dan 'Isa adalah contoh yang mulia tentang Zuhd, ya- 
itu latihan melepaskan diri daripada kungkungan dunia dan kebendaan ini. 

Ya'qub adalah teladan dari kesabaran. 

Yusuf adalah teladan tentang tahan menderita di waktu susah, tenang 
bekerja di waktu mendapat nikmat, dan dapat melepaskan diri daripada 
rayuan nafsu. 

Musa adalah teladan dari tokoh pemimpin yang gagah berani. Di sam- 
ping Haran yang perlu berdiri di sisinya mengimbangi sikapnya yang kadang- 
kadang tidak mengenal lemah lembut, terhadap orang yang menentang 
hukum Tuhan. 

Yunus adalah teladan dari keinsafan dan keteguhan hati kembali kepada 
tugas yang dipikul setelah gagal pada langkah yang pertama. 

Dan Nabi Muhammad s.a.w.? Sejarah perjuangan Nabi Muhammad 
s.a.w. adalah himpunan dari semuanya itu. Dari segala sudut kehidupan kita 


217 


dapat meneladan Muhammad. Mungkin tidak semua kita dapat mengambil 
contoh mengatur suatu negara sebagai Sulaiman. Mungkin kita tidak dapat 
mengambil contoh menegakkan suatu rumah tangga, daripada Nabi 'Isa yang 
tidak pernah kawin! 

Contoh daripada kehidupan para nabi adalah laksana ombak yang ber- 
gulung di atas lautan sejarah luas dari Nabi Muhammad s.a.w. 

Nabi adalah pahlawan di atas dari segala pahlawan. Pahlawan dalam se- 
gala segi kehidupan. Nabi bukanlah perumpamaan dari setengah ahli pikir 
yang mengeluarkan pikiran mulia untuk kebajikan masyarakat suatu bangsa 
atau suatu kaum yang berani menyatakan suatu pikiran, tetapi takut bergaul 
dengan manusia. Lalu dia pergi menyisihkan dirinya ke tempat sunyi, ke atas 
singgasana gading indah dalam alam cita, dengan penuh kejengkelan terhadap 
masyarakat. Nabi adalah datang buat memperbaiki masyarakat, lalu tegak ke 
tengah masyarakat itu; menunjukkan itu adalah salah! Dan inilah yang benar! 

Ada setengah ahli pikir atau pemandu masyarakat cukup mempunyai 
alat, dan rasanya akan sangguplah dia masuk ke tengah masyarakat itu, sebab 
ilmunya luas, penyelidikannya telah mendalam. Sebab itu disangka baliwa 
akan sangguplah dia menilik penyakit dan mencarikan obatnya. Tetapi gagal- 
lah maksudnya sebab sempit amat hatinya, sebab itu sempit pula pergaulan- 
nya. Lebih baik didengar namanya dari jauh atau dibaca tulisannya dari jauh 
daripada mendekatinya. 

Ada pula yang hanya berani bersorak di waktu damai, mengerahkan 
orang kepada perjuangan menyerukan tampil ke muka, hadapi musuh, jangan 
takut, jangan gentar! Mari berjuang sampai mati! Tetapi setelah musuh masuk 
ke dalam negerinya, dengan segera dia menaikkan bendera putih tanda tak- 
luk! Meskipun pemimpin demikian ada juga jasanya, dan tidak dapat dimung- 
kiri pula hasil dari usahanya; tetapi kehidupan begitu tidaklah dapat diban- 
dingkan dengan kehidupan Muhammad; yang kalau terjadi perang, dia di 
muka sekali. 

Kehidupan Nabi Muhammad s.a.w. di medan perang, mengagumkan 
pengikutnya dan mengagumkan juga bagi penyelidik sejarah sesudahnya. Ter- 
ingatlah kita bagaimana di peperangan Uhud dia nyaris mati, seHab musuh 
telah sampai ke tempat dia mengomandokan tentaranya, sampai ketopong 
penutup mukanya pecah, dan sebahagian pecahan itu masuk ke dalam pipi- 
nya, sehingga perlu dikeluarkan dan ditarik dengan gigi. Kemenangan siasat- 
nya dalam Perdamaian Hudaibiyah menyebabkan ahli siasat dunia mengge- 
lengkan kepala melihat kemenangan yang dicapainya dengan tidak menum- 
pahkan darah. Dan dia tidak tergila-gila karena kemenangan. Seketika dia 
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masuk menaklukkan Makkah, negeri yang telah mengusirnya 10 tahun lama- 
nya, tidak ada yang berani melawan lagi, dia mengendarai untanya yang ber- 
nama Qashwaa yang masyhur itu, ditekurkannya kepalanya ke atas kuduk 
untanya karena sangat tawadu'nya. Dan orang mengira akan melepaskan 
dendamlah dia kepada penduduk Makkah itu. Tidak! Dia tidak melepaskan 
dendam tetapi memberi maaf! 

Kedermawanannya amatlah menggelengkan kepala orang yang derma- 
wan. Diberi orang kambing sepadang sebagai hadiah. Diterimanya di permula- 
an waktu 'ashar. Maka sebelum maghrib masuk, kambing itu telah habis di- 
bagi-bagikannya, dan amat senang hatinya melihat sahabat-sahabatnya yang 
miskin berpuluh orang membawa kambing itu masing-masing seekor ke 
rumahnya. Sehingga lupalah beliau menyediakan untuk makanan di rumah- 
nya sendiri. 

Ahli tasauf yang bertekun di dalam tempat khalwat mengambil contoh 
daripada beliau bagaimana kekuatan berpuasa setiap hari tertentu, bagaimana 
pula wirid bangun tengah malam pada malam-malam tertentu. 

Kefasihan lidah berkata-kata, selain dari sokongan wahyu yang denai 
annya tersimpul dalam Al-Qur'an dapatlah diambil daripada hadis dan khabar 
yang diterima daripadanya. Itu pun menjadi suri teladan daripada peminat 
bahasa. Bahkan ahli bergumul atau boksen, dapat juga membanggakan dapat 
mencontoh beliau yang terkenal kuatnya di waktu muda, dan berkali-kali 
menang dalam perlobaan gumul. 

Di dalam segala lapangan hidup kalau hendak mencari teladan, niscaya 
akan bertemulah dia. Namun itu tidaklah beliau terlalu tinggi atau meninggi- 
kan diri, sehingga tidak dapat ditemui lagi. Tidaklah beliau berkurung di 
tempat istimewa, sehingga kalau hendak menemuinya harus melalui tujuh 
lapis dinding, dan tujuh lapis pengawal. Bila dia bergaul dengan sahabatnya, 
dia duduk di tengah mereka “dan secara mereka. Makan apa yang mereka 
makan, minum apa yang mereka minum, dan memakai apa yang mereka pakai 
dalam segala segi kesederhanaan. Dia duduk dengan mereka maka semua saha- 
bat itu merasa bahwa masing-masing diri mereka lebih dekat kepada beliau 
daripada yang lain. 

Laksana sang surya memancarkan sinarnya, maka seluruh makhluk 
mengambil faedah daripada cahaya itu. Semua mengambil menurut keperlu- 
annya. Si tani menjemur padinya. Si buruh mengatur pekerjaannya. Si nela- 
yan mencahari rezekinya di laut lepas. Semua mendapat kesempatan, dengan 
tak usah berkerumun dan antri, tak usah berkelahi dan bersiku-sikuan, karena 
cahaya cukup banyak. Demikianlah pelaksanaan dari pribadi Muhammad, 
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penutup dari segala rasul, puncak dari segala kebesaran dan tokoh teladan 
pemimpin, dan ikutan dari seluruh insan, masing-masing menurut bakatnya 
dan kesanggupannya. 


Memberi ajaran tentang Keesaan Tuhan 


Muhammad Rasulullah, atau Muhammad utusan Tuhan, dan nabi yang 
penghabisan, diperintahkan Allah mengajarkan kepada manusia, bahwasanya 
Tuhan itu Esa adanya, tiada Ia berserikat dengan yang lain. Tidak pada zat- 
Nya dan tidak pada sifat-Nya. Adapun segala yang ada ini hanya ada karena 
diadakan, dan bukan ada dengan sendirinya. Dan Tuhan Yang Maha Esa itu, 
Allah, tidaklah dia berupa dan tidaklah dia bertempat. Hati yang telah dididik 
"dengan kepercayaan tauhid ini, tidaklah menyembah kepada yang selain Allah 
dan tidak pula memuja. Kecerdasan pikiran manusia sendiri dapatlah mencari 
ketetapan, bahwasanya Allah itu Tunggal. Malahan orang yang menyembah 
berhala pun bila ditanya tetaplah mengatakan bahwa Tuhan Allah itu Esa, 
tiada berserikat. Mereka mendirikan berhala dan membuat berhala dengan 
tangannya sendiri, memberi bentuk berhala menurut khayalnya, mengakui 
juga bahwasanya berhala itu hanyalah sebagai perantaraan saja. Yang menjadi 
tujuan hanyalah Yang Maha Esa itu juga. 


Membantah mempertuhankan Isa 


Sebab itu pula maka sekeras itu bantahan yang dinyatakan oleh Islam, 
yang diajarkan oleh Muhammad s.a.w. tentang kepercayaan mengatakan bah- 
wa Nabi 'Isa Almasih, putra Tuhan. Oleh karena kelahirannya ke dunia yang 
ganjil itu, tidak dengan perantaraan bapak, lalu timbullah kepercayaan sete- 
ngah manusia bahwa dia “putra Tuhan”. Ajaran agama Islam memandang 
mulia dan terhormat segala rasul dan nabi. Termasuk Nabi 'Isa a.s. Tetapi 
tidaklah 'Isa Almasih dilebihkan derajatnya daripada yang lain, sehingga dia 
diangkat menjadi putra Tuhan. Adapun kelahirannya ke dunia yang ganjil itu, 
bagi Tuhan tidaklah ganjil, beribu-ribu, berlaksa dan berjuta di dunia ini per- 
kara yang terjadi dengan ganjil. Kejadian Adam daripada tanah pun adalah 
ganjil. Kejadian manusia daripada pertemuan yang halus di antara biji laki-laki 
dengan telor perempuan, pun adalah perkara ganjil. Semuanya adalah alamat 
kebesaran dan kekuasaan Tuhan. Timbulnya keganjilan-keganjilan itu di 
dalam alam, bukanlah menyebabkan yang ganjil itu sebagai Tuhan, tetapi di- 
jadikan tanda daripada kebesaran dan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa dan 
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Kuasa. 

Itu pula sebabnya maka tujuan penaklukannya atas kota Makkah, se- 
telah beliau berpindah ke Madinah, ialah meruntuhkan 360 buah berhala yang 
disandarkan orang pada dinding Ka'bah. 

Adapun Ka'bah sendiri, bukanlah dia berhala, dan bukan itu pula yang 
disembah oleh orang Islam seketika dia. mengerjakan sembahyang: Qur'an 
sendiri menyatakan bahwasanya ke mana saja muka seseorang menghadap, di 
sana dia akan bertemu wajah Allah, (Al-Baqarah). Tetapi menghadapkan 
muka sembahyang kepada Ka'bah, adalah suatu aturan istimewa yang tidak 
terdapat, kecuali hanya dalam Islam. Dari seluruh pelosok permukaan bumi, 
di bahagian dunia yang mana pun umat Islam berdiam, namun kiblatnya 
hanya satu. “Kiblat” artinya tempat menghadap, bukan tempat menyembah. 
Persatuan “kiblat”, adalah sebagai lambang daripada persatuan kepercayaan, 
persatuan tujuan dan persatuan pandangan hidup. Sebab, itu maka di sudut 
dunia yang mana pun, namun corak pandangan hidup umat Islam adalah satu. 


Tauhid dan jiwa bebas 


Bermacamlah teori ahli pikir di dunia tentang kebebasan hidup. Dan 
berpuluh-puluh abad lamanya, bahkan beratus abad manusia kehilangan ke- 
bebasannya. Kepercayaan agama bertali dan sangkut bersangkut dengan ke- 
kuasaan manusia. Raja yang memerintah dipandang sebagai Tuhan, atau seba- 
gai orang dari langit”, yang segala perintahnya tidak dapat dibantah. Di 
sampingnya berdirilah pendeta-pendeta dan kahin-kahin, dukun dan pedanda, 
yang diakui atau mengakui bahwa merekalah yang memegang kunci keperca- 
yaan dan keagamaan. Apa yang beliau perintahkan mesti diikut. Kekuasaan 
raja dan pendeta tidak ada yang melebihinya lagi. Oleh karena dalam jiwa 
manusia sendiri ada kepercayaan kepada Tuhan itu dihambat dengan menim- 
bulkan kepercayaan kepada raja dan pendeta. Karena dengan demikianlah : 
pemerintah dan kekuasaan dapat dipertahankan. Oleh karena yang demikian, 
leluasalah yang kuat menindas yang lemah. Di satu-satu masa benar-benar ada 
kekuasaan manusia yang sangat dipaksakan. Dikatakan bahwasanya keperca- 
yaan kepada Allah, hanyalah alamat kelemahan jiwa manusia. Lalu dicoba 
menghapuskannya. Untuk menghapuskan itu, haruslah dibuat manusia- 
manusia itu berkuasa sebagai kekuasaan Tuhan. Dia tidak pernah bersalah dan 
tidak boleh disalahkan. Segala perintahnya adalah suci. Kekuasaannya itu di- 
beri dinding-dinding tebal di kiri kanannya. Polisi rahasia yang mengintip me- 
nyelidik pikiran orang lain, adakah dia masih takut kepada pimpinan itu. 
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Adakah dia berpikiran lain daripada yang ditentukan pemimpin. Diadakan 
propaganda dan dihambat propaganda lain, bahwasanya pimpinan itu selalu 
benar dan ajarannya tidak pernah salah. 

Jiwa bebas seorang muslim lantaran kepercayaan tauhid sekali-kali tidak 
dapat menerima yang demikian. Manusia bagaimanapun besarnya, nyatalah 
kelemahannya. Dia tidak dapat menghambat apabila malaikat maut datang. 
Perintahnya mesti pernah salah, karena dia manusia. 

Jangankan manusia, sedang alam sekeliling ini, bagaimanapun besarnya, 
adalah benda belaka. Dahulunya tidak ada, kemudian ada, dan akhir 
kelaknya mesti lenyap. Matahari, bumi, bulan dn segala yang ada di keliling 
kita ini, dan manusia pun, hanyalah bentuk belaka. Laksana rumah tempat 
manusia tinggal itu, pun hanyalah bentuk daripada benda. Apabila rumah itu 
terbakar hangus, yang ada hanyalah abu, apabila sebuah mobil telah rusak 
mesinnya, yang ada hanyalah bingkai besi. Intan berlian adalah pecahan dari- 
pada batu. Emas urai adalah saringan daripada tanah. Manusia gagah hanyalah 
asal daripada mani, dan bila kembali ke kubur, hanyalah tanah lumpur dan 
tulang yang berserakan. Yang kekal adanya, yang wajib adanya, hanyalah 
Allah. Tuan boleh menyiksa saya, memaksa saya! Kekuatan senjata tuan 
dapat menembus dada saya. Tetapi tuan tidak dapat merampas dan menekan 
kepercayaan saya. Tempat saya takut hanyalah Allah, tempat saya berlin- 
dung, meminta tolong, tempat bertawakkal, hanyalah Dia. 

! Inilah inti sari ajaran Muhammad Rasulullah Shalla-Ilahu "alaihi wasal- 
lama . 


Nabi-nabi dan Rasul-rasul 


Muhammad sendiri yang menjelaskan bahwasanya ajaran ini telah lama 
diwahyukan Tuhan kepada nabi dan rasul sebelumnya. Telah lama manusia 
diberikan petunjuk ini. Telah lama manusia diajar sari kebebasan hidup. Tat- 
kala diktator Nimrud, datanglah Ibrahim. Di puncak kemegahan Fir'aun, 
datanglah Musa. Di puncak kekuasaan Romawi dan keingkaran Yahudi 
datanglah *Isa. Kepercayaan umat Islam kepada 25 rasul yang tersebut nama- 
nya dalam Al-Qur'an dan 124.000 nabi-nabi, Muhammadlah yang mengabar- 
kannya kepada kita. Kita menghormati Musa, *Isa, Nuh, Ibrahim dan lain-lain, 
karena Muhammad mengajarkannya. Kita pun percaya akan kitab-kitab yang 
mereka bawa, sebagai yang diterangkan oleh Muhammad. Kalau tidak dengan 
perantaraan beliau, tentulah kita tidakkan tahu nama-nama itu. Dan tidak 
boleh kita membeda-bedakan derajat mereka semuanya. Mungkin ada lebih 
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kurang, banyak sedikit, martabat mereka. Tetapi bagi manusia yang tinggal di 
bumi, tidaklah dapat mengukur berapa tinggi rendahnya kedudukan bintang- 
bintang yang sama bertahta berkelap-kelip di langit tinggi. 


Rahmat atas seluruh alam 


Dia dibangkitkan Tuhan di tanah Arab, tetapi dia diutus bukan khusus 
buat bangsa Arab saja. Dia diutus menjadi rahmat bagi seluruh manusia. 
Sebab manusia ini adalah satu keluarga besar. Memberitahukan kepada manu- 
sia tugas hidupnya. 

Masyarakat manusia bertambah maju dan berkembang. Akal manusia 
pun bertambah. Dan rahasia bumi yang tersembunyi itu kian lama kian dike- 
tahui. Kian lama menjadi rapatlah perhubungan. Tidak ada lagi kehidupan 
suku. Manusia piridah daripada suasana primitif kepada suasana kemajuan. 
Dunia sudah kecil. Pesawat terbang telah menghubungkan di antara satu 
benua dengan benua lain, sudah hampir secepat perjalanan matahari. Dalam 
tabiat dan nafsu manusia adalah perbuatan hidup. Kalau sekiranya manusia 
itu hanya berpedoman kepada hawa nafsunya saja maka terlalailah dia dari- 
pada tujuan hidupnya yang sejati. Dalam tamak dan lobanya, manusia jangan- 
lah lupa bahwa dia tidak dapat hidup sendiri. Kalau temannya sesama hidup 
habis musnah, dan dia saja yang tinggal hidup, kehancuran jugalah yang akan 
menimpa dirinya. Oleh sebab itu Muhammad mengajarkan bahwa di dalam 
hidup itu, hendaklah ada ingatan akan kekuasaan yang lebih tinggi daripada 
kekuasaan manusia. Dia mempunyai hukum sendiri, yang tidak dapat diubah 
oleh teori manusia. Apabila hukum itu dilanggar, yang kadang-kadang dina- 
mai “undang-undang alam”, atau ”natuurwet”, atau ”thabi'at”, hancur lebur- 
lah tujuan dari kehidupan manusia. Diberitahukannya contoh di dalam kehi- 
dupan suku-suku dan kabilah atau bangsa kecil yang dahulu masih terpencil, 
bagaimana azab Tuhan berlaku atas diri mereka bila mejJanggar undang- 
undang itu. Mereka menjadi hancur lebur. Ada yang dimusnahkan kelaparan, 
ada yang dimusnahkan banjir, ada yang disapu bersih oleh api. 

Sari ajaran Muhammad itu adalah rahmat” bagi alam. 


9. Umat Dakwah dan Umat Risalah 
Seruan kebenaran yang dibawanya adalah buat seluruh alam. Seluruh 


alam ini dinamai umat dakwah. Mereka tidak dipaksa buat memeluk agama 
yang dibawa Muhammad, tetapi disuruh mempergunakan pikiran sendiri. 
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Semoga terbukalah hijab dinding pikiran itu, lalu menerima akan kebenaran 
seruannya. Kalau tidak semuanya, sekurangnya sebahagiannya. Orang Kristen 
boleh tinggal tetap menjadi orang Kristen, dan Yahudi tinggal tetap menjadi 
Yahudi. Tetapi-janganlah berhenti berpikir, lepaskanlah diri daripada kung- 
kungan taqlid dan menurut saja kepada nenek moyang. .. 

Suatu waktu kebenaran Muhammad itu akan diterima juga. Kita ambil 
saja misalnya ajaran Muhammad yang membantah kekuasaan tidak terbatas 
daripada pendeta-pendeta dan kepala agama, sehingga kadang-kadang mereka- 
lah yang memutuskan suatu kepercayaan yang mesti dianut. Sehingga memi- 
lih suatu macam kepercayaan tentang ketuhanan Nabi *Isa misalnya, adalah 
buah keputusan rapat kepala-kepala agama, menurut suara terbanyak, yang 
mesti diikut oleh pemeluk agama, dan dipandang murtad atau orang sesat 
barangsiapa yang masih memakai kepercayaan yang telah diputuskan tidak 
boleh dipakai. Tetapi akhirnya timbullah dalam kalangan orang Kristen sen- 
diri, orang-orang yang membantah keras kekuasaan tak terbatas kepala agama 
itu. Mana yang membantah dikucilkan. Tambah banyak yang dikucil, tambah 
banyak yang membantah. 

Dan bukankah beberapa kali telah timbul di negeri Kristen, penyanggah 
yang besar-besar, yang tidak mau menerima kepercayaan bahwa Nabi 'Isa Al- 
masih adalah anak Tuhan? Bukankah dalam kalangan Kristen ada satu sekte 
agama, yaitu “Unitarian'', yang kepercayaan mereka kepada 'Isa Almasih, 
persis sama dengan ba awan orang Islam terhadap Muhammad dan nabi- 
nabi yang lain? 

Muhamamd adalah rahmat bagi alam. Yang belum sudi memeluk agama- 
nya biarlah tinggal demikian, asal mereka sudi berpikir. Mereka dinamai umat 
dakwah. Maka di samping umat dakwah, adalah umat risalah. Atau ummat ul- 
ijabah. Umat yang telah menerima dan mengakui segala ajaran Muhammad 
: dan menerimanya sebagai agama yaitu Islam. 

Umat ini. telah ,mentashdiq-kan dengan hatinya dan mengikrarkan 
dengan lidahnya: dan telah mengikuti dengan perbuatannya, akan kepercaya- 


an: 
Pena KIA Pa DS ARA 


“Laa Ilaha Illal-lah, Muhammad-ur Rasulullah.” 
(Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad utusan Allah) 


Dan mereka telah menyatakan kerelaan : 


pe a a 


YA 
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a SA SANG 
( Lesu 295 lalu) g I 


(Aku ridla dengan Allah sebagai Tuhanku, dan dengan Islam sebagai 
agamaku, dan dengan Muhammad sebagai nabi dan rasul), (Dirawikan oleh 
Abu Daud, At-Turmudzi dan lain-lain). 


Ummat-ul ijabah mempunyai tugas yang berat tetapi mulia. Terlebih 
dahulu dia harus menyesuaikan dirinya dengan segala ajaran yang dibawa oleh 
Muhammad. Mengerjakan suruhannya dan menghentikan larangannya. Diker- 
jakan terlebih dahulu sebelum menyuruh orang lain mengerjakan. Dihentikan- 
nya lebih dahulu sebelum orang lain dicegahnya. Matang hendaknya pengaruh 
ajaran Muhammad itu pada jiwanya, sehingga dia tidak merasa kecil dan hina 
di dunia ini, di hadapan siapa jua pun. Karena dia hanya merasa kecil dan hina 
di hadapan Allah saja. 

Dia tidak merasa bahwa dirinyalah yang lebih mulia daripada orang lain. 
Dia tidak merasa bahwa dia adalah bangsa pilihan. Karena asal usul manusia 
adalah sama. Diingatnya benar-benar bahwasanya manusia yang lebih mulia 
di sisi Allah, hanyalah orang yang takwa. Artinya yang benar-benar mengikut 
perintah-Nya. 

Ucapan dua kalimat syahadat: "Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad 
adalah pesuruh Allah”, adalah lambang kehidupan muslim. Rukun pertama 
daripada ke-Islamannya. Dengan ucapan itu jelas benar bahwa yang Tuhan 
hanyalah Allah. Muhammad sendiri tidaklah Tuhan, bahkan tidaklah sama 
derajatnya dengan Tuhan. Dia hanyalah manusia seperti kita, yang jatuh 
pilihan Tuhan kepadanya buat menjadi utusan. Sebab itu dalam ucapan yang 
lain dijelaskan pula : 


DA Ca PR a ANA 
Sg dd Akar 
"Dan aku naik saksi bahwa Muhammad adalah abi Ny: dan pesuruh- 
Nya. ”. 


Didahulukan menyebut hamba-Nya daripada menyebut pesuruh-Nya. 
Memang, hanya umat Islamlah di antara umat-umat yang banyak dari 
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ASA Sa 


nabi-nabi yang dahulu yang diberi kata perlambang, ucapan yang menjadi 
tiang pertama dari ke-Islamannya. 

Memang, Nabi Muhammad sangat berjasa. Dia adalah rahmat bagi selu- 
ruh alam. Dia adalah penutup dari segala rasul. Dia tidak pandai membaca dan 
menulis. Padahal mulutnya mengucapkan kata-kata yang tidak dapat dikata- 
kan oleh manusia. Dia telah mengurbankan harta benda dan kekayaannya. 
Dia telah mengurbankan usia dan tenaganya selama 23 tahun buat menegak- 
kan agama ini, Berkali-kali dia hampir mati dibunuh. Pernah dia diracun. 
Sahabatnya ada yang mati kena racun itu. Tapi dia selamat. Dia sangat berjasa 
kepada bangsa Arab khususnya, bangsa yang dahulu sekali bersedia menjadi 
“ummat-ul ijabah”, dan kepada seluruh umat manusia. Sehingga ketika dia 
mati, Umar ibn Al-Khaththab' sendiri nyaris silap, dikatakannya Nabi 
Muhammad tidak mati. Untunglah Abu Bakar memberi ingat: “Barangsiapa 
yang menyembah Muhammad, maka Muhammad telah mati. Dan barangsiapa 
yang menyembah Allah, Allah selamanya tetap hidup.” 

Maka kebesaran dan jasa Muhammad pun menjadi ujianlah atas Iman 
dan Tauhid kita. Mungkin karena kebesarannya itu terlintas di hati bahwa dia 
Tuhan, atau sama derajatnya dengan Tuhan. 

Tuhan mengatakan: “Tidak! Muhammad hanyalah Rasulullah!” 

Muhammad sendiri pun mengatakan: "Tidak! Saya ini hanyalah manu- 
sia seperti kamu juga.” 

* Kadang-kadang ada juga manusia yang silap. Paan ada juga 
umat-ul ijabah itu yang silap. Lalu diperbuatnya kepada Muhammad, barang 
yang dilarang sendiri oleh Muhammad. Ketika dia akan mati diperingatkan- 
nya benar-benar, janganlah kuburku dijadikan mesjid. 

Karena kesesatan umat yang dahulu adalah karena kubur nabi-nabinya dijadi- 
kannya mesjid. Syukurlah Umar ibn Abdil Aziz, Khalifah Bani Umayyah se- 
ketika memperbesar masjid nabi telah memperbesar mesjid itu lebih ke barat, 


. sehingga kubur terletak di utara. Tidak diperluasnya ke utara, supaya kubur 


jangan termasuk ke dalam mesjid. 

Kadang-kadang timbul pula kepercayaan bahwasanya alam ini terjadi 
daripada “Nur Muhammad”, yaitu cahaya Muhammad. Nur Muhammad itu- 
lah menurut faham mereka yang dijadikan Allah lebih dahulu. Dan daripada 
Nur itulah alam seluruhnya dijadikan. Lebih dari itu lagi, bukan Nur Muham- 
mad, tetapi ”Al-Haqiqatul Muhammadiyah”, yaitu “Hakikat Allah” di- 
”ibraz”-kannya pada diri Muhammad. Artinya dinyatakannya. Jadi hakikat 
Muhammad itu adalah hakikat Allah; qadim! Ini adalah khayal ahli tasauf. 
Nabi tidak mengatakan begitu. 
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Al-Qur'an 

Syukurlah dengan memakai Abu Bakar dan Usman, Tuhan Allah telah 
menggenapkan janjinya. Yaitu wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Muham- 
mad telah mereka kumpulkan belum cukup setahun sesudah Muhammad 
wafat. Itulah yang dinamai Mush-haf. Dan sepakatlah ahli penyelidik di dunia 
ini, bahwa seluruh Qur'an yang ada di dunia ini, sampai sekarang, adalah 
menurut asli yang telah disusun oleh sahabat-sahabat dikepalai oleh Abu 
Bakar dan disempurnakan dan disalin kepada beberapa salinan dengan perin- 
tah Usman. Syukur, karena dialah tempat kembalinya ummat-ul ijabah bila- 
mana mereka berselisih. Bagaimanapun kadang-kadang perlainan pikiran dan 
perlainan faham, namun tempat kembali tetap ada. 

Berlakulah sabda Tuhan : 


Ca) Sigi 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan peringatan, dan sesungguhnya 
Kami memeliharanya." (Al-Hijr; S. 15 : 9) 


Qur'an adalah dalam bahasa Arab, tetapi bahasa yang maha tinggi 
mutunya, karena dia bahasa Tuhan sendiri. Waktu Qur'an diturunkan mutu 
bahasa Arab telah tinggi dalam syair-syairnya. Pernah digantungkan syair yang 
tinggi mutunya di dalam Ka'bah. Tetapi setelah Muhammad mengucapkan 
Qur'an, tidak ada lagi ahli bahasa, bagaimanapun pandainya, yang sanggup 
menandingi atau menyerupai, baik susunannya apatah lagi isinya. Sehingga se- 
bahagian besar dari yang beriman kepadanya itu, adalah karena takluk oleh 
bahasa Qur'an. 


Nabi Muhammad sendiri mengakui bahwa itu bukanlah susunannya. 
Tidak pun diakuinya, orang yang sekelilingnya pun tahu dan menyaksikan, 
bahwa dia bukan ahli syair bukan ahli pidato sebelum dia diutus. Orang yang 
telah mendalami ke-Islaman sampai sekarang pun dapat membedakan, mana 
kata biasa dari Muhammad, dan mana yang Qur'an diucapkan dengan peranta- 
raan lidah Muhammad. Bahkan pernah Muhammad diperintahkan Tuhan, 
supaya menantang dan mengajak ahli-ahli bahasa berkumpul menjadi satu, 
membuat kongres, untuk' ”'menelorkan”” suatu susunan bahasa atau isi yang 
dapat menandingi Qur'an. Nabi Muhammad telah disuruh menyampaikan 
kata putus dalam soal ini "walan taf'alu”: “Kamu sekali-kali tidakkan sang- 
gup.” 
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Bukan tak dicoba orang! Berkali-kali telah timbul orang yang mengakui 
dirinya pula menjadi nabi dan rasul. Baik karena hendak menandingi Muham- 
mad, atau mengakui juga sebagai nabi pengiring” Muhammad; mereka coba 
membuat ayat, Tetapi tertawalah orang melihat susunannya atau isinya. 
Mereka tidak sanggup membuat *isi'” yang lain. Dan mereka tak sanggup 
menyusun kata yang lain. Bahkan aan banyak meniru-niru, sehingga ter- 
ambil juga susunan yang telah ada pada Qur'an. Bangsa Arab yang mempu- 
nyai bahasa itu dan orang yang telah merasai keindahan Qur'an lekas tahu 
bahwa ini adalah barang curian””. Diambil dari ayat ini sepotong, dipersam- 
bungkan dengan ayat itu, lalu berubah artinya dan dangkal maksudnya. 

Sedangkan dalam susunan syair saja orang dapat mengetahui mana yang 
asli dan mana yang curian. Baik curian isi atau curian susunan, apatah lagi ter- 
hadap kata Yang Maha Tinggi, kata langit, dan bukan buatan Muhammad. 


10. Al-Qur'an Mukjizat Maha Besar 
Sunnatullah telah berlaku. Nabi-nabi dan rasul yang diutus oleh Tuhan 


diberi perbantuan besar dengan mukjizat yang ganjil-ganjil yang berlawanan 
dengan adat kebiasaan yang berlaku. Mukjizat itu maksudnya untuk mem- 


, bungkam mulut orang-orang yang menentang. Tetapi mukjizat yang dianuge- 


rahkan Tuhan kepada nabi-nabi itu bukanlah hakikat dari risalah atau tugas 
yang mereka bawa. Jika Nabi Musa melecutkan tongkatnya ke laut lalu laut 
belah, dan bila dilemparkannya ke tanah tongkat itu menjadi ular, namun 
tongkat beliau itu bukanlah Taurat yang beliau terima sebagai wahyu dari 
Tuhan. Jika sekiranya Nabi "Isa Almasih telah mempertunjukkan ketabiban, 
sehingga dengan menyentuh tangan orang yang berpenyakit kusta saja, lalu 
orang itu sembuh, namun ketabiban itu bukanlah hakikat Injil. 

Mukjizat yang paling akhir pada rasul yang paling akhir dijadikan Tuhan 
tidak terpisah daripada inti sari kerasulan. Hakikat kerasulan Muhammad dan 
dalil kebenarannya terletak di dalam satu saja, yaitu kitab Al-Qur'an. Tetap- 
lah ada pintu terbuka bagi seluruh ahli dan sarjana buat mencoba membantah 
atau mengatasi kitab suci itu, baik daripada susun kalanya atau tentang kan- 
dungan isinya. 

Bertambah Al-Qur'an dibaca, bertambah hiduplah perasaan. Dia bukan- 
lah semata-mata pengajaran untuk pelintuhkan hati menghadap Tuhan. Tetapi 


. juga menunjukkan dasar-dasar dalam menghadapi kehidupan dan kemasyara- 


katan. Mengandung soal-soal akhlak, siasat, iktishad. Dan dia menanamkan 
perasaan perundang-undangan dalam hal pendidikan dan latihan jiwa. Dan 
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dia bersesuai dengan seluruh kehidupan dalam seluruh zaman. Dia bukan ter- 
tentu hanya untuk memperbaiki masyarakat Arab yang mula-mula menerima- 
nya saja, tapi merata bagi seluruh bangsa dalam dunia. 

Sudah menjadi rata sebelum pembangkitan Islam oleh Nabi Muhammad 
s.a.w. suatu pendirian bahwasanya agama itu lain dan akal itu lain. Agama 
hanyalah semata-mata suatu kepercayaan dan akal tidak boleh memperkata- 
kannya. Agama adalah ”dogma'” belaka. Tetapi Al-Qur'an berkali-kali membe- 
rikan penjelasannya, bahwasanya agama yang tidak. dicari terlebih dahulu 
dengan akal, bukanlah agama yang murni. Berkali-kali bertemu ayat menyu- 
ruh mempergunakan akal dan pikiran. Dan yang akan dapat lekas memaham- 
kannya hanyalah orang-orang yang mempergunakan akalnya jua. Orang yang 
berakallah yang akan memahamkan rahasia alam dan rahasia kehidupan. 


MAA AA RU AN Ma 
SEDA an ol 
(MM. Se). SAN AN 


“Sesungguhnya pada kejadian langit dan bumi, dan pergiliran malam 
dan siang, adalah menjadi ayat bagi orang yang mempunyai inti sari akal.” 
(Ali 'Imran; S. 3:190) 


Oleh sebab itu maka mukjizat nabi akhir zaman ialah bersifat ”aqly”. 
Selama insan masih menghormati akalnya, selama itu mukjizat Qur'an masih 
berharga pula. Dan kalau akal ini tidak dipergunakan lagi, barulah hilang nilai 
Al-Qur'an. Padahal nilai akal tidaklah selama-lamanya akan turun. Orang ber- 
pikir kian lama kian maju. Sebab itu maka perhatian kepada Al-Qur'an pun 
kian lama kian maju pula. | 

Apabila akal telah maju, orang meminta kenyataan yang dapat diterima 
oleh akal. Tetapi kalau akal belum maju, orang masih meminta yang ganjil- 
ganjil, yang rasa-rasa tidak akan dapat diterima oleh akal. Di abad-abad per- 
tama, atau di zaman kehidupan manusia masih dekat kepada kesederhanaan 
(primitif), sangatlah kagumnya kepada yang ganjil-ganjil, yang tak masuk 
akal. Mereka meminta daratan dijadikan lautan; baru mereka percaya. Mereka 
baru percaya kalau tongkat dapat dijadikan ular! 

Terhadap orang yang seperti ini, yang belum mau tunduk sebelum me- 
lihat yang ganjil, kadang-kadang Tuhan Yang Maha Kuasa mempertunjukkan 
juga kekuasaan-Nya itu. Yakni di luar daripada yang terbiasa dilihat dan di- 
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. alami dalam ruang dan waktu tertentu, mungkin pula pada suatu ruang dan 


suatu waktu berbeda keadaannya dari yang biasa. Tetapi kalau akal telah 
maju maka mukjizat yang seperti demikian tetap tinggi nilainya di dalam 
cerita dan hikayat turun temurun. Kemajuan akal dan ilmu menyatakan 
bahwa hal itu tidak mustahil bagi Allah Ta'ala. Mukjizat yang demikian dite- 
rima dengan penuh kepercayaan sebagai suatu kemungkinan yang tidak dapat 
dibantah. Tetapi cerita itu tidak disaksikan oleh mata lagi. 

Mukjizat Al-Qur'an adalah suatu seruan dan ajakan kekal yang kian di- 
renung, kian terasa lemah akal manusia menghadapinya, kagum lalu tunduk 
akan kebenaran seruannya. 

Kita ambil saja suatu misal, sebagai cabang daripada seruan Al-Qur'an 
yang meliputi itu. Yaitu urusan ideologi menegakkan suatu pemerintahan 
yang adil dan makmur. Bermacam-macam ideologi telah disusun orang dalam 
dunia ini, seumpama susunan ideologi demokrasi, komunisme, sosialisme dan 
lain sebagainya. Nyatalah bahwa kemanusiaan senantiasa mencari suatu susun- 
an hidup yang lebih sempurna. Mencari yang lebih sempurna itu adalah thabi- 
'at daripada hidup manusia. Setiap ada aliran-aliran yang demikian itu, senan- 
tiasalah orang Islam yang taat akan pandangan hidup agamanya, atau orang 
lain yang insaf dan tidak keras kepala, menyatakan bahwa 1000 tahun sebe- 
lum seorang filosof menyatakan suatu teori, Al-Qur'an telah memberikan pen- 
diriannya yang lebih jelas dan tidak meragukan. Orang mencari dasar demo- 
krasi dengan membanting otak, namun Al-Qur'an memberikan dasar demo- 
krasi yang lebih mendalam dan lebih selamat, yaitu demokrasi takwa : 


, , 
j PARA N 2S 
(w SA) MADA bi... 
“Sesungguhnya yang semulia-mulia kamu di sisi Allah ialah yang se- 
takwa-takwa kamu." (Al-Hujurat; S. 49:13) - 


Orang mengemukakan teori bahwasanya penumbuhan suatu undang- 
undang atau hukum ialah karena perkembangan pandangan insan kepada 
buruk dan baik. Tetapi Al-Qur'an menyatakan dasar asal daripada timbangan 
buruk dan baik itu. Ketentuan asal tentang buruk dan baik ialah dari Allah. 

Ahli-hali pikir mencari sebab-sebab keonaran dunia yang hebat dahsyat 
itu, kemelaratan orang yang sengsara dan kemegahan orang yang kaya raya. 
Timbulnya nafsu mengumpul banyak-banyak untuk kepentingan diri sendiri, 
sehingga timbullah apa yang dinamai kapitalisme. Maka Al-Qur'an menyata- 
kan thabi'at manusia, karena banyaknya harta. Semacam dasar ilmu jiwa yang 
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jelas sekali tentang sebab-sebab kapitalisme : 


4/9) ,y)/. DA P 
a a Aa MA 


"Kalau Tuhan meluaskan rezeki-Nya kepada hamba-Nya, maka berbuat 
sewenang-wendngiah dia di muka bumi.” (Asy-Syura; S. 42:27) 


Orang mencari keadilan sosial dalam masyarakat manusia. Maka Al- 
Qur'an menerangkan dengan jelas siapakah yang mendustakan agama : 


aan a A 
9 Pg a Ge) ” 
Pa | KAN 3 a 


—-. 
LIM dap 0 4 
SAN Ka A A 


gah. apa aa a 


“Adakah engkau lihat orang yang mendustakan agama? Itulah orang 
yang mengabaikan anak yatim dan tidak menyediakan makanan bagi orang 
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang yang sembahyang, yang lupa dia da- 
lam sembahyangnya. Yaitu orang yang beramal hanya semata-mata karena ria, 
dan menghambat tolong-menolong."' (Al-Ma'un; S. 107:1—7) 


GI ADA 


Oleh sebab itu maka bagi seseorang yang membaca Al-Qur'an dengan ' 


penuh keinsafan, bertambah tampak olehnya, kian sehari kian terbuka cahaya 
hidayat, untuk memberinya panduan di dalam perjalanan hidupnya. Sudah 14 
abad Nabi Muhammad wafat, telah banyak perubahan-perubahan yang ber- 
laku dalam dunia ini, namun Al-Qur'an masih tetap menjadi sumber kekuatan 
dan tenaga bagi yang beriman kepadanya, untuk menempuh jalan hidupnya. 
Kian dibaca kian kagumlah akal dan kian terpesona oleh keajaibannya. Ber- 
bagai dasar dari ilmu jiwa, ilmu akhlak, filsafat, sejarah, ilmu memerintah, 
ilmu masyarakat terdapat di dalamnya. Sehingga di setiap zaman timbullah 
pahlawan-pahlawan Islam yang berani tampil ke muka membawa konsepsi Al- 
Qur'an ke tengah-tengah dunia ini untuk turut menyelesaikan kemelutnya. 
Padahal ada pemeluk agama lain y2ng sengaja menyingkirkan agamanya sen- 
diri ke tepi, dan memisahkannya dengan soal-soal duniawi yang umum itu. 
Sebabnya ialah karena memang agamanya itu tidak mempunyai konsepsi 
dalam soal-soal demikian. 

Kemanusiaan telah demikian maju sehingga mukjizat” ganjil tidak per- 
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lu lagi menurut perasaan mereka untuk diminta dari seorang nabi baru. Ikan 
Nun yang besar yang telah menelan Nabi Yunus, sehingga Nabi Yunus tiga 
hari tiga malam hidup dalam perut ikan itu, telah diatasi orang dengan men- 
dapat kapal selam. Dan segumpal awan yang membawa Nabi Sulaiman dari 
Baitil Makdis ke negeri Yaman telah menjadi pesawat udara tempat manusia 
berulang-balik di dalam dunia ini. Beberapa padang pasir Sahara yang tandus 
telah dialiri orang air. Minyak tanah membusat dari celah bumi dan mengalir- 
kan kehidupan baru bagi bangsa Badwi yang selama ini terpencil. 

. Di zaman Nabi Muhammad s.a.w. bukan tidak ada orang-orang yang 
meminta. perkara-perkara ganjil itu kepada Nabi Muhammad s.a.w. Suatu 
waktu mereka meminta berbagai-bagai hal : 


MEE SAPA SA P 

, PASAR 4 AN pan pa 
AAA A AN PEI £ 
AS. ag Ken PA NG P 
Ti Da 3) Pena aa HA a pa 
Pa gEA BAAA 


) "Mereka berkata: Kami tidak akan percaya kepadamu Muhammad, se- 
belum engkau pancarkan dari bumi ini suatu mata air, atau engkau adakan. 
bagi kami kebun kurma dan anggur. Maka mengalir dicelah-celahnya sungai- 
sungai, atau engkau jatuhkan langit sebagai yang engkau katakan itu, sehingga 
dapat menutupi akan sekalian. Atau engkau bawa Tuhan Allah dan malaikat- 
malaikat-Nya itu ke mari. Atau ada padamu rumah dari ukiran-ukiran yang 
indah. Atau engkau naik ke langit. Dan kami pun belum juga kami hendak 
percaya kenaikanmu itu sebelum engkau bawa turun kembali untuk kami se- 
buah kitab akan kami baca. Katakanlah Muhammad. Amat sucilah Tuhanku. 
Siapakah aku ini, selain dari seorang manusia yang diutus belaka." (Al-Isra; 
S.17: 90-92) 

Pada masa itu mereka sudah menyangka bahwa permintaan mereka itu 
sudah sangat ganjil dan hebat. Mereka meminta Nabi Muhammad melaksana- 
kannya! Padahal kalau hal ini dipikirkan dalam-dalam, oleh manusia di zaman 
kita ini, di abad XX ini, kita akan tersenyum. Apalah gunanya hal yang demi- 
kian diminta kepada Nabi? Tugas Nabi bukan itu. Itu serahkan sajalah kepada 
insinyur-insinyur, Kalau yang demikian itu diurus juga oleh Nabi pada saat itu, 
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apakah lagi usaha manusia? Padahal manusia disuruh mempergunakan akal- 
nya. 

Sekarang di tanah Arab tempat kaum musyrikin meminta itu 14 abad 
yang telah lalu, apa yang diminta itu telah terjadi oleh usaha manusia. Bukan 
usaha Nabi. Bukan saja air yang telah memancar, bahkan minyak tanah. Cuma 
satu yang tidak perlu dikabulkan, yaitu langit runtuh. Buat apa langit runtuh? 
Atau apakah ini hanya satu arti dari hujan lebat turun? Karena biasa juga 
orang mengatakan langit runtuh, kalau hujan lebat turun? Ini pun tengah di- 
usahakan orang dan tengah dipelajari. , 

Dalam pada itu, mereka selipkan pula suatu permintaan yang penuh 
dengan ejekan. Yakni supaya Muhammad s.a.w. mempunyai sebuah rumah 
tempat tinggal yang indah berukir-ukir. Cobalah pikirkan bagaimana rendah- 
nya jiwa yang meminta ini. Seorang rasul Tuhan, bukanlah seorang maharaja 
yang tinggal di dalam istana indah dan kukan pula seorang hartawan yang 
mempunyai mahligai penuh ukiran. Kebenaran yang dibawa oleh seseorang 
tidaklah dapat diukur dengan kekayaan dan kebagusan rumahnya. Risalat 
yang dibawa oleh seorang rasul karena wahyu Hahi bukanlah diukur dengan 
tempat tinggalnya, baik dalam gubuk atau dalam sebuah mahligai. 

Mereka meminta supaya Nabi Muhammad naik ke langit. Pada waktu 
datang permintaan itu tidaklah segera dikabulkan Tuhan. Nabi Muhammad 
pun menyatakan bahwa dia sendiri tidaklah sanggup naik ke langit. Dengan 
rendah hati Nabi Muhammad s.a.w. menjawab bahwasanya segala yang dimin- 
ta itu tidaklah sanggup beliau mengabulkan; "Amat Sucilah Tuhanku! Siapa- 
kah aku ini. Aku hanya seorang manusia biasa yang menerima tugas menjadi 
utusan.” Lebih daripada itu tidak. Nabi-nabi yang dahulu daripada Muham- 
mad pun tidaklah berdaya apa-apa buat menciptakan suatu keganjilan. Nabi 
'Isa seketika menyembuhkan orang sakit kusta, bukanlah atas kehendaknya 
sendiri. Nabi Ibrahim seketika tidak hangus karena dibakar, bukanlah karena 
kekebalan dirinya sendiri. Semuanya itu hanya berlaku dengan izin Tuhan. 
Sebab itu yang utama sekali harus dipupuk dan dijelaskan ialah kepercayaan 
akan Maha Kuasanya Tuhan. 

Beberapa masa kemudian, setelah orang-orang itu lupa akan perminta- 
annya supaya Nabi Muhammad naik ke langit, barulah Nabi Muhammad 
s.a.w. dipanggil menghadap Tuhan dan betul-betullah beliau mi'raj ke langit. 
Dan sebelum mi'raj, beliau 'isra dari Makkah ke Baitil Makdis dan beliau 
pulang membawa syariat sembahyang. 

Di waktu itu kelihatanlah bahwa naik ke langit itu bukanlah tujuan. 
Naik ke langit hanyalah suatu hal sewajarnya bagi seorang nabi yang tidak 
perlu diribut-ributkan. Sebab yang jadi tujuan bukanlah ”memamerkan” 
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mi'raj. Yang jadi tujuan ialah, menjemput syariat sembahyang. Walaupun 
sudah sejelas itu, namun yang tidak percaya masih tetap ada juga. 

Selain daripada mi'raj banyak lagi menurut riwayat yang sahih mukjizat 
lain yang terjadi pada diri Nabi Muhammad s.a.w. Pernah di dalam perjalanan 
kehabisan air. Hanya tinggal satu timba air saja, padahal kafilah Nabi telah 
sangat kehausan. Maka dibagi-bagikanlah air yang setimba itu, sesudah timba- 
nya disentuh oleh tangan beliau yang mulia. Maka mencukupilah air yang se- 
timba itu buat minum seluruh kafilah. Selain dari itu banyak pula riwayat 
yang sahih daripada sahabat-sahabat, bahwasanya dalam panas yang sangat 
teriknya dalam perjalanan, tidaklah Nabi dan sahabat-sahabatnya itu kena 
panas, sebab senantiasa dilindungi oleh awan. Dan ada lagi riwayat tentang 
bulan terbelah dua, dan disaksikan sa mata umat Makkah seketika itu, 
Islamnya dan musyriknya. 

Tetapi semua mukjizat ini tidaklah dada? *gembar-gembor” besar- 
besaran di dalam agama Islam. Sebab sudah nyata, bagaimanapun tinggi dan 
ganjilnya mukjizat, namun bekasnya tidaklah sebagaimana yang diharapkan. 
Terjadinya suatu mukjizat tidak juga akan dapat menundukkan semua orang. 
Sehabis mukjizat, namun yang kafir dan tidak percaya tetap ada juga. Demi- 
kianlah yang berlaku pada setiap Nabi yang diberi oleh Allah mukjizat. 

Nabi Allah Saleh telah diberi Tuhan mukjizat, sehingga keluarlah seekor 
unta besar dari dalam batu. Sudah patutlah seluruh umat Tsamud percaya ke- 
pada kerasulannya. Padahal keingkaran dan kekafiran mereka telah demikian 
meningkat sehingga ”Naqat Allah, (unta Tuhan) itu mereka bunuh. Maka 
datanglah siksa yang maha hebat atas diri mereka, sehingga mereka musnah 
semua. Berkali-kali pula Nabi Musa menunjukkan mukjizat yang besar-besar 
di hadapan Fir'aun namun keingkaran yang dilakukan Fir'aun kepada Musa 
tidak. jugalah berkurang-kurang. Dan alangkah banyaknya mukjizat yang 
diperlihatkan *Isa Almasih di hadapan kaumnya, namun sebahagian besar 
masih ingkar juga. Lahirnya 'Isa Almasih sebagai roh Allah dan kalimat Allah 
yang ditiupkan Allah kepada Maryam, suatu alamat kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Besar, tidaklah memberikan Iman kepada sebahagian besar Bani Israil, 
bahkan mereka tuduh Nabi 'Isa Almasih itu “anak yang tidak terang siapa 
bapanya”. Di samping yang mengatakan dia Anak Allah. 

Kadang-kadang orang yang masih jahil itu meminta yang bukan-bukan. 
Mereka minta supaya Tuhari Allah dan malaikat,malaikat di bawa ke hadapan 
mereka, sebagai tersebut tadi. Kepada Nabi Musa pun pernah dikemukakan 
permintaan yang sangat “kurang ajar” itu. Mereka meminta supaya diperlihat- 
Kan rupa Allah itu terang-terang. 
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Sa da Pen aa 


PRA SA ji Un PUAN /9g 47 
Pua Bea AS AA a KA 33 


(00 2P). nn Si 


"Dan seketika kamu berkata: “Hai Musa, sekali-kali kami tidak akan 
percaya kepada engkau, sebelum kami melihat Allah itu seterang-terangnya. 
Maka diambillah mereka oleh halilintar, dan kamu menyaksikan.” (Al-Baqa- 
rah; S. 2:55) 


Boleh jadi akan ada pula yang berkata bahwa halilintar itulah Allah. 

Lantaran itu semuanya dapatlah kita fahamkan bahwasanya mukjizat 
ganjil-ganjil yang telah terjadi pada para Nabi sebelum Muhammad itu, dengan 
tidak memungkiri akan ganjilnya, adalah hanya berguna dan berfaedah bagi 
orang yang akal dan pikirannya masih sangat sederhana. Bilamana manusia 
telah maju, akal merekalah yang diketok, pikiran merekalah yang dibangun- 
kan. Disuruh mencari sendiri di mana kedudukan mereka dalam alam ini, 
siapa yang menjadikan mereka, dan ke mana ujung perjalanan mereka. Maka 
tetaplah Al-Qur'an suatu mukjizat maha besar, yang masih akan tetap menga- 
gumkan akal, menimbulkan pengakuan akan kelemahan diri, walaupun telah 
beribu tahun Nabi Muhammad s.a.w. meninggalkan dunia fana ini. Bahkan 
boleh juga dikatakan bahwa Al-Qur'an bukan sajalah mukjizat Muhammad, 
tetapi mukjizat juga daripada seluruh nabi-nabi dan rasul yang terdahulu dari- 
padanya. Sebab Al-Qur'an sendiri cukup mengisahkan inti sari perjuangan 
nabi-nabi yang telah terdahulu daripada Muhamamd s.a.w. Dan di dalam Al- 
Qur'anlah terdapat simpulan seluruh ajaran itu, yaitu mentauhidkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


Mukjizat besar pengaruh Al-Qur'an dapat pula dilihat dari bekas revo- 
lusi pikiran yang ditimbulkannya di tanah Arab itu dalam masa yang sangat 
singkat, yaitu 25 tahun. Suatu golongan bangsa yang selama ini masih belum 
mempunyai sejarah gemilang. Satu puak kabilah-kabilah tukang gembala unta 
. dan kambing, lalu percaya kepada Al-Qur'an, lalu berjuang menegakkan ke- 
percayaan itu. Setelah 13 tahun di Makkah, mereka berpindah ke Madinah. 
Maka sampai di Madinah mereka telah sanggup menyusun suatu masyarakat 
" besar. Dalam masa yang kurang daripada 50 tahun, seluruh kerajaan besar 
yang berkeliling, yaitu kerajaan Persia dan Romawi mengakui tunduk kepada 
mereka. Setelah itu. melebar dan meluas, sampai ke semenanjung Iberia 
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(Spanyol dan Portugal), melebar dan meluas pula sampai ke Asia Tengah, 
sampai ke tengah-tengah benua Tiongkok (Kasygar dan Sinkiang), dan sampai 
pula ke benua India (Sind). Dan belum 200 tahun sesudah Nabi Muhammad 
wafat, memancarlah sinar kemajuan pikiran di negeri Baghdad di bawah 
naungan bendera Bani Abbas, dan berkumpullah beratus-ratus sarjana di ping- 
gir kedua sungai bersejarah, yaitu Dajlah dan Furat, mengaji dan membincang- 
kan ilmu, kemajuan, tamaddun dan kebudayaan. Adapun bahasa yang diper- 
gunakan sebagai dasar ilmu pengetahuan, atau bahasa kesatuan dari daulat 
yang amat luas itu ialah bahasa Al-Qur'an, yaitu bahasa Arab. 

Kita akui bahwasanya perjalanan sejarah adalah laksana air lautan juga, 
berpasang naik dan pasang turun. Ada kalanya runtuhlah kebudayaan, politik 
dan sosial yang dibina bermula, dan naik pasangnya di tempat lain. Namun 
Al-Qur'an tetaplah di saat itu sebagai batu karang di ujung pulau. Tetaplah - 
memberikan ilham bagi umat yang percaya. Dan setiap umat Islam hendak 
bangun kembali, tidaklah mereka mencari ilham atau inspirasi dari yang lain, 
melainkan daripada Al-Qur'an itu jua adanya. 

Itulah mukjizat Muhammad pada khususnya, dan mukjizat seluruh 
Anbiyaa, yang tetap berdiri, sampai kiamat. Sebab dia adalah kalam Allah. 


11. Tak ada Nabi sesudah Muhammad 


Tak ada lagi nabi sesudah Muhammad, dan tidak ada rasul, baik nabi 
yang akan dinamai “pengiring” Muhammad, atau nabi yang membawa syariat 
baru. Demikian kepercayaan seluruh umat sejak Qur'an diturunkan. 

Nabi Muhammad pun bersabda : 


a en A 4 
an w 
CA Sa Da N 
"Tidak ada lagi nabi sesudahku.” (Hadis Sahih) 


Tak ada nabi dan rasul lagi, sebab tidak ada soal lagi. 

Soal apa lagi yang akan dibawa oleh nabi yang baru? Sedang masyarakat 
manusia sudah lebih maju, dan ada jalan kesanggupan buat mencari kebenaran 
Tuhan Yang Maha Esa dan Kuasa dengan sendirinya. Bukan saja Qur'an bah- 
kan Kitab Taurat, Injil dan Zabur telah dicetak bermiliun banyaknya. Meski- 
pun menurut kepercayaan Islam dalam Qur'an telah terkumpul inti sari dari 
kitab-kitab yang terdahulu itu. 

Memang! Manusia senantiasa maju di dalam mencari ilmu pengetahuan. 
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Senantiasa maju di dalam mencari rahasia isi bumi, bahkan bulan di langit pun 
telah diselidiki orang. Tentang kemajuan disudut ini, tidaklah ada di antara 
kita yang-membantahnya. Tetapi bagaimanapun kemajuan ilmu pengetahuan, 
namun inti dari ilmu pengetahuan itu sudah ada dalam ajaran Tauhid, yang 

#sudah genap diajarkan oleh Muhammad. Inti kepercayaan kepada Tuhan 
sudah cukup, tidak perlu tambahan lagi dari orang yang mengatakan dirinya 
nabi atau dikatakan oleh pengikutnya nabi. 


Percobaan mengaku nabi lain sesudah Muhammad 


Berkali-kali telah dicoba orang juga mendakwakan dirinya nabi pula, 
ada yang sengaja hendak menandingi Muhammad, dan ada pula yang mengata- 
kan syariat Muhammad telah putus, sebab nabi baru telah datang membawa 
syariat baru. Dan ada pula yang mengatakan bahwa dia, atau guru ikutannya, 
adalah nabi pula sesudah Muhammad. Tetapi bukan membawa syariat baru. 
Kedatangannya hanyalah hendak menyempurnakan syariat Muhammad saja. 

Berkali-kali orang seperti ini telah datang, tetapi kemudian ternyata 
suaranya itu hilang saja, tidak hidup. Karena kebesaran tauhid ajaran Muham- 
mad menelan habis satu percobaan yang lain. Nabi-nabi dusta tumbang de- 
ngan sendirinya, tidak dapat berurat di bumi ini. Mereka gagal, karena dusta- 
nya dan karena soal yang dibawanya itu tidak cukup satu perseratus dari soal 
nubuat Muhammad. 


ASAL TIMBULNYA AGAMA BAHAI 


Di Iran madzhab resmi ialah Syi'ah. Terutama sejak Syi'ah Isma'il pen- 
diri Dinasti Shafawiy mendirikan kerajaannya (1502-1524). Madzhab lain 
jadi minoritas di sana. Lantaran itu maka kepercayaan tentang Imam Yang 
Gaib, yang mengatur dunia dan agama dari tempat yang An adalah ke- 
percayaan yang merata dan mendalam. 

Syi'ah terbagi kepada empat golongan besar. Yaitu Kasaniyah, Isma'ili- 
yah, Itsna 'Asyriyah, dan Zaidiyah. Kasaniyah percaya bahwa imamnya yang 
gaib ialah Muhammad Hanafiyah, putra dari Ali bin Abi Thalib juga, tetapi 
lain ibunya, Menurut kaum Syi'ah Kasaniyah, Muhammad Hanafiyah itu seka- 
rang gaib dalam sebuah gua bernama ridhwaa, dan di akhir zaman akan datang 
kembali ke dunia ini. Tetapi Syi'ah Kasaniyah itu tak ada penganutnya lagi 
sekarang. 

Syi'ah Isma'iliyah percaya bahwa yang gaib itu jalah imam mereka yang 
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bernama Isma'il, yang ketujuh dalam deretan imam-imam. Isma'il adalah 
putra dari Ja'far Shadiq imam keenam. Dia putra yang sulung. Menurut kaum 
Isma'iliyah dialah yang berhak menjadi imam menggantikan ayahnya Ja'far 
Shadiq. Tetai menurut Syi'ah Itsna 'Asyriyah, ayahnya Ja'far Shadiq tidak 
mewasiatkan imam kepada putranya yang tua itu, sebab dia peminum dan pe-* 
mabuk. Yang diangkat menggantikannya ialah putranya yang kedua, Musa 
Al-Kazhim. Menurut kaum Isma'iliyah imam ketujuh itu, atau Ismz'il, gaib 
pula, dan nanti akan datang ke dunia membawa keadilan di akhir zaman. 
Mereka disebut juga Sab'iyah, atau kaum tujuh. Agha Khan adalah penerus 
golongan ini. 

Syi'ah Zaidiyah yang di zaman sekarang banyak penganutnya di Yaman 
agak dekat dengan kaum Sunni. Mereka mensahkan keimaman Abu Bakar dan 
*Umar, meskipun memegang juga pendirian bahwa Ali lebih mulia. Dan mere- 
ka tidak begitu keras mempunyai pendirian tentang imam yang gaib yang di- 
tunggu kedatangannya itu. 

Kaum Syi'ah Itsna *Asyriyah adalah Syi'ah yang terbesar pengikutnya. 
Di seluruh Iran merekalah mayoritas. Di Irak sepertiga adalah dari Syi'ah itu. 
Di Pakistan dan India pun banyak pengikutnya. Menurut kepercayaan mereka 
imam itu adalah 12 orang banyaknya: "Ali bin Abi Thalib, Imam I; Hasan bin 
"Ali, Imam Di; Husein bin 'Ali Syahid Karbela, Imam III; "Ali Al-Ashghar 
Zainal 'Abidin, Imam IV; Muhammad Al-Baqir bin Zainal 'Abidin, Imam V; 
Ja'far Ash-Sahdiq, Imam VI; Musa Al-Kazhim, Imam VII, 'Ali Ar-Ridha, 
Imam VIII; Muhammad At-Taqiy, Imam IX; 'Ali An-Naqiy, Imam X; Al- 
Hasan Al-'Askariy, Imam XI; Al-Imam Al-Ghaib Al-Muntazhar (Imam yang 
gaib yang sedang ditunggu kedatangannya, Imam kedua belas). 

Itsna 'Asyriyah, artinya Kaum Syi'ah dua belas Imam. Serban raja-raja- 
nya pun berjambul dua belas. - 

Menurut kepercayaan mereka Imam kedua belas itu hilang lenyap saja 
pada tahun 26) H. Dalam usia 6 tahun atau 7 tahun di Samarra. Tapi ia pasti 
datang kembali ke dunia ini, terutama di saat dunia telah sangat kacau. Sejak 
tahun 260 H. atau 873 M. ditunggu-tunggu kedatangannya. Menunggu keda- 
tangan itu termasuk pokok 'aqidah. Tidak sah menjadi Syi'ah kalau tak per- 
caya bahwa Gin'akan pulang kembali, namun beliau tidak juga datang. Ganti 
berganti kerajaan yang memerintah di Iran, terutama dari kalangan Syi'ah, 
yang raja-rajanya memerintah memohon restu Imam yang gaib atau “Mahdi 
yang ditunggu”, namun dia tidak juga kunjung datang. Dia gaib di satu 
tempat di Samarra, dan dia pun akan muncul di tempat itu pula kelak. Pada 
tahun 1968M — 1388 H. penulis sempat ziarah ke tempat lahirnya itu, yang 
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sekarang dijadikan tempat yang mulia, berupa mesjid dan makam, berkubah 
emas, masuk ke dalam lubang di bawah tanah melalui tangga-tangga, lebih 
kurang 10 meter, berkerumum orang datang melihat “lubang” itu. Kira-kira 
muat sebesar kepala manusia. Juru kunci memberi keterangan bahwa di sana 
beliau hilang”? dan dari sana beliau akan “pulang” kembali. 

Menurut pengawal makam itu, seorang yang bermazhab Hanafi, sebab 
penduduk Samarra umumnya penganut madzhab Hanafi; dan mereka hanya 
menyelenggarakan tetamu orang-orang Syi'ah, di bawah pengawasan Kemen- 
*erian Wakaf dahulu semasa penjaga makam itu masih budak kecil, dia masih 
melihat pembimbing Syi'ah setempat menghantarkan kuda tunggang lengkap 
dengan pelananya dihantarkan dan dipautkan di halaman makam itu. Guna- 
nya ialah untuk kendaraan beliau sewaktu-waktu muncul kembali. 

Dengan suatu suruhan dan doa, yang dilagukan dengan suara agak keras 
pengawal makam membacanya dan diikuti oleh para peziarah; merayu dan 
memohon agar imam pulanglah lagi, dunia sudah sangat menunggu, kekacau- 
an sudah memuncak, kapan lagi kalau tidak sekarang. 

Sudah beratus tahun begitulah kesibukan di Samarra dan begitu pula 
seruan-seruan penganut Syi'ah Itsna 'Asyriyah, namun Mahdi yang ditunggu, 
Imam yang gaib yang diharap pulang, tidak juga pulang! 

Kadang-kadang ada yang tidak sabar lagi, lalu mendakwakan dirinya 
saja bahwa dialah Mahdi itu, di mana-mana di seluruh dunia Islam kerap kali 
datang pendakwaan diri Imam Mahdi. Di Indonesia ini kepercayaan itu pun 
masuk. Di Tanah Jawa ada kepercayaan akan kedatangan Ratu Adil (memang 
salah satu yang disebut Imam Mahdi itu ialah akan membawa keadilan). Di 
Bugis Makasar dipercayai bahwa Imam Mahdi itulah para Engdata yang kelak 
akan turun dari puncak gunung Bawakaraeng dan akan berhenti di Tanah 
Lapang Karebosi Ujung Pandang. 

Di Iran sendiri, karena sudah terlalu banyak penderitaan yang menimpa 
namun Imam tidak juga muncul, maka pada penutup abad ke-XVIII timbul- 
lah satu golongan dari kalangan Kaum Itsna 'Asyriyah sendiri yang tidak puas 
lagi dengan kepercayaan menunggu Imam itu. 


Syaikhiyah 
Ada seorang syaikh dalam madzhab Syi'ah namanya Syaikh Ahmad Al- 
Ahsyaiy (1741-1826), datang dari Al-Ahsya dekat Bahrein, (sekarang. Al- 


Ahsya itu termasuk wilayah Saudi Arabia), yang dahulunya telah memperda- 
lam ilmu pengetahuannya di Nazaf dan Karbela, sebagai pusat utama dari 
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"ulama-ulama Syi'ah. Beliau mendapat kesan bahwa seluruh penduduk dari ke- 

dua negeri itu, Karbala tempat berkuburnya Husain bin 'Ali bin Abi Thalib, 
dan Nazaf (Kaufah) tempat berkuburnya Sayyidina 'Ali bin Abi Thalib, ge- 
lisah orang di sana siang dan malam, menunggu kedatangan Imam yang gaib. 
Begini bahaya yang telah mengancam dunia, kelaliman di mana-mana, beliau 
belum juga datang. Kegelisahan kaum Syi'ah itu membawa kesan dalam jiwa 
beliau sehingga beliau mengembara di negeri Syi'ah, sebagai Karmansyah, Te- 
heran, Qoumm dan lain-lain dan beliau akhirnya menetap selama dua belas . 
tahun di Jaz. Dalam masa itu dia naik haji juga ke Makkah dan dapat pula 
bertukar pikiran dengan ulama Syi'ah yang lain; Al-Haji Mulia Muhammad 
Taqiyyah Al-Qazwiniy. Setelah itu dalam usianya 75 tahun dinyatakannyalah 
pendapatnya yang baru, buah renungannya sekian lama, yang kelak akan ter- 
nyata menyimpang dari faham “Induk Madzhab”, yaitu Syi'ah Itsna 'Asyri- 
yah. 

Menurut beliau tubuh jasmani insani ini terjadi dari atom-atom yang di- 
ambil daripada falaq yang sembilan dan anasir yang empat (api, angin, air dan 
tanah). Unsur yang asasi yang terambil dari anasir empat itu kalau kita me- 
ninggal dunia akan turut hilang. Tetapi unsur samawiy yang terambil dari 
falaq yang sembilan, itulah yang akan menyatakan diri di hari kiamat, dia 
menyerupai bentuk rupa kita pada alam misal. 

Menurut beliau Nabi Muhammad mi'raj hanyalah dengan unsur samawi- 
nya, tidak dengan tubuh kasarnya. Demikian juga isra'-nya. Menurut beliau 
dia selalu mendapat pimpinan gaib dari jmam keenam, Ja'far Shadiq. 

Menurut beliau Imam yang dua belas itu semuanya adalah quwwatau 
! khaliqatun, mereka pun qadim seqadim Allah. Di dalam surat ke-23 Al-Mu'- 
minun ayat 14 ada tersebut : 


MITI... 
"'Amat sucilah Allah, yang sepandai-pandai mencipta.” 


Mencipta tertulis dengan shighat jama' (untuk bilangan jamak); Al-Kha- 
liqin (daya pencipta). Kalau demikian maka pencipta alam itu bukanlah Esa, 
melainkan banyak. Yang banyak itu tidak lain ialah Imam 12. Oleh sebab itu 
— menurut mereka — Allah mencipta alam ini ialah karena hendak menyata- 
kan Imam yang 12. Dan kita'tidak dapat mengenal Zat Allah, kalau tidak 
dengan perantaraan Imam 12. ' 

Olmu itu terbagi dua. Pertama ilmu dhahuri yang kita pelajari dalam hi- 
dup. Kedua yang khafiy. Imam 12 adalah pintu kepada ilmu yang khafiy. 
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Madzhab pecahan ini disebut orang Syaikhiyah. 
Pemimpin kedua, sebagai khalifah dari Syaikh Ahmad ialah Haji Kazim 
Ar Rusyti. 


Al-Babiyah 


Setelah Syaikhnya mati, kaum Syaikhiyah menunggu-nunggu pula de- 
ngan penuh harapan dan kecemasan kedatangan seorang pemimpin baru yang 
akan meneruskan pimpinan tuan Syaikh. Berbagai pemuka madzhab pergi 
ke mesjid Kufah menunggu-nunggu dan mengharap, moga-moga Imam yang 
gaib memberikan isyarat siapa gerangan yang akan menggantikan guru mere- 
ka. Sampai ada yang sembahyang hajat, bertahajjud dan berpuasa, agar lekas 
diberi ganti pemimpin yang baru. 

Di saat-itu datanglah dari negeri Syiraz, seorang syaikh yang masih 
muda, namanya Mirza 'Ali Muhammad Asy-Syiraazi yang telah mereka kenal 
di Karbala. Di waktu Syaikh Al-Ahsaaiy masih hidup, Mirza 'Ali Muhammad 
pun telah mendapatkan diri juga dengan dia. 

Simpati pengikut syaikh terhadap dirinya yang masih amat muda belia 
itu (dia lahir tahun 1252 H. / 1820 M.), sedangkan gurunya wafat baru tahun 
1826 menyebabkan Mirza "Ali Muhammad dalam usia pancaroba timbul ke- 
yakinan yang ganjil, dan amat dipercaya oleh muridnya. 

Menurut keterangannya dia adalah BAB: artinya pintu buat sampai 
kepada Imam yang gaib. Cuma dengan perantaraan dia orang bisa sampai 
kepada Imam. Yang lain tidak. 

Akhirnya sampailah dia kepada yang lebih tinggi dari itu. Dia pun men- 
dakwakan bahwa Allah menjelma dalam dirinya. Allah menyatakan diri ke- 
pada makhluknya di dalam diri BAB! Kalau mulanya dia mengatakan dirinya 
buat sampai kepada Imam yang gaib, kemudian diubahnya. Dia adalah pintu 
buat sampai kepada Allah! Dia adalah jalan bagi lahirnya Musa dan 'Isa kelak 
kemudian hari, di akhir zaman. Jadi menurut ajarannya bukan 'Isa yang akan 
turun kembali, bahkan Musa juga. 

Simpulan 'aqidah AL-BAB adalah 7 (tujuh) macam : 

1. Dia tidak mempercayai adanya Hari Akhirat. Syurga dan Neraka hanya- 
lah perlambang tentang pembaharuan kenaikan tingkat jiwa di dunia. 
2. Segala risalat nabi-nabi telah terkumpul ke dirinya. Yahudi, Nashrani 
dan Islam telah jadi satu dalam Al-Babiyah. 
Allah menjelma dalam dirinya. 
4. Syari'at Muhammad telah terhenti dengan kedatangannya. 


D 
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5. Angka 19 (sembilan belas) adalah angka yang keramat. 
6. Hak perempuan sama dengan laki-laki, menerima harta pusaka pun - 
sama. 
7. Seluruh manusia sama, tidak ada perbedaan kulit atau bangsa. 
Kitab sucinya bernama ”Al-Bayan”. 

Karena pemerintah Iran memandang gerakan ini benar-benar sudah 
membahayakan keraiaan dan telah menyeleweng dari pegangan Kaum Syi'ah 
Itsna 'Asyriyah, padahal madzhab Itsna 'Asyriyah adalah madzhab resmi ke- 
rajaan. Maka AL-BAB dengan pengikutnya diperangi. Dia ditangkap dan di- 
hukum bunuh pada tahun 1850 (dalam usia 30 tahun). 

AL-BAB, atau Mirza 'Ali Muhammad meninggalkan dua orang murid 
yang amat dipercaya, yang beliau anggap sebagai khalifah beliau. Murid yang 
pertama bernama Shubhi Azal, dan yang kedua bernama Bahaullah. 

Keduanya diusir atau dibuang dari Iran dengan perintah Nasharuddin 
Syah, Shubhi Azal dibuang dan menetap di pulau Cyprus, dan Bahaullah me- 
netap di Adrana (Adrianopel) Turki. 


Baha-iyah 


AL-BAB mengharap kedua murid itulah yang akan menyambung usaha- 
nya mendirikan agama baru itu. Tetapi apa yang diharapkan oleh Syaikh 
Ahmad Al-Ahsyaiy dari dirinya dahulu, akan menyambung agamanya, lalu dia 
membuat agama sendiri dengan nama Babiyah, begitu pulalah yang diperbuat 
oleh Bahaullah terhadap diri Al-Bab. Terjadilah perpecahan di antara Shubhi 
Azal dengan Bahaullah ialah karena Shubhi Azal hendak menyambung dan 
melanjutkan terus agama Babiyah, tetapi Bahaullah mendakwakan bahwa Al- 
Bab hanya pengantar saja, atau pemberi tahu kepada dunia bahwa dia 
(Bahaullah) akan datang. Sebagaimana Yahya Pembaptis memberi tahu atau 
membuka jalan akan kedatangan 'Isa Almasih. 

Bahaullah mengatakan pulh bahwa Allah telah menjelma ke dalam diri- 
nya. Dia adalah pernyataan yang sempurna (Al-Mazhhar-al-kamil) dari Allah. 
Datangnya Mirza 'Ali Muhammad (Al-Bab) dahulu itu adalah melapangkan 
jalan bagi kedatangannya. Goldziher mengatakan dalam buku studinya ten- 
tang Islam ”Verlesungen'', bahwa Bahaullah mendakwakan dirinya lebih ting- 
gi martabatnya dari Al-Bab. Sebab Al-Bab adalah Al-Qaim, sedang Bahaullah 
adalah Al-Qayyum. Dia lebih suka menyebut dirinya *”'Mazhhar” (Pernyataan 
Allah), atau ”Mazhhar Allah” yang pada wajahnya terpeta keindahan Allah. 
Sebab itu dia pun bernama juga Jamal Allah” (Keindahan Allah), dia pun , 
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“Bahaullah”, artinya dialah kemegahan Allah. Tuhan Allah menyatakan diri - 
kepadanya, laksana bayangan dalam kaca yang bersinar di ar.tara langit de- 
ngan bumi. Bahaullah atau Kemegahan Allah timbul dari jaut ar, dan jauhar 
itu tidak akan dikenal kalau tidak dengan melihat dan merenung wajahnya. 

Pendeknya dialah Allah. 

Kerajaan Turki. akhirnya memindahkan tempat pembuangannya dari 
Adrianopel ke 'Aka (Acre; dalam wilayah Suriah sekarang). Setelah dia perse- 
kutukan Allah dengan dirinya, atau menjelmakan Allah ke dalam dirinya. Dan 
kiblat Ka'bah musti dihapuskan, diganti dengan kiblat kepada dirinya sendiri. 
Di mana dia sedang berada, ke sanalah pengikutnya mesti mengkiblatkan 
sembahyangnya. 

Ada tujuh pula syariat agama Bahaullah itu : 

1. Memutuskan hubungan dengan yang bernama Islam sama sekali. 

2. Semua manusia dan semua agama sama, lepaskan fanatik agama. 

3. Susunan keluarga cara baru; beristri hanya boleh satu, dan paling ba- 
nyak dua orang, dengan syarat seizin pimpinan. 'Iddah sesudah bercerai 
tidak ada. Kalau bercerai hari ini dengan suami pertama, hari ini juga 
boleh kawin lagi dengan suami lain, sama dengan laki-laki. 

4. Sembahyang berjamaah dihapuskan, dan hendaklah orang-orang ber- 
sembahyang sendiri. Berjamaah hanya seketika menyernbahyangkan 
jenazah. ' 

5. Habiskan hubungan dengan kiblat ke Mekkah. Kiblat ialah di man 
Bahaullah berada. Setelah dia meninggal (di Acre), ke kuburnya itulah 
kiblat mereka. 

6. Segala hukum fiqih Islam hapus. Hukum-hukum hanya bergantung ke- 
pada akal semata-mata. Mana yang baik, baik kata akal, itulah yang 
baik. Begitu pun sebaliknya. 

7. Bangsa-bangsa mesti bersatu, sebab asal manusia sama. Dunia mesti ber- 
damai. Jihad yang disebut-sebut Islam sudah hapus. Dan italah ciri khas 
dari agama Bahai. Supaya perdamaian tercapai carilah satu: bahasa persa- 
tuan dunia. Bahasa Inggris sangat baik untuk bahasa persatuan. 
Bahaullah meninggal di Acre pada tanggal 16 Mei 1892. 

Penganut Bahai kalau sembahyang menghadap ke kuburan di Acre itu. 
Kalau Nabi Musa berkitab Taurat, 'Isa berkitab Injil, Muhammac berkitab Al- 
Qur'an, dan Al-Bab berkitab Al-Bayan, dia pun berkitab pula, namanya Al- 
Aqdas ! 
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Abdul Baha 


Setelah Bahaullah meninggal, usahanya diteruskan oleh putranya yang 
bernama 'Abbas Effendi, bergelar juga Ghusun A'zham (Dahan Agung), dan 
lebih terkenal dengan Abdul Baha. Pada tahun 1910 dia mengembara ke 
Eropa dan Amerika propaganda menyebarkan agama ayahnya itu. Dan oleh 
karena pandangan hidupnya lebih condong ke Barat, diusahakannyalah mem- 
perlengkapi agamanya itu supaya jelas benar bahwa tidak ada hubungannya 
sama sekali dengan Islam. Dia lebih memperlengkapi ajaran Bahai dengan 
Taurat dan Talmud Yahudi dan ajaran Kristen. 

Agama baru itu tidaklah laku dalam kalangan Islam, sebab orang telah 
mempunyai 'aqidah yang kompak, baik dalam kalangan Syi'ah, apatah lagi 
dalam kalangan kaum Sunni. Syi'ah Isma'iliyah penganut Agha-Khan pun 
tidak dapat mereka tarik. Di Iran sendiri mereka tidak laku. Kalau akan laku 
juga hanyalah dalam kalangan orang Islam yang tidak mengerti ajaran agama- 
nya, sebagai yang banyak terjadi di zaman kita sekarang. Lantaran itu yang 
banyak masuk ke dalam agama Bahai itu ialah orang Eropa dan Amerika, atau 
orang-orang yang dapat didikan Barat, tapi kosong dari didikan agama. Mere- 
ka mendirikan sebuah tempat beribadah di Chicago. Ketika penulis sengaja 
berziarah ke rumah ibadatnya itu pada tahun 1952 seorang Amerika pemim- 
pin mereka di sana mengatakan bahwa pengikut Bahai di seluruh dunia ini 
ada 2 (dua) juta. Entah benar, entah tidak. 

Maka pecahan Syi'ah yang bernama Syaikhiyah itu tidak ada lagi di 
dunia ini, sebab sudah disilih ganti oleh Babiyah yang didirikan oleh Mirza Ali 
Muhammad yang bergelar Al-Bab, yang tadinya diharapkan oleh gurunya 
Syaikh Ahmad Al-Ahsyaiy akan melanjutkan ajarannya. Dan Babiyah itu pun 
tak ada lagi, sebab telah disilih ganti oleh Bahaullah, yang tadinya diharapkan 
oleh Al-Bab akan mengembangkan agamanya. | 

Maka tinggallah sekarang Bahaiyah yang menganggap bahwa Bahaullah 
itu bukan saja sebagai Mahdi atawpun Almasih, malahan jelmaan dari Allah. 
Sebagai anggapan orang Kristen terhadap diri Isa Almasih. 

Di Indonesia pada tahun 1957 Pemerintah Republik Indonesia telah 
menetapkan bahwa gerakan Agama Bahai adalah gerakan terlarang. 

Di zaman kita sekarang timbullah penyelidikan-penyelidikan baru dan 
penelitian kembali tentang sesuatu yang telah dijadikan 'aqidah tetap pada 
mulanya. Diselidikilah hadis-hadis tentang Imam Yang Gaib dan Imam Mahdi 
itu, dan diselidiki pula kembali tentang naiknya Nabi 'Isa ke langit, sebagai 
kepercayaan sebagian besar umat Islam selama ini, dan sekarang dia hidup di 
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langit, dan nanti akan turun di akhir zaman. Sayid Rasyid Ridha berani 
mengatakan bahwa kepercayaan seperti itu adalah diselundupkan oleh orang 
Kristen ke dalam Islam. 

Di negeri Iran dan Irak sendiri, yang di sana banyak penganut Syi'ah 
sudah mulai ada yang meragukan tentang akan “kembali”-nya Imam yang 
gaib itu. Dan mereka mencari takwil tentang akan turun 'Isa atau Imam yang 
gaib atau Imam Mahdi itu. Ada di antara mereka yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan turun 'Isa atau datangnya Imam yang telah hilang 
1.000 (seribu) tahun yang lalu, melainkan ajaran mereka yang sejati dan yang 
aslilah yang akan bangkit kembali. 


MIRZA GHULAM AHMAD DENGAN AHMADIYAHNYA 
Agama Ahmadiyah 


Gerakan agama Ahmadiyah ini telah timbul di India di ujung abad ke 
XIX (sembilan belas) sesudah Inggris mencekamkan kuasanya di sana, apatah 
lagi sesudah Revolusi India tahun 1857 dapat dibungkamkan. 

Inggris tahu bahwa yang akan menjadi duri atau batu penarung dari ke- 
kuasaannya itu lain tidak ialah Islam. Sebab Islam pernah berkuasa di anak 
benua itu beratus tahun lamanya. Bahkan di akhir abad kesembilan belas itu 
juga masih ada saja pemberontakan seorang ulama bernama Syaikh Ahmad 
Irfan, yang bertahun-tahun lamanya memberontak melawan kekuasaan 
Inggris. 

Di Indonesia sendiri pemerintah Belanda pun merasakan bahwa pembe- 
rontakan yang melawan kekuasaannya selalu kaum agama. Sejak dari Pange- 
ran Diponegoro, sampai kepada Tuanku Imam Bonjol, Tengku Cik Ditiro 
adalah karena dorongan semangat jihad Islam. Malahan Pangeran Diponegoro 
dianggap oleh pengikutnya sebagai Imam Mahdi. Selain dari gelar-gelar Kabir- 
ul Mu'minin, Khalifah dan sebagainya Pangeran tersebut juga disebut ”Heru 
Cokro'' yang berarti Imam Mahdi. Karena takut akan bahaya gerakan Mahdi 
ini, Belanda mengeluarkan Guru Ordonnantie 1905, yang dalam ordonansi itu 
dijelaskan bahwa segala usaha menyebut “Imam Mahdi'” adalah terlarang. 

Di India timbullah Mirza Ghulam Ahmad yang mendakwakan dirinya 
Imam Mahdi, tapi Imam Mahdi tanpa jihad. Di samping Imam Mahdi, tidak 
tanggung-tanggung ia pun mendakwakan dirinya Isa Almasih. Sebab Isa Al- 
masih sendiri waktu disalib bukan mati, melainkan sempat melarikan diri dan 

berkubur di Kashmir. Tetapi meskipun telah mati dan berkubur di Kashmir, 
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Isa Almasih turun juga. Dan Isa Almasih itu ialah dia sendiri, Mirza Ghulam 
Ahmad. 
Dia mendakwakan dirinya Mujaddid abad XIV (empat belas), sebab 
” ada hadis menerangkan bahwa setiap seratus tahun sekali mesti datang se- 
orang Mujaddid (pembaharu) untuk memperbaiki agama ini. Sesudah itu dia 
adalah Jmam Mahdi yang ditunggu kedatangannya; sebab itu dialah Imam 
ke-12 (dua belas) yang gaib di Samarra itu, yang sekarang telah datang. Dan 
, dia adalah Isa Almasih; sebab ada pula hadis mengatakan Isa Almasih akan 
turun di akhir zaman. Bukan itu saja, dia pun adalah Messias yang ditunggu 
datangnya oleh orang Yahudi. Bukan itu saja, dialah Krishna yang dipercaya 
oleh orang Hindu akan datang di akhir zaman. Maka berkumpullah pada diri- 
nya Mujaddid, Imam Mahdi, Isa Almasih dan Krishna. 

Dia mengaku bahwasanya dia adalah keturunan dari suatu keluarga 
yang taat setia kepada Inggris, sejak Inggris bertapak di India. Dia pernah me- 
nulis: “Pemerintah telah mengakui bahwa kaum keluargaku adalah keluarga 
terkenal di seluruh India sebagaimana taat setianya kepada pemerintah Ing- 
gris. Catatan-catatan sejarah membuktikan bahwa ayahku dan keluargaku ada- 
lah termasuk orang besar yang ikhlas kepada pemerintah Inggris sejak permu- 
laan berdirinya. Pegawai-pegawai tinggi Inggris sendiri mengakui akan hal itu. 
Ayahku pernah mengirimkan bantuan kepada pemerintah Inggris 50 orang 
cavaleri (tentara berkuda) ketika pemberontakan 1857. Lantaran jasa-jasanya 
itu beliau mendapat surat-surat penghargaan dari pemerintah. Dan saudaraku 
Akbar Ghulam Qadir bersama Inggris digaris depan seketika terjadi perang 
memadamkan pemberontakan itu.” (Kitabul Bariyyah, pernyataan tertanggal 
20 September 1897, hal. 3—5). 

Mirza Ghulam Ahmad dilahirkan di antara tahun 1839 atau 1840. 
Sebab itu ketika India memberontak melawan Inggris di bawah pimpinan 
Kaisar Moghul yang terakhir Bahadur Khan, Ghulam Ahmad sedang berusia 
16 atau 17 tahun. Dia lahir di suatu desa bernama Qadian, yang kemudian di- 
jadikan pusat dari agama yang dia dirikan itu. 


Perkembangan pendakwaannya 


Setelah penjajahan Inggris dapat menguasai seluruh India, setelah pem- 
berontakan tahun 1857 dapat dipatahkan, mulailah Inggris memasukkan 
Zending dan Missi Kristen ke negeri itu dengan secara besar-besaran. Dan se- 
bagai juga di Indonesia di samping Kristen dimasukkan pula faham-faham 
yang akan menggoncangkan iman orang dalam Islam, dengan menyebarkan 
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ajaran bahwa alam ini terjadi sendirinya. Semua hanya NATUUR belaka. 
Yang jadi sasaran empuk dari keduanya itu tidak lain ialah umat Islam. 

Melihat sikap yang seperti ini bekerja keraslah ulama-ulama Islam mem- 
pertahankan keyakinan agama Islam. Di mana-mana terjadi perdebatan soal 
agama, terutama di antara Islam dengan Kristen. Di zaman itulah timbul 
ulama besar Syaikh Rahmatullah bin Khalilur Rahman Al-Hindi pengarang 
kitab perdebatan dengan Kristen yang terkenal, hasil dari penyelidikan ten- 
tang Kristen yang dalam. Nama Kitab itu ”Izh-harul Haq”, (Pernyataan Kebe- 
naran). 

Menurut keterangan Sayid Abu'l Hasan An-Nadawiy dalam bukunya 
”Al-Qadiyani wal Qadiyaniyah””, mulanya Mirza Ghulam Ahmad masuk ke 
dalam perdebatan itu, yang membawa namanya terkenal dan usahanya diakui 
orang. Dikarangnya sebuah buku besar menguraikan kelebihan Islam dan ke- 
tinggian Al-Qur'an dan kebenaran nubuat Muhammad s.a.w. Ditantangnya 
dan ditolaknya agama-agama yang berpengaruh di India, sebagai Kristen, Aria, 
Brahma dan Brahmasamaji. Nama buku itu *'Barahin Ahmadiyah”. 

Dengan kitab Barahin Ahmadiyah itu namanya mulai menanjak. Dan 
perhatian orang kepada kitab ini mulanya amat besar. Dia berjanji akan me- 
ngeluarkan kitab itu sampai 50 (lima puluh) jilid, dimulai pada tahun 1879. 
Maka keluarlah kitab itu berturut-turut 4 jilid, setebal 562 halaman. Dalam 
kitab itulah dia menantang seluruh ulama, raja-raja, menteri-menteri, pendeta- 
pendeta dan pendeta-pendeta Hindu. Di sanalah mulai dia mengatakan bahwa 
dia mendapat suruhan dari Allah untuk menegakkan kebenaran Islam, dengan 
mengarangkan kitab itu, yang akan sampai 50 jilid. 

Dia menulis: “Allah telah memerintahkan daku memperbaiki makhluk 
dengan sifat rendah hati dan tawadhu' dan fakir dan kekecilan menurut jalan 
yang ditempuh oleh Nabi Nazaret orang Israil (Al-Masih). Untuk maksud itu- 
lah saya mengarang kitab ”'Barahin Ahmadiyah'” yang di dalamnya memberi 
berita kepadaku bahwa barangsiapa yang membaca risalat ini, yang khas ditu- 
jukan kepadanya, kemudian dia tidak mengakui kebenaran yang tertulis di 
dalamnya, bahwa dia itu akan kalah dan gagal.” Dan diserukannya juga ke- 
pada barangsiapa yang benar-benar mencari kebenaran, supaya datang ke 
Qadian, tinggal di Qadian barang setahun. Dengan demikian dia akan menyak- 
sikan kelak tanda dan mukjizat dari langit. Siapa yang tidak menyaksikan 
tanda itu, padahal dia sudah memenuhi syarat itu akan diberi hadiah Rp 
100,00 (seratus rupiah). 

Sesudah itu dijanjikan pula akan diberi hadiah Rp 4.000,00 (empat ribu 
rupiah) barangsiapa yang sanggup menandingi kitab *Barahin Ahmadiyah”- 
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nya itu, dengan disaksikan oleh tiga orang juri yang adil. 

Tetapi tantangan-tantangan yang begitu hebat, sejak dari Rp 100,00 
(seratus rupiah) sampai meningkat menjadi Rp 4.000,00 (empat ribu rupiah) 
rupanya menjadikan jemu orang, sehingga kitab yang dijanjikan 50 jilid , yang 
dikarang dari tahun 1880 sampai 1884'hanya 4 jilid. Jilid ke-5 baru keluar 23 
tahun di belakang, yaitu tahun 1905. Kemudian janjinya hendak menerbitkan 
SO jilid itu tidak dapat dipenuhinya, dan kemudian diputuskannya hanya 5 
jilid saja. Menurut penjelasan dari penganutnya, yang demikian itu ialah 
menurut yang dilakukan Tuhan kepadd Nabi-Nya Muhammad s.a.w. yang 
mulanya hendak disyariatkan sembahyang 50 waktu, tetapi kemudian cukup 
S waktu saja. 


Pengikut-pengiku tnya yang setia 


Pengikutnya yang setia yang banyak mendorongkannya supaya maju 
lebih jauh, sejak dari “waliyullah”” menurut kaum Shufiy, sampai jadi mujad- 
did” untuk memperbaharui agama, sampai menjadi mahdi” dan imam ghaib 
yang ditunggu kaum Syi'ah, sesudah itu naik menjadi Al-Masih” pengganti 
“Isa Al-Masih anak Maryam'' yang telah didapat olehnya sendiri kuburnya di 
Srinagar Kashmir, kemudian menjadi nabi yang tidak membawa syariat, 
dalam lingkungan agama Muhammad s.a.w. dan di samping itu dia pun 
Krishna yang ditunggu-tunggu oleh orang Hindu; yang banyak mendorongnya 
ialah pengikut setianya yang bernama Al-Hakim Nuruddin Al-Bairawiy. Sete- 
lah Mirza Ghulam Ahmad meninggal pada tahun 1908 dialah yang diangkat 
pengikutnya menjadi khalifahnya dengan gelar “Khalifatul Masih 1”. 

Pengikutnya yang kedua ialah Maulana Abdul Karim, yang merangkap 
menjadi Khatib Jum'atnya di Qadian. Pada suatu hari Jumat di tahun 1900 
berkhutbahlah Maulana Abdul Karim menyatakan bahwa Mirza Ghulam 
Ahmad adalah Rasulullah, dan adalah wajib beriman kepadanya. Barangsiapa 
yang mengakui beriman kepada nabi-nabi, lalu tidak percaya kepada kenabian 
Mirza Ghulam Ahmad, adalah orang itu membeda-bedakan dan menyisih- 
nyisihkan di antara nabi-nabi. Sebab itu dia telah melanggar sabda Allah 
dalam Al-Qur'an: “Tidaklah Kami memperbedakan di antara Rasul-rasul- 
Nya.” (Al-Baqarah : 285). 

Menjadi ributlah para pengikutnya sesudah mendengar khutbah yang 
demikian. Pengikutnya yang selama ini mengakui dia wali, mujaddid, mahdi 
muntazhar, masih mau'ud, menjadi terkejut mendengar keterangan Maulana 
Abdul Karim ini, sehingga timbul ribut sehabis Jum'at. Ada yang menerima 
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dan ada yang tidak. Tetapi Jumat berikutnya Maulana Abdul Karim mengu- 
langi lagi. Sekarang khutbahnya dihadapkannya kepada Mirza Ghulam 
Ahmad, seraya berkata, “Saya percaya bahwa engkau adalah nabi dan rasul. 
Kalau kepercayaan saya itu salah, peringatkanlah kepada saya.” 

Sehabis sembahyang dan Mirza hendak keluar meninggalkan masjid itu, 
Maulvi Abdul Karim segera memegang tangannya dan memohon kepadanya 
supaya diberi kepastian, benarkah apa yang dikhutbahkannya tadi atau tidak. 
Seakan-akan didesak, lalu mengeluarkan pernyataan, berkatalah Mirza, ”Itu- 
lah dia agamaku dan untuk itulah aku disuruh melakukan dakwah.” Tiba-tiba 
terjadilah pertengkaran di antara Maulvi Abdul Karim dengan pengikut Mirza 
yang lain, yaitu Maulvi Muhammad Ahsan, karena dia belum setuju. Sehingga 
pertengkaran itu telah terjadi dengan suara keras, padahal Mirza hadir di situ. 
Lalu Mirza menegor dengan ayat Al-Qur'an . 


7! JER PA SI INA, A ; P 
a 
OA 


"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu keraskan suara 
kamu di atas dari suara Nabi.” (Al-Hujurat : 2) 


Dan berkali-kalilah Ghulam Ahmad sesudah itu menjelaskan bahwa ba- 
rangsiapa yang tidak percaya akan kenabian dan kerasulannya itu, kafirlah 
dia, keluar dari Islam. Mirza Basyir Mahmoud, putranya dan khalifahnya yang 
kedua menjelaskan pula di dalam kitabnya ”Aa-inah shadaqat”: ”Setiap mus- 
lim yang tidak segera masuk melakukan bai'at kepada Al-Masih Al-Mau'ud, 
baik didengarnya namanya atau tidak didengarnya, kafirlah dia dan keluar 
dari daerah Islam.” (hal. 35). 

Rupanya belum juga hanya semata-mata jadi nabi dan jadi rasul, bahkan 
meningkat lagi. Menurut kepercayaan setengah kaum Shufiy, alam ini terjadi 
daripada Nur Muhammad. Di dalam bukunya yang bernama ”Aa-inah Kama- 
laat Islam” (hal. 346) dia berkata, Maka menjelmalah Al-haqiqatul Muham- 
madiyah itu dan tajalli pada pengikutnya yang sempurna, dan telah pernah 
beratus orang yang telah tahqiq padanya Al-haqiqatul Muhammadiyah itu. 
Dan mereka itu diberi nama di sisi Allah dari jalan bayangan, dengan Muham- 
mad dan Ahmad.” 

Di dalam kitabnya ”Barahin Ahmadiyah” jilid V dikatakannya pula: 
“Telah diberikan kepadaku sekalian kejadian dan sifat-sifat yang ada pada se- 
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kalian nabi Bani Israil atau nabi-nabi Bani Isma'il. Dan tidak ada seorang nabi 
pun, melainkan telah diberikan kepadaku satu bahagian dari keadaannya atau 
kejadiannya.” (hal. 89) 

Dan katanya pula: “Allah telah menghendaki bahwa sekalian nabi dan 
rasul-rasul tergambar pada seorang laki-laki. Sayalah laki-laki itu.” 


Lebih tinggi dari sekalian nabi dan rasul 


Sesudah mengakui dirinya: 1). Wali, 2). Mujaddid, 3). Mahdi Munta- 
zhar, 4). Al-Masih Al-Maw'ud, 5). Krishna yang ditunggu orang Hindu, 6). 
. Nabi yang tidak membawa syariat, 7). Nabi yang kedudukannya sama dengan 
sekalian nabi, 8). Rasulullah, dan 9). Mendakwakan bahwa roh atau keisti- 
mewaan nabi-nabi dan rasul-rasul yang 'terdahulu daripadanya berkumpul 
dalam dirinya, maka datanglah muridnya, khalifahnya yang kedua dan anak 
kandungnya mengatakan bahwa dia lebih mulia daripada sekalian nabi dan 
rasul. 

Dia adalah lebih mulia daripada kebanyakan nabi-nabi, dan boleh juga 
dikatakan bahwa dia lebih afdhal dari sekalian nabi-nabi. (Haqiqatun Nubuw- 
wah, jilid 14, no. 291, April 1927). 

Tidak tanggung-tanggung lagi, Mirza Ghulam Ahmad sendiri mengata- 
kan dia dapat wahyu dari Allah: “Engkau bagiku adalah pada tempat anak- 
ku.” (Haqiqatul Wahyi, hal. 86) 

Bukan begitu saja. Dalam “Haqiqatul Wahyi” itu juga halaman 74 dia 
menuliskan wahyu” yang dia terima: “Hai bulan, hai matahari, engkau ada- 
lah dari aku dan aku adalah dari engkau.” Engkau dari aku dan aku dari eng- 
kau; nyatanya engkau adalah nyatanya aku.” (At-Tazkirah, hal. 650) 


Syariat-syariat beliau yang sangat penting 


Syariat beliau yang sangat penting, lebih penting dari segala yang lain 
adalah dua perkara. Yang pertama ialah membela, menjunjung tinggi. dan 
mempertahankan Pemerintah Kolonial Inggris. : 

Maka “bersabdalah” beliau di dalam kitabnya ”Turyaqul-Qulub”, ha- 
laman 15: “Telah aku habiskan sebahagian besar dari usiaku untuk menyo- 
kong pemerintah Inggris dan membelanya. Dan telah aku karang tentang 
melarang jihad dan tha'at kepada Ulil-Amri kita (Inggris) di dalam kitab-kitab, 
penjelasan-penjelasan, dan penyiaran-penyiaran yang kalau dikumpulkan se- 
bahagiannya saja akan penuhlah 50 lemari. Dan semuanya ini telah disebarkan 
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di negara-negara. Arab, Mesir, Syam dan Turki. Tujuanku selalu ialah agar 
kaum muslimin setia kepada pemerintah ini dan supaya mereka kikiskan dari 
hati mereka cerita-cerita Mahdi, menyembelih itu, dan Al-Masih penumpah 
darah dan sekalian hukum-hukum yang bisa membangkitkan semangat jihad 
dan merusak jiwa orang-orang bodoh.” 

Di penutup kitabnya yang bernama ”Syahadatul Qur'an” dia menulis: 
”Aqidahku yang selalu aku ulang-ulangkan ialah bahwa Islam itu mempunyai 
dua sudut. Sudut pertama ialah iman kepada Allah dan sudut kedua ialah taat 
kepada pemerintah yang telah menghamparkan keamanan dan yang telah me- 
lindungi kita di bawah naungan-Nya dari anjaya orang-orang yang aniaya; 
pernerintah itu ialah Pemerintah Inggris.” 

Di dalam sepucuk surat yang dipersembahkannya kepada Timbalan 
Hakim Propinsi pada tahun 1898 M. dia menulis: Sejak usiaku masih muda 
dan sekarang telah mencapai 60 tahun, aku telah berjuang dengan lidahku dan 
penaku untuk menarik hati kaum muslimin agar taat setia kepada Pemerintah 
Inggris, tunduk kepadanya dan sayang kepadanya. Dan telah saya hapuskan 
pengaruh ajaran jihad yang dipeluk oleh setengah mereka yang bodoh-bodoh, 
yang selalu. menghalangi kesetiaan mereka kepada pemerintah. Saya lihat se- 
gala yang telah aku tuliskan itu sangat besar pengaruhnya kepada hati kaum 
muslimin dan telah menimbulkan perubahan pada hati beratus ribu di antara 
mereka.” (Dari Tabligh Risalat, jilid VII, hal. 10 karangan Qasim 'Ali Al- 
Qadian). : 

Dalam kitabnya yang bernama ”Sattarah Qaisharah”, Mirza Ghulam 
Ahmad menulis lagi: **Telah aku siarkan 50.000 kitab dan risalat dan pernya- 
taan di negeri ini dan di negeri-negeri Islam, yang isinya menerangkan bahwa 
pemerintah Inggris adalah mempunyai keutamaan dan anugerah kepada kaum 
muslimin. Maka wajiblah atas tiap-tiap muslimin agar supaya taat kepada 
pemerintah itu, taat yang benar-benar jujur. Kitab ini telah saya karang dalam 
bahasa Urdhu, bahasa Arab dan bahasa Persia, dan telah saya sebar luaskan di 
seluruh pelosok 'Alam Islamy', sehingga sampai juga kepada kedua negeri suci 
Makkah dan Madinah, dan sampai ke Istambul dan negeri Syam, negeri Mesir 
dan Afghanistan. Sebagai hasil dari itu semuanya, terbongkarlah dari hati 
beribu-ribu manusia pikiran tentang jihad yang diwahyukan oleh ulama-ulama 
kolot itu. Usaha ini menjadi kebanggaan bagiku, sukar bagi kaum muslimin di 
India ini akan menandingiku padanya.” 

Sayid Abu'l Hasan An-Nadawiy telah menyalin semuanya itu ke dalam 
bahasa Arab, beliau tuliskan sekali nama buku sampai kepada halamannya. 
Kata-kata itu beliau salin dari bahasa Urdhu. Kemudian Sayid Abu'l Hasan 
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An-Nadawiy menukilkan secara langsung dari yang ditulis Mirza dalam bahasa 
Arab dalam kitabnya yang bernama “Nurul Haqq”. Demikian kata Mirza: 
"Tidaklah tersembunyi lagi bagi pemerintah yang berkat ini bahwa saya ada- 
lah salah seorang khadamnya dan tunduk setia Kepadanya, dan penyeru ke- 
pada segala yang baik untuknya sejak lama. Dan kami telah datang pada tiap 
waktu dengan hati suci. Dan ayahku sendiri mendapat penghargaan daripada- 
nya dan dapat surat-surat memuji kesetiaannya. Dan bagi kami terhadap 
pemerintah ini selalu ada tangan pengkhidmatan.” 

Dan katanya pula: “Dan saya rasa tidaklah pemerintah akan lupa bahwa 
ayahku Mirza Ghulam Murtadha bin Mirza 'Atha Muhammad Al-Qadianiy 
adalah seorang yang amat setia kepada pemerintah dan mempunyai banyak 
sahabat. Dari sisi pejabat-pejabat pemerintah tertinggi beliau pun dikenal 
sangat baik. Dan kami sekali-kali tidaklah orang yang patut dicurigai, bahkan 
tetaplah keikhlasan Kami disaksikan oleh orang banyak, dan terbuka di mata 
pejabat-pejabat tinggi pemerintahan. Pemerintah selalu menanti keterangan 
dari pejabat tingginya yang datang menemui kami dan tinggal lama bersama 
kami. Mereka tahu bagaimana hidup kami dan bagaimana pula kami tidak 
mau ketinggalan di dalam segala khidmat, bersama orang-orang yang menda- 
hului kami.” (hal. 27,28) 

Di dalam “Tabligh Risalat” jilid VII hal. 19-25 dia menerangkan bah- 
wa maksudnya berpolemik dengan pendeta-pendeta dan Zending Kristen, 
bukanlah karena melawan Pemerintah Inggris, melainkan untuk mengurangi 
semangat jihad yang bisa bergelora dalam hati kaum muslimin karena sangat 
murka kepada zending-zending itu. 

Inti sari syariatnya yang kedua ialah menghapuskan jihad. Karena se- 
lama semangat jihad ini masih saja ada dalam kalangan kaum muslimin, 
selama itu mereka masih saja akan memberontak kepulan Pemerintah Inggris 
yang kafir dan menjajah itu. 

Dalam sepucuk surat yang dikirimkannya kepada Pemerintah Inggris, 
Mirza menulis: Telah saya karang berpuluh kitab dalam bahasa Arab, Persia 
dan Urdhu, saya jelaskan di dalamnya bahwa tidaklah halal sama sekali jihad 
melawan pemerintah Inggris yang telah bersikap begitu baik kepada kita. 
Bahkan sebaliknya wajiblah atas tiap-tiap muslimin supaya taat kepada peme- 
rintah dengan segala keikhlasan. Dan telah saya keluarkan perbelanjaan yang 
banyak sekali untuk mencetak kitab-kitab itu dan telah aku kirimkan ke 
negeri-negeri Islam. Saya tahu bahwa kitab-kitab ini telah membawa pengaruh 
yang besar kepada penduduk negeri ini (India). Dan telah terbentuk jama'ah 
pengikutku yang hati mereka penuh rasa ikhlas kepada pemerintah ini. Saya 
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percaya mereka itu adalah suatu berkat bagi negeri ini, ikhlas kepada pemerin- 
tah, sudi berkorban menunjukkan taat setia.” 

* Di dalam kitabnya ”Al-Arba'iin” Mirza menulis: "Jihad telah dihapus, 
dikikis habis sejak zaman Al-Masih Al-Mau'ud ini.” Dan ditulisnya pula dalam 
kitabnya ”Al-Khutbatul Ilhamiyah'”; “Sudah datang masanya, terbuka pintu 
. langit dan telah habis jihad di muka bumi ini dan berhenti perang. Sebagai- 
mana tersebut dalam hadis-hadis bahwa jihad karena agama sudah haram di 
zaman Al-Masih itu. Jihad telah haram sejak hari ini. Barangsiapa mengangkat 
pedang untuk agama, dan barangsiapa yang membunuh kafir dengan nama 
ghuzuwah dan jihad, durhakalah dia kepada Allah dan rasul.” 

Catatan : Yang dimaksudnya dengan ”Allah dan rasul” itu ialah Allah 
dan dirinya sendiri. Bukan Rasul Nabi Muhammad s.a.w. Sebab selama kita 
umat Islam masih memegang Al-Qur'an dan Sunnah Rasul Muhammad s.a.w. 
selama itu pula perintah jihad belum habis dan tidak akan habis sampai hari 
kiamat. Maka dengan “syariat” Ghulam Ahmad ini segala perjuangan jihad Fi 
Sabilillah yang tersebut di dalam Al-Qur'an itu diiringi dengan Sunnah 
Muhammad s.a.w. sampai. kepentingan memelihara kuda untuk berperang, 
sampai kepada murabithiin (pengawal batas negara), sampai memberi belanja 
orang lain pergi berperang karena -diri sendiri berhalangan, sampai sebuah 
hadis mengatakan bahwa orang yang mati syahid itu ingin datang lagi ke 
dunia berulang-ulang supaya mencapai mati syahid lagi di medan perang mem- 
pertahankan agama Allah, dan sebuah hadis yang mengatakan bahwa seorang 
yang mati syahid itu darah yang mengalir pada badannya bertukar baunya, 
wangi bagai kasturi; semuanya itu menurut Ghulam Ahmad dengan Ahmadi- 
yahnya haram dibicarakan sekarang. Habis itu semua. Dan yang wajib seka- 
rang ialah taat kepada Inggris. 

Kebetulan sekarang karena perjuangan kaum muslimin di anak benua 
India, Pakistan telah merdeka. Inggris tidak ada lagi. Tentu pengikut Ghulam 
Ahmad tinggal terpaksa menukar haluan lagi; adakah agaknya sabda rasul 
yang baru lagi? 

Maulana Muhammad. Iqbal semasa hidupnya adalah salah seorang kaum 
cendekiawan yang menantang menolak ajaran-ajaran Ghulam Ahmad ini. Pada 
tahun 1907 Mirza menyumpahi seorang ulama besar yang selama hidupnya 
menantang Nabi Palsu Ghulam Ahmad itu. Penantangnya itu ialah Maulana 
Tsanaullah Al-Amritsari. Maka dengan penuh kemurkaan Ghulam Ahmad 
menyumpah. Katanya, “Jikalau memang saya seorang pembohong pengada- 
ada sebagai yang engkau tuduhkan di dalam tiap-tiap karanganmu itu, maka 
saya akan mati celaka di waktu engkau masih hidup. Karena saya tahu bahwa 
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segala perusak, pembohong tidaklah akan hidup lebih lama, dan akhirnya dia 
akan mati dengan hina dina dan menyesal di kala masih hidup musuh besar- 
nya, sehingga dia tidak mungkin lagi merusak binasakan hamba Allah.” (Isi 
permakluman Mirza yang disiarkannya pada 5 April 1907). 

Maka memang matilah dia, yaitu Mirza Ghulam Ahmad pada bulan Mei 
1908, artinya setahun setelah dia mengeluarkan ancaman ”nubuatnya” kepa- 
da Maulana Tsnaullah itu. Mati kena penyakit kolera! Adapun Maulana 
Tsnaullah sendiri, alhamdulillah teruslah panjang usia beliau. Baru dia mening- 
gal pada 15 Maret 1948. Yaitu 40 tahun sesudah matinya Mirza Ghulam 
Ahmad. : 
Pada tahun 1888, yaitu 20 tahun sebelum dia (Mirza Ghulam Ahmad) 
berkata pulalah dia kepada “umatnya” bahwa dia mendapat wahyu berkali- 
kali, bahwa dia akan kawin dengan seorang anak perempuan bernama Muham- 
madiy Begum. Dan sekali lagi Mirza memberi ingat bahwa kalau pinangannya 
diterima oleh ayah anak perempuan itu, ayahnya itu akan mendapat berkat 
yang besar dari Tuhan. Sebaliknya kalau ditolak pinangannya, anak perempu- 
an itu akan dapat celaka. Dan kalau anak perempuan ini dikawinkan dengan 
laki-laki Jain, laki-laki itu akan mati dalam tempo 2 tahun setengah, dan si 
bapa akan mati dalam tempo 3 tahun. 

Tetapi penangannya ditolak keras oleh ayah perempuan itu. Dan anak 
* itu dikawinkan dengan laki-laki Jain yang sama-sama muda, namanya Mirza 
Sulthan Muhammad. Meskipun sudah bertubi-tubi wahyu dan ilham dan di- 
ikuti oleh sumpah bahwa keluarga itu akan celaka, namun Mirza Ghulam 
Ahmad mati pada tahun 1908 dan Mirza Sulthan Muhammad dengan istrinya 
masih hidup sesudah itu bertahun-tahun, sampai si suami turut dalam perang 
dunia pertama, dan dapat luka parah. Tetapi sembuh kembali dan menyam- 
. bung hidupnya lagi dengan istri dan keluarganya beberapa tahun kemudian. 

Inilah beberapa nabi palsu atau rasul palsu yang timbul di zaman akhir ini. 
Agama Bahai tersebar ke Eropa dan Amerika. Qadiani disebarkan pula di 
. tanah air kita ini sejak tahun 1923. Untuk mempersoalkan Nabi 'Isa mati atau 
hidup, di langit atau berkubur di Kashmir, berbapa atau tidak. Dan umat 
Islam bertambah sadar akan agamanya, sehingga meskipun agama itu ada di 
sini, namun mereka tetap minoritas! Apakah penjajahan yang akan mebela 
tidak ada lagi? | 


Agama Ahmadiyah ke Indonesia 


Di sekitar tahun dua puluhan masuk pulalah Ahmadiyah itu ke negeri 
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kita Indonesia ini. Baik golongan Qadian atau golongan Lahore. 

Perbedaan di antara keduanya ialah bahwa Qadian bertahan mengata- 
kan bahwa Mirza Ghulam Ahmad itu ialah nabi dan rasul, membawa syariat, 
di antaranya mengharamkan jihad. Sedang Lahore percaya bahwa Mirza Ghu- 
lam Ahmad hanya seorang mujaddid saja. Tetapi pokok pegangan tetap sama. 
Bedanya hanya golongan Lahore agak lunak sedikit. Yang tertarik kepada 
golongan Lahore di Indonesia ini kebanyakan kaum intelektual pendidikan 
Belanda. 

Qadiani mula masuk ialah dari Tapak Tuan, terus ke Minangkabau di 
zaman kejayaan Sumatera Thawalib di Padang Panjang sekitar tahun 1923. 

Mulanya beberapa orang pelajar muda dari Sumatera Thawalib di zaman 
usia pancaroba ingin melanjutkan pelajaran ke luar negeri. Mereka terperosok 
ke Qadian dan terus di-”garap” oleh pemimpin agama itu di sana, sampai ber- 
temu dengan apa yang mereka namai “Khalifatul Masih II” putra dari Mirza 
Ghulam Ahmad sendiri. Mirza Basyir Mahmood. Setelah mereka dipandang 
matang dengan agama itu, mereka pun disuruh pulang ke Minangkabau, dan 
ikut pula seorang mubaligh mereka bernama Maulvi Rahmat Ali. 

Soal yang mula mereka bawa ialah Nabi 'Isa Al-Masih sudah mati, 
kuburannya ada di Kashmir, tetapi ada hadis Nabi Muhammad s.a.w. mene- 
rangkan 'Isa akan turun. Sekarang 'Isa itu telah turun, itulah Mirza Ghulam 
Ahmad. 

Maka diadakan perdebatan di mana-mana, mereka rupanya telah dilatih 
untuk memperdebatkan “Isa sudah mati, Isa sudah turun”, Ghulam Ahmad 
nabi yang tidak membawa syariat dan lain-lain. Kita bersyukur kepada Tuhan 
atas kewaspadaan ulama-ulama di Minangkabau pada waktu itu membentengi 
Islam dari bahaya mereka. Di Padang keluar majalah ”Buka—mata”, dan Dr. 
Syaikh Abdul Karim mengeluarkan kitab ”Al-Qaulush-Shahih” memberikan 
tuntunan guna membendung pengaruh mereka. 

Ada beberapa puluh orang yang tertarik. Tetapi datang hal-hal lain yang 
merubah suasana, sehingga "debat Ahmadiyah Qadiani” itu tambah tidak jadi 
perhatian orang lagi. Mulanya datang pengacauan kaum komunis, sesudah itu 
pemberontakan mereka di Silungkang (1927). Tetapi pada tahun 1928 kaum 
muslimin Minangkabau bangkit kembali dengan semangat Islam menantang 
Guru Ordonnantie. Bersamaan dengan itu Persatuan Muslimin Indonesia 
(Permi) dibangunkan sebagai suatu gerakan politik Islam, lanjutan dari Suma- 
tera Thawalib, dan Muhammadiyah pun berkembang pesat. Sudah pasti dalam 
"gerakan-gerakan Islam menantang politik penjajahan Belanda itu Qadiani 
diam dalam seribu bahasa. Sehingga debat ”mati-hidup Nabi 'Isa””, di Kashmir 
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kuburnya atau di mana, Nabi *Isa berbapa atau tidak, Nabi Muhammad mi'raj 
hanya dengan nyawa tidak dengan tubuh, untuk meributkan suasana, guna 
menambah pengikutnya dengan sendirinya mati. Rahmat Ali yang meman- 
dang usahanya di Sumatra tidak berhasil, lalu segera pindah ke Jawa. Setelah 
di Jawa mulai ada pengikut pula, bangkitlah Persatuan Islam di Bandung di 
bawah pimpinan gurunya A. Hassan menentang Ahmadiyah, sehingga pernah 
diadakan perdebatan di Bandung. Di sana Qadiani betul-betul dibuka topeng- 
nya dan jelas kepalsuannya. 

Sekarang di kota Padang sendiri ada masjid mereka. Tetapi yang masuk 
berjamaah ke masjid itu hanya mereka saja dengan keturunan-keturunan yang 
masuk dahulu itu juga. Mereka tersisih dalam golongan kecil, segelintir manu- 
sia. Dan usaha berdebat mati hidup”, atau *berbapa atau tidak”, tidak laku 
lagi. Dan pada masa perjuangan revolusi bersenjata melawan Belanda, sebagai 
kebiasaan mereka di mana-mana, mereka diam dan tidak terdengar sama se- 
kali. Mereka selalu mengeluarkan alasan Kami bukan pergerakan politik”. 
Tetapi orang kian lama kian tahu, bagi mereka, menurut ajaran nabi mereka 
“berjihad pada jalan Allah itu haram hukumnya”. 

Yang lucu pula ialah pada tahun 1928 seketika Haji Mahmud, berasal 
dari Padang Panjang, yang telah jadi Ahmadiyah pula; ditobatkan di Balairung 
Pasar Rebo Padang Panjang. Karena dia dianggap sudah murtad. Beratus-ratus 
orang yang menyaksikan dia tobat. Tetapi kemudian ia lari ke Medan, dan di 
sana dicabutnya tobatnya dan kembali menganut agama Qadiani. 

Syukur Alhamdulillah, mulai saja mereka datang hendak menyebarkan 
agama itu, ulama-ulama lekas bertindak. Baik kaum muda atau kaum tua me- 
nyatakan bahwa Ahmadiyah itu adalah kafir. Sebab mereka memandang 
bahwa kita semuanya itu kafir, sebab kita tidak percaya akan kenabian Mirza 
Ghulam Ahmad. 

, Sekarang di Minangkabau terkelompok sajalah mereka pada sebuah 
masjid kepunyaan mereka sendiri, di Padang. Di kota-kota lain tidak ada lagi. 
Yang di Padang Panjang habis lari. Di Tapak Tuan (Aceh) tempatnya mulai 
masuk, habis dikikis! Di Jawa pun mereka jadi masyarakat terpencil, dan me- 
mencil sebab bagi mereka berjihad memperjuangkan agama Islam, adalah 
haram. Kecuali memperdebatkan *Isa sudah mati, Ghulam Ahmad pengganti 
"Isa. Untuk ini mereka mau berdebat, walau sebulan. 


Ahmadiyah Lahore 


- Mereka ini tidak percaya Ghulam Ahmad nabi, melainkan mujaddid 
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saja. Begitulah yang tersiar. Tetapi golongan Qadian menganggap .mereka 
munafik, sebab mereka pun mempercayai wahyu yang turun kepada Ghulam 
Ahmad. 

Dalam tahun-tahun 1924 datang utusan mereka ke Yogya, dua orang: 
1). Maulana Ahmad, 2). Mirza Ali Ahmad Beig. Dua orang anggota pimpinan 
Muhammadiyah tertarik kepada paham mereka: 1) M. Ngabehi Joyosugito, 
2). Mohammad Husni. (Dia ini sekretaris Muhammadiyah sebelum H. Hasyim 
dan M. Yunus Anis). Ketika itu Kiyai H.A. Dahlan baru dua tahun meninggal 
dunia. Sebab itu tampaknya dalam kalangan Muhammadiyah sendiri belum 
ada sikap tegas terhadap dua kawan yang telah menyeberang. Tetapi pada 
tahun 1925 Syaikh Abdul Karim Amarullah datang ke Yogya dan sempat ber- 
debat dengan Mirza Wali Ahmad Beig itu di hadapan H. Fakhrodin. H. Fakh- 
rodin dapat menyaksikan sendiri bahwa Ahmadiyah ini, baik Lahorenya apa- 
tah Qadiannya sudah jauh menyimpang dari Islam. Maka pada tahun 1928 
datang pula ke Yogya Muballigh Islam yang terkenal, Maulana 'Abdul "Aleem 
As-Shiddiqiy dari India (sebelum dibagi). Di hadapan orang banyak dihantam- 
nya pula dasar-dasar Ahmadiyah Qadiannya dan Lahorenya. Setelah itu 
Muhammadiyah telah dapat menentukan sikap, mengeluarkan kedua anggota 
pengurusnya yang telah kena pengaruh paham lain itu. Memang Joyosugito 
dan M. Husni adalah intelektual Jawa yang dahulunya masih “ngabangan” 
dan baru sejak Muhammadiyah saja berkecimpung dalam Islam. 

Bahkan H.O.S. Cokroaminoto sendiri bermaksud hendak menyalin 
tafsir Al-Qur'an karangan Maulana Muhammad Ali ke dalam bahasa Indone- 
sia. Karena beliau pun sebagai seorang intelektual didikan Belanda, belum 
pula menyelami Islam sebagai 'aqidah dan tidak mengetahui tafsir-tafsir dalam 
bahasa Arab. Ketika diadakan suatu rapat hendak dibentuk panitia atau 
yayasan penerbit tafsir itu, pihak Muhammadiyah telah menentang dengan 
keras. Dan rupanya karena ada yang memberi nasihat dengan jujur, tidaklah 
jadi H.O.S. Cokroaminoto menyalin tafsir itu. Kemudian menyalin tafsir itu 
ke dalam bahasa Belanda diteruskan oleh Soedewo. 

Keistimewaan golongan Lahore ialah cara mereka menafsirkan Al- 
Qur'an yang dibuat oleh Maulana Muhammad Ali (dia ketua Ahmadiyah 
Lahore) yang menafsirkan seluruh mukjizat rasul-rasul itu, yang pokoknya 
ialah memutar artinya secara hukum batiniyah. Nabi Musa membelah laut, 
bukan ' benar-benar laut yang terbelah. Tetapi seluruh “lautan” kekuasaan 
Fir'aun itu kalah oleh tongkat kebenaran Musa. Jadi bukan benar-benar laut 
dan bukan benar-benar tongkat. 

Al-Qur'an mengatakan bahwa Isa Al-Masih sesudah lahir ke dunia sudah 
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dapat bercakap mempertahankan, ibunya dari tuduhan berzina. Maulana 
Muhammad Ali menolak itu, karena tak masuk akal. Dan menurut dia juga 
menurut Ghulam Ahmad bahwa Nabi 'Isa itu berbapak; bapaknya ialah Yusuf 
tukang kayu itu sendiri. Katanya, mengatakan "Isa tidak berbapak itu bukan 
'aqidah Islam, tetapi 'aqidah Kristen. Nabi 'Isa dapat membentuk burung dari 
tanah, lalu diberi nyawa oleh Tuhan. Menurut Muhammad Ali ialah kesang- 
gupan 'Isa Almasih mendidik orang, sehingga roh orang itu bisa “terbang” ke 
angkasa mengatasi soal-soal kecil di bumi ini. Nabi Sulaiman meninggal sedang 
bertelekan kepada tongkatnya; lalu lama-lama tongkat itu patah dimakan 
anai-anai. Menurut Maulana Muhammad Ali, tongkat itu adalah kerajaan 
Sulaiman dan anai-anai memakan tongkat itu ialah anak kandung Sulaiman 
sendiri, Rohbaam yang mengorek-ngorek kerajaan ayahnya, laksana anai-anai 
mengorek tongkat. Dan sebagainya, dan sebagainya, yang ringkasnya ialah 
menolak segala mukjizat nabi-nabi dan memberinya arti sesukanya yang kira- 
kira cocok dengan ”rasio”, yang bisa diterima oleh akal kaum intelek. Dan 
angkatan muda didikan Belanda yang sok ilmiyah senang sekali menerima itu. 

Tapi kemudian Tafsir Muhammad Ali itu pun tidak berpengaruh lagi, 
karena kemajuan orang berpikir dalam lingkungan agama, apatah lagi setelah 
timbul intelektual didikan Belanda tetapi mendalam rasa ke-Islamannya, yang 
memberikan penerangan agama sesuai dengan Sunnah. 

Akhirnya gerakan Ahmadiyah Lahore itu pun menjadi sepi pula pasar- 
annya. Terutama setelah orang insyaf bahwa banyak lagi soal-soal gaib yang 
tidak bisa ditafsirkan semata-mata dengan ”rasio” sebagaimana pernah diung- 
kapkan oleh Emmanuel Kant sendiri, Raja Intelek dan Filosof Barat dari 
Jerman yang dikagumi orang, yang pernah berkata bahwa dia selalu menye- 
diakan di dalam hati sanubarinya suatu bahagian untuk Iman. 


Kesimpulan 


Begitulah, dengan bantuan negara-negara penjajah, terutama Inggris, 
Agama Ahmadiyah telah ditimbulkan. Diberi kesempatan mengadakan nabi 
atau rasul lagi sesudah Muhammad s.a.w. Apatah lagi setelah nabi baru, atau 
nabi palsu itu ”berkenan'” menghapuskan syariat penting dari Nabi Muham- 
mad s.a.w., yaitu Jihad. Disertai pula oleh wahyu bahwasanya membantu 
Inggris adalah kewajiban agama. 

Demikian pula agama Bahai. Bersamaan dengan agama Qadiani, mereka 
pun telah berusaha membuat wahyu baru buat menghapuskan jihad, sebab 
semangat jihad itulah salah satu yang membentuk keutamaan pribadi muslim, 
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yang di zaman kuat mereka melawan maksud jahat musuh yang hendak meng- 
hancurkannya, dengan kekuatan pula. Dan di zaman lemah mereka berjihad 
memperteguhi iman secara diam-diam, sehingga dituduh fanatik. 

Sekarang timbullah Bahai memaklumkan ke seluruh dunia bahwa me- 
reka telah putus berkerat rotan dengan Islam. Tidak ada hubungan lagi. Dan 
untuk bahasa persatuan seluruh dunia, yang sebaiknya dipakai ialah bahasa 
Inggris. 

Sudah terang bahwa bantuan besar mereka terima dari negeri-negeri 
yang masih ngeri menghadapi kebangunan Islam. 

Manakah yang lebih berbahaya bagi Islam di antara Bahai dengan Qadi- 
ani? Bahai telah dengan terang-terang mengatakan bahwa agama mereka 
bukan Islam, mereka bukan satu sekte dari Islam. Mereka adalah agama yang 
berdiri sendiri. Sudahlah terang kita menghadapi mereka, sama dengan meng- 
hadapi Kristen atau Budha saja. Sebab itu tidaklah mereka begitu berbahaya, 
sebab mereka orang lain. Tetapi Qadiani lebih berbahaya, sebab mereka masih 
mengakui juga bahwa diri mereka dalam Islam. Dan mereka katakan bahwa 
nabi dan rasul mereka Ghulam Ahmad adalah sambungan Islam. Syariat Nabi 
Muhammad diteruskan juga, mereka masih sembahyang dhuhur empat rakaat, 
dan masih ada Jumatnya sendiri. Islam kita ini masih diteruskan juga, tetapi 
pimpinan tidak lagi di tangan Nabi Muhammad, melainkan di tangan Mirza 
Ghulam Ahmad. Dan satu ajaran Muhammad ”yang tidak sesuai lagi dengan 
zaman”, yaitu jihad, berjuang menegakkan agama ini, walau dengan darah 
sekalipun, sebagaimana yang kita lakukan seketika revolusi fisik (1945-1949) 
sudah haram sekarang, melanggar perintah Allah dan “rasul”. Yaitu “Rasul” 
Ghulam Ahmad. Dan sebab itu pula menurut agama Ahmadiyah ini, pembe- 
rontakanan rakyat Islam Aljazair melawan penjajahan Prancis, adalah berdosa 
besar. 

Mereka mencari ayat-ayat dan hadis lalu memberi tafsir sendiri, untuk 
menguatkan kedatangan Mirza Ghulam Ahmad. Sebab itu yang mereka pakai 
untuk menghancurkan kita ialah senjata kita sendiri. Dan kalau kita kaum 
muslimin ribut menuntut hak kita, menuntut kemerdekaan Islam dari penja- 
jahan, menuntut suatu negara yang adil dan makmur yang sesuai dengan 
keridhaan Ilahi, walaupun dengan menghamburkan harta benda dan jiwa, 
mereka akan diam. Diam! Tetapi setelah hasil, mereka akan bangun kembali 
untuk membicarakan, memperdebatkan *Isa sudah mati, "Isa sudah turun, 'Isa 
berbapak, Imam Mahdi 'Isa juga, dan semuanya itu adalah Mirza Ghulam 
Ahmad. - 

Namun demikian tafakurlah kita memikirkan mukjizat yang diberikan 
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Tuhan kepada Nabi Muhammad s.a.w. 

Beliau bangun seorang diri dalam usia 40 tahan; di tengah-tengah Jahili- 
yah dan Musyrikin menyembah berhala Quraisy. Lalu dia mulai dakwahnya. 
Maka tertariklah mulanya empat orang (Khadijah, Abubakar, Ali dan Zaid bin 
Haritsah), dan beberapa waktu kemudian tertarik 40 orang, seratus orang, 
kemudian tertarik Aus dan Khazraj di Madinah. Setelah 13 tahun beliau me- 
lakukan dakwahnya di Makkah, beliau berpindah ke Madinah. Dalam masa 10 
tahun di Madinah, dijumlahkan jadi 23 tahun dengan di Makkah yang per- 
tama, tunduklah seluruh Tanah Arab. Kemudian setelah beliau wafat, 
sahabat-sahabatnya menyebarkan Islam, sehingga dalam masa kurang dari se- 
tengah abad sampailah ke Andalusia (Spanyol) di Barat, dan ke tepi Sungai 
Gangga (India) di Timur dan menurun sampai ke Indonesia ini. Sekarang 
menurut perhitungan terakhir tidak kurang dari 650 juta penganutnya di 
dunia ini. 

Rupanya Bahaullah dan Mirza Ghulam Ahmad hendak mencoba mem- 
buat yang demikian pula, hendak menggantikan tempat Muhammad di per- 
mukaan dunia ini, dibantu oleh Inggris dan Amerika, dua buah Kerajaan 
Kristen yang besar, namun karena Muhammad tidaklah dapat mereka tan- 
dingi, bahkan Mirza Ghulam Ahmad mati dicekik kolera pada tahun 1908. 

Maka tetaplah Islam tegak. Tetaplah syahadat "Ia ilaha Illa-Lah Muham- 
madur Rasulullah” berkumandang, kian lama kian berkumandang di seluruh 
dunia ini, walaupun 1001 pukulan telah menimpa dirinya, di antaranya ialah 
nabi-nabi palsu ini. 

Dan Muhammad adalah nabi terakhir, tidak ada lagi nabi sesudah 
Muhammad. 

Gerakan-gerakan nabi palsu ini, baik Bahai yang terang-terang melepas- 
kan diri dari Islam atau infiltrasi Ghulam Ahmad, adalah menambah kesadar- 
an kita wajibnya jihad, kerja keras menegakkan kebenaran Muhammad di 
muka bumi ini, sampai nyawa cerai dari badan. 

Semuanya ini adalah menjadi cemeti untuk merangsang kaum muslimin 
di bawah pimpinan ulama dan pemimpinnya supaya bangkit dan berusaha me- 
negakkan Dakwah Islamiyah”, lebih giat daripada yang sudah-sudah. 

Alhasil, Muhammad adalah penutup dari segala rasul, dan bukanlah dia 
mata cincin dari segala rasul. Sesudah dia tidak ada nabi lagi, baik nabi yang 
menasikhkan syariat Muhammad, ataupun nabi yang dikatakan ''pengiring'” 
Muhammad. Dengan kedatangannya sempurnalah binaan kepercayaan isi alam 
yang telah dibawa berturut-turut oleh nabi-nabi dan rasul-rasul) sebelum dia. 
Beliau bersabda : 
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PU EN A PERDA yg 
LANG PAHA LA GANAS RE SEK 
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“Sesungguhnya perumpamaanku dan perumpamaan nabi-nabi yang se- 
belumku, adalah seumpama seseorasng yang membangunkan bangunan- 
bangunan. Diperindahnya dan diperbagusnya binaan itu, kecuali (ketinggalan) 
suatu batu tembok pada sudut daripada sudut-sudutnya itu. Maka manusia 
pun berkelilinglah dan takjub melihat binaan itu, dan mereka berkata: 
"Alangkah baiknya ditutupi sebuah batu tembok yang kurang ini.” "Maka 
akulah batu tembok itu, dan akulah penutup segala nabi.” (Bukhari dan 
Muslim dari Abi Hurairah) 

Maka kalau ada orang mendakwakan dirinya nabi sesudah Muhammad, 

. niscaya bohonglah pendakwaannya itu. Dan barangsiapa yang mempercayai 
akan dakwaan orang itu, berarti mendustakanlah dia akan pernyataan 
Muhammad. Sebab itu maka tidaklah dia golongan umat Islam (umat Muham- 
mad) lagi. 

Sungguhpun demikian, sebagai umat Islam yang mengakui adanya kelu- 
asan dada (tasamuh), kita akan bergaul juga dengan mereka sebaik-baiknya se- 
bagaimana kita bergaul dengan umat Buddha, umat Kristen dan Yahudi. 

Apatah lagi Nabi Muhammad s.a.w. telah pula memberi peringatan bagi 
kita bahwasanya sesudah beliau mati akan datang orang-orang yang mendak- 
wakan dirinya nabi dan rasul. Padahal mereka adalah pembohong. 

Nabi bersabda : 


SO ri ASK 
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"Akan ada pada akhir kemudian umatku orang-orang dajal pembohong. 
Membicarakan kepada kamu perkara-perkara yang belum pernah kamu de- 
ngar, dan tidak pula pernah didengar oleh nenek moyangmu. Maka berawas- 
awaslah kamu dan berawas-awaslah mereka. Janganlah sampai mereka menye- 
satkan kamu dan jangan memfitnahi kamu." 


Dan sabda beliau pula : 
SERA A A 
KEGIATAN 


PAR ag a 


, y 
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“Sesungguhnya akan adalah pada umatku tiga puluh orang pembohong! 
Semuanya mengaku bahwa dirinya nabi. Akulah penutup segala nabi. Tidak 
. ada lagi Nabi sesudah aku. Dan akan senantiasalah segolongan daripada umat- 

ku tegak diatas kebenaran. Tidak akan memberi bencana atas mereka siapa 
pun yang menentang mereka, sehingga datanglah ketentuan Allah, dan 
mereka tetap atas yang demikian.” (Dirawikan oleh Bukhari, Muslim, Abu 
Daud, At-Turmudzi, Ibnu Hibban dari Hadis Tsauban) 

Cukuplah wahyu dengan turunnya penutup segala kitab suci, yaitu Al- 
Qur'an. Bereslah risalat dan nubuat dengan datangnya penutup dari segala 

* rasul dan nabi, yaitu Muhammad s.a.w. 

Dengan kepercayaan yang demikianlah hidup kita dan mati kita. 

Bagaimanapun kepintaran kita dan betapa pun ilmu pengetahuan yang 
didapat oleh manusia di dalam alam ini, namun rahasia yang masih tersembu- 
nyi masih lebih banyak. Rahasia yang menjadi rahasia daripada segala rahasia, 
ialah lingkungan “gaib”, yang hanya dapat dirasai adanya, tetapi tak dapat di- 
capai oleh pancaindra atau oleh akal sekalipun di mana letaknya. 

Kita akui, memang kadang-kadang kecerdasan berpikir dan berakal 
mendapat kesimpulan tentang adanya, tetapi hanya sebahagian kecil saja 
daripada rahasianya. Sebagaimana Aristoteles dan beberapa filosof lain yang 
menghitung “yang ada” dengan filsafat, akhirnya bertemu dengan keyakinan 
akan adanya Tuhan. Tetapi itu hanya sebahagian kecil saja. Lebih banyak 
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yang tidak dapat kita ketahui. Maka datanglah nabi-nabi dan rasul dan lang- 
kah penutup daripada segala nabi dan rasul, yang bercakap dengan wahyu, 
yang menerima “kalimat” daripada Allah sendiri. Maka dengan tuntunan 
beliau hilanglah keraguan kita dan teranglah bagi kita jalan ke sana, sesudah 
payah meraba-raba dan mencari-cari. Maka pikiran yang beliau berikan dan 
cita yang beliau tanamkan di hati kita adalah pikiran dan cita yang sempurna, 
yang di waktu hidup dapat kita pakai dan di waktu mati dapat kita tumpang. 

Maka percayalah kita kepadanya dan kita turutilah garis langkah yang 
beliau tinggalkan, yang patut kita lalui, untuk keselamatan kita pada hidup ini 
dan hidup yang di belakang ini .. 
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BAB VII 
PERCAYA KEPADA HARI AKHIRAT 
1. Adakah Hidup Sesudah Hidup Yang Sekarang ? 


Inilah soal yang selalu timbul dalam otak manusia. Bahkan inilah soal 
yang telah dicoba memecahkannya sejak manusia mulai pandai memperguna- 
kan pikirannya. Bukan saja dalam lapangan pikiran agama, bahkan juga dalam 
lapangan pikiran filsafat. Adakah nyawa kita ini sebagai badan kasar kita juga, 
yaitu hilang lenyap bersama hilang lenyapnya tubuh masuk kubur? 

Pengajian tentang hilangnya nyawa bersama hilangnya tubuh, atau 
khulud (kekal)-nya nyawa, adalah pengajian yang telah amat tua. Amat sulit 
mengaji soal ini dengan semata-mata pikiran. Sebab yang mencari itu sendiri- 
lah yang dicari. Untuk mencari jawab atas kekal atau tidak kekalnya, terlebih 
dahulu orang harus memecahkan soal, adakah nyawa itu atau tidak! Kalau 
hukum tentang yang ada hanya hendak ditetapkan karena mendapat zatnya, 
selamanya tidaklah akan bertemu. Termasuk zat yang manakah? Adakah dia 
semata-mata cahaya atau dia pun benda? Bukti tentang adanya lebih banyak 
didapat karena bekasnya. Siapa itu yang tidak puas dan selalu mencari? Yang 


selalu ingin tahu? Yang menderita sedih, marah, murka, sayang, benci dan 


gembira? 

Mengatakan bahwa nyawa tidak kekal, dia hilang bersama hilangnya 
tubuh, hanyalah semata-mata suatu keputusan saja. Keputusan yang dikelaur- 
kan dengan tidak cukup bukti-bukti. Sehingga setelah keputusan diambil, ke- 
puasan belum juga ada. 

Lalu sebagian ahli ilmu jiwa naa Anuaihan soal dari segi lain. 


- Manusia itu sendiri — katanya — tidaklah puas kepada hasil-hasil yang dicapai- 
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nya di dalam hidupnya. Dia tahu bahwa tidaklah semua apa yang diharapkan 
dapat dicapai. Manusia merasai banyak sekali terdapat keadaan yang pincang 
di dunia ini. Berapa banyaknya pekerjaan yang telah dirancang, tetapi akhir- 
nya yang lain yang bertemu. Berapa banyaknya orang jujur teraniaya, orang 
curang naik daun. Maka selama di dunia ini juga tidaklah akan ada kepuasan. 
Oleh karena yang demikian, maka kecintaan kepada hidup itulah yang me- 
nyebabkan manusia merindui lagi hidup yang lebih baik dari hidup duniawi 
ini. Yang di sana tidak ada lagi segala persengketaan. 

Keputusan analisa ahli-ahli ilmu jiwa ini pun belumlah memuaskan 
orang. Karena dengan kupasan demikian bukanlah soal menjadi pecah, hanya- 
lah menambah keraguan. Dan bahayanya bagi hidup pun bukan sedikit. 


Faham kaum materialist 


Menurut faham kaum materialist, nyawa itu tidak ada. Nyawa adalah 
bekas dari benda. Sebagaimana kesehatan otak menimbulkan fikiran, dan 
perut menginginkan makanan maka gabungan benda yang menjadi badan ini, 
kalau telah sempurna jalannya, timbullah akibatnya, yaitu nyawa. Maka apa- 
bila darah tidak berjalan lagi, hilanglah apa yang dinamai hidup. Dan benda 
itu senantiasa berubah-ubah sifatnya. Sekali dia menjadi tubuh manusia, 
sekali dia menjadi tanah kembali dan menimbulkan tumbuh-tumbuhan. 
Sehingga pernah disyairkan oleh Omar Khayam: “Mungkin piala tempatmu 
minum itu adalah bekas daging dan darah nenek moyangmu. Sebab itu berja- 
lanlah pelahan di atas bumi, karena mungkin yang engkau injak itu bekas 
tubuh manusia.” : 

Kalau seorang manusia mati, bukanlah dia mati, melainkan berubah 
sifat dan bentuknya. Benda ini — kata mereka — adalah kekal dalam perubah- 
an dan berubah dalam kekekalan. Apa yang dinamai nyawa, jiwa, pikiran, 
akal, dan hidup, adalah bekas benda belaka. Dan pikiran itu pun dipakai 
turun temurun oleh anak cucu, keturunan dari orang yang telah terdahulu. 
Sebab itu maka hidup itu hanya semata dalam lingkungan yang sekarang ini 
saja. Tidak ada hidup lagi di alam yang lain. Tidak ada di akhirat. 

Kaum materialist ini dinamai juga kaum ”dahri”. 

Tentu saja besar bantahan dari filosof lain atas pendirian ini. Yaitu filo- 
sof golongan “spiritualist”, yang memandang benda itu sendiri, tidaklah ada 
pada hakikatnya... Yang sebenarnya ada ialah roh. Adapun benda adalah bekas 
dari roh. 
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Faham kaum spiritualist 


Sudah menjadi kenyataan bahwa akal, pikiran, cita dan sebagainya ada- 
lah menjadi pendorong dari kemajuan jasmani. Hasil yang jaya daripada 
pikiran terdapat dalam serba-serbi segi kehidupan. Manusia tidaklah sempurna 
insaniatnya kalau bukan karena pikirannya. Jelas sekali bahwa pikiran, atau 
akal, atau nyawalah yang mengatur benda. Bagaimana akan dikatakan pikiran 
yang lebihmulia itu sebagai hasil daripada benda yang tidak berkuasa atas diri- 
nya? Adakah daripada atom” yang kecil itu akan timbul syair Shakespeare? 

Faham serbanyawa mengingkari pendapat serbabenda itu, bahkan 
menetapkan bahwa yang ada itu hanyalah nyawa semata-mata. Dan benda 
adalah hasil daripada nyawa. Bagaimana engkau dapat mengetahui dan menga- 
takan bahwa sesuatu itu ada? Dengan apa? Apakah semata dengan matamu? 
Bagaimana kelak pendapat orang lain yang tidak melihat? Apakah semata lan- 
taran engkau dengan telingamu? Bagaimana orang yang tidak mendengar? 
Engkau lihat sesuatu barang, misalnya bulan purnama! Engkau melihat dan 
orang lain pun melihat. Tetapi dia menampak bulan itu, dan engkau tidak 
melihat. Sebab pikiranmu sedang terhadap kepada yang lain. 

Sebab itu maka yang sebenarnya ada ialah pikiranmu. Ialah nyawamu, 
sebagai sumber dari pikiran. Ialah kesadaranmu sebagai nyawa ! 


Serba-dua 


Tentu saja kedua aliran ini mendapat perdamaian pada faham serba-dua. 
Itulah yang terkenal dengan nama ”dualisme”. Benda dan nyawa, hidup dan 
mati, tinggi dan rendah, lahir dan batin, pasif dan aktif, positif dan negatif. 


Adakah pintu keluar ? 


Dengan jalan begini saja sudahkah selesai? Yang kita bicarakan ini ada- 
lah filsafat. Sebelum dunia terkembang, selama pikiran masih ada, selama 
manusia masih bersifat ingin tahu” segala soal ini akan tetap begitu keadaan- 
nya. Di samping filosof-filosof besar yang tidak mengakui adanya nyawa, 
apatah lagi adanya hidup di belakang hidup yang sekarang ini, ada yang dari 
segi filsafat sangat percaya akan adanya hidup akhirat itu. Yang masyhur ialah 
Socrates. Beliau tidaklah takut akan mati dihukum, disuruh meminum racun. 
Kepada muridnya Crito dan Plato seketika dia akan mati meminum racun dia 
memesankan bahwa dia sekali-kali tidak takut mati. Sebab dia percaya bahwa 
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hidup yang akan ditempuhnya lebih bahagia, lebih indah daripada hidup yang 
sekarang ini. 

Muridnya Plato pun percaya juga dari segi filsafat, bahwa di belakang 
hidup yang nyata sekarang ini adalah hidup yang lebih tinggi dan mulia yang 
ke sana kita semuanya ingin menuju. Sebab dari sana dahulunya kita datang. 
Itulah yan dinamai ”'Idealisme Plato”. 

Yang tidak percaya tentu membantah. Tetapi dia tidak dapat menun- 
jukkan bukti tidaknya. Yang percaya hanyalah semata dengan kepercayaan, 
dan tidak pula dapat membuktikan adanya hidup akhirat itu. Terus terang 
'kita katakan, bahwa belum ada orang yang pulang kembali dari kuburnya, 
lalu menerangkan kepada kita, bukan secara dalam mimpi, bahwa ada lagi 
hidup di belakang hidup ini. Sebab itu maka kalau hendak memandangnya 
dari segi filsafat, tidaklah akan putus-putusnya soal ini. Filsafat tidaklah sang- 
gup memberikan keputusannya tentang hal yang gaib! Setinggi-tinggi kesang- 
gupan filsafat terhadap kepada yang gaib, hanyalah filsafat “pragmatisme”, 
yang terkenal, yaitu menilai suatu jalan pikiran karena faedahnya. Apakah 
faedahnya kamu percaya kepada Tuhan? Faedahnya ialah jiwamu tenteram 
jika mendapat bencana. Apakah faedahnya engkau percaya kepada hari 
akhirat? Jiwamu pun tenteram jika kamu ditimpa kekecewaan dalam perju- 
angan hidup. Sebab ada lagi yang kamu harapkan di belakang hidup ini. Kamu 
cinta kepada anakmu yang telah mati. Kalau engkau tidak percaya kepada 
hari akhirat, tidaklah ada harapan padamu buat bertemu dengari dia. Kamu 
dianiaya orang di dalam hidup ini. Kamu dihukum padahal kamu tidak ber- 
salah. Dengan percaya kepada hari akhirat, terobatlah kecewa hatimu. Di 
sana nanti engkau akan dihadapkan kembali ke muka hakim yang adil! Di 
sana si jujur menerima bekas pahalanya dan si curang mendapat ganjaran yang 
setimpal. 

Baik, saya telah menganut faham *'pragmatisme'” dalam hal hari akhirat. 
Sudahkah cukup? Niscaya belum. Sebab sebagian orang pun mengatakan 
bahwa faham pragmatisme adalah pernyataan daripada kelemahan dan me- 
nyerah kalah. 

Sekali lagi kita katakan, dengan filsafat saja tidaklah akan cukup me- 
ngambil kendali hidup ini. Hidup kepada kendali. 


Percaya hari akhirat sebagai prinsip agama 


Hanya dengan beragama barulah kekacauan pikiran karena ' filsafat 
! dapat diselesaikan. Pikiran bagaimanapun menjalarnya, mesti ada perhentian- 
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nya. Dengan filsafat saja tidaklah orang akan mendapat kepuasan. Sebab 
edaran filsafat adalah pada pikiran, dan edaran agama pada iradat (kemauan) 
dan rasa (gevoel). Dan hidup adalah gabungan daripada ketiganya. 

Apabila kita telah masuk ke dalam lingkungan agama, walau agama 
yang mana jua pun, kita mesti bertemu dengan kepercayaan kepada hari 
akhirat. Agama Mesir kuno mempercayai bahwa di belakang hidup sekarang 
ini ada hidup lagi. Kepercayaan inilah yang menimbulkan kepandaian mem- 
buat mummi”*. Supaya tahan — pada hemat mereka — badan kasar ini mene- 
rima hidup yang akan datang itu, dan berjumpa kembali dengan nyawanya. 
Kepercayaan Tiongkok kuno pun demikian pula. Kepercayaan Hindu yang 
pada mulanya mengakui reinkarnasi (perulangan hidup), mengakui juga 
bahwa kesudahannya roh manusia akan kembali ke dalam Brahman, yaitu 
kesatuan segala. Dan kepercayaan agama Budha kepada nirwana, setelah 
melalui berbagai-bagai sengsara. 

Agama Islam, Yahudi dan Nastaiti adalah dari satu rumpun, yaitu agama 
tauhid (monotheisme). Ketiga agama ini mempercayai, atau mempunyai dasar 
kepercayaan kepada hari kiamat. 

Bilamana telah diterima kepercayaan kepada Tuhan Maha Pengatur 
Alam, dengan sendirinya haruslah percaya kepada orang yang diberinya 
wahyu, yaitu nabi dan rasul. Dan seluruh nabi itu 124.000 nabi dan 313 rasul, 
sama seruannya tentang ada hidup lagi di belakang hidup ini. 

Sebab itu maka kepercayaan kepada hari akhirat adalah agama. Tidak 
percaya kepada hari akhirat, artinya tidaklah beragama. Kepercayaan dalam 
agama, adalah kepercayaan dalam keseluruhan. Meninggalkan kepercayaan 
kepada hari akhirat, haruslah merombak seluruh kepercayaan. Yaitu tidak 
percaya kepada Tuhan. Artinya tidak ada kepercayaan sama sekali. 

Bahkan meskipun terdapat banyak perbedaan di antara agama-agama, 
terutama di dalam upacara mengerjakan bakti dan ibadat namun di dalam 
kepercayaan kepada adanya Allah dan adanya hidup sesudah mati, seluruh 
agama dipandang satu. Tujuan seluruh agama adalah satu, yaitu mempercayai 
Allah dan mempercayai hari kemudian. 


Firman Tuhan : 
.”"”y! dg IA H AZAL 
PARA AAA Sa 


vu - "JA pa a 
Kaka SIANG 


Pa 
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Pi AIA RI" Lbjg “a "Mg "jg 
ja | -. . 
CE) Ip A 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman (percaya) dan orang-orang 
yang beragama Yahudi, dan Nasrani, dan agama Shabi", siapa yang percaya 
dengan Allah dan hari yang akhir, dan mengerjakan amal yang saleh, maka 
bagi mereka itu pahala di sisi Tuhan; dan tidaklah ada ketakutan atas mereka 
dan tidak pula mereka itu akan berdukacita.”' (Al-Baqarah; S. 2:62) 

Alangkah luas pandangan yang ditanamkan Tuhan dengan perantaraan 
nabi-Nya kepada umat manusia di dalam ayat ini. Tujuan seluruh keagamaan 
hanyalah satu, yaitu “percaya kepada Allah dan hari kemudian”, diiringi 
dengan bukti, yaitu berbuat baik, beramal saleh. Adapun nama agama yang 
dipeluk, meskipun berlain-lain, ada Yahudi, ada Nasrani, ada Shabi-in dan ada 
Islam, itu semuanya hanya kulit belaka. Sebab manusia kadang-kadang ter- 
ledor memonopoli agama Tuhan menjadi hak bagi satu golongan. Padahal inti- 
sari seluruh agama itu ialah keesaan kepercayaan. Bagaimana jua pun manusia 
mempersempit pandangan di dalam hidup, namun manusia tidaklah dapat 
memungkiri bahwasanya manusia yang berbakti di dalam memeluk setiap 
agama, akan mendapat derajat dan martabat yang tinggi karena tingginya 
mutu kepercayaan kepada Tuhan Allah dan hari kemudian. Bagaimanapun 
kadang-kadang sempitnya pandangan hidup manusia, mereka tidak dapat me- 
mungkiri bahwa di seluruh agama itu ada orang yang berbuat baik dan ber- 
amal saleh. Baik dia Yahudi, atau Nasrani, atau Shabi-in, dan apatah lagi 
Islam. 1) 


1). Timbul pertanyaan dari beberapa peminat, bahwa kalau Islam membuka pintu 
seluas itu, sehingga orang Yahudi, Nasrani dan Shabiin pun akan diberi ganjaran dan 
tidak merasa takut di dalam Ridupnya, jika dia percaya kepada Allah dan Hari Akhirat, 
dan suka pula berbuat kebajikan, apakah lagi kelebihan kita sebagai orang Islam ? 

Dan bukankah ini menyebabkan orang mudah saja pindah ke agama lain? 

Kemusyrikan itu tidaklah akan timbul jika seorang muslim berpikir dengan tenang 
dan taat dalam lingkungan agamanya. Bila dia membaca ayat ini niscaya dia akan berkata 
dalam hatinya: "Sedangkan orang Yahudi, Nasrani dan Shabiin lagi dijamin oleh Tuhan 
akan diberi ganjaran dan akan merasa ketenteraman jiwa, lantaran percaya kepada Allah 
dan hari akhirat lagi berbuat kebajikan, betapa lagi saya sebagai seorang muslim yang 
beriman? 

Lantaran itu tidaklah dia akan mudah pindah agama, melainkan dia akan berusaha 
mempertinggi mutu imannya di dalam Islam, sehingga mendalam benar-benar kepercaya- 
annya kepada Allah dan hari akhirat dan diperbanyaknya amalnya yang saleh. 

(Catatan kaki ini harap dihubungkan dengan PENDAHULUAN untuk cetakan kelima). 
(Pengarang ) 
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ra 


Dan kepercayaan kepada Allah dan hari akhirat, didapat karena menye- 
rahkan diri dengan rela hati kepada Ilahi. Penyerahah hati dengan rela kepada 
Ilahi, dalam bahasa Arabnya ialah “Islam”. 


MENJAWAB PERTANYAAN 


Seorang saudara bernama Markasim, dari Desa Beji, Kecamatan Jenu, 
Tuban, mengirimkan beberapa pertanyaan, di antaranya demikian: "Di dalam 
Al-Qur'an, Surat II, ayat 62, disebutkan kecuali orang-orang yang beriman, 
juga ada orang-orang yang beragama Yahudi, Nashara dan Shabi-in, semuanya 
bisa mendapat ganjaran Tuhan, karena beriman kepada Allah dan hari akhirat 
dan beramal saleh. Saya mohon diberi keterangan; Yahudi, Nashara dan 
Shabi-in yang manakah yang dimaksud?” 


JAWAB: 


Yang dimaksud dengan Yahudi, Nashara dan Shabi-in pada ayat ini 
ialah Yahudi, Nashara dan Shabi-in di segala zaman sejak zaman ayat diturun- 
kan 14 abad yang telah lalu, sampai kepada zaman kita sekarang ini. Demiki- 
an juga orang-orang yang beriman yang disebut pertama kali, ialah orang ber- 
iman di segala Zaman, sampai kepada zaman kita sekarang ini dan seterusnya. 

Sebab, apabila orang yang telah mengaku beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, niscaya sudah pasti dia musti percaya pula kepada rangkaian 
iman yang lain. Yaitu iman kepada malaikat, kepada kitab-kitab dan kepada 
rasul-rasul Allah. : 

Dari mana kita mengetahui bahwasanya Allah itu ada? Dan siapa yang 
memberi tahu kepada kita tentang akan adanya Hari akhirat? Tidak ada orang 
lain yang menyampaikan ini kepada kita selain dari nabi-nabi dan rasul-rasul 
Allah, yang menurut ajaran agama diterimanya wahyu dari Allah dan disam- 
paikan oleh malaikat, dan dinamai kitab-kitab suci, di' antaranya Taurat, 
Zabur, Injil dan Al-Qur'an namanya. 

Pada Surat II (Al-Baqarah) ayat 285 rangkain kepercayaan itu telah 
dirumuskan demikian bunyinya : 


y , 7 1, * PEKA , 
BALA SSASASIA 
D gh. PARA AIS! Pon 

eh Eng 
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PA dg DA Ca 

(FN BA DA) KANG Sa Aa 4) Sa Aa en 9 

"Telah beriman Rasul itu kepada apa yang turun a dari 
Tuhadnnya, dan telah beriman pula orang-orang yang beriman. Semuanya telah 
beriman kepada Allah dan malaikat-malaikat-Nya., dan kitab-kitab-Nya, dan 
rasul-rasul-Nya. Tidak kami bedakan di antara seorang pun dari rasul-Nya itu. 
Dan semuanya berkata; “Kami dengar dan kami taati, kami memohor. 
ampunan Engkau ya Tuhan, dan kepada Engkaulah kami semua akan kem- 
bali.” 

Ayat ini telah menegaskan bahwa orang yang telah mengakui beriman 
kepada Allah itu, selain dari mempercayai malaikat, kitab-kitab dan rasul- 
rasul, tidak membedakan di antara seorang pun daripada rasul Allah. 

Kalau ada di antara mereka yang hanya mengakui Nabi Musa jadi rasul, 
tetapi mereka tidak mau mengakui kerasulan Nabi 'Isa dan' Nabi Muhammad, 
sebagaimana orang Yahudi selama ini, tentu iman mereka belum diterima. 

Kalau mereka hanya percaya kepada Nabi 'Isa saja, dan menolak 
dengan keras kerasulan Nabi Muhammad, niscaya iman mereka belum di- 
terima. : 


Agama adalah satu dan manusia pun satu 


Maka segala nabi dan rasul yang diutus Allah ke dunia ini, isi ajarannya 
hanya satu, tidak berbilang. Semua rasul dan nabi mengajarkan bahwa Allah 
itu adalah satu; kita wajib percaya akan adanya Allah. Dan semua nabi serta 
rasul itu mengajarkan pula tentang kehidupan yang kekal yang akan kita 
tempuh selepas mati. Pokok ajaran sejak Nabi Adam, sampai kepada Nabi 
Nuh yang mula*mula membawa syariat dilanjutkan oleh Nabi Ibrahim, sampai 
kepada Nabi Musa, sampai kepada Nabi 'Isa, sampai kepada penutup segala 
nabi dan rasul, Nabi Muhammad s.a.w. isi ajaran mereka hanya yang satu 
itulah; iman kepada Allah dan Hari Akhirat. 

Maka bersabdalah nabi kita Ai s.aiw. ! 


(BAHAS). Adah sa Jas SAH 


"Sesungguhnya kami sekalian nabi-nabi, agama kami adalah satu.” 
(Dirawikan oleh Bukhari, diterimanya dari Abi Hurairah). ' 
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Kemudian dijelaskan pula di dalam Al-Qur'an, Surat Il (Al-Baqarah 
juga; ayat 213): 
* 2g Ap nk PKI DA 
an ANG Iz Sal PU KA SV 


pa AA. KASI A KA an 


- Al! MI 
(EM) KN 

“'Adalah manusia itu umat yang satu, maka Dana oleh Allah 
nabi-nabi, memberi khabar gembira dan ancaman, dan Dia turunkan bersama 
mereka itu kitab dengan (berisikan) kebenaran, untuk memutuskan di antara 
manusia dalam hal-hal yang mereka perselisihkan. "' (sampai ke ujung ayat). 

Ayat ini menjadi dasar dari apa yang disabdakan Nabi Muhammad 
s.a.w. yang telah kita salinkan di atas tadi, yaitu bahwa sekalian nabi itu 
agama mereka adalah satu. 

Lantaran itu sudahlah sewajarnya dan sudahlah seyogyanya bagi orang 
yang mengakui dirinya Yahudi atau Nashara, atau Shabi-in apabila telah 
datang kepadanya berita Nabi Muhammad s.a.w. sebagai penutup segala nabi 
dan rasul itu, bahwa dia sambut seruan itu dan dia pun menyatakan percaya; 
"Tidak ada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah” jua, 
sebagai rasul-rasul yang dahulu dari padanya jua. 

Kalau mereka mengakui Nabi Allah Musa dengan Tauratnya, mengapa 
mereka tidak akan mengakui Nabi Muhammad dan Al-Qur'annya dan Nabi 
"Isa dengan Injilnya? Padahal agama nabi-nabi itu hanya satu? 

Kalau mereka mengakui Nabi Allah *Isa dengan Injilnya, mengapa 
mereka tidak pula mau mengakui Nabi Muhammad dengan Al-Qur'annya? 

Mengapa terjadi perselisihan? Mengapa mereka mienolak kerasulan 
Muhammad dan kesucian Al-Qur'an, kalau mereka mengakui bahwa mereka 
percaya kepada Allah dan Hari Akhirat? 

Ujung dari ayat 213, Surat ke-2 (Al-Baqarah) yang pangkalnya telah 
kita salinkan di atas tadi membuka sebabnya itu. Yaitu : 


RARA Aa 
WA)... Pa AI 


"Dan tidaklah terjadi perselisihan padanya, melainkan orang-orang pa 
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telah didatangi oleh Kitab-kitab itu, sesudah datang kepada mereka keterang- 
an-keterangan, lantaran kedengkian mereka." 

Dengki! — Itulah yang menjadi sebab mereka tidak mau percaya. Ada- 
pun kebenaran yang dibawa oleh Muhammad, tidaklah ada selisihnya dengan 
yang dibawa oleh Nabi-Nabi yang sebelumnya. Dengkilah yang menjadi sebab 
mereka tidak mau mengakui apa yang tersebut di dalam Kitab-kitab suci me- 
reka sendiri, yang memberikan isyarat bahwa Nabi akhir zaman akan datang 
menyempurnakan syari'at Nabi-nabi yang terdahulu. Dan apabila dengki yang 
menjadi asal-usul dari kebencian, payalah akan mencari penyelesaian. 

Itulah sebabnya maka dengan tegas Nabi Muhammad Saw. bersabda : 


Pa aa 
Sera) . MA Si Ik SA A 


"Demi Tuhan, yang aku ada dalam tangan-Nya; tidaklah mendengar 
dari hal kedatanganmu ini seorang pun dari umat ini, baik dia Yahudi ataupun 
dia Nasrani, kemudian itu mereka tidak juga mau percaya kepadaku, melain- 
kan masuklah dia ke dalam neraka.” (Dirawikan oleh Muslim dari Abi Musi 
Al-Asy'ari). 

Oleh sebab itu maka sejak Nabi Muhammad s.a.w. masih hidup, apabila 
ada orang Yahudi dan Nasrani dapat membebaskan jiwanya dari pengaruh 
lingkungannya, dari tekanan kepala-kepala agama mereka, maka dengan suka 
rela sendiri, dengan hati terbuka, mereka masuk Islam. Tidak ada bujuk 
cumbu atau tipu daya atau paksaan. 

Demikianlah misalnya seorang Yahudi terkemuka di Madinah, bernama 
Abdullah bin Salam. Mulai saja nabi kita pindah ke Madinah, lepas dari 
pengaruh-pengaruh kawannya yang lain, dia pergi mendengarkan sendiri ke- 
tika Rasulullah berpidato, dia simakkan baik-baik. Lalu keluarlah kata jujur 
dari mulutnya: ”Aku tidak melihat tanda-tanda pada wajahnya bahwa dia se- 
orang pembohong.” Dan dia pun masuk Islam. 

Pada suatu hari Rasulullah bertanya kepada orang-orang Yahudi, apa- 
kah mereka kenal Abdullah bin Salam. Semuanya menjawab kenal. Ditanya 
rasulullah bagaimana penilaian mereka tentang diri orang itu; semuanya me- 
muji, semua mengatakan bahwa dia adalah sayid kami, pemimpin kami, orang. 
yang kami segani, lagi mengerti mendalam tentang agama Yahudi. Tetapi se- 
telah rasulullah memberi tahu bahwa Abdullah bin Salam itu telah mengakui 
Islam, telah mengakuinya sebagai rasulullah, semua berputar haluan, mengata- 
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* kan bahwa Abdullah bin Salam itu orang jahat. 

Orang Nasrani di zaman Rasulullah pun banyak masuk Islam dengan 
suka relanya sendiri. Yang. paling terkemuka ialah Najasyi (Negus) negeri 
Habsyi (Abessinia), setelah beliau mendengar Abdullah bin Ja'far sahabat 
rasulullah yang hijrah ke negerinya membaca Al-Qur'an Surat ke-19 (Maryam) 
yang begitu jelas menerangkan penghargaan Al-Qur'an atas kesucian Siti 
Maryam ibu 'Isa dan kelahiran 'Isa Almasih. Demikian pula terkenal masuk 
Islamnya 'Adiy bin Hatim, anak dari dermawan Arab yang sangat terkenal 
dalam sejarah, Hatim Ath-Thaa-iy. Demikian pula masuk Islamnya Tamin Ad- 
Dariy. Demikian juga masuk Islamnya Salman Al-Farisiy, yang asal-usulnya 
Majusi menyembah api, pindah ke agama Kristen, tetapi akhirnya pindah ke 
Islam atas nasihat seorang pendeta tua yang berdiam dalam satu biara yang 
menyuruhnya meneruskan perjalanan ke Hijaz, karena di sana tidak lama lagi 
akan bangkit seorang rasul penutup segala rasul, sebagaimana yang telah di- 
isyaratkan di dalam kitab-kitab suci. 


Tetapi Heraclius, Raja Romawi di Suriah, yang hidup sezaman dengan 
Nabi Muhammad s.a.w. seketika sampai kepadanya surat rasulullah mengajur- 
kan dia memeluk Islam, akhirnya mengambil keputusan bahwa dia akan tetap 
memegang teguh agamanya. Meskipun dia telah menyelidiki siapa nabi itu, 
kepada musuh nabi sendiri di waktu itu, yaitu Abu Sufyan. 


Dalan, hati kecilnya telah diakuinya kebenaran nabi itu, tetapi kedu- 
dukannya, kebesarannya, kerajaannya, yang bertali erat dengan agama yang 
dipeluknya, tidak memungkinkannya buat meninggalkan agama Nasrani. 


Sungguhpun demikian, penghormatan rasulullah s.a.w. masih tetap 
istimewa kepada Yahudi dan Nasrani, sebab mereka beliau akui sebagai umat 
yang keturunan Kitab dan kedatangan nabi-nabi. Mereka dibahasakan Ahlul- 
Kitab atau Utul-Kitab, yang berarti umat yang menerima kitab suci. Dan 
sampai hari kiamat pun bagi mereka masih tetap terbuka pintu buat masuk 
ke dalam Islam. Dan dengan ini pulalah kita pahamkan ayat 62 dari Surat ke- 
2 Al-Baqarah yang terkenal itu, dilengkapkan dengan ayat 69 dari surat ke-5 
Al-Maidah yang sama artinya dengan ayat 62 dari Surat ke-2 Al-Baqarah itu; 
yaitu bahwasanya orang yang beriman, orang Yahudi dan orang Shabi-in serta 
orang Nashara, barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, di- 

* sertai pula dengan amalan yang saleh, tidaklah mereka akan merasa ketakut- 
an dalam menempuh hidup ini, dan tidaklah mereka akan merasa dukacita 
karena ancaman dosa. 
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x 


Tidak ada paksaan 
Yang penting dalam hal agama ini adalah dakwah, bukan paksaan. Dan 
ini dijelaskan di dalam Surat ke-2 Al-Baqarah ayat 256 yang terkenal : 


BAU 


A P J7! 
RARA 
PN , , a Pa 
(001 2X). ARAS A 
"Tidak ada paksaan dalam agama, (karena) telah sejelas-jelasnya di 
antara'yang benar dan yang tergelincir. Maka barangsiapa yang menolak segala 
persembahan kepada thaghuth dan percaya kepada Allah, sesungguhnya dia 
telah berpegang dengan tali yang teguh, yang tidak akan berorak lagi. Dan 
Allah adalah mendengar, lagi melihat.” , 
Maka selama masih ada dalam kalangan Islam ini umat yang selalu me- 
ngadakan dakwah, menyeru kepada jalan kebajikan, menyuruh berbuat 
ma' ruf dan mencegah berbuat munkar dengan dasar iman kepada Allah dan 
berani berjuang bekerja keras untuk itu; dan selama umat ini masih memper- 
dalam keyakinannya sendiri akan kebenaran agama yang dianutnya, meskipun 
Ahlul-Kitab itu tidak masuk Islam, tidaklah mengapa. Biarlah hidup di dunia 


ini dijadikan tempat berlomba berbuat baik : Pa a 
-? - a - - 


"Berlomba-lombalah kamu berbuat kebaikan.” 


) 


Mengapa didahulukan menyebut orang yang telah beriman ? 


Maka timbullah pertanyaan, mengapa seruan ini disampaikan terlebih 
dahulu kepada orang yang telah mengakui beriman? Artinya kepada orang 
yang telah Islam? Mengapa tidak dicukupkan saja peringatan ini kepada 
Yahudi, Nashara dan Shabi-in, padahal mereka yang memang tidak mau mem- 
percayai Allah dan Hari Akhirat dengan lengkap? Sebab mereka tidak mau 
mempercayai Nabi Muhammad dan Al-Qur'an ? 

Memang apabila seruan Allah telah datang, orang mukminlah yang lebih 
dahulu mendapat seruan. Perintah-perintah berat yang menghendaki tanggung 
jawab, sebagai perintah puasa, perintah meninggikan kehormatan rasul, perin- 
tah menegakkan budi yang luhur, perintah menegakkan hukum, semuanya 
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disampaikan seruan terlebih dahulu kepada orang yang beriman, walaupun 
” syariat Allah itu teruntuk bagi seluruh manusia. 

Bahkan orang yang beriman diperintahkan supaya beriman ! 

Kita tegaskan sekali lagi; orang yang beriman diperintahkan supaya 
beriman. Perhatikanlah surat ke-4 An-Nisa ayat 135 yang berbunyi : 


BR SANA Fama 


pa D ea 
Kea Sa IK SGS a 


Ka su) 

"Hai orang-orang yang telah beriman! Berimanlah kamu kepada Allah 
dan rasul-Nya, dan Kitab yang diturunkan kepada rasul-Nya itu, dan Kitab 
yang diturunkan dari sebelumnya. Dan barangsiapa yang tidak mau percaya 
kepada Allah dan malaikat-malaikat-Nya dan kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul- 
Nya, dan kepada Hari Akhirat, maka sesungguhnya telah tersesat dia, sesat 
yang amat jauh," 

Dalam Surat ke-57 Al-Hadid ayat 16, didesak lagi orang yang telah ber- 
iman itu supaya ang khusyu' kepada Allah. Demikian Bayi 


J P , KH - A a A 
a SAW Sr PEN TAA PERKARA pem 
cni a) g nn 


“Belum jugalah tiba masanya bagi orang-orang yang telah mengaku per- 
caya itu, agar supaya khusu' hati mereka karena ingat kepada Allah dan (ke- 
pada) apd yang diturunkan daripada kebenaran.” (sampai akhir ayat) 

Hendaklah kita camkan sedalam-dalamnya, mengapa orang yang telah 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya dan Hari Akhirat disuruh beriman lagi. 
Camkan sedalam-dalamnya, mengapa maka orang yang telah mengaku ber- 
iman ditanyai, belum jugakah mereka akan khusyu'? Camkan pula sekali lagi, 
mengapa maka orang yang telah beriman terlebih dahulu disebut, disuruh ber- 
iman kepada Allah dan Hari Akhirat, dan sesudah orang beriman baru disebut 
Yahudi dan Nashara dan Shabi-in. 
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Sebab sebagai juga orang Yahudi, Nashara dan Shabi-in masih banyak 
yang mengaku pengikut Musa dan 'Isa, padahal dengan disadari atau tidak, 
mereka telah menempuh jalan lain, jauh daripada yang digariskan oleh Allah 
dan rasul-Nya, Atau telah mengaku dengan mulut, bahkan pun dalam hati, 
tetapi tidak terbukti pada perbuatan. | 


Maka marilah kita baca Al-Qur'an dengan seksama sesudah membaca 
Al-Fatihah sebagai surat pertama kita pindah kepada Surat ke-2 (Al-Baqarah), 
kita mulai membaca ian dari saga yang ea . 


na pa a NE. sa 
Sana DS Ban 
SAN 


EB) 

“Alif-Laam-Miim, 

Itulah dia Kitab itu, tidak ada keragu-raguan lagi padanya, petunjuk 
bagi orang-orang yang bertakwa; (Yaitu) orang-orang yang percaya kepada 
yang gaib, dan mendirikan sembahyang, dan mereka belanjakan rezeki yang 
Kami anugerahkan; Dan orang-orang yang percaya kepada apa yang telah di- 
turunkan kepada engkau, dan apa yang diturunkan dari sebelum engkau, dan 
mereka pun yakin akan Hari Akhirat; Orang-orang begitulah yang (hidup) 
dalam petunjuk dari Tuhan mereka, orang-orang begitulah yang akan men- 
capai kejayaan." 


2. Pokok Kepercayaan Islam Tentang Hari Kemudian 


Dunia 

Hidup kita yang sekarang ini dinamai hidup ”dunia'””. Dunia bahasa 
Arab artinya dekat. Jadi hidup kita yang dekat. Di sinilah kita setelah sampai 
umur dan berakal (mukallaf), mulai memikul tugas untuk berbuat baik dan 
menjauhi yang buruk. Berusahalah kita dan berjihad, bersungguh-sungguh me- 
lawan segala hawa nafsu dan perdayaan syaithan yang selalu mengganggu lang- 
kah kita di dalam menuju pengisian hidup itu dengan yang lebih baik. 
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Berapakah panjang umur kita? Itu bukanlah menjadi ukuran. Dan bera- 
pakah kekayaan kita? Itu pun tidak menjadi nilai di dalam menegakkan keba- 
ikkan itu. Biarpun umur tidak panjang, yang penting ialah isinya. Isi umur ia- 
lah amal yang baik. 


Bersabda Nabi kita Rasulullah s.a.w. 
ERA aaa DYA L3 ana Aa 
a D a DA 
en .,/ ng ' 
a De 3 A P SM 


j DAR x 2 D 
a a MAA sg 


P '. P X 
aa a . 
a : Aa SA Da 


"Daripada 'Abdullah bin 'Umar (ridha Allah atas keduanya), bahwa se- 
orang laki-laki datang kepada Rasulullah s.a.w., lalu bertanya: "Ya Rasulul- 
lah! Yang manakah manusia yang lebih dicintai oleh Allah?” Maka bersabda 
beliau, "Manusia yang paling dicintai oleh Allah ialah siapa di antara mereka 
yang lebih bermanfaat kepada sesama manusia. Dan perbuatan yang paling 
disukai oleh Allah ialah kegembiraan yang dimasukkan ke dalam hati seorang 
muslim: hilangkanlah kesusahannya, bayarkan hutangnya, atau usir kelaparan 
dari dirinya.” (Al-Hadis, dirawikan oleh Al-Asfahaniy) 

Oleh sebab itu, berapa pun usia diberikan Allah, terserahlah kepada 
Allah. Yang penting bagi kita ialah kesadaran diri atas hidup kita, yang ber- 
pokok pada: beribadat kepada Allah, berkhidmat kepada sesama manusia. 


Ajal dan maut 


Setelah cukup janjian hidup kita (ajal), maka kita pun matilah. Apa 
yang dikatakan mati menurut pandangan Islam? Mati ialah perpisahan di 
antara rohani kita dengan jasmani kita. Sebab nyawa meninggalkan badan 
kita. Tubuh kita yang kadar kembali kepada anasirnya semula, yaitu tanah. 
Dan rohani kita' kembali kepada yang menyuruhnya datang, yaitu Tuhan. 
Oleh sebab itulah maka jika ada kita mendengar berita kematian seseorang, 
dianjurkan kita menyebut : 
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AI) AIA GAY 
A 

"Kita ini semuanya kepunyaan Allah, dan kita semuanya kembali ke- 
pada Allah.” 

Oleh karena yang demikian maka mati bukanlah pupus, bukanlah hilang 
dan habis. Mati hanyalah pergantian sifat hidup, daripada fanaa kepada 
baqaa. Daripada dunia kepada akhirat. 

Selama kita hidup di dunia, janganlah dilepaskan pendirian yang demi- 
kian itu. Bahwa kita tidak lama tinggal di sini, dan kita mesti mati. Dan segala 
yang bernyawa mesti merasai mati. Dan mati itu hanya sekali saja. Sesudah 
mati, tidak akan ada mati yang lain lagi. Maka apabila kita telah menginsafi 
keadaan ini, lalu kita mengisi kehidupan dengan amal saleh tidaklah kita me- 
rasa takut akan mati lagi. Orang yang enggan menghadapi maut, padahal dia 
mesti mati, adalah karena hatinya amat terpaut kepada dunia ini. Sehingga 
apabila dia telah mesti mati, dia pun takut mati. Dia merasa takut mati, 
karena sakit akan bercerai dengan yang dikasihi. Apabila dia takut, bukanlah 
takut kepada mati itu sendiri, tetapi takut akan kesalahannya sendiri. /) 

Mati itu tidaklah lama. Hanyalah beberapa detik saja, yaitu ketika 
putusnya nyawa manusia. Setelah selesai nyawa meninggalkan badan, dia pun 
tidak mati lagi. Dia telah mulai menginjak alam lain, yang lebih kekal. Bahkan 
kadang-kadang mati itu disebut dengan nama lain, yaitu “'liqaa”, artinya per- 
temuan. Yaitu permulaan pertemuan dengan Tuhan. Dan orang yang beriman 
apabila diingatnya bahwa mati adalah satu kemestiansakan berjumpa dengan 
Tuhan, timbullah keinginan dan kerinduannya. Itulah sebabnya maka kita 
dapat melihat wajah dari orang yang mati. Ada yang kelihatan bersedih, dan 
ada yang kelihatan dalam kegembiraan dan senyum simpul. 


Alam qubur 


Setelah seseorang meninggal dunia, masuklah dia ke dalam wilayah alam 
permulaan daripada kehidupan kekal itu. Bernama "alam qubur. Walaupun dia 
mati terbakar, atau hancur di dalam perut ikan, atau berkubur di tanah se- 
perti biasa, nama semuanya ialah 'alam qubur. Baru saja masuk ke dalam wila- 
yah alam qubur itu datanglah dua orang malaikat. Seorang bernama Munkar, 
dan seorang bernama Nakir. Lalu dimulailah pertanyaan kepadanya tentang 
amal usahanya selama dalam dunia, baiknya atau jahatnya. Ditanyai lebih da- 


1) Lihat buku kami “Tasauf Modern”. Kupasan panjang lebar tentang sebab-sebab 
takut mati. 
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hulu pendiriannya tentang Tuhan. Adakah ia mempercayai Tuhan? Adakah 
dia mempercayai rasul? Adakah ia mengikut yang diperintahkan dan meng- 
hentikan yang dilarang? Dan lain-lain. 

Ketika itu orang terpaksa jujur. Tidak dapat memberikan jawaban 
dengan suatu kedustaan pun. 

Kalau kita pikirkan ini dengan tenang, lekaslah kita dapat percaya. 
Bagaimana seseorang ketika itu akan sanggup berdusta? Padahal dia pada 

* waktu itu telah roh semata-mata? Bukankah dusta yang kita lakukan setiap 
hari di dalam hidup kita yang sekarang ini dibantah oleh hati nurani kita sen- 
diri? Sedangkan di hadapan orang yang ahli tentang jiwa, atau orang yang ber- 
jiwa lebih besar lagi, gugup kita mengucapkan suatu perkataan dusta konon- 
lah roh kita semata di hadapan malaikat, yang roh semata pula. 

Pendengaran kita ditanya, penglihatan kita ditanya dan hati nurani kita 
ditanya. Semuanya tidak dapat menjawab lain daripada kejujuran. 

Maka teringatlah kita akan alat penangkap suara yaitu taperecorder. 
Dengan alat itu tidaklah ada perkataan kita yang dapat lepas begitu saja. 
Semuanya tercatat. Kita tersenyum simpul mendengarkan suara kita sendiri 
apabila taperecorder itu diputar orang di hadapan kita, dan kadang-kadang 
dapatlah kita mengetahui di mana segi kelemahan pembicaraan kita dan 
mana yang menarik. Bukankah pendapatan tentang taperecorder itu adalah 
mengetahui rahasia yang ada dalam alam, yang telah nyata ada, tetapi baru 
sekarang kita ketahui? Tidakkah kita percaya sekarang bahwasanya segala per- 
buatan kita, baik sedang bersama orang banyak, atau seketika duduk sendiri- 
an di dalam kamar, bahwa semuanya itu tercatat. 

Itulah yang diputar kembali di hadapan kita di alam qubur. 

Alangkah senangnya hati kita melihat kebajikan yang telah kita kerja- 
kan, cukup' tercatat. Dan alangkah malunya, bahkan takutnya kita bila 
melihat kesalahan yang telah kita perbuat. Mana lagi yang tersembunyi? 

Sebab itu maka Imam Al-Ghazali ahli filsafat dan ahli tasauf Islam yang 
besar itu, dengan secara yang masuk akal telah dapat memberikan keterangan 
kepada kita di dalam kitab-kitabnya tentang kemungkinan bahwa orang di 
dalam alam kubur itu melihat ular besar hendak menggigitnya, api datang 
membakarnya, kala dan lipan yang amat bisa, dan lain-lain sebagainya. Masuk- 
lah di akal kita, bila kita bandingkan hal itu dengan hidup kita yang sekarang 

' ini. Berapa banyaknya pelanggaran hukum budi, hukum Tuhan dan hukum 
masyarakat yang terlanjur kita melakukannya, lama-lama menjadi ular, lipan 
dan kala terhadap diri kita sendiri. “Dosa mengejar-ngejar kita.” Perasaan hati 
sanubari yang halus membantah dan memberontak atas perbuatan kita yang 
salah itu. 
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Berapa lamanya ? 

Bagi orang yang berdosa lamalah alam kubur itu. Tetapi bagi orang yang 
merasa bahwa hidupnya yang terdahulu itu lebih banyak timbangan kepada 
kebajikan, masa itu tidak lama. Apakah artinya cepat dan lama dalam ling- 
kungan alam yang demikian? Apakah artinya ukuran hari dan ukuran tahun? 
Bukankah di dalam hidup kita yang sekarang ini pun, orang yang matanya 
tidak mau tertidur, satu malam ialah 12 jam? Dan bagi yang tidur enak satu 
malam hanya sesaat seketika pendek saja? 


Qiamat shugra, qiamat kubra 


Dengan kematian a kiamat pada diri kita sendiri. Menurut 
sabda Nabi : 


AAA A 


(Peg eta) | YAS SAR an 


"Orang yang mati telah datanglah kiamatnya sendiri. ” (Dirawikan oleh 

Ibnu Abid-Dun-ya dari Hadis Anas) 

Sebab itu mati adalah qiamat shugra, artinya kiamat kecil. Seluruh yang 
bernyawa vasti merasai kiamat kecil itu, sebab dia pasti merasai akan mati. 
Adapun qiamat kubra, ialah hari yang kelak akan datang. Seluruh alam ini 
akan dihancurluluhkan. Gempa besar, gunung-gunung menjadi abu, langit 
digulung, bumi lebur dan segala sesuatunya gegap gempita. Ibu menggendong 
anak, terlepas anak dari gendongan. Ibu menyusukan bayi, terhempas bayi 
dari pangkuan. Segala muka jadi berubah, dan orang laksana mabuk pitam. 
Bukanlah mabuk pitam karena minum anggur, tetapi siksaan kiamat mulai 
datang. 

Semua yang bernyawa mati. Semua yang ada hancur lebur dan tidak 
ada yang bangun lagi, kecuali Allah Yang Maha Esa, yang tetap ada. 


Nafiri Israfil 


Setelah semuanya demikian adanya maka akhirnya datanglah perintah 
Tuhan kepada seorang malaikat, bernama Israfil. Dialah yang bangun terlebih 
dahulu, Disuruhlah dia menghembuskan nafirinya, yang di dalam Al-Qur'an 
disebut namanya “shur”. Setelah dihembusnya nafiri itu, satu persatu 
bangunlah kembali nyawa itu daripada tidur nyenyaknya, entah berapa 
puluh, ratus, juta tahunkah? Tuhan Yang Maha Tahu ! 

Maka mulailah dipanggil makhluk tadi satu per satu, buat diperhitung- 
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kan di hadapan Tuhan. Sebab itu dinamai hari itu ”yaumal hasyr” (hari ber- 
kumpul), "yaumal hisab” (hari perhitungan). 

Dalam Al-Qur'an diberikan beberapa nama kepada hari kiamat itu ialah 
sebagai di bawah ini: 


, 2/1 / a Ig di - | 
1. Yaumul Qiamah pe Key hari kiamat 
P Z ,*/ P p./ 
2. Yaumul Hasrah Jaa . hari penyesalan 
/ Su P 
3. Yaumun Nadamah pe GA JA .. hari penyesalan 


Pa A D. 
4. Yaumul Muhasabah Ka *.  hariperhitungan 
: aaa G 
5. Yaumuz Zilzalah a ya D .” hari kegempaan 


ANA 
6. Yaumush-Sha'iqah Anas Ve a hari kegoncangan 


Pa a 
7. “Yaumul Waqi'ah PETA , hari kejatuhan 
ag la g / 
8... Yaumul Qari'ah PS AA hari keributan 
| Ka a | 
9. Yaumul Ghasyiyah PAR . hari pingsan 
NAK 
. 10. Yaumul Rajifah da hari lindu besar 
. pa - 
A a 
11. Yaumul Haqqah pu va a de, hari kepastian 
-. PA w pg Li 
12. Yaumuth Thammah. dp Usu *,”  harikesulitan 
- / ng 
13. Yaumut Talaq a) YES 7”?  haripertemuan 
D -. 
; Sa aj 
14. Yaunut Tanad a SAA LI hari panggilan 
D 
15. Yaunul Jaza 3 va 9”  haripembalasan 
AMIN 
16. Yaumul Wa'iid D A ” hari ancaman 
Pua PI 
17. Yaunul'Ardh Se a .. hari pertontonan 
Pa -.. 


282 


28. 


29. 


30. 


31. 


2 ng ? J ay 
Yaumul Wazan z | 

pan 

Yaumul Fashl KUA 
a/p) '; 
Yaumul Janyi Va P 
Leg 
Yaumut Taghabun CP A .. 
agi pr 
Yaumul Ba'st EA 
bag 
Yaumul Khizyi Ss A P 
a GG AG 
Yaumun 'Asir DA DA P 
- £ P ag a” 
Yaumud Din D AP 

JA 

A ,/ 
Yaumun Nusyur A) PSAA .” 
/ sg. 1 pad 
Yaumul Khulud A AP 
. .. XM / 
Yaumun la raiba fihi Pa "AN 
CY 

Yaumun la tujzii LAA v pe Y 2 
naf sun 'an nafsin PA t2 aj 

syai-an Aa 

pa 7 


4 
MC 
- 


.. 'p/2e Gas 

Yaumun tasykhashu A ja pu 

fihil abshar PA a AN 

Swd 

SANA / 

Yauma yafirru-l mar-u PA A 
min akhihi wa ummihi S4 DAN Ak . 

wa-abihi wa-shahibatihi dh Dea 


wa-banihi PAN a a 
ETA 


hari pertimbangan 
hari keputusan 
hari pengumpulan 


hari terbuka segala 
kecurangan 
hari pembangkitan 


hari kehinaan 
hari sulit 

hari perhitungan 
hari kebangkitan 
hari yang kekal 


hari yang tidak ragu 
lagi padanya 

hari yang tidak da- 
pat seorang diberi 
ganjaran dari diri 
yang lain sedikit jua 
pun 

hari yang ditujukan 
padanya seluruh 
penglihatan 


hari yang lari pada- 
nya seseorang dari- 
pada saudaranya, 
dan ibunya, dan 
ayahnya dan teman 
hidupnya (istrinya) 
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32. Yauma la yanfa-u P A sg ya hari yang tidak 
malun wala banuna 


A: A memberi manfaat 
illa man ata-l Laha TAR padanya harta ben- ' 
bi qalbin salim. ag 


2 a so 
$ pua gi 4) runan; melainkan 
j ” ar 


da, dan anak ketu- 


orang yang datang ' 
kepada Allah dengan | 


hati yang bersih. 
3. Pandangan Imam Ghazali 


Shufi, ulama dan filosof Islam, Al-Imam Ghazali telah menulis di dalam 


Kitab Ihya Ulumuddin”, dengan susun bahasa yang indah dan perasaan yang 


penuh iman, bagaimana keadaan hari itu. Diringkaskan oleh Imam Jamalud- 
din Ad-Dimasyqi di dalam Kitab ”Mau'izhatul Mu'minin”. Kita salinkan di 
sini untuk mencukupkan : 


“Kemudian itu, pikirkanlah hai malang, sesudah semuanya itu engkau | 
lalui. Kepadamu akan dihadapkan soal berhadapan, dengan tidak memakai 
jurubahasa; ditanya seluruh amalmu, kecil dan besar, yang halus sehalus-halus- 


nya dan yang kasar sekasar-kasarnya. Seketika engkau dalam menghadapi 


kesulitan kiamat itu dan kesangatan besarnya, turunlah malaikat dari lawang | 


langit ke hadapan perhentian besar itu, di hadapan Tuhan Yang Jabbar. 
Berdirilah mereka berbaris-baris; melihat makhluk dari segala sudut. Dan me- 
manggil kepada mereka satu demi satu. Ketika itu bergoncanglah segala per- 
sendian, menggigillah segala anggota, dan bingunglah akal budi. Sehingga 


inginlah beberapa kaum, bawa sajalah mereka ke neraka langsung, jangan 


sampai di muka umum keburukan amal mereka di hadapan Tuhan Yang 
Jabbar, dan jangan tersiar rahasia di muka umum. Maka sebelum dimulai 
pertanyaan kelihatanlah cahaya 'Arsy : 


Su a Na - asi 


"Dan bersinarlah bumi daripada Tuhannya.” 
Maka yakinlah si hamba Tuhan Yang Jabbar akan menghadapi perkara- 


perkara mereka. Dan yakinlah setiap orang bahwa dirinya sendirilah yang : 


dituju. Dialah yang akan lebih dahulu ditanya, sebelum menanyai yang lain. 
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Maka dimulai Tuhanlah mengharapkan pertanyaan kepada nabi-nabi, 


JIKA HI 


Su BIN da KAA Ns 
(sa 340). Pan 


"Pada hari itu mengumpulkan Allah akan rasul-rasul, lalu firman 
Tuhan: 'Dengan apakah kamu disambut?' Mereka menjawab: 'Tidak ada pe- 
ngetahuan kami, sesungguhnya Engkaulah, Engkau Yang lebih. mengetahui 
akan yang gaib-gaib.” 

Alangkah hebatnya hari itu, sehingga nabi-nabi sendiri pun kebingungan 
karena sangat hebatnya. Kemudian dipanggillah manusia satu demi satu, di- 
tanyai sendiri oleh Allah Ta'ala akan seluruh amalnya, sedikitnya atau 
banyaknya, yang rahasia atau yang nyata. Dan ditanyai pula seluruh tubuh 
dan anggotanya. Bagaimanakah agaknya malumu dan cemasmu, padahal 
waktu itu Dia membandingkan di antara nikmat-Nya dengan maksiatmu, di 
antara pembelaan tangan-Nya dan kesalahanmu. Kalau engkau mungkir, maka 
seluruh anggotamu akan berdiri menjadi saksi menyalahkan engkau. Ketika 
itu hatimu bergoncang dan tapi matamu tak terangkat. 

Maka diserahkanlah kitabmu ke tanganmu. Tidak ada yang tinggal besar 
dan kecil, semuanya ditulis di dalamnya. Berapa banyaknya kerja keji yang 
pernah kau perbuat, padahal engkau telah lupa. Hari itu baru engkau ingat 
kembali. Dan berapa pula ketaatan yang telah engkau kerjakan tetapi engkau 
lalaikan larang-pantangnya. Wahailah seluruh rambut, di badanku, dengan 
kaki yang mana agaknya kita akan dapat berdiri di hadapan-Nya, dan dengan 
lidah yang mana agaknya kita akan menjawab pertanyaan. Dengan hati yang 
mana kita mencari akal buat mengatakan. Dan dalam hadis ada tersebut : 


PAS w , DA ana A 
PERDANA 
EA PY AR. Pan te 
a Ara & Bag 
P A CNI SA ang 
Per PA AE A 
pa 


“Senantiasalah kedua kaki anak Adam berdiri di hari kiamat, di hadap- 
an Tuhannya, sehingga dia ditanya darihal empat perkara: "Darihal umurnya, 
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ke mana dihabiskannya. Darihal mudanya, ke mana dipergunakannya. Dan 
darihal hartanya, ke mana dibelanjakannya dan dinafkahkannya. Dan apakah 
yang diamalkannya, sebagai hasil daripada pengetahuannya. ” (Dirawikan oleh 
At-Turmudzi) 

Oleh sebab itu maka pandang besarlah hari malang akan hidupmu 
waktu itu dan bahaya yang akan engkau hadapi. Janganlah lalai daripada 
memikirkan mizan, dan akan beterbanganlah kitab-kitab itu dari kiri dan 
kanan : 


a kebasaa AA 
DA SIN a 


a SN ) 

“Maka barangsiapa yang berat timbangannya, maka dia di dalam kehi- 
dupan yang diridhai. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka ibu- 
nya ialah hawiyah. Dan adakah engkau tahu apakah dia? Itulah neraka yang 
bernyala-nyala.” (Al-Qari'ah; S. 101 : 7-9) 


Sifat permusuhan dan pengembalian harta aniaya 


Kemudian itu Imam Ghazali meneruskan pula : 

Ketahuilah olehmu, bahwasanya tidaklah akan terlepas dari kesulitan 
mizan (timbangan), melainkan orang yang telah menghitung terlebih dulu di 
dunia akan dirinya, dan ditimbangnya dengan timbangan syara' akan amalan- 
nya, kata-katanya, khatir hatinya dan gerak-geriknya. Menghitung dan meng- 
hisab diri sendiri ialah dengan tobat dari segala maksiat sebelum mati, yaitu 
tobat nashuha. Dan segera ditukasnya kelalaiannya dengan mengerjakan 
perintah Allah, dan dikembalikan harta orang lain yang diambil dengan jalan 
aniaya, baik sebesar biji bayam sekalipun. Sehingga bila dia meninggal, tidak 
ada lagi tinggal hutangnya, baik hutang harta kepada manusia, atau hutang 
yang perlu kepada Tuhan. Orang yang seperti ini akan langsuglah masuk surga 
dengan tidak usah melalui hisab. Tetapi bila dia mati sebelum mengembalikan 
harta orang yang diambil dengan aniaya, maka pada hari itu akan datanglah 
lawan-lawannya yang dianiaya itu; yang ini merampas yang ditangannya, yang 
yang itu menarik ubun-ubunya, yang seorang lagi berkata, engkau telah 
menganiayaku, dan yang seorang pula berkata, “Engkau telah pernah me- 
maki-makiku””, dan yang seorang lagi berkata: Engkau telah pernah memper- 
main-mainkan daku”. Yang satu berkata: “Engkau pernah bertetangga dengan 
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daku, lalu engkau rusakkan pertetanggaan kita.” Yang satu lagi berkata: 
"Engkau pernah berjual beli dengan daku, lalu engkau sembunyikan cacat 
barangmu kepadaku.” Yang seorang lagi berkata: “Engkau telah membo- 
hongiku dalam harga barangmu.” Yang satu lagi berkata. “Engkau lihat aku 
dalam kesusahan, padahal engkau kaya, tidaklah engkau menolong aku.” 
Yang lain berkata: Engkau lihat aku dianiaya, padahal engkau sanggup 
membela, tetapi tidak engkau acuhkan daku.” 

Ketika itu segala kuku musuhmu telah menerkam engkau dan engkau 
terbingung-bingung tercengang karena banyaknya mereka. Tiba-tiba terkejut- 
lah engkau mendengar seruan Tuhan Yang Jabbar : 


Net)... pa PA SS SN NA 


"Pada hari ini akan diganjari setiap diri ag usahanya a tidak ada 
seorang pun yang akan teraniaya. ” (Al-Mukmin : 17) 

Seketika itu runtuhlah hatimu, dan ingatlah engkau akan pesan Tuhan 
dengan perantaraan lidah rasul- Ag : 


7 ASAR Aan v3 


Ke Si D 
daa aaa Ian 


“Dan jangalah engkau sangka bahwa Allah lalai daripada perbuatan 
orang yang aniaya; mereka cuma dita'khirKan, sampai kepada hari yang akan 
ditujukan kepadanya seluruh penglihatan, tertekun dan tertekur kepala me- 
reka, tidak terkeripas tepi mata mereka dan hati mereka oleh kosong. "' (Ibra- 
him; S. 14 : 42-43) 

Maka alangkah gembiranya pula hatimu, jika segala perkara dapat 
selesai dengan baik dan engkau tidak menyentuh harta orang lain dahulunya. 
Tetapi alangkah besar penyesalanmu pada hari itu, seketika engkau disuruh 
berdiri di. hadapan hamparan keadilan, dibukakan segala rahasiamu dan 
salahmu. 

Maka jagalah dirimu jangan sampai melanggar ketentuan Tuhan dan 
ditimpa oleh murka-Nya dan siksa-Nya yang amat pedih, Melangkah terus di 
dalam jalannya yang lurus. Maka barangsiapa yang berjalan lurus di dalam 
alam ini, di atas Sirathal mustaqim, niscaya ringanlah langkahnya di jalan 


D - 
Ma 
Lena 
dd 
. A 
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Sirathal mustaqim di akhirat. Dan barangsiapa yang keluar daripada jalan 
lurus dan istiqamah itu di dunia, sehingga beratlah punggungnya dengan dosa 
dan kedurhakaan maka dalam permulaan melangkah saja di akhirat dia akan 
tergelin cir. 


Neraka Jahannam dan Siksanya 


Kata Ghazali selanjutnya : 

“Hari Ghafil, yang lalai akan dirinya dan dilalaikan oleh tipu daya dunia 
yang pangkalnya mesti berujung, dan timbulnya menanti habis. Tinggalkanlah 
memikirkan barang yang akan engkau tinggalkan ini, dan hadapkanlah pikiran 
kepada yang engkau tempuh. Kepadamu sudah dinyatakan bahwasanya 
semua akan lalu di atas jahannam itu. Sabda Tuhan : 


ERA Bea 
a 


—. NI DD BASE SS Sa 


“Dan tidak seorang pun di antara kamu, melainkan akan lalu di atasnya. 
Itu adalah ketentuan pasti daripada Tuhan. Kemudian itu akan kami bebas- 
kan orang yang taqwa, dan Kami biarkan orang yang aniaya terjerumus.” 
(Maryam; S. 19: 71-72) 

Maka yakinlah engkau bahwa semua pasti akan melalui jahanam. Ada- 
pun kebebasan dan kelepasan belumlah tentu. Maka rasakanlah dalam hatimu 
akan ngerinya waktu melalui itu. Sudahkah engkau berpersiapan menyelamat- 
kan diri? Dan perhatikanlah hal makhluk waktu itu bagaimana mereka men- 
derita kehebatan hari kiamat. 'Sedang mereka didalam kesulitan berdiri 
menunggu keputusan kabar berita dan nasibnya, dan memohon syafaat, seke- 
tika itu kegelapan meliputi orang yang bersalah dari segala penjuru; menyala- 
lah api neraka, kedengaran gejalanya yang ngeri dan penuh murka. Ketika itu 
yakinlah si durjana akan nasibnya, meniaraplah umat-umat kepersilaan. 
Sehingga orang yang tidak bersalah pun merasa kasihan daripada buruknya 
kesudahan nasib. Ketika itu datanglah Zabaniyah menghalaukan orang-orang 
durhaka ke dalam siksaan yang sangat, dilemparkan ke dalam lubang jahim. 
Dan dikatakan kepada mereka: “Sekarang rasailah balasannya hai engkau 
yang selama ini merasa diri "mulia. Tinggallah di dalam negeri yang kekal itu 
sebagai tawanan selama-lamanya dan dinyalakan dengan sa'ir, minuman di 
dalamnya ialah hamiim, tempat tetap ialah jahiim; kaki terikat kepada ubun- 
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ubun, dan gelap muka karena genaplah maksiat. Mereka menghimbau-himbau 
dan merintih di dalam kuruk-kuruknya: Hai Malaikat Malik! Jengat kami 
telah hangus. Hai Malaikat Malik keluarkanlah kami! Kami tidak akan berbuat 
jahat lagi.” 

. . Maka menjawablah Zabaniyah: “Tidak! Keamanan tidak akan engkau 
rasai lagi selamanya. Engkau tidak akan keluar lagi dari negeri kehinaan ini. 
Tutup mulutmu, dan janganlah bicara lagi. Kalau engkau dikeluarkan pun dari 
dalamnya, engkau niscaya akan kembali juga kepada perbuatanmu yang da- 
hulu.” Waktu itu terdiamlah mereka, menyesal mengingat bagaimana mereka 
selama ini melalaikan apa yang ada di hadirat Allah." Maka penyesalan tidalah 
lagi menolong, keluhan tidak lagi dapat menebus. Kesengsaraan dan kehinaan, 
dan api neraka senantiasa bernyala sebagai penyalaan periuk belanga besar. 
Cemeti besi menghancurkan kening, sehingga meluaplah kehangusan dari 
mulut mereka. Dalam pada itu mereka ingin, biar mati saja. Tetapi mati tak 
dapat lagi. Bagaimanakah perasaanmu, jika engkau melihat mereka waktu itu, 
muka mereka sudah sangat hitam karena hangusan hamiim. Mata telah buta, 
lidah sudah kelu dan tulang-tulang sudah lintuh, dan kulit sudah pecah, dan 
nyala neraka sampai kepada seluruh batang tubuh mereka, dan ular, dan kala 
dalam hawiah senantiasa menjalar, mengejar dan melilit tubuh itu. 

Pandanglah olehmu bagaimana besar perbedaannya hidup akhirat itu 
dengan dunia ini. Sebagaimana di dunia ini juga, manusia bertingkat derajat 
penghidupannya, maka akhirat pun demikian. pula, bertingkat dan derajat 
juga. Maka hangusan api neraka pun demikian pula, bertingkat dan berderajat 
pula, menurut tingkat besar dan kurang besarnya kesalahan yang diperbuat. 
Karena Tuhan tidaklah berlaku aniaya walaupun sebesar atom. Maka tidaklah 
sama tingkat azab siksa itu dan tidak sama lamanya, menurut ukuran dosa 
dan maksiatnya juga. Tetapi azab yang paling kecil sekalipun, kalau dapatlah 
ditebus dengan dunia dan isinya, maulah rasanya, maulah rasanya menebus. 
Alangkah sengsaranya orang itu. Sudah demikian besar bencana menimpa diri, 
padahal dunia yang dikejar selama ini tak ada di tangan lagi. 

Maka pandanglah hai malang akan hal yang ngeri ini. Ajaiblah jika eng- 
kau masih tertawa dan berlalai-lalai, dan bimbang dengan daki-daki kedunia- 
an, padahal engkau tak tahu apakah qadar yang telah terdahulu buat engkau. 

| Kalau engkau berkata: "Bagaimanakah tempat laluku, ke manakah 
agaknya aku akan kembali, apakah takdir yang telah terdahulu pada hakku.” 

Kalau itu yang engkau tanyakan, maka adalah alamat yang agaknya 
dapat membesarkan hatimu, dan engkau baikkan pengharapanmu dengan 
sebabnya. Yaitu bahwa engkau pandang keadaanmu sehari-hari dan amal 
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usahamu.. Karena semuanya telah dimudahkan menurut kejadiannya. Kalau 
dimudahkan bagimu jalan kebaikan, senangkanlah hatimu dan gembiralah. 
Karena jauhlah engkau daripada neraka. Tetapi kalau tujuanmu di dalam 
hidupmu tidak pernah kepada kebajikan, ada-ada saja halangannya, sehingga 
terhindar. Dan bila engkau menuju kejahatan, mudah saja; maka ketahuilah 
bahwa engkau terancam bahaya. Tanda dalam perkara ini ialah laksana 
mendung alamat hujan dan asap alamat api. Sabda Tuhan : 


& ZAKAR A "A PEN 
WIN y Ann . A g 
Q ba) An : PEM p Ss 
"Orang yang berbuat baik adalah dalam sorga, dan orang durjana adalah 
dalam neraka.” (Al-Infithar. S. 82 : 14) 


Ukurlah ihwalmu dengan kedua patah ayat ini; tahulah engkau di mana 
,tempatmu di akhirat. 


Sifat sorga dan nikmatnya 


Sebagaimana di dalam Qur'an sendiri, kalau ada ayat azab, selalu di- 
iringi dengan ayat nikmat sorga, dan kalau ada ayat nikmat sorga selalu di- 
iringi dengan ayat neraka, maka Ghazali pun mengatur susunan pandangannya 
itu demikian pula. Seterusnya beliau tulis : 

Ketahuilah olehmu bahwasanya negeri yang telah engkau ketahui 
hebat dan ngerinya itu ada timbalannya negeri yang lain. Maka perhatikan 
pulalah akan nikmatnya dan bahagianya. Orang yang jauh dari yang sebuah, 
tentulah yang sebuah lagi tempat tinggalnya. Maka halaukanlah dirimu de- 
ngari cambuk taqwa, supaya engkau sampai cepat ke hadrat Tuhan Yang 
Maha Besar, lepas daripada azab siksa yang pedih. Cobalah renungkan ahli 
surga itu; wajah mereka berseri, seri nikmat Ilahi. Minum daripada air tawar 
narwastu yang ditutup rapat sumbatnya, masih asli dan belum disentuh 
tangan lain. Duduk di atas singgasana daripada yaqut, bersandar kepala di 
balai-balai di pinggir sungai air mengalir. Minum khamar dan airmadu, 
dilayani oleh muda remaja, diladeni oleh bidadari, cantik pilihan, laksana 
yaqut dan 'marjan. Belum pernah disentuh jin dan insan. Menatap wajah 
Tuhan Yang Maha Mulia. Kekal di dalam, menerima apa yang diingini. Tidak 
pernah merasa takut dan duka cita. Tidak takut akan mati lagi. 

Heranlah aku memikirkan orang yang tidak percaya akan negeri yang 
begini sifatnya dan dia yakin bahwa penduduk negeri itu tidak akan mati lagi, 
tidak akan ditimpa bala bencana siapa yang tinggal di dalamnya; betapakah 
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orang masih suka akan hidup di luarnya? Demi Allah, jika di dalamnya hanya 
semata selamat badan, aman dari maut, dari lapar dan haus, dan segala macam 
kejadian, sudah cukup buat pindah dari dunia ini, yang susah payah siang 
malam mencari keperluannya. Padahal dalam surga penduduknya laksana raja- 
raja belaka, dengan serba-serbi kesenangan dan kegembiraan, dapat apa yang 
diiingini, dan memandang akan wajah Tuhan Yang Karim. Dengan melihat 
wajah Tuhan saja, terliputilah segala nikmat yang lain. Pendeknya, kalau 
engkau ingin hendak mengetahui nikmat surga lebih jauh baca sajalah dalam 
Al-Qur'an. Dan baca pula sabda Tuhan : 


a P A 7 
Ca, sad agAHA A i3 


"Dan barangsiapa yang takut akan kebesaran Tuhannya, memperoleh- 
lah dia dua surga.” (Ar-Rahman; S. 55 : 46) 

Sampai kepada akhir surat ” Ar-Rahman”. Dan baca surat Al-Waqi'ah”, 
surat “Al-Insan”, dan surat yang lain. Di dalamnya kelak akan dapatlah eng- 
kau ketahui betapa besar nikmat itu: “Nikmat yang mata belum pernah 
melihat, telinga belum pernah mendengar dan bukanlah apa yang pernah ter- 
lintas di hati manusia.” Demikianlah tersebut dalam hadis. Cukuplah melihat 
jumlahnya dalam apa yang telah kita tuliskan itu. Dan telah ada pada tafsir 
sifatnya, tertulis di dalam kitab yang besar-besar. . 

Dan ketahuilah bahwasanya derajat akhirat itu bertingkat-tingkat juga. 
Sebagaimana di dalam kehidupan ini manusia mempunyai derajat amal dan 
taat dan budi bertingkat berderajat, demikian pulalah ganjaran pahala yang 
akan dirasai di akhirat. Oleh sebab itu berusahalah, dan janganlah engkau di- 
dahului orang lain di dalam beramal! kebajikan, kalau engkau ingin mendapat 
nikmat surga di tingkat yang di atas sekali. Tuhan telah menganjurkan kamu 
berlomba dan berpacu di dalam mencapainya. Firman Tuhan : 

TI (S7 


PESNENTELNGL KAK KEK PRANKA 
SAN Ang IK) eat 
AN MAA 
N Ba ie 
(XY SA). EN SIS 
"Dan cepat-cepatlah kamu menuju inaghfirat (ampunan) daripada 
Tuhanmu dan menuju surga yang luasnya seluas langit dan bumi, disediakan 


bagi orang yang taqwa.” (Ali 'Imran; S. 3 : 133) 
Dan firman-Nya pula : 
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pa ena Ja SIM 

a aan Pera PRA a 

Da D Sad a daa 
CA aan A Ira na 


"Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan adalah dalam 
nikmat pada mahligai mereka memandang, dikenal pada wajah mereka kein- 
dahan nikmat, diberi minum dari piala tertutup rapat. Tutupnya ialah kasturi: 
dan kepada itulah berlomba hendaknya orang yang berlomba, campurannya 
ialah narwastu sejuk, telaga tempat minum orang yang dekat dengan Tuhan.” 
(Al-Muthaffifin; S. 83 : 22-28) 

Ya Tuhanku! Kami mohon, masukkanlah kami ke surga, dengan alat- 
alat pendekatinya, baik kata atau perbuatan. Dan berselindungkanlah kami 
daripada neraka dan dari apa-apa yang mendekatkan kepadanya; baik kata 
atau perbuatan yang dilukiskan oleh qalam. Ya Tuhanku Yang Maha Luas 
ampunan-Nya. Ya Tuhanku Yang Rahman dan Yang Rahim.” 

Sekian Al-Ghazali menulis dan diringkaskan oleh Syaikh Jamaluddin Al- 
Qasimiy Ad-Dimasyqi. 


Sam'iyat 


Segala cerita tentang keadaan hari kiamat, tentang hal pertanyaan 
. dalam kubur, tentang mahsyar, tentang siksaan neraka dan keindahan hidup 
dalam surga, banyaklah tersebut di dalam Al-Qur'an sendiri atau di dalam 
Hadis Nabi Muhammad s.a.w. Dan sudahlah nyata, bahwasanya hal-hal yang 
demikian tidaklah dapat dibantah demikian saja, dengan akal. Sebab daerah 
akal tidak pula sampai ke sana. Akal yang menghasilkan ilmu pengetahuan 
dari filsafat, hanya dapat mempelajari perkara yang terlingkung dalam ruang 
dan waktu, berbenda dan berbentuk. Padahal segalanya ini adalah hal gaib, 
yang akan kejadian. Bukan dalam kehidupan kita yang sekarang ini, tetapi di 
dalam hidup sesudah yang sekarang. 

Dalam agama Islam, segala perkabaran ini dinamai sem'iyat, artinya 
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ialah perkara-perkara yang kita dengar ceritanya, lalu kita imani. Menolak kita 
tidak dapat, kalau kita telah mengakui beragama. Sebab semuanya tertera di 
dalam wahyu, dikuatkan oleh hadis-hadis. Menolak semuanya ini atau sebaha- 
gian daripadanya artinya ialah menolak wahyu dan menolak hadis. Padahal 
jalan buat menolaknya pun tidaklah kena. Sebab itu kita jangan lupa, di mana 
kita sekarang ini? Kita masih hidup dalam kehidupan yang sekarang. Apa 
yang dinamai sebab-akibat dalam hidup sekarang ini, belum tentu sama pasti 
dengan sebab dan akibat dalam hidup yang lain. 

Kadang-kadang berwas-waslah hati kita, tentang arti hidup yang kekal 
itu. Akan terus sajakah hidup yang demikian itu sampai tidak ada batas ribu- 
an dan jutaan tahun lagi? Padahal kita hidup berbuat baik, atau berbuat jahat 
dalam dunia ini hanya sebentar saja, yaitu selama hidup kita? Akan berapalah 
lama hidup ini jika dibandingkan dengan kehidupan hari kemudian itu. Yang 
dikatakan kekal selama-lamanya? 

Dalam memikirkan ini saja pun kita sudah lupa di lingkungan mana kita 
sekarang. Hari ini kita menghitung ukuran masa dengan perjalanan matahari 
dan bumi. Yang edarannya 24 jam sehari semalam, 365 hari, atau 12 bulan 
setahun. Kita tidak mempunyai ukuran masa yang lain daripada itu. Dengan 
itulah kita senantiasa mengukur cepat lambatnya edaran waktu. Kita tidak 
mengenal edaran waktu yang lain dripada itu. Padahal di dalam Al-Qur'an 
Tuhan Yang Maha Kuasa pernah memberikan ukuran waktu dalam alam yang 
lain-lain, yaitu satu hari sama dengan hitungan 1000 tahun sekarang. (Al-Hajj, 
S. 22:47, As-Sajdah, S. 32:5). Dalam ayat yang lain dikatakan, satu hari sama 
dengan ukuran 50.000 tahun sekarang. (Al-Ma'arij, S. 70:4) 


Melihat Allah 


Nikmat yang paling utama, dan puncak dari segala nikmat akhirat itu 
ialah kesempatan bagi makhluk melihat wajah Tuhannya. Di sini pun terjadi- 
lah pertikaian pendapat yang amat besar di antara ulama. Terutama di antara 
ulama ahli hadis dengan ulama Mu'tazilah. Apabu.. kita baca intisari pertikai- 
an pendapat itu, dapat juga kita mengambil kesimpulan sebagai yang kita 
katakan tadi. Dalam Al-Qur'an Tuhan telah mengucapkan janjinya, bahwa dia 

. akan memberi kesempatan bagi hamba-Nya melihat wajah Tuhannya. Maka 
kalau kita ukur pula zaman itu dengan keadaan yang sekarang ini, payah juga- 
lah memikirkan. Bagaimanakah kita akan melihat Tuhan? Padahal Tuhan itu 

"tidak dikandung tempat dan tidak dikandung masa? Tidak bertubuh dan 
tidak berbentuk? Dan tidak berupa? Itu tidak perlu kita pikirkan sekarang 
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karena alat pemikirannya itu di waktu ini tidaklah cukup. 

Sebagai orang beragama, dengan sendirinya kita percaya akan kemung- 
kinan melihat Tuhan itu. Dan itulah yang kita rindui. Tetapi seorang Shufi 
yang besar, yaitu Al-Anshari mengatakan: ” Orang lain ingin melihat wajah-Mu 
ya Tuhan! Tetapi aku sendiri ingin supaya Engkau melihat wajahku!” 

Di dalam keinginan kita yang demikian itu tidaklah pada tempatnya 
kita bertanya, bagaimanakah cara melihatnya itu. Bukan dilarang bertanya. 
Tetapi keadaan hidup kita yang sekarang, hanya dapat menghasilkan jawab 
dalam ukuran yang sekarang pula. Sedangkan perkara yang jauh dari mata 
kita saja, misalnya orang yang belum pernah pergi ke Makkah menceritakan 
keadaan Makkah, lagi berbeda dengan orang yang telah kembali dari sana. 
Kononlah akhirat, zaman depan, yang kita semuanya tidak ada yang terkecu- 
ali, akan ke sana, dan belum ada yang pulang dari sana. 


Bayangan surga untuk orang Arab ? 


Ada orang yang mengatakan bahwasanya bayangan keadaan hidup 
dalam surga yang dinyatakan oleh Muhammad di dalam apa yang dinamainya 
Al-Qur'an, adalah bujukan kepada orang Arab saja, yang tidak ada artinya 
bagi bangsa lain yang tidak tinggal di Burun pasir. Surga dibayangkan oleh 
Muhammad sebagai kebun yang indah, yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai yang amat jernih airnya. Oleh setengah bangsa kita yang masih dang- 
kal, dan merasa belum “sarjana” sebelum pandai memindahkan kata-kata 
sarjana orientalist Barat, hal itu dikatakannya pula kepada orang yang masih 
awam (dangkal). 

Mereka berkata: "Tidak ada artinya surga yang dibayangkan Muham- 
mad itu bagi kita bangsa Indonesia. Kita mempunyai bumi yang indah, selu- 
ruh tanah air kita adalah kebun dan taman yang indah, di bawahnya mengalir- 
lah batang air, Bengawan Solo, Brantas, Kapuas, Musi, dan lain-lain. Tanah 
kita subur dan segala makanan dan buah-buahan ada di sini.” 

Kalau sekiranya orang itu berpikir dengan tenang, mau menyelidiki 
sejarah bangsa Arab yang mulai menerima Islam itu dengan seksama, tentu dia 
akan maklum bahwa tidak berapa lama setelah selesai Nabi Muhammad s.a.w. 
melakukan tugasnya bangsa Arab itu telah menduduki negeri-negeri dekat 
sungai besar: Nil, Dajlah (Tigris), dan Furat, Indus, Gangga dan Jenap. Dan 
banyak lagi mereka membikin negeri di tempat' lain. Dan belumlah surga 
tempat-tempat yang dikatakan itu. 

Mungkin juga kita terima sebahagian daripada kata yang demikian. 
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Bahwasanya surga digambarkan sebagai barang kebendaan”, atau keindahan 
yang dapat cepat diterima oleh perasaan seni manusia. Tetapi janganlah di- 
lupakan sabda Nabi Muhammad s.a.w. yang menjadi inti daripada gambaran 
keadaan surga itu. Yaitu : 


DA H Z GI ,. , 
SEA Sa 


(La LL je) 


"Surga itu ialah: yang tidak mata melihat. Dan tidak telinga mendengar. 
Dan tidaklah khatir-khatir yang terasa dalam hati seorang jua pun.” (Dirawi- 
kan Muslim dari hadis Sahl bin Sa'd As-Sa'idy) 

Jelaslah sudah soal surga atau neraka dalam simpulan sabda beliau itu. 
Kalau kita akan melihat taman yang indah kelak, bukanlah mata semacam ini 
yang akan melihatnya. Kalau kita mendengar musik yang merdu, bukanjah 
telinga semacam ini yang mendengarnya. Gambarkanlah segala yang akan ter- 
gambar dalam ingatan hati, tentang nikmatnya surga, namun dia bukan itu, 
bahkan lebih dari itu. 

Apalah artinya mata kita yang sekarang; yang tidak bercahaya kalau 
tidak lebih dahulu ada cahaya jiwa. Apalah artinya telinga kita yang sekarang: 
yang tidak mengerti keindahan bunyi kalau getaran jiwa tidak nyaring. 

Inilah pula yang menjadi perselisihan pikiran di antara ulama-ulama 
zaman dahulu. Apakah kita akan merasa nikmat surga, atau siksa neraka itu 
hanya dengan rohani kita yang khulud, atau dengan tubuh kita sekali? Sete- 
ngah orang Mu'tazilah dan sebahagian dari ahli filsafat Islam, seperti Ibnu 
Rusyd terang-terang menyatakan bahwa itu adalah nikmat rohaniah belaka. 
Sedang sebahagian ulama hadis berpendapat bahwa nikmat surga atau siksa 
neraka itu akan kita rasai serta merta rohani dan jasmani. 

Dalam zaman kita sekarang ini tidak ada perlunya kita mempertengkar- 
kan itu. Apatah lagi di zaman yang belum lama berlalu, ketika faham ke- 
Islam-an mulai mundur, bilamana timbul pertengkaran dalam suatu soal, 
kadang-kadang timbullah kafir mengkafirkan, sesat menyesatkan. Apabila ber- 
beda pikirannya dengan kita, kita keluarkan dia dari golongan kita. Padahal 
perkara yang kita pertengkarkan sekali-kali bukan masuk daerah atau kesang- 
gupan kita. 

Tuhan telah menjanjikan, barangsiapa yang taat akan perintah-Nya, 
mengikut suruhan-Nya dan menghentikan larangan-Nya, akan diberi nikmat 
surga. E 
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Kita percaya itu. Sebab kita percaya kepada-Nya dan percaya kepada 
Rasul-Nya dan percaya akan kitab yang dibawa oleh Rasul-Nya. 

Tuhan telah menjanjikan, barangsiapa yang hanya menurutkan hawa 
nafsunya, lalu melanggar ketentuan Tuhan, akan disiksa dalam neraka. 

Kita percaya itu. Sebab kita percaya kepada-Nya dan percaya kepada 
rasul-Nya dan percaya akan kitab yang dibawa oleh rasul-Nya. 

Bagaimana rupanya, bentuknya, panjangnya, luasnya. Dialah yang lebih 
tahu. Apa yang dikatakannya, dengan perantaraan lidah rasul-Nya kita per- 
caya semua. Dalam keadaan dan bentuk yang dikatakannya itu. Kita tidak 
dapat, walaupun kita coba, buat menggambarkan keadaan itu, dalam hidup 
kita yang sebagai sekarang ini. 

Kewajiban kita bukanlah menyelidiki apakah itu? Kewajiban kita 
hanyalah melatih diri kita dalam lingkungan sifat-sifat kita sebagai manusia 
buat meniru sifat-sifat kemuliaan Ilahi. Sehingga layaklah kita menerima 
anugerah-Nya. 


Kafilah kehidupan 


Sebelum kita lahir, sudah berapa lamakah usia dunia ini? Dan sesudah 
kita meninggalkannya, berapa angkatan lagikah agaknya keturunan kita yang 
akan datang? Berapa lama lagikah usia dunia ini? 

Apakah artinya kehidupan kita yang pendek sekilas zaman ini, jika di- 
bandingkan dengan usia dunia sebelum kita lahir, yang telah miliunan tahun; 
dan usia dunia setelah kita pergi, entah berapa miliun tahun lagi. 

Cuma sedikit sekali, sukar buat membandingkannya. Tetapi walaupun 
dia sedikit, itulah dan di situlah terletak hidup. Lahir ke dunia di antara dua 
zaman yang lama, dahulu yang tidak dapat didaki karena sangat jauhnya, dan 
kemudian yang berlarut-larut. Yang tidak tertentukan oleh hidup kita. Dalam 
saat yang sedikit tidak berbanding itulah terletak kesempatan memberi nilai 
kedatangan kita ke dunia ini. 

Jalan raya kehidupan itu terbentang lurus dan jauh ujungnya. Satu ang- 
katan datang dan pergi, satu angkatan lain datang lagi dan pergi lagi. Yang 
baru datang ke tengah lebih lurus itu berjalan terus dengan giatnya, sampai 
'payah dan penat. Bila telah sampai waktunya, dia pun mati. Datang pula yang 
lain dengan tenaga baru. Demi setelah tenaga itu habis, dia pun mati pula. 
Berbondong orang yang tinggal menghantarkan mayat yang telah mati ke 
pusara pekuburannya, tetapi dalam saat itu juga kedengaran tangis anak yang 
baru lahir; akan menyambung hidup untuk mati. Demikianlah keadaannya 
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terus-menerus. 

Itulah dia kafilah dari kehidupan. Yaitu usaha yang tidak berkeputusan 
dari hidup yang terputus-putus. Orangnya datang dan pergi, lahir dan mati; 
tetapi usaha dan amal dan perbuatan senantiasa diteruskan oleh yang datang 
di belakang. Tidak pernah terjadi penghentian tugas, dan tidak pernah ter- 
bengkalai. , 

Kafilah hidup berjalan demikian rupa, dan semua kita mengalaminya 
dan melihatnya. Yang memikul jenazah hari ini, besok akan dipikul pula. 

Demikian jelasnya, tetapi dia kabur juga bagi sebahagian besar manusia. 
Banyak kita lupa bahwa kita adalah orang singgah di sini, kita lahir dengan 
tiba-tiba dan akan hilang pula dengan tiba-tiba. Banyak manusia yang lupa 
daratan, lalu menyangka bahwa dia akan tinggal selama-lamanya di sini. Mes- 
kipun hatinya tak menyangka begitu namun perbuatannya membuktikan per- 
sangkaannya yang salah. Demi apabila maut itu datang, dia terkejut. Seakan- 
akan mati adalah hal yang ganjil. Padahal bagaimanapun dia terkejut, namun 
keadaan akan tetap sedemikian itu. Karena begitulah adanya. 

Alangkah baiknya jika badan sedang sehat dan otak sedang sadar, kita 
ingat benar-benar kampung apakah namanya yang kita diami sekarang ini. 
Kalau ini kita ingat, niscaya kita tidak akan menegakkan gedung angan-angan 
yang menjulang langit, di atas tanah kekayaan yang penuh rawa. 

Lalu timbullah pertanyaan: Kalau hidup itu hanya semata-mata pergan- 
tian orang yang baru datang dengan orang yang baru pergi, apalah artinya. 
Dan kalau hanya seperti itu, apalah guna hidup. Liang kubur, atau membunuh 
diri adalah lebih baik untuk mencari penyelesaian. Kalau sekiranya yang dika- 
takan hidup itu hanya semacam ini, kita menjadi pusing dan bising menerima- 
nya. Hanya rentetan dari upat puji, perlombaan untuk kemegahan diri sen- 
diri. Membunuh teman, supaya di atas kematiannya aku bisa hidup. Penin- 
dasan yang kuat atas yang lemah. Kemudian itu mati. Mati karena sangat 
lapar atau mati karena sangat kenyang. 

Akal yang murni tidak dapat menerima kalau hidup itu hanya demiki- 
an. Mencari sendiri penjelasan daripada hidup itu tidaklah akan sanggup 
manusia ini. Tidak ada bukti kenyataan, yang didapat dengan ilmu pengeta- 
huan pasti bahwa ada lagi hidup lain di belakang hidup ini. Tetapi manusia 
pun merasa ragu, dan tidak pula dapat memastikan bahwasanya hidup kita 
yang seperti ini hanya sehingga ini saja. Kalau hidup hanya sehingga ini saja, 
dapatlah kita pastikan bahwa hidup ini zalim adanya! Aniaya adanya. 

Untuk menghilangkan keraguan hidup itulah agama. Mulanya kita telah 
percaya ada Tuhan. Kemudian itu kita telah percaya adanya hidup. Kita pun 
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telah percaya adanya nabi-nabi. Kita pun telah percaya adanya wahyu. Maka 
Tuhan yang telah kita percayai itu menyampaikan wahyu-Nya dengan per- 
antaraan rasul-Nya, memberi ingat bahwa hidupmu bukanlah semata-mata ini 
saja. Hidup ini hanyalah semata-mata permulaan daripada hidup. yang kekal 
dan abadi. 

Hidup yang sekarang adalah persiapan untuk menempuh hidup yang 
kekal abadi itu. 

Benar kita datang hanya sekejap zaman kemari ini. Benar usia dunia 
sebelum kita telah bermiliun tahun dan sepeninggal kita entah berapa lama 
lagi. Tetapi di dalam masa yang pendek itu kita memberi nilai hidup kita, 
untuk dijadikan bekal menempuh perjalanan yang jauh ke negeri kekal abadi; 
akhirat. 4 

Hidup yang bijaksana ialah berbuat amal dan usaha menilik kepentingan 
bagi kedua macam hidup itu. Jangan hanya memikirkan sain macam hidup 
saja. Amal dan usaha itu dibuat bertali. Di sini kita menanam buat nanti me- 
ngetam. Di sini kita berusaha buat nanti mengambil hasil. 


Di balik hidup yang sekarang 


Kita mesti mati, dan mati tidak dapat kita tolak. Satu alamat yang tidak 
berubah di langit, yaitu Tuhan. Satu alamat yang tidak pula berubah-ubah di 
bumi, yaitu kubur. Ke mana pun kita melangkah, ke mana pun kita pergi 
menyembunyikan diri, ke benua mana pun, namun bila tiba waktunya, maka 
tepat pada saat itu, pintu kubur menganga menunggu kedatangan kita. Baik 

“kubur bumi, atau perut ikan, atau mana saja; sama saja. 

Mati adalah laksana suatu gerbang perbatasan di antara hidup yang fana 
ini, akan menuju kehidupan yang maha luas dan baqaa, yaitu hidup akhirat. 
Sesudah mati yang sekali itu kita tidak akan mati-mati lagi. Kalau kita pikir- 
kan hal ini dengan tenang, tidak ada alasannya buat kita akan takut mengha- 
dapi mati. Kita takut menghadapi mati hanyalah karena melihat bangkai ter- 
hantar, mukanya telah pucat kuning, karena darah dalam badannya tak 
berjalan lagi. Kita takut mengenang mati, karena memikirkan bahwa bangkai 
yang telah mati itu akan dimasukkan ke liang lahad dan akan tinggal sepi 
sendiri, tiada berteman. Itulah sebabnya agaknya maka ada seorang maharaja 
di benua Tiongkok beribu tahun yang lalu menitahkan menterinya mencari 
suatu tempat yang dii sana tidak akan didatangi oleh kematian. Dia ingin 
kekal, tetapi dia tidak mau memasuki gerbang yang memisahkan dari hidup 
yang tidak kekal ini kepada hidup yang sebenar kekal. 
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Ada pula yang menyangka bahwa hidup itu hanya inilah! Di belakang 
ini tidak ada hidup lagi. Bila mati telah datang, tamatlah hidup. Masuk ke 
dalam suatu masa yang di sana tidak ada perasaan lagi, tidak ada syw'ur. Bila 
manusia telah mati, samalah dengan seekor kucing yang mati, atau dengan 
sapi yang dipotong dan dimakan. Setelah itu habis. 

Soal mati bukanlah soal habis. Mati boleh dikatakan penutup daripada 
hidup yang khayali dan pembukaan daripada hidup yang hakiki. Pasti tiba 
waktunya roh kita bercerai dengan badan kita: Tetapi insan tidaklah berubah 
karena itu. Tubuh kita hanyalah laksana pakaian saja yang boleh tanggal dari 
hakikat roh. Tubuh berubah sifatnya; hari ini menjadi tubuh'insan, lain hari 
sebagai pernah dikatakan Omar Khayam dalam rubayatnya menjadi tembikar 
atau piala tempat minum yang ditempa oleh tukang periuk belanga. Mati 
hanyalah pindah dari satu tempat ke tempat lain, tidak mengurangi akan ke- 
sadaran seseorang atas hakikat ujud, dan tidak pula mengurangi akan perasa- 
annya bahkan bertambah jelas dan nyata baginya, sebab dia telah terlepas 
daripada ikatan belenggu. 


4. Barzakh 


Langkah yang penghabisan sekali kita meninggalkan dunia ini ialah 
langkah permulaan bagi kita menuju alam khulud. Di permulaan langkah tiba, 
di sana dimulailah perhitungan; nyatalah nilai kebajikan yang kita kerjakan 
selama ini dan nyata pula kebejatan. Aeuayanya dibayar kontan, tidak ada 
yang tersembunyi. 

Sampai ditegaskan bahwasanya orang yang mati karena mempertahan- 
kan kebenaran dalam dunia ini, ka hidup : 


Paan EA Peranan 
naa Sea Pem a 


Laa 
(W.- Mo) 


"Janganlah kamu sangka bahwasanya orang yang terbunuh Sada jalan 
Allah, bahwa dia mati. Bahkan dia adalah hidup. Di sisi Tuhan mereka diberi 
rezeki. Mereka bersukacita dengan apa yang diberikan Allah kepada mereka 
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dengan kurnianya. Dan mereka menyatakan kegembiraan untuk orang yang 
belum menyusul di belakang, bahwa tak usah takut dan tak usah berduka 
“cita.” (Ali "Imran; S5. 3: 169-170) 

Bahkan kadang-kadang alamat-alamat baik atau alamat tidak baik sudah 
dapat dilihat pada akhir umur manusia. Sekali seseorang telah memilih pendi- 
rian di dalam hidupnya bahwa Tuhannya ialah Allah, dan dia teguh pada pen- 
dirian itu, tidak beranjak: sedikit juga, maka bilamana tiba saat dan waktunya 
akan mati, tibalah malaikat memberi tahu kepadanya supaya tak usah takut, 
tak usah dukacita, bahkan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan. 

Sebaliknya orang yang fasik dan aniaya, yang hidup fananya ini tidak 
diberinya isi dan nilai, hanya dibuang-buang dengan tidak berketentuan, keli- 
hatanlah bagaimana sulitnya dia menempuh gelombang sakarat itu. Malaikat 
pun datang pula mengulurkan dan menghamparkan tangannya: keluarkanlah 
nyawamu! Hari ini engkau terimalah ganjaran azab yang hina, karena kamu 
pernah berkata terhadap Allah tidak atas kebenaran dan kamu menyombong- 
kan diri kepada ayat Allah. 

Meskipun orang yang mengaku beriman, namun perhitungan dosa dan 
kesalahan yang diperbuatnya sementara hidupnya pun akan mendapat per- 
hitungan juga. Kelepasan dan keringanan hanya akan berlaku sesudah berlaku 
pertimbangan dan imbangan di antara berat ringannya kebaikan dan kesalah- 
an itu. 

Adapun dalil atas adanya siksa kubur itu amat banyak. Rupanya sebe- 

lum menempuh surga atau neraka, haruslah dilalui zaman kubur. Sebab dia 
adalah sebagai bayangan dari yang akan ditempuh nanti. Pada suatu hari 
Rasulullah s.a.w. bersama sahabatnya berjalan di dekat pekuburan. 
Maka kedengaranlah oleh telinga batin beliau dua orang dari penghuni kubur 
itu menerima siksanya. Lalu beliau suruh ambilkan daun korma yang masih 
muda dan beliau suruh letakkan di atas kubur itu. Kata beliau: "Yang berku- 
bur di sini adalah dua orang yang sedang menanggung siksa, bukan dalam per- 
kara besar, hanyalah kecil saja. Seorang karena tidak berselindung seketika 
pergi kencing. Dan seorang lagi tukang membawa kabar berita fitnah di antara 
sesama manusia.” 

Maka pada hakikatnya maut itu adalah menempuh masa-masa juga se- 
umpama orang yang hidup di dunia ini juga, menempuh masa kecil, dewasa 
dan tua. Cuma masa-masa yang ditempuh oleh roh setelah cerai dari badan 
lebih halus, lebih kuat dan lebih sadar. 

Dengan jelas Rasulullah s.a.w. menerangkan masa-masa yang akan kita 
tempuh sesudah mati itu. Beliau berkata, “Seorang hamba Allah yang ber- 
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iman, bila telah mulai terputus dengan dunia dan akan menghadap ke akhirat 
datanglah malaikat dari langit, jernih mukanya, laksana matahari, membawa 
kain kafan dari kafan surga, dan harum-haruman dari harum-haruman surga. 
Maka duduklah malaikat-malaikat itu merenung di kelilingnya. Kemudianiitu 
datanglah Malaikat maut dan duduk di sisi kepalanya. Maka dia pun berkata, - 
“Wahai nafs thayyibah (diri yang baik). Keluarlah engkau dengan maghfirat 
Allah dan ridha-Nya.” Maka keluarlah nafas itu dari tubuhnya, laksana 
mengalirnya tetesan air dari piala, lalu diambilnya, tidak dibiarkannya walau- 
pun sekejap mata. Lalu diambil pula oleh malaikat-malaikat tadi dimasukkan- 
nya ke dalam kafan yang dibawanya itu dan diberinya harum-haruman, 
dibawanya pergi laksana menating sejemput kasturi yang harum didapat dari 
permukaan bumi. 

Kemudian itu mereka pun membawanya naik ke langit. Demi setiap 
berjumpa dengan segolongan malaikat, bertanyalah malaikat-malaikat yang 
bertemu itu, “Apakah bau yang harum ini?” Malaikat yang membawa itu 
menjawab, ”Si Fulan anak si Fulan.” Disebutnya namanya yang sebagus- 
bagusnya yang dipakainya selama dia di dunia. Maka sampailah kenaikan itu 
ke langit dunia. Mereka minta bukakan pintu langit, lalu dibukakan. Maka 
punggawa langit pertama menghantarkannya pula sampai ke langit yang di 
atasnya, sehingga sampai ke langit yang ketujuh. Maka datanglah firman 
Tuhan: “Tuliskan tulisan hamba-Ku ini di tempat orang-orang yang mulia, 
dan bawalah dia kembali ke bumi kepada tubuhnya.” (Maka dia pun diturun- 
kan). Maka datanglah dua malaikat, duduk di dekatnya. Maka berkatalah 
kedua malaikat itu: Siapakah Tuhanmu?” Dia menjawab: “Tuhanku Allah!” 

Apakah agamamu? — Agamaku Islam ! ; 

Siapakah orang yang diutus kepadamu itu? — Dia adalah Rasulullah. 

Bagaimana engkau tahu? — Dia menjawab: “Aku baca Kitab Allah, 

dan aku percaya akan dia, dan aku benarkan!” 

Maka kedengaranlah seruan penyeru dari langit: Telah membenarkan 
hamba-Ku, maka sediakanlah hamparan untuknya dalam surga.” Maka di- 
bukakanlah baginya sebuah pintu ke surga. Maka datanglah kepadanya segala 
harum-harumannya dan narwastunya, dan dilapangkan kuburnya sejauh 
matanya memandang. Maka tiba pulalah kepadanya seseorang yang mukanya 
bagus, pakaiannya bagus dan baunya harum. 

Berkata orang itu, ”Senangkanlah hatimu dengan barang yang menggembira- 
kan engkau, inilah hari yang telah dijanjikan buat engkau.” 

Lalu bertanyalah dia, “Engkau ini siapa? Mukamu sangat elok membawa 
kabar baik.” Orang itu menjawab, “Saya ini adalah amalmu yang saleh.” 
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Mendengar itu maka berkatalah dia: ”Ya Tuhanku! Lekaslah dirikan kiamat, 


lekaslah dirikan kiamat, supaya aku kembali kepada ahliku dan hartaku.” 

Seterusnya Nabi bersabda pula : 

”Dan hamba Allah yang kafir, apabila telah terputus dengan dunia dan 
menghadap ke akhirat, turun pulalah malaikat yang mukanya sangat hitam 
membawa bungkusan, mereka pun duduk merentang penglihatan, kemudian 

“datanglah malaikat maut dan duduk di sisi kepalanya. Lalu dia berkata, "Hai 
nafs yang keji! Keluarlah engkau dengan kebencian Allah dan kemurkaan- 


nya.” Maka dia pun memisahkan nafs itu dari badannya, dan dicabut laksana 


mencabut duri dari bulu yang kotor, lalu diambilnya. Setelah diambilnya 
tidaklah dibiarkan walau sekejap mata, lalu dimasukkannya ke dalam 
bungkusan buruk itu. Dibawanya sebagai membawa bangkai yang paling 
busuk di bumi. Dibawanya terbang. Setiap bertemu dengan kelompok malai- 


| 


kat, malaikat yang bertemu itu bertanya : "Apakah bau busuk ini?” Malaikat 
yang membawa itu menjawab: ”Si Fulan anak si Fulan.” Disebutnya dengan 


seburuk-buruk namanya yang terkenal tatkala dia di dunia, sehingga sampai- 


lah ke langit dunia. Maka malaikat itu meminta dibukakan pintu langit, maka 


tidaklah ada yang mau membuka. 
Lalu Rasulullah s.a.w. membaca ayat : 


ANA AKA SEA AA AM AA A CAR 
BAN Sen Aa A AA 
Ka . Z PA * yg */, 
pe. BAS AYSKA IN 
"Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
memandang rendah kepadanya, tidaklah dibukakan bagi mereka pintu langit 


dan tidaklah mereka masuk ke dalam surga, sebelum onta dapat dimasukkan 
ke dalam lubang jarum.” (Al-A 'raaf; S. 9 : 40) 


Maka berfirmanlah Tuhan Allah: ”Tuliskanlah kitabnya dalam penjara, 
di bawah bumi yang paling bawah.” Maka dilemparkanlah rohnya itu. 
Kemudian Nabi pun membaca pula ayat : 
1 


EKAR DA 
(Yi &) . DERA TP 


- 
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"Dan barangsiapa yang memperserikatkan Allah, adalah dia seakan-akan 
tersungkur jatuh dari langit, lalu diperebutkan oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke penjuru yang jauh." (Al-Hajj; S. 22:31) 


Maka dikembalikanlah rohnya ke dalam tubuhnya, datanglah dua orang 
malaikat, dan duduk keduanya di dekatnya. Lalu bertanya: ”Siapa Tuhan- 
mu?” Dia menjawab: “Ah, ah, ..... saya tidak tahu.” 

"Apa agamamu?” — ”Ah, ah saya tidak tahu.” 

Siapakah orang yang diutus padamu itu?” — ”Ah, ah, saya tidak 

tahu.” 

Maka datanglah seruan dari langit, bahwa orang ini adalah seorang yang 
telah mendustakan. Sebab itu sediakanlah hamparannya dalam neraka. Maka 
dibukakanlah sebuah di antara pintu neraka. Melambailah kepadanya panas- 
nya dan angin samumnya. Kuburnya pun kian lama kian sempit, sehingga 
adu-beradulah tulang rusuknya satu dengan yang lain. 

Maka datanglah seseorang yang mukanya sangat buruk dan pakaian- 
nya pun buruk dan baunya sangat busuk. Lalu dia berkata, Sekarang terima- 
lah hal yang sangat menyakitimu. Inilah hari yang telah dijanjikan buat 
engkau.” Lalu dia bertanya, “Engkau ini siapa? Engkau datang dengan rupa 
sangat buruk membawa kabar sangat buruk pula.” Dia menjawab, "Saya ini 
adalah amalanmu yang buruk.” Lalu dia berseru, ”Ya Tuhan! Janganlah 
datang kiamat.” 

Dalam hadis lain demikian bunyinya: ”Siapa engkau ini?” Dia menja- 
wab: "Saya ini adalah amalmu yang jahat. Engkau sangat lalai mentaati Allah, 
dan lekas benar durhaka kepada-Nya. Inilah balasan jahat atas engkau! Kemu- 
dian itu diikatkan kepadanya seorang buta, pekak dan bisu, ditangannya 
sebuah cemeti yang kalau dipukulkan kepada bukit, bukit itu menjadi tanah. 
Maka dipukulkannyalah satu pukulan, maka jadilah dia tanah. Kemudian di- 


kembalikan Allah dianya sebagaimana adanya, lalu dipukul pula sekali lagi, 
maka memekiklah dia, pekik yang sangat dahsyat, terdengar oleh segala . 


sesuatu, kecuali oleh manusia dan jin. 

Berkata Baraa' yang mendengar hadis ini dari Rasulullah: Kemudian 
itu dibukalah satu pintu dari neraka dan dihamparkan hamparan buatnya 
daripada api.” 

Inilah salah satu gambaran daripada hidup di dalam alam kubur itu, 
yang digambarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. Kita tidak dapat menolak per- 
kabaran ini, karena selain daripada kita tidak mempunyai alasan buat 
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pa 


) 


q 


'penolak, maka menolak satu di antara sabda Nabi tentang hidup akhirat itu, 
berarti menolak kenabiannya, dan menolak juga akan wahyu yang dibawanya, 
artinya kita orak dan buka sama sekali kepercayaan yang telah kita bina sejak 
semula sehingga kita pun tidak percaya lagi kepada Tuhan. 

Bagaimana keadaan selanjutnya daripada hal yang dihikayatkan Ra- 
sulullah itu? Tidaklah dapat kita ketahui lebih daripada apa yang diceritakan 
beliau itu. Kita percaya! Bagaimana caranya? Tidaklah dapat dijawab oleh 
hukum sebab-akibat dan logika yang ada pada kita sekarang ini. Sebab hukum 
sebab-akibat dan logika kita ini masihlah terikat oleh undang-undang yang 
duniawi. Bagaimana tubuh yang telah berpisah dengan nyawa, akan dapat ber- 
jumpa kembali di alam itu. Padahal kita melihat mummi Fir'aun masih terte- 
lentang sejak beribu tahun, sekarang tergolek dalam musium di Cairo. Dan 
mummi Lenin dan Stalin *) masih serupa orang tidur di lapangan merah? 

Maka memberikan jawab atas soal ini tidaklah dapat dengan begitu. 
Kemajuan pengetahuan manusia: mutakhir menunjukkan adanya rahasia- 
rahasia benda yang gaib, 'Yang tidak dapat diputuskan begitu saja, karena 
teropong hidup sekarang yang masih dangkal ini. Sedangkan soal benda kian 
lama lagi kian gaib, apatalah lagi soal nyawa. 

Tetapi pengalaman-pengalaman yang telah disusun orang menjadi ilmu 
pengetahuan pada zaman akhir dan percobaan-percobaan yang telah dicoba- 
kan orang, telah banyak: membuktikan. akan adanya alam roh, atau alam - 

. kubur, atau alam barzakh itu, : 

Kepandaian manusia telah. dapat ng roh orang yang telah mati. 
Dan ahli ilmu pengetahuan mengakui bahwa ada roh yang masih dekat dari 
kehidupan kita dan mudah dipanggil. Dan ada roh yang telah jauh dari kalang- 
an kita, sehingga tidak kuat roh pemanggil itu buat memanggilnya. Kata ' 
mereka, roh-roh besar, roh nabi-nabi tidaklah dapat dipanggil. Roh-roh 
rupanya tidak dibukakan baginya pintu langit, berkeliaran keliling kita dan 
keinginannya hendak kembali ke dalam kehidupan yang sekarang, tetapi tidak 
dapat lagi, menyebabkan dia menjadi pengganggu, menjadi hantu' yang 
menakutkan. 

Itulah sebabnya maka ajaran segala agama menyuruh kita berlatih, agar 
jiwa kita jangan terpaut Kepada barang yang akan kita tinggalkan ini. Jangan- 
lah sampai harta benda, anak dan istri atau keduniaan seumumnya mengikat 
hati kita, sehingga berat meninggalkan dunia ini. Sebab kalau kita mati, dan 


1) Bangkai Stalin kemudian dipindahkan atas perintah Kruschev. 
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amal kurang, kita tidak lekas diterima atau dicecerkan dari kafilah gaib 
menuju hadrat Rububiyah. Maka terlemparlah arwah ke bumi; melihat istri 
yang cantik telah dikawini orang lain, rumah yang bagus telah dipunyai orang 
lain. Anak yang ditinggalkan telah berbuat pekerjaan yang menyakitkan hati. 
Maka cinta kepada Allah, yang dituruti dengan amal yang saleh, membukakan 
hijab bagi kita untuk menempuh alam yang kekal dan khulud, yang lebih luas, 
maha luas dari hidup yang terbatas ini. 


5. Umur Seseorang dan Umur Dunia... 


Nana 
TIN 


Setelah habis janji dengan dunia ini, kita pun berangkat ke akhirat. Di 
belakang kita masih tinggallah manusia menunaikan janjinya pula menyam- 
bung hidup. Bekerja dan berusaha. Sampai bilakah habisnya tugas hidup in- 
sani ini, dan keluar dari dalamnya dengan penuh pengalaman pahit, lalu be- 
rangkat ke tempat yang telah tersedia, entah neraka entah syurga? Bilakah 
akan berhentinya alam kita ini? Tempat menerima dan mewariskan duka dan 
“suka dan perjuangan di antara kebenaran dan kedustaan! Sampai bila? 

Agama menyatakan bahwa dunia ini mesti berakhir. Ilmu pengetahuan 
alam pun dalam segala seginya, menunjukkan bahwa segala sesuatu berpang- 
kal dan segala sesuatu berakhir. Langit akan runtuh, bumi akan tenggelam. 
Tenggelam ke mana? Entah ! Bukit-bukit musnah jadi abu, dan bintang jatuh 
dari falaknya. Ombak lautan akan mengganah naik. Pendeknya safhat seluruh 
kehidupan ini datang masanya akan digulung. 

Bilakah itu akan kejadian? 

Tidak ada orang yang tahu, bahkan nabi-nabi sendiri pun tidak tahu. 

Pada suatu hari datanglah Jibril kepada Nabi Muhammad s.a.w. di 
Madinah, merupakan dirinya sebagaimana manusia biasa. Dia bertanya kepada 
Nabi apa arti iman. Lalu dijawab oleh Nabi. Ditanyakannya tentang Islam, 
dijawab juga oleh Nabi. Ditanyainya pulo apa arti ihsan, lalu Nabi menjawab 
bahwa ihsan itu artinya ialah bahwa hamba Allah berbakti dan menyembah 
kepada Allah seakan-akan Allah nampak olehnya berdiri dihadapannya, wa. 
laupun dia tidak dapat melihat Allah berdiri dihadapannya, namun Allah 
Ta'ala tetap melihat dia. Lalu Jibril bertanya bilakah akan datang “saat” 
kiamat itu. Nabi pun menjawab, bahwasanya orang yang ditanyai tidaklah 
lebih tahu daripada yang bertanya. Artinya Nabi Muhammad tidaklah lebih 
tahu daripada Jibril dalam perkara bila akan kiamat. Itu adalah ilmu Allah 
semata-mata. 

Tapi “saat” itu pasti datang : 
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ya SI) sye. PIup Spa Ak,g 
- yi LAN “ . 
08. KA a (3 Kn LAKUKAN 


"Dan bahwasanya saat kiamat itu pasti datang, dan akan Aku rahasia- 
kan untuk memberi pembalasan kepada setiap diri, menurut apa yang diusa- 
hakannya.” (Thaha; S. 20: 15) 


Yang dapat ditunjukkan bahwa dia telah dekat adalah bukti-buktinya 
saja. Di antara bukti itu dinyatakan juga oleh Nabi Muhammad kepada Jibril 
ketika menjawab pertanyaan itu. Di antaranya ialah bila seorang hamba 
perempuan telah melahirkan “tuannya” atau penghulunya. Dan pula, bilama- 
na pengembala-pengembala kambing yang selama ini belum kenal memakai 
sepatu (hufat), yang selama ini hidup dalam kemelaratan, tiba-tiba telah men- 
dirikan gedung-gedung yang bertingkat tinggi. 

Dalam hadis lain dinyatakan, setengah daripada tanda hari akan kiamat, 
adalah bertambah pendeknya zaman, sehingga setahun serasa-rasa sebulan. 
Sebulan rasa-rasa sejum'at, sejum'at rasa-rasa sehari, sehari rasa-rasa sesaat. 
Sesaat rasa-rasa hanya segejolak saja. 

Dan tanda yang lain lagi dikatakan pula, bahwa apabila orang tak tahu 
lagi memperbedakan harta pencahariannya, entah halal entah haram. Karena 
telah sangat berkacau. 

Bilamana dikaji tanda-tanda itu, bahkan selalu kita berjumpa, tampak- 
lah bahwasanya dunia masih akan terus berputar dengan selamat, belum akan 
kiamat selama masih ada manusia yang menjunjung perhubungan baik di 
antara makhluk dengan Khaliknya. Selama suara penyeruan kepada Tuhan, 
selama intisari kitab suci masih dihargai. Bahkan selama roh manusia masih 
kuat hubungannya dengan Maha Pencipta, belumlah hari akan kiamat. 

Q Lama kita bermenung memikirkan alam dan manusia dan hidupnya. 
Kita mengakui bahwa kian lama kian majulah kehidupan manusia ini. Kian 
tahulah manusia akan rahasia alam itu. Ilmu pengetahuan telah meluas. Manu- 
sia telah sanggup terbang ke udara melebihi burung. Menyelam ke dalam laut- 
an mengatasi ikan. Manusia telah mengetahui radio, televisi dan berbagai-bagai 
ilmu yang lain. Dan manusia pun telah pergi dan pulang ke bulan! Penyakit- 
penyakit menular dan berbahaya sudah dapat obatnya. Tetapi apakah faedah 
dari kemajuan hidup itu? Manusia telah berbangga mengatakan dirinya ber- 
kuasa. Tidak ada yang gaib lagi. Satu bangsa mengatasi bangsa lain. Timbul 
perebutan hidup dan perebutan makan, lalu timbul perebutan menjajah dan 
menjarah negeri orang. Di antara satu bangsa dengan bangsa yang lain hidup- 
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lah cemburu mencemburui. Padahal suatu bangsa tidaklah dapat hidup sendi- 
rinya di dalam alam ini, kalau dia tidak berhubungan baik dengan bangsa yang 
lain. Untuk hawa nafsu maka hubungan yang penting itu mereka lupakan. 
Mereka pun berperang-perangan, berbunuh-bunuhan. Maju manusia dalam 
persenjataan, tapi runtuh, hancur luluh dalam pertahanan budi. Seruan nabi- 
nabi laksana hilang dan parau dikalahkan oleh suara meriam. 


Manusia mendabik dadanya dan berkata, “Saya sanggup membunuh, 
saya sanggup mengalahkan, dan saya sanggup jadi Tuhan!” 
Itulah alamat kiamat telah dekat : 


Pa A 
Men P Keka a Aga PARA 
Ga 2. P Sea vs) SE SA 


“Sehingga bila bumi mengambil perhiasannya dan menyangka pula 
penghuninya bahwa mereka telah berkuasa di atasnya, pada waktu itu datang- 
lah perintah Kami, malam atau siang. Maka Kami jadikanlah dia menjadi 
padang tekukur, seakan-akan tidak ada apa-apa kemarinnya. Demikianlah 
Kami menjelaskan ayat-ayat Kami bagi kaum yang berfikir.” (Yunus: S. 10 : 
24). 


Jadi, salah satu benda yang penting dari dekatnya hari kiamat, ialah 
kesombongan manusia di atas bumi. Menyangka mereka yang berkuasa di 
bumi, sehingga dihiasinya dengan macam-macam perhiasan. Waktu itu datang- 
lah perintah Allah dengan tiba-tiba, entah malam entah siang. Hancur lebur 
semuanya. 

Bila Tuhan Allah menimpakan kehancuran dengan tiba-tiba entah siang 
entah malam, bukanlah tidak ada peringatan lebih dahulu. Bukan laksana 
Jepang menyerang Pearl Harbour di malam sunyi, sedang serdadu-serdadu 
Amerika berdansa-dansa. Peringatan telah datang lama sekali dan yang mem- 
bawa peringatan pun bukan seorang, bukan dua orang. Kedatangan rasul-rasul 
itu adalah pembawa peringatan. Kitab-kitab suci pun penuh peringatan. 

Beberapa umat kecil-kecil di zaman dahulu diberi peringatan oleh nabi- 
nya masing-masing supaya kembali kepada Tuhan Yang Esa dan percaya 
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kepada-Nya dan jujur dalam hidup. Sebab bila kedurhakaan telah meningkat, 
hukum Tuhan mesti datang. MaKa umat yang hanya terpikat dengan kenyata- 
an dunia yang ada di hadapan matanya, yang lebih mempercayai kebendaan 
daripada kekuasaan Tuhan selalu mengabaikan seruan itu, bahkan mengejek. 
Maka berlakulah kehendak Tuhan itu. Hancur luluhlah kaum 'Ad, Tsamud, 
kaum Nuh, negeri Madian dan lain-lain. Tidak suatu pun yang dapat bertahan. 

Di dalam pesan para nabi itu dinyatakanlah bahwasanya “saat itu pasti 
datang bilamana kerusakan moral manusia sudah melampaui batas. Bilamana 
manusia tidak peduli lagi bahwa di atas kekuasaannya sendiri ada kekuasaan 
Yang Maha Besar. Bilamana telah sangat gelap kehidupan itu, sehingga fajar- 
nya tidak diharap datang lagi: Bilamana hawa nafsu telah melangkahi akal 
budi, ketika itulah kiamat mesti datang. 

Orang memegang iman kepada Tuhan sudah seperti memegang bara 
panas, terasa hangat dilepaskannya. Orang tidak keberatan lagi menjual muru- 
muru-ah, menjual kehormatan diri dan keyakinan, untuk mencari kemegahan 
yang sekejap mata : 


SA a a aa 
AA ba JJ” J7 2 1/7 
KAA Ka 


SN ASA Ta A - 
AN in NE 


—  XAdalah di hadapan hari kiamat itu banyak'fiinah, laksana sepotong 
malam yang gelap gulita. Pagi-pagi orang beriman, sore-sore menjadi kafir. 
Sore beriman, pagi menjadi kafir pula. Suatu kaum menjual agamanya dengan 
laba dunia." (Riwayat Muslim dari Abi Hurairah, Abu Daud dari Abu Musa 
Al-Asy'ari dan At-Turmudzi dari Anas) 


Lantaran itu maka peperangan-peperangan pun timbullah. “Istirahat” 
berperang sebentar, karena hendak berperang lagi. Berdamai sementara karena 
sedang dalam bersedia akan perang pula. Sebab kepercayaan sudah habis, 
kebencian memenuhi segenap hati : 


P" Ld 1g. x U A 
PA A ZA KK. PEG KA ATA A 
yg . P. nga 
(P IBAN aa ; KAN 
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"Tidaklah berdiri hari kiamat melainkan setelah banyak huru hara. 
Orang bertanya: “Apakah huru hara itu?” Rasulullah menjawab: "Pembunuh- 
an! Pembunuhan!” (Dirawikan oleh Abu Daud dari Abi Hurairah, dan At-Tur- 
mudzi dari Anas) 


Banyak lagi tanda-tanda lain beliau tunjukkan sebagai alamat hari akan 
kiamat itu. Sampai kepada kaum wanita yang tidak tahu malu lagi. Dia lebih 
senang berkeliaran keluar rumahnya, dengan pakaian “kasiatin ariatin”, ber-, 
baju tetapi bertelanjang. Zina menjadi-jadi, sehingga di satu waktu tidak yakin 
orang lagi, benarkah seseorang itu ayahnya atau anaknya. 


Apakah kita muram (pessimist )? 


Lantaran tanda-tanda itu telah banyak bertemu, apakah kita akan 
memandang hidup dengan warna yang muram? Apakah kita akan pessimist? 
Orang yang beriman tidaklah mengenal pesimis! Orang yang beriman tidak 
mengenal kemuraman. Kita pun insaf, bahwasanya lama sebelum zaman kita . 
ini, kejahatan dan kedurhakaan telah ada juga di dunia ini. Bukankah menu- 
rut perlambang kata agama, nenek moyang manusia yang pertama Adam dan 
Hawa, bersama disuruh datang kemari dengan iblis? Waktu mau datang. 
memang telah ada semangat serang-menyerang di antara tujuan baik dengan 
hawa nafsu dan kesetanan. Kebaikan dengan keburukan, kebenaran dengan 
kedustaan, keadilan dengan kelaliman senantiasa berperang, kalah mengalah- 
kan. Kalau sekali-sekali kelihatan seakan-akan kebenaran dan kebajikan kalah, 
bukanlah masyarakat itu akan segera digulung Tuhan. 


Kita tidak boleh putus asa, lalu lari ke gunung. "Sebab orang yang ber- 
iman tidaklah suka melepaskan tanggung jawabnya. Dalam tanda-tanda hari 
akan kiamat yang banyak itu, satu pintu pengharapan dibukakan oleh Tuhan: 


PAHA HAI DANA A? La 


"Tidaklah berdiri hari kiamat atas seseorang yang masih mengatakan- 
Allah, Allah!” 


Artinya selama di dunia masih ada lidah mengucapkan nama ”Allah”, 
walau di kiri kanan sudah mengucapkan nama Setan” belaka, selama itu pula 
kiamat belum akan datang. Atau lebih tegas lagi kiamat itu tidak dikenal oleh, 
lidah yang masih menyebut nama Allah. Biarpun orang lain telah tenggelam 


karam, telah hancur lebur, namun orang yang lidahnya masih mengucapkan 
Allah, tidak akan karam. Malahan kiamat menjadi tertahan, sebab masih ada 

. alasan bagi Tuhan buat menghidupkan bumi, ini. Maka kalau nama Allah 
sudah hilang dari lidah makhluk-Nya, apa guna dibiarkan juga bumi ini 
mereka diami? 

Tentu saja Anda dapat memikirkan apa maksud hadis ini. Menyebut 
nama Allah dan menyebut, adalah dua perkara yang berbeda. Banyak kita 
mendengar orang duduk tegak menyebut nama Allah, tetapi sebutannya itu 
hanya sehingga leher ke atas. Ini percuma! 

Adakah Anda ingat cerita Da'stur, seorang kafir? Pada suatu hari Nabi 
Muhammad -s.a.w. karena sangat lelah berteduh di bawah pohon kayu dan 
tertidur. Pedangnya digantungkannya di dahan kayu itu. Maka datanglah 
Da'stur, musuh besar Nabi. Diambilnya pedang Nabi dan Nabi pun dibangun- 
kannya. Sambil mengacungkan pedang itu dia "bertanya, "Siapakah yang 
dapat melepaskan engkau jika saya bunuh, ya Muhammad?” 

Rasulullah menjawab : “ALLAH !” 

”Allah!” bergema sejak dari hati sanubari, memenuhi seluruh rongga 
badan, mengalir di seluruh pipa darah, terloncat dari mulut memenuhi segala 
angkasa: ” Allah!” Sehingga lemahlah segala sendi tulang Da'stur mendengar- 
nya dan terlepas pedang itu dari tangannya. Lalu Rasulullah mengambil 
pedang itu pula dan diacungkannya ke muka Da'stur dan beliau bertanya 
pula: "Sekarang, siapakah yang dapat melepaskan engkau daripada pedangku 
ini?” Da'stur menjawab, "Tidak ada!” Dan Da'stur tidak dibunuh oleh Nabi, 
melainkan diajaknya memeluk Islam, supaya kalimat ”Allah”” pun memenuhi 
pula akan segenap hidupnya. 

Ucapan nama Allah yang semacam itulah yang dimaksud dengan 
penangkal sehingga kiamat itu belum berlaku. Dan walaupun berlaku juga, 
karena sudah terlalu banyak yang lupa, namun orang yang ingat akan terlepas 
daripadanya. Artinya tidak merasa gentar dan takut menghadapi bahaya 
bagaimanapun besarnya. Sebab dia telah berlatih mendekati Tuhan yang 
memang kita akan datang kepada-Nya. 


6. Beberapa Tanda Yang Terkenal 
1. Turunnya kembali Nabi 'Isa 
Bilamana telah amat dekat masanya, menurut hadis-hadis yang sahih 
daripada Nabi Muhammad s.a.w. akan tampaklah beberapa tanda. Satu di 
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antaranya yang paling penting ialah turunnya kembali Nabi 'Isa ('Alaihis 
Salam) ke atas dunia ini. 

*Macam-macamlah orang menafsirkan tentang turunnya kembali Nabi 
*Isa ini. Ada orang mengatakannya bahwa memang tubuh Nabi 'Isa yang 
dahulu itu sendiri yang akan datang kembali ke dunia. Pokok kepercayaan 
daripada agama Nasrani pun mengakui itu. *Isa akan datang kembali. Tetapi 
amat berbeda kepercayaan Islam dengan kepercayaan Nasrani tentang maksud 
kedatangan itu. Tentu saja orang Kristen percaya bahwa kedatangannya itu 
akan menuntun orang yang percaya kepadanya, menurut ajaran Kristen, 
supaya pulang kembali ke dalam “Kerajaan Bapa yang di surga” dengan 
selamat. Tetapi Islam menunggu kedatangan beliau untuk memberi ingat 
kepada dunia ini, bahwasanya kepercayaan segolongan manusia selama ini, 
yang mengatakan dia Tuhan atau anak Tuhan, atau satu dari pecahan tiga 
oknum, adalah kepercayaan yang salah. 'Isa akan datang kembali memberi 
peringatan insan supaya kembali mentauhidkan Tuhan. Dia akan datang kem- 
bali mengakui benarnya apa yang diserukan Muhammad, bahwasanya tiada 
Tuhan melainkan Allah! 

Teringatlah kita akan suatu cerita roman karangan Destoyewski. Dalam 
karangan itu dia mengkhayalkan bahwasanya Nabi 'Isa, atau Yesus Kristus 
datang kembali ke dunia. Menegor golongan yang mengakui dirinya pengikut- 
nya, padahal telah melakukan segala upacara agama berbeda daripada apa 
yang beliau ajarkan. Maka kedatangan itu tidaklah disambut baik, bahkan 
beliau telah sangat dimurkai oleh pendeta-pendeta agama itu sendiri, sebagai- 
mana kebencian orang Yahudi juga seketika beliau datang yang pertama se- 
hingga mereka meminta pihak kekuasaan menyalibnya. Pengarang buku ini 
condong kepada faham ini. 

Setengahnya lagi menafsirkan lain pula. Yaitu beberapa golongan 
mengakui bahwasanya 'Isa Almasih telah datang. Yaitu guru mereka yang 
sangat mereka cintai. Di zaman modern ini, kaum Ahmadiyah golongan 
Qadian dan golongan Lahore mengakui bahwa 'Isa Almasih telah datang. 
Itulah dia guru mereka Mirza Ghulam Ahmad! Kaum Bahai pun mengakui 
pula bahwa *Isa Almasih telah datang, yaitu guru mereka ”Baha'ullah”. 

Dengan tegas dan bebas kita menyatakan bahwa kita tidak percaya 
bahwasanya Mirza Ghulam Ahmad atau Baha'ullah adalah 'Isa Almasih yang 
dijanjikan. Sedang kita menunggu-nunggu kedatangan 'Isa Almasih yang di- 
janjikan, kita harap saja kedua golongan itu. Bahai dan Ahmadi berdamai 
dahulu. Sebab selain dari yang berdua itu, banyak lagi orang yang mengakui 
nabi pula. Nabi Muhammad mengatakan 30 orang. 
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Setengahnya lagi menafsirkan bahwa yang akan datang itu bukanlah 
tubuh *Isa Almasih yang dahulu itu. Tetapi mereka menafsirkan bahwasanya 
ajaran 'Isa Almasih yang sejati akari datang menjelma kembali ke dunia ini, 
membawa kesatuan faham seluruh manusia yang beragama, Ke dalam satu ke- 
percayaan, yaitu bahwa "Isa Almasih bukan Tuhan dan bukan anak Tuhan, 
sebagaimana kepercayaan kaum Kristen selama ini. Dan bukan pula anak 
“yang tidak terang siapa bapanya”, sebagaimana kepercayaan kaum Yahudi. 
Seluruh umat yang percaya akan bersatu kembali mengakui bahwasanya Isa 
Almasih adalah makhluk Tuhan yang pilihan, sebagai rasul yang lain juga. 

Mereka memegang pernidapat ini, sebab mereka telah melihat gejala 
perubahan kepercayaan itu dalam kalangan orang Kristen sendiri pun. Sehing- 
ga telah ada satu sekte agama dalam kalangan mereka Unitarian, yang me- 
nolak kepercayaan menuhankan 'Isa itu. 

Adapun dalam kalangan Islam sendiri, tidak pula kecil golongan yang 
berpendapat bahwasanya menunggu kedatangan 'Isa Almasih itu kembali ke 
dunia tidaklah termasuk kepercayaan yang prinsipal (kepercayaan dasar) da- 
lam Islam. Sebab hadis Nabi yang menyatakan kedatangan Isa Almasih kem- 
bali itu adalah hadis ”Al-Ahad”', bukan yang termasuk hadis yang mutawatir. 
Dan dalam ajaran tentang rukun Iman yang enam perkara, tidak pulalah Ra- 
sulullulah memasukkan kepercayaan 'Isa kembali itu menjadi kepercayaan 
pokok. Tidak termasuk Iman yang enam perkara. 

Tetapi mungkinkah orang yang telah meninggalkan dunia 2000 tahun 
yang telah lalu hidup kembali? Tidaklah hal itu mustahil ? 

Apabila kita telah mempelajari ilmu akal, tentu dapat kita jawab bahwa- 
sanya hal itu hanyalah mustahil yang teradat. Tetapi tidak mustahil menurut 
akal. 

Dan ahli ilmu biologi dan ilmu alam yang tidak behenti menyelidiki 
rahasia alam ini pun telah mendapat bukti-bukti bahwasanya hal ini tidaklah 
mustahil. 


2. Dajjal 

Dalam alamat dekat kiamat itu, Nabi pun mienerangkan bahwa Dajjal 
akan datang. Dajjal artinya ialah Pembohong Besar. Seorang yang pecah mata- 
nya sebelah (A'war), cerdik buruk, penipu. Ada alamat kafirnya pada kening- 
nya, dan amat mahir dan amat maju pengetahuannya tentang alam. Orang 
banyak akan tertipu oleh kemajuan ilmu pengetahuannya itu sehingga 
menyangka dialah Tuhan. Dia mempunyai neraka sendiri dan surga sendiri. 
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Siapa yang mengikut perintahnya dimasukkannya ke dalam surganya, dan 
siapa yang tidak turut akan dimasukkannya ke dalam nerakanya. Segala nilai- 
nilai rohani, budi dan akhlak dan moral, segala nilai-nilai kepercayaan kepada 
Ilahi akani diputar balikkannya. Dia akan mengembara di serata dunia ini 
memaksakan kekuasaannya dan kepercayaannya. 

Kesudahan hidup Dajjal itu ialah mati terbunuh juga. 

Bermacam-macam pula tafsir orang tentang Bajjal ini. Ada yang menga- 
takan dia telah datang dan telah lama matinya. Ada pula suatu hadis ”Ahad'” 
mengatakan bahwa sahabat Nabi, Tamim Al-Dary pernah bertemu dengan dia 
di suatu pulau. Ada yang mengatakan bahwa Dajjal itu kapitalis-imperialis, 
dan ada yang mengatakan itulah komunis. i ka 

Dan ada yang menafsirkan bahwasanya hadis Dajjal ini adalah semata- 
mata peringatan bagi umat tauhid supaya mereka selalu waspada dan berhati- 
hati. Karena penipuan dan kebohongan itu, kian dekat kiamat kian nyata dan 
besar. 

Dan yang sebaik-baik kepercayaan ialah tiada menafsirkannya, dan 
tunggu saja, apa pun yang akan terjadi. Selama nama Allah masih bersemayam 
dalam hati, bagaimanapun besar cobaan dan' kebohongan (Dajjal), kita tidak 
akan kena “dajjal”, artinya tidak akan dapat "dibohongi”. 


3. Matahari terbit dari barat 


Dengan cepat dapatlah kita menerima pertandaan ini. Memang, kalau 
matahari telah terbit dari barat, artinya peraturan perjalanan alam yang se- 
lama ini teratur sebagaimana yang kita lihat, telah disengaja Tuhan mengacau- 
kan. Bintang-bintang runtuhlah daripada falaknya, dan langit digulung, dan 
bukit-bukit dan gunung-gunung beranjak, binatang-binatang berlari-larian dan 
berkumpul:kumpul, karena takut mendengarkan dahsyatnya gunung-gunung 
yang meletus. Bumi ini pun penuh dengan sekerup-sekerup yang penuh api, 
sewaktu-waktu bisa meletus dan meledak. Alat-alat peledak cukup didalam- 
nya. Belerang yang belum disentuh, mesiu gas dan minyak. Allahu Akbar ! 

Matahari akan terbit dari barat ! — Demikianlah kata sebuah hadis. 
Dengan itu dapatlah kita fahamkan bahwa perjalanan alam sudah mulai di- 
rubah. Dan tersebut bahwa pada waktu itu pintu buat tobat telah ditutup. 
Bila akan terjadinya itu? Wallahu alam. 

Tetapi pernah ada penafsiran yang dibawa oleh kaum Ahmadiyah 
seketika mula-mula mereka datang ke'Indonesia, bahwa matahari terbit 'dari 
- barat itu artinya ialah bahwa matahari ilmu pengetahuan akan terbit dari 
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barat, dan sekarang telah mulai terbit. 
| Niscaya negara-negara penjajah Barat senang sekali menerima penafsiran 
seperti ini. Satu penafsiran yang dangkal. Apakah pengetahuan yang terbit 
dari negara-negara Barat sudah boleh diserupakan dengan terbitnya matahari ? 
Bukankah bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuannya, peradaban 
Barat itu pun membawa juga penjajahan dan penindasan ke negeri-negeri 
Timur kita ini? Bukankah apa yang mereka tafsirkan matahari itu membawa 
juga racun kepada negeri-negeri Timur? Bukankah sekarang negeri-negeri 
Timur itu telah mulai memberontak melepaskan diri dari belenggu Barat itu? 

Malahan penafsiran yang lain mengatakan bahwa dari Barat itu bukan-' 
lah matahari terbit sebagai tanda kiamat, tetapi peradaban Barat itulah 
menurut mereka yang bernama Ya'juj dan Ma'juj, yang datang membanjir . 
tidak tertahan-tahan. Dan mereka pakai ashal bahasa Ya'juj dan Ma'juj itu 
ialah dari asap gejala api. Lalu mereka tafsirkan itulah asap pabrik, asap motor 
dan juga asap mesiu. 

Orang boleh menafsir sesenang-senang hatinya, dan kita boleh pula 
menolaknya, lalu mengembalikan saja kepda ilmu Allah Ta'ala. 


4. Keluar binatang 


Dan tersebut pula dalam hadis Nabi bahwa seekor binatang dahsyat dan 
ngeri akan keluar dari perut bumi. 

Apakah binatang itu sebagaimana dahsyatnya biriatang-binatang se- 
belum sejarah yang hidup di zaman purbakala? Yang didapat dalam penyeli- 
dikan ahli-ahli ilmu bumi dan alam, yang terdapat dua juta tahun yang telah 
lalu, atau lebih? Apakah lebih dari itu ? 

Ahli-ahli film Amerika mencoba mengkhayalkan akan datangnya bina- 
tang-binatang dahsyat itu ke dunia kembali. Kota-kota seperti New York akan 
diinjaknya dengan kakinya. Empire State Building yang 103 tingkat itu akan 
patah disepakkannya. Ada pula yang mengkhayalkan bahwa cumi-cumi besar 
membalut jembatan ”Golden Gate” di San Francisco, sehingga roboh. Tidak 
ada manusia yang dapat bertahan. Seluruh tenaga angkatan perang Amerika 
dikerahkan untuk menghancurkannya, tidak hancur ! 

Ajaib sekali kita melihat bagaimana kecemasan manusia setelah terdapat 
kemajuan ilmu pengetahuan tentang atom ini. Mereka mengkhayalkan bahwa- 
sanya setelah bom-bom atom kerap kali diletuskan, demikian juga bom 
hidrogen, maka radioaktif mengganggu ketenteraman binatang-binatang besar 
dan dahsyat yang masih tersembunyi di dalam bumi. Lalu dia keluar. 
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Dalam Al-Qur'an Tuhan bersabda : 


sj IN) Pi ARA LL 
BENGANG 


Ka BER 


“Apabila telah jatuh perintah itu atas mereka, maka Kami keluarkan 
suatu binatang dari bumi, akan bercakap kepada mereka, bahwasanya manu- 
sia dengan ayat Kami tidak juga yakin. ” (An Nami, S. 27:82) 

Kadang-kadang terasalah oleh kita bahwa memang sudah tiba masanya, 
ahli-ahli siasat dunia ini, menyerukan damai dengan meriam, dan berkata 
bahwa kepintaran yang lebih tinggi ialah kesanggupan membunuh sesama 
manusia sebanyak-banyaknya. Kadang-kadang terasalah oleh kita bahwa ajar- 
an manusia kepada sesama manusia tidaklah mempan lagi. Memang telah 
perlu datang keledai atau kuda, atau cumi-cumi dari dasar laut, menyepakkan 
mereka dengan kakinya, atau menempeleng otak di kepala yang penuh akal 
busuk itu dengan belalainya, sambil berkata: ”Hai insan! Mengapa engkau 
setamak seloba ini! Tobatlah ! Asal jasmanimu dari tanah dan kamu akan 
kembali ke tanah. Asal rohanimu dari Tuhan, bersiaplah akan kembali kepada 
Tuhan. Janganlah engkau mencoba memaklumkan perang kepada Tuhan, 
karena engkau juga yang akan kalah!” 

Alhasil segala pertandaan hari akan kiamat, tidaklah menyebabkan rasa 
muram dan pesimis bagi seorang yang beriman. 


7. Berbangkit dan Menerima Ganjaran 


Perjalanan kita di dalam dunia ini mesti ada perhentiannya. Dan sesu- 
dah kita pergi nanti, dunia ini sepeninggal kita satu waktu akan sampai pula 
pada perhentiannya. 

Kehidupan kita sepanjang umur kita di dunia ini, hanyalah semata-mata 
suatu anugerah saja daripada Ilahi. Anugerah Ilahi buat hidup di dalam bumi, 
satu di antara bermiliun bintang. Umur teramat sempit dan daerah tempat 
beredar pun sempit. Kalau sekiranya kita pandai mempergunakan umur yang 
sempit dalam daerah yang sempit itu, maka meskipun sempit, namun di sana- 
lah terletak nilainya. Dalam masa yang sempit itulah kita menentukan dan 
mengambil kesempatan kalau-kalau Kita mau supaya setelah kita berpindah ke 
daerah alam baka yang lebih lapang itu kita dapat naik ke tempat yang layak, 


315. 


menjadi "Jiran Allah”, menjadi tetangga Tuhan. 

Tuhan bersih, maka tidaklah pantas masuk ke dalam majlis-Nya orang 
yang kotor. Tuhan baik, maka tidaklah akan diterima duduk dalam majlis- 
Nya orang yang buruk. Tuhan Maha Tahu, maka tidaklah layak orang. bodoh 
dalam majlis-Nya. Keinsanan kita adalah gabungan tanah dan nyawa. Maka 
orang yang selama hidupnya hanya berat kepada tanah, tertutuplah baginya 
pintu buat naik ke langit tinggi : 


Kapas A ANA a 
Sa Guan) 


“Orang yang mendustakan ayat Kami dan menyombongkan diri, tidak- 
lah akan dibukakan bagi mereka pintu langit.” (Al-A 'raaf; S. 9:39) 


Maka soal sesudah hari berbangkit itu kelak kitalah yang menentukan- 
nya sekarang. Janganlah diukur pendeknya umur, tetapi ukurlah nilainya. 
Usaha mencapai kehidupan yang lebih sempurna, di dalam lingkungan kita 
sebagai manusia, itulah yang memudahkan terbukanya pintu langit atau pintu 
surga. 

Bahkan kalau daki-daki kekotoran yang belum selesai masih ada, 
walaupun persediaan tempat di dalam surga telah disediakan belum jugalah di- 
izinkan sekaligus masuk ke dalamnya. Hal ini dapatlah kita ukur dalam hati 
sendiri di waktu sekarang. Lendir-lendir dosa kalau masih terdapat dalam hati, 
maka hati itu masih ragu-ragu menempuh perjalanan hidup. Kadang-kadang 
lendir-lendir itu menekan kita, sehingga tidak berani menentang wajah orang 
lain. Kalau usaha membersihkan batin dan mempertinggi martabat kemanusia- 
an, sehingga layak duduk dalam surga Allah tidak ada sama sekali, melainkan 
kian sehari kian dikotorkan, seakan-akan hati sanubari telah kasar dan kesat, 
maka cobalah timbang dengan perasaan murni, di manakah tempatnya yang 
layak kalau bukan di neraka? 

Dahulu kala orang yang bersih dan taat mengotori hidupnya di dalam 
surga sendiri. Yaitu iblis. Tidak ada lagi setumpuk alam Tuhan ini yang di 
sana Iblis belum pernah bersujud. Tetapi kemudian timbul angkuh dan 
sombongnya ketika disuruh bersujud kepada Adam. Maka dia pun dikeluar- 
kan dari dalam surga itu ! 


Bahkan Adam dan Hawa sendiri, sedang enak-enak duduk di dalamnya 
disuruh pergi karena hidupnya dikotorinya. Lalu datang ke dunia ini. Dan 
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kita adalah keturunannya. Kita pun insaf, lebih baik datang ke sana sesudah 
pembersihan, daripada dari sana disuruh keluar karena kotor. 

Kita insaf kekotoran kita. Daripada apa kita ini terjadi. Dari gumpalan 
tanah, dari saringan darah yang bernama mani. Jika lekat mani di kain — de- 
mikian menurut hadis Nabi — hendaklah dikukutkan, artinya dibersihkan. 
Kejadian ini jangan dilupakan. Meskipun berbagai-bagai kemegahan dunia di- 
perbuat orang, hendak melebihkan dirinya daripada yang lain, ada karena 
keturunan, ada karena pangkat, namun susunan itu tidaklah dapat merubah 
keadaan, Bukanlah kemegahan yang palsu itu yang harus kita cari di dunia ini. 
Di hadapan kita terbentanglah dunia dan terbentanglah hidup. Kesempatan 
amat banyak, kalau kita mau, untuk membersihkan diri yang sejati tadi, 
menahan hawanafsu, membentuk jiwa supaya menjadi orang baik. Sebab 
dasar kebaikan itu senangnya ada dalam jiwa kita. Di dalam hal kita senan- 
tiasa berjuang membersihkan jiwa itu, datanglah utusan Tuhan, Malaikat maut 
menjemput kita. Dan apabila dia telah datang, tidaklah dapat didahulukan 
satu saat ataupun dikemudiankan. Mesti tepat pada waktu yang telah ditentu- 
kan. Tidak mengapa, sebab kita telah bersedia. Kita menerima kedatangannya 
dengan hati terbuka, dengan muka tersenyum simpul. Ahlan wa sahlan! Se- 
lamat datang ! 


SENG ENG 
dg DARA 


“Orang yang bila ditemui oleh malaikat dalam keadaan baik-baik, maka 
berkatalah malaikat itu, Selamatlah atasmu! Masuklah ke dalam surga dengan 
apa yang telah kamu amalkan.” (An Nahi; S. 16:32) 

Dan orang yang masih belum berubah jiwanya dan tidak ada usahanya 
melatih, sehingga kotoran dan debu tanah serta pekatnya kejadian mani itu 
masih melumurinya, apakah yang layak yang akan diterimanya selain dari- 
pada sengsara? Alangkah berat hati mereka itu seketika panggilan datang. 
Karena dia sendiri pun telah merasa lebih dahulu ke tempat mana dia akan di 
dibawa ! 

Dalam ajaran Islam dijelaskan benar hubungan amal saleh di dunia 
dengan pahala di akhirat, atau kerja durjana di dunia dengan azab siksa di 
akhirat. Dengan secara ”filosofis” ada juga orang yang mencoba-coba hendak 
memutuskan hubungan amal dengan ganjaran itu. Padahal kalau hubungan itu 
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tidak ada, kuranglah satu di antara sifat yang mesti ada pada Maha Penguasa 
Alam, yaitu adil. 

Golongan yang mencoba memutuskan hubungan itu lebih banyak me- 
nekankan perhatian kepada apa yang dinamai "Masyiah'' yaitu kehendak 
Tuhan. Ganjaran bagi yang berbuat amal saleh dengan pahala, atau yang ber- 
buat jahat dengan siksa, kata mereka, hanyalah semata-mata kalau dikehen- 
daki oleh Tuhan. Dan kehendak Tuhan itu tidak dapat dibantah oleh siapa 

saja. Dan Tuhan berkuasa atas tiap-tiap sesuatu. 
: Tidak mustahil pada akal kalau seorang yang beramal saleh dimasukkan 
Tuhan ke dalam neraka. Dan tidak mustahil pada akal kalau orang yang ber- 
buat jahat hidup senang dalam surga. Firman Tuhan : 


ss) DA A gg 


"Tidaklah Tuhan ditanyai atas perbuatannya, melainkan merekalah 
yang akan ditanyai atas perbuatan mereka.” (Al-Anbiya; S. 21:23) 

Ini adalah filsafat! Agama kalau sudah dicampuri oleh filsafat, mestilah 
hati-hati. Karena kekacauanlah yang akan timbul. Kesannya kepada ke-Islam- 
an adalah kelayuan jiwa; kehilangan semangat bekerja dan berusaha. Dan 
ayat-ayat yang berisi janji tegas dari Tuhan, bahwa barangsiapa yang berbuat 
baik akan dimasukkan ke dalam surga, yang berbuat jahat neraka tantangan- 
nya, semuanya menjadi kendor kuasanya. Kesungguh-sungguhan Rasulullah 
s.a.w. memperjuangkan ajaran agama ini sampai 23 tahun; menjadi runtuh 
artinya. Sahabat-sahabat Nabi yang mati di medan perang karena menegakkan 
”Kalimatul Haqqg'* diringankan oleh filsafat yang demikian. Umat yang tadi- 
nya bersemangat besar dan percaya kepada dirinya sendiri karena kepercaya- 
an kepada Allah, bertukar menjadi umat yang apatis, kehilangan daya dan 


warna hidup. 
Tuhan berfirman : 
YZA po gg!" x PA . P 
KAK AA D be APA 
RAKAN DA DA A 3 Ng dn pa n 
CG Dn, 


“Apakah menyangka orang yang berbuat jahat bahwa akan Kami jadi- 
kan keadaan mereka serupa orang yang beriman dan beramal saleh; sama 
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kehidupan mereka dan kematiannya? Amat jahatlah apa yang mereka hukum- 
kan itu.” (Al-Jatsiah; S. 45:21) 


pa 


D a, P 2 pg - Pr 
PES KAA A Kat KA 
uv; , a“ a 

(n. a gi 


"Apakah akan Kami jadikan orang yang beriman dan beramal saleh, 
serupa dengan orang yang berbuat durjana di bumi? Atau Kami jadikan orang 
yang taqwa sama dengan orang yang nista?” (Shad; S. 38:28) 

Kita mengakui dan kita tidak membantah bulatnya Masyi-ah bulatnya 
kehendak pada Allah. Tidak siapa akan membantah. Adapun filsafat yang 
meracun semangat Islam seperti demikian, bukanlah berasal daripada ajaran 
Islam. Dia timbul adalah setelah “ahli-ahli pikir” Islam terlalu banyak me- 
nganggur, sehingga pikirannya kadang-kadang keluar daripada garis, karena 
tidak ada yang akan dikerjakan. Dan mengetahui sifat Tuhan hendaklah 
dalam keseluruhannya. Kesempurnaan sifat-sifat Tuhan adalah gabungan 
daripada keseluruhannya. 

Tuhan kita adalah bersifat "Jabbar. '' Keras gagah perkasa! 

Dan Dia pun bersifat “Hakiim"” pula, Maha Bijaksana. 

Tuhan kita adalah bersifat "Ghafuur dan Rahim'' Pengampun dan 

Penyayang. 

Memang ! Dan Dia pun bersifat “Syadid ul 'Iqaab" Amat sangat hebat 

siksa-Nya. 

Kehendak-Nya berlaku dan tidak dapat dibantah. Masyi-ah-Nya adalah 
langsung 1007. Tetapi, kalau manusia yang berakal tinggi saja pun dapat 
membedakan siapa yang pengkhianat dan siapa yang jujur, dan bagaimana 
pula perlainan martabatnya, niscaya Tuhan Yang Maha Tahu dan Maha Bijak- 
sana lebih mengetahui akan hal itu. 

Adapun kalau Tuhan Allah sekali-sekali memberi maaf orang yang ber- 
salah itu adalah perkara lain. Tuhan berhak memberi ampun. Tetapi bila 
Tuhan menganugerahkan ampunan, bukan berarti bahwa undang-undang 
Tuhan tidak berlaku! 

Adapun kalau misalnya dikhayalkan di dalam akal yang kadang-kadang 
suka menerawang keluar garis yang bukan tugasnya ini, mau membicarakan 
juga, kalau-kalau ada Tuhan memasukkan orang yang beramal saleh ke dalam 
neraka, maka salah seorang ahli tasauf yang besar, yaitu Rabi'atul "Adawiyah 
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pernah menjawab pertanyaan orang: “Bagaimana kalau engkau dimasukkan : 


Tuhan ke dalam neraka?” 

Rabi'atul 'Adawiyah menjawab: "Yang penting menjadi tujuan hidupku 
adalah keridhaan Tuhan. Asal Tuhan ridha kepadaku, di mana saja aku akan 
ditempatkan-Nya, dengan segala senang hati aku terima. Maka ridha Tuhan 
itu adalah lebih tinggi bagiku dalam apa yang dinamai surga.” 

Ini sudah alam lain, alam tasauf, bukan lagi filsafat. 

“Tetapi kalau dipandang dari segi aliran filsafat Ibnu Rusyd, seorang 
yang beramal saleh, menurut beliau, mustahil dimasukkan ke neraka. Dan se- 
orang yang berbuat jahat mustahil dimasukkan ke surga. Bahkan tidak ada 
neraka bagi orang saleh, dan sekali-kali tak ada surga bagi jiwa yang durjana. 
Di dunia ini saja pun sudah dapat dirasai, bila seseorang berbuat baik, dia 
sudah mulai merasai surga, walaupun dia dikurung di dalam sebuah penjara 
dengan tujuh lapis pagar. Dan seorang yang durjana, selalu di neraka, walau- 
pun dia tinggal di dalam istana yang indah. Filsafat beliau yang demikian itu 
didasarkan kepada bahwasanya nikmat Ilahi di akhirat itu bukanlah nikmat 
jasmani, tetapi rohaniah semata-mata. 


8. Syafaat Rasulullah 


Di samping itu terkenal pula hadis Syafa'at, Di dalam suatu hadis yang 
sahih ada tersebut, bahwasanya bila datang waktu berbangkit di akhirat esok, 
bukan mainlah debar jiwa seluruh insan. Masing-masing orang memikirkan 
perkaranya sendiri-sendiri, yang kelak akan dihadapkan ke hadrat Allah. Dosa 
dan pahala, kejahatan dan kebaikan, semuanya akan dibuka dan dipaparkan 
di hadapan Tuhan. Tidak ada insan yang seratus persen terlepas dari suatu 
kesalahan, besar atau kecil sekalipun. Bagaimanakah banyak rintangan dan 
halangan, dan duri dan onak yang ditempuh manusia di dalam perjuangan 
hidup ini, namun maksud dan cita-cita tetap baik, hati sanubari tetap menuju 
baik. Tetapi suasana dan keadaan berkeliling, perdayaan daripada hawanafsu, 
dunia dan syaitan bukan pula sedikit. Manusia ingat kembali kesalahannya di 
masa hidup. Sama sekali tergambar dan terbayang. 

Maka tersebutlah dalam hadis, bagaimana manusia itu berjalan berbon- 
dong, berduyun, laksana pasang turun dan pasang naik, mencari perlindungan 
masing-masing. Sebelum perkara dibuka semoga adalah sesama manusia yang 
dapat mempergunakan kedekatan jiwanya kepada Tuhan untuk menolong 
melepaskan mereka daripada beratnya persoalan. Manusia-manusia utama itu 
ialah nabi-nabi. Maka datanglah mereka kepada nenek manusia. Nabi Adam. 
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Memohon kepada beliau, supaya kiranya dapatlah pengaruh beliau yang besar 

. di sisi Tuhan, beliau pergunakan buat menolong memohonkan ampun Ilahi 
atas dosa mereka. Nabi Adam menyatakan bahwa dia tidak berupaya hendak 
menolong. Sebab beliau sendiri pun ada soal dan perkara yang harus diselesai- 
kan di antara dia dengan Tuhan. Bukankah soal besar di antara Adam dengan 
Tuhan, ialah keterlanjurannya memakan buah yang terlarang, bersama istri- 
nya Hawa? Beliau menyuruh mereka pergi kepada Nabi Nuh a.s. 

Maka berbondong pulalah makhluk insan itu mendatangi Nabi Nuh, me- 
mohon pertolongan beliau, sebagaimana yang diminta kepada Adam. Nuh 
pun menyatakan tiada kesanggupannya. Dia pun mempunyai perkara pula 
dengan Tuhan. Beliau menyuruh mereka mendatangi Nabi Ibrahim, nenek 
sebahagian besar daripada nabi-nabi. Mereka pun datang kepada Ibrahim. Dan 
Ibrahim tidak dapat mengabulkan permintaan itu. Karena beliau pun merasa 
pula ada soalnya sendiri yang harus diselesaikan dengan Tuhan. Beliau 
menganjurkan mendatangi Nabi Musa. 

Manusia pun pergilah kepada Nabi Musa. Nabi Musa pun menolak pula. 
Sebab beliau merasa ada pula persoalannya yang akan diselesaikan dengan 
Tuhan. Beliau merasa malu. Lalu beliau memberi nasihat supaya mereka 
datang kepada Nabi 'Isa Almasih. Roh Allah dan Kalimat-Nya. Mereka pun 
datang kepada Nabi 'Isa, menyampaikan permohonan pertolongan itu. 
Dengan serta merta Nabi *Isa pun menolak pula. Beliau malu membawa mere- 
ka menghadap Tuhan, karena perkaranya pun besar pula dengan Ilahi, yaitu 
keadaan umat yang mempercayainya sampai mengatakan dia anak Tuhan atau 
yang ketiga dari satu Tuhan. Lalu beliau suruh mereka menghadap Muham- 
mad, penutup segala nabi dan rasul, yang telah diampuni kalau dia bersalah, 
baik yang terdahulu atau yang terkemudian. Maka datanglah mereka kepada 
Muhammad s.a.w. Permohonan mereka itu beliau kabulkan. Lalu datanglah 
Muhammad menghadap Tuhan sambil bersujud. “Maka Tuhan pun — Masya 
Allah — memanggil namaku, kata Nabi, dan berfirman: ”Angkatlah kepalamu 
ya Muhammad! Katakanlah apa yang terasa, Aku dengarkan. Mohonkanlah 
apa yang engkau ingini, niscaya Aku beri! Memberikan syafaat kepada orang 
yang hendak engkau beri syafaat, niscaya Aku syafaati.” Nabi berkata selan- 
jutnya: “Maka aku angkatlah kepalaku dan aku mohonkan syafaat dan diberi- 
lah aku batas-batas hadd-nya maka dikeluarkanlah mereka dari dalam neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga. Kemudian aku ulang sekali lagi, aku bersujud 
dan bermohon. Lalu Tuhan menyuruh aku mengangkat kepala dan menyebut 
apa yang terasa supaya Tuhan dengarkan. Meminta apa yang diingini supaya 
dikabulkan. Memohonkan syafaat supaya disyafaati. Sekali lagi permintaanku 
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dikabulkan, dikeluarkanlah mereka dari dalam neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga. Bersabda Nabi, Tidaklah aku ingat lagi, entah sampai tiga kali 
entah sampai empat kali. Akhirnya aku berkata,”Ya Tuhanku, tidak ada lagi 
yang tinggal di dalam neraka itu, Kecuali orang telah dipenjarakan oleh Al- 
Qur'an, yaitu orang telah ditetapkan khulud di dalamnya.” 

Sekianlah kesimpulan daripada apa yang dinamai hadis syafaat. Hadis 
ini salah satu dari sabda Nabi Muhammad s.a.w. yang harus kita terima seba- 
gai umat yang percaya. Tetapi sungguhpun demikian, kalau memahamkan 
agama tidak teguh dan tidak dari sumber tauhid yang hidup, dapat pula mele- 
mahkan semangat kita beragama, sehingga kita pegang ekor dari satu hadis, 
dan kita lengahkan roh dari berpuluh amar (suruhan) dan nahyi (larangan) 
dan hasungan. 

Hadis itu dikuatkan lagi oleh suatu hadis sahih, riwayat Bukhari dan 
Muslim, bahwasanya Rasulullah s.a.w. bersabda : 


7 ba MA Dg Aa Pa) A 


BKK ENGN An Mn 
mn A 


Si ga A Pg y 


( Mesia Ca 


"Sesungguhnya bagi setiap nabi adalah doa yang mustajab. Dan saya 
menyimpan doaku untuk menjadi syafaat bagi umatku. Doaku itu akan meli- 
puti kamu Insya Allah. Yaitu siapa yang meninggal dunia, tidak memperseri- 
katkan Allah dengan yang lain." (Diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dari 
Anas bin Malik) 

Hadis-hadis syafaat itu serupa juga dengan keadaan pengaruh Al-Qur'an, 


yaitu : 
A Ag Aa sa D 
| , Sasa Ka 
SAN Kya yana SEM Sep... 

Na aan 

"Tersesat dengan dia barangsiapa yang dikehendaki-Nya, dan diberi 
petunjuk dengan dia barangsiapa yang dikehendaki-Nya, dan tidaklah disesat- 
kan-Nya, kecuali orang yang fasiq jua.” (Al-Baqarah; S. 2:26) 

Hadis-hadis ini menambah iman orang yang beriman dan menambah 
cintanya kepada Rasulullah. Lalu dia berusaha membersihkan dirinya, 
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menambah amal ibadatnya, agar dia bertambah dekat kepada Rasulullah dan 
menjadi umatnya yang sejati. Tetapi menyesatkan pula bagi sebagian orang, 
yaitu semacam parasit (benalu) dalam masyarakat. Yang hanya mengharapkan 
syafaat saja, tapi amalannya berkurang-kurang. Maksiatnya bertambah ba- 
nyak. Dan jika ditanya bagaimana jadi begini, dia menjawab berkat syafaat 
Rasulullah, sebab dia masih tetap percaya kepada Muhammad, akan dibebas- 
kan Tuhanlah dia daripada azab siksa di akhirat. 

Apakah mereka menyangka bahwa hadis-hadis syafaat itu membatalkan 
jalan hukum yang telah. tertulis? Dan berkata syafaat Rasulullah, maka api 
neraka jahanam yang amat panas itu akan menjadi dingin dan tawar untuk 
orang yang durhaka? 

Kalau seperti itu agama, kacaulah kita memikirkannya. Betapa banyak 
ayat dan hadis yang dengan tegas menyatakan bahwa yang bersalah akan men- 
dapat hukumannya dan yang berbuat baik akan mendapat pahalanya, berat 
dan ringannya suatu kesalahan atau suatu kebajikan, akan ditimbang dengan 
mizan (timbangan) yang sangat halus, walaupun sebesar zarrah : 


a Kera a RIANA 


Lu 
AH A aa a a bg” an 
da Pa 2 Kena 


"Adapun orang-orang yang berat timbangannya maka dia akan beroleh 
hidup yang diridhai. Dan adapun orang yang ringan timbangannya, mcka 
"ibunya" ialah hawiyah, Tahukah engaku apakah hawiyah itu? Itulah api 
yang sangat panas.” (Al-Qariah; S. 101:6-11) 

Pai lagi : 

b9 DIN ZA 


PERLA SEBAR 
(AN J2). Sa 


"Dan barangsiapa yang beramal! seberat zarrah pun (atom) daripada ke- 
bajikan, niscaya akan dilihatnya jua. Dan barangsiapa yang beramal seberat 
zarrah pun daripada kejahatan, niscaya akan dilihatnya juga.” (Zalzalah; 5.99: 
7-8) 

Orang-orang yang jujur akan datang di muka timbangan keadilan. Dia 
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akan merasa puas atas hasil yang dikerjakannya semasa hidupnya. Mendapat 
perhitungan, tidak ada keaniayaan. Inilah yang masuk diakal. Sehingga walau- 
pun ada suatu kesalahan yang terbuka di muka timbangan hati pun terobat 
juga, melihat bahwa di samping itu terdapat pula kebajikan, tidak ada yang 
hilang sedikit juga. Sekurang-kurangnya, angka-angka kejahatan itu kelak 
dapat diatasi oleh angka kebajikan, maka hilanglah debar dada. Maka alang- 
kah ganjilnya kalau dalam waktu menimbang itu ada orang-orang yang tidak 
bekerjasama sekali, atau kejahatannya lebih banyak dan kebajikannya amat 
sedikit, dia datang hanya mengharapkan syafaat. Apakah artinya ayat-ayat 
yang lain, yang menyatakan bahwa bila hari kiamat telah datang kelak, segala 
orang akan menyesali nasibnya ? 


(YAA... 


"Dan beri ingatlah mereka olehmu hai Muhammad, akan hari penyesal- 
an itu.” (Maryam; S. 19:39) : 

Bahkan orang yang berbuat baik sekalipun: akan menyesal, mengapa 
hanya sekian kebajikan yang diperbuatnya, padahal begini besar ganjarannya. 
Alangkah baiknya jika selama hidupnya dahulu hanya kebajikan saja yang di- 
kerjakannya. 

Dan ada pula ayat yang berterang-terang berkata: 


PSP Ac KR.) GK PAY yeay 
AA Sa PAHANG TAK 
A P x : 
(sy B4). Sa Cd ASK NN; 
"Dan takutlah olehmu akan hari itu, yang seorang tidak dapat memberi 
ganjaran pada yang lain, dan tidak, diterima padanya pembelaan dan tidak 


pula bermanfaat syafaat, dan tidak pula mereka akan ditolong." (Al-Baqarah; 
S2; pa 


/ A an , yg 


SERER Pi 
SA KENAL N 
(kB) 5 BARAH 


"Dan tidaklah memikul seorang akan dosa orang lain. Dan jika diletak- 
kan suatu bebas berat dipikul, tidaklah dapat dipikulkan kepada orang lain 
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sekalipun, meskipun kawan yang sekarib-karibnya.” (Al-Fathir; 5S. 35:18) 

Hebat dan dahsyat hari itu. Kelepasan diri bukanlah karena pertolongan 
orang lain di saat itu. Bahkan orang melepaskan dirinya sendiri, sehingga lari 
seseorang daripada saudaranya, daripada anak dan daripada istrinya, dan dari- 
pada teman sejawatnya. Tidak dapat menolong orang lain dan tidak dapat di- 
tolong oleh orang lain. Maka tersebutlah di dalam suatu hadis pula, riwayat 
Bukhari, bagaimana hebat dan dahsyatnya hari Mahsyar itu dan ngerinya ke- 
adaan neraka. 

Nabi Muhammad s.a.w. bersabda, “'Direntangkanlah sirath (titian) di 
atas neraka jahanam. Maka sayalah yang dahulu sekali menitinya dari antara 
Rasul-rasul dengan umatnya. Tidak seorang pun yang bercakap di waktu itu, 
kecuali rasul-rasul. Dan perkataan rasul-rasul di waktu itu ialah: ”O, Tuhan! 
Selamatkan, selamatkan! Dan dari jahanam menjulurlah belalai api, laksana 
duri kayu sa'dan. Tidaklah ada yang tahu betapa besarnya duri-duri itu kecu- 
ali Tuhan Allah. Disangkutnya kaki manusia yang sedang melangkah itu 
menurut amalnya, maka adalah yang tersungkur terjerembab jatuh karena 
amalnya, dan ada pula yang terpeleset kemudian terlepas. Kemudian itu bila 
Allah bermaksud hendak melimpahkan rahmat-Nya kepada barangsiapa yang 
dikehendaki-Nya daripada ahli neraka itu, diperintahkan-Nyalah malaikat 
supaya mengeluarkan orang-orang yang dahulunya beribadat kepada Allah. 
Mereka pun dikeluarkan dan mereka dapat dikenal daripada bekas sujud. Dan 
diharamkan Allah Ta'ala kepada api neraka memakan orang-orang yang ada 
bekas sujud itu. Maka keluarlah mereka dari dalam neraka. Seluruh anak 
Adam akan dimakan api neraka, kecuali yang ada berbekas sujud di kening- 
nya.” Maka dikeluarkanlah mereka dari dalam api neraka itu dalam keadaan 
sudah kurus kering. Lalu disiramkanlah kepada mereka air kehidupan. Maka 
tumbuhlah dia'sebagaimana tumbuhnya biji-biji yang terendam sesudah terle- 
pas banjir.” 

Hadis ini menguatkan bahwasanya bagaimana jua pun, namun segenap 
kita akan merasai neraka. Hanya bekas sujud kepada Tuhan juga yang akan 
memberi tanda kepada insan sehingga dia terlepas kemudiannya daripada 
bahaya itu. Dibasuhlah kita di sana terlebih dahulu, bukan dengan air, tetapi 
dengan api. Ibarat besi waja, atau ibarat emas, ditinting ditempa, digembleng 
sampai masak, sehingga layaklah kemudiannya buat menerima bentuk yang 
baru, yang penuh dengan nikmat dan ridha Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Di mana letak syafaat ? 
Kalau demikian bagaimana duduknya syafaat itu ? 
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Misal yang dekat tentu ada. Berapa banyaknya insan 'yang senantiasa 
berusaha menempuh hidup dengan penuh kesungguhan. Tidaklah dia pernah 
buruk sangka kepada Allah. Dia terus bekerja, terus berusaha terus beramal. 
Tetapi insyaflah kita bagaimana sulitnya menempuh ”Ash-Shirathal Musta- 
qim” di dalam hidup ini, sebelum menempuh ”Ash-Shirathal Mustaqim” di 
akhirat. Dititi dengan hati-hati, tetapi sekali-sekali jatuh juga. Namun asa 
tidak pernah putus. Tegak lagi dan melangkah lagi. Sinar cahaya harapan 
kepada Ilahi senantiasa terbentang di hadapan matanya. 

Atau ibarat orang yang berlayar, hebatlah pelayaran ini. Perahu kecil, 
ombak besar, angin badai. Air bertimpa-timpa masuk ke dalam. Tidak karam 
saja sudah syukur! Maka orang-orang seperti ini ada catatannya di tangan 
malaikat dan diketahui oleh Tuhan, dan kelak akan dibuka kembali. 

Orang-orang yang seperti ini tentu berhak mendapat syafaat. Laksana 
seorang anak sekolah. Setiap hari dia bersungguh-sungguh belajar, bersungguh- 
sungguh menghapal. Tidak pernah dia pemalas. Tetapi setelah dilakukan 
ujian, dia hanya mendapat angka yang kecil. Berulang-ulang demikian keada- 
annya setiap tahun. Guru tahu anak ini baik. Maka adalah suatu rahasia pim- 
pinan guru memberikan angka ”hadiah'* kepadanya, untuk menghargai ke- 
sungguhan hatinya. 

Tetapi anak yang memang pemalas, bagaimana akan memberinya syafa- 
at? Bagaimana akan memberinya angka tinggi? 

Dalam pada itu tidaklah kita kesampingkan saja penghargaan yang di- 
berikan Tuhan kepada Nabi Muhammad s.a.w. ikutan kita, yang doanya 
makbul dan doa itu disimpannya untuk syafaat bagi umatnya. Memang dia 
* penutup segala rasul. Dalam hadis pertama tentang kisah syafaat tadi tampak 
bahwa bukan umat Muhammad saja yang dimohonkannya terlepas daripada 
azab siksa itu, bahkan seluruh insan adanya. Bacalah kembali hadis itu. 

Tetapi ingatlah bahwasanya syafaat adalah hak luar biasa, dan hak luar 
biasa itu tidaklah merubah hukum. Seorang yang bersalah dan dihukum 
masuk penjara sekian tahun oleh satu kehakiman duniawi, kadang-kadang di- 
kurangi dan dia diberi ampun oleh kepala negara. Ampunan bukanlah meru- 
bah hukum! ) 

Dudukkanlah dengan sebaik-baiknya kepercayaan kepada syafaat itu. 
mengakui adanya syafaat rasul, lalu berusaha mendekati rasul. Dinyatakannya 
hanya orang yang memperserikatkan Tuhan dengan yang lain yang tidak ada 
harapan sama sekali akan beroleh syafaat. Berapa banyaknya orang yang sem- 
bahyang, puasa, berzakat dan naik haji, padahal dia memperserikatkan Tuhan 
dengan yang lain. Meskipun bukan berhala yang disembahnya, harta benda 
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pun disembahnya, pangkat dan kemegahan pun disembahnya, sesamanya 
manusia pun disembahnya. Bahkan di dalam satu hadis ada tersebut, bahwasa- 
nya seseorang yang beramal baik karena mengharapkan semata-mata pujian 
manusia, yang bernama riya, adalah syirik yang. khafiy. Meperserikatkan 
Tuhan dengan halus! 

Maka janganlah perintah Tuhan menjadi ringan di hati kita karena 
mengharap syafaat. Janganlah memakai persangkaan salah, yang dahulu telah 
menjerumuskan umat-umat Yahudi dan Nasrani, yang mengatakan bahwa 
merekalah umat pilihan dan surga jannatun na'im hanya disediakan buat 


mereka : 
PARI? V ADY dun AI 17” And! 
EA AA Dera A 
"Dan mereka berkata, tidaklah sekali-kali akan masuk ke dalam surga 
hanyalah orang Yahudi, atau Nasrani.” 


(NM 3M).. Cara... 


'Ttulah angan-angan mereka. ”' (Al-Baqarah; S. 2:111) 


Itulah Amaniy, angan-angan menerawang langit. Maka jika yang demi- 
kian disalahkan pada umat Yahudi dan Nasrani oleh Al-Qur'an, bukanlah 
karena Al-Qur'an hendak mengatakan bahwasanya yang berhak masuk surga 
hanyalah umat Muhammad saja. Surga adalah buat orang yang beriman dan 
beramal saleh. 

Hari akhirat pasti kita temui dan balasan yang adil pasti kita terima. 
Sebahagian besar daripada ayat-ayat Al-Qur'an memberi ingat akan kehebatan 
hari itu. Peringatan itu berulang-ulang dan berkali-kali. Karena kita manusia 
ini kerap kali lupa dan terlalai, dilengahkan oleh kemegahan dan rayuan 
dunia, yang kadang-kadang tidak berubah sifatnya dengan gejala panas di 
tengah padang, yang disangka oleh musafir yang tengah kehausan, bahwa itu 
adalah air. Demi bila datang ke sana, kedapatanlah hanya pasir belaka. 

Tidaklah ada jalan buat mengelak daripada akhirat. Hanyalah ditempuh 
dengan menghilangkan sebab-sebab yang menimbulkan takut dan ragu. Takut 
dan ragu hanyalah dapat hilang dengan amal saleh. 

Hasil pekerjaan yang kita bina di dunia ini adalah penting sekali. Berapa 
tahun pun kita tinggal di dunia fana ini, namun segala yang kita kerjakan 
tidaklah lepas dari catatan. Kemudian itu pun kita pergi meninggalkan dunia 
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ini tetap dalam keadaannya semula, seketika kita mulai datang. Hidup yang 
kita lalui sekejap mata itu tetaplah kosong jika dinisbahkan kepada diri kita, 
kalau tidak kita isi. Janganlah sampai kedatangan kita dahulu tidak menam- 
bah yang ada, dan pergi kita pun tidak mengurangi. 

Hidup di dunia ini adalah tempat beramal, dan perhitungan belum ada. 
Hidup di akhirat ialah buat menerima perhitungan, dan amal tak ada lagi. 


Tak percaya hari kiamat ? 


Sejak dahulu selalu ada orang yang tidak percaya akan adanya hari 
kiamat. Mereka berkata bahwasanya hidup itu sehingga inilah. Dengan datang- 
nya mati, tertutuplah buku buat selama-lamanya. Tubuh pun pulang ke bumi. 
Sari badan manusia itu di dalam bumi, dibawa oleh urat kayu yang tumbuh 
menjadi kayu-kayuan atau kembang, menjadi rumput, atau menjadi piala 
yang ditempa menjadi tempat minum. Habis ! 

“Mana bisa” — kata mereka — orang yang telah mati bermiliun tahun 
akan hidup kembali. Mana bisa tulang-tulang yang telah berserakan akan ber- 
kumpul kembali dan bernyawa pula. 

Ini — kata mereka — adalah khayalan manusia saja, berlawanan dengan 
ilmu pengetahuan, wetenschap dan science. | 

Padahal ihwal yang seperti ini, bagaimanapun kemajuan ilmu pengeta- 
huan, tidaklah. akan dapat memberikan keputusan tentang tidak ada atau 
tidak mungkinnya. Mengapa dikatakan tidak mungkin terjadi barang yang 
telah mati akan hidup kembali, padahal hidup yang ada sekarang ini pun lebih 
ajaib daripada menghidupkan kembali? Hal yang kita dapati sekarang ini pun 
jauhlah lebih ganjil dan menakjubkan, daripada hanya semata-mata menghi- 
dupkan yang telah mati. Kita tidak merasa lagi ganjilnya hanyalah karena 
telah selalu dilihat. 

Tanah tandus yang telah beribu-ribu tahun mati, tanah padang pasir 
yang dahulukala pernah ditumbuhi tumbuh-tumbuhan yang subur, kemudian 
menjadi gersang, sehingga tidak ada lagi yang hidup tumbuh di atasnya, kemu- 
dian didapat orang sumber telaga air, lalu disiram bumi itu. Maka timbullah di 
sana kehidupan baru. Padahal pasirnya itu juga, dan tanahnya itu juga. Apa- 
kah dan dari manakah datangnya rahasia kehidupan yang tumbuh di atas 
tanah dan bunga tanah itu. Adakah di sana itu selama ini memang telah ada 
juga persediaan menerima hidup cuma terhalang karena waktunya belum 
datang? Dari manakah dan di manakah letaknya rahasia hidup pada biji sawi, 
pada rumput taruna dan pada buah karet yang kering lalu terlempar ke tanah 
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subur dan timbullah hidupnya? Bukankan ini lebih ajaib daripada hanya se- 
mata-mata menghidupkan yang telah mati? 

Satu bangkai anjing terdampar di tepi jalan. Tidak diangkat dan dibu- 
angkan orang. Kian sehari kian busuk. Lalu hinggaplah lengau di atasnya, lalu 
timbullah ulat-ulat beribu-ribu, beribu-ribu banyaknya, dan semuanya itu 
hidup. Dari mana datangnya? Bukankah ini lebih sulit lagi memikirkannya 
daripada hanya semata-mata memberikan hidup kembali kepada barang yang 
telah lama mati? 

Pada bulan Oktober 1955 ada satu berita, bahwasanya setumpak tanah 
di Ameriksa yang telah kering tandus ratusan ribuan tahun, telah hidup kem- 
bali. Rumputnya tumbuh kembali, karena telah mendapat air. Maka kelihat- 
anlah suatu hal yang ganjil. Yaitu timbullah binatang-binatang ganjil yang 
selama ini belum pernah dilihat dan dikenal, dan hanya ada bertemu pada 
rangka-rangka binatang purbakala. Maka berlombalah ahli-ahli biologi dan 
ilmu alam menyelidikinya. Seorang di antara mereka mengeluarkan pendapat 
bahwasanya binatang itu adalah binatang dari lima juta tahun yang telah lalu. 

Penyelidikan itu belum selesai dan kita belumlah langsung percaya saja. 
Tetapi kemungkinan itu memang ada. 

Maka untuk mempercayai adanya hari kebangkitan kembali, dari. kita 
manusia beberapa miliun tahun lagi dalam keadaan yang lain daripada yang 
kita ketahui dalam pikiran sekarang, bukanlah perkara yang boleh ditolak 
demikian saja. Sebagaimana kata Emmamuel Kant, lebih baik kita menyedia- 
kan suatu tempat yang kosong dalam jiwa kita, yang disediakan buat keperca- 
yaan, di samping kita mempergunakan penjalaran akal dan pikiran walau 
bagaimana jauhnya. 

Apatah lagi soal hidup ini adalah soal besar dan rumit. Lebih besar dan 
rumit hidup yang sekarang daripada pengembalian hidup. Setitik daripada 
mani kita sendiri, ditambah dengan setitik mani perempuan, mengandung ber- 
miliun-miliun tampang hidup. Bermiliun, bukan beratus sehingga jika ditak- 
dirkan manusia yang ada diseluruh dunia sekarang kurang lebih 2000 miliun 
habis musnah, namun Tuhan dapat menggantinya segera dengan dua tetes 
mani. Setetes mani laki-laki, setetes mani perempuan. Satu pertemuan dari- 
pada “telor?” mani perempuan dan ”cacing'” mani laki-laki, yang timbul dari- 
pada nafsu kelamin, membina apa yang dinamakan manusia dan kemanusia- 
an. Bukankah ini lebih hebat keajaibannya daripada pembangkitan daripada 
mati ? : 

* Kemudian itu, bagaimana pula pandangan kita terhadap diri kita sen- 
diri? Segala-galanya ini pada hakikatnya adalah kecil belaka. Bumi yang kita 
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sangkakan besar ini, hanyalah laksana pasir sebuah saja jika dibandingkan 
kepada bermiliun bintang-bintang di angkasa. Matahari yang kita sangka besar 
itu pun hanyalah satu saja dari antara beribu-ribu matahari yang lain yang 
belum diketahui oleh manusia. Luas dan besar sekali alam ini. Dan semuanya 
hanyalah berlindung di bawah satu bendera kekuasaan. Yaitu kekuasaan 
Allah! 

Di mana letak kita manusia di antara cakrawala besar itu ? 


Peranan 
(Ne) Du 


“Sesungguhnya kejadian seluruh langit dan bumi adalah lebih besar 
daripada kejadian manusia, Tetapi terlebih banyak manusia tidak mengeta- 
hui.” (Al-Mu'min ; S. 40:57) 


Na Ka A A 
(AN 


"Sudahlah datang kepada manusia suatu waktu, yang mereka itu adalah 
laksana sesuatu yang tidak masuk sebutan?” (Ad-Dahr; S. 76:1) 

Kalau sudah kita pikirkan sampai ke sana, dapatlah kita membawa per- 
tanyaan ke dalam diri sendiri. Sedangkan membina alam yang demikian besar 
Dia berkuasa! Apatah lagi kalau hanya mengembalikan hidup bagi manusia 
yang Kecil ini? Sedangkan membina kerajaan cakrawala hebat ini Dia sanggup 
dan tidak sulit, apatah lagi kalau hanya membangunkannya kembali daripada 
keruntuhannya? 

Oleh sebab itu maka hari berbangkit kembali, hari kiamat adalah satu 
kepercayaan yang tidak dapat diragukan. Maka tidaklah ada lain jalan, melain- 
kan bersedia menerimanya. Dari masa hidup kita ini melatih diri menghadapi 
kesulitan. Sehingga kelak kita pun sanggup menyediakan diri menghadapi ke- 
sulitan hari kebangkitan itu. Dan itu adalah mudah saja bagi jiwa yang ber- 
sedia mencari dan mendapat petunjuk (hudan), dan bersedia mencari dan 
mendapat sistem untuk mengendalikan diri ('iffah) dan bersedia mencari dan 
mendapati tali taqwa. Yaitu memelihara hubungan dengan Tuhan dari seka- 
rang. 
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Maka apabila fajar telah menyingsing dan kita bangun pagi-pagi dari- 
pada tidur nyenyak di hari-hari dunia ini, ingatlah bahwa kelak akan datang 
masanya kita bangun daripada tidur yang sekarang. Kita pindah daripada 
hidup yang khayal kepada hidup yang sebenarnya. Daripada alam fana kepada 
alam baqaa. Hidup yang kemudian itu kekal adanya. Untuk berpindah dari- 
pada hidup khayali ini, kepada hidup hakiki itu, hanya satu gerbang saja yang 
akan kita lampaui, tidak dua! Yaitu maut. 

Dan maut itu tidak lama. Dan sesudah maut yang sekejap itu, tidak ada 
mati lagi. Hidup kekal, di antara dua tempat. Neraka atau surga. 
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BAB VI 
PERCAYA KEPADA TAQDIR, QADLA DAN QADAR 
1. Rukun Iman Keenam 


, 

Rukun Iman yang keenam, atau tiang kepercayaan yang paling akhir 
ialah kepercayaan kepada Taqdir, atau Qadla dan Qadar. Ringkasan keperca- 
yaan ini ialah bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam alam ini, atau terjadi 
pada diri kita manusia sendiri, buruk dan baik, naik dan jatuh, senang dan 
sakit dan segala gerak-gerik hidup kita, semuanya tidaklah lepas daripada 
”taqdir” atau ketentuan Ilahi. Tidak lepas daripada qadar, artinya jangka 
yang telah tertentu, dan qadla, artinya ketentuan. 


Bebaskah manusia atau terikat? 


Sudah lama menjadi renungan insan, bebaskah dia bertindak dalam 
hidup ini, atau terikatkah dia dengan satu ketentuan yang tidak dapat dilang- 
gar. Bahkan menurut penyelidikan ahli-ahli, pertanyaan kepada soal bebas 
atau tidak ini, terlahir lebih dahulu daripada kepercayaan akan adanya Tuhan. 
Bahkan sebelum kepercayaan kepada adanya Yang Maha Kuasa, terlebih 
dahulu pertanyaan tentang bebas atau tidak inilah yang timbul dalam pikiran 
manusia, sejak pikiran itu tumbuh. 

Bila telah dipikir direnungkan, pastilah sudah bahwa manusia tidaklah 
bebas di dunia ini. Segala rancangan yang dilakukannya di dalam ikhtiar 
hidupnya, hanya dapat berjalan jika sesuai dengan rancangan yang lebih besar, 
sehingga kemudian ternyata bahwa rancangan manusia itu hanya bahagian 
kecil saja daripada rancangan yang besar. 
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Lebih dahulu lahirlah seorang manusia ke atas dunia ini. Dan lahirnya 
itu tidaklah atas kehendaknya sendiri. Bahkan orang tua, lingkungan kalang- 
an, Zaman dan tempat dia dilahirkan tidaklah ikut campur dalam menen- 
tukannya. Rupa dan bentuk bukanlah pilihan kita. Tinggi dan rendah ukuran 
badan bukan pilihan kita. Orang yang datang di belakang, hanyalah menuruti 
hukum ”sebab akibat”” yang telah berlaku lebih dahulu pada orang tua yang 
melahirkannya, dan orang tua pun menerima pula hukum ”sebab akibat” 
yang dahulu daripadanya. Pada kita ada pribadi. Kadang-kadang kita ingin 
hendak serupa dengan pribadi orang lain. Keinginan tinggal keinginan, dan 
kita masih tetap kita juga. Banyak manusia, walaupun di tempat dan kalangan 
mana dia hidup, ingin, hendak berpindah ke dalam suasana yang lain tetapi 
tidak dapat mencapai itu. Dia tetap dia! Dan kesan lingkungan tidak dapat 
dibantah atau dilawannya. 

Banyak pula pekerjaan yang dilakukan dengan suatu sengaja, tetapi se- 
lah dilihat dan diperhitungkan jumlah yang di belakang, ternyatalah bahwa 
yang tidak disengaja jualah yang lebih berkuasa. Sebab yang tidak disengaja 
tadilah yang sebenarnya tertulis buat dilalui. 

Oleh sebab itu maka sejak zaman purbakala sudah ada kesan pada 
manusia tentang adanya "Fatum”, atau Karma”, sampai dikatakan orang 
bahwasanya manusia ini hanyalah menjalankan suatu lakon sandiwara, lebih 
tidak. Dia memainkan peranannya, menurut yang telah tertulis lebih dahulu 
oleh sutradara, yang kekuasaannya lebih daripada si pemain itu sendiri. 

Manusia adalah suatu “alam kecil” di samping alam yang besar, mata- . 
hari, bulan, bumi dan bintang-bintang. Lautan, daratan, gunung-gunung dan 
lain-lain sebagainya. Dapatlah kita lihat pada semuanya itu ”taqdir” yang 
tidak dapat dilanggarnya. Matahari terbit dan terbenam adalah menurut 
jangka waktu yang sudah tertentu. Matahari tidak boleh mendahului bulan, 
dan malam tidak boleh memotong jalan siang”. Semuanya tidak ada yang 
bebas. Bagaimana manusia kecil ini akan dapat mendakwakan kebebasannya ? 
Padahal di kiri kanannya dapat disaksikannya sendiri, bahwa semuanya tidak 
ada yang bebas ? ; 

Kayu-kayuan di hutan mulanya hanyalah suatu biji yang kecil, kemudi- 
an tumbuh, sesudah itu besarlah dia. Berdaun, berdahan, bercabang dan 
beranting. Bertahun-tahun lamanya dia hidup dalam kesuburan. Lama-lama 
mulailah daunnya rontok dan dahannya lemah. Kian lama kian menurunlah 
dan akhirnya mati dan tumbang. Begitu takdir yang harus dilaluinya. 

Cobalah lihat ketakutan orang kepada maut. Padahal sudah ada suatu 
ketentuan yang tidak dapat dibantah, bahwasanya segala yang bernyawa pasti 
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mati. Dan mati tidak memilih bulu dan tidak mengitung waktu. Kalau sekira- 
nya bolehlah mati menurut ketentuan manusia, tidaklah akan terdapat ber- 
miliun orang yang bosan hidup, padahal belum juga mati. Dan tidaklah akan 
terdapat orang yang takut akan mati, tetapi mati juga. Kecil mati, muda mati, 
tua pun mati. 

Rezeki pun demikian pula. Ada orang yang kerja keras siang malam 
mencari rezekinya, rezeki itu tidak juga datang. Ada orang yang hanya goyang 
kaki saja, namun rezeki datang mengejar dia. Ada orang yang tidak puas lagi 
dengan keadaan hidupnya. Dan ingin hendak berubah nasib itu kepada yang 
lebih baik; tetapi usianya hanya habis dalam angan-angan. Orang lain juga 
yang lalu, namun dia masih tetap bertahan. 

Pangkat dan kedudukan pun demikian pula. Orang yang patut menjabat 
suatu pangkat, kadang-kadang tidak disinggung oleh pangkat itu. Sebaliknya, 
orang yang tidak patut, yang tidak cakap, yang hanya menimbulkan tertawa 
orang bila dia naik, namun dia naik juga. Dan ada yang payah mengejar- 
ngejar, tidak mendapat. Dan ada yang hanya duduk saja, maka pangkatlah 
yang mengejarnya. 

Dalam masyarakat tampak ketentuan ”taqdir” itu. Tampak tingkat 
akal, budi, kesanggupan dan kepandaian, kepintaran dan kebodohan. Tidak 
semuanya orang pintar, tidak semuanya orang bodoh. Beringkat akal, ber- 
tingkat kesanggupan. Ada yang selama hidup, sampai kepada keturunan 
hanya sedia buat di bawah. Dan ada yang sedia buat di atas. 

Berlainan warna kulit karena berlainan tempat tinggal dan kelahiran. 
Satu bangsa sipit matanya dan hitam halus rambutnya; bukan dia yang me- 
minta begitu. Satu bangsa berwarna hitam dan keriting rambutnya; pun 
bukan dia yang menentukan. Satu bangsa berkulit putih, rambutnya warna 
rambut jagung; dia hanya menerima keadaan begitu saja. 

* Sekarang terdengarlah kalimat ”demokrasi””. Dalam satu negara demo- 
krasi, semua orang berhak buat naik. Tetapi yang telah ada ketentuan naik 
juga yang naik. Yang lain walaupun sampai mati menunggu giliran tidaklah 
akan sampai ke tangannya, sebab tidak nasib. 

Ada orang yang telah berusaha hendak menjadi orang baik-baik. Tiba- 
tiba dalam separo perjalanan hidupnya, terkenconglah langkahnya kepada 
jalan jahat, sehingga dia jadi orang jahat. Kadang-kadang teringatlah dia kem- 
bali hendak menjadi orang baik. Namun ingatan hanya tinggal ingatan. Sebab 
terkencong jalannya itu kadang-kadang bukanlah perkara yang disukainya 
atau dipilihnya. Dia sendiri merasa jijik akan perbuatannya itu. 

Kadang-kadang kita lihat orang yang pada pandangan kita seorang jahat. 
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Laksana seorang shufi yang masyhur, Fudlail bin *Iyadl. Di waktu mudanya 
sangat masyhur bahwa ia seorang pemuda yang jahat laku perangainya, keben- 
cian orang. Tiba-tiba pada suatu malam, sedang dia menjalar-jalar mencari-cari 
perempuan untuk melepaskan hawanafsu mudanya, kedengaranlah olehnya 
seorang perempuan membaca ayat Al-Qur'an pada tingkat kedua dari sebuah 
rumah. Bunyi ayat itu : 


Man PAR Sa 


"Belum jugakah datang masanya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk menundukkan hatinya mengingat Allah.” (Al-Hadid; S. 57:16) 

Tertegun dia mendengarkan ayat itu, dan timbul penyesalannya, lalu 
terbuka jalan baru, dan terbentanglah Nur di hadapannya, sehingga sejak 
malam itu berputarlah jalan hidupnya sama sekali, sehingga akhirnya masy- 
hurlah pula namanya dalam dunia zahid dan shufi. 


2. Hukum Sebab dan Akibat : 


Manusia telah mempergunakan pikiran dan akalnya buat mencari pokok 
pangkal segala sesuatu. Maka timbullah suatu istilah dalam alam filsafat yang 
terkenal dengan kata ”sebab-akibat”. Atau disebut dalam istilah Ilmu Kalam 
dengan *“illat dan ma'lul”. Si Fulan, kata hukum sebab akibat, menjadi orang 
jahat ialah karena dalam penyelidikan ilmu keturunan manusia telah terdapat 
bahwa pada nenek moyangnya yang keempat ada seorang penjahat besar. 
Keturunan jahat neneknya yang keempat itulah kemudiannya yang telah ting- 
gal dalam darahnya. Sebab itu dia jahat. 

Si anu menjadi orang baik, karena lingkungannya adalah baik. Ayahnya 
memang orang baik dan masyarakat lingkungannya pun baik pula. 

Nabi Muhammad s.a.w. menjadi rasul, karena memang sudah ada lem- 
baga yang menunggunya. Dia dilahirkan di Makkah, di dekat Ka'bah, yang 
memang sedia telah menjadi pusat keagamaan sejak dahulu. Dan nenek 
moyangnya sejak Nabi Ibrahim, sampai Ismail, sampai kepada Qushai dan 
bahkan sampai kepada Abdul Muthalib telah ada juga dasar agamanya. 

Bilamana hukum ”sebab akibat” itu kita mudiki sampai kepada hulu- 
nya, tentu mau tidak mau kita akan bertemu dengan sebab pertama. Itulah 
yang bernama "Yang menyebabkan segala sebab” atau ”Mussabbibul Asbab”. 
Dan akhirnya mengakui jugalah kita bahwa pencipta sebab pertama Yang 
Maha Berkuasa 'menentukan pembahagian sebab. Pada-Nya terhimpunlah 
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segala quadrat. Kesanggupan kita hanya mengajinya saja, tetapi tidak sanggup 
turut menentukan sebab pertama itu. 

Sebab-akibat yang kita dapat mengetahui pun hanyalah yang dapat kita 
lihat... Dan alangkah kecilnya diri kita, buat sanggup melihat segala soal di 
Ba 'alam yang bersimpang siur ini? Berapa bahagiankah hanya yang dapat 
kita ketahui, yang dapat kita kaji? 

Berkuasakah manusia? Jika kita katakan berkuasa, sehingga manakah 
batas kekuasaannya? Senantiasa kita lihat bahwa manusia "diberi kekuasaan”, 
atau dipinjami kekuasaan! Jadi bukan dia yang empunya kekuasaan itu. 
Berapa banyaknya diplomat yang tinggi-tinggi, ahli negara yang ulung, ber- 
usaha hendak mengelakkan perang. Di mana-mana diserukan seruan damai, 
perdamaian dunia, co-existensi dan sebagainya. Tetapi bertambah maju 
mereka berjalan ke muka, bertambah dekatlah perkara yang ditakutinya itu. 
Dia tidak sanggup mengelak kepada yang lain. Kelihatan bahwa dia hanya 
menjadi alat daripada program besar yang sedang berlaku. 

Perang Dunia Pertama terjadi, hanyalah karena Putra Mahkota Oosten- 
rijk-Hongarie dicedera oleh seorang perisau politik. Sedianya dapatlah hal itu 
diselesaikan cepat. Tetapi Kaisar Wilhelm dari Jerman tidak sanggup mengen- 
dalikan dirinya lagi. Sehingga terjadilah perang. Kesudahannya yang memak- 
lumkan peranglah yang kalah, dan kaisar itu sendiri terbuang dari tanah air- 
nya. Tanah air yang dipertahankannya terpaksa ditinggalkannya. 

Bukan itu saja, bahkan berkali-kali beratus ribu kali manusia-manusia 
berbuat seakan-akan dia pun berkuasa. Malah Fir'aun pernah mengatakan diri- 
nya: ”Ana rabbukum-ul a'la”” Sayalah Tuhamu yang paling tinggi. Maka 
keruntuhan manusia-manusia yang demikian itu, sangatlah menyedihkan kita. 
Jelas nian bahwa dia tidak berkuasa apa-apa menahan perjalanan takdir yang 
telah tertentu. Dia dapat awas buat beberapa waktu, tetapi bilamana takdir 
datang, tidak ada kesanggupannya sedikit pun jua buat menahannya. Apa 
yang dikerjakannya serba salah. Apa program yang Bea serba tidak 
tepat. 

Apabila kita berpikir sementara seakan-akan ada kekuasaan pada kita. 
Seakan-akan kita mempunyai kebebasan bertindak. Tetapi marilah kita lepas- 
kan sejenak kehidupan ramai ini, dan pergi ke tempat yang lebih luas atau 
lebih tinggi. Di sana kita akan mendapat kesan: ” Apalah artinya manusia ini.” 

Apalagi kita naik kepada sebuah kapal besar hendak berlayar, mulanya 
kita merasa kagum dan tercengang melihat kepintaran manusia yang membuat 
kapal itu. Cukup segala alat-alat kehidupan dalam pelayaran dengannya. 
Kemudian datang waktunya, kita pun berlayar. Kian lama kian ke tengahlah 
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kapal itu. Mulailah kecil tanah daratan, kian lama kian hilang. Dan kita pun 
terkatunglah dalam lautan besar. 

Allahu Rabbi besar dan luasnya lautan itu. Ombak dan gelombang ber- 
gulung-gulung sebesar-besar gunung. Sudah kecil rasanya kapal itu. Apatah 
lagi bila kita lihat pula ada kapal lain di ufuk sana. Hanya laksana sabut saja 
terapung-apung. Di sana timbullah pertanyaan dalam hati: Di mana kekuasaan 
manusia dan apalah dayanya? Apalah artinya kapal yang tampak dari jauh itu. 
Hanya kecil sebesar kumbang saja. Kecil di antara ombak dan gelombang yang 
bergulung. 

Sekali terbanglah kita agak tinggi dengan pesawat udara. Demi melihat 
ke bawah, rumah-rumah hanya laksana sambang api-api,. sawah-sawah hanya 
laksana petak-petakan permainan anak-anak. Bekas tangan yang dikatakan 
kekuasaan manusia, sama sekali tidak ada artinya di samping gunung dan 
lautan, sungai, lembah dan gurun. Untuk penghambat ombang bergulung didi- 
rikan orang parit, supaya aman kapal masuk. Alangkah payahnya manusia me- 
ngerjakan. Berapa miliun agaknya uang yang habis buat pembina tembok itu. 
Suatu perbuatan yang dikatakan perbuatan “raksasa” dari kesanggupan manu- 
sia. Padahal bila kita lihat dari atas kapal udara, tembok itu hanya sebesar 
benang saja, di samping ombak besar-besar yang menggulung menghempaskan 
dirinya. Dan manusia itu sendiri, entah bermiliun bilangannya tidaklah keli- 
hatan. Maka segala yang kita lihat ke bawah itu, rasanya hanyalah laksana 
sarang semut saja. Kecil tidak ada artinya. Kota-kota besar hanya terselat- 
selat, di lereng gunung besar, di tepi sungai besar, di pantai lautan besar. 

Kemudian kita melihat ke atas dan ke kiri kanan kita. Tampaklah awan 
bergulung-gulung dalam berbagai-bagai bentuk dan rupa. Bila itu kita lihat, 
kapal terbang kita tadi pun tidak pula ada artinya lagi. Tidaklah kita kuasa 
membanggakan bahwa penerbangan itu berhasil karena usaha dan kebebasan 
pikiran kita. Demi kita lihat awan bergulung dan angin sakal di udara, insyaf- 
lah kita bahwa hanya perlindungan dan takdir Tuhan juga pelindung utama 
dari pesawat udara itu. Karena pesawat udara kecil itu tidaklah akan kuasa 
mempertahankan diri, kalau sekiranya awan itu mengamuk dan angin itu gila. 


3. Adakah Manusia Bebas dan Kuasa ? 
Setelah kita perhatikan segala hal itu dengan seksama, niscaya kita akan 
mengaku bahwa kita tidak ada kuasa apa-apa. Kebebasan kita sangat terbatas. 


Kita bebas hanyalah dalam lingkungan kodrat dan iradat Tuhan. 
Sebagai telah kita perkatakan lebih dahulu, soal bebas atau tidaknya 
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manusia di dalam alam ini sudah lama menjadi buah pikiran ahli-ahli pikir. 
Baik dalam dunia filsafat ataupun dalam dunia agama. 

Di dalam Islam terkenallah pertukaran pikiran di antara golongan 
”Qadariyah” dengan golongan “Jahmiah”, pengikut seorang ahli pikir yang 
bernama Jahm bin Shafwan. Kaum Qadariyah, meskipun namanya kaum 
Qadar, adalah menolak adanya qadar dalam kita mempergunakan pikiran kita 
sendiri. Buruk dan baik nasib kita, janganlah selalu dipertanggungjawabkan 
kepada Tuhan. “Nasib kita adalah di tangan kita sendiri”. Kita tidak belajar 
dari kecil, lalu setelah kita dewasa, kita menjadi orang bodoh! Janganlah 
Tuhan disesali. Kita bergaul dengan orang-orang durjana, lalu kita menjadi 
durjana perisau pula. Itu adalah kesalahan kita sendiri. Oleh sebab itu yang 
buruk janganlah dipertanggungjawabkan kepada Tuhan. 

Demikianlah kira-kira kesimpulan dari faham Kaum Qadariyah. 

Adapun kaum Jahmiyah, mencabut segala daya dan upaya dari diri kita. 
Kita di dunia ini hanyalah laksana kapas diterbangkan angin. Angin takdir 
yang mutlak dan kompak. Sehingga jika kita baik, adalah baik karena takdir 
Tuhan. Bukan karena ikhtiar usaha kita. Jika kita menjadi jahat, adalah kare- 
na ditakdirkan jahat oleh Tuhan. Miskin dan kaya, naik dan jatuh, mulia dan 
hina, semuanya mutlak di tangan Tuhan Semesta Alam. 

Tetapi kalau kita balik-balik kitab yang besar-besar dari sejarah alam 
pikiran filsafal Islam, sebenarnya dapatlah tidak ada pertengkaran itu. Karena 
Al-Qur'an sebagai pedoman hidup dari seorang muslim ada menunjukkan 
sudut-sudut daripada kedua jalan pikiran itu. Mulanya sekali teranglah bahwa 
seluruh kekuasaan itu adalah di a Tuhan : 


“Sesungguhnya Allah, adalah atas D sesuatu berkuasa.” 
Baqarah; S. 2:20) 

Nyatalah bahwa kekuasaan Tuhan itu tidak berbatas. Sehingga kita 
telah mengurangi kekuasaan Tuhan, kalau kita katakan bahwa Tuhan tidaklah 
menjadikan yang buruk, tidaklah menjadikan miskin dan tidaklah menjadikan 
bodoh. Tetapi untuk ”Taadduban'” untuk sopan santun kita kepada Ilahi, ada 
pula caranya sendiri yang harus kita lalui. Banyak perkara-perkara yang 
memang Tuhan menjadikan, sekali-kali tak kuasa orang lain menjadikannya, 
tetapi tidaklah sanggup mulut orang yang beradab mengatakan bahwa itu di- 
jadikan Tuhan. Dan memanglah amat janggal kalau sekiranya seorang durjana, 
yang ketika hendak dipotong tangannya, menjalankan hukum pencuriannya, 
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dia mengatakan tak usah hukum dijalankan, sebab dia mencuri ini adalah atas 
kehendak kodrat iradat Tuhan. 

Pendirian Jahmiyah bertentangan dengan pendirian Qadariyah, teru- 
tama bagi orang yang lemah imannya. Apalah artinya kita berusaha di dalam 
hidup ini. Karena kita hanya menjalankan takdir yang tertulis saja. Bergerak 
kata Tuhan, kita pun bergerak. Diam kata Tuhan, kita pun diam! Kaya kata 
Tuhan, kita pun kaya. Jatuh kata Tuhan, kita pun jatuh. 

Mungkin kaum Jahmiyah sendiri tidaklah berpendirian sampai demiki- 
an. Pendirian menjadi runcing di antara kedua belah pihak, ialah apabila telah 
dicampuri oleh kepanasan debat. Apabila suatu soal yang bulat, telah ter- 
pecah dua karena tadinya berbeda tempat melihatnya, timbullah gayung dan 
sambut”, “tanya dan jawab”, serang dan tahan”, sehingga akhirnya robek- 
nya soal menyebabkan kebenaran itu terpecah dua. Pada keduanya ada kebe- 
naran, tetapi tidak cukup. 


Manusia sebagai sebahagian dari alam 


Terang bahwa seluruh kekuasaan adalah di tangan Tuhan; Tuhan mem- 
punyai peraturan sendiri di dalam mengatur alam yang maha luas itu. Pokok 
undang-undang dasar yang meliputi ialah kudrat dan iradat, kudrat dan iradat 
terpecah kepada beberapa jalan, yang dinamai Sunnatullah. Kadang-kadang 
kita namai apa yang sanggup kita lihat dari Sunnatullah itu ”sebab-akibat”. 
Yang kita ketahui dari hukum sebab-akibat itu hanya sedikit sekali. Sebagai- 
mana suatu pemerintahan besar, tetap mempunyai rahasia-rahasia yang tidak 
boleh diketahui oleh rakyat banyak. Tuhan pun mempunyai pula yang demi- 
kian itu. 2 

Di antara alam yang banyak berbagai bentuk, berbagai bintang, berbagai 
alam ruhaniah, adalah manusia. 

Siapakah manusia? Manusia adalah sebahagian daripada alam bumi. 
Manusia hanya ada dalam bumi. Dia ditempa dari tanah, sebagaimana segala 
yang bernyawa di bumi ini pun ditempa dari tanah. Sebagian ahli pikir 
mengatakan, bahwa mungkin asal usul manusia itu sama dengan monyet. 

Lalu di antara beribu macam makhluk itu, kepada manusia tadi diberi- 
kan Tuhan suatu alat yang menurut penyelidikan, belum diberikan Tuhan 
kepada yang lain. Alat itu adalah akal. 

Siapa sebenarnya yang empunya akal itu? Sebagaimana barang yang lain 
yang ada di diri anda, boleh anda katakan bahwa andalah yang empunya dia. 
Tetapi kalau dipikirkan lebih dalam, tidak ada yang anda punya. Akal itu 
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sendiri sepintas lalu boleh anda katakan adalah alat anda sendiri buat hidup. 
Dan lebih dalam lagi, tidak dapat anda tidak mengakuinya bahwa akal yang 
ada pada anda itu, adalah alat kepunyaan Allah sendiri, dipinjamkannya 
kepada diri anda, karena anda akan dipergunakan oleh Allah mencapai 
maksud kudrat iradat-Nya yang lebih besar, lebih tinggi, lebih jauh, dalam 
: keseluruhannya. 

Tidak ada kekuasaan anda mempergunakan akal anda sendiri, di luar 
batas ketentuannya yang telah ada! Sehingga nyata sekali bahwa bentuk akal 
itu pun berlain-lainan. Pandangan hidup manusia nyata berlainan, karena ber- 
lainan lingkungan, berlainan didikan, berlainan pengalaman. 

Adakah padaku kemerdekaan? Demikian pertanyaan yang timbul dari 
hati anda. Sekarang pertanyaan itu kita kembalikan dengan pertanyaan pula: 
"Pernahkan anda merasa bahwa anda merdeka?” 


Adil atau Aniaya 


Ada orang yang telah payah berusaha, namun dia masih miskin juga. 
Ada orang jujur hidup teraniaya. Ada orang ”'pengadu untung", dalam segala 
Zaman dia mendapat kedudukan. Apakah ini adil ? 

Kalau cara anda berpikir hanya menurut ukuran diri sendiri, tidak di- 
bawa kepada ukuran yang lebih besar, segala sesuatu akan tampak tidak adil- 
nya. Ketidakadilan bukanlah terdapat dalam soal itu sendiri. Ketidakadilan 
terdapat dalam jiwa anda, karena egoistis anda sendiri. 

Ambil saja Misal yang gampang! Pada setiap tanggal 17 Agustus bangsa 
Indonesia memperingatinya dan menjadikannya Hari Besar Nasional. Karena 
pada waktu itulah hari “proklamasi'”” kemerdekaannya. Tetapi dalam hati 
bangsa Belanda hari itu adalah hari perkabungan. 

Marilah lihat soal yang serupa itu di tempat lain. Misalnya berdirinya 
Negara Israel. 

Bangsa Arab memandang bahwa berdjrinya Negara Israel adalah suatu 
hal yang tidak adil. Tanah Palestina telah mereka terima turun temurun 2000 
tahun lamanya. Tiba-tiba datang saja sekelompok orang-orang yang datang 
dari seluruh penjuru dunia, memancang tanah itu dan mengatakan ini adalah 
negara mereka. Sebab sebelum 2000 tahun yang lalu nenek moyang mereka 
pernah berdiam di sana. 

Orang Indonesia adalah hamba Tuhan, sebagaimana orang Belanda pun 
adalah hamba Tuhan. Orang Arab pun hamba Tuhan, sebagaimana orang 
Yahudi pun hamba Tuhan. g 
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Demikianlah perbandingan tinjauan atas keadilan kalau diserahkan 
kepada bangsa-bangsa. Dan lebih dari demikian kalau diserahkan kepada per- 
seorangan setiap manusia. 

Oleh sebab itu keputusan tentang adil atau tidak adil, nyatalah men- 
dapat jalan buntu kalau diserahkan kepada banyak tangan”. 


Manusia Tidak Berkuasa 


Manusia diberi akal. Tetapi kebebasan dan kemerdekaan akal itu amat 
terbatas. Kekuasaan tertinggi dan mutlak tetaplah di tangan Tuhan. Kalau 
Tuhan berkehendak, ditujukannyalah akal manusia itu kepada suatu jurusan, 
atau dicabutnya dari jurusan lain. Kadang-kadang manusia tidak sadar akal hal 
itu. Itu sebabnya maka didatangkan Tuhan rasul-rasul, nabi-nabi dan kitab- 
kitab, buat menuntun kesadaran manusia tadi. Bahwasanya akal itu adalah 
pemberian Allah kepadanya, dan manusia dijadikan oleh Allah menjadi alat- 
nya, buat mencapai rahasia Sunnah Allah” yang maha besar dan maha luas. 
Pergunakanlah akal itu dengan sebaik-baiknya. 

Kalau manusia tidak berkekuasaan penuh, bukanlah itu tidak adil. 
Bahkan kalau berkuasa pulalah yang sangat lebih tidak adil. Pecahlah kesatu- 
an “komando” alam dan timbullah kekacauan yang lebih-lebih tidak dapat di- 
pikirkan, kalau manusia itu turut berkuasa semua. Kalau dia berkuasa, berdiri 
sendirilah kekuasaan itu atau berkongsikah berkuasa dengan Tuhan? Kedua- 
duanya mustahil ! 

Kalau dikatakan kekuasaan yang berdiri sendiri; nyata bahwa kita tak 
sanggup keluar dari batas kita. Memakai akal sendiri pun nyatalah tidak sang- 
gup keluar dari batas pandangan akal” itu. Pendeknya mustahil. 

Kalau berkongsi, itu pun mustahil. Tak dapat diterima oleh akal. Sebab 
terlebih dahulu harus ditiadakan bahwa akal itu dari Allah. Bahwa akal itu 
adalah ciptaan kita sendiri. Dan akal itu pun sebanyak kita, berbagai ragam. 
Terjadilah khaos ! Kacau balau. 

Jalan pikiran yang sehat adalah kesatuan kekuasaan, kesatuan kudrat 
dan iradat, kesatuan qadla dan qadar. Semua, seratus persen dalam tangan- 
Nya. Tidaklah kita, kapas diterbangkan angin semau-maunya. Tetapi insan 
yang diberi amanat oleh Tuhan dan diberi beralat akal! Guna menggenapkan 
sunnah-Nya. 

Seluruh kemanusiaan dengan Tuhannya, dapat diambil permisalan kecil 
dengan satu divisi angkatan perang. Segala tentara tunduk kepada komando 
yang satu. Yang bertanggung jawab paling tinggi adalah jendralnya. Dan setiap 
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tentara bertanggung jawab pula dalam lingkungan yang diperintahkan kepada- 
nya, dengan alat yang dipinjamkan ke tangannya. Mereka disuruh bertempur 
habis-habisan, sampai terdapat kemenangan. Beribu-ribu tentara yang mati. 
Tentara yang habis mati, tidaklah ditanyai mengapa dia mati. Negaranya 
mendapat kemenangan, tetapi anaknya menjadi piatu dan istrinya menjadi 
janda. Tidak dapat dikatakan bahwa itu tidak adil. 

Maka segala manusia ini adalah ”juyusy Allah”, tentara Tuhan. Tuhan- 
lah jendral dari segala jendral. Tepat sekali apa yang tersebut di dalam Kitab 
Taurat, bahwa Allah adalah Tuhan bala tentara”. 

Kadang-kadang pun ada tentara itu dijadikan umpan, dijadikan kurban 
beribu-ribu banyaknya, untuk suatu strategi yang lebih besar. Dan ada yang 
dijadikan penggempur, ada yang dijadikan tentara sipil, memakai tanda-tanda 
juga di dada dan dilehernya, tetapi dia di garis belakang. 

Orang yang tidak mengerti rahasia ketentaraan tentu akan membantah. 
Dan bantahan adalah melawan disiplin. 

Ada orang yang dinaikkan Tuhan, pada lahir. Dan ada yang miskin, 
yang bodoh, yang jahat. Ada yang nasibnya pada lahir kelihatan baik. Padahal 
pada batinnya hanya sama semuanya. Apa perbedaan antara hamba Allah 
yang kaya dengan yang miskin? Apa perbedaan di antara yang bodoh dengan 
yang pintar? Kadang-kadang orang kaya lebih banyak keperluannya, sebab dia 
tidak merasa tenteram dengan kekayaan. Sebab itu ukuran susahnya pun 
sama dengan orang miskin. Kadang-kadang orang pintar sampai ”darah ting- 
gi”, karena terlalu banyak yang dipikirkan, dan orang botloh hanya duduk 
bersiul-siul. 

Oleh sebab itu, supaya pikiran sendiri janga bertele-tele tidak ada ujung- 
nya, tidak ada jalan lain lagi, hanyalah mempergunakan akal pemberian Allah 
itu. Karena kalau engkau tidak diberi-Nya akal, misalnya engkau ditakdirkan- 
Nya gila, tidak pulalah diwajibkannya engkau berpikir lagi. Pergunakan akal 
itu. Pergunakan pikiran itu! Lalu serahkan kepada Tuhan, gantungkan kepada 
Tuhan, tawakkal kepada Tuhan, takwa kepada Tuhan. 

Engkau adalah makhluk asal dari tanah, bersama dengan yang lain. 
Tetapi engkau bukan kapas diterbangkan angin. Dan engkau berbeda dengan 
binatang lain. 

Keutamaanmu ialah karena akal itu. Karena akal, engkau sadar bahwa 

“engkau ada. Engkau sadar bahwa adamu jauh berbeda dengan adanya makh- 
luk yang lain. 
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4. Ayat-ayat Taqdir dan Ikhtiar 
Beberapa di antaranya kita salinkan : 


1. Ayat-ayat taqdir : 


Gap,” pa 1/f 9 7), P a SZ Iv a 
SEA AN IA pena 
(1 B7) Kah £ 


"Telah menutup Allah atas hati mereka dan atas pendengaran mereka, 
dan atas penglihatan mereka ada pelumaran, dan bagi mereka azab yang 
besar.” (Al-Baqarah; S. 2:7) 


PIPI Af? JA SIK IKA na L4! 
Sapa SARA Sara 
? SUA 9 , 

(Ya 5A). SRA deh SA 2 


“Dan tidaklah akan memberi manfaat kepada kamu nasihat-nasihatku 
jika aku mau memberi nasihat kepada kamu jika Allah Ta'ala berkehendak 
menyesatkan kamu. Dialah Tuhan kamu dan kepada Nyah kamu akan kem- 
bali semuanya.” (Hud; S. 11:34) 


,*/!/) PSA A a -” - e A 
Ko LI SU Pa Ka 


yy 


“Apakah orang-orang yang telah pasti atasnya kalimat siksa? Apakah 
engkau hendak mengeluarkan orang yang telah dalam neraka?” (Az-Zumar; 
S. 39:91) 


BAM P YA AN KAH Ia SK YI CSS 
(7 Da PER “| Padan 
Ga Aa P Pu 
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"Dan sesungguhnya telah mengutus Kami pada tiap-tiap umat akan 
utusan supaya menyembah mereka akan Allah, dan menjauhi mereka akan 
Thaghut. Maka ada di antara mereka itu yang diberi hidayat Allah dan di 
antara mereka ada pula orang yang telah pasti atas kesesatan.” (An-Nahl; | 
S. 16:36) 


CY. An)... DARA SIRAH 


"Dan tidaklah menghendaki kamu semuanya melainkan apabila dike- 
hendaki oleh Allah.” (Ad-Dahr; S. 76:30) 


2. Ayat-ayat ikhtiar. 


WAN Usus Kas 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan yana jalan. Kadang- 
kadang dia syukur dan kadang-kadang dia kafir." (Ad-Dhar; S. 76:3) 


PA 
EA D , , 
ER 


“Inilah jalan-Ku, yang lurus, maka ikutilah oleh kamu akan dia, dan 
janganlah mengikut jalan-jalan lain, niscaya terpecah belahlah kamu pada 
jalan-Nya. Demikianlah diwasiatkan-Nya kepadamu, supaya kamu taqwa.” (Al- 
Anam, S.6: 153). 


Per 


“Maka barangsiapa yang berkehendak, maka hendaklah dia percaya. 
Dan a yang berkehendak, maka kafirlah,” Sah S.18 : 29). 


a Tan 


z. 4 aa ng INN .Z2 
AN a penaga AAA 
(w- w. sl) a 


“Dan barangsiapa yang mengamalkan akan yang jahat atau menganiaya 
akan dirinya, kemudian itu memohon ampun dia kepada Allah, akan didapat- 
nya Allah itu Pemberi Ampun dan Penyayang. Dan barangsiapa yang mengu- 
sahakan dosa, maka usahanya itu adalah atas dirinya sendiri, Dan adalah Allah 
Maha Tahu dan Bijaksana.” (An-Nisaa'; S. 4:110—111) 


A PATEAN D Aq a, 
"Sesungguhnya a Dea da merubah apa yang na pada Sa 
kaum, sebelum mereka merubah akan apa yang ada pada diri mereka.” (Ar- 
Ra'd, S. 13:11) 


Kedua pasangan ayat ini, lima ayat takdir dan lima ayat ikhtiar adalah 
benar. Keduanya dalam Al-Qur'an, dan tidak ada perlawanan. Kalau timbul 
persangkaan bahwa dia berlawanan, bukanlah itu demikian, melainkan pikiran 
kita memikirkannya yang berlawanan. Janganlah sebahagian saja dipegang 
tetapi peganglah dia dalam keseluruhannya. 


Ingatlah bahwasanya segala soal yang pelik-pelik ini telah terbit karena 
pada kita ada akal. Dengan melihat ayat ikhtiar itu kita merasa bahwa pada 
kita ada kebebasan. Dan dengan melihat ayat-ayat takdir di atasnya, tidsaklah 
kita lupa daratan, bahwa kebebasan itu terbatas. Laksana kebebasan seorang 
warga dalam satu negara. Dia bebas dalam lingkungan undang-undang. Sebab 
itu maka pada hakikatnya tidaklah bebas. 


5. Pendidikan jiwa yang murni 


Apabila kita telah lupa, lalu timbul kesombongan lantaran nikmat yang 
dianugerahkan Allah kepada kita, maka ingatlah ayat takdir; niscaya insyaflah 
kita bahwa segala yang ada pada kita ini hanya pinjaman Ilahi belaka. Bila 
kita merasa mendapat ilmu pengetahuan, mendapat petunjuk, menjadi orang 
alim, menjadi orang kaya, dan lain-lain sebagainya, ingatlah bahwa semuanya 
itu tidak akan kita dapat kalau tidak diizinkan Tuhan. Daya yang mana yang 
dapat mempertahankan kalau nikmat itu dicabutnya? Berapa banyak pembi- 
naan yan kuat kokoh! Datang angin puting beliung dan taufan, semuanya 
hancur dan lebur. 
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Berapa banyak orang yang sangat pintar, tiba-tiba terbalik pikirannya, | 
dan dia pun menjadi gila. Berapa banyak orang yang tadinya populer, dipuji 
orang setinggi langit, datang zaman keruntuhannya, tidaklah dapat dia mena- 
han sama sekali. Bahkan pertahanannya itu pun memperlekas kejatuhannya. 

Dalam keadaan kemajuan bangsa-bangsa di dunia pun demikian pula. 
Berbagai bangsa diberi Allah kemajuan dan kemegahan. Sampai di abad kede- 
lapan belas dan sembilan belas, banyak bangsa-bangsa yang merasa bangga dan 
megah karena mendapat kepandaian yang baru. Merasa dunia sudah dapat di- 
kuasai; tiba-tiba masuk abad kedua puluh datanglah keruntuhan karena bekas 
tangan sendiri. Tenaga atom dapat memberi manfaat kepada manusia. Tetapi 
terkenconglah kepada kepada bom atom dan bom hydrogen, dan mereka 
yang membuat sendiri pun ngeri memikirkannya; sebab ini adalah pangkal 
kehancuran. 

Siapa yang dapat menyelesaikan ini, kalau tidak dikembalikan kekuasa- 
an kepada Yang Maha Kuasa? 

Orang yang merasa bangga, megah, sombong dan takabbur karena dia 
telah diberi petunjuk jalan yang benar, ingatlah bahwa di sampingnya ada 
manusia lain, sama jenis dengan dia, sama keturunan dengan dia, yang ditak- 
dirkan menjadi lemah tak berdaya. Siapa sebenarnya yang membatas nasibnya 
dengan nasib orang itu? 

Dan banyak lagi contoh yang lain, semuanya membuktikan bahwa 
manusia ini "tidak apa-apa”. 


Gm) El KE A 


“Apakah telah datang kepada manusia sejenak masa, di mana ketika itu 
mereka tidak menjadi sebutan apa-apa.” (Ad-Dahr; S. 76:1) 

Maka supaya kita jangan lupa diri di saat-saat usaha kita berhasil baik, 
ingatlah pada ayat-ayat yang menyatakan takdir itu. 

Tetapi bilamana semangat telah kendor, cobaan bertimpa-timpa, kema- 
langan telah menglilingi diri atau bangsa, janganlah lalai dan lengah jua. Kalau 
engkau lalai dan lengah, sudah ada ketentuan Ilahi, engkau akan musnah. 
Sebab pemberian-Nya tadi, alat anugerah-Nya yang sejati, yaitu akal tidak 
engkau pergunakan lagi. Maka pada waktu itu bacalah kembali ayat ikhtiar. 

Ingat kembali ! Engkau bukanlah sekerumpang kapas diterbangkan 
angin. Engkau makhluk istimewa di antara segala makhluk. Engkau anak 
Adam dimuliakan Tuhan di antara segala makhluk. Lautan luas dibentangkan, 
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engkau boleh berlayar di atasnya. Bumi Allah terhampar amat suburnya, 
engkau boleh menggali rahasia yang terpendam di dalamnya., 


.” AJ PA D 
Co. pla) ISA... 
"Apakah tidak engkau pikirkan?” (Al-An'am; S. 6:50) 


A li 


BT... 


“Apakah tidak engkau akali?” (Al-Baqarah; S. 2:44) 

Tidakkah engkau diberi mata buat melihat, telinga buat mendengar, 
hati buat merenung. Itu pun semuanya adalah anugerah Ilahi kepadamu. 

Engkau diberi keyakinan dan petunjuk supaya percaya kepada taqdir. 
Gunanya bukanlah supaya engkau menyerah bermanja-manja kepada Tuhan 
laksana anak kecil yang masih dalam pangkuan. Khasiat akal yang diberikan 
kepadamu itu pun menyatakan bahwa tidaklah demikian pantasnya. 

Dengan membaca dan merenung ayat ikhtiar, engkau pun bangkit 
kembali. Timbul tenaga baru dan bangun ! 

Kesimpulan: ayat-ayat taqdir sangatlah perlu kita baca dan renungkan 
apabila kita telah merasa kuat, merasa sombong dan megah dengan kekuatan 
diri sendiri dan hasil usaha diri sendiri, seakan-akan kita telah berkuasa. Se- 
akan-akan segala sesuatu telah dapat dikuasai. 

Dan ayat-ayat ikhtiar perlu kita baca dan renungkan pula apabila 
semangat sudah mulai kendor, lalu menyerah kepada nasib, timbul putus asa 
dan tidak hendak berikhtiar lagi. 

Sebab itu maka ayat-ayat takdir dan ayat-ayat ikhtiar sekali-kali tidak- 
lah berlawan, melainkan bergabung menjadi satu untuk mendorong kita anak 
manusia supaya mempergunakan akal dan budi, daya dan upaya menyelesai- 
kan tugas hidup yang diberikan kepada kita. Artinya kita diberi kebebasan 
bertindak sendiri, di dalam lingkungan kudrat, iradat dan inayat Ilahi. 


6. Pengaruh Didikan Taqdir 


Bilamana didikan taqdir, kepercayaan bahwasanya buruk dan baik, 
sakit dan senang, hina dan mulia, naik dan -jatuh dan sebagainya telah masuk 
sebaik-baiknya ke dalam jiwa kita, sebagsi patri sejati dari seluruh pokok 
kepercayaan, yaitu tauhid, ke-Esa-an Tuhan, itulah yang memberi nilai hidup. 
Sebab dia memberi imbangan bagi jiwa kita; sehingga tidak sombong tersebab 
naik, tidak lemah semangat seketika turun. Dan tidak putus hubungan dengan 
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Ilahi. 

Kita selalu membuat kontak dengan Dia. Seketika mendapat nikmat 
kita bersyukur. Seketika mendapat bencana, kita bersabar. Dan' selalu kita 
berdoa, semoga kita diberi-Nya hidayat. Sebab fasal hidayat itu pun rupaya- 
nya 10095 dalam kekuasaan dan tangan-Nya. 

Ikhtiar dan usaha membikin diri sendiri bertambah dekat kepada 
Tuhan, mengasuh budi pekerti dan akal. Sehingga menjadi “manusia yang 
mencapai derajat yang sempurna, dalam kesanggupan insani.” 

Kita tidak perlu ragu-ragu dan bimbang di dalam mengerjakan suatu 
amal yang baik. Memang Tuhan telah menjanjikan bahwa hamba-Nya yang 
saleh akan dimasukkan ke dalam surga dan yang 'ashi (durhaka) akan dima- 
sukkan ke dalam neraka, Tetapi kita harus berusaha membersihkan jiwa 
sehingga harapan hidup kita melebihi daripada mengharap surga atau takut 
neraka. Yang lebih penting ialah bagaimana supaya hati ini tidak jauh dari- 
pada Tuhan. Bukankah Tuhan sendiri mengatakan bahwa puncak segala 
nikmat di dunia ialah mengenal Tuhan ? 

Apabila sudah sampai di sana derajat perasaan, maka tidaklah akan ada 
lagi yang terpandang olehmu, walau ke mana engkau memalingkan muka, me- 
lainkan wajah-Nya jualah yang engkau lihat. Tidak ada yang tidak adil! 
Semuanya ini baik. Semuanya indah. Bahkan Ibnu Sina filosof, berani menga- 
takan sebagai hasil daripada renungan filsafatnya: “Tuhan Allah tidak menja- 
dikan yang jahat!”. Menurut beliau kalau ada yang tampak jahat, adalah kare- 
na renungan pikiran kita belum matang terhadapnya. 

Dan Al-Ghazali, filosof-shufi-faqih-ushuli yang besar itu pun berkata : 
”La isa fil imkani, abda'u min-ma kana.” (Tidak ada yang lebih baik daripada 
yang telah ada). 


7. Lari Kepada Taqdir 


Said Abdur Rahman Al-Kawakibi salah seorang ahli pikir Islam di akhir 
abad kesembilan belas, pernah mencatat dan menyelidiki sebab-sebab kemun- 
duran yang menimpa umat Islam dan sebab-sebab kejatuhannya. Maka salah 
satu sebab yang terpenting dari kemunduran itu menurut beliau ialah kesalah- 
an kepercayaan terhadap takdir. Demikian juga seketika Syekh Basyuni Imran 
Mufti negeri Sambas bertanya kepada Said Mohammad Rasyid Ridla: ”Apa 
sebab kaum muslimin menjadi mundur?” Pertanyaan ini tealh diserahkan oleh 
Said Mohammad Rasyid Ridla menjawabnya kepada Amir Syakib Arselan. 
Maka salah satu sebab kemunduran umat Islam menurut beliau ialah kesalah- 
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an kepercayaan kepada taqdir juga. 

Kepercayaan kepada taqdir, atau qadla dan qadar, adalah satu di antara 
enam pokok kepercayaan Islam. Menurut penyelidikan ahli-ahli sejarah dan 
sosiologi, maka sebab kecepatan tersiarnya agama Islam yang dalam masa 
setengah abad saja telah meruntuhkan dua buah kerajaan besar, yaitu Romawi 
dan Persia, ialah lantaran kepercayaan kepada taqdir. Bangsa Arab yang dahu- 
lunya tidak terkenal, tidak ada persatuan politik, tidak terkenal dalam perju- 
angan kebudayaan bangsa-bangsa, dalam sedikit waktu saja telah merubah 
jalan sejarah yang hebat. Sehingga ahli sejarah Inggris Arnold Toynbee 
berpendirian bahwasanya air bah sejarah yang lebih dahsyat terjadi di dunia . 
ini barulah tiga kali saja. Pertama seketika bangsa Roma sehabis menerima 
agama Kristen meratakan kuasanya di seluruh Eropa. Kedua kebangkitan 
agama Islam di bawah pimpinan Nabi Muhammad, ketiga ialah zaman terbu- 
kanya pendapat baru dan zaman modern sekarang ini. Inilah kata filosof itu 
yang memberi corak nyata kepada peradaban dunia. 

Maka kebangkitan Islam itu sebahagian besar adalah karena kepercaya- 
an akan taqdir. Orang-orang yang telah meminum ajaran Nabi Muhammad 
s.a.w. tentang tauhid, dengan sendirinya percaya akan taqdir. Kepercayaan 
kepada takdir menjadi pendorong semangat. Kita ditaqdirkan hidup hanya 
satu kali. Hidup yang satu kali itu hendaklah dipergunakan sebaik-baiknya. 
Nasib kaum muslimin terletak di bawah kilatan pedangnya. Dia selalu mesti 
berjihad. Agama tanpa jihad adalah agama yang mati. Dia menyerbu ke 
tengah-tengah musuh dengan gagah perkasa. Janganlah takut akan mati, 
karena mati adalah di tangan Tuhan. Kalau Tuhan tidak mentaqdirkan celaka, 
tidaklah ada suatu kecelakaan akan menimpa diri kita. Genggan sepadi saja 
dari pelor, tidaklah kena pelor. Orang yang lari dari perjuangan, kalau datang 
waktunya mati, pelor itu akan mengejar dia. Sebaliknya kalau belum takdir 
akan mati, meskipun pelor telah bersilang siur di keliling diri, walaupun bagai 
hujan, tidaklah akan mengenai diri kita: 


i PES Ks DT 7X JA? 
"Katakan: Sekali-kali tidak akan menimpa kepada kita, kecuali apa yang 
telah dituliskan Allah buat kita YAl-Baqarah; S, 9:51) 
Taqdir dikejar, bukan dielakkan. Menyerbu ke dalam taqdir, bukan lari 
daripada takdir ! 
Seorang muslim dilarang keras datang kepada tukang tenung dan tukang 
' ramal, yang katanya pandai menilik nasib. Pandai mengetahui buruk atau baik 
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yang akan menimpa di belakang hari. Dilarang menanyakan nasib kepada tu- 
kang tenung itu, karena" yang demikian mengurangi kepercayaan kepada 
Tuhan. : , 

Jangan ragu menghadapi hidup dan jangan cemas menghadapi bahaya. 
Sebab buruk dan baik, sakit dan senang, naik dan jatuh, menang atau kalah, 
semuanya itu sudah tertulis sebagai nasib kita, dan bukan kita yang meme- 
gang, melainkan Tuhan yang berdiri sendirinya. Lihatlah kehidupan setiap 
manusia, manakah manusia yang terus hidup senang? Lihatlah seluruh hidup 
manusia, adakah manusia yang “datar” saja jalan hidup yang dilaluinya. 
Mengapa kita takut kena ombak, padahal kita berani berlayar? Mengapa men- 
dirikan rumah di tepi pantai, kalau takut dilembur pasang? Buruk dan baik, 
duka dan suka, semuanya sudah taqdir Tuhan yang tertulis dalam Luh-kehi- 
dupan kita. Kita diberi akal buat menimbang dan mengelakkan mana yang 
dapat dielakkan. Kita disuruh berusaha sekadar tenaga yang ada pada kita. 
Kita disuruh berikhtiar. Maka kalau berjumpa juga bahaya, kita tidak merasa 
canggung lagi, karena sudah demikianlah mestinya hidup! 

Oleh sebab itu dapatlah kita melihat bagaimana suburnya kepercayaan 
kepada taqdir itu di dalam jiwa kita, asal saja dipelihara sejak dari pokoknya, 
yaitu kepercayaan yang teguh kepada Tuhan. Kepercayaan kepada Tuhan 
menimbulkan ikhtiar dan usaha, di samping tawakkal dan pengharapan. Ke- 
percayaan kepada Tuhan menimbulkan keberanian menentang segala kesulit- 
an di dalam hidup. Tempat kita takut, bermohon, berlindung, memuja, hanya 
Dia saja tidak yang lain. 

Inilah pokok yang sewajarnya daripada kesuburan kepercayaan kepada 
taqdir. Kepercayaan kepada taqdir menimbulkan puncak yang sejati daripada 
agama, yaitu: ”ridha-meridhai.” 

Kita rela kepada Tuhan, Tuhan rela kepada kita! 

Sebaliknya bila kepercayaan yang aseli dan yang menjadi pokok kehi- 
dupan sebagai seorang Muslim terhadap kepada Tuhan, telah kendor dan sa- 
mar, runtuhlah kepercayaan kepada taqdir tadi. Hilanglah usaha, hilanglah 
ikhtiar, lalu timbullah musuh yang paling besar dalam jiwa, yaitu Yaas, putus 
asa. Timbul malas. Maka bertimpa-timpalah penyakit yang lain yang disebut 
di dalam pelajaran ilmu budi dan akhlak (ethika). Timbul kebodohan, kemela- 
ratan dan penyakit. Rohani dan jasmani. 

Maka datanglah orang bertanya: “Mengapa keadaanmu jadi begini bu- 
yung?” Maka menjawablah dia, sedang cahaya matanya muram dan tenaganya 
lemah, tersebab kelemahan hati: “Sudah nasib, apa hendak dibuat.” 
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Di dalam Qur'an pernah diceritakan suatu kaum yang ditimpa nasib ma- 
lang di suatu negeri, karena aniaya musuhnya. Hidupnya terdesak. Ketika di- 
tanyai mengapa jadi demikian, lalu dalam jawabnya nampak sekali lagi ”'me- 
nyesali nasib.” Maka datanglah hardikan:”Bukankah bumi Allah ini luas? Se- 
hingga kamu dapat berpindah?.” Jika sempit bumi, sempit pencaharian di 
satu tempat, mengapa tidak segera pindah ke tempat yang lain?” 

Beratus tahun lamanya sinar kehidupan ummat Islam karena kemurni- 
an kepercayaannya menyinari dunia ini. Demi kemudiannya kian lama kian 
samarlah hubungannya dengan Ilahi. Kepercayaan yang teguh utuh itu mulai- 
lah runtuh. Sesudah mengejar dan merebut taqdir, mereka pun ”menyuruk- 
kan kepalanya” ke dalam taqdir, padahal ekornya kelihatan. Mereka tidak 
berusaha lagi. Segala kesengsaraan yang menimpa dirinya ”dipulangkannya” 
belaka kepada Allah. Mereka jatuh ke dalam lembah kehinaan, kebodohan, 
kemiskinan dan kemelaratan. Satu persatu benteng pertahanan jasmani dan 
ruhani mereka dirampas musuh. Sesudah menjadi tuan, mereka pun menjadi 
budak. 


“Mengapa jadi begini?.” 

Mereka pun menjawab. dengan muka yang penuh putus asa, “Inilah 
taqdir Ilahi bagi kita ummat Islam. Apalagi gunanya kita berikhtiar karena 
ikhtiar kita tidak juga akan dapat menghambat taqdir!” Dan bodohnya lagi, 
kepercayaan taqdir yang salah itu menimbulkan dongeng yang bukan-bukan. - 
Nasib mereka akan berobah juga kelak, kalau Allah Ta'ala meritaqdirkan. 
Meskipun kita sekarang sudah sengsara, nanti di akhir zaman akan datanglah 
Imam Mahdi membela nasib kita. Artinya pembelaan nasibnya pun masih di- 
gantungkannya kepada “orang yang tidak kunjung tiba” bukan kepada usaha- 
nya sendiri! 

Hidup yang seperti ini penuhlah dengan dongeng yang tidak masuk 
akal. Dan mereka marah kalau ,ditegor. Karena katanya semuanya mudah ter- 
jadi kalau ditaqdirkan Tuhan! 

Orang Islam dalam kepercayaan taqdirnya yang telah rusak itu percaya, 
bahwa Allah Maha Kuasa mentaqdirkan seorang wali Allah”” dapat berangkat 
naik haji ke Makkah dengan tidak naik kapal. Cukup dia berdiri saja di tepi 
pantai, maka datanglah tikar sembahyang dari langit, maka berangkatlah be- 
liau ke Makkah dengan mengendarai tikar sembahyang itu saja. Dan Tuan 
Syekh Fulan kelihatan sembahyang Jum'at di Mesjid Madinah, dan waktu itu 
juga kelihatan sembahyang di Baitil Maqdis, dan kelihatan pula di Makkah. 
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”Apa salahnya ? Bukankah itu dapat ditaqdirkan oleh Allah Ta'ala?”, 
kata mereka. | 

Kian lama kian tenggelamlah ummat ini dalam khayalnya. Padahal pi- 
hak lain telah menyelami lautan dengan kapal selamnya, mengharung lautan 
dengan kapal uap atau kapal motornya, menguasai udara dengan kapal udara- 
nya. 

Inilah yang bernama kepercayaan "Jabariyah.” Maka bentuk alam me- 
nurut yang digambarkan oleh kaum Jabariyah ini, adalah suatu alam yang ka- 
cau tidak menurut aturan, tidak memakai Sunnatullah. Manusia ini tidak se- 
dikit juga mempunyai bahagian di dalam menentukan arah hidupnya. Dia jadi 
orang jahat bukan atas kehendaknya sendiri. Jadi orang baik pun demikian 
pula. Tetapi kalau perut mereka telah lapar, mengapa-mereka tidak duduk sa- 
ja menunggu makanan itu masuk sendiri dalam mulutnya? Mengapa mereka 
masih menggerakkan tangannya buat menjamba makanan itu? 

Runtuh Islam dan runtuh kaum Muslimin, karena kepercayaan kepada 
taqdir telah orak dan tanggal dari pokoknya. Kepercayaan kepada Allah telah 
lemah, sebab itu dengan sendirinya hilang pulalah kepercayaan kepada diri 
sendiri. Jalan menjadi sesat, karena berfikir telah sesat. Pekerjaan munkar 
dan jahat tumbuh dengan subur, tak ada lagi yang menegor. Kewajiban tidak 
dikerjakan lagi, sebab orang telah kehilangan semangat dan arti hidup: ”Se- 
mua telah taqdir!.” 

Perobahan hanya dapat dicapai jika orang kembali kepada pangkal ke- 
percayaan, tempat tumbuhnya cabang-cabang kepercayaan yang lain, yaitu 
taqdir. Perangsang yang pertama yang menimbulkan usaha manusia menjauhi 
kejahatan dan berbuat baik ialah mengenal kewajiban. Mengenal bahwa kita 
'dipikuli tugas (faklif). Disuruh mempergunakan akal untuk memperbedakan 
mana yang buruk dan mana yang baik. Percaya kepada nilai hidup sendiri, 
tersebab kepercayaan yang teguh kepada Allah. 

Kalau kepercayaan ini telah dimulai dari pangkalnya, yaitu Iman kepa- 
dan Tuhan dengan sepenuh-penuh Iman, maka soal kecil-kecil yang senantiasa 
menjadi perbantahan orang yang berjiwa kecil akan hilanglah. 

Tuhan menyuruh kita berusaha. Karena berusaha, kita beroleh nikmat : 


Se A ea 


"Mereka inilah, bagi mereka nikmat anugerah, tersebab usaha mereka” 
(Al-Baqarah; S. 2 : 202). 
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Tersebab usaha mereka ! 

Kita tanam padi, bukanlah lalang yang akan tumbuh. Kerjakan sawah 
dengan baik. Perbaiki bandar air, tilik musim ke sawah, juga waktunya dan se- 
lenggarakan jangan dimakan unggas. Maka terbitlah padi dengan suburnya. 
Bolehlah kita berkata bahwa itu adalah hasil dari usaha kita. Yakni hasil usaha 
kita diberi oleh Tuhan. Dan kalau kita tidak berusaha, tentulah padi itu tidak 
akan berbuah. Dalam usaha ini kita sekali-kali tidak lupa akan taqdir. Misal- 
nya datang wabah padi, datang tikus beribu-ribu, sehingga musnah padi itu. 

Atau datang hama belalang yang sangat dahsyat, bermiliun-miliun ba- 
nyaknya hinggap pada padi itu. Maka datangnya belalang atau tikus itu te- 
ranglah bukan atas kehendak kita. Bahkan kita tidak suka. Datang banjir be- 
sar. Hancur luluh isi sawah yang telah kita kerjakan berbulan-bulan. Itupun 
bukan atas kehendak kita. Yakinlah kita bahwa di samping usaha kita adalah 
lagi aturan besar yang kita seketika itu tidak dapat mengatasinya. 

Meskipun demikian keteguhan hati percaya akan taqdir Ilahi, namun 
menunggu saja dengan tidak mempergunakan daya upaya dan ikhtiar, tidak 
pula diizinkan oleh agama. Tidaklah agama melarang mempelajari sebab- 
sebab datangnya bahaya itu. Sebab taqdir yang didatangkan Tuhan, tidak juga 
terlepas dari pada hukum sebab akibat atau Sunnatullah. 

Maka dipelajari oranglah obat bagaimana menghalangi perbondongan ti- 
kus yang merusak tanaman. Dipelajari orang pula obat pembunuh belalang 
yang beribu- ribu miliun itu sampai membanteras belalang dengan kapal ter- 
bang. 

Bahkan sebab-sebab terjadi banjir pun dipelajari orang. Mengapa ada 
banjir? Mungkinkah terjadi erosi? Mungkinkah hutan di keliling bidangan luas 
sawah itu telah ditebas orang, yang menyebabkan tidak ada hutan yang me- 
nahan banjir lagi? 

Kalau sekiranya kita hanya menunggu taqdir saja, niscaya tidaklah ada 
kemajuan hidup prikemanusiaan. Diturunkan Tuhan Allah air hujan dari 
langit, maka kayu-kayu di hutan membagi dengan teratur turunnya air itu dan 
terjadilah sungai-sungai. Di kiri kanan sungai itu dibuat bandaran air untuk 
dialirkan ke sawah. Kalau kita tidak pandai mengalirkan air (irigasi) dan tidak 
sanggup memetak bumi untuk kebun dan sawah, hanya diterima saja apa yang 
ditentukan taqdir, niscaya tidaklah ada kemajuan hidup. 

Dan kalau hutan ditebas sampai gundul, tidaklah ada taqdir lain, kecuali 
timbulnya banjir. Dalam hal begini, bukankah lebih baik ”taqdir” hutan itu 
jangan diganggu? Supaya banjir jangan timbul? 
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Kalau hama-belalang menyerang kepada sebuah negeri, akan musnahlah 
tanam-tanaman dan kebun. Dalam hal ini tidaklah kita boleh menyerah kepa- 
da ”taqdir” yang nyata timbul karena kesalahan kita sendiri. Kita harus ber- 
ikhtiar membanteras hama-belalang itu, kalau perlu dengan menyebarkan 
racun pembunuh belalang dengan kapal-udara, sebagaimana yang telah di- 
lakukan di Iran, Pakistan, Afghan dan Afrika di zaman sekarang. 

Dengan demikian terasalah oleh kita betapa indah dan murninya perhu- 
bungan di antara kepercayaan kepada taqdir dan percaya kepada ikhtiar, yang 
berjalan menjadi satu didalam membentuk pribadi kita, sebagai hamba-Allah 
yang tha'at. 

Sehabis-habis ikhtiar yang ada pada kita, kita pergunakan. Dengan seka- 
li-kali tidak lupa bahwa alam ini ber-Tuhan. Meskipun segala sesuatu telah 
beres, sesuai dengan apa yang kita kehendaki, namunsebagai seorang Mu'min 
tidak juga kita berani mengatakan bahwa itu adalah “hasil tanganku.” 

Nabi Ibrahim berkata : 


GA 2. "29 A 
da A D a a ASA 
Ta 


"Dialah yang memberi makanku dan memberi mihumku. Dan jika aku 
sakit, Dialah yang menyembuhkan daku.” (Asy-Syw'ara ; 26 : 79-80). 


Kita yang makan dengan mempergunakan tangan kita sendiri membawa 
makanan ke mulut. Kita yang minum dengan mengangkat piala ke bibir. Kita 
yang mencari obat dan kita berobat sehingga sembuh. Tetapi sebagai seorang 
hamba-Allah yang tunduk dan hormat kepada Allah, menurut sopan santun 
yang diajarkan Nabi Ibrahim - sekali-kali tidaklah kita ikut sertakan ikhtiar 
usaha kita, melainkan Allah-lah yang memberi kita makan dan Allah-lah yang 
memberi kita minum, Tetapi selanjutnya bila kita ditimpa sakit, meskipun 
teranglah bahwa datangnya sakit itu dengan taqdir Allah jua, demi ketunduk- 
an dan hormat kepada Tuhan - menurut yang diajarkan Nabi Ibrahim selan- 
jutnya - tidak disebutkan bahwa Allah yang menyakitkan. Karena itu adalah 
ucapan yang kurang hormat. Kita hanya berkata ” dan 'apabila aku sakit, 
maka Dialah yang menyembuhkan daku 

Fahamkanlah ini baik-baik. 

Alhasil, ummat Islam sekarang ini adalah laksana seorang yang hampir 
tenggelam dilamun ombak. Janganlah berfikir juga, apakah ada pada saya 
ikhtiar untuk melepaskan diri dari dalam gelombang ini, atau semuanya ini 
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terserah kepada taqdir Allah Ta'ala? 

Lekaslah berenang ke tepi dan lepaskanlah diri dari bahaya tenggelam 
itu! Tak usah berfikir lagi siapakah punya taqdir dan adakah ikhtiarku? Dan 
bersyukurlah kepada Tuhan, karena usahamu melepaskan diri berhasil! 


8. Segala Sesuatu Dengan Taqdir 


Untuk memudahkan pengertian tentang taqdir dan qadar, kita kemuka- 
kan dua misal yang dekat. 

Seorang perempuan memasak gulai yang enak dan lezat rasanya, karena 
kena qadar campuran asam-garamnya, bawangnya dan ladanya dan kelapanya. 
Dia dipuji orang Karena enak pemasakannya. 

Seorang apoteker mencampur obat yang akan diminum oleh si sakit. 
Tiba-tiba tidak disangka, setelah meminum obat itu si sakit tadi tidak menjadi 
sembuh. Ternyata bahwa si apotheker telah salah mencampurkan obat, tidak 
menurut qadar ukuran yang telah ditentukan dokter dalam resep, entah kesi- 
lapan, atau karena sengaja. 

Ahli-ahli Kimia mengadakan penyelidikan tentang qadar unsur sesuatu 
pada suatu barang atau benda. Ternyata bahwa segala sesuatu adalah ditakar 
menurut qadar -yang tertentu. Akhirnya kalimat qadar itu telah pindah men- 
jadi bahasa kita, yaitu kadar. "Ala ka -larnya, sekadarnya. 

Dengan ini dapatlah kita mengerti maksud qadar. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menciptakan segala sesuatu ialah dengan qadar yang tertentu. Pelaksa- 
naan itu bernama taqdir. Mentaqdirkan. 

Taqdir artinya hinggaan, atau jangkaan. Hingga dan jangkaan daripada 
beberapa anasir mengadakan sesuatu jenis benda, itupun mengandung undang- 
undang tertentu. Berapa berat air, berapa tekanannya, menyebabkan dia me- 
nguap, atau membeku jadi es. | 

Perjalanan matahari, bulan, bumi dan bintang-bintang. Perjalanan caha- 
ya dan ukurannya untuk bilangan tahun, semuanya menurut taqdir. 

Biji kelapa menembus tempurung dan sabut, yang keras dan tebal, se- 
hingga dapat hidup demikian, adalah menjalani taqdir tertentu. 

Kita manusia sejak daripada mani ayah dan ibu, dari dalam shulbi dan 
taraib, menjadi nuthfah di dalam rahim bunda. Ditilik dengan mikroskup, 
nampak pertemuan zat seumpama cacing yang sangat halus, mencari dan ber- 
temu dengan zat dari ibu yang laksana telor sangat halus, berpadu menjadi 
satu. Akhirnya menjadi air segumpal (nuthfah), kemudian jadi darah segum- 
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pal (mudlghah), kemudian menjadi daging segumpal ('alaqah) dan seterus- 
nya, semuanya menurut taqdir. 

Maka bila dipandang dari keseluruhan, tidaklah lepas taqdir dari ke- 
adilan. Sebab undang-undang yang sejati adalah undang-undang yang adil. 

Sepintas lalu kita menampak perbedaan jalan taqdir. Seorang berusaha 
keras, mendapat hasil sedikit. Seorang lalai, mendapat hasil banyak. Seorang 
berbuat salah terlepas dari hukuman. Seorang berbuat baik, kena tuduhan 
dan terhukum. 

Timbul pertanyaan, bagaimana menyelesaikannya? 

Penyelesaian itu. mudah saja, kalau jiwa telah diberi beralas. dengan 
Iman! Yaitu : kitakah yang harus menentukan kehendak Tuhan, atau Tuhan- 
kah yang harus menentukan kehendak kita? 

Orang yang bersalah, tetapi bebas dari hukuman, kalau didalam-dalami 
. dari segi Iman, dengan ikhlas, bebas dari hukum itu adalah hukuman! Sebalik- 
nya, seorang yang tidak bersalah, beroleh suatu hukuman. Bagi jiwanya yang 
murni, ini bukanlah hukuman. Bagi orang yang menjauhi Tuhan, seluruh hi- 
dup itu adalah hukuman, walaupun dia tinggal dalam istana. Bagi seorang 
yang tidak merasa bersalah kepada Tuhan, seluruh hidup itu adalah nikmat, 
walaupun dia di dalam terungku penjara! 

Sekarang timbul pula pertanyaan lain: "Mengapa ada perbedaan hidup? 
Ada yang dapat kedudukan tinggi, dan ada yang rendah. Ada buruh dan ada 
majikan! Ada yang menteri dan ada pula jadi opas? Adakah ini adil?” 


Jawabnya : Hidup yang tidak ada pembahagian pekerjaan adalah suatu 
. hidup yang tidak ada keadilan. Kalau semua orang menjadi menteri, atau jadi 
presiden,itulah hidup yang sebenar-benar tidak adil! 


Tidaklah adil, dan tidaklah benar kalau sama saja kesanggupan manusia, 
baik dalam kemajuan mendapat harta benda dan kekayaan, atau dalam kecer- 
dasan otak berfikir. Tidaklah adil' kalau kehidupan sosial orang satu saja co- 
raknya, demikian juga kedudukan politiknya. Sebab itu tidak pula adil kalau 
sama pula ganjaran dunianya atau pahala akhiratnya. Hidup yang adil di selu- 
ruh alam ialah pembahagian tugas yang sebai-baiknya. Kehidupan yang adil di 
dalam masyarakat manusia hanya tercapai jika ada kepala, ada tangan, ada 
kaki dan seterusnya. Tubuh yang sehat dan adil pun ada kepala, tangan, kaki, 
perut dan seterusnya, Hancurlah keadilan kalau gigi terletak di ketiak dan 
mata di ampu kaki. Hancurlah keadilan kalau kepala yang berjalan di tanah 
* dan kaki yang berfikir! Maka tujuan keadilan di dunia, atau apa yang dinamai 
dalam kalimat baru yaitu “Keadilan Sosial” ialah meletakkan sesuatu di 
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tempatnya”, atau mengembalikan sesuatu kepada tempatnya yang sebenar- 
nya.” 

Semua dengan ukuran dan hinggaan tertentu : Itulah taqdir. 

Maka perbedaan corak hidup dan perbedaan penghasilan, bukanlah di 
luar dari keadilan. Dan bukan pula taqdir Allah yang kacau balau. Sebab ka- 
lau hidup di dunia tidak sama, maka perhitungan di sisi Allah pun tidak sama. 
Ukuran lampu listrik dan kesanggupannya memberi cahaya pun tidak sama, 
ada ukuran 1000 wat dan ada ukuran 100 wat. Kalau tuan tidak memasang- 
kan “skring”, membagi-bagikan cahaya itu, hanguslah lampu itu oleh cahaya- 
nya sendiri. Dan apabila lampu listrik dengan ukuran 100 wat, dinyalakan ha- 
nya 70 wat, dia pun bercahaya juga, tapi muram! 

Ada lampu yang sangat bersinar menyilaukan mata manusia, padahal ge- 
lap di sisi Allah. Orang pandang dia sangat besar, padahal cahayanya yang se- 
benarnya gelap di hadapan Allah. Banyak pula lampu kurang terang nampak 
oleh mata insani, namun dia bersinar dalam batinnya menuju jalan yang be- 
nar! Manusia menyangka remeh saja, padahal dia besar di sisi Allah! 

. Memang sangatlah dalam bekas taqdir dalam membentuk insan, Lampu 

telah dibikin, watnya sudah ditentukan. Kita diberilah kesempatan memenuhi 
cahaya sepenuh wat itu. Bahkan pendapat secara filsafat ini telah direnung 
dan diselidiki oleh ahli-ahli jiwa dan ahli-ilmu-insan (antropologi). Sudah agak 
jauh orang menyelidiki tentang lapis tidak sadar dan mana lapis kesadaran pa- 
da jiwa kita. Kebanyakan perangai dalam hidup ditentukan oleh itu. Diselidiki 
orang pula pengaruh zat-zat daripada kalori, vitamin dan juga pengaruh hor- 
mon. Ada orang yang giat dan tangkas, dan ada yang lemah kemauan, karena 
zat-zat yang ada dalam darah. Bukan sedikit pula pengaruh syahwat, kelamin, 
perjenisan di dalam menentukan pemarah, penakut, perajuk, lekas naik darah. 
Maka kelihatanlah perbedaan setiap diri dalam menempuh hidup. Berbeda 
kesukaan, perangai, kecenderungan. Berlain sikap masing-masing menghadapi 
satu soal yang serupa. : Sa 

Semua itu dengan taqdir-hinggaan, jangkaan. 

Semuanya ini telah diletakkan ke bawah teropong ahli ilmu jiwa dan tu- 
buh. Kadang-kadang perangai pun dapat berobah karena perobahan makanan, 
perobahan udara dan perkisaran tempat tinggal. Sungguhpun demikian, tidak- 
lah si Amat menjadi si Ali, dan si Wongso menjadi si Daeng Kulle! 

Ilmu jiwa pun mengatakan pula bahwa ada manusia ditimpa semacam 
penyakit “mengganjil.” Kadang-kadang bertambah tinggi kedudukan sese- 
orang, bertambah dapat ditonton keganjilannya itu. Napoleon yang gagah be- 
rani, amat “takut” melihat katak. Ada orang yang suka sekali menghitung 


357 


tonggak kawat,-atau menghitung anak tangga. Semua hendak dihitungnya. 
Pengarang Inggeris Genson tidak senang hatinya kalau berjalan di dekat pagar, 
tidak menyentuh pagar itu. Kalau ada satu tonggak pagar yang ketinggalan di- 
sentuhnya, diulanginya balik lalu dipegangnya. Ada orang berani, tatapi ge- 
metar melihat tikus. Ada Nyonya besar kaya raya, atau suaminya berpangkat 
tinggi, masuk ke dalam toko tidak senang hatinya sebelum mencuri! Walau- 
pun barang kecil-kecil. Walaupun di rumahnya dia tidak kekurangan barang! 

Menurut teori ilmu jiwa, ini dinamai “lapis jiwa yang tak sadar !” atau 
”Al-'Aqlul Bathin.” 

Ahli ilmu jiwa mengakui bahwa akal sadar kita ini, yang lahir ini, kerap 
kali tidak dapat melawan kehendak akal batinnya itu. Diwaktu yang demi- 
kian akal lahir tidak dapat mengendalikan diri kita. Sebab itu maka orang 
yang bersikap jujur dengan penuh kesadaran, mungkin menjadi seorang yang 
tidak jujur dengan tidak disadarinya. 

Itu adalah mengenai ilmu jiwa orang seseorang. Bagaimana pula menge- 
nai ilmu jiwa orang banyak? (massa-psikologi)?. Bukan sedikit terdapat se- 
orang yang lemah lembut, yang biasa berfikir tenang. Bila tenggelam ke dalam * 
jiwa orang banyak tidak dapat menguasai dirinya lagi. 

Menilik kepada semuanya itu dapatlah bertambah kepercayaan kita 
akan seluk beluk undang-undang di dalam alam ini, yang semuanya itu tidak 
ada yang terlepas daripada jangka dan ukuran tertentu, yang bernama 
“taqdir.” 
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BAB IX 
IMAN DAN 'AMAL SHALEH 
("Aqidah dan 'Ibadah) 


1. Percaya kepada Allah dan berserah diri kepada-Nya 


Sekarang saya telah percaya kepada Allah. Artinya sekarang saya telah 
mengenal siapa Allah, kenal dan yaqin. Maka sekarang saya berserah diri 
kepada- Nya. Menyerah dengan. sebulat hati. Artinya segala perintah dan 
hukum-Nya aku tha'ati; suruh-Nya aku kerjakan, larangan-Nya aku hentikan, 
dengan segenap-kerelaan. Iman aku dengan Dia dan Islam aku kepada-Nya. 
(Amantu bil-lah wa aslamtu lahu). 

Maka kalimat Iman dan Islam, percaya dan menyerah, adalah dua kali- 
mat yang tidak tercerai selama-lamanya. Tidaklah cukup percaya saja, padahal 
tidak menyerah, Dan menyerah tidaklah sempurna kalau tidak dengan keper- 
cayaan. 

Alamat kita percaya kepada-Nya, tentu kita ikut perintah-Nya. Dan kita 
mengikut perintah adalah karena percaya. Kesimpulan daripada keduanya, 
yakni kepercayaan dan ketundukan, itulah agama. ; 

: Mengakui dirinya beriman, padahal tidak mengikut perintah, belumlah 
bernama Mu'min. Tuhan | berfirman: 


AA Mr Tana aa : Da 


(NA) Aa UC, AN san 


"Dan mereka berkata, kami aan kepada Allah Ta a dan. 
kami tha'at. Kemudian itu berpalinglah satu golongan daripada mereka. Dan 
mereka yang berpaling itu tidaklah orang yang beriman.” (An-Nur; S.24:47). 


: 359. 


Perpaduan yang tidak terpisah di antara kepercayaan dan penyerahan, 
di antara aqidah dengan "ibadah, di antara pengakuan hati dan perbuatan itu- 
lah agama yang sewajarnya. Maka agama itulah yang dinamai agama “Islam.” 


Kemudian diperbuatlah kaidah, bahwasanya agama Islam ialah: Agama 
yang diwahyukan Tuhan kepada Nabi Muhammad s.a.w. dengan perantaraan 
Jibril, termaktub Qur'an dan ditafsirkan oleh Sunnah. 

Sunnah ialah perjalanan: yaitu jalan raya yang lurus yang akan ditem- 
puh, yang telah dilalui oleh Nabi dan kita ikuti dari belakang. Atau tradisi 
Nabi, 

Mengaku saja percaya kepada Tuhan, padahal tidak mengikut perintah, 
atau tidak menjalankan isi Qur'an, atau tidak menuruti sunnah Nabi, kalau 
kita fikirkan mendalam, bukanlah Iman lagi dan halusnya bukanlah Islam. 


Mengakui percaya kepada Tuhan, apakah keberatan mengerjakan perin- 
tah-Nya? Mengakui percaya kepada Tuhan, apakah keberatan menghentikan 
larangan-Nya? 


Mengakui diri seorang Islam, padahal tidak mengerjakan sembahyang 
yang lima waktu. Cobalah fikirkan, benarkah pengakuan ini? Mengakui diri 
seorang Islam, padahal enggan mengeluarkan zakat hartanya? Sebab apa? 
Apakah lantaran merasa bahwa harta itu bukan pemberian Tuhan? Mengakui 
diri seorang Islam, padahal enggan melakukan puasa bulan Ramadhan. Apa- 
kah sebabnya? Apakah lantaran takut lapar? Mengakui diri seorang Islam, 
padahal ongkos sudah cukup dan syarat sudah cukup, tidak mau mengerjakan 
haji? Apakah sebabnya? Bukankah ini lantaran pengakuan itu belum bulat? 
Lain di mulut lain di hati? 

Cobalah tanyai sendiri! Apakah beratnya mengerjakan perintah? 

. Ada orang yang menjawab: asal hatiku sudah percaya, dan budiku de- 
ngan sesama makhluk sudah baik, beribadat dan beramal tidak perlu lagi. 


Mendengar jawaban ini sudahlah bertambah nyata bahwa Iman dan 
Islamnya belum ada. Sebab Islam bukanlah semata-mata a dan 
pengakuan. ' 

Menjadi orang Kristen pun adalah hati baik. Menjadi orang Yahudi 
pun adalah hati baik. Demikian juga menjadi orang Buddha. Ada pun setiap 
agama itu ada caranya sendiri, amal dan ibadatnya sendiri. Kalau mengakui 
hati baik, padahal keberatan mengerjakan perintah agama, tandanya hati 
tidak baik. 
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Alangkah ganjilnya jawab ini. Ini adalah alamat bahwa Islam hanya di- 
kenal pada kulitnya saja. 

Tuan hendak berjuang menegakkan cita-cita Islam, dalam masyarakat, 
dalam negara, ekonomi, politik dan sebagainya atau setidak-tidaknya dalam 
diri tuan, pada hal sembahyang tuan tinggalkan. Inilah alamat bahwa rumah 
yang hendak tuan bangunkan itu, tuan tegakkan di atas tiang yang lapuk. 
Atau tuan mendirikan rumah tidak memakai tiang. Maka selamanya rumah 
itu tidak akan tegak. Rumah baru berdiri apabila dimulai dari sendinya. 


Sabda Nabi: 


Kena LA S3 ee RATA AK DAN 
(AA) 


“Sembahyang itu adalah tiang agama. Barangsiapa yang meninggalkan 
sembahyang adalah dia meruntuh agama!, * (Dirawikan oleh Al-Baihaqi dari 
'Umar bin Khaththab). 


Kalau perbuatan kita telah meruntuh agama, apakah nama kita? 
Bahkan ada lagi hadis lain, yang sampai menjadi perbincangan panjang 
lebar di dalam kalangan ulama-ulama, yaitu : 


CA AS 


"Barangsiapa yang meninggalkan sembahyang dengan sengaja, sesung- 
guhnya dia telah kafir dengan terang-terangan.” (Dirawikan oleh Ath-Thabra- 
ni dari Anas). g 


Kita katakan menjadi perbincangan hebat, sehingga sampai kepada per- 
timbangan wajib atau tidaknya mengqadla sembahyang yang sengaja ditinggal- 
kan. Maka adalah ulama yang mengatakan bahwasanya satu waktu sembah- 
yang yang sengaja ditinggalkan, tidaklah perlu diqadla lagi. Itu adalah dosa 
besar. Gantinya tidak lain adalah taubat. Ada yang mengatakan bahwa telah. 
tanggal dengan sendirinya nikahnya dengan isterinya. 


Kalau kita ingin hendak menjadi orang Islam, lebih baik kita masuk 
kepada faham ini sampai sedalam-dalamnya. Dan faham ini bukanlah mene- 


361 


rawang, tetapi menurut manthik atau logika yang sewajarnya. 

Kalau kita telah percaya kepada Tuhan, tentu. kita cinta kepada-Nya. 
. Kalau kita cinta kepada-Nya, teritulah kita sudi berkurban menurut apa yang 
dikehendaki-Nya. Cinta yang tidak sudi berkurban, menurut yang terpakai 
dalam alam ini, adalah cinta palsu. Apatah lagi terhadap kepada Tuhan, 
niscaya Iman palsu, Islam palsu: 


? 


PA KAN IKAN) PGA A 
aa Mu, 


PA 
JAA PARA, ALK Tu NN AAA 
a Da Ana 


Engkau durhakai perintah Tuhan, -. 
Padahal di lahir menyatakan cinta 


Di dalam alam ini mustahil 
Di dalam alam ini pun ganjil. 


Kalau nian cintamu tulus 

niscaya periniah-Nya engkau tha'ati 

Sebab orang yang bercinta kepada kecintaan 
Patuh dan tunduk sepenuh hati,” 


Kenangkanlah kisah Iblis. Tersebut di dalam riwayat bahwa Iblis itu 
pada mulanya adalah penghulu segala malaikat. Karena saking tha'atnya, se- 
hingga tersebut bahwasanya tidak ada lagi sejengkal bumi pun dan setempat 
langit pun, yang di sana Iblis belum pernah ber'ibadat. Tetapi pada suatu 
masa dia diperintah menundukkkan mukanya, sujud kepada Adam. Dia eng- 
gan dan dia membesarkan diri, maka adalah dia menjadi kafir. 

Sederhana saja hukuman itu.. Dia keluar" dari disiplin Ilahi. Disuruh 
sujud tidak sujud; kafir! Habis perkara. Maka pengakuannya selama ini ten- 
tang ke-Esaan Allah tidaklah berfaedah lagi. Karena pengakuannnya tidak di- 
ikuti oleh ketha'atan, pada waktu perintah datang. 

Hakikat yang demikianlah yang menyebabkan Abu Bakar Khalifah 
Rasulullah yang pertama memerangi orang yang enggan membayar zakat. 
Walaupun bagaimana pada mulanya Umar mencoba menghalanginya. Dengan 
kontan Abu Bakar menjawab “Demi Allah, saya tidak mau memperbeda- 
bedakan orang yang meninggalkan sembahyang dengan yang enggan menge- 
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luarkan zakat.” 

Mereka mengakui beriman, percaya kepada Allah, percaya kepada 
Muhammad, cuma meminta dikecualikan membayar zakat. Diberi peringatan, 
dia pun menentang dengan kekerasan. Diangkatnya senjata memberontak. 
Sehingga diperangi dan dikalahkan. Maka termasuklah dia ke dalam ikutan 
barisan orang yang dahulu enggan pula, yaitu Iblis! 

Kalau tuan fikirkan dan renungkan agama itu dengan mendalam tentu 
' tuan tidak akan dapat berfikir lain daripada kesudahan yang seperti ini.. 
Mengaku diri Islam, perintah tidak dikerjakan, bahkan berbangga pula karena 
meninggalkan perintah. Mengakui diri ummat Muhammad, padahal yang dila- 
rangnya dikerjakan juga; mungkinkah dinamai -orang ini Islam? Padahal Islam 
itu artinya tha'at dan menyerah? 

Kalau berfikir sehat hal ini tidak dapat diterima. Entah kalau berfikir 
itu tidak sehat lagi. Lalu orang yang bebal dinamai 'alim, orang yang durhaka 
dinamai tha'at, dan orang yang dusta dinamai benar. 

Cobalah tanyai hati sendiri seketika memikirkan soal ini. Mungkin hati 
tuan berkata: “Ini terlalu berat. Kita tidak diakui Islam lagi””. Maka jawaban 
batin yang seperti ini bertambah lagi menjadi bukti bagi tuan, bahwa tuan 
bertambah jauh dari Islam. 

Tetapi kalau hati tuan berkata: “Memang beginilah mestinya menjadi 
seorang Muslim! Apa gunanya pengakuan saja, tidak diikuti oleh perbuatan. 
Ini adalah alamat kelemahan jiwa, tidak dapat mengendalikan diri sendiri. 
Oleh sebab itu saya akan mencoba, akan berlatih menjadi seorang Islam yang 
sebenarnya!” Dengan itu bertambah dekatlah tuan kepada yang tuan tuju di 
dalam hidup, sebagai pemangku keyakinan tuan sendiri menjadi seorang 
Muslim. 

Hubungan di antara Iman dengan 'amal, adalah hubungan di antara budi 
dan perangai. Dalam undang-undang budi, suatu budi yang tinggi hendaklah 
dilatihkan terus supaya menjadi perangai dan kebiasaan. Kalau seseorang telah 
mengakui percaya kepada Allah dan kepada hari-kemudian, dan telah menga-- 
kui pula percaya kepada Rasul-rasul utusan Tuhan, niscaya dengan sendirinya 
kepercayaan itu mendorongnya supaya mencari perbuatan-perbuatan yang di- 
terima dengan rela oleh Tuhan. Niscaya dia bersiap-siap sebab dia telah perca- 
ya bahwa kelak dia akan berjumpa dengan Tuhan. Niscaya dia senantiasa ber- 
usaha supaya di dalam hidup menempuh jalan yang lurus. Tak obahnya deng- 
an orang yang mengaku diri gagah berani; dia ingin membuktikan keberanian- 
nya ke medan perang. Seorang yang mengakui dirinya dermawan, berusaha 
mencari lobang untuk menafkahkan harta bendanya kepada orang yang patut 


363 


dibantu. Seorang yang mengakui dirinya orang jujur, senantiasa menjaga 
supaya perkataannya jangan bercampur bohong. 

Tidaklah masuk di akal suatu agama yang begitu luhur maksudnya, 
yaitu membawa insan kepada derajat yang sempurna, di dalamnya terdapat 
yang akan meruntuhnya. Dia diajak naik, tetapi kakinya dirunyutkan ke 
bawah! 

Tetapi kemustahilan itu di Zaman sekarang terjadi. 

Kejadian ini adalah bertali dengan sejarah. 


Setelah masuk penjajahan Barat ke dunia Islam, musuh Islam mendapati 
bahwa perintah Islam itu telah menjadi darah daging ummat Islam. Meskipun 
kehidupan duniawi mereka sedang mundur, namun perintah agama telah men- 
jadi adat istiadat mereka. Budi agama telah menjadi perangai. Di mana-mana 
kelihatan kehidupan Islam. Orang merasa sangat ganjil kalau ada dalam satu 
kampung pemuda yang tidak sembahyang. Berdiri bulu roma orang kalau 
mendengar di suatu tempat ada gadis bunting tidak bersuami. Sehingga 
bahaya-bahaya yang menimpa, padi di sawah tidak menjadi, hama belalang, 
gempa bumi, banjir besar, semuanya dipertalikan orang dengan azab siksa 
Tuhan sebab telah banyak yang melanggar perintah Ilahi. 
Meskipun kaum Muslimin itu telah dapat ditaklukkan, namun segala 
sesuatunya membuktikan bahwa ummat ini belum juga tunduk. Di mana ada 
. kesempatan mereka masih melawan. Oleh sebab itu maka percobaan yang 
pertama hendak membunuh Islam itu tidaklah berhasil. Ternyata bahwa kian 

, ditekan, mereka kian melawan. Seketika lemah mereka itu menaruh dendam 
dan mengumpul kekuatan. Maka dilakukanlah ikhtiar yang kedua. Yaitu dari 
segi pendidikan dan merobah cara berfikir. 

Dilakukanlah politik pendidikan “mendekati ”. Yang terkenal dengan 
nama ”ethis-politik ”. 

"Apa sebab maka bangsa penjajah itu kuat sehingga dapat menaklukkan 
negeri Islam? Sebabnya ialah karena mereka lebih terpelajar. Sebabnya ialah 
karena mereka tidak terikat oleh agama. Maka kalau orang Islam hendak maju 
seperti orang Barat pula, tidak ada lain jalan hanyalah dengan belajar seba- 
nyak-banyaknya. Orang Islam harus pandai menyesuaikan diri dengan keada- 
an! Jangan fanatik! Mesti lapang dada, bahkan mesti pandai hidup secara 
modern. Kalau tidak, tentu tidak dapat hidup.” 

Memang kemegahan Barat atau negeri penjajah itu amat menyilaukan 
mata. Orang tua-tua terpaksa menyerahkan puteranya kepada sekolah-sekolah 
kepunyaan pemerintah yang berkuasa itu. Kalau tidak, niscaya tidak dapat 
hidup. 
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Maka dijelaskanlah dasar pendidikan, yaitu “netral-agama ”. Artinya 
pada sekolah-sekolah pemerintah, agama tidak diajarkan. Sedangkan semata- 
mata tidak diajarkan lagi membawa kelemahan, apatah lagi kalau ditambah 
lagi dengan pengajaran setiap hari yang berisikan anasir racun kejemuan, 
muak dan bosan, dan akhirnya benci kepada agama. 

Yang penting dipelajari adalah bahasa dari bangsa yang menjajah. Kare- 
na dengan mempelajari bahasa itu naiklah tingkat martabat. Dapat duduk 
sama rendah, tegak sama tinggi dan dihargai oleh bangsa yang dipertuan itu. 
Ada pun bahasa Arab, sebagai bahasa Islam, kian lama kian hilang. Lama-lama 
dibenci. 

Dalam buku-buku pengajaran digambarkanlah anak negeri asli dengan 
muka yang seburuk-buruknya, kakinya tidak berterompah, orangnya bodoh- 
bodoh. Bangsa kuli-kuli, petani yang kurus, hidungnya pesek-pesek, mukanya 
hitam berminyak. Dan digambarkan pula orang Arab dengan jubahnya yang 
rimbih, sorbannya yang besar dan menipu orang! Ada pun bangsa “tuan” 
mukanya cakap, sikapnya manis, dermawan dan tahu akan prikemanusian. 
Bertambah naik kelas, dari sekolah rendah, sampai sekolah menengah permu- 
laan .dan sekolah menengah atas, bertambah jauhlah putera berpendidikan 
penjajahan itu dari masyarakat Islamnya, dari masyarakat desanya dan orang 
tuanya. Akhirnya setelah sampai di sekolah tinggi, mulailah diajarkan ”agama 
Islam” dari segi “Ilmu pengetahuan” Barat, pendapat profesor anu, kupasan 
sarjana fulan, yang isinya ialah memandang Islam sebagai pandangan orang 
lain. Maka tidaklah kita heran kelak apabila mereka ini keluar dari dalam se- 
kolahnya, rengganglah mereka dari masyarakatnya laksana renggangnya mi- 
nyak dengan air. Bertemulah kita dengan orang Belanda yang lebih dari 
Belanda, orang Perancis yang lebih dari Perancis, orang Inggeris yang lebih 
dari Inggeris, tetapi kulitnya hitam. 

Mereka tidak mengerti lagi memakai bahasa asli bangsa dan kaum se- 
agamanya. Cara mereka berfikir pun, bahkan cara mereka bermimpi, sudah 
cara Belanda! 


Kian lama kian beranilah mereka menyatakan bahwa agama Islam itu 
adalah kolot, hanya pakaian santri-santri yang tidak mengerti kehidupan 
modern! Apabila ada yang berani membicarakan agama Islam di dekat mere- 
ka, mereka pun mencibirkan bibirnya mengatakan orang yang membicarakan 
itu "fanatik ”. 

Mereka tidak pandai sembahyang lagi. Mereka tidak tahu apa itu zakat. 
Dalam hal puasa bulan Ramadan, mereka hanya ikut pada Lebarannya Saja. 
Hidup mereka pun “nafsi-nafsi ”” jemu dan jijik hidup bersama dengan rakyat 
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banyak. Cuma kalau ada kematian saja mereka memanggil orang-orang ”fana- 
tik?” yang tinggal di sekeliling tempat tinggalnya, meminta tolong mengurus- 
kan mayit itu. Supaya ditolong bagaimana cara memandikan, mengafani, 
meyembahyangkan dan menguburkan. Sebab mereka tidak tahu bagaimana 
mengurusnya. 

Tentu mereka tidak pergi ke jum'at lagi. Sebab yang pergi ke jumat 
itu hanyalah orang-orang yang tidak “intelek ”. Jijik berdekat duduk dengan 
Abang Ali tukang beca dan Pak Amat tukang sate! 

Kalau ditanyai, kadang-kadang ada juga mereka mengatakan bahwa 
mereka adalah “orang Islam juga.” Sebab ayah bunda 'mereka adalah orang 
Islam. Dan nama mereka pun adalah nama Islam. Mereka mengakui orang 
Islam, tetapi babi dimakannya juga, kodok enak sekali! Minum tuak, khamar 
dan berendi sudah menjadi kebiasaan yang tidak dapat dilepaskan. Apa yang 
dinamai oleh masyarakat Islam selama ini dengan “zina”* dan sangat dibenci 
atau ditakuti, bagi mereka bukan soal. Itu adalah urusan “pribadi ”, Apatah 
lagi kalau “suka-sama-suka ” siapa yang berhak menghalangi? 

Dengan tangkas, dicela dan dicaci orang beristeri lebih dari satu (poliga- 
mi). "Poligami adalah alamat kemunduran dan menyakiti hati kaum wanita.” 
Karena memang banyak wanita sangat sakit hatinya kalau suaminya beristeri 
seorang lagi tetapi tidak sakit hatinya kalau suaminya ”ngeluyur” malam- 
malam mencari kepuasan di luar rumah. “Poligami” terbatas dicacinya dan 
poligami yang tidak terbatas didiamkannya, karena sesuai dengan cara Barat! 

Dalam hal ini berhasillah serangan yang kedua dari negeri penjajah, sete- 
lah gagal langkah membunuh Islam yang pertama. Islam sekarang dicela dan 
diejek bukan oleh orang Belanda lagi. Belandanya telah pergi, Islam sekarang 
telah dipandang jijik oleh orang yang menerima keturunan Islam sendiri. 

Sampai di Jawa Tengah orang tidak segan memakai istilah ”mutihan ” 
dan “ngabangan.” Mutihan ialah yang berpakaian putih, yaitu kyai-kyai dan 
santri-santri yang teguh mengerjakan perintah agama. Ngabangan ialah orang 
yang mengakui sendiri bahwa dia masih Islam dan mengakui pula bahwa dia 
tidak mengerjakan perintah-perintah Islam. 

Tetapi didikan “netral”” agama itu kalau diperhatikan dengan seksama, 
hanya terhadap kepada putera-putera orang Islam saja. Orang Kristen dengan 
misi dan zendingnya bergiat terus mendirikan sekolah-sekolah mereka berda- 
sar agama dan mendapat bantuan sangat besar. Sebab itu kalau kita berjumpa 
pergaulan yang rapat di antara orang Kristen terpelajar dengan keturunan 
Islam terpelajar, sama-sama minum tuak, sama-sama berdansa dan lain-lain; 
nanti kalau datang waktu makan, si terpelajar Kristen menyusun tangannya 
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terlebih dahulu, sembahyang menurut agamanya sebelum sendok dan garpu 
tercecah ke pinggang makan. Sedang si Islam terpelajar tadi tidaklah tahu apa 
yang akan dibacanya. “Bismi'llah”” saja mereka pun tidak tahu. Bahkan kalau 
didengarnya orang lain membaca ”Bismi'llah”, dia pun tertawa penuh ejekan. 
Dan hari Minggu si Kristen kawannya tadi pergi ke gereja. Sehingga kalau si 
terpelajar Islam tadi datang ke rumah kawannya itu hari Minggu, tidaklah 
akan berjumpa, sebab dia ke gereja. Sedang si terpelajar orang Islam tadi 
meskipun kantornya ditutup lekas pada hari Jum'at, tidaklah dia ke mesjid. 

Di sinilah pangkalnya pandangan yang mengatakan bahwa asal sudah 
jadi orang Islam, asal sudah mengakui percaya kepada Allah, tidak perlu ada 
amalnya lagi. Hubungannya dengan Islam hanya kelihatan pada ketika ada 
kematian, atau ketika dia sendiri mati; di kuburkan juga pada perkuburan 
orang Islam. 

Yang amat disayangkan ialah karena tidak ada lagi daya upaya orang- ; 
orang Islam seridiri yang mengakui dirinya atau diakui oleh orang banyak 
bahwa dia ulama, atau kyai, atau santri, atau lebai-lebai. Mereka memandang 
saja bahwa semua kejadian itu adalah alamat akhir zaman. Dunia ini telah 
penuh dengan fitnah. Masya Allah.” 

Maka timbullah jurang yang sangat dalam membatasi orang-orang yang 
dinamai masih setengah beragama dengan orang-orang yang telah jauh dari 
agama ini. Pihak kaum agama tidak mencari jalan memanggil saudaranya itu 
kembali. Bahkan kalau “mendekati” diusirnya. Agak berlain pertanyaannya 
daripada “biasa, lalu dituduh “sesat”, atau “haram” atau “kufur.” Karena 
kaum yang dinamai kaum agama itu sendiri tidak mengetahui ilmu masyara- 
kat dan ilmu jiwa. Bahkan kalau ada dalam kalangan orang Islam sendiri yang 
membuka mata dan insaf akan hal yang menyedihkan ini, lalu membuka 
sistem baru, bagaimana cara menyiarkan ajaran Islam, maka bukanlah orang 
lain yang menentangnya, melainkan kalangannya sendiri. Sebagaimana yang 
diderita oleh Pergerakan Muhammadiyah seketika mulai bergerak, dan mendi- 
rikan sekolah agama secara baru pada tahun 1912. Mereka dituduh ”Kaum 
Muda” yang “sesat.” Mengubah-ngubah agama.” 

Kalau kita lihat perjalanan sejarah suku-suku bangsa di Indonesia nam- 
paklah bahwasanya negeri-negeri yang telah terlebih lama dijajah, artinya 
yang belum mendapat kesempatan mengembangkan sayap masyarakat Islam 
dengan leluasa, di sana lebih mendalamlah pengaruh kehidupan Barat yang di- 
pompakan penjajahan itu. Kaum agamanya tinggal bodoh dan beku dan kaum 
terpelajarnya hanya dapat dilihat tanda bahwa mereka keturunan orang Islam 
pada nama yang dipakainya dan di waktu bersunnat-rasul dan kawin saja. Ada 
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pun suku-suku yang agak terakhir dirampas kekuasaannya, maka raja-rajanya 
masih mendapat kesempatan mengembangkan Islam, dibantu oleh ulama- 
ulamanya. Tetapi di tempat ini penjajah pun berusaha menarik anak raja-raja 
dari dalam pangkuan masyarakat mereka. Sehingga kita melihat seorang 
sultan atau raja yang masih dapat menjadi lambang kesatuan agama Islam di- 
tempat itu, dan masih hidup secara Islam, pada anaknya tidak bertemu lagi. 
Setelah si ayah yang kuat beragama meninggal dunia, naiklah anak yang lebih 
banyak memakai bahasa Belanda (atau bahasa Inggeris di Malaya) dalam 
masyarakatnya daripada bahasanya sendiri. Namun mereka dido'akan juga di 
dalam khutbah jum'at, padahal mereka tidak mengenal mesjid. Istana yang 
dahulunya tempat membaca “kisah Mi'raj dan Maulid Nabi Muhammad 
s.a.w.” berobah menjadi tempat dansa, untuk menyambut kedatangan tuan- 
tuan besar. 

Perkembangan kesedihan masyarakat Islam yang seperti ini tidaklah 
dapat kita lengahkan. Dan inilah yang berpengaruh setelah Indonesia men- 
capai kemerdekaannya. Sehingga setelah Indonesia Merdeka, bukan main 
hebatnya kesulitan yang harus dihadapi oleh perkembangan Islam. Sebuah 
pabrik bier di Surabaya (Desember 1955) menyatakan bahwa.yang meminum 
bier sesudah kemerdekaan Indonesia, jauh lebih maju daripada sebelum 
perang. Pabrik itu dengan bangga menyatakan bahwa dia telah mengeluarkan 
bier 200.000.000 botol sejak tahun 1950! Kalau sekiranya di zaman penjajah- 
an dahulu perkataan-perkataan yang menghina Islam jarang terdengar keluar 
dari mulut bangsa Belanda, meskipun dia berusaha menghambat kemajuan 
Islam, namun setelah merdeka, perkataan yang demikian lebih banyak terde- 
ngar daripada orang Indonesia sendiri. 

Jika kita baca nama orang yang menghina itu, kita masih menyangka 
bahwa dia dari keluarga Islam. 

Lantaran itu kaum Islam kian lama kian ragu-ragulah hendak menyata- 
kan kebenaran Islam, ragu menjelaskan ketegasan hukum. Takut akan ditu- 
duh oleh bangsanya “fanatik”. 

Beratlah tanggung jawab kaum Muslimin yang sadar di dalam menjalan- 
kan tugasnya memperteguh agama Islam dan menyiarkannya lebih pesat dari- 
pada yang sudah-sudah. Sebab Islam dan Iman yang sebenarnya ialah pertali- 
an di antara “Iman” dan “Amal Saleh ”. Jarang berjumpa di dalam Qur'an 
suatu ayat pun yang hanya menyebut perkara “Iman” saja, dengan tidak di- 
turuti oleh menyebutkan "Amal Saleh ”. | 

Dalam seluruh segi kehidupan, suatu kepercayaan haruslah diikuti oleh 
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bukti. Bersorak-sorak menyatakan kepercayaan, tetapi tidak diikuti oleh 
bakti dan bukti adalah suatu pendustaan jiwa. kalau sekiranya hal ini 
dibiarkan demikian saja, kian lama akan tinggallah kerosong yang kosong 
tidak berisi. Namanya negeri Islam dan nama masyarakatnya masyarakat 
Islam, padahal isinya tidak ada lagi. 

Hal yang demikian dapat dimisalkan kepada orang yang mendirikan 
sebuah partai politik, mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah-tangga, 
memberi garis-garis tertentu daripada ideologi yang hendak mereka perjuang- 
kan. Dan orang diajak dan disarankan supaya masuk ke dalam partai itu. Ten- 
tu saja partai itu mempunyai disiplin yang tidak boleh dilanggar. Karena suatu 
partai yang tidak mempunyai disiplin bukanlah partai. Bertambah teguh disip- 
lin bertambah kuatlah partai, meskipun anggotanya tidak banyak. Sebaiknya 
suatu partai bagaimana pun besar dan banyak anggotanya, kalau disiplinnya 
goyah, kalau anggotanya dibiarkan saja semau-maunya mencampur aduk 
“ideologi” yang mereka perjuangkan dengan ideologi yang lain, niscaya 
runtuhlah partai itu. Bukan runtuh dari luar, tetapi runtuh dari dalam. 

Demikian pulalah Islam sebagai suatu agama. Dia mempunyai disiplin 
yang wajib ditha'ati oleh penganutnya. Apabila si penganut telah mencari-cari 
ayat yang dapat diputar balik dan dihelah, supaya dia tidak dapat dihukum 
karena melanggar disiplin, itulah alamat bahwa hubungan batinnya dengan 
agamanya telah rusak, laksana rusaknya hubungan batin di antara anggota 
sebuah partai dengan cita partainya. Kalau dalam sebuah partai dipandang 
berbahaya kalau ada anggotanya yang membawa ideologi lain ke dalam partai- 
nya, dipandang bahwa dia telah merugikan partai, dan berhak pengurus 
meroyeernya dari partai, demikian jugalah menjadi orang Islam. 

Berkali-kali Qur'an menyatakan bahwasanya alamat kosongnya jiwa 
dari kepercayaan, dan rusak binasanya hati walaupun menda'wakan diri ber- 
iman, ialah karena keengganan atau kelalaian melakukan amal. Sebagai firman 
Tuhan: 


te JA Pu A x a pg 
Ja )J CAKE a 2 
a 
pa dn Aa 


"Adakah engkau lihat orang yang Bea Sua Maka itulah 
orang yang tidak memperdulikan anak yatim, dan tidak menyediakan makan- 
an bagi orang miskin.” (Al-Ma'un : 107: 1-3). 
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Alangkah jelasnya ayat ini ! 

Walaupun bersorak. sorak mengaku diri beragama, percaya Sua Allah 
dan Rasul, padahal tidak berusaha memperbaiki nasib anak yatim dan fakir- 
miskin, dustalah pengakuan beragama itu. 


Dia *kan sembahyang. 
Sembahyang ? 
Datang lagi pukulan yang lebih jelas : 


Pa CUN Zi au 


ann aa Ka 


pa "7 A 


V. P). DANA yy Kya 


Kea 


"Neraka Wailun bagi orang yang sembahyang yang dalam hal sembah- 
yangnya mereka lupa. Mereka itu adalah riya dan menghambat tolong meno- 
long. " (Al Mwun : S : 107: 47), 


Walaupun dia sembahyang, apalah artinya sembahyang itu. Lebih 
pantas dia masuk neraka saja. Sebab dia telah lupa apa maksud dan tujuan 
sembahyang. 


Sembahyang yang dimulai dengan takbir : “Allahu Akbar - Allah Maha- 
Besar.” 


Disudahi dengan salam : “Assalamu 'alaikum wa Rahmatul-lah.” — 
Semoga selamat dan rahmat Allah atas kamu semuanya. 

Dengan kata Allahu Akbar, kita membuat hubungan lebih dahulu deng- 
an Tuhan. Kita pergi menghadap-Nya. Dan setelah selesai, kita pun pulang. 
Pulang ke dalam masyarakat. Kita ucapkan salam kepada masyarakat insaniat, 
yang ada di kanan dan di kiri kita. 


: Tetapi ada orang sembahyang penuh dengan dusta. Sebab itu neraka 
tempatnya. Dimulainya dengan “Allahu Akbar.” Padahal hatinya bukan 
kepada Allah. Hatinya adalah kepada masyarakat manusia, karena ingin dipuji 
(riya). Setelah selesai ditutupnya dengan salam. Salam ialah untuk masyara- 
kat, padahal hatinya tidak pula terhadap kepada masyarakat. Sebab sesudah 
sembahyang itu tidak terdapat buktinya. Dia tidak tolong-menolong. Tidak 
bela-membela. Yang lemah tidak 'dibimbingnya. Dia hanya mementingkan 
dirinya sendiri. 
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Niatnya sejak bermula sampai selesai tidak beres. Sebab itu sudah se- 
pantasnya, sudah “logis” kalau neraka Wailun tempatnya. / 

Kalau benar-benar kita hendak beragama, haruslah jalan fikiran kita. . 
menuju ke agama. Alangkah janggalnya suatu pengakuan, padahal bukti tidak 
ada. Ingin hendak terlepas daripada suatu bahaya, padahal tidak ditempuh 
jalan yang selamat : 


Sa pa ZiSls 1/7, A A ea 


"Engkau mengharapkan selamat, tetapi jalannya tidak engkau tempuh; 
tidaklah dapat suatu bahtera berlayar di tempat kering!.” 


Agama adalah batin dan lahir. Pada kepercayaan dan pada perbuatan. - 
Ummat-ummat yang dahulu menjadi rusak binasa karena kepercayaannya 
tidak dibuktikannya dengan perbuatannya dan amalnya. 

Kaum Luth dibakar hangus negerinya oleh Tuhan. Karena telah merata 
suatu penyakit jiwa yang sangat mesum. Yaitu orang laki-laki doyan laki-laki. 

Ummat Nabi Syu'aib, yaitu orang Madian ditunggang-balikkan negeri- 
nya, karena mereka penipu timbangan, gantang dan katian. Besar gantang 
pembeli dan kecil gantang penjual. 

Ummat Saba di dalam tanahnya yang subur, kian lama kian terbalik 
menjadi padang tekukur tandus, sebab tidak mereka pelihara lagi nikmat 
Allah. 

Semua diceritakan Tuhan dalam Qur'an! Apakah gunanya Tuhan 
menceritakan itu? Tuhan ceriterakan supaya kita insyaf, bahwasanya hukum 
Tuhan berlaku di setiap waktu. Mana yang melanggar jalan Tuhan binasa dan 
remuk redam. Cerita itu supaya dijadikan pengajaran dan i'tibar, bukan sema- 
ta buat didongengkan saja. Laksana “tukang kaba” di Minangkabau membawa 
sebuah rebab dan”singgah dari lepau ke lepau buat bernyanyi menceritakan 
kisah “Malin Demam” dan “Sutan Lembak Tuah.” Bukan! Bukan itu mak- 
sudnya. Mungkinkah ummat dahulu telah musnah karena melanggar perintah 
Ilahi, dan ummat sekarang tidak ? Siapa benarkah kita, sehingga diletak di 
luar aturan ? 


Na Da Sa PESAN KA CASA 


/ 
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a a a 
Aa az Bas 2A AR S SK 


Pn 
(2ND) 


"Dan sesungguhnya telah Kami binasakan beberapa qurun sebelum 
kamu tatkala mereka telah aniaya, dan datang kepada mereka' Rasul-rasul 
dengan penjelasan, namun mereka tidaklah percaya. Demikianlah Kami beri- 
kan ganjaran bagi kaum yang durjana. Kemudian itu Kami jadikan kamu 
menjadi silihan mereka di atas bumi sesudah mereka, supaya Kami pandang 
bagaimana pula kamu ber'amal.” (Yunus; S 10. 13-14). 


Ujung ayat menjadi kunci daripada pangkalnya. Kunci itu ialah anal. 
Kita akui bahwa banyak orang yang lalai dan lengah, tetapi ada juga orang 
yang insyaf, dia taubat daripada kesalahannya lalu meminta ampun kepada - 
Tuhan. Dia dengar seruan-seruan dan ajakan supaya memilih jalan yang benar. 
Dia bermohon kepada Tuhan: 


KAH : 
yr Pe a 


"Ya Tuhan kami ! Sesungguhnya telah kami dengar seorang penyeru 
menyerukan Iman: "Percayalah kamu kepada Tuhan mu !" Maka kami telah 
percaya.” (Ali 'Imran: 5 3 : 193). 

Telah datang keinsyafan bahwa selama ini terlalai dan lengah, beragama 
asal bernama saja. Setelah mendengar seruan orang-orang yang menyerukan, 
timbullah kesadaran. Maka teringatlah memohon ampun dan kurnia Tuhan, 
terutama karena kesalahan selama dni. Lalu dilanjutkannyalah pemnaag ; 


Ta Mus AA Pr PA 
WA 


"Tuhan kami ! Ampunilah kiranya dosa kami, pupus habiskanlah catat- 
an kesalahan kami, dan jika kami mati, sudilah kiranya Tuhan memasukkan 
kami bersama-sama orang-orang yang berbuat baik.” (Ali 'Imran; S. 3 : 193). 


Ns 


KAA AGAK 
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Oleh karena kesungguhan memohon dan meminta taubat, terasalah ter- 
buka hijab dan dinding, terbuka jalan kemuka, terasa diri sekarang ada nilai 
lalu melanjutkan permohonan supaya dianugerahkan: Tuhanlah kiranya apa 
yang telah dijanjikan-Nya terhadap orang yang beriman, senantiasa Tuhan 
menjanjikan bahwasanya barangsiapa yang percaya kepada Tuhan, dia akan 
diberi kelapangan dan petunjuk jalan hidup dalam dunia ini. Berkali-kali janji 
itu disampaikan Tuhan dengan perantaraan Rasul-Nya. Lantaran ingat akan 
janji itu, maka makhluk yang telah insyaf ini pun melanjutkan permohonan- 


nya : 
AAA PIALA A 


ba 


N 


HI ” 


(WA 


"Tuhan kami! Anugerahkanlah kiranya kepada kami apa yang telah 
pernah Engkau janjikan atas Rasul-rasul Engkau; dan janganlah kiranya kami 
dihinakan di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak pemungkir janji.” (Ali 
Imran :S. 3 :194). 


Tiga tingkat do'a : Pertama mengakui bahwa seruan telah didengar dan 
isi seruan telah dipercayai, dan telah beriman kepada Allah. 

Tingkat kedua : Mohon diampuni dosa kelalaian selama ini. 

Tingkat ketiga : Ingin lekas-lekas mendapat anugerah dari Tuhan kare- 
na telah mengakui beriman karena Tuhan telah berjanji. 


Apa jawab Tuhan ? 


Semua permohonan telah didengar-Nya. Tuhan pun Maha Tahu bahwa 
permohonan ini semuanya diucapkan dengan hati yang tulus, sadar akan 
kesalahan selama ini. Tapi di situ tersimpul pula “instink'” manusia, yang le- 
kas hendak mendapat hasil. Lekas hendak melihat' bukti; lalu dia menagih 
janji Tuhan. 

Permohonan tulus-ikhlas itu tidak ditolak oleh Tuhan, melainkan di- 
sambut dengan sebaik-baiknya. Ditunjuki lagi jalan : Berjuanglah! Ber'amal- 
lah!. Dijelaskan Tuhan jalan yang semestinya ditempuh itu. Asal ditempuh, 
dengan sendirinya permohonan terkabul, walaupun tidak “menagih janji.” 
Bahkan lebih dari itu akan diberikan, Firman Tuhan : 
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Ad DR Beran "jhana! 9g P) a XX 


rape KA P 


, Pr Ay WA Kn a, DA 
perah Sa 
Yi Ur penA / 2 aura A 
Peran SN SEGAN 


TG uN 


(Me vd)... h Pap ol 


"Maka menjawablah Tuhan mereka : sesungguhnya Aku tidaklah meng- 
abaikan 'amal-usaha orang yang ber'nmal di antara kamu, laki-laki atau perem- 
puan, setengah kamu dari yang setengah. Maka orang-orang yang hijrah dan 
diusir dari kampung halaman mereka, dan yang disakiti orang pada jalan-Ku, 
dan yang berperang dan yang dibunuh pun, akan Aku hapuskan dari dalam 
catatan segalah kesalahan mereka. Dan sesungguhnya akan Kami masukkan 
mereka. ke dalam syurga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai." (Ali 
Imran : 195)!193 


Bagaimana ..... ? Maka tafakkurlah orang yang bermohon tadi, dan 
yang bermohon itu adalah kita sendiri. Jalan berliku-liku untuk mencapai 
maksud, yaitu kemuliaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. Timbullah ke- 
insyafan dan hilanglah putus asa karena Iman telah ada. lalu melanjutkan per- 
juangan. Bahagia di dunia dan bahagia diakhirat rupanya harus dibeli dengan 
berbagai ragam perjuangan. Mesti sanggup ber'amal. Tidak berbeda laki-laki 
dan perempuan. Mesti sanggup meninggalkan kampung halaman sendiri 
(hijrah), kalau keadaan menghendaki. Jangan sampai harta benda mengikat 
kaki, demikian juga rumah tangga dan kampung halaman, karena mengejar 
cita-cita. Mesti sanggup terbuang, diusir orang dari kampung halaman. 
Sanggup pergi, berangkat, asal cita-cita tidak dijual dengan kesenangan dunia. 
Sanggup menderita karena meratakan jalan Tuhan. Dan kalau datang tempo- 
nya, sanggup juga berperang. Akibat dari berperang ialah membunuh, dan 
juga dibunuh. 

Sanggupkah ? “Sanggup”! 

Maka dijawab kembali dengan kontan oleh Tuhan dengan perkataan 
yang sangat di tauhidkan : La ukaffiranna 'anhum saiyiaatihim Wa la-udkhi- 
lannahum jannaatin: demikian sesungguhnya akan Aku hapuskan kesalahan- 
kesalahan mereka. Dan Aku masukkan mereka ke dalam syurga. 
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Bagi saudara-saudara yang telah menyelami lubuk bahasa Arab, akan 
jelas sekali “Nun taukid tsaqilah”” janji sungguh-sungguh yang penuh kehor- 
matan pada kedua kalimat itu. 


Dan jangan lupa ! Di dalam jawaban Tuhan-itu disebut “Laki-laki atau 
perempuan”, dijelaskan lagi kerjasama yang erat “setengahnya dari pada yang 
setengah.” 


Terloncatlah dari mulutku : Allah Tuhanku ! Tahu benar Engkau 
rahasia hidup kami ini. Engkau tangkap segi kelemahan. Lalu tidak Engkau 
. inggalkan kaum perempuan, dalam pikulan tanggung jawab ini. Memang 


ps 


* Engkau Tuhan. Dan Benarlah apa yang Engkau firmankan! 


Kaum perempuan terutama di zaman sekarang - meminta pula haknya 
sebanyak-banyaknya. Mereka meminta haknya disamakan dengan laki-laki. 
Engkau jelaskan: hak sama! Kewajiban pun sama. Kalau terjadi perbedaan, 
hanyalah dajam pembahagian pekerjaan saja. Orang Islam yang beriman teguh 
dan mendapat Nur Hidayat Ilahi tahu sendiri pembahagian pekerjaan itu. 


Engkau tangkap lagi isi hati kami. Ya Allah! Karena kerap kali yang 
mengikat hati untuk berani berjuang, kalau perlu mengembara meninggalkan 
kampung halaman, kalau perlu masuk penjara keluar penjara, kalu perlu men- 
derita; penghambatan yang paling besar kadang-kadang ialah perempuan. 


Dengan ayat ini selesailah kemusykilan itu. Perempuan pun turut ber- 
hak, turut berkewajiban dan turut bertanggung jawab. Kalau pernah perem- 
puan menghambat langkah perjuangan, mungkin barangkali bukan salah 
mereka, melainkan salah si laki-laki yang hendak memborong sendiri tanggung 
jawab. Si perempuan tahu kemudian saja. Tentu dia membantah. 


Contohnya diberikan oleh Nabi. Di dalam peperangan-peperangan besar 
isterinya dibawanya. Sampai dalam perjanjian Hudaibiyah yang terkenal, 
Ummu Salamah, isterinya, ikut pula. Bahkan turut pula beliau bicara dalam 
satu persoalan yang nyaris merusakkan disiplin di antara ummat dengan 
Nabinya. 

Kadang-kadang ditumpahkan Tuhanlah kepada kita kepercayaan besar 
yang rasanya jiwa kita vidak sanggup menerimanya. Tuhan berfirman : 


.) PA Ba TA SAY SI , 
CD YA PARA Da SG... 
“Jika kamu menolong Allah, niscaya Allah ea kamu; dan akan 
ditetapkan-Nya langkah kamu." (Muhammad; S. 47 : 7). 
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Kalau dicari hakikat mendalam, bagaimana kita akan dapat menolong 
Allah padahal Allah Maha Kuasa dan kita pun “maha” lemah? Tolong Dia 
dahulu, baru Dia mau menolong kita? 


Kita insyaf kelemahan kita. Tuhan pun tahu kita ini lemah. Tetapi 
dengan ayat itu Tuhan menyuruh kita bangkit. Tuhan menyuruh kita mem- 
pergunakan kekuasaan anugerah Ilahi yang tersimpan dalam jiwa kita supaya 
kita bangun. Supaya kita bekerja, berusaha dan ber'amal. Dan tahu nilai diri. 


Alhasil, nash-niash atau keterangan dalam Qur'an dan hadis yang me- 
rangkaikan Iman dengan amal-saleh sangatlah banyak. Dan memang itulah 
hakikat Islam, mencapai yang lebih sempurna dan yang lebih luhur. 


LI HAA NANA I SIRI A PAYA A 
PAN Ma 


SS TATAU AREA AN AN 
Me. pergaa DAP Hunan 


“Katakanlah : Ber'amallah, maka Allah akan melihat amalan itu, dan 

Rasul, dan orang-orang yang beriman. Dan akan dikembalikan kamu semua- 

nya kepada Yang Maha Tahu kan yang ghaib dan yang nyata. Maka akan 

: diberitakannya kepada kamu apakah yang telah kamu amalkan itu. ”' (Taubat: 
S.9 : 105). 


2. Mencari Jalan Keluar 


Entah karena tenggang-menenggang dengan golongan yang telah me- 
ringankan agama, entah oleh karena memang telah memandang ringan agama 
itu sendiri, maka adalah orang Islam sendiri yang mencari dalih dan memberi- 
kan fatwa bahwasanya asal seseorang telah mengucapkan dua kalimat syaha- 
dat, tidaklah dia akan masuk neraka lagi dan pastilah dia masuk syurga. Kare- 
na pengakuan itulah yang penting; walaupun dia tidak sembahyang, tidak 
puasa, tidak berzakat. Pendiriah ini mereka perkuat dengan satu hadis yang 
dirawikan oleh Anas Bin Malik demikian bunyinya : 


LIN PRA AA? 7G fp! Ai AIR IDA 
& A | DI SAS EAA A 
C. gg y I 
SAR AK KES LN SAKA 
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Ara en AK AA AAA AA 


aa nan DAN (A, KA A | 
LA ASA aa , ,. *jy 
Aa AG Uang 


Pe 


( PE BAGAN 


"Pada suatu hari Rasulullah s.a.w. naik kendaraan dan Mu'az menum- 
pang*) di belakangnya. Lalu bersabdalah Nabi . "Ya Mu'az” sampai tiga kali, 
dan Mu'az pun menjawab pada setiap namanya dipanggil itu : "Labbaik ya 
Rasulullah dan bahagialah engkau !.” — Maka Rasulullah bersabda seterusnya: 
"Tidaklah seorang pun yang mengucapkan syahadat "Tiada Tuhan melainkan 
Allah dan Muhammad pesuruh Allah”, dibenarkannya dalam hatinya, melain- 
kan akan diharamkan Allah atasnya api neraka. "Berkata Mu'az: Ya Ra- 
sulullah bolehkah berita ini aku sampaikan kepada manusia supaya mereka 
bersukacita?” Sabda Rasulullah: “Kalau engkau beritakan tentu mereka 
menyerah saja nanti.” — Namun begitu seketika Mu'az telah dekat meninggal 
dikabarkannya juga berita itu, meskipun dia merasa bersalah.” (Dirawikan 
oleh Bukhari dan Muslim). 


Hadis yang penting ini telah difaham dengan salah oleh sebahagian 
kaum Muslimin, sehingga telah dipergunakan untuk menggoyahkan sendi- 
sendi agama Islam. Tiang Islam (Rukun Islam) adalah lima, bukan satu. 
Karena maksud sudah salah, hadis ini mereka pergunakan buat meruntuh 
yang empat lagi. Niscaya tidaklah berdiri Islam kalau hanya di atas satu tiang. 


Seketika membicarakan hadis ini, Al-Hafiz Al-Munzari telah berkata : 
“Sebahagian sarjana utama ahli ilmu menyatakan bahwa hadis yang tersebut 
itu, yang memastikan orang masuk syurga dan haram masuk neraka, cukup 
semata-mata mengucapkan “Kalimat Tauhid” saja, adalah seketika permulaan 


*) Dalam bahasa pasar: “membonceng.” 


Sera 


da'wah. Tetapi kemudian setelah datang  perintah-perintah dan tersusun 
undang-undang agama, mansukhlah hadis ini. Dalil pendirian ini banyak dan 
jelas. Ulama-ulama yang berpendapat begini ialah Adh-Dhahhaak, Az-Zuhri, 
dan Sufyan Tsauri dan lain-lain. Tetapi segolongan yang lain berkata bahwa 
di sini tidak perlu dipakai nasakh. Sebab segalah rukun-rukun agama dan 
perintah-perintah Islam adalah akibat dari ucapan kalimat syahadat dan 
penyempurnaan syahadat. Kalau ada orang yang telah iqrar dengan syahadat, 
padahal enggan mengerjakan rukun dan perintah agama, baik karena keras 
kepala saja, atau karena memperingan-ringan, kita hukumlah dengan kufur 
dan tidak akan masuk syurga.” 


Setelah itu Al-Munzari meneruskan lagi menyatakan pendapat-pendapat 
yang menguatkan pendapat yang kedua itu, dan tidaklah layak dipegang saja 
sebuah hadis yang seperti demikian, padahal beratus lagi kesaksian dari Kitab 
dan Sunnah yang menyatakan kuatnya pertalian Iman dengan Amal. Sehen- 
daknya kalau bertemu suatu nash yang mujmal (umum) di satu tempat, 
hendaklah dicari tafshil-nya di tempat yang lain, sehingga kita dapat mema- 
hamkan agama menurut intisarinya yang sebenarnya. 


Jelas sekali sabda Rasulullah di tempat yang lain demikian : 


- w Gi *) 
KA YAN Wang; SI A A BG xs, A 


, Pe WA P 7 SA a 
ia 3) a KA Paan 


Og 
KARI 
D. A AN 


"Aku diperintah Tuhan memerangi manusia — musyrikin Arab, sehing- 
ga mereka mengucapkan syahadat ” Tidak ada Tuhan melainkan Allah, 
dan sesungguhnya Muhammad pesuruh Allah” dan mendirikan sembahyang 
dan mengeluarkan zakat. Kalau telah dikerjakan mereka yang demikian itu, 
memeliharalah mereka daripadaku akan darah mereka dan harta benda 
mereka, kecuali dengan hak Islam, dan perhitungan mereka adalah pada 
Allah."! (Dirawikan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin 'Umar r.a). 
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Dikuatkan pula oleh ayat : : a 


Pena AA ARAK 
On Aa . 


"Maka jika mereka telah taubat, dan mendirikan sembahyang dan 
mengeluarkan zakat, maka itu adalah kawanmu seagama.” 


Maka hadis tentang mengucapkan syahadat semata sebagai yang diriwa- 
yatkan ' oleh Anas tadi adalah mujmal, dan hadis yang kemudian ini adalah 
mufashshal, yaitu perincian dengan jelas. Tidak ada terdapat perlawanan, se- 
bab di hadis yang diriwayatkan Anas tadi telah nampak perkataan yang akan 
menerima penjelasan, yaitu mengucapkan syahadat yang lebih dahulu telah 
dibenarkan oleh hati sanubari. Sebab mengucapkan syahadat saja, yang tidak 
timbul dari hati sanubari, adalah syahadat orang munafiq. Sebab orang muna- 
fiq pun pernah datang kepada Rasulullah, mengucapkan pengakuan (syaha- 
dat), tetapi Tuhan Allah memberitahukan kepada Nabi bahwa syahadat 
mereka itu adalah dusta: 


Aa Peak Me SA 
4g 


Oo. EA A 


pn 


Basa AZ 


“Apabila datang kepada engkau orang-orang da mereka berkata : 
"Kami naik saksi bahwa engkau adalah Rasulullah.” Dan Allah mengetahui 
bahwa engkau memang Rasul-Nya, dan Allah naik saksi pula bahwa orang- 
orang munafiq itu adalah pendusta belaka.” 


Di sini nyata bahwa dusta itu berbagai ragam. Suatu barang yang putih 
dikatakan hitam, adalah dusta. Suatu barang yang nyata putih, dan dikatakan 
dengan mulut bahwa barang itu memiang putih, tetapi hati sendiri tidak me- 
ngakui dia putih, adalah dusta juga. Dan inilah dusta yang paling buruk. Dusta 
macam pertama tidak seberapa bahayanya dari yang kedua, sebab ada orang 
yang mengatakan dengan mulutnya bahwa yang putih adalah hitam, namun 
dalam hati sanubarinya tetaplah dia mengakui keputihannya. Sebagaimana 
Abu Sufyan dan Abu Jahl, tidak mau mengakui Nabi Muhammad utusan 
Allah, sehingga mereka melawan dengan segenap daya upayanya. Abu Jahl 
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tewas di medan perang dan Abu Sufyan takluk meletakkan senjata karena me- 
mang tidak dapat melawan lagi. Tetapi Abdullah bin Ubay, pemimpin kaum 
munafiq di Madinah, kalau bertemu dengan Nabi selalu menundukkan muka, 
mengakui bahwa beliau memang Nabi, padahal hatinya ingkar. Tetapi kalau 
terlengah sedikit saja dikhianatinya dari belakang! Oleh sebab itu maka kaum 
munafiq, yaitu kawan yang sebenarnya lawan itu, lebih berbahaya dari pada 
Orang yang semata-mata menentang. Dan tempatnya dalam neraka pun 
adalah di kuruk neraka yang paling bawah. 


A an) a ISA SA 
"Orang munafiq terletak di dalam alas neraka,” (An-Nisa: S.4:145). 


Mengucapkan dua kalimat syahadat adalah permulaan dari akibat- 
akibat lain, baik kepercayaan atau pun amal dan usaha. Dua kalimat syahadat 
adalah pintu, yang apabila telah dilalui, kita akan masuk ke dalam satu 
lapangan luas dari kemurnian batin dan pegangan hidup. Dua kalimat syaha- 
dat adalah seakan-akan “surat kontrak”, yang dengan mengucapkannya kita 
telah menjual diri kita, bukan kepada orang lain, melainkan kepada Allah 


. yang telah kita akui sebagai Tuhan kita. 


aa BEE RANG AR 
(Wa) 


"Sesungguhnya Allah telah membeli daripada Orang Mu'min-akan diri 
mereka dan harta benda mereka dengan syurga.” (At-Taubah: S.9:111). 


Jadi penjualan diri dan harta benda itu tidaklah penjualan yang 
merugi. Labanya sangat besar berlipat ganda, tidak dapat dimisalkan dengan 
penjualan dan iaba dunia ini, ialah syurga. 


Ka Ta A yana Du, 
OS Na D 


"Bersegeralah menuju keampunan Tuhan dan memasuki syurga yang 
luasnya udalah seluas langit dan bumi, yang disediakan buat orang yang ber- 
taqwa kepada Allah.” (Ali'Imran : S. 3: 133). 
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Maka semata-mata mengucapkan kalimat Tauhid, mengakui Tuhan 
Allah Maha Esa, padahal hati' sanubari masih tetap mempersyerikatkan-Nya 
dengan yang lain, tidaklah ada nilai harga kalimat itu. Mulut mengakui, pada- 
hal amal tidak menuruti tidaklah ada harganya. 

Cobalah fikirkan baik-baik, apakah harganya kalimat Tauhid itu? Apa- 
bila seseorang telah mengucapkan, telah bersyahadat dengan kalimat Tauhid, 
maka pantang baginya menundukkan mukanya kepada yang selain Allah. 
Kening ini terangkat terus melihat dunia dalam kesamarataannya, dan dia 
hanya sujud semata-mata kepada Allah. Dia tidak percaya kepada tuhan- 
tuhan palsu. Tuhan palsu itu bukan batu, bukan kayu dan bukan patung saja; 
bahkan segala perkara dan segala barang yang akan mengendorkan perhu- 
bungan dengan Allah, baik pangkat, kebesaran, kemewahan, kekayaan dan 
lain-lain, semuanya itu adalah tuhan palsu belaka. Tauhid sejati tidak ada 
tempat takut, tempat mengharap, tempat segan, melainkan Allah. Tidak ada 
tempat mengadukan penderitaan, melainkan Allah. Tidak ada sesuatu tempat 
menggantungkan cita, melainkan Allah. ' 

Banyaklah orang yang hancur lebur, robek dan putus perhubungannya 
dengan Allah oleh karena maksiat. Hawa-nafsu membawa mereka kian lama 
kian jauh dari Allah, sehingga kian lama kian takutlah dia menyebut nama 
Allah atau lupa samasekali. Cobalah timbang dengan halus, apakah perbedaan 
mereka dengan ummat dahulukala yang dinamai kaum Jahiliyah itu? Perbe- 
daannya ialah bahwa orang yang dinamai Jahiliyah itu faham arti kalimat 
Tauhid, tetapi tidak mau mengucapkannnya, dan orang Jahiliyah sekarang 
pandai mengucapkan kalimat Tauhid tetapi tidak faham apa maksud dan isi- 
nya. Inilah yang dinamai di zaman sekarang “Jahiliyah-modern.” 

Kalimat Tauhid melepaskan manusia dari belenggu dirinya sendiri laksa- 
na telempung kelapa menyeruak sabut dan tempurung buat tumbuh sendiri. . 
Walaupun dia kecil dan lunak, namun kekerasan tempurung dan tebal sabut 
tidak dapat menghambatnya tumbuh. Maka bila dia telah mendapat sinar 
daripada Nur Allah, kian lama kian meningkatlah dia ke atas. Tetapi dalam 
pertumbahan itu, kalau kurang menjaga diri, akan datanglah berbagai musuh. 
Setan akan mencoba menyangkutkan tali benalunya pada pohon itu; syahwat 
dan hawa nafsu. Kesudahannya dia tidak sanggup lagi mengangkat wajahnya “ 
kelangit, melainkan tertekur ke bumi. Turun dan runtuh, sehingga rebah sama 
sekali. Firman Allah : 


u, AA pa A "gey 
SE Aan a A AA 
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a D Dg . pa tw 
(vi &) a 7a 
"Dan siapa yang mempersekutukan dengan Allah, maka adalah dia se- 


olah-olah jatuh dari langit, lalu di sambar burung atau dibawa angin ke tempat 
yang jauh.” (Al-Hajji; S.22:31). 


Tidak mungkin kalimat Tauhid namanya, kalau benihnya lain dari 
Tauhid. Padi ditanam tidaklah menumbuhkan lalang. Demikian pun kalau 
padi tidak menghasilkan buah, meskipun padi juga, tandanya tariah tempat 
menanam tidak digenangi air. Kalimat Tauhid dimisalkan Tuhan dengan po- 
hon yang baik. Firman-Nya: 


PAS UIE NG 
D Ok rAK NS Ang NeGai 
Ia 


A &3 PA 


(0d A 


"Tidakkah engkau lihat betapa Tuhan Allah membuat perumpamaan? 
Kalimat Yang Baik laksana pohon yang baik, urat-akarnya teguh dan dahan- 
rantingnya di langit, mendatangkan buah setiap masa dengan izin Tuhan-nya. 
- Dan diperbuat Allah perumpamaan-perumpamaan bagi, manusia, semoga 

mereka mengerti.” (Ibrahim; S. 14 : 24 - 25). 

Maka “Kalimat Syahadat” itu adalah “kalimat yang baik.” Sejak dari 
urat, sampai dahan dan ranting, daun dan pucuk dan buah, kita hanya akan 
merasai satu rasa saja, tidak kacau. Kalimat yang mulia ini tidaklah untuk jadi 
permainan orang-orang munafik. Dan kalau yang ditanamkan itu adalah 
pohon yang busuk, dari benih yang tidak berkententuan, akhir kelaknya 
tumbang juga. Tuhan berfirman pula : 


Si X9 GAN KA HAR SA P Pa 
Pes 

Ce Sa) ne 

"Dan perumpamaan kalimat yang keji adalah laksana kayu yang keji 
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juga tumbanglah dia dari muka bumi, tidaklah dia akan dapat berdiri tegi 
(Ibrahim; S. 14 : 26) 


Kalimat Tauhid adalah pokok hidup seorang Muslim. Kalimat Tauhid 
akan bertemu pada seluruh segi hidupnya. Kalau kelihatan kacau, hidup 
yang tidak berujung berpangkal, itulah alamat “salah tanam.” Entah bibit ber- 
mula ”muda tanaman”, entah tanah yang enggan menerima. Atau entah 
kurang siram. 

Sebab itu kita akan berjumpa orang yang Ki percaya kepada 
Tuhan dengan mulutnya, padahal kepercayaan itu tidak ada padanya. Tuhan 


berfirman: 
Ka “ D) A D a 


, D A , D a 2) ga 
Aa D a Pan a a AA Dg 


(1-432) 


"Dan setengah manusia, ada yang mengaku beriman kepada Allah dan 
hari akhirat, padahal tidaklah mereka beriman. Mereka tipu Allah dan orang 
yang beriman, dan sebenarnya tidaklah mereka tipu melainkan diri mereka 
sendiri. Tetapi mereka tidak merasa.” (Al-Baqarah; S. 2:8-9). ! 


Mereka bersumpah kadang-kadang: Aku ini adalah seorang Islam sejati, 
aku ini sedia berjuang untuk Islam, aku mau berkurban mati-matian.” Bila- 
kah mereka berkata demikian? Ialah seketika nampak olehnya keuntungan 
yang diharapkan. Padahal dalam perjuangan Islam keuntungan kebendaan, 
dan pangkat dan kemegahan, adalah nomor dua. Nomor Satunya ialah kepa- 
hitan dan penderitaan. Maka bilamana berjumpa kesulitan itu, cepat sekali 
mereka “lari” meninggalkan perjuangan. Sebab yang mereka cari tidak lekas 
berjumpa. Guna apa lama-lama? 


a Sa AA Au ARGAN AY v// 
EA a si 


(NN. 01 42) 


Da mika Dana del Seni Dika, bahwa mereka masuk 


golongan kamu. Padahal mereka (sebenarnya) bukanlah golongan kamu, teta- 
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pi adalah mereka orang-orang yang memisahkan diri. Kalau sekiranya mereka 
'memperoleh tempat perlindungan atau gua atau lobang tempat bersembunyi, 
niscaya mereka berputar ke situ, dan mereka lari dengan kencang.” (At- 
Taubah; S. 9:56-57). 


Disebut Tuhan bahwa mereka itu kaum yang “pecah”, artinya tidaklah 
; dia termasuk golongan sana, atau golongan sini, mereka adalah penambal- 
nambal belaka. Jiwanya sangat lemah. Bukti kelemahan jiwanya ialah keras 
bersoraknya, lebih keras daripada sorak orang tempatnya menumpangkan 
diri, kalau dilihatnya ada keuntungan. Tetapi kalau “pasaran” tempatnya 
menumpang itu sepi pula, hilanglah, tidak kelihatan lagi mata hidungnya. 

Penerangan-penerangan Tuhan yang penuh dengan ilmu jiwa tentang 
sifat munafiq ini, yang menggambarkan segi-segi kelemahan manusia, sekali- 
kali tidaklah akan kita pergunakan buat memukul orang lain. Lebih baik kita 
pergunakan untuk mengoreksi jiwa kita sendiri. Sebab kita pun berjiwa pula. 

Saidina Umar yang begitu tinggi nilai Imannya dan begitu murni per- 
juangannya, bila membaca atau dibacakan orang kepadanya ayat-ayat yang 
berkenaan dengan kemuriafikan ini, termenung dan mengukur dengan dirinya 
sendiri. Ada seorang sahabat Nabi yang lain, Huzaifah bin Al-Yaman nama- 
nya. Beliau ini banyak pengetahuannya tentang hal munafiq, sebab banyak di- 
ajarkan Nabi kepadanya. Maka selalu Umar bertanya kepada Huzaifah : ”Ada- 
kah agaknya padaku penyakit nifaq ?.” 

Alhasil, bahwasanya yang dikehendaki sebagai seorang Muslim bukanlah 
semata-mata mengucapkan syahadat dengan lidah. Syahadat mempunyai 
akibat, karena syahadat itu dimulai dari hati, keluar kepada lidah dan diikuti 
oleh perbuatan. Mengerjakan suruhan, menghentikan larangan; tha'at dan 
patuh! Tha'at dan patuh yang mutlak! Islam mempunyai hukum-hukum yang 
wajib dijunjung tinggi, peraturan dan undang-undang, baik mengenai 'ibadat 
khusus, atau pun kemasyarakatan, atau mengenai akhlak, atau mengenai ke- 
negaraan! 

Kita wajib berusaha supaya sesuailah ucapan syahadat kita dengan ke- 
seluruhan perbuatan kita! 

Waktu membaca keterangan-keterangan tentang pertalian Iman dengan 
amal saleh ini, saya percaya bahwa akan timbul beberapa kemusykilan dan 
kecemasan dalam hati. Kecemasan itu timbul di dalam dua corak masyarakat 
Islam. 

Pertama timbul kecemasan daripada orang Islam yang memang kehidup- 
annya telah terbentuk oleh agama. Dia adalah orang Islam yang tha'at. Tetapi 
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kecemasan hatinya : Bagaimanakah saya ini. Saya selalu berdosa! Saya selalu 
bersalah! Selalu saya menyaksikan sendiri peperangan di dalam batang-tubuh “' 
saya, di antara cita yang mulia dengan hawa-nafsu, dan pernah cita yang mulia 
saya itu kalah oleh hawa-nafsu saya. Maka terlampauilah larangan atau terla- 
lailah berbuat baik. 

Kemudian itu timbullah pula kecemasan dari golongan ummat Islam 
yang kedua. Yaitu yang telah mengakui dirinya orang Islam, dari keturunan 
Islam, tetapi karena keadaan masyarakat sekeliling, pengaruh ruang dan 
waktu, mereka tidak mengenal lagi akan inti-sari kehidupan Islam itu. Bagai- 
mana kedudukan mereka? 

Bukan mereka saja yang cemas, bahkan orang Islam yang lain, yang 
dadanya penuh dengan rasa cinta kepada sesama manusia, bahkan kepada 
sesama yang bernama orang Islam, merasa cemas pula, Bagaimana kedudukan 
mereka? 

Tentu saja kita mesti turut menyelesaikan kedua soal ini, apatah lagi 
kita telah mulai membukanya. Kalau kita buhulkan, tentu kita wajib menun- 
jukkan pembukanya. 


..3. Iman dan Kesalahan 


Meskipun Iman tidak terpisah daripada amal dan ibadah, bukanlah arti- 
nya karena telah beriman dan beribadat itu kita telah ma'shum, suci dan tidak 
pernah bersalah lagi. 

Kita ini manusia, terjadi daripada jasmani, rohani dan nafsani; tubuh, 
nyawa dan nafsu. Kita bukan malaikat yang semata-mata ruhani, Kita pun 
bukan iblis yang semata-mata api yang penuh kenafsuan. Tetapi kita pun 
bukan semata-mata binatang. Sebab kita dapat menimbang mana yang buruk 
dan mana yang baik, yang manfa'at dan yang berbahaya. 

Dan tidak ada di antara kita yang ingin supaya bersalah terus. Pernah 
kita terlanjur berbuat suatu kesalahan, karena dorongan hawa-nafsu. Tetapi 
meski sedang membuat salah itu pun, jantung hati-sanubari kita selalu mem- 
bantah. Selalu mengatakan bahwa kita salah! Dan setelah lepas daripada ke- 
salahan itu, bertambah hebatlah protes yang dilakukan hati sanubari kita a 
pada kita. | 
Maka Iman kepada Allah dan "ibadat itulah yang akan dapat menuntun 
kita supaya jangan hidup kucar-kacir oleh kesalahan yang senantiasa kita per- 
buat, karena nafsu tidak terkendalikan. Orang yang tha'at kepada Allah, 
yang teguh Imannya dari berlatih terus, senantiasa ”muraqabah” mengintai 
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peluang mendekati Tuhan, pastilah kurang kesalahannya. Kian dia berlatih, 
kian kuranglah kesalahannya. Bertambah berlatih bertambah bencilah dia ber- 
. buat salah. 

Sekali terlanjur karena hebatriya dorongan dari belakang atau tarikan 
dari muka, atau desakan dari kiri kanan yang tidak terelakan, maka diri pun 
jatuh tersungkur. Kejatuhan seperti ini dirasanya sebagai suatu keganjilan. 
Kesalahan dalam hal begini bukanlah sengajanya, dan bukan itu tujuannya. 
Dia sendiri pun tidak merasa senang atas kejadian itu, dia selalu gelisah dan 
menyesal. Laksana seseorang yang menuju suatu tujuan dan cita, tidak lepas- 
lepas fikirannya dari tujuan itu. Tiba-tiba di tengah jalan kakinya terantuk 
kepada batu kecil, atau terpijak kulit pisang, dia pun jatuh tergelincir. Maka 
sangatlah kesalnya, dan juga malu atas jatuhnya itu. 

Jalan ini amat sulit, dan kita telah melaluinya dengan sangat sati-hati. 
Sesak nafas ketika mendaki, keringat mengalir sampai ke kaki. Ketal betis 
ketika menurun melalui lurah jurang dan gurun. Tiba-tiba tergelincir, dan 
jatuh. Jatuh sedang mendaki, bukan sedang berhenti! Maka seorang yang 
beriman tidaklah rusak pribadinya lantaran kejatuhan. itu. Dia tahu ”sepandai- 
pandai tupai melompat, namun sekali gawal juga.” 


Tuhan Maha Tahu siapa kita ini. Dia menjadikan kita daripada tanah. 


Cs P A KAA... 


"Dia lebih tahu siapa kamu, seketika diciptakannya kamu dari tanah.” 
(An-Najm : S. 53 : 32). 


Kita 'bikin satu tilikan yang lebih jelas dalam kehidupan setiap hari, 
bagaimana kita selalu berjumpa dengan duri dan unak dan kesulitan yang 
wajib kita atasi. Satu di antara' pangkal segala penyakit jiwa ialah urusan 
”kelamin” (sex). Kemana-mana kita “terganggu” oleh rayuan perempuan. 
Rupanyakah, lenggang lenggoknyakah, semuanya penuh magnit, daya pena- 
rik. Terutama di zaman sekarang, setelah nafsu-kelamin itu ditimbulkan oleh 
berbagai rayuan yang tidak berbatas lagi. Pakaian "You can see”, paha yang 
dipertontonkan, dan macam-macam. 

Ini semuanya pintu, bahaya dosa. Maka timbullah pertanyaan dalam 
dada kita. Bagaimana saya ini? Kemana-mana pun berjalan, tertumbuk dengan 
yang menimbulkan nafsu kelamin, kita selalu dirayu, dibujuk, dicumbu. 
” Padahal kita disuruh tha'at, patuh, dan beriman dan beramal. ' 

Maka bersabdalah Nabi kita Muhammad s.a.w.. 


386 


Kura Ka PARA 


dn D A 
Z 7 eg yg Aa pu 
aNAG NA 
Dea ) A 


KEL a KGXI KA : SR Sa 
i7 7 A. A 11! NOgli// gi 2 

S AAA (SRI, SUN 

(CB PGA KIA 


"Telah tertulis atas anak Adam nasibnya dari hal zina. Akan bertemu 
dalam hidupnya, tak dapat tidak. Kedua mata, zinanya ialah memandang. 
Kedua telinga, zinanya ialah mendengar-dengar.- Lidah, zinanya ialah berca- 
kap. Tangan zinanya ialah pegang-memegang. Kaki, zinanya ialah melangkah. 
Hati, zinanya ialah keinginan-keinginan atau berangan-angan. Dibenarkan pun 
hal ini oleh faraj atau pun didustakannya.” (Muslim dari hadis Abi Hurairah). 


Jelas benar bahwa 14 abad sebelum Sigmund Frend mengupas ilmu ji- 
wa dan mempersambungkannya dengan nafsu kelamin, Nabi Muhammad su- 
dah memberikan peringatan kepada ummatnya bahwa kemana saja pun lang- 
kah melenggang, akan bertemu zina! 

Oleh karena bahaya itu ada di mana-mana, apakah obatnya? Tidak ada 
lain jalan ialah berjuang pula menahan nafsu dengan memperkuat Iman kepa- 
da Allah, dan melatih diri beribadat. 

Dan jauhi ! Jangan dekati! Elakkan badan, jangan sampai dekat ke sana. 
Tuhan berfirman : 


BENANG Bak 
(ye P a ng SE G 


"Yaitu orang menyingkiri dosa-dosa yang besar dan yang keji. Kecuali 
getar-getaran. Sesungguhnya Tuhan engkau amatlah luas ampunannya.” 
(An-Najm, S. 53 : 32). 


Dan firman-Nya pula: 
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Fea) .K A ARA SISI 


“Jangan kamu dekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah amat keji dan 
sejahat-jahat langkah.” (Al-Isra ; S. 17 : 32). 


Alangkah halusnya isi kedua ayat ini. Pertama disuruh menyingkiri, 
kedua disuruh menjauhi ! Berjalan di jalan raya, hampir bertemu dengan zina. 
Elakkan! 

Kadang-kadang tergiurlah hati, terkeluh melihat cantik perempuan. Itu 
sudah lumrah! “Tuhan tahu siapa engkau, engkau adalah dari tanah.” Kalau 
hatimu tidak bergetar melihat perempuan, padahal engkau laki-laki, itu pun 
adalah mengherankan. Yang macam ini dinamai ”al-lamam”; getaran. Kalau 
sehingga cuma getaran, tidaklah kena tuntutan. 

Bagaimana akal? Nafsu terlalu keras? Jawabnya mudah saja: kawin! 

”Saya tidak puas kalau cuma satu.” Silahkan sampai empat ! Tetapi 
ingat! Engkau akan membayar nafkah, engkau akan berumah tangga, engkau 
akan beranak. Ingatlah konsekwensi kawin lebih dari satu! 

“Saya tidak merasa cukup satu, atau empat, atau berapa saja.” 

Kalau sudah sampai begitu, tandanya engkau sakit-jiwa, lebih baik 
engkau pergi lekas kepada dokter ahli-ilmu-jiwa ! Itu pun tidaklah akan 
mujarrab, kalau tidak engkau obat kembali dengan Iman dan kembali kepada 
tha'at. 

Dan kembali kepada yang tadi. Yaitu supaya jangan ditumbuhi penya- 
kit sampai sedemikian parah, latihlah diri dengan tha'at dan dengan Iman. 
Orang yang telah melatih dirinya dalam Iman tidaklah akan sampai separah 
itu. 

Semua orang yang berakal ingin mencari suatu sistem agar mencapai 
keselamatan hidup dan ketenteraman jiwa. Maka jalan Iman dan amal saleh 
adalah penguatkan pribadi yang utama. Sekali-sekali tergelincir kaki tidak 
sengaja, karena kulit pisang. Maka orang yang tahu akan nilai jiwa dan pendi- 
* dikan, dan tahu maksud pembersihan batin, tidaklah dia mau berhenti lama- 
lama dan termenung di tempat tergelincir itu. Ditimbunnya lekas kesalahan 
itu dengan berbuat kebajikan lebih banyak, sehingga hatinya yang tadinya 
luka karena kesalahannya sendiri dapat sembuh kembali, dan dapat lupa. 
* Kadang-kadang bekas tergelincir yang sekali itu, yang dapat diinsafi dan lekas 
taubat, lalu diiringi dengan amal kebajikan kembali, akan membuat Iman tadi 
lebih matang daripada yang dahulu. Kita sudah tahu di mana kita jatuh dahu- 
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lu, sebab itu kita tidak mau datang ke sana lagi. Kita lebih awas dan waspada. 

Iman adalah mempertinggi nilai dan derajat manusia. Pengakuan atas' 
Iman mestilah menempuh ujian. Tambah tinggi kayu, tambah besar dan deras 
angin yang mengujinya. Semua orang pandai mengakui beriman, padahal 
tidak semua orang tahan ketika datang ujian. 


Ujian Tuhan atas keteguhan Iman, bukanlah suatu tanda benci. Itu ada- . 


lah alamat bahwa kita menempuh "Jalan dua bersimpang.” Pertama kenaikan 
kelas hidup, kedua adalah kejatuhan. Orang sejak masuk bangku sekolah, 
tidaklah ada yang berniat buat jatuh. Tetapi bersedia buat diuji, Seorang 
Mu'min menempuh ujian Ilahi, tidaklah berniat buat luntur, melainkan buat 
naik. Bila seorang guru selesai menguji muridnya, dan murid itu lulus, gembi- 
ralah guru itu. Tuhan pun gembira atas lulusnya bepbanya dari satu ujian. 
Sebab itu adalah alamat bahwa kelasnya naik. 


KN DARAH Si SARAAN 


"Dan orang-orang yang (beriman) paling Bag orang-orang yang 
paling dahulu. Mereka itulah yang paling dekat kepada Tuhan." (Al-Waqi'ah; 
S. 56: 1011). 


Jalan hidup tidaklah ditentukan hanya semata-mata oleh satu ma'shiat 
atau pun oleh satu ketha'atan belaka. Dunia agak lama akan dipakai, per- 
juangan senantiasa sambung bersambung dan kesempatan memperbaiki ter- 
bentang setiap hari. Yang penting dijaga ialah kendali hati. Nabi kita sudah 
menyatakan bagaimana sifat hati kalau berbuat kesalahan atau berbuat keba- 
jikan. Orang yang berbuat suatu kesalahan - kata beliau - akan tumbuh bintil 
hitam pada hatinya itu sebuah. Bila dia insaf dan sadar, lalu memohonkan 
ampun dan-taubat kepada Tuhan, hapuslah kembali bintil hitam itu. Tetapi 
kalau dibuatnya pula kesalahan yang lain, bintil tadi bertambah merusak; 
sehingga akhirnya akan meliputi hatinya. 


4: Taubat 


Tadi sudah sama kita ketahui bahwasanya sangat banyak rayuan dari 


keliling kita yang akan menyebabkan kita. tergelincir daripada jalan benar 
yang sedang kita tempuh. Jalan ini pun baru sekali ini kita lalui. Sebelum ini 


kita belum pernah hidup di dunia ini. Sebab itu tidak ada orang yang 


ma'shum. Perjuangan di dunia rupanya ialah melawan kehendak jahat yang 
selalu merayu tadi. Jika khilaf, lekas sadar dan lekas bangun. Jika terlanjur, 
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lekas surut kepada yang benar. Jika kotor lekas bersihkan. 

Menjaga kebersihan jiwa sama juga dengan menjaga kebersihan badan: 
Sebab kekotoran itu sangatlah berpengaruh. Kemeja yang telah basah oleh 
keringat dan telah busuk oleh daki hendaklah lekas kita tanggalkan, dan terus 
mandi dan bersabun, supaya selalu badan bersih, dan ganti kemeja tadi deng- 
'an yang bersih. Apatah lagi di mana-mana banyak debu. Maka terhadap jiwa 
. pun demikian pula. Sebanyak itu yang dijalani, maka daki-daki hidup itu 
akan berkesan kepada jiwa. Sebab itu hendaklah selalu jiwa aan 


Sa vu DA 2 
(EG, AA un ADAM 


"Sesungguhnya Allah suka D orang yang taubat dan suka kepada 
orang yang membersihkan badannya.” (Al-Baqarah; S. 2 : 222). 


Taubat ialah membasuh hati, dan mandi atau berudhuk ialah member- 
sihkan badan. 

Di sini nampak kembali kegunaan sembahyang lima waktu. Sekurang- 
nya lima waktu pula sehari semalam kita berudhuk, membersihkan anggota 
badan dari daki, terutama muka, tangan, kepala dan kaki. Karena itu yang 
lebih banyak berkecimpung di dalam hidup. Setelah itu tegak berdiri meng- 
hadapkan wajah kepada kiblat dan menghadapkan hati kepada Tuhan. Coba- 
lah hitung berapa kali di dalam sembahyang kita bertaubat dan memohon 
ampun, yang kita ucapkan ketika duduk di antara dua sujud : 


SANA SAN 


BAN Sa Ir Pa sd 
PERASAAN 


”Ya Tuhan! Ampunilah dosaku, beri rahmatlah aku, tarik aku, angkat 
—. beri aku rezeki, berilah aku petunjuk, sehatkan daku dan beri ma'af 


Rasulullah s.a.w. sendiri menganjurkan kita selalu memohonkan taubat 
kepada Allah. Bahkan beliau sendiri senantiasa memohonkan taubat, tidak, 
kurang dari pada 70 kali sehari semalam. Dengan senantiasa taubat dan istigh- 
Jar kepada Ilahi, artinya kita selalu melekapkan diri, tidak mau terlepas dari 
penjagaan Tuhan, bahkan meminta diaku tetap dalam perlindungan-Nya, dan 
Tuhan menjadi Wali (pelindung) kita. 
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A sg! sf 9 grg 
Sena ari a 
SONY 22) 

“Allah-lah Pelindung orang yang beriman, yang mengeluarkan mereka 
dari gelap gulita kepada cahaya. Dan orang yang kafir, pelindungnya ialah 


thaqhut, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya kepada gelap-gulita.” 
(Al-Baqarah; S. 2 : 257). 


Aa aa SARA 


Dalam pergulatan yang sedemikian hebat menegakkan Iman, kadang- 
kadang kita kalah dengan tidak disengaja, dan kadang-kadang kita menang 
dan dapat meneruskan langkah, tahulah kita bagaimana sulitnya perjalanan . 
yang kita tempuh. Kalau bukan karena kesulitan itu tidaklah akan terasa n 
nikmatnya menjadi seorang Mu'min. Cuma satu modal pangkal dan bagaima- 
na pun sulitnya, yang satu itu tidak boleh dilepaskan, yaitu kepercayaan akan 
ke-Esaan Ilahi. Tidak ada tempat berlindung melainkan Dia. Yang ini sedikit 
pun tidak boleh sumbing. Kalau sumbing sedikit saja kepercayaan kepada ke- 
Esaan Ilahi, tidaklah dosa akan diampuni. 


Mi SAMA SAN Ria A 


ns 2N a 


"Sesungguhnya Allah tidaklah akan mengampuni jika dia disekutukan 
dengan yang lain. Dah yang lain dari itu akan diampuni bagi barangsiapa yang 
dikehendaki-Nya." (An-Nisa; S. 4 : 48 atau 116). 


Kalau Allah sudah dipersekutukan dengan yang lain, sudah mulai syirk, 
kita sendirilah yang telah memutuskan perhubungan dengan Dia. Tammatlah 
ceritanya. Tidak ada lagi perjuangan di dalam Islam. Kita sudah terhitung 
orang luar. 

Soal-soal tentang dosa dan pahala ini di zaman dahulukala telah men- 
jadi perdebatan yang hangat sekali di antara ahli-ahli fikir Islam, sehingga 
telah menimbulkan yang tidak diingini, yaitu perpecahan dan bergolongan- 
golongan. 

Timbullah suatu perdebatan tentang : 
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MUI DA PES” 
AN as Pun 

"Bagaimana hukumnya seorang Islam yang terus menerus mengerjakan 
ma'shiat?” ! 

Setengah menjawab : kafir ! 

Setengah menjawab pula : dia tetap Islam. Sebab kalau ada Iman, maka 
berbuat ma'shiat tidaklah berbahaya (mudharrat). 

Setengahnya lagi menjawab : kedudukannya ialah di antara dua, yaitu 
di antara kafir dan Islam. 

Ini adalah debat lama yang sangat hangat. Orang yang datang kemudian 
menghadapinya dengan ragu-ragu. Ada golongan yang hanya membicarakan- 
nya sebagai suatu hikayat belaka, dan tidak berani menyatakan fikirannya 
sendiri. Sebab yang mengatakan “kafir”, ialah orang golongan Khawarij. Yang 
mengatakan tetap Islam juga sebab ”ma'shiat tidak memberi bahaya asal ma- 
sih ada Iman”, adalah kaum Murjiah. Dan yang mengatakan tempat keduduk- 
an orang itu ialah di antara dua kedudukan, (di antara Mu'min dan kafir), 
ialah kaum Mu'tazilah. 

Oleh karena takut akan mendapat salah satu dari ketiga cap itu, mereka 
pun tidak berani meninjaunya lagi. Apatah lagi setelah di zaman kemunduran 
Islam timbul ajaran “taqlid”, mesti menurut saja. Maka oleh karena tidak ada 
ketegasan kemana ulama-ulama yang dahulu berpihak, mereka pun taqlid pula 
dalam hal tidak mempergunakan pertimbangannya sendiri. Mazhab yang di 
katakan dekat kepada Sunnah adalah mazhab Asy'ariy. Dan mazhab Asy'ariy 
dalam hal tidak mempergunakan pertimbangannya sendiri. Mazhab yang di- 
nya saja yang berlain sedikit. 

Di seluruh alam sekarang ini berdirilah sekolah-sekolah tinggi. Orang 
berfikir bertambah maju. Soal-soal dikupas orang dengan sistem fikiran yang 
teratur, dan pada pihak kaum Muslimin masih ada yang bersitegang urat leher 
mempertahankan taqlid. Kalau taqlid itu kepada Allah dan Rasul, itulah yang 
kita kehendaki! Tetapi yang dikatakan taqlid oleh mereka ialah kepada go- 
longan yang dikatakan ulama yang telah mentafsirkan daripada tafsirnya 
tafsir. 

Oleh sebab itu maka yang dikatakan ulama atau kyai ialah yang sang- 
gup mengahafal perkataan orang lain dan tidak sanggup mempergunakan fikir- 
annya sendiri. Barangsiapa yang mencoba mempertimbangkan suatu soal 
dengan mencoba menggunakan fikirannya sendiri, dapatlah cap dan tuduhan 
Mu'tazilah. Dan kadang-kadang dipergunakan tuduhan ini untuk mencapai 
kemenangan politik jangka pendek. 
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Lantaran ini tidaklah heran jika pada masa terakhir orang lain telah 
sangat maju mempelajari agama Islam dengan sistem berfikir yang bebas, yang 
kadang-kadang tidak menguntungkan Islam. Tetapi orang Islam, karena ikatan 
taqlid kepada tukang tafsirkan tafsir daripada tafsirnya tafsir, tidak dapat 
berbuat apa-apa untuk menolak hujjah dengan hujjah, sebab tidak mempu- 
nyai alat. 

Dengan sistem berfikir cara baru, kita dapat Kembali menilik dan me- 
ninjau pokok soal yang dipertengkarkan itu: “Bagaimana hukumnya seorang 
Muslim yang terus menerus mengerjakan ma'shiat?.” 

Dengan tegas kita dapat menjawab: "Orang yang demikian tidak ada.” 


Oleh karena orang yang seperti demikian tidak ada, maka membicara- 
kan soal ini adalah percuma, atau semua jawaban akan salah. Sebab duduk 
pertanyaan telah salah. 

Barangkali akan ada pula orang yang mengatakan tinjauan ini terlalu 
berani, seakan-akan merasa diri lebih pintar daripada orang-orang yang dahulu 
kala. Kita jawab, bukanlah kita yang mengaku terlebih pintar, melainkan ilmu 
penyelidikan tentang jiwa manusialah yang telah lebih maju. Dan ilmu Jiwa 
di zaman kaum Mu'tazilah, Khawarij dan Murjiah berdebat itu belumlah se- 
maju sekarang. 

Tidak mungkin seorang yang Muslim, ishrar (terus menerus) berbuat 
ma'shiat. Sebab arti ishrar ialah terus juga melakukan, walaupun telah tahu 
bahwa itu adalah perbuatan ma'shiat, Kalau terus menerus mengerjakan 
ma'shiat, atau meskipun tidak terus menerus, tetapi dikerjakan dengan sadar 
berulang-ulang, tandanya orang itu bukan beriman. Mungkin hanya mulutnya 
yang mengakui beriman. Kalau hanya pengakuan mulut, belumlah Iman. 

Dengan tegas Ibnu Taimiyah di dalam fatwa-fatwanya menegaskan apa 
artinya Iman : | 


SAJ! AAA /4. AN 


AIA A 
“Iman ialah 'aqidah dan 'amal. Sebab itu dia bertambah atau susut.” 


Tetapi amal itu tetap ada. Misalnya satu waktu amalnya naik dari sem- 
bahyang lima waktu ditambahnya dengan rawatib, tahajjud, sembahyang 
sunat, dluha dan lain-lain. Atau susut, tinggal yang lima waktu saja. Tetapi 
kalau sudah ditinggalkannya sembahyang yang lima waktu itu, walaupun satu 
waktu, dengan sengaja, niscaya bukan Muslim lagi. Sebab sarti Islam ialah 
tunduk dan patuh. 
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Cukup hartanya satu nisab dan sampai tahunannya, lalu dikeluarkannya 
zakatnya. Itu adalah yang paling di bawah. Bertambah martabat Imannya, 
lalu ditambahnya dengan berbagai-bagai shadaqah. Itu adalah alamat naik 
Imannya. Timbul lagi malasnya sehingga tinggal yang wajib saja, itu adalah 
alamat susutnya. Kalau diingkarinya, tidak mau dia mengeluarkan zakatnya 
dengan sengaja, maka oleh sahabat Rasulullah yang pertama, orang ini disuruh 
perangi! Sampai takluk! Artinya tidak Islam lagi. 

Tetapi di zaman sekarang ini boleh kita' berikan merk kepada orang- 
orang itu yang bersifat jalan tengah. Apa boleh buat, kita terpaksa mencari 
suatu nama. Supaya jangan serupa dengan yang diberikan oleh kaum Mu'tazi- 
lah, dan supaya kita jangan dituduh Mu'tazilah pula, kita berikan kepada me- 
reka nama ”Islam Merk.” Sebab akan ditolak dari Islam sama sekali, padahal 
dia disunnat rasulkan, kawin ke hadapan kadi, berkubur di kuburan Islam! 
Walaupun jangankan sembahyang lima waktu, zakat dan puasa, mengucapkan 
syahadat saja pun mereka tidak tahu lagi! Sebab syahadat itu bahasa Arab. 
Mereka mau “syahadat nasional.” Tidak mau terpengaruh oleh Arab. 

Ishrar, terus mengerjakan ma'shiat, padahal mengaku Islam, hanya ada 
dalam pertanyaan orang yang berdebat, tidak mungkin ada dalam jiwa manu- 
sia. Terus menerus berbuat jahat adalah mega yang amat gelap. Kalau tadinya 
orangnya beriman, kalau telah terus menerus berbuat ma'shiat, tandanya 
Imannya tidak ada lagi: Bahkan orang-orang yang dahulunya beriman teguh 
dan ber-Islam teguh itu telah terlanjur dibawa hanyut oleh nafsunya ke 
dalam jurang ma'shiat, mengakui sendiri bahwa Imannya telah hilang. Tinggal 
nama Islam saja. 

Kalau sudah terus menerus berbuat ma'shiat tandanya luka sudah 
parah! Dia tidak takut lagi kepada azab siksa Allah. Dia sudah diperintah oleh 
hawa nafsunya dan dilepaskannya dirinya daripada perintah Allah. Jadi dia 
telah mempersyerikatkan Tuhan dengan hawa-nafsunya. Jadi dia sudah 
Musyrik. Tadi sudah diterangkan dosa syirk yang satu itu tidak ada ampun- 
nya. 


Firman Tuhan : 
AN "blog g njas! bang A aj .s/) 
a PERGERAKAN AT ERA 
s0 
RIA 


"Barangsiapa yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
akan undang-undang-Nya, niscaya akan dimasukkan dia ke dalam neraka, 
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kekal selamanya. Dan baginya adalah siksa yang amat hina.” (An-Nisaa'; S.4 : 
14). 


D Siapa yang rela dalam neraka, kalau bukan orang yang telah sengaja 
melanggar dan tidak percaya? 
Orang yang beriman teguh pun sekali-kali ada silap, lalu terbuat kesa- 
lahan. Tetapi dia lekas ingat kepada Allah, dan lekas kembali kepada jalan 
yang benar. 


SANA ea HARA ba 


,, AG a jjga A P Kan 
esa 


a - ua 
EERIAS AN P 

(0m) Sa pa Kee 

"Dan orang-orang yang bilamana berbuat kekejaman atau aniaya akan 

dirinya sendiri, ingatlah mereka akan Allah. Maka memohon ampunlah mere- 

ka atas dosanya. Dan siapakah yang mengampuni dosa selain Allah? Dan tidak 

mereka ishrar (meneruskan) atas perbuatannya, sebab mereka telah tahu.” 
(Ali 'Imran; S.3 : 135). 


5. Amal yang Percuma 


Tadi telah dinyatakan bahwa tidaklah bernama Iman kalau tidak di- 
sertai dengan amal. Demikian pun tidak pula mungkin ada amal, yang sebe- 
nar-benar amal, kalau tidak timbul dari Iman. 

Banyak kelihatan orang berbuat baik, padahal dia tidak beriman. Dia 
beramal, padahal tidak dari sumber telaga Iman. Dengan tegas Tuhan menya- 
takan bahwasanya orang yang mempersekutukan Tuhan dengan yang lain, 
percumalah amalnya. Tenaga sudah habis, dirinya sudah payah, padahal amal 
tidak diterima Tuhan. 


(ME a AA a 


"Dan jikalau mereka mempersekutukan Tuhan, A aa percuma- 
lah apa jua pun yang mereka amalkan.” (Al-An'am; S. 6:88). 


Jangankan orang lain, sedangkan Nabi Muhammad s.a.w. sendiri pun, 
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“ataupun Nabi-nabi dan Rasul yang sebelumnya, jika dia mempersyerikatkan 
Allah dengan yang lain, amalnya pun tertolak dan percuma juga. 


ja KA Su # Sa LG Ka 
Sa SANG S5 P 


“Sesungguhnya telah diwahyukan kepada engkau dan kepada Nabi-nabi 
yang sebelum engkau, sesungguhnya jika engkau mempersekutukan Tuhan, 
akan percumalah amal engkau, dan adalah engkau dari golongan orang yang 
rugi.” (Az-Zumar; S. 39 : 65). 

Tentu saja Iman yang baik menimbulkan amal yang baik. Dan amal 
yang baik tidak akan ada Kalau tidak ada pohonnya, yaitu Iman yang baik. 

Demikianlah sangat halusnya bekas Tauhid itu di dalam hati seorang 
Mu'min. Dan itu pula sebabnya maka seluruh kebajikan yang dikerjakan itu, 
bagi seorang Mu'min, tempatnya bertanggung jawab hanyalah semata-mata 
kepada Tuhan. Beramal dan berbuat baik yang hanya semata-mata mengambil 
muka kepada masyarakat, mengharap puji sanjung masyarakat disebut riya. 
Dan riya disebut syirk yang amat halus. ! 

Berbudi yang baik dan bergaul yang baik termasuk amal. Di sinilah per- 
bedaan akhlak Islam dengan ethika pergaulan hidup biasa. Dalam aturan ethi- 
ka pergaulan hidup, asal seseorang berbuat baik kepada masyarakat, walaupun 

jiwanya sendiri runtuh karena kehilangan kepercayaan kepada Tuhan, tidak 
akan ada yang mengoreksinya lagi. Dan orang yang beramal karena mengha- 
rapkan puji sanjung manusia, selamanya tidaklah akan merasa kepuasan di 
dalam hidup, karena tidak akan ada penghargaan yang baik dari masyarakat. 
Tidaklah akan terobat hati berbuat baik, kalau hanya penghargaan masyara- 
kat yang kita minta di dalam beramal. 

Suatu amal yang tidak timbul dari Iman pada hakikatnya adalah me- 

* nipu diri sendiri. Mengerjakan kebaikan tidak dari hati, artinya ialah berdusta. 
Maka kalau sekiranya suatu masyarakat menegakkan kebaikan tidak dari 
Iman, tidaklah akan sampai kepada akhirnya, bahkan akan terlantar di tengah 
jalan, karena tidak ada semangat suci yang mendorong. Maka banyak juga 
terdapat suatu amal yang pada lahirnya kebajikan, pada batinnya adalah 
racun. Seumpama suatu masyarakat yang ingin memecahkan persatuan di 
negeri Madinah seketika Islam baru berdiri. Mereka mendirikan mesjid dlirar 
untuk menandingi mesjid yang sah. Siapa yang akan mengatakan bahwa men- 
dirikan sebuah mesjid tidak baik? Siapa yang mengatakan bahwa itu bukan 
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amal? Tetapi pendirian mesjid itu dipandang suatu kejahatan! Karena maksud , 
yang tersimpan di dalamnya nyata hendak memecahkan persatuan kaum 
Muslimin. Sebab itu maka mesjid dlirar itu diperintahkan Nabi meruntuhkan- 
nya. 

Sebab.itu bertambah jelaslah perlunya kita memelihara kesuburan Iman 
di dada kepada Tuhan, karena di atasnya akan kita dirikan amal yang saleh. 
Amal yang saleh itu di sisi Tuhan berbeda nilainya dengan, di sisi manusia. Se- 
orang miskin yang membagi nasinya sepiring untuk temannya yang lapar, 
lebih tinggi harganya daripada seorang kaya menyimpan uang bermiliun, yang 
mengantarkan minyak tanah satu kaleng dalam bulan puasa untuk sebuah 
langgar, sebagai hadiah untuk orang yang mengaji Qur'an dan sembahyang * 
tarawih. Dan lebih tinggi harganya wakaf Rp 50,- dari seorang yang pencaha- 
riannya hanya Rp 500,- sebulan daripada wakaf orang yang pencahariannya 
Rp 100.000,- dan hanya berderma Rp 1000;-. Sebab yang dihargai dalam 
hal ini ialah persepadanan niat, bukan banyaknya jumlah. 


6. Ma'shiat dan Penyakit Jiwa 


Ahli-ahli ilmu jiwa modern telah membicarakan panjang lebar penilikan 
atas sehat atau sakitnya jiwa seseorang melihat bekas amalnya. Seseorang 
yang berbuat suatu kejahatan ditilik orang hubungan kejahatan itu dengan 
penyakit jiwanya. Manusia mempunyai akal, yaitu akal lahir dan akal batin. 
Akal lahir ialah yang kelihatan dalam pertimbangan-pertimbangan yang di- 
lakukan orang seketika dia menghadapi kehidupan. Baik dan buruk pekerjaan 
dipersesuaikannya dengan pergaulan hidup, senang dari benci orang dan per- 
aturan-peraturan yang berlaku dalam masyarakat, kenegaraan dan agama. 
Akal batin terpendam di dalam, yang berbentuk karena melalui berbagai-bagai 
proses jiwa di dlam hidup. Di sana tersimpan rasa dendam, kecewa, kegagalan 
dan pengalaman-pengalaman yang lain. 

Kesanggupan mengendalikan pertemuan akal batin dengan akal lahir 
dan pengaruhnya atas diri itulah yang menjadi pedoman atas sehat atau. 
sakitnya jiwa seseorang . Di waktu orang sehat, orang masih sanggup mengen- 
dalikan dirinya, sehingga pengaruh akal batinnya tidak keluar, sebab ditekan 

“oleh akal lahir. Tetapi kalau orang telah gila, mabuk. pitam, tidaklah dia sang- 
gup lagi memegang kendali itu, Seorang yang disegani dalam masyarakat, pada 
suatu hari ditimpa sakit demam panas. Karena sangat panasnya dia tidak da- 
pat mengendalikan dirinya lagi. Dia berkatai-katai bercakap seorang diri, 
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memaki dan mencarut. Disebutnyalah segalah orang “yang di anggapnya 
musuh itu, yang dipandangnya benci kepadanya selama ini. Orang yang di- 
pandangnya musuh itu malu mendekati dia sementara sakitnya. Dan keluar 
pulalah dari mulutnya nama perempuan yang rupanya sangat menarik hati- 
nya. Dituduhnya bahwa perempuan itulah yang mengecewakan hatinya sela- 
ma ini. Padahal di kala sehatnya tidaklah orang melihat tanda-tanda bahwa 
hatinya kena” kepada perempuan itu. 


' Di sini dapatlah kita memperteguh kepercayaan kita tentang bagaimana 
kerasnya larangan Islam meminum minuman keras. Karena seorang yang 
telah mabuk karena meminum minuman keras, tidaklah dapat dia mengenda- 

“likan dirinya lagi. Keluarlah dari mulutnya sementara dia mabuk itu segala 
rahasia hati. Di zaman pendudukan Jepang,, ”Kempetai” yang terkenal senga- 
ja membawa orang-orang yang terkemuka meminum “sakai”, tuak Jepang 
yang terkenal itu, sampai orang itu mabuk. Maka keluarlah dengan tidak ter- 
tahan-tahan rasa bencinya kepada Jepang dan rahasia-rahasianya yang lain. 


Seluruh manusia mempunyai akal lahir dan akal batin (onderbewustzin) 
* Ahli ilmu jiwa Freud dan Jung mengupas soal-soal jiwa itu dan Freud mene- 
kankan bahwasanya urusan kelamin-lah yang sangat besar sekali pengaruh- 
nya bertimbun-timbun menjadi akal batin itu. Apabila manusia duduk terme- 
nung seorang diri, menjalarlah nalar akal batin itu kian kemari. Mengkhayal' 
kan soerang perempuan cantik yang hendak dirangkul dan diciumnya. Tetapi 
apabila dia telah keluar dari rumahnya dan masuk ke dalam masyarakat yang 
penuh dengan tata-tertib pergaulan hidup ini, akal lahirlah yang berkuasa, 
dia pun terpaksa menjadi sopan. Dalam ilmu jiwa Islam nafsu kelamin itu di- 
sebut syahwat. Ilmu jiwa modern membagi-bagi syahwat terpendam itu kepa- 
da beberapa bahagian: seumpama ingin berkuasa, ingin menyerah, rasa 
takut, ingin terkemuka dan lain-lain. Inilah ”instict” atau gharizah atau nalu- 
ri. Tetapi semua gharizah itu oleh Freud dikembalikan kepada satu sebab 
gharizah yang terbesar, yaitu kelamin. 


Penyakit jiwa itu diakui oleh Al-Qur'an. Isteri-isteri Rasulullah dilarang 


keras oleh Tuhan mengucapkan kata yang tersipu-sipu berlunak-lunak, supaya 
jangan timbul loba dalam hati orang yang jiwanya sakit. 
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a AA Si a 2 Sai 
toh) Pang Daya 


"Hai isteri-isteri Nabi! Kamu tiadalah seperti perempuan-perempuan 
(yang lain). Jika kamu semuanya perempuan yang taqwa, maka janganlah 
merunduk-runduk lemah gemulai dalam bercakap. Sehingga timbul loba orang 
yang di hatinya ada penyakit." (Al-Ahzab ; S. 33 : 32). 


Kita dapat melihat perempuan yang bercakap tersipu-sipu lemah gemu- 
lai, yang katanya lantaran malu, padahal malu-malu kucing. Sehingga ketika 
dia bercakap, timbul nafsu syahwat orang yang melihatnya. Lebih baik ber- 
cakap tegas yang timbul daripada jiwa yang jujur dan tahu akan harga diri. 


Sebab itu maka perempuan baik-baik jangan bertabarruj, memakai 
pakaian jahiliyah. Dia berpakaian, padahal lebih daripada bertelanjang. 
Disebut dalam sabda Nabi “'kasiatin a'riatin”, (berpakaian tapi bertelanjang). 

Teori Freud tentang pengaruh kelamin bagi jiwa dan akal manusia ini 
dengan Iman kepada Tuhan dapatlah memperdalam rasa agama'kita, sehingga 
kedudukan wanita terjaga. Tetapi bagi hawa nafsu kehidupan modern yang 
tidak dikendalikan oleh agama, teori Freud ini telah dipakai untuk maksud 
yang jahat, terutama dalam mengumpulkan kekayaan. Orang sekarang telah 
tahu bagaimana pengaruh kelamin itu untuk memajukan perdagangan. 
Lantaran itu kaum wanita pun dijadikan alat reklame. Pakaian perempuan 
bukan perempuan itu sendiri lagi yang mengaturnya, - tetapi beberapa buah 
toko pakaian di Paris, London, New York dan Hollywood. Setiap sekali tiga 
bulan pakaian itu ditukar, karena musim bertukar sekali tiga bulan pula deng- 
an berbagai macam mode dan warnanya. Perempuan itu tidak dapat lagi me- 
ngendalikan dirinya karena melihat mode pakaian. Pakaian tiga bulan dahulu, 
sekarang telah usang. Dan sekarang ini, tiga bulan lagi akan usang pula. Yang 
lebih laku ialah yang lebih menggiurkan dan menarik syahwat. Pernah terke- 
nal di Indonesia pakaian "You can see” (Engkau dapat lihat). 


Apakah akibatnya? Akibatnya ialah kemalangan kaum perempuan itu 
sendiri. Dia meminta persamaan hak dengan kaum laki-laki, padahal yang di- 
dapatnya hanyalah dia jadi korban daripada pencaharian harta dan pengum- 
pulan kekayaan. Dia disuruh bertelanjang dan dipotret, lalu dijadikan alat rek- 
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lame. Reklame sabun, reklame gosok gigi; reklame rokok, reklame menjual 
kutang dan lain-lain. Kecantikannya menjadi perniagaan. 

Orang laki-laki disuruh sopan dalam pergaulan hidup. Padahal pintu 
untuk penyakit yang akan diderita jiwanya dibuka seluas-luasnya. Lalu dibu- 
- kakan pintu dansa, dan terbentang luaslah tepi pantai buat memakai pakaian 
“Bikini.” Laki-lakii boleh menonton sepuas-puasnya dan dia disuruh sopan! 
Padahal dengan pakaian mandi itu, sesehat-sehat orang pun dapat jadi "sakit 
jiwa” melihat. : 

Dan apakah akibatnya? 

Rumah-tangga tidak dapat berdiri lagi. Perjodohan suci untuk memberi- 
kan turunan yang sah, untuk mengatur prikemanusiaan, menjadi hancur. 
Di mana-mana terdapat perempuan cantik, atau gadis-perawan yang hamil 
sebelum bersuami. Perempuan mudah dibujuk dan dibawa ke tengah masyara- 
kat “modern”, katanya supaya tahu pergaulan “internasional minded”, pada- 
hal sebahagian besar untuk melepaskan nafsu “sakit jiwa” laki-laki. Dan bila 
kehidupan perempuan itu telah hancur, tidak ada yang. memperdulikannya 
lagi. Maka timbullah pelacuran “kelas tinggi”, timbullah kemunafikan per- 
gaulan hidup. Sampai-sampai kepada masyarakat pemerintahan pun telah di- 
kacaukan oleh masuknya perempuan. Seketika terjadi perang dunia kedua, 
dikenal oleh umum bahwasanya kejatuhan Perancis ke tangan Jerman, banyak 
benar sangkut pautnya dengan urusan kekelaminan. Semangat berperang 
pemuda-pemuda telah kendor, karena hidupnya telah tenggelam dalam paha 
perempuan. Pemimpin-pemimpin politik yang tertinggi, yang diharapkan da- 
pat menyelesaikan soal besar itu, tidak dapat melepaskan dirinya daripada 
pengaruh *“piaran-piaran”,. yang turut mempengaruhi jalan pertimbangan 
pemerintahan. Dan seketika Jepang menyerang Amerika di Pearl Harbour 
dengan tiba-tiba, serdadu-serdadu Amerika sedang asyik berdansa! 


Ahli-ahli fikir Eropa dan Amerika sendiri, dan ahli-ahli agamanya me- 
mandang bahwa corak masyarakat di bawah pengaruh kelamin, atau sex, ini- 
lah pangkal kecelakaan besar sekarang ini. Sebab itu kalau di Indonesia senan- 
tiasa ahli agama Islam bersorak-sorak dan parau suaranya menyatakan bahaya 
ini, mereka dituduh fanatik, maka di Eropa dan Amerika pun ahli-ahli agama 
dan ahli fikir itu dituduh fanatik juga! 

Penyakit suatu masyarakat berasal daripada penyakit jiwa perseorangan. 
Penyakit jiwa sekarang ini rupanya telah merata. Penyakit jiwa itu dipancing 
dengan pakaian yang menimbulkan syahwat. Maka Islam memberi batas-batas 
apa yang dinamai 'aurat. Bukan pula dia menentukan mode dan bentuk suatu 
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” pakaian. Islam tidak melarang berpakaian secara Eropa dan Amerika. Islam 
tidak mewajibkan orang mesti memakai pakaian menurut suatu corak. Karena 
itu adalah termasuk kebudayaan. Pakaian Eropa ada yang sopan, tertutup 
"aurat mengapa tidak itu yang ditiru? Islam tidak memerintahkan perempuan 
menutup tubuhnya dengan goni dan matanya saja yang keluar. Apa gunanya 
membungkus badan dengan goni itu, padahal mata yang keluar sedikit itu 
penuh syahwat seakan-akan mengucapkan "pegang aku!” 

Di Timur, di negeri-negeri Islam, dan di Barat, di negeri-negeri Kristen, 
ada pakaian yang sopan, dan bila dipakai oleh seorang perempuan timbullah 
rasa hormat kita. Dia bercakap dengan terus terang dan jujur sehingga akal- 
batin seorang laki-laki tidak terganggu. 

Dosa-dosa yang lain pun sebahagian terbesar adalah karena “penyakit 
jiwa.” Seorang yang bersifat munafik, pepat di luar pancung di dalam, adalah 
karena penyakit jiwa. 

Seorang pengambil muka kepada orang besar-besar, sehingga mau 
menggadaikan harga diri sendiri, adalah karena penyakit jiwa. Kadang-kadang 
dia tidak merasa keberatan isterinya sendiri dijadikan sunting” oleh tempat- 
nya menjilat itu, karena mengharapkan suatu pangkat atau kedudukan; ini 
pun penyakit jiwa. 

Mencuri harta orang lain, korupsi besar-besaran, hidup mewah melebihi 
kemampuan diri, semuanya ini timbul daripada penyakit jiwa. Seorang bekas 
pejuang, setelah selesai perjuangan bersenjata, menjadi orang yang tidak beres 
ingatan, datang ke kota ramai, menuntut ke. kantor ini dan kementerian itu, 
meminta supaya jasanya dihargai. Meminta supaya seluruh mata melihat Kepa- 
danya, bahwa dia seorang bekas pejuang yang berjasa. Ini pun penyakit jiwa. 
Karena jiwa itu sendiri kotor. Jiwa yang seperti itu akan tetap kotor dan ber- 
tambah kotor kalau tidak diobat dengan Iman dan Islam. Tuhan berfirman: 


BATUAN Pa 
U2) Di 


"Dalam hatinya telah ada penyakit, . maka ditambah lagi oleh Allah 
penyakitnya, dan bagi mereka siksa pedih, disebabkan mereka berdusta.” 
(Al-Baqarah; S. 2 : 10). 


Jiwa kita terancam oleh penyakit di mana-mana saja medan hidup. 
Setiap hari dan setiap saat, penyakit itu mengancam kita. Kalau tidak awas 
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menjaga diri, ”mawas diri” kata orang Jawa, jiwa akan merana, sakit bertam- 
bah parah. 

Kehidupan kita ini adalah pengendalian di antara akal-lahir dengan akal- 
batin. Kita ini hidup di antara tiga keadaan; pertama -akal-batin kita yang 
dekat kepada binatang, kedua akal-lahir yang hidup di tengah-tengah pergaul- 
an yang penuh tatatertib dan kesopanan, dan yang ketiga ialah cita-cita kepa- 
da hidup yang sempurna! 

Ilmu jiwa ini sekarang menjadi perhatian penuh dalam sekolah-sekolah 
ketika mendidik anak-anak. Menjadi perhtian besar seketika hakim memper- 
timbangkan hukuman dalam satu perkara kejahatan. 

Di zaman Nabi s.a.w. dibawa oranglah ke hadapan beliau seorang yang 
kedapatan mabuk. Islam menentukan hukum ta'zir” bagi siapa yang mabuk, 
yaitu dirotan. Ketika dia dihukum ada beberapa orang yang sama duduk me- 
nonton menympah-nyumpah kepadanya : Laknat Allah atas engkau penja- 
hat!” Nabi murka kepada orang yang mengutuk itu seraya bersabda: “Jangan 
engkau laknati dia. Demi Allah, engkau tidak tahu bahwa dia cinta kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” Dan dalam satu riwayat yang lain tersebut Nabi ber- 
sabda: “Jangan 'kutuki dia, tetapi mohonkanlah supaya dia diberi ampun oleh 
Allah dan diberi taubat.” 

Menilik kepada ini nampaklah bahwa di dalam perjalanan hidup, men- 
cari jalan yang lurus, memperimbangkan di antara akal-lahir dengan akal- 
batin, kita senantiasa menghadapi kesulitan. Sebab itu hendaklah kita ukur 

kepada diri kita bagaimana kesulitan yang dihadapi orang lain. 

Maka tidaklah layak kita tertawa melihat seseorang yang jatuh, melain- 
kan berusahalah mencari sebab-sebab kejatuhan itu dan elakkanlah diri dari 
jalan itu. Kamal, artinya kesempurnaan, akan di dapat di dalam perjalanan 
hidup ialah Karena perjuangan yang hebat di dalam batin kita sendiri. Imam 
Ibnu Qayyim Al-Jauyziyah menulis di dalam kitabnya ”Zadil Ma'ad (perbe- 
kalan menuju hari yang dijanjikan) menyebut tingkat-tingkat perjuangan. 
Ada perjuangan ke luar, yaitu menghadapi kaum kafir dan munafik dan ada 
perjuangan ke dalam yaitu menghadapi setan, iblis dan hawa nafsu. Maka per- 
juangan menghadapi induk dari segala perjuangan. Dari sanalah dimulai. 

Di dalam menuju cita kemuliaan dan kemurnian jiwa, yang senantiasa 
menjadi dasar kehidupan, kita akan berjumpa duri dan unak. Kita akan diha- 
langi oleh berbagai kesulitan. Kehidupan yang tidak berjumpa dengan kesulit- 
an, bukanlah hidup. Bertambah tinggi nilai cita, bertambah tinggi pula peng- 
halangnya. Orang yang tidak berjumpa kesulitan, ialah orang yang tidak per- 
nah keluar dari rumahnya. Bertambah jauh perjalanan bertambah pula keli- 
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hatan jauhnya yang akan ditempuh. . Kadang-kadang terancamlah jiwa oleh 
kelemahan dan timbullah putus asa, inilah alamat kematian. Apa yang akan 
menuntun kekuatan batin kita? Apa, selain daripada pendirian yang teguh. 
Selain daripada nyatanya wajah kita. Dan di mana sumber telaga itu dapat di- 
cari, kalau bukan dengan agama? Dalam waktu keragu-raguan menempuh 
kesulitan, agama : memberikan kita jalan, sehingga iradah (kemauan) kita 
hidup kembali dan kita bangun kembali dan meneruskan perjalanan. 

Jiwa kita tidak boleh dibiarkan merana, dan penyakit jiwa tidak boleh - 
dibiarkan meliputi diri. Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi banyak ter- 
dapat, memberikan dorongan kepada kita untuk tampil terus ke muka. Ada ' 
ayat rahmat, ada ayat rajaa. Demikian juga hadis. Sehingga terbukalah mata 
kita yang P tertutup, kuatlah hati yang nyaris ditimpa putus asa. 


MENGENA A 


P Aa "//V 
en a TA ASK 


“Katakanlah (hai Rasul-ku) ! Hai hambaku yang telah menyia-nyiakan 
dirinya, janganlah putus asa daripada rahmat Allah, Sesungguhnya Allah akan 
mengampuni dosa-dosa itu semuanya. Sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
dan Penyayang.” (Al-Zumar ; 5. 39 : 53). 


Dan baiklah perhatikan sebuah hadis untuk obat penawar hati kita di 
- dalam kesulitan menempuh hidup ini. Yaitu sebuah hadis-Qudsi yang dirawi- 
kan oleh Muslim daripada Abu Zarr Al-Ghiffari, (kita tulis sekata demi sekata 
dengan diikuti artinya) demikian bunyinya: 


YA a 2 AM AS! Pa 7 
era PRA 
a 


A KAN 


"Wahai hamba-Ku! Aku telah mengharamkan atas diriku sendiri ber-. 
buat aniaya. Dan aku jadikan aniaya sesamamu haram pula. Sebab itu jangan 
kamu aniaya-menganiaya.” (Dirawikan oleh Muslim dari Abi Dzarrin Al- 
Ghiffari r.a. ). : 


KERA AAA AL ARAI 
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“Hai hamba-Ku! Semua kamu ini adalah sesat, kecuali orang yang Aku 
beri petunjuk. Sebab itu mohonkanlah kepadaKu, niscaya Aku beri kamu 
petunjuk,” 


KON ANG EIA SUAI VV 
KA EN CAN BEN SAN 
"Hai hamba-Ku! Semua kamu ini adalah lapar, kecuali orang yang Aku 


beri makanan. Sebab itu mintalah makanan kepadaKu, niscaya Aku beri 
kamu makan.” 


ASK KS A UA SNAN 


“Hai hamba-Ku! Semua kamu ini bertelanjang, kecuali orang yang Aku 
beri pakaian. Mohonkanlah kepadaKu pakaian, niscaya Aku beri kamu pakai- 
an. ” 


PERANAKAN SA AK PAS Ia 
nana Sya SA 
BARAN 


"Hai hamba-Ku! Sesungguhnya kamu ini bersalah, malam dan siang. 


Padahal Aku beri ampun dosa-dosa semuanya, Mohonkanlah ampunan kepa- 
daKu, niscaya akan Aku ampuni.” 


PA 
.. ape1 


: dg 


"Hai hamba-Ku! Sesungguhnya tidaklah akan sampai kamu kepada 
mudaratKu, sehingga kamu dapat memudaratkan Daku. Dan tidak pulalah 
akan sampai kepada manfa'atKu, sehingga akan memberi manfa'at kepada- 
Ku. ” 


PERKASA HN 
P KA 
ASAS a 


"Hai hamba-Ku! Sesungguhnya walaupun kamu yang terdahulu dan 
kamu yang terkemudian, dan manusia kamu dan jin kamu, walaupun mereka 
bertaqwa kepada-Ku sebulat hati orang seorang, tidaklah yang demikian itu 
akan menambah bagi kekuasaan yang ada pada-Ku. ” 


Pa AANS 
Ki RIA a pa SAGA Sa 


"Hai hamba-Ku! Sesungguhnya walaupun orang-orang yang terdahulu 
dan orang-orang yang terkemudian, dan manusia kamu dan jin kamu, walau- 
pun sebulat hati orang seorang berbuat durhaka kepadaKu, tidaklah kedurha- , 
kaan itu akan mengurangi sedikit apan bagi kekuasaan yang ada pada diri- 
Ku.” 


Pe H Pa a A a PAR - AANPAAN 
Haya KA jaa AK 
ANI LE BA a 


"Hai hamba-Ku! Sesungguhnya walaupun orang-orang yang terdahulu 
dan orang-orang yang terkemudian, dan manusia kamu dan jin kamu, sekitar- 
nya berdiri semuanya ke tempat yang tinggi, meminta setiap orang kepadaKu, 
maka Aku penuhi permintaan masing-masingnya, tidaklah akan mengurangi 
kekayaan yang ada padaKu, melainkan laksana mengurangi sebutir jarum bila 
dimasukkan ke lautan.” 


, A “Z pg Sg a 
Baa 2 Pu PAR 

a Bpap ) Ka "7/7! x pa a a 

Lun a Med a 
"Hai hamba-Ku! Semuanya itu adalah amalan kamu belaka yang a 
hitungkan buat kamu sendiri, kemudiannya akan Kami pertemukan kamu 
dengan dianya. Maka barangsiapa yang berjumpa dengan kebaikan, pujilah 
olehmu akan Allah. Dan barangsiapa menjumpai lain dari itu, janganlah di- 
sesalinya kecuali dirinya sendiri. " 
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Terang sekali di dalam hadis Qudsi ini bahwasanya Tuhan yang meme- - 
gang kehidupan kita ini, Maha Mengetahui di mana kekurangan kita. Kita di- 
larang-Nya menganiaya di antara satu sama lain, sebab Tuhan sendiri telah 
bersumpah dengan dirinya sendiri bahwa dia tidak akan menganiaya. Terang 
sekali bahwasanya langkah dalam kehidupan ini amat sukar dan sulit. Penuh 
rimba dan belukar. Kita ini akan tersesat kalau berjalan sendiri, hidup ini 
belum pernah kita tempuh dahulu dari ini. Dialah hanya Tuhan Allah, yang 
akan dapat menjaga pandu petunjuk jalan kita dalam perjalanan sulit jauh itu. 
Kita lapar, hanya dialah yang sanggup memberi makan. Kita ini bertelanjang 
datang, hanya Dialah yang memberi kita pakaian. Kita ini bersalah baik siang 
atau pun malam. Dia tahu kita bersalah, namun Dia membuka pintu bagi kita 
memohonkan ampunan. Kita disuruh memohonkan ampunan itu. Dan bagai- 
mana pun gagah perkasa dan kuat kuasa kita, kalau kita bermaksud hendak 
melakukan kejahatan terhadap Allah, maka kejahatan itu akan membentur 
muka kita sendiri, laksana orang meludah ke langit. Kalau kita berbuat taqwa, 
bukanlah itw untuk Tuhan. Tidaklah akan bertambah kekayaan Tuhan lantar- 
an ketaqwaan kita. Ketaqwaan kita hanyalah semat-mata untuk kebahagiaan 
kita sendiri. Kalau kita berbuat jahat, semua jahat, laki-laki dan perempuan, 
orang dahulu dan orang kemudian, baik jin atau manusia, maka tidaklah akan 
usak usai kebesaran dan kekuasaan Tuhan lantaran kejahatan kita, bahkan diri 
kita jugalah yang akan binasa. Dan walaupun kita berkongsi semuanya, orang 
dahulu dan orang kemudian, laki-laki dan perempuan, manusia dan jin sekali 
pun, lalu tegak membuat demonstrasi di atas sebuah bukit ketinggian, dan 
masing-masing- menyampaikan permintaannya, memajukan “resolusi” nya, 
lalu permohonan masing-masing kita itu dikabulkan oleh Tuhan, maka tidak- 
lah akan ysak usai kekayaan Tuhan lantaran itu. Keadaannya hanyalah laksa- 
na mencampakkan sebutir jarum kecil ke dalam lautan besar. Yang punya 
jarum Dia, yang punya lautan pun Dia. 

Kita berbuat suatu amal. Maka amal itu sejak sebesar-besarnya sampai 
sekecil-kecilnya ada dalam ilmu dan catatan Tuhan, kelak akan kita jumpai 
balik, tak ada yang luput dari catatan. Amalan baik tetap berjumpa baik, dan 
pujilah Tuhan! Dan amal jahat, akan bertemu jahat juga, dan jangan orang 
lain yang disalahkan, melainkan diri sendirilah yang akan disesali! 

Hai orang yang lalai! Bagaimana perasaanmu dalam merenung ayat di 
atas tadi dan hadis yang mengiringinya? Jika batinmu ditimpa penyakit 
lemah, jika himmahmu rendah, ayat dan hadis ini akan engkau terima dengan 
salah. Biarlah kita berbuat jahat, sebab kejahatan itu memang ada dalam diri. 
Tuhan 'kan pengampun.” Kita taubat kepada-Nya, niscaya diberi-Nya taubat! 
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Janganlah begitu memikirkan ayat dan hadis ini! Kalau begitu mema- 
hamkannya, niscaya engkau akan jatuh tersungkur tak dapat bangkit lagi. 
Ayat dan hadis ini adalah obat bagi sipejuang, yang sebagaimana kita katakan 
tadi, benar-benar berjuang dalam kesulitan hidup dan sadar akan sulitnya 
yang dilalui, tetapi dia ingin bangkit dan tegak juga. Ayat dan hadis ini, bebe- 
rapa ayat dan berpuluh hadis yang lain, adalah laksana tangan ghaib yang 
menarik tangan orang yang hampir jatuh itu supaya meneruskan perjalanan. 
Dan ayat dan hadis ini bukanlah resep untuk orang yang malas tegak, lalu 
hendak membela kemalasannya. Bukan pula untuk orang yang meninggalkan 
usaha lalu hendak berlindung ke dalam ampunan Tuhan. Jangankan Tuhan, 
sedangkan hakim yang adil mestilah memberikan hukuman yang setimpal ke- 
pada orang yang sia-sia ini. 

Di sini nyatalah kembali hubungan di antara Iman dengan amal-saleh, di 
antara kepercayaan dan usaha. Teruskan perjalanan dan atasi kemulatan Guna- 
kan akal dan hendaklah bertawakkal! 


Di dalam kita-kitab tasauf Islam tersebut perkataan Nabi Isa Almasih, 
demikian bunyinya: 


KANAN ANEH 
naa SEK 


(Bea SENA JASA 


"Janganlah kamu melihat kepada amalan sesamamu manusia, seakan- 
akan kamu itu dewa-dewa! Tetapi lihatlah pada amaldnmu sendiri, sebab 
kamu itu adalah budak Tuhan, Sesungguhnya manusia itu cuma dua macam' 
saja, orang yang ditimpa bencana dan orang yang terlepas dari bencana. Beri- 
lah kelapangan atas orang yang ditimpa bencana itu, dan pujilah Allah atas ke- 
lepasan daripada bencana. (Imam Malik di dalam Al-Muwath-tha'). 


Memang, di dalam kitab Injil pun ada dibicarakan tatkala beberapa 
orang Yahudi yang mendakwakan dirinya sangat saleh dan teguh memegang 
agama, datang kepada Nabi 'Isa membawa seorang perempuan yang dituduh 
berbuat zina. Mereka minta, kalau benar 'Isa Almasih hendak menjalankan 
hukum kitab Taurat, hendaklah perempuan itu dirajam. Karena demikian ter- 
sebut dalam Taurat. 
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, Nabi *Isa Almasih mengajak mereka itu kembali kepada pokok ajaran 

"agama, kepada intisari agama. Memang perempuan itu mesti dirajam. Tetapi 
siapa yang berhak merajamnya? Siapa yang berhak menghukum orang yang 
berdosa? Tentu orang yang tidak berdosa, bukan? Nah! Silahkan, kalau ada di 
antara mereka yang tidak pernah berbuat dosa, tampillah ke muka! Lakukan- 
lah rajam kepada perempuan yang berdosa itu! 

' Dengan cara yang seperti ini nyatalah bahwa Nabi 'Isa tidak berhak 
merobah hukum Taurat, tetapi beliau menyerukan orang terlebih dahulu 
kembali kepada intisari Taurat, jangan hanya berpegang di kuli-kulit Taurat. 
Maksud kedatangan seluruh Nabi adalah satu. Bagi kita ummat Muslimin, 
derajat Musa dan 'Isa dan Muhammad dan inti ajarannya adalah sama dan 
satu. Di kala Nabi 'Isa masih hidup, sebelum dapat beliau melanjutkan mengi- 
sikan intisari ke dalam jiwaraga kembali, beliau pun di panggil Ilahi ke ha- 
dirat-Nya. TEtapi beliau menjanjikan bahwa di belakangnya kelak akan da- 
tang orang yang lebih sanggup menyempurnakan pekerjaannya yang terbeng- 
kalai itu. Maka 6 abad sesudah itu, datanglah Nabi kita Muhammad s.a.w; lalu 
dimasukkannya intisari keempat kitab suci itu kembali ke dalam dada ummat- 
nya, sampai berdiri masyarakat yang dicitakan oleh Nabi-nabi yang sebelum- 
nya. Setelah intisari itu tertanam dengan teguh, dan kendali masyarakat dapat 
dipegangnya, barulah hukum berlaku. Barulah hukum Taurat tentang mera- 
jam yang berzina dijalankan kembali. 


7. "Ibadat 


” Untuk meneguhkan hubungan di antara Iman dengan amal yang saleh 
itu, dan untuk menjaga jiwa raga jangan sampai ditimpa sakit, maka agama 
Islam memberi tuntunan-tuntunan yang terang jitu dan tertentu (positif). 
Orang disuruh beribadat, dan pokok pangkal segala ibadat itu ialah sembah- 
yang. 

Janganlah kita menyangka bahwa ibadat ajaran Islam itu hanya semata- 
mata upacara yang beku, kaku dan mati. Menyembah-nyembah, duduk tegak, 
ruku? dan sujud dalam suasana yang kosong; terhadap kepada yang tidak di- 
kenal dan tidak difahami. Segala rukun syarat agama Islam, hendaklah tegak 
di atas kesadaran rasa dan akal. Dalam Al-Qur'an dan hadis, senantiasa dika- 
takan: 


AN ANA! A 
"Mendirikan sembahyang.” . RA | Or. 
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Bukan semata-mata membuat sembahyang. 
Sembahyang baru dapat berdiri, kalau dijiwai dengan khusyu' dan ikhlash, 
wajah merighadap ke kiblat, hati tertuju kepada Tuhan. Lepaskan hubungan 
dengan yang lain, sehingga sembahyang itu disebut juga “Mi'raj orang ber- 
iman”, terbang keangkasa luas, lepas daripada alam benda ini. 


Cobalah jalankan tilikan hidup kita kepada suasana yang melingkungi 
kita sekarang ini. Sekarang bernama kehidupan modern. Teknik telah amat . 
maju, lautan bagaimana pun dalamnya, telah dapat diselami. Udara telah men- 
jadi tempat terbang bersilang siur, bahkan orang selalu berusaha membuatnya 
lebih cepat lagi dan lebih tinggi lagi, sehingga sampai ke ruang angkasa, lepas 
dari daya tarik bumi. Kehidupan kita zaman sekarang dipengaruhi oleh kece- 
patan, kesusu terburu-buru. Terlalai sedikit saja, kita pun ditinggalkan zaman. 
Kita tidak mengenal lagi apa arti renungan dan menungan. Mesti cepat ba- 
ngun, mesti cepat berangkat, sehingga lantaran cepatnya, kejadian yang tadi 
pagi pun, pada petangnya kita telah lupa. Maka sangatlah besar pengaruh 
Zaman serba-sawat ini kepada cara kita berfikir. Maka zaman modern sangat- 
lah memerlukan istirahat, sangat-sangat memerlukan hiburan. Orang kota se- 
tiap Sabtu sore, berkejar-kejar memburu istirahat ke gunung, Puncak! Dan 
untuk menghibur terburu dan kesusu itu orang mencari kepuasan dengan 
berjudi, minuman keras atau pun bercanda dengan perempuan. 

Cobalah hitung benar-benar! Benarkah terhibur jiwa dengan cara yang 
demikian? 

Banyak orang yang mengalami hidup demikian mengatakan bahwa hi- 
buran yang demikian pun bukanlah hiburan lagi. Bahkan telah menjadi penya- 
kit. Istirahat sudah tidak menjadi istirahat lagi, sebab sudah menjadi kemes- 

Bagi orang yang beriman, istirahat dan hiburannya ialah sembahyang! 
Apabila waktu sembahyang telah masuk, kerap kali Nabi Muhammad s.a.w. 
bersabda kepada sahabat Bilal sambil menyerukan bang: 


(an) : A Su 


“Hiburlah kita dengan dia, ya Bilal!” 
(Dirawikan oleh Abu Dawud). N 


) 


Dapatlah kita memikirkan dengan secara sederhana bagaimana pengaruh - 
sembahyang lima waktu bagi istirahat jiwa. 


409 


- 


Beduk subuh berbunyi dan azan kedengaran, kita pun bangun, bersama 
dengan anggota keluarga kita semuanya. Kita . mandi, berudhuk dan sembah- 
yang berjama'ah. Jadi, sebelum kita keluar dari rumah untuk mencari rezeki 
yang telah dihaniparkan Tuhan bagi kita, seluruh keluarga lebih dahulu mem- 
bulatkan tekad terhadap Tuhan. Di dalam segala bacaan sembahyang itu kita 
telah membuka hati kita dan menghamparkannya di hadapan Tuhan, semoga 
hidup kita yang sehari itu diberi berkat. Sembahyang itu tidak pula lama, 
tidak memakan tempo banyak. 

Di sini saya tidak masuk ke dalam ikhtilaf ulama tentang bacaan-baca- 
an mana yang sunnah dan mana yang tidak begitu perlu. (Tetapi di waktu 
sembahyang witr ada bacaan qunut yang indah sekali : 

) 
AIM jg. La 
Pera ag 


pa 


/ 


"Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk bersama dengan golongan orang- 


orang yang Engkau beri petunjuk.” 1) 


va A a P PA 
, -. PA jg 2 
"Berilah aku kesehatan bersama dengan orang-orang yang Engkau beri 
kesehatan.” 
MI Sg pa Kea SS A 
"Berilah aku perlindungan bersama dengan orang-orang yang Engkau beri 
perlindungan. ” 
EA Pe AM! Ka 
: Pa 2 D 
” Berilah aku berkat pada apa jua pun yang Engkau berikan.” 
4 
1) Do'a qunut dipakai waktu sembahyang witr, dipakai orang untuk qunut shubuh. 


(Dirawikan oleh Abu Daud dari Hasan bin Ali). 
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Sai SA 


Peliharakan kiranya aku dari kejahatan sesuatu yang telah Engkau tentukan,” 


SAS 


“Engkaulah yang memutuskan, bukan Engkau yang Paan Ya 


ye Ta Ha 
DA AA 


"Tidaklah hina orang yang berpihak kepada D 


ca a pa ZA Sg 
- sg 


"Tidaklah akan mulia orang yang Engkau musuhi.”' 


Pa 


“Amat sucilah Engkau, ya Tuhan dan amat mulialah Pa S 


Bagaimana pula kalau sehabis sembahyang dua raka'at subuh itu kita 
tafakkur sebentar membaca beberapa wirid yang telah diajarkan Nabi kepada 
kita. Selesai itu kita pun berdiri, makan dan minum pagi sedikit dan bersiap 
hendak pergi ke tempat pekerjaan. Alangkah tenteram rasa hati dalam rumah 
tangga, dan tenteram rasa hati menghadapi hidup. Sehingga miskin atau kaya 
tidaklah jadi soal pertama lagi. Maka ketenteraman hati meninggalkan rumah 
pagi-pagi membuka pintu pencaharian, alamat do'a tadi telah terkabul: ”Beri- 
lah aku perlindungan bersama dengan orang-orang yang Engkau beri perlin- 
dungan.” 
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Seberat-berat pekerjaan pada seluruh siang, namun tengah hari mesti 
istirahat juga. Di seluruh. Dunia ini peristirahatan pekerjaan itu diharuskan. 
Mungkin kita pulang terlebih dahulu atau ditutup kantor, atau dihentikan 
menghayun cangkul seketika matahari telah condong dari pertengahan siang. 
Maka kembalilah kita berwudhuk, membersihkan anggota udhuk, tegak lagi 
sembahyang zhuhur empat rakaat. 

Di waktu sore setelah pekerjaan selesai dan tempat pekerjaan ditutup, 

kita pun kembali ke rumah. Sebelum mengambil angin sore, mari kita sembah- 
yang dahulu waktu 'ashar, empat raka'at pula. Setelah itu boleh kita meng- 
ambil angin sore duduk membaca surat kabar, atau tamasya mengambil 
angin. 
Bila matahari telah terbenam, waktu maghrib' pun datang, alangkah 
tenteram jiwa kalau kita dapat berkumpul lagi bersama anak-anak dan isi 
rumah tangga melakukan sembahyang maghrib yang tiga raka'at. Dan alang- 
kah baiknya ,pula kalau berjamaah itu kita lakukan pada langgar yang dekat 
dari rumah kita, sehingga berjumpa dengan jiran dan tetangga kita. Menunggu 
waktu "isya datang, kita duduk bercakap membicarakan soal-soal masyarakat, 
kemajuan kampung halaman, atau pun kemaslahatan negara, membangun 
kampung, menolong fakir dan miskin. Dalam masa satu jam menunggu 'isya, 
banyaklah yang akan dapat dimusyawaratkan, karena kita ini tidaklah akan 
dapat hidup sendirian. Perasaan individualisme, mementingkan diri sendiri, 
tidaklah dapat lama dipertahankan. Ilmu Sosiologi menyatakan bahwa manu- 
sia tidaklah akan sanggup hidup sendirian di dalam dunia ini. Sehingga syurga 
Adan sendiri pun akan sepi dan lingau lengang saja, kalau hanya semata-mata 
untuk diri kita sendiri. Dan kejahatan-kejahatan yang didorongkan oleh akal- 
batin atau syahwat dapatlah dihalangi kalau kita telah hidup dalam masyara- 
kat yang baik. 

Edaran hari yang sehari itu kita tutup dengan melakukan sembahyang 
"isya empat raka'at. Setelah itu kita pun dapat masuk tidur dengan jiwa tente- 
ram. Ketika akan tidur, kita pun dapat menghitung perjalanan hidup kita 
dalam hari yang sehari itu, sejak sebelum matahari terbit waktu subuh, sampai 
ke tempat pekerjaan. Ada filosof mengatakan, tak usah banyak difikirkan hari 
kemarin, tak usah banyak was-was menghadapi hari depan, bahkan sempurna- 
kan sajalah hari yang sehari ini. Kesempurnaan hari sehari itulah kelak yang 
akan menentukan hari esok. 

Coba perhatikan pula sejak kita melakukan udhuk tadi. 

Imam Ghazali, ahli filsafat dan tasauf Islam yang amat terkenal itu me- 
lukiskan hikmat udhuk yang amat menarik hati. Bagaimana hikmat yang ter- 
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kandung di dalam membasuh muka, kedua tangan, menyapu kepala dan mem- 
basuh kaki. Dibaginya udhuk itu kepada tiga bahagian. Membasuh anggota 
udhuk daripada kotogan, yang karena pekerjaan kita yang repot setiap hari, 
mungkin dihinggapi najis-nasjis. Lalu dia masuk ke dalamnya lagi, yaitu mem- 
basuh muka itu, mana tahu entah tadi terlihat, atau terdengar, atau terbau 
oleh hidung daki-daki dosa yang merusak Iman kita. Demikian juga memba- 
suh tangan, entah terjamba dan terpegang barang yang tidak diridhai Allah, 
entah Kepala ini telah penuh dengan panas dan hawa duniawi yang kacau 
balau. Cara sekarangnya, entah mengacaukan fikiran isi-isi harian dan majallah * 
yang bersimpang siur, sehingga perlulah kepala disapu dengan air “dingin.” 
Membasuh kaki, entah terlangkah kepada yang mengganggu jiwa Akhirnya 
pada tingkat ketiga, beliau katakan bahwasanya yang menjadi inti dari 
udhuk ialah: membersihkan hati dari segala kotoran, dosa besar dan dosa 
kecil, tiada bercampur dengan ingatan yang lain. - 

Maka tepat sekalilah sembahyang itu buat memelihara dan memupuk 
jiwa, supaya jangan sakit, karena hebatnya perjuangan akal-batin dengan akal- 
lahir. 


PA AA AAA 
a DA) 


"Memohon pertolonganlah (kepada Tuhan) dengan sabar dan sembah- 
yang. Dan sesungguhnya sembahyang itu amat berat, kecuali atas orang yang 
khusyu.” (Al-Baqarah ; S. 2:45). 


Khusyu'; artinya mengakui kekuasaan Tuhan dan tunduk kepada-Nya. 
Bila pengakuan telah ada kepadanya, tidaklah ada yang berat lagi. Semuanya 
menjadi ringan. Oleh sebab itu maka alat penguji kemurnian batin yang paling 
praktis ialah sembahyang. Sekurangnya limakali sehari semalam, kita berusaha 
menyatukan fikiran kepada Ailah sahaja, meninggalkan pikulan-pikulan jiwa 
yang lain. Lepaskan segala iKatan dan sarutan. Dalam ilmu jiwa orang dianjur- 
kan membatasi diri. Orang dianjurkan mendudukkan soal. Orang dianjurkan 
mencampur aduk urusan di antara satu dengan yang lain. Sedangkan kereta- 
api ada tempat-tempat perhentiannya, halte dan stasiunnya, kononlah jiwa. 
Maka sembahyang lima waktu adalah laksana halte atau stasiun tempat- 
tempat perhentian jiwa dan pengasoannya. 

Mengaji Qur'an pun pada setiap ayat yang panjang ada juga tempat- 
tempat perhentian (waqaf). Supaya kita dapat mengatur nafas dan dapat me- 
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mahamkan apa yang kita baca. Bacaan lalu saja, belum tentu ada faedahnya. 

Sembahyang yang khusyu' adalah menjadi dinding manusia daripada 
dosa. Dalam sembahyang kita memuji dan memuja Tuhan. Kadang-kadang 
terasa benar-benar bagaimana dekatnya kita dengan Tuhan. Dari satu sem- 
bahyang kepada sembahyang yang sesudahnya, terasa ada perhubungan. 
Lantaran itu kita menjadi sembahyang terus (shalat daim). Kita pun merasa 
malu berbuat suatu dosa, karena dalam sembahyang kita yang tadi telah ber- 
janji benar dengan Tuhan,' bahwa kita sembahyang dan mengerjakan segala 
rukun, kita hidup dan kita mati, adalah karena Dia dan buat Dia semata-mata. 

Kadang-kadang sehabis kita . mengerjakan, suatu sembahyang dan kita 
masuk ke dalam samudera masyarakat yang luas ini bertemulah kita dengan 
ranjau. Pintu dosa ternganga lebar. Nyaris kita terperosok ke dalamnya. 
Maka terfikirlah kita dalam hati, kalau 'seruan nasuku ini akan perturutkan, 
sehingga aku jatuh terjerembab ke dalam suatu dosa besar, bagaimanalah jadi- 
nya kelak kalau aku sembahyang lagi? Apa yang harus aku ucapkan? 

Sebab itu maka meninggalkan suatu sembahyang, membuka berbagai 
pintu kejatuhan, dan membuat suatu dosa, menjauhkan kita daripada Tuhan, 
dan menyebabkan kita malu buat melakukan sembahyang lagi. Kesudahannya 
tinggallah sembahyang itu; hati rasa menyesal, tetapi tidak sanggup lagi meng- 
atasi tekanan jiwa sendiri yang telah berlumur najis. 

Apabila kita ingin Iman kita naik kepada tingkat yang lebih tinggi, 
maka dianjurkan Tuhanlah kita menambah sembahyang daripada yang lima: 
waktu. Ada berbagai sembahyang : qabliyah (sebelum mengerjakan sembah- 
yang wajib), ba'diyah (sesudahnya). Ada sembahyang; Adu-Dhula, dua raka- 
'at, atau empat raka'at, yaitu seketika matahari mulai naik. Ada sembahyang 
qiyamul lai! (tengah malam), dinamai juga tahajjud, diujungi dengan: witr 
(ganjil bilangannya), dan sembahyang tahajjud ini amat penting bagi jiwa. 
Tuhan Allah menganjurkan kepada Nabi Muhammad agar bangun sembah- 
yang tengah malam, karena kepadanya akan dipikulkan beberapa “kata yang 
berat”, yang tidak terpikul oleh jiwa yang lemah. Dan dalam ayat lain dianjur- 
kan lagi, karena dia akan diberi maqaman mahmudan, (tempat yang terpuji). 
Dari tempat yang terpuji itu akan diberi sulthanan nashiran (*), kekuasaan 
tertinggi dan pertolongan. Dengan itu maka jiwa mempunyai gezag, kekuasa- 
an, Apabila tempat-tempat (maqam) itu dapat dicapai, maka soal-soal remeh, 
ranting-ranting kecil yang menarung, tidak lagi menjadi soal besar. Jiwa pun 
menjadi bebas. Karena tidak ada lagi dinding dengan Tuhan. 

Apabila kita menghadapi jalan dua bersimpang, mana yang akan kita 
*) Surat Al Israa, S. 17: 79 - 80 
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tempuh, sehingga kita sulit memutuskan, dianjurkan sembahyang istikharah; 
meminta keputusan kepada Tuhan sendiri, jalan mana yang lebih baik ditem- 
puh. Sehabis sembahyang kita mohonkan kepada Tuhan: ”Ya Tuhanku, tun- 
jukki aku jalan, mana yang bermanfaat aku tempuh, baik bagi agamaku atau 
bagi duniaku, atau bagi penghidupanku. Mudahkanlah itu bagiku. Dan mana 
yang tidak.baik bagiku atau bagi agamaku atau bagi duniaku atau bagi penghi- 
dupanku, sukarkanlah dia bagiku.” Bermenung sebentar, Insya Allah datang- 
lah petunjuk dan terbukalah jalan itu. 

Ada sembahyang istisqaa, yaitu memohonkan hujan karena sudah 
sangat kemarau. Pergi ke tanah lapang bersama-sama, bawa juga 1 binatang- 
binatang ternak, seakan-akan berdemontrasi dengan maksud baik kepada 
Tuhan, di bawah pimpinan Imam yang khusyu'. Insya Allah akan turunlah 
hujan. , 

Ada sembahyang seketika gerhana matahari dan bulan. Ada sembah- 
yang beramai-ramai ke tanah lapang seketika Hari Raya Fitri dan Hari Raya 
Adha. 

Kalau tidak sanggup melakukan secukupnya, janganlah dilepaskan yang 
lima waktu. Karena dia adalah “basis” tempat pulang. Artinya janganlah se- 
kali-kali putus hubungan dengan Tuhan, karena Tuhan pun tidak pernah 
putus hubungannya daripada menjaga dan mengatur alam ini. 

Ada orang, entah karena hatinya telah ”lepas'” dari ikatan agama, 
mengatakan, bahwa sembahyang amat memberatkan dalam kehidupan 
modern. Sembahyang mengganggu pekerjaan. Jawab sajalah kata ini dengan 
senyum, kalau timbul daripada orang yang masih tinggal pada dirinya hanya- 
lah nama ”Islam” saja. Tetapi kalau dia memang orang yang belum tahu, beri- 
lah keterangan, bahwa kehidupan modern tidak menghalangi sembahyang. 

Cobalah renungkan! 

Sembahyang wajib berudhuk; tetapi kalau tidak ada air, boleh diganti 
dengan tanah (tayammum). Gosokkan saja tanah kepada muka dan kedua 
telapak tangan, sudahlah sama dengan udhuk. 

Kalau tidak kuasa berdiri, entah karena sakit, boleh dilakukan sedang 
duduk. Tidak kuasa duduk, boleh dilakukan sedang tidur. Bahkan dalam 
peperangan, sembahyang boleh diatur dalam dua saf, saf penjaga dan saf yang 
dijaga, padahal keduanya sama sembahyang. Dan kalau peperangan itu sudah 
berkecamuk sangat, dengan mata sajapun orang dapat mengerjakan sembah- 
yang sambil melemparkan granat dan membidikkan bedil. 

Dalam perjalanan jauh naik kapal udara, yang haluannya tidak selalu 
menghadap kiblat, dan tidak ada tempat buat sembahyang di dalamnya, dan 
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di tempat perhentian kapal udara pun, yang tidak ada tempat sembahyang, 
kita dapat juga mengerjakan sembahyang, bila telah datang waktunya sambil 
duduk. - 

Sembahyang wajib berdiri, dan kalau tidak mungkin berdiri boleh 
duduk. Padahal berdiri itupun termasuk rukun. 

Menghadap kiblat adalah syarat sembahyang. Kita tidak usah datang 
kepada kapten kapal meminta kapal udara itu dihadapkan ke Makkah, biarlah 
dia melayang menurut haluannya, dan kita sembahyang sedang duduk meng- 
hadap kepada haluan kapal udara. Dalam saat yang sulit demikian itu kita 
pegang teguh sabda Tuhan: 


Mem)... Kya ga Su... 


"Ke mana juapun engkau menghadap, di sana pun adalah wajah Allah.” 
(Al-Baqarah; S. 2: 115). 


Saya telah melakukan ini berkali-kali dalam kapal udara yang melayang 
jauh berjam-jam. Hati saya khusyu' di waktu itu, kadang-kadang *lebih 
khusyu” dari seketika saya di darat. Bahkan di pelabuhan-pelabuhan kapal 
udara saya merasa tidak akan khusyu' sembahyang, sebab hanya akan menjadi 
tontonan yang tidak mengamankan jiwa. Baru di satu pelabuhan kapal udara 
saja di dunia ini, yang kita tidak merasa ragu dan malu meminjam tempat 
sembahyang, yaitu di Pakistan! Adapun di tempat lain, walaupun di Mesir. 
sendiri, penerimaan orang ketika kita menanyakan tempat sembahyang, 
hanyalah mengganggu, perasaan kita saja. 

Sisa rasa rendah diri yang ditanamkan oleh penjajah-penjajah Barat 
belum hilang samasekali dari negeri-negeri Islam bekas jajahan. 

Dalam perjalanan jauh (musafir) sembahyang itu boleh pula dipendek- 
kan, yaitu yang empat raka'at dijadikan dua raka'at. Dan boleh pula dipen- 
dekkan, yaitu Zuhur dengan 'Ashar disembahyangkan sekali gus, dua-dua 
raka'at. Maghrib yang tiga raka'at disekali-guskan dengan '/sa yang dijadikan 
dua raka'at. Walaupun setahun kita dalam perjalanan, kita senantiasa dapat 
berbuat begitu. 

Ada pula yang bertanya, bagaimana kalau kita sedang berada di Oslo! 
Di sana pernah “hilang” hari sehari, karena waktu “siang” tidak ada, hanya 
malam” saja. Kalau memang tidak ada siang di waktu itu, sehingga batas-- 
batas waktu yang lima tidak ada dalam satu hari, tentu tidaklah ada soal lagi. 
Mengapa kita menyelingkit-nyelingkit mencari soal pada barang yang tidak 
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ada soalnya? 

Ada pula yang bertanya, bagaimana menghadap ke kiblat di “batas” 
Timur dan Barat, yang telah sama ukuran jauh Ka'bah di sana, sehingga sama 
saja jauhnya menghadap ke Timur atau ke Barat? Jawabnyapun mudah saja: 
Kalau Kita saja orang Islam di tempat itu, terserah kepada kita akan mengha- 
dap. Kalau ada kawan lain, dan kita berjama'ah, kita boleh musyawarat, ke 
mana kita akan menghadap. Dan kalau telah ada masyarakat Islam di sana, 
masyarakat itu pun boleh musyawarai, kemana akan ditetapkan menghadap. 
Semuanya itu tidak perkara besar. Yang besar ialah jangan putus hubungan 
sekurangnya lima kali sehari semalam dengan Tuhan. 

Dengan tetapnya hubungan dengan Tuhan dan tidak diputuskan 
senantiasalah terjaga jiwa kita dan dapatlah kita mengelakkan diri daripada 
bahaya jiwa yang senantiasa mengancam akan menjatuhkan martabat kita. 
Sedang kita sebagai manusia berakal, lebih suka akan kehidupan yang lebih 


tinggi: 
(s0 OR)... PeaAa ALA 


“Sesungguhnya sembahyang itu adalah mencegah daripada yang keji 
dan yang dibenci.” (Al-'Ankabut , S. 29 : 45). 


Dalam agama Islam beribadat itu sangat dianjurkan bersama-sama, ber- 
jama'ah. Sembahyang berjama'ah lebih pahalanya 27 kali daripada sembah- 
yang sendiri. Lantaran itu maka perintah agama Islam itu sangat erat hu- 
bungannya dengan kemasyarakatan. Kita dianjurkan mendirikan langgar kecil 
pada setiap lorong. Dan dalam masyarakat yang lebih besar seperti pada setiap 
qaryah (desa) hendaklah didirikan sebuah mesjid. Lantaran adanya langgar 
dalam masyarakat kecil dan mesjid dalam masyarakat yang lebih luas, maka 
senantiasalah agama bertali dengan kemasyarakatan, kerukunan, gotong- 
royong, dan inilah bibit pemerintahan yang berdasar kepada “syura.” Dari 
sinilah setiap Muslim memandang apa yang di zaman modern dinamai demok- 
rasi. 

Kemudian itu dua kali setahun dianjurkan pula sembahyang sunnat Hari 
Raya, Fitri dan Adh-ha. 

Kemudian itu datang pula perintah puasa. Serentak Muslimin berpuasa 
pada bulan Ramadan, sebulan lamanya. Latihan jiwa yang agak berat berlaku 
pada waktu ini. Melatih memerdekakan diri daripada kehendak hawa-nafsu, 
menunjukkan bukti bahwa kehidupan itu bukanlah semata makan-minum dan 
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kemewahan, sebagaimana yang telah salah diartikan di zaman modern ini. 
Yang lebih diutamakan dalam mengerjakan puasa itu bukanlah semata-mata 
menahan syahwat perut, bahkan faraj juga. Dan segala pintu-pintu yang akan 
melepaskan nafsu daripada kendalinya, ditutup pada waktu berpuasa. Mata, 
telinga, hidung dan pemegangan tangan pun dikendalikan. Jangan sampai 
perut saja yang lapar, padahal puasa kehilangan sari. 

Kalau kita telah sanggup mengerjakan puasa sebulan Ramadan itu 
dengan selamat, maka terbuka lagi bagi kita untuk menambahnya dengan 
ibadat puasa sunnat di hari yang lain: puasa 6 hari bulan Syawwal, puasa pada 
hari purnama (13 sampai 15 haribulan), puasa hari Senin dan hari Kamis. 

Tetapi tidaklah pula diizinkan puasa berketerusan sampai setahun. 
Sebab dengan demikian hilanglah imbangan latihan dan lemahlah badan buat 
menghadapi tugas hidup dalam seginya yang berbagai warna itu. Dan tidak 
pula boleh berpuasa lagi di Hari Raya, yaitu 1 haribulan Mbyawwal, karena 
pada hari itu adalah hari kegembiraan. 

Ibadat yang ketiga, yaitu mengeluarkan zakat, adalah NK Ibadap diri sendiri 
yang berhubungan dengan masyarakat pula. Sebahagian daripada harta-benda, 
menurut ukuran yang tentu dan tidak pula berat (2 1/2 90) saja, dikeluarkan 
untuk yang berhak menerima. Kalau masyarakat yang sekarang sudah masya- 
rakat Islam, alangkah banyaknya harta benda yang dapat dikeluarkan buat 
melepaskan kesulitan fakir dan miskin dan orang yang berhutang, artinya 
delapan jenis yang berhak menerima. Satu di antaranya yang penting ialah 
”Sabil Allah”, buat meratakan jalan Tuhan. Alangkah banyaknya amal yang 
dapat dibangun dengan zakat itu. 

Dan sekurangnya sekali selama hidup, kita diwajibkan naik haji ke 
Makkah, dengan syarat aman perjalanan, cukup ongkos perjalanan dan cukup 
pula perbelanjaan tanggungan-tanggunan yang akan ditinggalkan. Dengan ini 
hiduplah dengan suburnya rasa persaudaraan sedunia. Terlepaslah diri dari- 
pada perasaan “katak di bawah tempurung.” Kenallah kita bahwa di samping 
kita dan di samping bangsa dan negara kita ada lagi bangsa dan negara lain dan 
orang lain yang sama pandangan hidupnya dengan kita, berkumpul ke satu 
tempat, padang Arafah, dan memakai satu corak pakaian, yaitu kain ihram 
yang tidak berjahit, dan tidak ada perbedaan pakaian budak dengan raja, dan 
tidak ada kelebihan seseorang daripada seorang yang lain, hanyalah karena 
takwanya kepada Allah. , 

Selain daripada ke Makkah yang sekurangnya sekali seumur hidup itu, 
kita dianjurkan pula ziarah kepada dua tempat suci yang lain, yaitu pertama 
ke ”Al-Madinah al-Munawwarah” negeri yang mula-mula tempat Nabi 
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menegakkan masyarakat Islam dan tempat mula-mula mempraktekkan hu- 
kum Islam. Dengan melihat tempat-tempat yang bersejarah di Madinah, se- 
umpama Masjid Quba tempat mula-mula melakukan sembahyang berjama'ah. 
Bukit Uhud tempat maqam pahlawan yang tewas seketika Madinah hendak 
diserang orang Quraisy, demikian juga bekas ”khandaq”, yaitu parit yang di- 
pasang Nabi dengan sahabat-sahabat seketika kaum “sekutu” hendak menye- 
rang Madinah, dan yang lain-lain, bertambah meresaplah ke dalam hati kita 
kecintaan kepada pesuruh Tuhan, Pejuang Nabi Muhammad s.a.w itu, Kita di- 
anjurkan lagi berziarah ke Baitul Maqdis (Palestina), sumber telaga kedatang- 
an para Nabi dan Rasul, yang di saat sekarang menjadi tempat persengketaan 
hebat di antara Muslim dan Yahudi, padahal tempat itu diakui sebagai tempat 
suci oleh tiga agama besar (Yahudi, Kristen dan Islam). 

Segala ibadat yang telah diperintahkan itu sangatlah teguh hubungan- 
nya dengan penjagaan jiwa kita di dalam menghadapi hidup. Apabila semua- 
nya dapat kita kerjakan dengan penuh keinsafan dan kesadaran, maka bahaya- 
bahaya penyakit jiwa dan badan yang sangat merusak itu dapatlah dihindar- 
kan. Kepercayaan bagaimana besarnya pengaruh perbaktian kepada Ilahi ' 
sangat keras hubungannya dengan kesehatan jiwa dan badan dianut juga oleh 
kaum Kristen di Amerika, yang terkenal dengan Christian science.” 

Seorang dokter Indonesia, teman saya, seorang yang tha'at beragama 
pernah memberikan ”resep'”” kepada seorang pasiennya yang ditimpa penyakit 
darah tinggi supaya pasien itu tha'at mengerjakan sembahyang lima waktu 
dengan khusyu'. Ajar benar-benar diri melakukan sembahyang dengan 
khusyu' itu, jangan fikiran berkacau balau dan melayang-layang kepada yang 
lain selama sembahyang itu. Dengan demikian kita dapat mengatur diri sendiri 
dan mempengaruhkan latihan yang demikian itu kepada seluruh pekerjaan 
kita di dalam hidup. Dan dia memberi advis pula, supaya si Sakit bangun 
mengerjakan sembahyang “tahajjud” tengah malam dan melakukan sembah- 
yang dengan tekun. Pada tengah malam itu fikiran dapat lebih tenang, dan 
alam sekeliling hening dan sepi. 

Dengan tha'at siisakit menuruti advisnya. Lama kelamaan berangsurlah 
sembuh sakitnya. Dokter tgman saya telah mencoba memperadukan ilmu 
pengetahuan pengobatan jiwa dengan kepentingan ibadat. Dan pernah ber- 
kata kepada pasiennya, Mengapa seseorang menjadi darah tinggi, atau kacau 
fikiran sehingga tergoncang urat saraf?” Sebabnya ialah karena soal-soal ber- 
aneka warna di dalam hidup ini hendak diselesaikan sendiri, hendak diberes- 
kan sendiri. Lupa bahwa keputusan yang sebenarnya adalah di tangan Tuhan, 
padahal hati kurang terpaut kepada Tuhan, dan hanya percaya kepada ke- 
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kuatan diri sendiri. Orang lupa bahwa kekuatan dirinya sendiri adalah ter- 
batas. Oleh sebab itu — kata teman saya itu pula — hendaklah segala urusan 
itu lepaskan ke atas, jangan hendak dipikul sendiri saja dan hendak diedarkan 
di keliling otak sendiri, tentu payah. Dengan mengerjakan sembahyang yang 
khusyu' kita melepaskan senak yang bertumbuk dalam fikiran kita. 

Oleh sebab itu sangatlah salah persangkaan orang yang mnyanga 
bahwa ibadat sebagai sembahyang, puasa dan lain-lain itu hanya semata-mata 
upacara yang mati, duduk tegak, ruku' sujud dengan tidak ada arti. Dikerja- 
kan sebagai memutar mesin diri saja. Pokok pertama dalam Ibadat Islam ialah 
kesadaran jiwa dan akal. Beberapa hadis menyatakan bahwa ada juga sembah- 
yang yang tidak diterima Tuhan, dan ada juga puasa yang hanya menghasilkan 
lapar dan haus, padahal tidak berpahala menjadi percuma, sebab dikerjakan 
tidak dengan keinsyafan. Syarat daripada sembahyang ialah khusyu'. Syarat 
yang terpenting di dalam mengerjakan puasa ialah puasa jiwa! 

Apabila kesadaran beragama dan hikmatnya yang tertinggi telah hilang, 
maka tinggallah bangkai agama dan bingkainya saja. Dia sembahyang juga 
tunggang tunggik, padahal Kehidupannya sehari-hari jauh daripada kehendak 
Islam. Dia masih sanggup membicarakan 'aib dan cela orang lain, dan tidak 
sanggup meneropong ke dalam dirinya sendiri. Suatu masa terjadi perdebatan 
sengit di antara ummat Islam membicarakan sembahyang memakai “lafaz 
niat” (ushalli) atau tidak. Maka timbullah tuduh menuduh di antara golongan 
yang mempertahankan ushalli dan yang menentangnya. Kesudahannya men- 
jalar-jalar sampai kepada perebutan kekuasaan dan politik. Berpuluh tahun 
lamanya tempo kaum Muslim terbuang untuk membicarakan perihal yang 
tetek-bengek, dan jarang sekali terdengar suara bagaimana usaha membendung 
"Perang Salib'? model baru yang dilancarkan oleh negara-negara yang bukan 
Islam ke dalam alam Islami, baik dari pihak Kristen atau dari pihak yang tidak 
mengakui adanya Tuhan (atheis) yang telah membawa sesat beribu-ribu 
pemuda Islam. Tidak ada yang memikirkan dan membicarakan, bagaimana 
akal mempertinggi mutu ke-Islam-an berhadapan dengan bahaya-bahaya ini. 
Kadang-kadang timbullah kebencian sesama Islam, karena perlainan faham 
tentang “cara melakukan ibadat”, sembahyang sunnatkah sebelum jum'at, 
sehabis adzan atau tidak? Membaca bismillah-kah ketika membaca fatihah, 
dibaca dengan keras (jahar) atau dengan diam (sirr)? Ditalkinkan-kah mayat 
ketika telah dimasukkan ke dalam kubur atau tidak? Kalau Imam membaca 
Al-Fatihah dengan jahar (suara keras), apakah ma'mum wajib juga membaca, 
atau tidak? Kalau mereka baca juga apakah bid'ah perbuatan mereka itu, atau 
lebih baik tidak membaca saja menurut ijtihad setengah guru? Perselisihan- 
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perselisihan yang demikian, karena hebatnya, maka adalah dalam kalangan 
mereka yang lebih suka bekerjasama dengan orang yang tidak ber-Tuhan, 
daripada dengan sesamanya Islam, karena lawannya itu tidak membaca ushalli 
atau membacanya! 

Padahal kalau intisari ke-Islam-an masih ada dalam jiwaraga, bagaima- 
napun hebat pertentangan sesama sendiri, dalam Islam, tidak ada artinya jika 
dibandingkan dengan pertentangan dengan segala lawan di luar Islam: Seorang 
raja Islam di Andalus beberapa abad yang lalu, Sahib ibn 'Ubbad, terancam 
oleh dua musuh. Musuh pertama ialah raja Kristen Spanyol, yang sudi mem- 
berinya perlindungan, asal mengakui kekuasaannya. Dan musuh yang satu lagi 
ialah seorang raja Islam yang akan menyeberang dari Maghribi menaklukkan 
kerajaannya di Spanyol. Kalau dia mengakui tunduk kepada raja Spanyol, dia 
tetap diakui dalam kerajaannya di bawah lindungan (protektorat) raja Spa- 
nyol Kristen itu. Tetapi kalau dia kalah oleh raja Islam dari Maghribi itu, dia 
akan dima'zulkan dan ditawan. Dengan kontan dia memberikan penjawaban: 
“Disuruh menjadi gembala unta di Maghribi yang beragama Islam lebih kusu- 
kai daripada mengembala babi dalam kerajaanku sendiri.” 

Sahib ibn 'Ubbad masih sehat jiwanya walaupun kehidupannya telah 
morat marit. Maka kalau disuruh dia memilih, mana yang lebih baik di antara 
dua bahaya menjadi seorang “raja tinggal nama, tetapi kekuasaan ditentukan 
orang lain, dan orang lain itu sebenar-benar lain pula agamanya, yaitu Kristen, 
atau menjadi seorang tawanan, lalu disuruh mengembalakan unta dalam satu 
negeri Islam, dia lebih suka memilih yang kedua! 

Apabila jiwa perseorangan telah sakit, niscaya sakit pulalah masyarakat 
Islam yang sakit itu, nampak dari luar agamanya masih kuat, orang masih 
banyak sembahyang,, masih banyak puasa. Tetapi apabila ditilik ke dalam; 
intisari agama itu tidak ada lagi. Sembahyangnya hanyalah karena telah men, 
jadi adat orang di kampung itu orang sembahyang. Kelihatan kelesuan dalam 
bulan puasa, sebab orang malu makan tengah hari. Kedai-kedai nasi ditutup, 
cuma sedikit saja pintunya terbuka. Tetapi kalau kita masuk dari pintu yang 
terbuka sedikit itu, kelihatanlah orang lebih ramai makan dari pada di luar 
puasa. Buktinya lagi, pemuda-pemuda kampung yang tha'at mengerjakan 
sembahyang selama di kampungnya, setelah mereka berduyun-duyun lari ke 
kota (urbanisasi), mereka menjadi peminum tuak, tidak lagi mengenal perbe- 
daan hari puasa dengan di luar puasa, dan kaum perempuannya banyak ter- 
perosok ke dalam pelacuran, dan pemudanya banyak menjadi garong dan 
pencopet. 

Sebabnya ialah karena menganut agama bukanlah karena kesadaran ha- 
nyalah karena tradisi kampung, atau rasa takut dan segan kepada kyai. Seba- 
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gaimana suatu ”kisah”” seorang kiyahi yang sangat ditakuti dalam kampung- 
nya. Dia memerintahkan supaya semua orang perempuan menutup rambut- 
nya, karena rambut itu adalah aurat, dan haram dibuka.Pada suatu hari ber- 
jalanlah kiyahi tadi di satu kampung. Seorang perempuan sedang menumbuk 
padi dengan tidak memakai tudung kepala. Maka setelah kelihatan olehnya 
kyai yang sangat diseganinya itu, diapun berkata, ”Ampun kyaig Ampun 
kyai!”, lalu dengan segera diangkatnya ujung bajunya untuk menuntup ke- 
palanya, sehingga terbukalah susunya! 

Dapatlah kita mengatakan bahwasanya kekuatan agama yang kelihatan 
pada kulit dalam satu masyarakat yang membeku, yang tidak mempunyai 
kebebasan dan kesadaran berfikir, tidaklah akan dapat bertahan apabila da- 
tang gelora zaman. Susunari agama segara lama ini dengan sendirinya akan di- 
runtuhkan oleh gelora dan gelombang itu. Kalau orang tidak tahan tinggal 
di kampung, karena merasa hidup beragama itu mengikat, mereka pun lari ke 
dalam kota, yang disangkanya di sana dia lebih bebas. Atau terdapat masya- 
rakat “telur busuk.” Di luarnya masih bagus, di dalamnya telah busuk. Keja- 
hatan dan kecabulan ditutup-tutup, padahal kelihatan juga. 

Keinsafan beragama dan kembali ke dalam pohon ajaran agama, akan 
menjadi pendirian hidup yang teguh, timbul dari kesadaran diri dan hikmat, 
itulah jalan satu-satunya untuk memperkuat agama. 

Membaca Al-Qur'an misalnya bukanlah maksudnya semata untuk ber- 
lagu-lagu disambut oleh yang mendengar dengan “Allah! Allah! irfa'ya 
Syaikh.” Tetapi maksudnya ialah mengontakkan di antara roh dengan wah- 
yu, supaya roh itu lepas dari kungkungan angkara murka nafsu dan bersih 
suci. Dengan menyebut nama Allah akan ungkailah belenggu yang mengikat- 
kan kaki dengan bumi dan melayang “mi'raj'” ke alam malakut yang tinggi 
luhur. 

Beribadat dengan sembahyang dapatlah mencegah daripada dosa, dan 
menolak segala was-was tetek-bengek yang selalu memperdayakan hati, men- 
dinding diri daripada ma'shiat yang selalu menghimbau-himbau supaya kita 
terperosok ke sana. 

Pekerjaan di dunia ini hanyalah salah satu dari dua,.tidak ada yang keti- 
ga. Kalau kita tidak bekerja yang baik, tentulah yang jahat yang kita kerja- 
kan. Pengisi jiwa hanyalah salah satu dari dua; tujuan suci, atau maksud 
kotor! Oleh sebab itu maka Islam selalu menganjurkan kita mujahadah” ber- 
juang dalam batin di dalam menegakkan kebenaran, kebaikan dan kesucian. 
Pribadi dan masyarakat yang dapat memikul tugas hidup itu, akan terpelihara 
daripada penyakit jiwa. Adapun pribadi atau masyarakat yang menganggur, 
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yang kosong daripada tugas suci, adalah padang yang sangat subur untuk me- 
nanamkan kejahatan, penyakit akal atau penyakit hati. Laksana tanah yang 
baru saja digarap dan dibersihkan dan sangat suburnya, tetapi tidak lekas 
ditanami dengan tanam-tanaman yang berfaedah, riamun dia mesti juga di- 
tumbuhi rumput. Kalau tidak lekas ditanamkan jagung dan padi, akan timbul- 
lah dengan sendirinya lalang, seliguri dan rumput sekejut yang berduri. 
Sehingga lebih payah menggarapnya daripada semula. 

Kalau kaum Muslimin selalu hidup dalam dinamikanya, melihat rang- 
Kajian hikmat dalam kehidupan itu, dan selalu berjuang, dan selalu berusaha 
dimulai dari sembahyang berjama'ah di langgar dan di mesjid, dan dari mesjid 
terus. melangkah ke dalam masyarakat, niscaya tidaklah akan ada tempat 
untuk amal dan tujuan hidup yang tidak menentu. 


8. Tanggungan Nega: Masyarakat Dan Rumah-Tangga 


Tidaklah dapat kita ingkari bagaimana hebatnya perjuangan menegak- 
kan agama di dalam masyarakat yang berbagai warna dan corak i ini. 
Rasulullah s.a.w. pernah bersabda: 


AA PA 


A Ia 


C Meri et SU) 


"Akan datang suatu zaman, orang yang memegang teguh agamanya 
pada waktu itu adalah laksana orang yang menggenggam bara.” (Dirawikan 
oleh At - Turmudzi dari Anas bin Malik). 


Abdullah ibn 'Abbas sahabat Nabi yang alim itu pernah menyatakan 
bahwasanya jika keluar dari dalam rumah kita, di hadapan kita telah menung- 
gu 700 macam pintu dosa. Payahlah kita mencari kehidupan yang tenteram 
tenang di tengah masyarakat yang ribut sibuk. Kadang-kadang, sebagai terse- 
but juga dalam hadis Nabi kita tidak dapat memperbedakan lagi darimanakah 
sumber kehidupan kita, apakah daripada yang haram atau daripada yang 
halal. Lantaran itu maka adalah di kalangan ulama-ulama ahli-tasauf yang 
menganjurkan supaya 'uzlah saja artinya menyisihkan diri dari orang banyak, 
pergi bersembunyi ke tempat terpencil misalnya ke gua batu, bertafakkur di 
sana mengingat Tuhan dan mengelakkan diri daripada dosa-dosa yang 700 
macam pintunya itu. 
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Apabila kita baca buah fikjran ulama yang telah terdahulu, banyaklah kita 
berjumpa rasa menyesali zaman, sehingga ''syakwa az-zaman” itu telah men- 
jadi cabang pula daripada kesusteraan lama. Digambarkanlah keindahan hidup 
pada zaman yang telah lalu dan disesali keadaan masyarakat di zaman seka- 
rang. Dan sya'ir-sya'ir menyesali zaman itu telah lama adanya, bukan pada 
masa sekarang saja, Imam Hujjatul Islam Al-Ghazali yang terkenal itu pun 
di dalam buku-bukunya banyak mencela zamannya, dan hadis yang tertulis di 
atas tadi, “orang yang memegang teguh agamanya kadang-kadang serupa de- 
ngan menggenggam bara'” telah beliau salinkan juga pada waktu itu. 

Apakah benar zaman yang telah lalu itu serba baik dan zaman yang kita 
alami di waktu kita masih hidup terlalu buruk? 

Zaman yang “serba baik” tidaklah ada dalam dunia ini, walau di zaman 
Nabi Muhammad s.a.w sekalipun. Kalau sekiranya Zaman hidup Nabi itu serba 
baik, guna apa berkali-kali peperangan lagi! Apakah gunanya Nabi berpindah 
dari Makkah ke Madinah? Di kala Nabi Muhammad menegakkan cita-cita 
tauhid yang mulia itu, maka penghalang dan pembantahnya terdapat dalam 
kalangan keluarganya sendiri. Bukankah Abu Lahab paman kandung beliau? 
Dan setelah Nabi Muhammad pindah ke Madinah, mulai saja beliau mence- 
cahkan kakinya di negeri itu dia telah terpaksa bertemu dengan Abdullah bin 
Ubayy pemimpin kaum munafik. Bertemu dengan golongan Yahudi yang se- 
nantiasa menyusun usaha untuk menghalangi cita-citanya yang mulia? 

Pernah ada golongan sahabat-sahabat utama daripada Rasulullah s.a.w. 
bermaksud hendak 'uzlah mengundurkan dirinya dari gelanggang hidup yang 
banyak fitnahnya ini. Pernah ada yang tidak ingin berkawin lagi, pernah ada 
yang hendak terus menerus puasa saja, untuk mensucikan diri. Tetapi mereka 
itu dilarang oleh Nabi. Beliau berikan satu patokan hidup bagi mereka yang 
ragu itu. Di antara perkataan beliau hendaklah segala suatunya itu diisi hak- 
nya. Hak mata ialah tidur, hak isteri ialah dibawa sama-sama tidur” dan sete- 
rusnya. Dan kata beliau pula, saya lebih taqwa daripada kamu, tetapi saya- 
pun puasa dan saya berbuka, saya tidur dan saya pun abah yang, dan saya 
tidur dengari isteri saya.” 

Kalau di zaman Nabi masih ada sudut yang tidak memuaskan kita da- 
lam hidup ini, dan sampai timbul gejala tidak puas itu dalam beberapa kalang- 
an sahabat beliau yang utama; dan kalau di zaman Al-Ghazali 800 tahun yang 
telah lalu, penuhlah karangan beliau dengan menyesali zaman, sampai beliau 
menganjurkan 'uzlah, betapa lagi di zaman kita ini. 

Kalau kita melihat kehidupan dari sudutnya yang gelap, tidaklah ada se- 
suatu juga yang jernih; semuanya keruh. Tidak ada yang selesai; semuanya 
kusut. 
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Apakah kita akan 'uzlah? Sebagaimana dianjurkan oleh Imam Al-Ghaza- 
li itu? Kalau direnungkan lebih dalam, anjuran 'uzlah bukanlah karena memi- 
kirkan kepentingan diri sendiri. Kalau semua orang 'uzlah dari pergaulan 
ramai, bagaimana jadinya masyarakat? Dan akan adakah masyarakat itu? 
Kalau yang 'uzlah itu adalah orang yang baik-baik, akan dibiarkankah orang- 
orang yang disangka jahat saja yang mesti mengendalikan masyarakat itu? 

*Uzlah adalah sikap yang tidak berani, atau hendak melepaskan diri se- 
orang ke tempat yang selamat. j 

Mari kita tinjau zaman kita hidup ini. Kalau kita hanya memandang dari 
seginya yang gelap, memang maulah kita rasanya lekas mati saja. Hasad dan 
dengki, perebutan pengaruh dan; pangkat, musuh memusuhi dan cemburu 
mencemburui, berlaku di mana-mana. Moral tidak ada nilainya, yang bernilai 
ialah benda. Penghargaan kepada seseorang bukanlah lantaran budi bahasa- 
nya tetapi ditilik kepada gedungnya yang indah, pangkatnya yang tinggi, 
autonya yang bagus. Kurang harta, mengurangkan pula bagi harga kebenaran 
yang dikeluarkan. 

Kita bingung, bagaimana hendaknya menjaga agama pada pemuda, pa- 
dahal bier dan minuman keras, membanjir berlipat ganda daripada dahulu. 
Bagaimana akan menyuruh mereka sembahyang lima waktu dengan tha'at, 
padahal waktu mulai terdengar azan ashar, pintu bioskop telah terbuka. Dan 
di waktu azan maghrib kedengaran pula, permainan kedua (tweedevoorstel- 
ling) mulai pula. Rumah-rumah tangga yang sepatutnya untuk “sakinah”, ke- 
tenteraman hati di waktu malam, telah kosong dan dikunci. Sejak yang kecil 
sampai yang dewasa, keluar dari dalam rumah dan orang pergi ke tempat- 
tempat pelesir menghabiskan harta dan umur. 

Kita bingung, bagaimana akan mengajarkan agama dan mendaras Al- 
Qur'an, padahal buku-buku cabul dan buku-buku yang penuh filsafat meng- 
ingkari Tuhan telah memenuhi seluruh pasaran buku? 

Bagaimana kaum wanita akan setha'at dahulu menjaga kehormatannya 
dan tenteram dalam rumah tangganya, padahal mode 'pakaian wanita telah 
ditentukan oleh kaum kapitalis saudagar pakaian, yang mencari bentuk- 
bentuk yang selalu mesti baru dan selalu mesti ganjil, bertukar tiap sebentar, 
sehingga belum lusuh kain dipakai, sudah terpaksa diganti dengan bentuk 
yang baru, sebab modenya sudah bertukar pula. Gadis-gadis sudah terlebih 
bebas bergaul dengan pemuda, dan dosa yang bernama zina sudah mulai tidak 
dirasa berat lagi. 

Dan banyak lagi yang lain-lain, yang kalau kita pandang dengan kaca- 
mata “hitam” akan gelap belaka kelihatannya. 
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Adakah akan selesai kegelapan itu dengan pandangan cara demikian? 
Dan adakah itu dapat diperbaiki, kalau sekiranya orang yang memikirkan, 
merenungkan, berlari pergi 'uzlah mengundurkan diri dan melepaskan diri 
seorang-orang? 

Oleh sebab itu pandangan gelap tidaklah akan menolong. Hilangkanlah 
lebih dahulu buruk sangka terhadap kepada hidup. Tidaklah masyarakat ini 
semata-mata jahat belaka. Di dalam buruk ada baik! 


AA HA 


“Sesungguhnya bersama dengan kesukaran itu terletaklah kemudahan,” 


Dalam filsafat ajaran agama Zarasustra dikatakan bahwasanya yang 
maha menguasai alam ini adalah dua, yaitu ahriman dan ahura mazda. Tuhan 
terang dan Tuhan kegelapan. Maka kalau dituruti filsafat Zarasustra itu, 
masyarakat yang dipandang gelap itu adalah di bawah kuasa tuhan kegelapan 
belaka. Dan masyarakat yang baik di bawah kuasa cahaya. Padahal agama 
Islam mengajarkan Ke-Esaan Tuhan. Dan seorang filosof besar yang terkenal 
dalam Islam, yaitu Ibnu Sina mengalirkan hasil filsafatnya bahwasanya Tuhan 
Allah itu adalah Khairun Mahadh”', kebaikan semata-mata. Kalau kita meli- 
hat yang jahat, bukanlah itu jahat, melainkan kita yang salah pandang. Kalau 
kita renungkan lebih mendalam menurut filsafat Ibnu Sina itu niscaya kita 
akan bertemu kebaikan semata-mata. 

Lihatlah dari segi kebangkitan filsafat! Di kala kekacauan masyarakat 
dan jiwa telah amat memuncak, di kala itulah datang filosof Socrates mem- 
bawa fahamnya. Filsafat Socrates sampai sekarang telah lebih 2000 tahun, 
masih tetap dijadikan dasar yang utuh dalam perbaikan jiwa dan akhlak. 

Dilihat pula dari segi agama: Nabi-nabi datang ke dunia ialah di saat ke- 
kacauan masyarakat dan jiwa kaumnya telah memuncak pula. Nabi Muham- 
mad s.a.w. datang di zaman kekacauan ekonomi, sosial dan politik kaumnya. 
Dan kemudian Islam tersiar dan mendapat sambutan di mana-mana, karena 
masyarakat yang didatanginya itu ingin akan perobahan kepada yang lebih 
baik. 

Nabi-nabi yang telah terdahulu telah meningggalkan ' pesan dan petaruh 
yang tetap dapat dijadikan pedoman. Dan filosof tidaklah terputus datangnya 
di saat-saat yang penting, karena pengaruh ruang dan waktu. Di dalam kaidah- 
kaidah memilih kata-kata' tunggal yang akan disusun menjadi kata berarti, da- 
lam ilmu manthik, ada disebut “iltizam”, yaitu jika kita memilih satu kata, 
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misalnya lapar, maka dalam kata itu sendiri telah ada lawannya, yaitu ke- 
nyang. Maka dalam memilih kata buruk kita telah dapat merasai adanya 
makna yang baik. 

Cobalah pandang pula yang baik dalam masyarakat kita ini. Umumnya 
kita melihat bahwasanya orang yang naik haji setiap tahun, telah lebih banyak 
daripada dahulu. Mesjid-mesjid sekarang telah lebih ramai daripada dahulu. 
Orang-orang yang dahulunya salah pendidikan, sebagaimana terdapat di kota- 
kota yang besar, sudah banyak yang mempelajari agama. Bahkan jika dipan- 
dang kepada masyarakat yang luas, maka negeri-negeri Islam yang terjajah 
pada 60 atau 70 tahun yang telah lalu, sekarang telah mencapai kemerdekaan- 
nya. Siapa yang menyangka ini? Jika di zaman terjajah belum ada kaum 
Muslimin yang berani membuka suara hendak memperjuangkan filsafat ajaran 
agamanya ke tengah umum, sekarang sudah ada yang berani, dan kita sehari 
kian bertambah jumlahnya, bukan berkurang. 

Pada suatu hari kami ziarah ke:-rumah almarhum Haji Agus Salim. Lama 
kami mendengarkan fatwa-fatwa beliau yang penuh isi itu. Seorang di antara 
kami mengemukakan adanya Kkrisis-akhlak di zaman sekarang. Ada yang me 
nyebut tentang kecurangan-kecurangan, tentang perebutan pemah di antara 
pemimpin-pemimpin negara, dan lain-lain. 


Kami minta pendapat beliau 

Beliau menjawab, “Jika saudara menampak banyak sekali krisis-akhlak, 
saya pun masih melihat akhlak yang tidak krisis.” 

Kami menunggu lanjutan perkataan beliau. Dan setelah beliau berhenti 
sebentar berbicara, lalu beliau teruskan pula: Bagaimana kita pada saat inj 
akan dapat berbicara leluasa dan bebas,|tidak merasa takut sedikit pun menya- 
takan yang terasa di hati, kalau sekiranya tidak ada keamanan. Keamanan itu 
sekarang ada pada kita. Karena ada dan nyatanya, kita tidak ingat lagi akan 
adanya. Kita menjadi aman karena ada polisi yang menjaga sekeliling kota ini. 
Kita tidak mengenal polisi itu, karena kita tidak menghadapkan perhatian 
kepadanya. Berapa banyaknya kita lihat polisi berdiri di tengah jalan raya, 
mengatur hubungan lalu lintas, kendaraan lalu bersilang siur. Dia menaikkan 
tangannya menyuruh terus jalan, atau menyuruh berhenti. Dalam panas ga- 
rang dia.tegak, dan dalam hujan lebat pun dia tegak melakukan tugasnya di 
tempat yang ditentukan itu. Cobalah hitung-hitung, berapakah gajinya polisi 
lalulintas jtu! Sebab itu maka akhlak masih ada!” 

Setelah itu beliau lanjutkan pula: “Akhlak masih baik dan utuh! Jika 
saudara tadi memandang adanya korupsi dan kecurangan pada kantor-kantor, 
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saya pun melihat, masih banyak jumlahnya, lebih banyak daripada yang ber- 
buat korupsi yaitu pegawai-pegawai yang setia, opas-opas kantor, yang beker- 
ja dengan setia. Gajinya kecil, anaknya banyak dan mukanya masih tetap di- 
hiasi dengan senyum tanda patuh. Mereka masuk ke dalam kantor, kadang- 
kadang itu ke itu juga kemeja yang dipakainya. Karena kesetiaan dan akhlak 
mereka yang belum rusaklah, maka administrasi pemerintahan Republik ini 
masih utuh dan dapat dilanjutkan.” 

Banyak lagi beliau kemukakan contoh - contoh yang lain, yang 
beliau pandang dengan penuh perhatian dan dada terbuka. Beliau kisahkan 
juga sopir-sopir auto kepunyaan pembesar, yang sampai larut malam memi- 
kul tugasnya, isteri-isteri yang setia, anak-anak yang tekun menghapal pelajar- 
an sampai larut malam, karena iba-kasihan akan kerugian orangtuanya. Maka 
fahamlah kami, bahwa beliau pada waktu itu mendidik kami memperhatikan 


* yang baik di dalam yang buruk, Sampai akhirnya beliau berkata: ”Kalau se- 


kiranya tidaklah ada orang yang ikhlas dalam perjuangan, niscaya tidaklah 
akan tercapai kemerdekaan negara ini.” 

Dengan ini nampaklah apa tujuan beliau. Tujuan utama beliau ialah 
mendidik kita, bukan melihat buruk dan baiknya sesuatu yang di luar, tetapi 
menilik ke dalam keadaan jiwa kita, seketika kita hendak menilik sesuatu itu. 

Dari mana kita menampak krisis akhlak? 

Ialah dari masyarakat! 

Apakah masyarakat itu? 

Ialah gabungan pribadi-pribadi! 

Adakah suatu pribadi semata-mata jahat dan pribadi yang lain semata- 
mata baik? Dan kita sendiri termasuk pribadi yang semata-mata baik itu? 

Sekarang setelah menilik masyarakat, mau tidak mau kita menilik pri- 
badi. Pribadi yang lebih mudah meniliknya ialah diri kita sendiri. Cobalah 
periksa dengan insyaf dan seksama, memangkah pribadimu itu semata-mata 
baik, Suci, bersih, tidak bercacat sedikit juga ........ D 

Allahu Akbar! 

Penyelidik ilmu jiwa mengatakan bahwasanya tidaklah ada seorang pri- 
badi yang suci bersih semata-mata. Agama-agama hanya mengecualikan priba- 
di Anbia dan Mursalin. Penyakit-penyakit jiwa manusia dan cacatnya amat 
banyak, dan terdapat pada semua manusia. Tidak ada satu pribadi pun yang 
terlepas daripada itu. Cuma ada yang ringan dan ada yang berat, ada yang 
dapat memakai alat-alat dan resep-resep buat mengobat sehingga mengurangi 
atau menekan pengaruh penyakit itu. Tampang akan sakit ada dalam naluri 
kita sendiri. Semua kita mempunyai naluri ingin pula, ingin kuasa, ingin mem- 


428 


pengaruhi, ingin terkemuka. Karena tidak pandai mengendalikan, naluri itu 
bisa menjadi penyakit. Kita cela orang lain karena lalim memerintah dan ani- 
aya; apakah dapat kita menjamin kalau kita telah memerintah, ndak akan 
lalim dan aniaya pula? 

Mutanabbi seorang pujangga Arab berkata: 


Pena PENA 


"Lalim adalah naluri jiwa 
jika kau dapat 
orang yang jujur 
"karena ada sebab yang lain, 
makanya dia tidak aniaya." , 


Sebab itu maka ahli-ahli ilmu jiwa Islam, terutama ahli-ahli tasauf dan 
akhlak mengatakan bahwasanya suatu tanggung jawab, adalah suatu cobaan. 
Bukan saja kemiskinan suatu cobaan, kemewahan dan kekuasaan pun adalah 
cobaan. Hebat cobaan itu, sehingga kadang-kadang terlepaslah kendali dan 
jatuh. Orang yang menonton tidaklah boleh ketawa, sebab belum tentu dia 
akan terlepas dari bahaya kejatuhan itu kalau dia pula yang mengalami. 
Laksana Siti Zalekha ditertawakan oleh perempuan-perempuan bangsawan 
Mesir, karena jatuh cinta kepada budaknya, Yusuf. Zalekha memanggil 
perempuan-perempuan itu ke rumahnya dan masing-masing diberinya pisau 
untuk mengupas buah-buahan. Sedang mereka asyik duduk, Yusuf disuruh- 
nya keluar memperlihatkan diri. Mereka sedang memotong-motong buah- 
buahan. Maka dengan tidak sadar diri, tangan mereka tersayat, karena terce- 
ngang melihat kecantikan Yusuf! 

Sampai terloncat dari mulut mereka: ”Ini bukan manusia! Ini adalah 
malaikat.” 

Oleh sebab itu dilaranglah kita oleh Al-Qur'an, menyuruh orang lain 
berbuat baik, padahal diri sendiri dilupakan, Terlebih pentinglah lebih dahulu 
mempelajari apa yang ada dalam diri, mana kekurangan yang akan ditambah 
dan mana cacat yang akan dihilangkan. 

. Ahli ilmu jiwa Freud,mengatakan bahwasanya yang sangat berpengaruh 
dalam diri kita manusia ini ialah urusan ”libido'' dan urusan ”sex”, nafsu ke- 
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lamin. Urusan kelamin yang tidak terjaga dengan aturan yang baik, dapatlah 
membawa kecelakaan dan penyakit. Baik bersifat positif, atau negatif. Timbul 
penyakit zina, samburit (bersetubuh sejenis), onani (merancap). Tetapi penya- 
kit itu juga yang mendatangkan sombong, angkuh, gila kebesaran, gila hor- 
mat. Demikianlah keadaannya kalau telah positif. Dan apabila dia telah nega- 
tif, timbullah rasa rendah diri, malu-malu, mengambil muka, menjilat, kepa- 
dusian. 

Ahli-ahli jiwa, demikian juga dokter-dokter spesialis jiwa mencari segala 
macam teori untuk mengobati orang-orang yang ditimpa penyakit jiwa itu. 
Suatu ”uqdah”, atau buhul rangsangan dalam jiwa, kadang-kadang diperiksai 
sangat mendalam. Pernahlah seorang perempuan kampung pindah ke kota 
besar, dan sampai di kota besar badannya menjadi kurus kering dan muntah 
darah. Mulanya orang menyangka bahwa dia ditimpa penyakit batuk kering. 
Setelah dibawa kepada seorang dokter jiwa, diselidikinya, diperiksanya rumah 
tempat tinggalnya, diselidikinya sejarah hidupnya di kampung dan bagaimana 
keadaannya di kota, ternyata ada “rangsangan tersembunyi” dalam jiwa itu. 
Rasa tidak puas karena kekejaman mertua yang hidup serumah dengan dia! 

Dan kalau diperdalam lagi, segala penyakit ada saja hubungan dengan 
urusan libido” itu. Maka kita tilik diri kita sendiri, masing-masing, adakah 
kita yang tidak mempunyai dasar libido, atau sex dalam diri? Padahal kita 
jantan? Atau betina? 

Di sinilah terasanya kegunaan ibadat bagi pengendalian jiwa kita. Ibadat 
yang kita kerjakan dengan sadar dan insyaf, dapatlah mengurangi bahaya 
penyakit itu. Nafsu kita ini, syahwat dan kehendak kelamin kita, kalau tidak 
diadakan lindungan luhurnya, maulah dia menjalar saja entah kemana-mana, 
sehingga sumbinglah pribadi kemanusiaan kita. Padahal menjaga datangnya 
suatu penyakit, tidaklah sepayah mengobati penyakit yang telah ada. 

Maka memulai perbaikan itu ialah dari diri Kita sendiri. Ibarat orang 
mengaji, salahlah kalau mengaji itu dimulainya dari huruf ya, melainkan 
hendaklah dimulai dari alif. Yang mendatangkan kecewa kita ialah karena ter- 
lalu banyak melihat keluar dan abai penglihatan kepada diri sendiri. Padahal 
diri sendiri itulah pokok dan pangkal. 

Rasulullah s.a.w. bersabda: 
P pg j/ 4 


a SA daa aa Da Ahh Kee n 


"Bahagialah a orang yang Laman tinjauan terhadap kecelaan 
dirinya sendiri dan tidak mementingkan kecelaan orang lain.” 
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Diri yang dapat dikendalikan itulah yang sanggup mengendalikan orang 
lain. Seorang ayah yang teguh memegang disiplin dirinya, walaupun tidak ba- 
nyak tutur, niscaya akan mempengaruhi anaknya. Maka dalam agama Islam, 
seorang anak mulai dari usia 7 tahun, hendaklah diajar sembahyang lima wak- 
tu. Dalam sebuah rumah tangga, yang ayah dan bundanya beribadat, akan di- 
tirulah beribadat itu oleh si anak. Terharulah kita melihat bila sembahyang 
jama'ah dalam rumah tangga, anak yang tertua membaca azan, ayah menjadi 
Imam dan anak-anak yang laki-laki berdiri di belakangnya.Ibu menjadi ma'- 
mum dan anak-anak yang perempuan berdiri di dekatnya. Terharu pula kita 
melihat hari Jum'at si ayah diiringkan anak laki-lakinya pergi ke mesjid sam- 
bil menyandang tikar sembahyang. 

Anak usia 7 tahun sudah wajib diajak sembahyang oleh ayah bundanya. 
Sediakan baginya kain sembahyang kecil. Dan usia 10 tahun agak kerasi sedi- 
kit kalau ditinggalkannya. Kalau perlu dipukul! Maka sampai besarnya akan 
lekatlah bekas ibadat itu dalam hatinya. Walaupun kelak setelah dia dewasa, 
akan pernah dia terlalai daripada ibadat, namun bekasnya telah tinggal dalam 
“akal-batinnya.” Dari kecil kita telah menanamkan dasar tempatnya tegak 
dan benteng tempat dia kembali. Memenuhi akal-batin dengan kenang- 
kenangan yang baik. 

Islam menambah lagi suatu perhiasan rumah-tangga. Ajaib j ihga perhias- 
an itu yaitu anak yatim! Kalau ada terdapat anak yatim, maka kepada seorang 
yang mampu walaupun banyak anaknya, dianjurkan memungut anak itu dan 
memelihara dan mendidiknya bersamaan dengan anaknya sendiri. Kalau anak 
yatim itu kaya, perbelanjaannya boleh diambilkan daripda hartanya. 

Lantaran itu maka nampaklah besar tanggung jawab setiap pribadi 
Muslim. Pertama mengoreksi jiwanya sendiri, kemudian menuntun isi rumah- 
nya supaya hidup dalam kebaktian. 


Pa P PA 
CAN 


"Dan suruhlah keluargamu mengerjakan sembahyang dan sabarlah atas- 
nya.” (Tha Ha, S. 20: 132) 


Jika datang waktunya, carikanlah mereka guru yang dapat dipercaya. 
Dengan jalan beginilah kita dapat mengejar kembali keteledoran kita di- 
zaman-zaman pendidikan dalam negara kita dikuasai oleh orang yang berbeca 
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; agama dengan kita. Sehingga kita dapati orang-orang yang berlainan agama 
dengan kita itu, masih tetap memberikan pendidikan agama kepada anak- 
anaknya, sedang pendidikan agama pada anak kita kaum Muslimin sendiri 
bertahun-tahun lamanya dilalaikan. Kian datang angkatan baru kian jauhlah 
mereka daripada agamanya. Di masa nenek dahulu, masih tetap mengerjakan 
sembahyang lima waktu, puasa bulan Ramadan dan amal ibadat yang lain. 
Sampai kepada bapanya, sembahyang mulai lalai, puasa mulai tinggal. Sampai 
pada zaman anaknya, mereka tidak mengerjakan lagi, karena tidak tahu. Maka 
di zaman cucu mungkin hilanglah agama itu, hanya tinggal namanya. Oleh 
sebab itu maka lepaslah pegangan mereka, tidak tentu hidup itu kemanakah 
akan ditujukan. Dan berobahlah anggapan mereka akan kemegahan dan ke- 
muliaan. Disangkanya bahwa kemuliaan dan kemegahan itu hanyalah pada 
, Semata-mata kemewaan hidup, auto bagus, pangkat tinggi. Lantaran itu maka 
dengan segala daya upaya, walaupun yang haram sekalipun mereka hendak 
mencapai itu. Dan tidak memperkaya jiwa. 

Kita dapat mempercermin, berapa banyaknya manusia Indonesia di 
waktu bangsa Indonesia melaksanakan revolusi! Sejak dari zaman. pemerin- 
tahan Jepang dahulu, orang-orang itu berduyun mencari kedudukan yang 
tinggi untuk kepentingan Jepang. Dan setelah Belanda datang, mereka pun 
memilih Republik atau memilih Banda, hanyalah karena tujuan yang tadi 
juga yaitu tujuan kemegahan. Bagi mereka perjuangan kemerdekaan atau per- 
juangan menegakkan penjajahan kembali, bukanlah dua soal yang bertentang- 
an. Karena yang mereka tuju bukan itu. Yang mereka tuju ialah, dimana 
mereka akan mendapat auto bagus, rumah bagus dan pangkat tinggi. 
Menderita sekali-kali tidaklah mereka kenal. Sebab itu mereka pun tidak 
mengenal tekanan batin. Kalau Republik dapat menjamin kemegahari' 
hidupnya, mereka akan bersorak lebih tinggi untuk Republik. Dan 
kalau Republik dipandangnya dari kacamata kemegahan itu telah bangkrut, 
dengan serta merta mereka melompat kepada pihak Belanda. Dan dikala 
Belanda telah terpaksa menyerahkan kekuasaan kepada bangsa Indonesia, 
mereka tidak keberatan dioper, sebagai mengoper barang-barang inventaris 
kantor saja. Mereka tersenyum-senyum menerima pengoperan itu, sebab ada 
jaminan bahwa kedudukannya tidak akan dikurangi. Tetapi setelah negara 
bertambah teratur, dan naik orang-orang muda yang lebih berhak mengenda- 
likan pekerjaan di dalam jabatan-jabatan, karena mereka yang lebih mengenal 
inti perjuangan, orang-orang ini terpaksa menyerahkan kekuasaannya kepada 
angkatan baru itu. Pada waktu itu kelihatan muram wajahnya, kian lama ji- 
wanya kian meremuk, lalu mengenang-ngenangkan zaman yang telah lalu, se- 
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masa kekuasaan masih ada di tangannya. Atau menjadi pengambil muka yang 
berjiwa kecil. 

Mengukur tujuan hidup dengan kebendaan inilah yang membawa ba- 
nyak.penyakit kepada negara yang masih muda. Perebutan pangkat, kursi dan 
kemegahan, karena kehilangan tujuan hidup yang sejati, menimbulkan ber- 
cabang-cabang dosa. Di antaranya ialah kehilangan malu. 

Padahal Nabi Muhammad s.a.w. bersabda: 


SENA a 


“Malu itu adalah satu cabang daripada Iman.” 
(Bukhari Muslim, Al-Baihaqi Ibnu-Hibban dari Abi Hurairah) 


Maka timbullah korupsi. Uang negara dibelanjakan dengan tidak ada 
batas, untuk kepentingan kemegahan beberapa orang. Pencuri-pencuri kecil 
ditangkapi polisi. Pencuri besar membuat pameran di hadapan masyarakat 
ramai, bagaimana megah hidupnya daripada uang bercuri. 

Lebih celaka lagi apabila perempuan telah turut mengatur pula tujuan- 
tujuan hidup itu. 

Mula-mula kaum perempuan meminta hak yang lebih luas. Jangan 
mereka hanya ditentukan untuk ke dapur dan menyusukan anak saja. Permin- 
taan hak begini masih dapat difahami. Lama-lama mereka pun meminta hak 
yang lebih luas daripada itu. Mereka meminta pula supaya mereka pun turut 
memikirkan dan membicarakan urusan-urusan negara. Mereka meminta supa- ' 
ya diberi hak memilih dan dipilih. Ini pun masih dapat dipahami. Sebab yang 
akan duduk membicarakan soal negara itu, tentulah beberapa.orang saja, di 
antara bermiliun perempuan. Maka duduklah mereka bersama kaum laki-laki 
membicarakan soal-soal negara. 

Kemudian mereka meminta lagi hak yang lebih dari itu. Mereka memin- 
ta hak pula buat turut masuk ke dalam kantor, meminta hak pula buat ber- 
jualan dalam toko. Lebih jauh, mereka pun meminta hak pula supaya bebas 
keluar dari dalam rumahnya sebebas laki-laki. Meminta hak pula supaya hadir 
dalam pertemuan-pertemuan yang penting. 

Untuk semuanya itu tentu perlu pakaian yang bagus-bagus, minyak 
yang sangat harum, alat berhias yang sangat mewah. Maka berlombalah ahli- 
ahli mode dan ahli pakaian, dan saudagar minyak harum dan saudagar bedak, 
bekerja keras menyediakan apa yang perlu bagi mereka. Maka seluruh kehi- 
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dupan itu pun penuhlah dengan mode pakaian yang menggiurkan hati, setiap 
waktu setiap bertukar modenya. Dan penuhlah majelis dengan bau minyak 
wangi. Semuanya itu menghendaki uang banyak. Bagaimana yang miskin? 
Bagaimana yang kurang mampu? Tentu menghapus bibir, dan timbullah rasa 
dengki dan iri hati pada jiwa mereka, dan timbullah dendam. 

Maka tidaklah ada perbedaan lagi, mana batas hak laki-laki dan mana 
batas hak perempuari. Bahkan kadang-kadang laki-lakilah yang perlu menjadi 
khadam, dari pada kaum yang katanya “kaum lemah” itu padahal dengan 
tikaman sudut matanya saja , dia dapat menaklukkan sekuat-kuat laki-laki. 

. Ada yang mengatakan bahwa pergaulan demikian akan memperhalus 
budi laki-laki. Dia tidak keras dan kasar lagi, karena menjaga hati perempuan. 
Sebaliknya perempuan tidak tersipu-sipu malu-malu kucing lagi. Sifatnya 
lebih bebas. 

Tetapi orang lupa bahwasanya pergaulan demikian tidaklah meriah, 
kalau tidak dicampuri dansa dan tari! Dansa dan tari pun tidaklah lebih 
meriah, kalau malu masih ada. Sebab itu perlulah minum-minuman keras, 

. untuk melepaskan batin dari pada ikatannya. Dan akibat yang demikian itu 

—. dalah zina, hancurlah rumah tangga dan hilanglah rasa cemburu. 
: YAda pula yang mempertahankan, berkata bahwasanya dengan pergaulan 

v bebas orang dapat lekas mencari jodoh. Ini pun suatu alasan yangrapuh! Yang 
terang, dengan pergaulan semacam ini perempuan lekas dapat kenalan. Dan 
laki-laki boleh memilih! Laki-laki yang masih tahu akan harga dirinya lebih 
suka membedakan perempuan buat “main-main” dengan perempuan buat 
teman hidup. Apabila dia hendak mencari perempuan untuk “permainan” 
dicarinyalah dalam pergaulan bebas, dan kalau hendak mencari teman hidup 
yang sejati, dicarinya perempuan yang belum banyak tangan memegang.” 

Oleh sebab itu maka dalam masyarakat dalam bentuk ini runtuhlah apa 
yang dinamai akhlak. Kulit dipelihara dengan berbagai macam “etiket”, 
seketika dalam bergaul ramai. Tetapi kalau sudah sendiri sama sendiri, ada- 
lah “binatang” belaka. Dan penyakit seperti ini menular sejak dari atas sampai 

ke bawah. Contoh yang buruk diberikan oleh orang-orang yang semestinya 
beranang jawab. Perempuan-perempuan lacur di sudut-sudut gang ditang- 
kapi, tetapi pelacuran “kaum halus” dalam kalangan “bapa-bapa”, terpaksa 
didiamkan, sebab tidak ada polisi susila yang berani menjambakan tangannya 
ke sana. Maka hancurlah kewibawaan negara dan kewibawaan bangsa dari da- 
lam, laksana api memakan sekam. 

Hukum tidak dapat dilakukan dani rata. Penjara hanya penuh oleh ' 

orang yang tidak pandai mempertahankan diri, baik dengan kincir alir lidah 
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atau dengan sogokan uang. 

Lantaran itu apakah akibat yang akan menimpa suatu bangi; suatu 
negara, dan suatu masyarakat? Adakah akibat lain daripada kehancuran? 
Pertahanan negara dengan meriam, bedil dan stengun, dan pesawat pancargas, 
hanya dapat dipergunakan untuk menentang musuh yang akan masuk dari 
luar. Tetapi senjata-senjata itu tidaklah dapat menghancurkan musuh yang 
menjalar dalam negara sendiri, yang telah lekat dalam tubuh negara laksana 
penyakit kanker. 

Senjata yang paling dahsyat untuk memerangi musuh yang telah menja- 
lar di dalam jiwa setiap ummat itu hanyalah senjata agama. Senjata Iman 
kepada Allah, yang dituruti oleh amal saleh. 

Masing-masing orang kembali menghadapkan perjuangan ke dalam diri- 
nya sendiri. Mencari di manakah agaknya di dalam diri itu tempat bersembu- 
nyinya syaithan dan hawa nafsu itu. 

Dimulai dari dalam diri sendiri, lalu melangkah ke dalam rumah tangga, 

anak dan isteri dan orang berkeliling. Melebih banyakkan perhatian kepada 
cinta-kasih dan pengharapan yang mulia, dan memerangi rasa putus asa, rasa 
benci, rasa tidak mau tahu! Atau pessimis (pandangan muram) terhadap 
hidup. 
j Sebab di samping kita melihat kerusakan budi, keruntuhan akhlak dan 
kemerosotan pandang terhadap nilai-nilai hidup, namun kita masih tetap me- 
lihat pula orang-orang yang tinggi budinya, setia melakukan tugas hidupnya, 
sebagaimana yang dilihat oleh almarhum Haji Agus Salim. 

Tempat perjuangan ini ada dalam diri kita sendiri. Di dalam diri ini ada 
nafsu jahat dan cita yang mulia. Sejahat-jahat orang pun, namun cita-cita 
mulia itu masih ada di dalam, cuma tertekan karena tidak sanggup mengenda- 
likan. 

Maka  dimulailah melakukan tugas mencari nilai perjalanan hidup kita 
itu, menekan kehendak-kehendak jahat yang ada di dalam dan membimbing 
serta memupuk cita-cita suci itu, memupuk Iman. 

Pokok pekerjaan yang pertama ialah memupuk Iman. 

Setelah itu ialah menurutinya dengan amal saleh. 

Dimulai dari dalam diri sendiri. 
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A 


abstract, tak nyata, tak berujud, tak ber- 
bentuk tiada dapat diindrai, 

akblak, budi-pekerti, 

'adam, tidak ada. 

'adan, nama suatu tingkat dari sorga. 

'adat, kebiasaan, pekerjaan yang dila- 
kukan beberapa kali, 

'ajaib, ganjil, mencengangkan. 

ahli falakiyab, ahli nujum, tukang lihat 
nasib, 

ahli sunnab, kaum yang berpegang ke- 
pada qur-an dan hadis Nabi saja. 

ahriman, dewa bangsa Parsi zaman dahu- 
lukala yang mereka namakan tu- 
han terang. 

abrumamda, dewa bangsa Parsi zaman da- 
hulu kala yang mereka namakan 
tuhan gelap. 

al-aqlul awwal, akal pertama, teori akal 
menurut Al-Farabi. 

'alaqah, segumpal daging. 

al-bayat, hidup. 

al-koon, benda, ruang, gerak dan waktu. 

al-mustalul a'la, cita tertinggi. 

al-qidam, dahulu yang tidak berpendahu- 
luan. 

amar, perintah. 

anasir, jama' dari unsur. 

anbiaa, Nabi-nabi. 

animisme, kepercayaan kepada sesuatu 
yang ada di alam ini, berjiwa. 
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KAMUS KECIL KATA-KATA ASING 


antiproton, Inti yang dapat menghancur- 
kan proton, 

antropologie, ilmu tubuh manusia yang 
berhubungan dengan watak dan 
jasmani, 

apatis, menyerah saja kepada keadaan. 

'aqal, akal, pikiran. 

'aqidah, keyakinan mengenai ke-Tuhan- 
an. 

'arasy, singgasana Tuhan. 

'aradb, bentuk, memberi bentuk. 

architek, ahli bangunan, 

'asbi, orang durhaka, orang yang ber- 
buat ma'siat, . 

atbeist, orang yang tak ber-Tuhan. 

axioma, ketentuan, batasan. 


B 


balaghat, karangan atau kata-kata yang 
amat teratur tutur bahasanya, 
sehingga sampai ke dalam hati 
yang membaca atau yang men- 
dengar. 

basbar, penglihatan. 

basbir, mempunyai sifat melihat. 

batbil, yang tidak benar. 

batbin, yang tak dapat melihat dengan 
mata, yang tersembunyi. 

benalu, parasiet, bersifat menghisap. 

bendul, tangga. 

berkat, pengaruh baik. 

betlebem, suatu negeri di Yerussalem, 
tempat Nabi Isa dilahirkan. 


berkatai-katai, berkata-kata tanpa disa- 
dari ketika sakit terlalu panas, 

biara, rumah tempat orang Kristen 
bertapa. 

bioloog, ahli biologie, ahli ilmu pengeta- 
huan tentang kehidupan, 


(o 


carbon, Zat pembakar, 
causation, sebab akibat. 
cel, bagian yang terkecil dari tubuh 
manusia, binatang, tumbuh-tum- 
buhan. 
competent, berhak, berwewenang, 
'cosmos, alami, aturan, tertib, 


D 


dabik dada, menepuk dada, menyoan:- 
- bongkan diri. 
dahsyat, hebat, amat sangat, 
da'wah, seruan, panggilan untuk menga- 
nut sesuatu pendirian. - .: 
democratie, pemerintahan oleh Aan 
dba'if, lemah, 
dbaruri, pasti, terpaksa, mesti, 
dbuba, waktu matahari sedang naik. 
diesme, mencari Tuhan dengan akal. 
dinamis, bergerak. 
dinamisme, kepercayaan kepada sesuatu 
yang ada di alam ini bertenaga 
atau mempunyai semangat, yang 
dapat mempengaruhi manusia. 
dualisme, keadaan berdua kali, 


E 
” 
electron, atom Jistrik.. 
elistrisitet, listrik. 
emigran, hijrah, pindah ke negeri lain. 


estetika, keindahan. 

etika, Ilmu kesusilaan. 

etbis politiek, politik kesusilaan, 

evolusi, perobahan yang terjadi secara 
berangsur-angsur. 


exportir, pedagang besar yang mengirim- ” 
kan barang-barang keluar gai 


faidab, berguna. 

failasoff, ahli. falsafat, ahli fikir. . Terdi- 
ri dari dua kata: Filos (pemi- 
nat) dan sofat (hikmat, Filo- 
sof, pencinta hikmat). : 

fasahat, fasih, lancar, (tengok balaghah). 


fasfur, zat belerang. . 

fatwa, ajaran, pendapat-seorang : 'ahji 
agama yang dinyatakan, Ahli - 
hukum itu sendiri disebut Mufti, *- 

fatum, nasib, takdir, kata-kata i ini bera- 


sal dari bahasa Yunani. 
feodal, banana sifat Kebangsawan- 


feuhrer, sa pemimpin, sebutan cerha-. 
“dap Hitder. 

filsafat, pengetahuan- kepada da aki. . 
bat serta kesatuan hukum kepa- 
da segala yang terjadi. * 

firqab, golongan, bahagian, partai. 

firman, sabda, titah, perintah (berasal 
dari bahasa Parsi). y PAR sa 

Fir'aun, gelar raja-raja Mesir, mendi'Wwa- 
kan dirinya menjadi Tuhan, di- 
tentang oleh, Nabi. Musa 'AS. 

fisika, Umu alam, 

fitbrat, suci. : 

denker, orang-orang pn 

ak dirinya bebas berfikir, Hag'i 

memeluk suatu agama. 


G 


genius, orang yang berbakat luar biasa 
kecerdasannya. 
geologie, Ilmu tentang sejarah bumi, 


".gezag, pengaruh, wibawa. 


ghafil, . orang lalai. 
ghafuur, Maha Pengampun. 


ghaib, “yang tidak dapat dicapai de- 
ngan pancaindera, - 

gburub, matahari. terbenam, 

H 

badd, hinggaan. 


a 


Hadrat Rububiyah, ke-Tuhanan. 

badits qudsy, wahyu Tuhan yang diberi 
lafaz oleh Nabi sendiri. 

bafazah, penjaga, memelihara, nama Ma- 
laikat yang memelihara amalan 
manusia, 

bayawanat, alam binatang. 

hakikat, yang sebenarnya, kebenaran, 

bakiki, yang sebenarnya, 

bakim, maha bijaksana (dengan tekanan 
kata pada kim ). 

bamim, nama suatu tingkat dari neraka. 

bandasab, ilmu ukur. 

hasad, dengki. 

batif, suara ghaib, 

batta, sampai, hingga. 

bawiyah, neraka yang menyala-nyala. 

bidayat, petunjuk. 

bijab, dinding, batas, tutup. 

bikmat, kebijaksanaan. 

bimmah, cita-cita, kemauan yang keras. 

bisab, hitung, 

Hitler, pemimpin Nazi Jerman dalam 
perang dunia ke 11, 

budan, petunjuk. 

bufat, tak bersepatu. 

bukum ta'zir, hukum sebagai pendidikan 
seumpama melecut dengan ro- 


tan, 

Il 

ibraz, pernyataan diri, menjelaskan 
diri, 

ikbtiar, usaha, 

ikhtilaf, perselisihan, perbedaan penda- 
pat. 

ideal, cocok sebagaimana yang di- 
ingini. 


jab, menerima memperkenankan. 

'jjil, anak sapi, yang disembah 'Bani 
Israil, setelah disesatkan oleh Sa- 
miri. 

'iffah, mengendalikan diri. 

ibsan, kebaikan, 

.. ikrar, pengakuan dengan lidah, 

iktisad, ekonomis, sederhana. 

Ilabi, Tuhan, ke-Tuhanan, 

ilbad, orang yang' menyeleweng dari 
agama. 


ilbam, perasaan yang timbul di waktu 

fikiran tenang dalam mencari se- 

suatu soal. 

illat, sebab, cacat sakit. 

ilmu 'Ikalam, Ilmu tauhid, Ilmu menge- 
nal ke-Tuhanan dan ke-Esaan- 
Nya. 

iltkam, mengingat sesuatu, teringat pula 
akan lawannya, Menyebut kata 
putih mengandung akan makna 
hitam, 

iman, percaya, kepercayaan, 

importir, pedagang besar yang mema- 
sukkan barang ke dalam negeri, 

'inayat, pertolongan, 

instinct, naluri, gharizah, bawaan lahir, 

insan, manusia, 

inspiratie, ilham, 

intelek, tenaga fikiran. 

intressant, menarik , memikat hati. 

intuisi, pengetahuan instinctiet, pema- 
haman yang cepat sekali. 

iradat, kehendak, 

irfan, pengertian, serumpun dengan 
kata 'arief, ma'rifat dan seterus- 


nya, 

isbrar, terus-menerus, tak mau berhenti 
berbuat dosa besar. 

istighfar, minta ampun kepada Tuhan de- 
ngan ucapan Astaghfirullah, 


istiqamah, tetap, teguh pendirian, 

israiliyat, dongeng-dongeng orang Israil. 

#itikaf, mengasingkan diri dalam mes- 
jid, dengan maksud beribadat 
kepada Tuhan, 


jabbar, gagah perkasa, 


jabim, suaw nama dari tingkat neraka. 
jabil, bodoh, tak tahu. 

jalal, agung. 

jamal, indah. 


jamadat, segala sesuatu yang beku, se- 
umpama batu. 
jaubar, benda dalam keasliannya, terle- 


pas dari bentuk (aradh), 
jibat, arah. 
jirim, benda. 


juyusy, tentara. 


K 


kabilah, suku, 

kafilah, karavyan, konvoi, 

kabin, tukang tenung, tukang ramal, 
tukang lihat nasib. 

kalimatu'Ibaqaq, perkataan yang benar. 

kamal, kesempurnaan. 

kamil, sempurna, 

karma, kepercayaan agama Hindu, ten- 
tang perulangan hidup. 

kasturi, jebat, sejenis haruman pada ki- 

jang atau musang. 

bernazar, meminta sesuatu, te- 

tapi dilakukan di kubur orang 

yang dipandang keramat. 

keramat, sakti, berasal dari kata keramat, 
yaitu kemuliaan yang diberikan 
Tuhan kepada orang yang dise- 
but Wali. 

khbairu mabad, kebaikan semata-mata. 

khasiat, keistimewaan. 

khatamul, penghabisan. 

kbatir, rasa-rasa hati, 

khawarij, memisahkan diri, suatu maz- 
hab yang ke luar dari barisan 
Saidina Ali ketika berperang de- 
ngan Saidina Ma'awiyah, karena 
tidak menyetujui tahkim, 

khidmat, menghambakan diri, 

khulud, kekal, abadi, tetap hidup sesu- 
dah mati, 

khurafat, ajaran yang bukan-bukan, 

kissab, hikayat, ceritera. 

konkrit, nyata, terang, berujud, 

kolot, kuna, usang, ketinggalan zaman. 

konsekwen, bertanggung jawab. 

kudrat, kehendak. 


kaul, 


. 
lantik, angkat. 
logika, Ilmu mantik. 


lukab, alat penangkap ikan, 


M 


ma'ani, pengertian yang tersembunyi. 


makhluk, segala sesuatu yang dijadikan 
Tuhan. 

makbraj, samber, tempat ke luar. 

maddah, benda. 

majazi, figuurlijk, arti yang tak sebenar- 
nya, arti kiasan. 

magbfirab, ampunan. 

mahsyar, tempat berkumpul pada hari 
kiamat. 

malakut, satu di antara tingkat alam ter- 
tinggi; alam malakut, (menurut 
pengajian Tasauf), 

ma'nawiyah, timbalan dari sifat ma'ani. 

mantik, logika. 

martabat, Ilmu dari cara-cara dan dasar- 
dasar pengetahuan, terutama da- 
lam hubungan batas dan nilai- 
nya, 

ma'sbhiat, pendurhakaan kepada ketentu- 
an-ketentuan agama, 

masyiab, kehendak Tuhan. 

materialist, orang-orang yang hanya me- 
mentingkan kebendaan. 

meabab, aliran. 

mazhar, kesan. 


mazmur, puji-pujian Nabi Daud kepada 
Tuhan lebih terkenal dengan Za- 
bur, 

menggqnah, naik air danau atau sungai, 
karena banyak hujan, 

masjid dhirar, mesjid yang didirikan oleh 


orang-orang munafik di Madi- ' 


nah, yang dipergunakan untuk 
memperdayakan orang Islam 
sendiri, untuk kepentingan po- 
litik, untuk menandingi mesjid 
yang didirikan oleh Nabi, 

matbematik, Umu hitung, 

mibrab, tempat yang tertentu untuk 
Imam, diwaktu mengimami sem- 
bahyang. 

mi'raj, naik ke langit, 

mission secre, tugas suci. 

mizan, timbangan, 

modern, cara baru. 

monopoli, timbangan. 

mudhghah, segumpal darah, salah satu 


proses kejadian manusia dalam 


kandungan Ibu. 
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. . 


See AN SAN D 


, 


AG a aa 


Keda Ni 


D 


AIA P 


mujahadab, - berjuang dalam batin mela- 
Wan perangai yang buruk, 


daaa ngeri, Duhan: bertibuh, 


tuduhan yang dilancarkan kepa- 
da penganut mazhab salaf, yang 
tidak mau memakai ta'wil terha- 
dap ayat-ayat yang menyebut 
“tangan Tuhan dan Mata Tu- 
han'' dan sebagainya, Mazhab 
mujasamah jwu sendiri, tidak 
terdapat dalam Islam, 

mu'jizat, kejadian-kejadian yang luar bia- 
sa yang diberikan Tuhan kepada 
para Nabi, sehingga lemah akal 
mempertimbangkan menurut 
hukum sebab akibat, 

munfa'at, berguna, 

mubaddas, orang yang diberi berita ghaib 
yang tepat, tetapi bukan wahyu, 
Nabi berkata bahwa Umar bin 
Khattab adalah muhaddas, 

mumbkinatul wujud, mungkin adanya, 

munajat, menengadahkan seruan kepada 
Tuhan, menghamparkan harap- 


an, 
muraja'ah, meninjau kembali kepada 
sumber pengambilan. 


muraqabah, menunggu dengan sabar 
* datangnya petunjuk Tuhan de- 

ngan melakukan zikir dan tafak- 
khur, . 

murjiab, nama suatu aliran faham da- 
lam Islam, yang berpendirian ti- 
dak mau tertarik oleh pengaruh 
perselisihan faham kaum Syi'ah 
dengan kaum Khawarij, Kaum 
Syi'ah menghukum kafir golong- 
ar-golongan yang menantang Sa- 
yidi Ali bin Abi Thalib, karena 
perebutan jabatan Khalifah. Ka- 
Khawarij menghukum kafir go- 
longan yang menerima tahkim, 
Maka kaum murjiah berpendiri- 
an tangguhkan saja (dari kata 
Irjaa), urusan itu kepada kepu- 
tusan Tuhan di akhirat kelak, 
Jadi murjiah dapat diartikan fa- 
ham penangguhan. 

mursalin, para rasul. 

murah, budi pekerti. 

murtad, orang-orang yang berpaling dari 
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agama Islam atau menukar aga- 
ma, 

Musolini, pemimpin fasis Italia dalam 
perang dunia ke II, 

mustahil, tak dapat diterima akal. 

mutawatir, kabar orang banyak yang 
takkan mungkin berdusta, popu- 
lair, 

mu'tezilah, suatu golongan dalam Islam 
yang banyak mempergunakan 
ratio, lawannya ialah ahli sun- 
nah, golongan traditioneel, 

mutlaq, absoluut (telah jadi bahasa Indo- 
nesia menurut arti yang tepat 
dalam bahasa 'Arab), 

mytbologie, dongengan, 


N 


nabatat, alam tumbuh-tumbuhan, 

nabi, larangan, , 

naqal, dalil atau keterangan keterangan 
yang terambil dari Qur-an dan 
Hadis, Timbalannya ialah dalil 
'Aqal, 

nerwastu, kembang, wangi-wangian, 

nasbuba, taubat yang sebenar-benarnya. 

natijah, konklusi, kesimpulan, 

natuur, alam, 

natuurwet, undang-undang alam, 

naturalist, pengikut naturalisme, yaitu 
faham bahwa alam itu terjadi 
sendirinya, tidak dijadikan oleh 
Tuhan. 


nazar, berjanji hendak berbuat sesuatu 
amalan baik, kalau tercapai apa- 
apa yang dimaksud, 

Nazaret, nama suatu dusun di Israel, 


tempat kelahiran Nabi Isa, dari 
sini diambil kata Nasrani (lihat 
betlehem). 

netrogin, zat lemas, 

newtron, inti atom yang tidak ditunggangi 
listrik, 


Oo 


occasionalisme, aliran persesuaian. 
olyses, sya'ir Homerus, 
oxigin, zat asam. 


P 


pantheisme, ajaran bahwa tidak ada Tu- 
han melainkan alam dengan ke- 
kuatan-kekuatan dan undang- 
undangnya, penyembahan dewa- 
dewa dari agama yang berbeda- 
beda atau bangsa yang berbeda. 

paralel, sejajar. 

parasiet, benalu, pengisap. 

pasik, orang yang tidak mengindahkan 
ajaran dan perintah agama. 

Pedanda, penghubung manusia dengan 
dewa-dewa. 

pengajian sifat dua puluh, Ilmu yang 
memperbincangkan tentang dua 
puluh sifat yang wajib bagi Tu- 
han, (lihat ilmu Kalam). 

pragmatisme, faham filsafat mengutama- 
kan kegunaan sesuatu untuk diri 
atau faedahnya, dengan. tidak 
mementingkan mengaji apakah 
sesuatu itu. 

prinsipil, pendirian, kepercayaan dasar, 

primitief, sangat bersahaja. 

Proffessor, guru besar pada sekolah 
tinggi. 

proton, Inti atom zat air, 

psykhologie, ilmu jiwa. 


qadar, ketentuan Tuhan. 
qadha, jangka ketentuan Tuhan. 
qiamat, hari yang terakhir. 
qudrat, kuasa. 

qudus, suci. 

qurun,. abad. 


raja'; harapan. 

rabun, tak dapat melihat dengan jelas. 

rabim, maha penyayang. (sifat Tuhan). 

rabmat, kurnia, belas kasihan, 

rationalisme, aliran filsafat serba akal. 

rawatib, sembahyang sunat rawatib. 

reaksionair, penghalang, penghambat 
kemajuan berfikir. 

relatief, nisbi, tidak mutlak. 


riaa, mengerjakan sesuatu pekerjaan 
dengan maksud mendapatkan 
pujian orang lain. 

riadbatun Nafs, melatih diri. 

ridba, rela, suka. 

risalat, surat, kitab. 

Rotary club, sebuah perkumpulan Inter- 
nasional dari orang yang berbe- 
da-beda jawatan dan keahlian- 
nya dan bertujuan memperlaku- 
kan sesama anggotanya secara 

. sama dan, dengan demjikjan hen- 


dak. membawa saling mengerti. - 


yang baik di antara bangsa-bang- 
sa, 

rubaniyat, kerohanian. 

Ss 


safbat, lembaran. ; 

sa'ir, nama suatu tingkat dari neraka. 

sejarah, berjalan, ada bintang tetap dan 
ada pula bintang yang berjalan 
terus, 

sekarat, sedang menghadapi maut 

sakinat, tenteram. 

salaf asb Sbalibin, nenek dari orang- 
orang shaleh yang dulu-dulu, di- 
sebutkan kepada penerima-pe- 
nerima pertama ajaran-ajaran 
Nabi seumpama sahabat-sahabat 
Nabi, Tabi'ien, Tabi'-tabi'ien 
dan ulama dulu-dulu, Timbalan- 
nya ialah Khalaf, artinya angkat- 
an yang dibelakang. 

sam'iyat, perkara-perkara yang didengar 
ceriteranya, kemudian diperca- 
yai 

seconde, detik. * 

science, Ilmu pengetahuan. . 

secte, mazhab, aliran. 


. shiratbal mustaqiem, jalan yang lurus. 


sbufi, ahli tasawwuf. 

sulbi, tulang pinggung. 

sirath, titian. 

sirr, rahasia, 

syadidul 'Iqaab, amat hebat siksanya. 

syafa'at, pertolongan. 

syafaq, cahaya merah sesudah terbenam 
matahari, 
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syak, | sangka, ragu-ragu. 

syakwa az Zaman, menyesali masa 

syariat, agama, 

syekb tarikat, guru mistik, 

syirk, menyekutukan Tuhan, 

sybbat, yang meragukan. 

syw'ur, perasaan halus. 

spiritualisme, suatu aliran yang mengu- 
pas segala sesuatu dari sudut 
rohani. : 

struggle for life, perjuangan hidup, 

sunnab, garis agama yang telah digaris- 
kan oleh Rasulullah, baik beru- 
pa perkataan atau perbuatan 
lain yang tidak beliau tegor. 


surau, langgar, tempat berkumpul ber- 
* ibadat dan musyawarah di sam- 
ping mesjid, 
T 


taaddu ban, sopan santun, 

tabarruj, berpakaian you can see, 

tajalli, tersingkap, nyata, terang. 

tajsim, menumbuhkan Tuhan. (lihat 
mujassamah), 

tajub, tercengang, heran. 

tafakkur, merenung. 

tafsil, perincian, timbalan jamal, 


. tahajjud, sembahyang sunat yang diker- 


jakan ditengah malam. 

takbyul, kepercayaan kepada yang bu- 

. kan-bukan. 

tahmid, memuji, memuja. 

tagdir, ketentuan Tuhan, 

taqlid, mengikut tanpa pikir, 

taqwa, berbakti kepada Tuhan, 

taraib, di bawah tulang punggung. 

tasawuf, Ilmu suluk, tarikat, mistik, 

tasybih, menyerupakan dengan alam. 

taubat, berjanji dengan diri sendiri tak- 

* kan membuat lagi perbuatan 

yang tercela, yang telah dikerja- 
kan pada masa yang lampau,” 

tawasul, mengadakan penghubung, pe- 
ngantara, untuk menyampaikan 
permohonan kepada Tuhan, 

ta'wil, mencari arti yang lain, yang ki- 
ra-kira cocok dengan arti dan 
maksudnya, F 

tba'at, patuh, tunduk, mengikut, 
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tbabi'at, natuurwet, menurut undang- 
undang alam, 

tbama', rakus, loba. 

tuah, sakti, mempunyai tenaga gha- 
ib. 


U 


udbuk, membersihkan anggota badan 
yang tertentu yang diwajibkan 
oleh agama, di waktu akan me- 
ngerjakan sembahyang. 

ujud, ada, 

ufuk, tepi, pinggir, kaki langit, 

uknum, pribadi, 

ulama sunnah, ulama yang hanya semata- 
mata berpegang kepada Al Qur- 
an dan As-Sunnah. 

ummat, sudah jelas artinya, 

ummi, buta huruf, tidak pandai menu- 
lis dan membaca, 

unitarian, kesatuan, yaitu suatu aliran 
dalam agama Kristen, yang ha- 
nya mengakui satu Tuhan, dan 
tidak percaya kepada Nabi Isa, 
sebagai anak Tuhan. 

'uqdab, buhul rangsangan dalam jiwa, 

'uzlab, memisahkan diri, 

'uzma, besar. 


v 
vak, bahagian. 
W 


wajibul ujud, wajib adanya. 
wahdaniyat, ke-Esaan Tuhan Yang Mut- 


aq. 

wahyu, sabda Tuhan kepada Nabi-nabi 
dan Rasul-rasul yang disampai- 
kan dengan perantaraan malai- 
kat Jibril. 

waliullah, orang yang .mendapat kedu- 
dukan istimewa di sisi Allah ka- 
rena ketekunannya beribadat, 

wailun, nama suatu tingkat dari neraka, 

wara', orang shaleh yang tidak suka 
menonjolkan diri, 

wasilah, penghubung, pengantara. 

watenschap, cara ilmiyah, 


wabhdatul ujud, suatu aliran fikiran dalam 
kalangan Tasawuf Islam bahwa 
yang disembah dan yang me- 
nyembah adalah satu, atau ber- 
sawi, 

wiyskunde, Ilmu berhitung yang tinggi. 


x 


ya'as, putus asa, 
yaqut, intan permata, 
Zz 


Zabaniyah, nama malaikat yang menjaga 
neraka, 


zadil ma'ad, perbekalan menuju bat £ 


zahid, 


zakat, 


i, sangka, kira-kira, 


yang dijanjikan, nama kitab ka- 
rangan Ibnu Qayim. : 
orang yang zuhud, yang tidak 
terpesona oleh keduniaan. Ya. 
mengeluarkan sebahagian harta- 
benda untuk keperluan masya- 
rakat, satu di antaranya rukun 
Islam yang lima. x 
sewenangwaenang, 
atom. 


khayalan otak, 
melepaskan diri dari penganiani 
dunia. 
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